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D
i tengah perkembangan peradaban manusia nuncul fenomena ke-

bebasan wanita serta kiprahnya dalam kehidupan sosial dan politik.
Sebenarnya, fenomena seperti itu bukan "barung" baru dalam lslam karena
pada zaman kerasulan Muhammad saw. pun muncul tokoh Aisyah r.a. yang

aktif menantau keadaan umat, Hafshah yang sangat prihatin atas krisis yang

melanda kekhalifahan Islam, dan tokoh-tokoh wanita lainnya yang senantiasa
berinteraksi dengan masyarakat, baik sebelun maupun sesudah hijab
diwaiibkan. Namun, terdapat hal nendasar yang membedakan fenomena padp

kedua zaman tersebut. Pada zaman kerasulan, kiprah wanita dalam dunia

sosial dan politik diawali dengan motivasi karena Allah dan diatur oleh

etika sehingga yang diperjuangkan adalah pengenbalian wanita pada peran

dan fitrahnya. Sedangkan, pada zaman sekarang yang muncul adalah prlpa-
ganda emansipasi yang menggiring wanita pada pengingkaran terhadap fitah.
Akibatnya, kancah sosial dan politik neniadi wahana persaingan wanita dan

laki-laki.

Sebagai pengejawantahan atas Bribadi luhur tokoh-tokoh wanita pada zaman

kerasulan yang dikupas pada iitid pertana, jilid kedua buku "Kebebasan

Wanita" ini mengupas berbagai hadits dan ayat Al-Qur'an yang berkaitan

dengan aktivitas wanita dalam kancah sosial kemasyarakatan dan politik.

Anda yang berninat mengamati kebebasan wanita dalam konteks Islam, sangat

tepat, iika membaca huku ini.
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Pengantar Penerbit

Alhamdulillah, buka Kebebasan Wanita jilid-2 iru dzpat pula kami
terbitkan. Scbagaimana dikemukakan pada Pengantar Penerbit dalam
bllkrr Kebebasan Wanita jilid-l bahwa secara keseluruhan buku ini
terdiri atas enam jilid. Dengan de mikian, kami masih akan mcncrbit-
kan empat jilid lagi.

Buku jilid-2 ini secara umum menguraikan tentang Peranan Warita
Muslimah dalam Kehidupan Sosial-Ke masyarakatan dan Politik. Wacana
umat tentang masalah-masalah kcmuslimahan ini sering memposisi-
kan kita pada kondisi yang kotraproduktif. Padahal keharusan kita
untuk berperan aktif, produktif dan kreatif dalam mengantisipasi
persoalan-persoalal umat dan bangsa, mcnjadi suatu runtutan. Insya
Allah buku ini akan menyahuti sejumlah problematika kewanitaan
(muslimah) seperti: Bagaimana Motivasi Peran Wanita Muslimah
dalam Kehidupan Sosial, Etika Peran Wanita Muslimah dalam Kchi-
dupan Sosial dan Pertemuannya dengan LakiJaki, Ketedibatan Wanita
Muslimah dalam Bidang Profesi dan Syariatnya, serta Ketcrlibatan
Wanita Muslimah dalam Kegiatan Politik. Di sinilah urgensi dan man-
faat bagi khalayak menyimak buku ini.

Urgensi dan manfaat yang dapat dipetik dari buku ini antara lain
mempersempit kesenjangan persepsi antar umat tentang Wadta Mus-
Iimah dan Perannya dalam Kchidupan Sosial-Kemasyarakatan serta
Politik. De ngan demikian ke mampuan intelektual, waktu dan sumbcr

Pengantar v
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daya lainnya yang dimiliki umat, dapat diaktualisasikan unnrk pe-
ngembangan masyarakat ke arah yang lebih produktif.

W allahu a' lamu bish- shaw ab.

Billahi at-Taufiq wal Hidayah.

Dzulqa'dah L4L7 H
,raq Lsr' Maret L997 M

Ilenerbit
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Peran Wanita Muslimah
dalam Kehidupan Sosial

11rf anita muslimah adalah mitra kerja pria dalam mcmakmurkan

W bumi sescmpurna mungkin. Sungguh benar apa yang disabda-
kan Rasulullah saw dalam hadits ini: "Kaum wanita adalah saudara
kandung kaum pria."(I) Karena itu, wanita haruslah ikut serta dcngan
serius dan tcrhormat dalam berbagai lapangan kchidupan. Mcngingat
lapangan kehidupan itu lazimnya tidak lcpas dari kcbcradaan kaum
laki-laki, bahkan kaum laki-lakilah yang menguasai mayoritas peranan
penti$g dalam masyarakat, syariat Allah tidak menghalangi wanita bcr-
temu dengan kaum laki-laki dan melihatnya, atau scbaliknya. Begitu
pula dalam berbicara, bcrtukar pikiran, atau bckerjasama untuk me-
ngerjakan suatu pekerjaan dcngan catatan mereka tctap mernpcrhati-
kan ketentuan-kctentuan agama. Pertemuan terscbut harus berlang-
sung serius dalam suasana yang lugas, tidak dibuat-buat atau mengada-
ada. Kebebasan wanita dan kcikutsertaannya dalam kehidupan berma-
syarakat dengan scgala konsckuensinya, sepcrti harus bertemu dcngan
laki-laki, merupakan pola yang sudah ditetapkan olch syariat dan Sun-
nah Nabi saw. Nabi saw. sangat memahami pcranwanita dalam mcm-
permudah dan membantu berbagai usaha kebaikan. Pcnyalahgunaan
kondisi tersebut sama artinya dengan mempersulit dan mcmpersempit

Sluhih al-lami ash-Slughir no. 1979
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2 Kebebasan wrnita

ruang gerakwarrita sekaligus menghalanginya dari melakukan kebaik-
an. Namun, ada yang harus diperhatikan bahwa kebebasan tersebut
tidak lantas melalaikan seorang wanita muslimah dari pelaksanaan

tugas dan tanggung jawab terhadap rumah tangga dan anak-anaknya.

Bahkan, kiprahnya dalam kehidupan sosial akan membanru wanita
dalam pematangan kepribadian dan agar mampu melaksanakan berba-

gai kegiatanyang membutuhkan perannya, baik menyangkut keperlu-
an keluarga maupun keperluan masyarakat.

Sejak dahulu, keikutsertaan wanita dalam aktivitas sosial dan perte-
muannya dcngan kaum laki-laki, baik secara kebetulan maupun dise-

ngaja untuk suaru rujuan yang baik, sudah merupakan corak kehidup-
an yang umum dalam masyarakat muslim dalam bidang umum dan
khusus. Secara garis bcsar, keikutsertaanwanita dalam bidang umum
dapat diklasifikasikan dalam bcrbagai kegiatan berikut ini:

a.. Kegiatan masjid, misalnya melaksanakan shalat wajib, shalat jena-
zah, atau shalat gerhana di masjid.

b. Kegiatan majelis-majelis taklim dan pertemuan dengan para ula-
ma, baik di masjid, mushala, maupun di rumaH para ulama.

c. Pcrgi ke Baitullah (Masjidil Haram) yang telah dijadikan Allah
sebagai tempat berkumpul bagi umat manusia serta merupakan
tempat yang aman untuk menunaikan ibadah haji dan umrah.

d. Tempat-tcmpat penyclenggaraan acara hari raya, baik di mushala
(tcmpat) yang tclah dikhususkan untuk menyelenggarakan shalat

'id. Di tempat itu, kaum wanita ikut shalat dan takbir bersama
kaum pria, mcnyaksikan acara-acara yang baik, mengikuti dakwah
kaum muslimin, atau mcnyaksikan permainan anak-anak Habsyah
di pckarangan masjid.

e . Bcrperan di ruang pcngadilan, baik di dalam maupun di luar mas-
jid, misalnya bcrperkara dcngan pria atau wanita atau jika perlu
bersumpah li'an antara suami dan istri di hadapan umum.

f. Menangani urusan jenazah, seperti takziah, menyampaikan rasa

bclasungkawa dan santunan, menyalatkan jenazah, atau melawat
(mengantarkan) jcnazah walaupun tidak sampai kc kuburan.

g. Bcrperan di medan jihad. Kaum wanita ikut berkendaraan di baris-
an belakang kaum laki-laki dan untuk menyiapkan makanan, mi-
numan, mengobati orang-orang yang terluka, serta memindahkan
orang-orang yang terbunuh dan terluka setclah peperangan usai.
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h. Berperan dalam bermugbahalah, sebagaimana ketika Rasulullah
saw. bermubahalah dengan utus:rn kaum Nasrani dari Najran.

Adapun secara khusus, sering kali laki-laki berjumpa atau berca-
kap-cakap dengan wanita seperti ketika mengadakan kunjungan, jamu-
an makan, minta bantuan atau pcrtolongan, mcmberikan hadiah,
mengunjungi orang sakit, melaksanakan takziah dan mengucapkan
belasungkawa atau santunan terhadap keluarga orang mcninggal, atau
ketika di luar rumah, seperti ketika meminta fatwa, melakukan amar
ma'ruf, memberikan bantuan, melamar untuk menikah, atau men-
jdankan profesi dan kegiatan politik.

Pertemuan antara wanita dan pria yang sesuai dengan ketentuan
syariat itulah yang kita namakan dengan istilah populcr sebagai "pem-
bauran yang sesuai syariat". Kondisi seperti itu merupakan fcnomena
yang sehat. Dalam kondisi seperti itu, seorang wanita tengah men-
jalankan kehidupan yang serius, misalnya ada kcgiatan yang dilakukan,
tidak santai, tidak kotor, dan senantiasa berada dalam kebaikan. Per-
temuan antara wanita dan laki-laki merupakan suatu tuntutan yang
pasti dalam kehidupan ini. Namun, tertolaklah semua bcntuk perte-
muan yang dilakukan karena dorongan syahwat atau untuk maksud
hiburan. Pertcmuan yang dipcrbolehkan adalah semua.bentuk perte -

muan serius, baik sccara spontan guna mempermudah kehidupan
maupun secara sengaja dengan tujuan mewujudkan kebaikan atau
kebajikan. Karena sikap menjauh maupun membaur dengan pria di-
perbolehkan dalam agama, maka sesuatu yang dikerjakan secara serius,
giat, dan baik menjadi penentu bagi kaum wanita kapan pun dan
dimana pun. Dari situ akan jclas, apakah sikap mcnjauhnya dari kaum
pria lebih baik baginya ataukah berbaur dengan mcrcka dengan pc-
ngertian membaurnya mereka dengan kaum pria bukan bertujuan
unnrk bersenang-senang. Hal sepcrti ini jelas-jelas dilarang oleh aga-

ma. Apapun konsekuensinya, pilihan seorang wanita, baik dia harus
menarik diri ataupun berbaur dengan kaum laki-laki harus didasari
pada niat yang baik dan dilakukan dengan serius.

Berpartisipasi dalam kchidupan sosial dan bertemu dengan kaum
laki-laki sudah mcrupakan sunnah kehidupan manusia dan menjadi
karakter kehidupan masyarakat sejak dahulu. Bagaimanapun, Allah
telah menciptakan laki-laki dan wanita untuk mcmakmurkan bumi
secara bersama yang akhirnya lahir kehidupan yang berjalan dalam
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suasana mantap. Sejarah para nabi dan rasul tertoreh untuk menguat-
kan sunnah tersebut untuk kemudian tertorehlah sejarah kehidupan
nabi penutup, Muhammad saw., yang seirama dan sejalan dengan
sejarah para nabi dan rasul sebelumnya. Bahkan, Nabi saw. telah me m-
perluas cakrawda sunnah tersebut sehingga meliputi seluruh bidang
kehidupan. Pada waktu yang sama, sejarah Nabi saw telah membuat
catatan-catatan penting, bukan untuk membatalkan sunnah terse but,
melainkan mcngarahkan sunnah supaya berjalan secara benar dan
bersih sehingga tidak ada debu yang mengotori wajah kehidupan ini.

Dengan demikian jelaslah, wanita muslimah bebas bergerak di
bawah pancaran nur hidayah Allah. Untuk itu, dalam kesempatan ini
penulis mengemukakan beberapa bukti yang pada praktiknya bukti
tersebut hanyalah contoh yang terdapat di dalam ayat-ayat Al-Qur'an
atau hadits-hadits Nabi saw.. )ika seluruh aktivitas kehidupan wanita-
wanita mukminah zaman para nabi dikumpulkan, kita akan menemu-
kan beberapa aktivitas kehidupan yang sesuai dengan perunjuk Allah.
Dalam perkembangan sclanjutnya, ruang lingkup penerapan petunjuk
Allah pada masa kita sekarang dan pada semua masa masih sangat luas.

Masih banyak kemungkinan bentuk-bentuk baru yang dapat diprak-
tikkan dalam menerapkan pe tunjuk Allah sesuai dengan kondisi zaman
yang terus bcrubah.

Pada bagian ini, penulis akan mengulang beberapa hal yang sudah
diutarakan karena banyak hal penting yang dapat kitajadikan pelajaran
dan pcringatan. Pada dasarnya, seruan diperbolehkannya wanita me m-
buka wajah sckaligus berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan ber-
baur dengan kaum laki-laki ditujukan untuk meraih keridhaan Allah.
Tentu saja, hal itu dilakukan dengan tetap berpegang teguh pada
ketentuan syariat schingga terkuatkan oleh dalil-dalil yang jelas. Bagai-
manapun, pctunjuk Allah datang untuk mengangkat kesulitan-kesulit-
an yang dihadapi manusia. Allah SWT berfirman:

"... dan Dia sehali*ali tidak menjadihan untuh hamu dalam ogama
suatu hesempiton-.. " (al-H$j: 7 8)

Seruan di atas diarahkan kepada dua golongan. Pertama, dituju-
kan kepada mereka yang mengharamkan wanita membuka wajah dan
segala bentuk partisipasinya, lvalaupun partisipasinya dibutuhan. Jika
wanita-wanita mcndasarkan aktivitas sosialnya pada ketentuan- keten -

tLlan agama, penulis menghimbau agar mereka mengkaji kembali hu-
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kum-hukum syariat dan hati-hati terhadap peringatan hadits Nabi saw.

berikut: "Orang yang mengharamkan yang halal sama dengan orang
yang menghalalkan yang haram."(2) Penghalalan yang haram dan
pengharaman yang halal merupakan praktik kehidupan yang melang-
gar syariatAllah. Rasulullah saw. telah memperbolehkan kaum wanita
membuka wajah dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial dengan
tujuan kebaikan bagi umat Islam. Artinya, beliau memperlonggar
ruang gerak kaum wanita untuk menjalankan kehidupannya sccara

serius dan baik, sorta membukakan pintu bagi wanita untuk mclakukan
amal-amal salch, mulai dari kegiatan belajar-mengajardan membantu
suami ddam mendapatkan rezeki jika dibutuhkan, hingga ikut serta
dalam kegiatan sosial yang bermanfaat atau dalam kegiatan politik yang
mendukung usaha menentang penyelcwcng. Dalam hd ini, penulis
kcmukakan contoh yang sangat baik untuk mcnjclaskan syariat Allah
kepada kelompok ini.

Suanr ketika, Ali bin Abi Thalib r.a. melaksanakan shalat zhuhur,
beliau duduk untllk mengurusi kepcrluan ralsyat di lapangan Kufah
hingga masuk waktu shalat asar. Kemudian beliau datang mcmbawa
air, lalu meminumnya. Bcliau mencuci muka, kcdua tangan, kepda,
dan kcdua kaki, kcmudian beliau berdiri dan minum sisa air tersebut
sambil berdiri. Sctclah itu bcliau bcrkata: "Sebagian orang tidak me-
nyukai minum sambil berdiri, padahal Nabi saw pcrnah mclakukan
seperti apa yarg tclah aku lakukan ini.D(3) (I{R Bukhari)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalam hadits AIi tcrscbut terdapat
bebcrapa pelajaran yang bcrmanfaat, diantaranya addah jika orang
alim mclihat manusia menjauhi sesuatu, padahal dia tahu bahwa hal
itu dipcrbolehkan dalam agama, hcndaklah dia menjelaskan apayang
bcnar karcna dikhawatirkan berlarut-larut sehingga manusia mcnyang-
kanya haram. Artinya, jika kondisi seperti itu yang dikhawatirkan,
hendaklah seorang yang mengetahui segera memberitahu hukumnya,
sekalipun tidak diminta, dan jika ditanya, sudah pasti dia harus mcn-
jawab.'(l)

(2) M"j-"' az-Zaw{idKirab: Ilmu, Bab: Orang yang mcnghalalkan yrng haram dan

mcngharamkan yang hdal. Hafizh Haitsami bcrkata: "Diriwayatkan olch Thabrani dalam

kitab Al-Awsath. Para pcrawinya addah pcrawi-pcrawi hadis shahih. " filid I halamn:176.
(3) Sukhari, Kitab: Minuman, Bab: Minum sambil bcrdiri, jilid 12 halaman 183.
$) FathutBai,iilid 12 htm. r87.
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Kelompok kedua adalah mereka yang melanggar syariat Allah,
bcrlcbihan, tidak mcnjaga hijab, dan melakukan pertemuan dengan
tujuan yang tidak jelas. Kepada mereka penulis mengajak menjaga
batas-batas yang telah digariskan Allah, menutup apa yang diperintah-
kan Allah mcnutupnya, serta menjaga etika yang telah disyariatkan
tentang pertemuan antara laki-laki dan wanita. |ika tidak, mereka akan

ditimpa murka dan azab Allah, serta berkubang di dalam pcnyakit
sosial seperti yang diidap oleh masyarakat Barat.

Untuk kelompok kedua ini, penulis menyusun pasal khusus yang
mcmbahas etika atau ketentuan-ketentuan syariat tentang keikutscrta-
an wanita ddam kegiatan sosial. Bagaimanapun, keberadaan etika
mcrupakan ryarat utama untuk meluruskan scmua bentuk kiprah yang
pada praktiknya, etika akan mewujudkan hasil yang sesuai harapan.
Telah kita sepakati bahwa mengurus rumah tangga adalah tugas utama
kaum wanita. Konsep tcrscbut dapat mencpis kesalahpahaman orang
yang terburu-buru setuju dengan propaganda emansipasi wanita serta
kiprahnya dalam kcgiatan sosial dan politik. Masalah-masalah penting
seperti ini pcnulis lonta*an bukan sekadar iseng atau mengikuti tradisi
Barat. Rujukan konscp ini adalah Kitabullah dan Sunnah Rasulullah
saw. sehingga mcmiliki dalil dan pengertian yang jelas, tidak samar-
sama atau mengundang pertikaian pendapat. Selain itu, masalah-masa-
lah tersebut pcnulis kemukakan sesuai pengertian, ctika, dan hukum-
hukum syariat. Dalam hd ini, tidak menjadi masalah jikapenulis mengu-
tip hal-hd yang sudah dikcmukakan pcnulis lain. Dengan demikian,
kita tidak pcrlu,membatalkan satu matcri hanya karcna ada kelompok
lain yang mengutipnya atau tidak mcnggunakannya scsuai dcngan cara
yang scmcstinya. Penulis berpendapat, adalah kcwajiban kita untuk
mcngcmbalikan pcndapat terscbut pada maksudnya yang hakiki, sc-

hingga pendapat tcrscbut kembali pada pcngcrtiannya yang bcnar
scrta kcpdsuan terungkap dan tersingkir. Bersamaan dengan itu, pen-
dapat-pcndapat tersebut akan terlcpas dari tangan orang yang suka
mcngada-ada.

Pcnegasan penulis tentang konsep bahwa mengurus rumah tang-
ga mcrupakan tugas utama kaum wanita mengandung beberapa pe-
ngcitian, diantararlya :

a. Seorang manusia,laki-laki dan wanita, tidak dapat melepaskan diri
dari ikatan kcluarga yang bersatu, bekerjasama, dan bahagia. Pe-
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realisasian scbuah keunrhan kcluarga, baik dari scgi kekuatan,
pcrsatuirn, dan jalinan kasih sayang anrua anggotanya, maupun
dari scgi kemanapan dan kescmpumaan pcmbinaan anak-anaknya
mcrupakan masalah yang memcrlukan kcrjasama scmua individu,
instansi swasta, dan pcmcrintah. Scjauh mana rcalisasi kerjasama
tcrjadi, maka scjauh itu pulalah kadar kcsadaran laki-laki, wanita,
dan masyarakat. Scbaliknya, sciauh mana tingkat pcngabaiannya,
maka scjauh itu pulalah kchancuran yang akan didami.

b. Wanita mcmpunyai tugas mcngurus rumah tangga, scmcntara
laki-laki pun memiliki nrgas lainyang bcrbcda. Tugas mcngurus
rumah rangga pada kaum wanita tidak mcnafikan adanya Hgas-
nrgas lain yang sesuai dcngan kondisi keluarga dan kcbunrhan
masyarakatnya. Tcntu saja, syarat ntgas lain inr addah tctap mcnja-
dikan mcngurus rumah tangga scbagai prioritas, tcrut:rma apabila
nrgas rumah tangta itu bcrsamaan dengan nrgas-tugas lain.

c. Alasan png mcnctapkan bahwa kcsamaanwaktu dalam pclaksana-

an bcrbagai nrg:rs merupakan hal yang tidak dapat diclakkan ada-

lah dasan yang tidak bcnar. Bisa jadi hal inr hanya dugaan atau
karena kclcmahan di pihak laki-laki atau wanita, misalnya karcna
sifat ego laki-laki. Atau karena kclemahan pada instansi-instansi
yang bcrsangkutan. Dengan inayah Allah SWT, dalam kajian ini
pcnulis akan bcrusaha mcnghilangkan dugaan tcrscbut, di sam-
ping bcrusaha membcrikan andil dalam menggariskan cara-cara
mcnanggulangi kclemahan dan kckurangan. Sctclah itu, kita dapat
membicarakan kcmungkinan mclakukan koordinasi dan mcncip-
takan kcscim$angan ddam melaksanakan ftgas-ilgas tcrscbut
scsuai dengan situasi dan kondisi, khususnya dalam upaya mcmbc-
rikan fasilitas yang lebih banyak kepada wanita dalam menjdani
profesinya. Hal itu dilakukan unftk menghindarkan tcrjadinya
gangguan atau penciutan tuges utamawarfita dan unnrk mcnjaga
kepcntingan-kcpentingan vitd png dapat diwujudkan olch nrgas-
tugas lain. Dalam hal ini, pasangan suami-istri harus mcmikirkan
aturan-aturan yang telah dibuat olch ncgara atau badan-badan
sosial, juga mcmpcrhatikan tradisi yang berlaku dalam suatu ma-
syarakat. )ika bcrbagai macam tanggung jawab tidak mungkin
discjajarkan atau diatur sama sekali, walaupun sudah diupayakan
scdcmikian rupa, tugas pcrtama tadilah yang harus diprioritaskan.
Dcngan demikian, kita tetap mempcrhatikan dan tidak mcnyia-
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nyiakan kcpcntingan-kcpentingan yang dapat diwujudkan melalui
tugas lain tcrsebut. Harus diingat bahwa bangunan masyarakat
mudim tidak akan sempurna, mcncapai kcmajuan, serta mcwujud-
kan fuman Allah yang bcrbunyi: "Kamu adalah umat yang tcrbaik
yang dilahirkan untuk manusia," kccuali setclah kita bcrhasil me-
mctik-buah dari scmua tugas yang telah kita laksanakan.

d. Adanya anggapan bahwa kaum laki-laki akan tcrkuasai olch kaum
wanita mcrupakan pcmahaman dan pcrasaan yang kcliru. )ika
konscp itu dipakai, scorang laki-laki tidak akan rela wanita (istri-
nya) mclakukan tugas apa pun di luar rumah, mcskipun tugas
terscbut berguna bagi rumah tangga atau masyarakatnya. Pcnulis
kira tidak ada kctcrurgan yang lcbih pas untuk mercka sclain pcdo-
man-pcdoman ryariat Allah.

Scbclum mcnunrp pcndahuluan ini, pcnulis kira ada baiknya jika
di sini dikcmukakan judul-judul bab ddam h:rar. SluhlhBuliluiyang
bcrkaitan dcngan kipr.h wanita ddam kchidupan sosial. Ddam bab
tcrscbut tcrdapat kctctapan fiqih yang jclas dan kuat bahwa kcikut-
scrtaan wanita dalam kchidupan sosial memi-liki dasar Sunnah yang
jclas. ScmogaAllah mcncurahkan rahmat-Nya kcpada Imam Bukhad
yang fiqihnya dikatakan olch para ulama tcrdapat ddam bab-bab kitab
satrih.

Kitab llmu:
l. Bab imam mcmbcri nasihat dan pengajaran kcpada kaum wanita
2. Bab apakah untuk wanita pcrlu discdiakan giliran hari tcrscndiri

untuk mcngajarkan ilmu agamal

Kitab Shdat:
l. Bab tidurnya scorang wanita di masjid
2. Bab pcrginya wania kc masjid di mdam hari dan kctika hari masih

gclaP

3. Bab wanita shdat di bclakang pria
4. Bab wanita harus ccpat pulang sctelah shalat subuh
5. Bab wanita minta izin kcpada suaminya untuk pcrgi kc masjid
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Kitab |um'at:
I . Bab apakah orang yeng tidak wajib mcnghadiri )um'at dari k l*g-

an wanita dan anak-anak atau lainnya harus mandi)

Kitab Dua Hari Raya:

I. Bab pcrginya kaum wanita dan orang haid kc tcmpat shalat
2. Bab imam mcmbcri nasihat kcpada wanita pada hari raya

3. Bab apabila wanita tidak mempunyai jilbab (baju kurung) pada
hari raya

4. Bab wanita haid mcnycndiri dan agak mcnjauh dari tcmpat shalat

Bab-bab Gerhana
l. Bab shalat wanita bcrsama kaum pria ketika gcrhana

Bab-bab Pcrbuatan dalam Shalat:
I. Bab bertcpuk tangan adalah unruk kaum wanita

Kitab |enazah:
I. Bab ucapan suami pada istrinya di kubur: "Bcrsabarlah!"
2. Bab wanita mcngiringi jenazah

Kitab Haji:
l. Bab thawaf wanita bersama pria
2. Bab wanita mcnghajikan pria

Kitab Shalat Tarawih
I. Bab i'tikaf wanita
2. Bab i'tikafwanita istihadhah
3. Bab wanita mcngunjungi suaminya yang scdang i'tikaf

Kitab Iual Bcli:
I. Bab jual bcli dcngan wanita

Kitab Kcsaksian:
L Bab kcsaksian wanita dan firman Allah: "Jika tidak ada dua orang

laki-laki, maka bolch scorang laki-laki dan dua orang wanita."
2. Bab kesaksian percmpuan yang mcnyusui
3. Bab bcrlaku adil tcrhadap istri
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Kitab Iihad:
L Bab berdoa supaya dapat berjihad dan mati syahid bagi pria dan

wanita
2. Bab jihad kaum wanita
3. Bab peperangan kaum wanita di laut
4. Beb laki-laki membawa salah seorang istrinya dan meninggalkan

yang lainnya
5. Bab wanita ikut berperang dan bertempur bersama kaum pria
6. Bab wanita membawa geribah (kantong air dari kulit) unnrk orang-

orang yang bcrperang
7. Bab wanita mengobati orang-orang yang tcrluka
8. Bab wanita mcngembalikan orang-orang yang terluka dan ter-

bunuh
9. Bab wanita berboncengan de5rgan saudaranya di kendaraan
10. Bab mengobati luka dengan me mbakar tikar dan wanita mcmber-

sihk;n darah dari muka bapaknya

Kitab Memberikan Seperlima ("t tok Allah dan Rasul-Nya)
l. Bab keamanan dan perlindungan bagi kaum wanita

Kitab Tafsir:
l. Bab: "Apabila datang berhijrah kepadamu pcrempuan-perempuan

yang beriman."
2. Bab: "Apabila datang kepadamu pcrempuan-pcrempuan yang

beriman untuk mengadakan janji setia."

Kitab Nikah:
l. Bab ucapan seorang laki-laki kepada saudaranya: "Lihadah

istriku yang mana yang engkau kehendaki."
2. Bab pcrempuan menawarkan dirinya kepada lelaki yang saleh
3. Bab doa untuk para wanita yang me mbimbing pengantin perem-

puan dan untuk pengantin perempuan
4. Bab wanita-wanita yang membimbing perempuan kepada suaminya
5. Bab wanita dan anak-anak pergi ke pesta perkawinan
6. Bab wanita melayani pria dalam pesta perkawinan
7. Bab laki-laki tidak boleh berkhulwat (berduaan di tempat yang

sepi) dengan perempuan tanpa mahram dan masuk ke tempat
perempuan yang ditinggal suaminya
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8. Bab apa yang memperbolehkan seorang laki-laki berkhulwat de-
ngan seorang pcrempuan di dekat orang lain.

9. Bab wanita memandang kepada orang-orang Habsyah dan lainnya
tanpa ragu

10. Bab wanita keluar untuk mencari keperluan

Kitab Thalaq
L Bab apabila seseorang berkata kepada istrinya karena terpaksa:

"Dia adalah saudara percmpuanku," maka tidak menjadi masalah
2. Bab zhihar dan firman Allah: "Scsungguhnya Allah telah men-

dengar pcrkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu
tentang suaminya."

3. Bab berli'an antara suami-istri di masjid
4. Bab ucapan imam kepada dua orang yang berli'an: 'Scsungguh-

nya salah seorang dari kamu pembohong, maka apakah ada di
antaramu yang mau bcrtobatl"

Kitab Musibah Sakit:
l. Bab wanita menjenguk (mcmbesuk) pria

Kitab Pengobatan:
l. Bab apakah pria boleh mengobati wanita atau sebaliknyal
2. Bab wanita meruqyat (memantra) laki-laki

Kitab Adab:
l. Bab orang yang memperjuangkan nasib para janda

Kitab Minta Izin:
l. Bab pria mengucapkan salam kepada wanita dan wanita meng-

ucapkan salam kepada pria

Kitab Hudud:
I. Bab pelaksanaan hukuman rajam di mushala
2. Bab merajam wanita hamil karena zina jika ternyata dia muhshan
3 . Bab perlaka dan gadis perawan yang berzina harus dijilid (didera)

dan diasingkan
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Kitab Diyah (Tebusan Kejahatan):
l. Bab membunuh seorang laki-laki karena dia rnembunuh seorang

PeremPuan
2. Bab qishash antara pria dan wanita dalam kasus luka

Kitab Hukum-Hukum:
l. Bab orang yang mcmutuskan perkara pertengkaran antara suami

istri di masjid
2. Bab bai'at kaum wanita

Kitab Berpegang pada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw:
l. Bab Nabi saw. mengajari umatnya, pria dan wanita, tentang apa

yang diajarkan Allah kepadanya tanpa mempergunakan pendapat
dan tamsilan (penggambaran)

Demikianlah judul-judul bab dalam l<rtab Shahih BuWuri yang
berkaitan dengan keikutsertaan wanita dalam kehidupan sosial dan
pertemuannya dengan kaum laki-laki. c
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Motivasi Peran Wanita Muslimah
dalam Kehidupan Sosial
pada ZamanKerasulan

\{ otivasi peran wanita dalam kehidupan sosial dengan segala kon-
I'I sekuensinya, diantaranya pertemuannya dengan kaum laki-laki,
tidak disebutkan dalam nash Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw..

Namun, hal itu dapat kita simpulkan dari sejumlah nash dan dalil yang
menyebutkan contoh konkret keikutsertaan dan pertemuan wanita
dalam berbagai lapangan dan peristiwa. (Yang penulis maksud dengan
nash di sini adalah ayat-ayatAl-Qur'an dan hadits-hadits Nabi saw. yang
sahih dan dapat dijadikan sandaran hukum. Adapun ucapan para ulama
dan fuqaha tidak penulis se but dengan nash). Berikut ini akan kita rinci
beberapa motivasi tcrpenting yang dapat tersimpul dari bebcrapa nash.

1. Mempermudah lJrusan Hidup
Kehidupan yang disertai dengan sikap giat, baik, dan suci sangat

membutuhkan kemudahan untuk memperlancar dan menghindari
kemandekan sehingga mukmin dan mukminah dapat menelusuri kehi-
dupan dengan tenang. Aisyah r.a. berkata:

t;l;.i Li ",tt ;:;f ,F W I I J;, * "b
4y uis,"-,;.f bk c;tbr{oy tC\Wp"

Kebebasan Vanita 15
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"Tidak dihadaphon Rasulullah saw. pada dua pilihan kecuali dio
ambil yang termudah dari heduanya, selama hal tersebut buhan
perbuatan dosa. Tetapi jika itu perbuatandosa, maha Rasulullah
sow. adalah orang yang paling jauh darinya. " (HR Bukhari dan
Muslim)(t)

Setiap ada yang ingin ditanyakan atau sesuatu yang ingin disampai-

kan, para wanita selalu datang kepada Rasulullah saw.. Mereka tidak
menyuruh suami atau mahramnya untuk menyampaikan hal tersebut
kepada Rasulullah saw. karena mungkin suami/mahramnya tidak me-

miliki banyak waktu, tidak bersedia memenuhi permintaan bantuan,
malas, tidak dapat memahami pertanyaan dan jawaban dengan baik
sehingga penyampaiannya tidak tepat, serta masih banyak lagi ke-
mungkinan lain. |alan termudah adalah yang berkepentingan pergi'
langsung menyampaikan keperluannya dengan konsekuensi harus
bertemu dengan kaum laki-laki, yaitu Rasulullah saw. dan para sahabat-
nya. Berikut ini ada beberapa contoh kisah.

Dari Buraidah r.a. ia berkata: "Ketika aku duduk di samping Ra-
sulullah saw., tiba-tiba datang seorang wanita, lalu dia berkata: 'Aku
telah menyedekahkan untuk ibuku seorang budak perempuan, dan
ibuku telah meninggal ...'Nabi berkata: 'Kamu telah mendapatkan
pahala dan (sekarang) Allah mengembalikannya kepadamu sebagai
warisan."' (HRMuslim)(2) Dari Ibn Abbas r.a. dikatakan: "seorang
perempuan dari Kabilah Juhainah datang kepada Nabi saw. dan ber-
kata: 'Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk melaksanakan haji,
tetapi dia belum sempat melakukan haji hingga dia meninggal, apakah
aku boleh menghajikannyaf 'Nabi berkata: 'Ya, hajikanlah ibumu itu!"'
@RBu[fiari)(3) Orri Fatimah binti Qais, dia berkata bahwa dia berada

di bawah tanggungan Abu Umar bin Hafsh bin al-Mughirah. Lalu
Abu Umar menalaknya hingga tiga talak. Lalu Fatimah mendatangi
Rasulullah saw. untuk minta fat'wa tentang keluarnya dia dari rumah.

(r) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Sifat Nabi saw., jilid 7 hlm. 385. Muslim, Kitab:
Kcutamaar-keutamaan, Bab: Nabi Muhammad saw. menjauhi patung dan bcrhala, mcmilih
yang gampang dari sesuatu yang dipcrbolchkan, jllid,7, hlm. 80.

(2) Muslim, Kitab: Puasa, Bab: Mcmbayarkan puasanya orang yang.telah meninggal
dunia, jilid 3, hlm. 156.

(3) Bukhari, Kiab: Haji, Bab: Haji dan bebcrapa nadzar dari scorang mayit dan orang
lclaki berhaji unhrk seorang perempuan, jilid 4, hlm. 436.
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Rasulullah saw. menyuruhnye pindah ke rumah (anak pamannya
Umar) Ibnu Ummi Maknrm yang buta. (HRMuslim)t*)

Scring pula para suami mcnyuruh istri-isui mcrcka mcnanyakan
suatu pcrmasalahan kepada Rasulullah saw., seperti dalam kisah berikut
ini. Dari Zainab, istri Abdullah bin Mas'ud, semoga Allah meridhai ke-
duanya, dia berkata bahwa Zainab memberikan nafl<ah kepada Abdullah
dan anak-anak yatim di kamarnya, lalu dia bcrkata kepada Abdullah:
"Tanyakanlah pada Rasulullah saw.: 'Apakah aku mcndapatpahala apa-
bila aku mcmbcri nafkah bcrupa sedckah untukmu dan anak yatim yang
aku peliharaf'Abdullah berkata: 'Kamu sajdah yang menanyakannya
kepada Resulullah.' Maka bcrangkatlah dia menuju Rasulullah.' (HR
Bukhari dan Muslirn )(5)

Kisah dalam hadits di atas mcngingatkan kita pada kisah di luar
hadia Bukhari dan Muslim yang agak lucu dan anch scpcrti di bawah
ini. Dikisahkan seorang laki-laki dari kaum Anshar mengutus istrinya
bcrtanya kcpada Rasulullah saw. tcntang suaflr perkara yang menurut
kita scbcnarnya akan lcbih pantas jika ditanyakan olch suaminya dari-
pada olch isuinya. Laki-laki itu bclum puas dengan jawaban yang
diberikan Rasulullah saw sehingga dia mengutus isuinya kcmbali
menanyakan hal scrupa. Hal itu dilakukan tanpa rasa sunglan, baik
dari pihak laki-laki maupun wanita. Kcmudian Rasulullah saw scndiri,
demi mcmpermudah urusan umat, tidak pcrnah mcmpcrtanyakan
mengapa istrinya yang bcrtanya padahal suaminya tidak scdang bcpcr-
gian. Bcrikut ini nash hadits tersebut:

* *G,;t11 ,-j{iii u)J"j'oi;r* oi
W|i, gT'Jrrt ;ii ?p ;:, W Iv,s*
fitili';-;4 lt U) bD, *',/, se :ili r

(4) Muslim, Kitab: Thalaq, Bab: Wanita yang sudah dithalaq 3 tidak bcrhak mcndapat-

kan nafkah, jilid 4, Nm. 196.
(5) Bukhari, Kitab: Zakat, Bab: Bcrzakat pada suami dan anak-anakyatim yang ddam

pcmcliharaannya, Iilid 4, hlm. 70. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan mcmbcri naft.ah

dan scdckah kcpada kaum kcrabat, jilid 3, hlm. 80.
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'q)u ,1;rl G'i "*;- i,'o\,,sutxnrry***:"
'4t'ot Jiu :'-l';; It it i*;i .{ ;* *t
:gir, ;t lrir JV,Jd ;qri n2 ii ?Li

{ ''}'t:':L'
'Dari Atha dikotakan bahwa seorang tetaki dari haum Anshulr
mencium istrinya pada masa Rasulullah saw. podohal dia sedong
berpuasa. Lalu dia menyuruh istrinya menanyakan hal tersebut
kepada Rasulullah saw. Nabi saw. menjawab: 'Sesunguhnya Ra-
sutullah melahukan hal tercebut.' Song istri memberitahg suami-
nya. Suaminya berhata: 'Nabi diberi heringanan untut{dirinya
dalam fuberupo hal? Kemfulilah kamu kepoda Nabi dan sampi-
han ucapanku ini padonya.'Maka peryilah si isrn hepada Nobi
dan berhata: 'Suamiku berhota: Nabi diberi keringanan untuk
dirinlm dolam bebempa hal.' lalu Nabi berkata: Aku adalah ora ng
yang paling takut diontaromu kepada Allah don omng yatg Whng
tahu akan huhumhukum Allah.'" (HRAhmad){5)

Sungguh bcnar apa yang dikatakan Aisyah --scbagaimana telah
disebutkan di muka-- bahwa Nabi saw. sclalu mcmbawa kcmudahan
d.l1m scmua bidang kehidrrpan. Mcngingat pembauran pria dengan
wanita (artinya sering bertemu dan berurusan) dapat menjadi alter-
natif dalam mcmpcrmudah proses kchidupan, Rasulullah saw. tclah
mcmbcri jdur kcluar guna mengarahkan kehidupan menuju jalur yang
mudah scpcrti terlihat jelas dalam dua contoh kisah berikut ini:

a-r,L ,.f l'J'oG aLO.f sV6;-' ',ol -^*;;'.;
' e: L .

bt:uu;i Wi,Qp.,-';.t{i4*,u* e #?,

(c) sitsitan al-auaits ash-Shahituh, no. 329
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,yU ^rlt tW V'',p,:'J6, }t g c {.'ti ((rY,"

'Jt;t t';, U;'u 4L ,fj f G'bi 
t*f 

Ul) ,il1

,t rsilit U{" # ,*}" *l-f\$, Wt4, rA

p3+'ri|;yr'Uu g:l Gi.(Al-,fj ,f
i itlii|:ltuii w $ | J;r'# | F "b..,

';"ii'.b',rf i a,uu;i'4;j . &t b,
.AL oi i a€tl

"Dari Atsyah, bahwa Salim, anah asuh Abu Hudzaifah, berado
bercama Abu Hudzaifah don heluotganya di rumah mereha. Maha
pergilah (Sahlah binti Suhail) kepada Nabi sow. dan berkata: 'Se-

sungguhnya Salim sudah balig sebagaimana balignya lelahi yang
Iain don sudah berakal seperti lelahi yang lain. Dia masuk ke
tempat kami. Saya mengira di dalam hati Hudzaifah ada sesuatu
yang menggonjal harena perbuotan Salim tersebut.'Nabi berkata
kepada Suhailah: 'Susukanlah dia, maka dia akan menjadi mah'
rammu dan akan lenyap apa yang mengganjal dalam hati Hu-
dzaifah."' (Dalam satu riwayat Suhailah berhata: 'Bagaimana
munghin ahu menyusuhannya, sedangkan dia sudah besar?'Maka
Rasulullah sau. tersenyum dan berhata: Aku sudah tohu bahwa
dia sudah besar).'Lalu Suhoilah kembali dan berkata: 'Sesungguh-

nya ahu sudah menyusuhannya, lolu hilanglah apa yang mengan-
jal dalam hati Hudzaifaft.'" (HR Muslim)G)

/ua

i-A-jxl1l,a:J,t if ULi' Uu'a,r- ?i ;.',i-:,r
it o,utpfui iyr,' 9); ;.iU{t

t ozol
J,r- 0l

!,,F

Muslim, Kitab: Persusuan, Bab: Meny'usui anak yang sudah besar, jilid 4, h.lm. 169
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'ot ti;iW;lt J:;) eE"i,lGU* !"o
* iU,r1'b\$tJnc. 'Uu AL 6.i;iyr
t1t t, ,1,'-l r. .. ,' 1',n'rt ( '.: . r,t z zlz
J2-1 )w .rf Y qrir- €) f G Pt _*s

4. $Yiu,?**,,''F'#+r
"Dari Zainab binti Ummu Solamah, dia berkato bahwa Ummu
Salamah berkata hepada Aisyah: 'Masuk he rumahmu anak yang
sudah hampir balig itu, yang mana aku tidak senang jiha dia ma-
suk ke rumahku?'Aisyah menjowab: Apakah kamu tidah menjadi-
han Rosulullah saw. sebagai panutan?' Istri Abu Hudzoifah ber-
hata: 'Hai Rasulullah, si Salim mosuh he rumahku, padohal dio
sudah dewaso dan di dalam hati Hudzaifah seolaholah ada ganjal-
an.'Inntas Rasulullah saw. berhata: 'Susukanlah dia sehingga dia
boleh masuh he tempatmu. "'(HRMuslim)G)

Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa Abu Daud pun meriwayatkan
kisah Aisyah yang menyuruh anak-anak perempuan saudaranya yang
dia inginkan masuk ke rumahnya dan melihatnya. )ika dia sudah besar,

susukanlah dcngan lima kali isapan. Dengan demikian, dia sudah boleh
masuk ke rumahnya. Sanad hadits ini sahih. Hafizh Ibnu Hajar juga
berkata bahwa ath-Thabary menyebutkan masalah ini dalam kitab
Tahdzibul Atsar dalammusnad Ali dengan sanad yang sahih dari Haf-
shah seperti perkataan Aisyah. Riwayat ini merinci perkataan lJmmu
Salamah yang masih umum: "Seluruh istri Nabi saw. berke beratan jika
ke rumah mereka masuk seseorang yang disusukan dengan cara demi-
kian tadi." (I{RMuslim dan lainnya)(e)

Ibnu Taimiyah berkata: "Fladits ini maksudnya perkataan Nabi
saw. kepada istri Abu Hudzaifah: Susukanlah dia, maka dia akan men-
jadi mahrammu) diterima olel Aisyah, sementara istri-istri Nabi saw.

yang lain keberatan menerimanya, padahal Aisyah telah meriwayatkan

(8) M*li-, Kit"b: Pcrsusuan, Bab: Mcny,usui anak yang sudah besar, jilid 4, hlm. 169.
(9) FothrlBari,iilid Il, hlm. 52, 53.
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dari Rasulullah saw. sebagaimana sabdanya ini: "Menyrsukan tersebut
karena lapar." Akan tetapi, Aisyah melihat adanya perbedaan antara
menyusui dengan rujuan mengenyangkan (memberi makan) dan me-
nyusui untuk sekadar menyusukan. )ika yang dimaksud adalah yang
kedua, maka tidak haram baginya kawin dengannya, kecuali jika perka-
winan itu dilakukan sebelum anak yang bersangkutan berhenti me-
nyusu. Cara seperti itulah yang banyak d.ilakukan. Namun, jika yang
dimaksudkan adalah yang pertama, boleh jika dia berminat menjadi-
kan anak terse but sebagai mahram. Pendapat yang membolehkan jika
ada keperluan dan melarang jika tidak ada keperluan adalah pendapat
yang lebih tepat dan terarah.(ro) Pendapat tersebut terjelaskan oleh
riwayat di bawah ini:

lE'oi'o;tr1})c'-ty:Jri I t* /. /y tp
Uii <t4t r" G € r) ei;li,y,., c?i W
'd,12bi F *yN'6"'5J.F:Jui W,4t

4Gi;;'Pii
"Dari Jabir bin Abdillah, dia berhata: Bibiku ditalah suaminya Dia
ingin memungut buah hurmanya, lantas dia dilarang heluar rumah
oleh seorang laki-lahi (sebab dia dalam mosa 'tddah). Lalu bibihu
mendatangi Rasulullah saw. (untuk menanyahan masalah ini pa-
da Nabi saw.) Rasulullah saw. berhata: 'Tidak apaapa ... pungut'
lah buah kurmamu... mudah-mudahan kamu bisa bersedehah
otau melohukan sesuatu yang baik.'" (HR Muslim)(tt)

Dua contoh di atas seirama dengan apa yang diriwayatkan oleh
ath-Thabary dari Qatadah: "Nabi mewajibkan atas (wanita-wanita
yang ikut bai'at) untuk tidak menetap dan berbicara dengan kaum laki-

(to) Majmu at al-Fatawa,jilid 34, hlnr. 60.
(ll) Muslim, Kitab: Thalaq, Bab: Boleh hukumnya wanita yang .tengah mcnjalani masa

'iddah kare na ditalak ba'in atau ditinggal mati suaminya keluar rumah pada siang hari kare na

ada hajat, iilid 4, hlnr. 200.
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laki. Kemudian, Abdurrahman bin Auf berkata: 'Kami kedatangan
tamu) sementara kami tidak berada bersama istri-istri kami.' Nabi
menjawab: "Bukan mereka itu yang aku maksudkan.D(I2) Maksud
perkataan Nabi saw. bukan menyangkut pembicaraan serius dengan
lelaki yang dapat dipercaya, melainkan percakapan yang tidak ada
gunanya dengan lelaki yang kekanak-kanakan. Coba perhatikan bagai-
mana karakter Abdurrahman bin Aufl Dia tahu bahwa Allah telah
mcmbcri kemudahan dalam syariat. )ustru karena itulah dia langsung
bertanya kepada Rasulullah saw. ketika beliau melarang kaum wanita
berbicara dengan kaum pria karena hal itu akan menimbulkan kesulit-
an dan kesusahan jika tiba-tiba kedatangan tamu. Dalam jawaban
Rasulullah saw. itu terlihat ke mudahan yang diberikan Rasulullah saw..

Para sahabat yang mulia sepenuhnya menerima kemudahan yang
telah digariskan olch petuniuk Nabi saw.. Seorang sahabatyang mulia
membiarkan istrinya melayani tamu yang datang ke pesta perkawinan
yang dia adakan dan hal inr didiamkan saja oleh Rasulullah saw.. Bah-
kan Rasulullah saw. menerima minumanyang disajikan untuknya oleh
mempclai wanita, sebagaimana dise butkan dalam kisah di bawah ini:

"r?l;;'6;ait #i i:i;6 'Ju ,W *
trrt\\d\ t;yrfltu,.;i& 6 aeLirg

dt g';'&to o-?rrr #6r,it:: G:i #i?i
6,Pt'E yq n ::, Gfi; *.<o\{t

Ui."rir; ';riri'^;iilciJ' ;W et t;
"Dari Sahal dia berhata: Ketika Abu Usaid menyelenggarahan
pesta perkawinan, dia mengundang Rasulullah saw. beserta para
sahabatnya. Tidah adayang membuat makanon dan menyajihon-
nya kepada mereha selain istrinya, Ummu Usaid dalam satu riwa-
yadl3) disebuthan adalah istrinya yang menjadi petayan hari itu,

(12) Disadur dariFathulBari, jilid I0, hlm. 364.
(I3) fuhari, rctab: Nikah,"Bab: Minuman dari anggur kering dan minuman yang tidak

memabukkan dalam resepsi perkawinan, jilid I I, hlm. 16l.
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dia odalah pengantin. Ummu Usaid merendam beberopa biji hor-
ma di suatu bejana yong terbuat dori batu pada malam itu. Setelah
Nabi saw. selesai mahan, Ummu Usaid menghancurkan hurma tadi
dan menghidangkannya kepada Nabi saw. sebogai penghormat-
on. " (HR Bukhari dan Muslimfl4)

Tamim ad-Dary juga meriwayatkan bahwa Umar bin Ash pergi
kc rumah Ali bin Abi Thalib untuk suatu keperluan, namun dia tidak
berhasil bertemu dcngan Ali. Lalu dia pergi dan kcmbali lagi. Namun
dia tidak menemukan Ali walaupun dia datang hingga dua tiga kali.
Akhirnya datanglah Ali dan dia berkata kepada Umar bin Ash: "Apa-
kah kamu tidak mau masuk, padahal kamu mempunyai keperluan
padanyal" Umar bin fuh menjawab: "Kami dilarang masuk menemui
istri-istri orang lain kecuali dengan izin suaminy".r(I5)

)ika kita perhatikan ucapan Ali bin Abi Thalib yang merasa heran
atas perbuatan IJmar bin Ash, dapat kita pahami bahwa para sahabat
yang mulia tidak terlalu mempersulit suatir permasalahan hidup, di
samping mercka tetap konsisten dengan hukum-hukum syariat. Allah
tclah memuliakan mereka dengan agamayang mudah dan memudah-
kan segala urusan manusia. )ika memang seorang laki-laki mempunyai
kcperluan untuk mencmui wanita, agama tidak mempcrsulit atau me-
maksa agar menyampaikan keperluan dari batik tirai pcmbatas, atau
melalui perantara, baik suami ataupun mahram pihak wanita. Yang
harus kita pikirkan adalah bagaimana menyusun aturan sesuai dengan
syariat Islam dengan tetap menjamin tercapainya keperluan dalam
kondisi tetap menjaga akhlak dan kehormatan.

2. Membangun Kepribadian Wanita
Keikutscrtaan wanita dalam kehidupan sosial dan pertemuannya

dengan kaum laki-laki membuka peluang baginya unnrk menggeluti
lcbih banyak lagi bidang-bidang kebaikan, membuatnya mempunyai
rasa kepedulian yang tinggi, serta memberinya berbagai macam pe-

(14) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Wanita melayani kaum pria scndirian pada pcsta

perkawinan, jilid I l, hlm. 160. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Bolch minum nabidz yang

belum menjadi keras dan belum berubah jadi khamar, jilid 6, hh. f 03.
(ls) Hadits ini juga'tcrdapat dalamkit:b Sitsilahal-Ahadits ash-Shahihah,telahdttahgiq

(ditcliti) olch Syeikh Nashiruddin Albani, hadits nomor 652.
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ngalaman. Hd itu akan terlihat secara lebih jelas jika kita mcnelaah
motivasi- motivasi lain dari keikutsertaan warrita, seperti mencari ilmu
pengetahuan atau menciptakan suafu kebaikan dan jihad fi sabilillah.
Sedangkan, pengucilan akan menghambat peran wanita dalam bidang
dan pengalaman tertentu sekaligus mengikis tingkat kepeduliannya
sehingga perkembangan atau kemampuannya terhambat dan wanita
akan terpcrangkap ddam bidang-bidang yang lemah. )ika demikian,
seorang wanita akan kehilangan hubungan dengan guru besar yang
betul-betul mapan dan lebih jauh lagi dia akan kehilangan kesempatan
untuk melakukan diskusi terbuka. Dalam hal ini, peran wanita dan
pertemuannya dcngan kaum laki-laki merupakan sarana untuk mem-
bangun wanita. Artinya, ke tika seorang wanita berte mu dengan orang
saleh, akan tumbuhlah kesalehannya; jika bertemu dengan orang alim,
akan tumbuh kcaliman; jika bertemu dengan orang yang pe duli pada
masalah-masalah sosial dan politik, akan tumbuh pula rasa kepedulian
sosial dan politiknya.

Tidak ada yang menyangkal bahwa wanita yang berbaur dengan
wanita-wanita salch akan bertambah kesalehannya; jika bcrgaul dengan
wanita-wanita alim akan bertambah ilmunya; dan jika berteman de-
ngan wanita-wanita yang aktif di lapangan sosial, akan bertambahlah
rasa kepeduliannya. Mengingat kcaliman dan aktivitas hidup hampir
dikuasai olch kaum pria, lantas apa cara yang tepat agar wanita pun
dapat mcningkatkan kesalehan, kealiman, dan kepedulian| Yang penu-
lis maksud adalah wanita secara umum, bukan wanita yang memang
telah hidup di tengah suasana yang kaya dengan kesalehan, ilmu pe -

ngetahuan, dan aktivitas. Tampaknya, salah satu cara yang dapat di-
gunakan untuk mengatasi hal seperti itu adalah partisipasi kaum wanita
dalam aktivitas pria yang tentu saja aktivitas yang tergolong baik dan
mulia. Dan yang penting,lingkungan pria tersebut harus diwarnai oleh
kegiatan yang bcrmanfaat dan bcrsih, baik menyangkut ibadah dan
akhlak, ilmu pengetahuan dan pemikiran, atau menyangkut kegiatan
sosial dan politik.

Pada masa Nabi saw. batas minimal aktivitas yang dapat dilakukan
kaum wanita adalah perginya kaum wanita ke masjid. Masjid Nabi saw.

merupakan pusat pancaran ibadah, budaya, serta sosial bagi pria dan
wanita secara merata. )ikawanita ingin mendengarkanAl-Qur'an dan
nasihat, ingin mcnghadiri seminar dan ceramah, atau ingin mengada-
kan pertemuan dengan muslimah-muslimah lain tintuk rujuan ber-
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kenalan serta bekerjasama untuk kebaikan dan takwa, semua inr dia
tujukan unruk kebaikan. Adapun batas maksimal aktivitas seorang
wanita, sebagaimana tercermin dalam diri istri-istri Rasulullah saw.
--dengan kemuliaan dari Allah-- mereka menjadi pendamping Ra-
sulullah saw. yang ke mudian menyampaikan wahyu dari Allah dan ilmu
pengetahuan kepada manusia. Walaupun begitu, hubungan mereka
dengan kehidupan dan manusia yang ada di sekitarnya tidak tercera-
but. Inrlah hal-hal yang dapat membantu seorang wanita hingga dapat
mencapai ketinggian ilmu. Istri-istri Nabi saw. adalah para guru yang
dari mereka para sahabat dan tabi'in terkemuka mempelajari hadits,
tafsir, dan fiqih.

Karena itu, sudah sepantasnyalah ulama-ulama sekarang meng-
ikuti sunnah Rasulullah saw. dalam menyikapi kaum wanita. Dalam
hal ini, Rasulullah saw. tampil mengajar mereka dan tidak mewakilkan-
nya kepada sahabat-sahabat lain. Sejalan dengan maksud penulis ini
adalah ucapan Atha, seorang tabi'in terkemuka, yang disebutkan da-
lam kitab ShahihBukhari ketika menjawab pertaflyaan berikut: "Ap"-
kah berhak menurutmu imam sekarang mendatangi kaum wanita
unruk mengajar mereka setelah dia selesai melaksanakan tugasnyaf "
(Artinya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. sctelah beliau
selesai menyampaikan khutbah 'id) Atha menjawab: "Itu adalah hak-
nya, mengapa dia tidak boleh melakukannya)" (HR Bukhari)(16)

Dengan demikian, sudah sepantasnyalah kaum wanita mengikuti
jejak istri-istri orang mukmin pada masa Rasulullah saw.. Mereka pergi
menemui Rasulullah saw. unnrk menanyakan bcrbagai masalah yang
dihadapi. Mereka belum puas jika hanya bertanya kepada bapak atau

suami mereka, bahkan mereka pun belum puas jika hanya bertanya
kepada istri-istri Rasul saw.. Hd itu senada dengan perkataan Hafizh
ibnu Hajar ketika mengomentari hadits Sabi'ah ketika dia pergi meminta
fawa kepada Rasulullah saw. tentang apakah dia boleh menikah setelah

dia melahirkan. Dia tidak merasa cukup dengan famra Abu Danabil.
Ibnu Hajar berkata: "Hadits tersebut mencerminkan kehebatan dan
kepintaran Sabi'ah. Berulang kali dia datang menanyakan apa yang telah
difatwakan oleh Abu Sanabil unruk memperoleh hukum agama yang

(16) Bukhari,.Kitab: Dua hari raya, Bab: Imam mcmberikan nasihat kepada kaunl

perempuan pada hari rava, jilid 3, hlm. I19.
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jelas."(I7) Bahkan sudah sep'antasnyalah istri-istri kita sekarang mengikuti
jejak istri-istri Nabi saw, sehingga mereka memiliki pola berpikirilmiah
serta dapat dijadikan rujukan ilmu pengetahuan.

Untuk itu, penulis memberikan beberapa contoh muslimah-mus-
limah yang telah mencapai kematangan berpikir dan sosial yang tinggr.
Kematangan tersebut merupakan hasil maksimal dari keikutsertaannya
dalam berbagai proscs kehidupan sosial, serta pertemuarmya dengan
Rasulullah saw. dan para sahabat yang mulia.

o. Ummu Suloim
Tentang Ummu Sulaim ini ada kemulian yang dimilikinya, di-

antaranya:

l. Sering ditemui Rasulullah saw., sebagaimana hadits berikut ini:

'J-,:, 
"j;.-}i p47 ti\W,1, bk :Ju, *

.qop ,aL
"Dai Anas dia berkato: 'Nabi saw., apabila lewat di samping Ummu

Sulaim, dia masuh menemui Ummu Sulaim dan mengucapkan sa-

tam kepadonya.' (HR Bukhari)(r8)

2. Suka membcrikan hadiah kepada Rasulullah saw. pada saat-saat

yang baik, sebagaimana hadits berikut ini:

)rlL';>.:,o W $t'J;, e3; :Jti *vy i i'*
, Ut; )r., e ri;j W 

rX:, ?t ;f "ai.t, te

Uy,,\*.,,p W I I Jh jyt\.+it,r.rU
.a

'J+ t'*i t"-'"ot J'* :ifr''cy i'e:, ;i
) , .tc I z.$t J?)U

(r7) FathulBari, jrlid,lI, hlm. 400.
(I8) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Hadiah untukpenganrin lelaki, jilid 11, hlm. 136.
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"Dari Anas bin Malih dia berkata: Setelah Rasulullah saw. menikah
dia tingal bersama heluarganya. Anas berkata: Lalu ibuku, Ummu
Suloim, membuat hais (heju yang dtcampur minyak somin dan
hurmayong telah dibuang bijinya, hemudian dilumathan dengan
tango.n sehingga menjadi seperti sop), dan meletakhonnya di do-
lam manghuk yang terbuat dari batu. Ummu Sulaim berkata: 'Hai
Anas, bawalah mahanon ini hepada Rasulullah saw. dan hatahon
kepadanya bahwa ibuku mengirimkan makanan ini untukmu, dan
dia mengucaphan salam kepadamu dan dia mengatakan: ini ado-
lah sedi hit dari ham i untukm u ha i R as u I u//o/r/' " (HR Muslimfl e)

3. Bersama suami menjamu Rasulullah saw. dan para sahabatnya,
sebagaimana kisah dalam hadits bcrikut ini:

'#y,W $t J;.,J6...:Ju #p i i *
pr;G jt *i,*r,.-,;lvt flt9ry tJ fl:,iitJ.
... t-i;G asL F" ii';;;t*W lt Jn

.. .'o'j3'ti'o:;L i pti tW t'& iit yG
"Dari Anas bin Malih dia berhota: '... lalu Rasulullah saw. berhata:
"Ummu Sulaim, bawalah he sini apa yang ada padamu." Lalu
Ummu Sulaim datang membawa roti dan menghidanghannya he'
pada Rasulullah saw. Kemudian Ummu Sulaim memeras dan me-
ngeluarkan isi tabung (berupa minyah otou modu) untuh pengan-
an roti tersebut. Maha mahanlah seluruh kaum sampai kenyang.
Jumlah mereka sekitar tujuh puluh atau delapan puluh orang."'
(HR Bukhari dan Muslim)@o)

4. Sering pergi berjihad bersama te man-temannya, scbagaimana ki-
sah berikut ini: .

(19) Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Pernikahan Zainab binti |ahsy jilid 4, hlm. I5.
(20) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Tanda-anda kenabian di masa Islam, jilid 7, hlm.

399. Muslim, Kitabl Minuman, Bab: Boleh mcngajak orang lain ke rumah orang yang

diyakini tidak akan mcrasa kcbcratan akan hal itu, jilid 6, hlm. I I8.
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P !L)3F.WltJ?'bk :Ju #Y i. . *
il:tt" itit',i-1 t ;; tiY & :A\i ; i;',

. o t ?.

"g-Ft
"Dori Anas bin Malih dia berkata: 'Rasulullah berperang bersama
Ummu Sulaim dan wanita-wanita Anshar apobila dio berperang.

Wanita-wanita ini menyediahan air minum dan merawat orang
yang terluha.' (HR Muslim)@D

Karena itu, tidaklah heran jika Ummu Sulaim menjadi contoh bagi
ibu yang baik dan sabar, bahkan ketika anaknya meninggal, IJmmu
Sulaim berkata kepada suaminya: "Hai Abu Thalhah, bagaimana me-
nurutmu seandainya suatu kaum meminjamkan sesuatu kcpada suatu
keluarga, lalu mcreka meminta kembali apa yang mcrcka pinjamkan
itu, apakah keluarga terscbut dapat mcnolaknya?" Abu Thalhah bcr-
kata: "Tidak." Lalu lJmmu Sulaim bcrkata: "Maka anggaplah anakmu
scpcrti iru!" (I{R Muslim)(zz) Dalam hal ini, an-Nawawi berkata:
"Mcngumpamakan anak yang hil*g dengan barang pinjaman me-
nunjukkan kescmpurnaan ilmu, keutamaan, ketinggian iman, dan
ketcnangan jiwa Ummu 5r1ri-.r(za) Sclain itu, Ummu Sulaim dijadi-
kan contoh ddam kepintaran, kcsempurnaan tawakal, dan kecepatan
pemahamannya kctika Abu Thalhah berkata kepadanya: "Hai LJmmu
Sulaim, Rasulutlah saw. sudah datang bersarna rombongannya, scmen-
tara kita tidak memiliki makanan untuk dihidangkan kcpada mereka. "
Ummu Sulaiman berkata: 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu."(HR
Bukhari)(zr)

Tcrakhir, tidak mengherankan jika Rasulullah saw. berkata:

(21) Muslim, Kitab: ]ihad dan strateginya, Bab: WanitaYang Ikut bcrpcrang bcrsama
kaum lclaki, jilid 5, hlm. 196.

(22) u,sli-, Kit"b: Kcuamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: IGutamaan Abu Thalhah
al-Anshari, jilid 7, blm. L45.

(23) Iihat Syarah Muslim, jilid 16, hlm. I I .

(24) Buthari, Kitab: Menaqib, Bab: Tanda-tanda kcnabian di rnasa Islam, jilid 7, hlm.
?99.
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,,,-ri;.1;rit:.4)u. ui rip i;jr iJ-;Ui:ry
ri'"(a-It

"Ahu bermimpi masuk surga, seolaholah oku bersama Rumaisha-
(si wanita bertahi mata), istri Abi Thalhah." (HR Bukhari dan
Muslim;@s)

b, AsmabintiUmais
Tentang Asma binti Umais ini, terdapat beberapa keterangan,

diantaranya:

I. Ikut hijrah bersama kaum pria ke Habsyah, sebagaimana kisah
berikut ini:

?Y',n (;ai',5i>'e:t...:Ju ,t# r;; ci f
o , c- Q , ,, ? ' / t -- ' - /^ - t t' '',#t*l dLo;6 i.r'JXi (il,LJt JD t,1;

t 

aa...Fti
"Dari Abu Musa, semoga Allah meridhainya, berhata: '... dan dia
(Asma) di antara orang yang ihut bersama kami (ke Madinah).
Dan sebelumnya dia telah berhijrah he Habsyah bersama orang-
orang yang hijroh. '" (HR Bukhari dan Muslim)(20)

2. Menemui Rasulullah saw dan para sahabat setelah sampai ke Ma-
dinah, sebagaimana terjelaskan dalam kisah berikut ini:

'*rl(,',,1 
"1-, 

t... :Jti.W ;; g.i'*

(25) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Manaqib Umar bin Khattab, jilid 8, hlm. 41.
Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara Kcutamaan lJmmu
Sulaim, jilid 7, hlm. I45.

(26) Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Khaibar, iilid t hlm. 24. Muslim, Kitab:
Kcutamaan-keutanraan para sahabat, Bab: Di antara keutanraan la'far bin Abu Tha.lib dan
Asma binti Umais beserta pasukan angkatan lautnya, jilid 7 , hlm. 172.
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# yn. . .i;: W 7it gi: a;* e f%
i :rt--,'i ,s?, cb ,* Sut t1:*1- it;i:t* JL'4i :!fr Jv . "#'*. ;r;i :ir^-,('av y;^

iti,;,,JG .i :i;)f 3e \p'J ;li I sp
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'& W l,);i'6:;i'.-,";i4t,

ri}'f6 .tk'ttk Jv;JbL.lt ",^rj 
'Liu W,it

,rr,r\'A},,,:o .tk1k d'.J 
'Uu {tii ,-r,

*it yi ?f €, i+t r?A _sr\, {rr'e
i*3t;*r;*?, e'i6 q?r'i;;t.Uu 4 )uo,

...*Ft tu,f G;Uic;f ;.iU
"Dari Abu Musa, semoga Allah meridhainya, ia berkata: '... lalu
masukAsma binti Umais menemui Hafshah, istri Nabi saw. untuh
berkunjung ... lalu masuk (pula) Umar menemui Hahhah, semen-
tara Asma berada di samping. Umar berkata ketika melihat Asma:
"Siapa ini?" Dia menjawab: "Asma binti Umais." Umar berkota:
"Wanita Habsyahhah ini atau wanita yang datang melalui lautan?"
Asma berkata: "Ya!" Umar berhata: "Kami lebih dahulu hijrah
daripada halian, harena itu kami lebih berhah daripada kolian
terhadap Rasulullah sau. ..." Setelah Nabi saw. datangAsmameng
adu: "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Umar telah berkata begini,
begini ..." Nabi bertanya: "Lalu apa katamu padanya?" Asma ber-
kata: "Ahu berkata kepadanya begini, begini." Nabi saw. berhata:
"Dia tidoklah lebih berhak terhadaphu daripada halian. Ia dan
teman+emannya mempunyai hijrah sekali, sedanghan halian pora
penumpang perahu mimpunyai hijrah dua kali." Asma beikata:
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"Sungguh saya melihat Abu Musa dan para penumpang perahu
datang kepadaku berbondong-bondong untuk menanyakon kepa-
dahu me nge na i had its te rc e but ... "' " (frR Bukhari dan Muslim X27)

(W $t l'; ',,ryJU.r...:jir I ,Lb f. /..G cp
'di ;. iJLi,s ri Sp : u*# ; l1:.1
'$\Li r#t "gri'''i6 Lv':,t fr# brv

.(e)Lp:Jui ilLt bi 
'Uu 

:#)t,Ju
"Dari Jabir bin Abdillah dikatahan bahwa Rasulullah saw. berkata
hepada Asma binti Umais: 'Mengapa ahu lihat badan anah<nak
saudarahu sangat kurus, apakah mereha kelaparan?'Asma menja-
wab: 'Tidah, tapi mereha hena 'ain.' Nabi saw. berhata: 'Mantralah
mereka!'Asma berkata: 'Aku menawarkon kepada Rasulullah
saw..'Lalu Rasulullah saw. berkata: 'Bacakanlah olehmu mantra
untuk mereha. "'(HR Muslim)@s)

3. Bertemu dcngan kaum pria ketika menjadi istri Abu Bakar setelah

)a'far wafat, scbagaimana tercantum dalam kisah bcrikut ini:

*6,n,y(;'oi..,fdti iVl. lr **
,,ir,i-3A, f l'yi**;t:J,i *,*;

. .a, ,ta '.. .by oo-3

"DariAbdullah bin Umar binAsh dihatahan bahwa sejumlah war-
ga Bani Hasyim masuk menemui Asma binti Umais. Lolu masuk

(27) Bukhari, Kiab: Pepcrangan, Bab: Perang Khaibar, iilid t hlm. 24. Muslim, Kitab:
Kcutamaan-kcutamaan para sahabat Bab: Di antara keutamaan la'far bin Abu Thalib dan
fuma binti Umais bcserta pasukan angkatan lautnya, jrlid,7 , hlm. 172.

(2E) Muslim, Kitab: Salam, Bab: Diizinkan mcnjampi sakir mata, luka di lambung,
terkena racun dan sakit fibat pandangan orang, jilid 7, hlm. 18.
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pula Abu Bahar Shiddiq. Ketika itu Asma berada di bauah tang-
gungon (istri) Abu Bakar." (HR Muslim;(zs)

4. Awwad bertemu Asma ketika dia sedang menjaga Abu Bakar yang

sedang sakit. Thabrani meriwayatkan dari Qais bin Abu Hazim,
Dia berkata: "Kami menjengukAbu Bakar yang sedang sakit. Aku
lihat di sampingnya ada wanita berkulit putih yang ada tanda di
kedua belah tangannya sedang mengusir lalat dari Abu Bakar. Dia
adalah fuma binti Umais.'(30)

Kita pun dapat melihat bagaimana kehebatan dan keberanian As-

ma binti Umais dalam menghadapi Umar bin Khattab yang ditakuti
oleh semua kaum laki-laki. Suatu waktu Umar berkata: "Kami lebih
dahulu hijrah daripada kalian, karena itu kami lebih berhak terhadap
Rasulullah saw. daripada kalian." Asma marah dan berkata: "Demi
Allah, kalian bersama Rasulullah memberi makan orang lapar dan
menasihati orang yang bodoh diantaramu. Sementara kami berada di
suatu negeri yang jauh (dari Rasul jika dilihat dari segi keturunan) dan
benci (terhadap Islam) ketika kami di Habsyah. Se mua itu dilakukan
demi mencari ridha Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, saya tidak akan
makan dan minum hingga saya menyampaikan apa yang kamu ucap-
kan itu kepada Rasulullah saw. Kami diganggu dan ditakut-takuti, dan

saya akan menuturkan hal itu kepada Nabi saw. dan bertanya kepada
beliau. Demi Allah, saya tidak berdusta, menyimpang, atau menam-
bah-nambahnya ... " (HR Bukhari dan Muslim)(3r)

c. Asmabinti AbuBakar
Tentang Asma binti Abu Bakar ini ada beberapa hal yang dapat

kita ketahui, diantaranya:

(29) Muslim, Kitab: Salam, Bab: Diharamkan wanita berkhulwat dan bcrtcmu dcngan

pria ajnabi, jitid 7, hlm. 8.
(30) Disebutkan oleh Haitsami dalam kitab Majma az-Zawaid,dia berkata: "Diri-

wayatkan oleh Thabrani dan seluruh perawinya, para perawi hadits sahih. (Kitab: Pakaian,
Bab: Kesucian tato, jilid 5, hlm. I70).

(3I) Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Khaibar, jilidg, hlm. 24. Muslim, Kitab:
Keutamaan-keutamaan para sahabat Bab: Di antara keutamaan la'far bin Abu Thalib dan

Asma binti Umais beserta pasukan angkatan lautnya, jilid,7,hlm. 172.
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I. Sejak kecil dia sering bertemu dengan Rasulullah saw.. Hal itu
dapat kita lihat dalam hadits berikut ini:

'J+fil,U.t W,itgT:\;;rt srqG r
\L iy. r$L'";'l r,:;))t oq* 6:r \1. Lt'",5:t

.. #3|F. pt ;,b W $t J;, * *ji
"Dari Aisyah -semoga Atlah meridhainyo- istri Rasululloh saw.,

berhata: 'Tidoh aku ketahui tentang hedua orang tuaku selain
heduanya memeluk agama Islam, dan tidak berlalu dari kami satu
hari pun kecuali Rasulullah saw. datang hepada hami di hedua
pinggir siong: pogi dan sore ...'" (HR Bukhari)(32)

2. Bekerja di luar rumah --untuk kepentingan keluarga-- dan kadang-
kadang bertemu dengan kaum pria.

'.;?... 
'Uu W l't e, ft ,il *iuJi';

*WltJ*,rLuii ar ilt,?)i'u "it,yi* al6 q G' *'i'€t'iL * ei oi;
GPu )r'<|i'ui; atW ltJi1't 4t b?'

..le )t €'bibt ''*.Lti ,:,iL ;)r4.
"Dari Asma binti Abu Bahar -semoga Allah meridhainya- berhata:
'... aku me nganghut bij i kurma dari ke bun Zu bair yang diletahkan
Rasulullah saw. di atas kepalahu. Aku membawanya sehitar dua
pertiga farsahh (satu farsakh samo dengan tigo mil). Suatu hari
aku datang lagi membawa bibit hurmo di atas hepalahu. Lalu ahu
bertemu dengan Rasulullah saw., bersamonya ada sejumlah orang

(32) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab Hijrahnya Nabi saw. bersama para sahabatnya ke

Madinah, jilid 8, hlm. 231..



Anshar. Lontas Nabi saw. memanggilku supcya aku berialan di
belakangnya. Ahu merasa malu berjalan bersama-sama lelaki ..."
(HR Bukhari dan Mustim)Gi)

3. Suka meminta fanva kepada Rasulullah saw. setiap rnenghadapi
perrnasalahan untuk mengetahui hukum syariatnya, sebagaimana

tercanrum dalam kisah berikut ini:

# 'I,tUrc. t-ii 'Uri 
q,L?tt er;r:ti7

'dGy:Jv,t!6'6Lit-*iit U' yli u lt Ju

49rL'?'i €:i\i
"Dori Asma -semoga Allah meridhainya- dia berkata: 'Ahu ber-
tanya: Hai Rasulullah, aku tidah punya harta selain dari apa yang
diberi han Zuboir hepadahu, apakoh ahu harus menyede kahhan?'
Nabi menjawab: 'Sedekahkonlah dan janganlah kamu simpan
(sebab kalau hamu simpan) maka Allah akan menyimpan ha-
runia-Nya darimu. '" (HR Bukhari dan Muslim) (3+)

'e.r';i *'-ti:Uu e.S-.ci p;ai'i;
w lt u) Lp tr w lt j:;:, w a" F
t;i b3i 46'e t *'-ttt,*t'"ty'*jj

4g1t'p y\,Ju
"Dari Asma binti Abu Bahar -semoga Allah meridhai keduanya-
dia berkata: 'Datong kepadaku ibuku hetiha dia masih musyrik pa-
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(33) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Cemburu, jilid 11, hlm. 234. Muslim, Kitab: Sa.lam,

Bab: Diperbolehkan me mbonceng wanita ajnabi, jilid 7, hlm. I L
(34) Bukhari, Kitab: Kitab hibah (pemberian), keutamaan dan anjuran untuk mclaku-

kannya, Bab: Pemberian seorang wanita kepada selain suaminya, jilid 6, hlm. 145. Muslim,
Kitab: Zakat, Bab: Anjuran untuk berinfak dan makuh mcnghitung-hitungnya, jilid 3,
hlm.93.
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da masa Rasulullah sau. I-alu ahu minta fatuo kepada Rasulullah
saw. bahwa ibuku datang kepadaku menginginkan sesuotu, apa-
koh ahu boleh berbuat baik hepadanya?'Nabi menjawab: 'Ya,

berbuat baihlah kepadanya!'" (HR Bukhari dan Muslim)(3s)

4. Sering ikut shalat gerhana bersama jamaah masjid dan bertanya
kcpada kaum lelaki, sebaimana tercantum dalam kisah berikut ini:

i>t/t':;S vS* W lt l;)id :Ud ;r;i;
'f3 ilt ,i;, (-|ft. r1{t.pt ^'4?n gr*3t
'-*I &i bf ',;r,p io . .:e'o:rig:it ? U;
'J ';L+"bck t5Wlnt S:ri, di'
lt l;rJuiiiY.S$ ii t !rr;.',$i ,'; ;; ,y;
do;;;'# Ay ;ii -ti :Js ty:l6 f G W

'Jttur *uQ;l'bt
"Dari Asma dia berhato: 'Rasulullah saw. berdiri menyampaihan
hhotbah (setelah selesai shalat gerhona). Beliau menyebuthan
fitnah (azab) hubur yang akan dihadapi seseorang. Ketiha menye-
butkan azab kubur tersebut, tiba+iba kaum muslimin menjadi
ribud36) sehinga aku tidak dapat mendengorhan ahhir pembicara-

(35) HR Bukhari, Kitab: Hibah (pembcrian), keutamaan dan anjuran untuk mclaku-
kannya, Bab: Mcmberi hadiah kepada orang-orang musyrik, jilid 6, hlm. 6I. HR Muslim,
Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan mcmberikan infak dan sedekah kepada karib kerabat, jilid
3, hlm. 8I.

(36)H"dits t..r.but, bagian pcrtama hingga kalimat (ribut) diriwayatlan olch Bukhari,
Kitab: |enazah, Bab: Ketcrangan-keterangan yang ada hubungannya dengan siksa kubur,
jilid 3, hlm. 479. Scmenttabagian kedua, disebutkan olch Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab
Fathul Bai bahwa hadits ini "Diriwayatkan ole h Nasa'i dan Isma'il dari sumber yang sama

scbagaimana yang disebutkan Bukhui, jilid 3, hh. a79).



36 Kebebasan wanita

an Rasulullah sow.. Seteloh mereka berhenti ribut, ahu bertanya
hepado seorang lelaki yang terdekat denganku: "Hai lelaki -semo-
ga Allah memberhahimu- apa yang dikatahan Rasulullah saw.
pada akhir pembicaraannya tadi?" Lelaki itu menjawab: "(Rasul
saw. berkata), telah diwahyukan kepadahu bahwa kamu akan
menghadapi azab dalam hubur, dekat dari fitnoh dajjal."'" (tt)

Pertemuan dan aktivitas Asma binti Abu Bakar itu telah mem-
buahkan pemikiran dan jiwa sosial yang matang sehinggafuma mam-
pu berdialog dengan Umar seputar masalah-masalah ilmiah. Bahkan,
Ibnu Abbas menyarankan orang-orang supaya bertanya kepada Asma
tentang Sunnah, khususnya mengenai perkara yang diperselisihkan
oleh sejumlah sahabat. Tentang kepiawaian Asma dalam masalah-
masalah khusus dapat kita lihat dalam hadits berikut ini:

,-ti*.;Ai j7l3)i:Ju,*
aa ),J--e af

?Li"!n'** tuG'#; lt * dtir;i
ot;3\i ;:*i e'j;rt e #i,:$i l;ri |;:
Hu;s s Ji,$ 6+'C.Jut .F *t ?r-:r

Pt *'-';i J Ji r].,li i:H.'*.}K +,t
,J:fr,,rvt,.jt 0-;t #',$-ir e{t ,^t

;;/tJ$dry :J'AWt'tp)ry"
i:lr Jii .q iu, e,6 bi i;;.{rj d,-;
U;j .brrJ,'ri; tty lt*i*r*)t;.-r\)

(37) ibid
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W*| i{J, r'^3 rru:'J.:fr+'Ft\*i ;t
z t . /t

gq) A,Ji *ti:X 4+ A jt"i,.;(,
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"Dari Abdullah, pesuruh Asma binti Abu Bahar, berkata: 'Ahu di-
utus oleh Asma hepadaAbdullah bin Umar.'Dia (Asma) berkata:
"Ahu mendapat berita bohwo kamu mengharamkan tiga perkara,
yaitu tanda yang dibuat dari sutra pada pakaian, tutup pelana yang
sangat merah, serta puasa sepanjong bulan Rajab." I-alu Abdullah
berhata padahu: "Adapun apa yang hamu sebutkan tentang bulon
Rajab, maha bagaimana dengan orang yong puasa sepanjang ma-
sa? (Abdullah menyangkal berita yang disampaikan hepada Asma
tercebut). Adapun apa yang hamu sebuthan tentang tanda yang ter-
buat dori sutra pada pakaian, maha aku mendengar Umar bin
Khattab berkata: Ahu dengar Rasulullah saw. berhata: Hanya me-

makai sutro orangyang tidak ada bogian untuhnya.'Aku hhawatir
halau tanda dari sutra tersebut adalah bagian dari yang disebutkan
Rasulullah saw. terse but. Adapun te ntang tutup pe lana yang sangat
merah, maha (lihatlah) ini tutup pelana Abdullah. Warnanya juga
sangot merah." Lalu aku kembali kepada Asma dan menceritakan
semua j awaban Abdullah. I-alu Asma berkata: "lni jubah Rasulullah
sau.." Lalu dia mengeluarhan padahu jubah "toga Kisra" yang
ditempeli hiasan dari sutra (di sakunya). Kedua belahannya dija-
hit dengan benang sutra. Lalu Asma berkata: "Jubah ini dulu ada
padaAisyah hingga dia meninggal. KetihaAtsyah meningal, dan
jubah itu dutunya dipakai oteh Nabi saw., lalu hami mencucinya
untu h orang sakit guna me ny e m buhkan ny a... " "' ( HR Muslim[38)

(38) Muslim, Kitab: Pakaian dan perhiasan, Bab: Haram menggunakan wadah emas

dan perak bagi pria dan wanita, jilid 6, hlm. 139.
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,Jf ,f ,#r,* o'.tUr-:Juaii F',*
?i ,y ,Ju;Vb ,g ;\t'u.r'otrjrl+'e:j dl
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,lb$ it Jyr'p., ,i ,Uu;;
"Dori Muslim al-Qurri, dia berkata: 'Ahu bertanya hepada lbnu
Abbas -semogaAllah meridhainya- tentang haji mut'ah (melepas-

kan pakaian ihram antara umrah dan haii) bagi orangyang mela-
kuhan heduanya. Karena dia membolehkannya, sementara lbnu
Zubair melarangnya. Lalu lbnu Abbas berkata: "lni adalah ibu dari
Ibnu Zubair. Bicarakonlah bahwa Rasulullah saw. memperboleh-
hannya. Temuilah dan tanyailah dia.'Muslim berkata: 'Lalu kami
masuk menemui ibu lbnu Zubair. Rupanya dia seorang wanita
besar dan buta.' Ia berhata: 'Rasulullah saw. telah memperboleh-
hannyo.""' (HR Mustim)Ge)

3. Menuntut Ilmu
Allah SWT telah mewajibkan setiap muslim dan muslimah menun-

tut ilmu agar dunianya lurus dan akhiratnya benar. Bagi muslim dan
muslimah, kewajiban menunnrt ilmu itu sama. Dunia adalah lahan
bercocok tanam bagi muslim dan muslimah agar mereka mampu meraih
akhirat. Upaya memakmurkan dunia sesempurna dan sesuci mungkin
akan membawa kaum muslimin pada kesempurnaan di akhirat kelak.
Coba kita perhatikan bagaimana Rasulullah saw. menganjurkan umatnya
menuntut ilmu. Lihat pula khotbahnya dalam berbagai nash yang
menganjurkan semua orang mukmin, lelaki danwanita, untuk menun-

tut ilmu. Dalam hal ini, diriwayatkan:

(19) Muslim, Kitab: Haji, Bab: Bermut'ah dalam menunaikan ibadah haji, jilid 4,
hlm. 55.
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"ijr 
i.iLF: WltJ;rJt-i:Jr-i 4 n

(#,Y*u;
"Dari Anas, dia berhata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 'Menutu

tut ilmu iru wajib atas setiap musltm.'(HRBaihaqi) G0)

'AL';y W I I J;) Jr-;. ..,t1 )lsr di'*
,ip; A*r, h' oL r+ *|,-i;.Aj"
0 : pt JL)a q;.+f 4 ^s,i.l:it 

byr,fiit
/t'o ...(c:..b:

"Dari Abu Darda, Rasulullah saw. bersabda bahwa barangsiapa
yang me lalui j alan untuk menuntut ilmu, Allah akan me le wathan-
nya pada satu jalan dari jalan-jalan (he) surga, dan bahwasanya
para malaihat ahan meletakhan sayapsayapnya bagi orangyong
menuntut ilmu kareno senang terhadap apa yang dia lakukan."
(HRAhmad)(t)

Ap"k"h ada jalan untuk menuntut ilmu yang mampu menyinari
akal serta memimpikan nasihat mantap dan berkesan yang'dapat mem-
bangunkan hati selain bertemu dengan para ulamaf Karena itulah,
wanita-wanita shahabiah (sahabat Rasul saw.) begitu ingin bertemu
Rasulullah saw. untuk mendapatkan ilmu dari sumbernya yang paling
tinggi. Begitu juga halnya para sahabat dan tabi'in; mereka begitu
ingin bcrtemu dengan isui-istri Rasul saw. demi mendapatkan ilmu
pengetahuan dari sumbcr yang terkaya setelah wafatnya Rasulullah
saw.. )ika memang masa Rasulullah saw. adalah masa yang tcrbaik
untuk dijadikan teladan, sudah sepantasnyalah sunnah yang baik ini
berjalan untuk selama-lamanya. Kaum muslimin, pria dan wanita,

(40) Discbutkan juga dalam kttab Shahih al-lami ash-Shaghir no. 3808.
(4I) Disebutkan juga dalam kitab Shahih al-lami' ash-Slughir no. 6L73.
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harus selalu mencari ilmu pengetahuan dari sumber-surnber yang
tertinggi, baik sumber itu dari sumber laki-laki mauPun perempuar.

)anganlah kaum wanita merasa terhambat untuk menuntut ilmu jika
hanya karena guru yang dapat mengajarinya adalah seorang lelaki, dan
jarg"n pula kaum laki-laki terhalang menuntut ilmu pengetahuan jika
ternyata guru yang mengajarinya adalah seorang wanita.

Berikut ini, ada beberapa hal yang menunjukkan betapa kaum
wanita pada zaman Rasulullah saw. memiliki peran penting dalam
penambahan ilmu pengetahuan :

a. Kaum wanita meminta diadakan pengajian khusus bersama Ra-

sulullah saw., sebagaimana terjelaskan dalam kisah berikut ini:

);t d\t{t;,'c,;tt:lu ,srltJ.ljt & " oj ,f
',!rirr.'..; J;a)t'Jt $t J:rrt, ULn W$l

tG ri s|'#,F'Ju. .tt:i'**;'u $'F;s

4....'$r:"'#v .t-s,
"Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berhoto bahwa seorang wanita da-
tang hepado Rasulullah saw. dan berhata: 'Ya Rasulullah, haum
pria telah membawa haditsmu, maha tolonglah sediahan untuk
kami dari wahtumu suatu hari.' Rasulullah saw. menjawab: 'Ber-

humpullah kalian pada hari ini, hari ini.'Maka berkumpullah
mereka, lalu Rasulullah saw. mendatongi mereha. " (HRBukhari
dan Muslim)(az)

Perlu diketahui juga bahwa permintaan kaum wanita agar Ra-
sulullah saw menyediakan hari untuk mereka lebih disebabkan
oleh keinginan untuk mendapatkan kesempatan yang lebih luas

(a2) Bukhari, Kitab: Bcrpegang teguh pada Al-Qur'an dan Hadits Bab: Nabi saw.

mengajarkan kepada umatnya baik dari kalangan pria maupun wanita, ilmu-ilmu yang telah

diberikan Allah kcpadanya tidak dengan pendapat dan tidak dengan gambaran, jilid 17, hlm.
55. Muslim, Kitab: Kebaikan, hubungan kekcluargaan dan etika, Bab: Keutamaan orang
yang ditingga.l mati anaknya dan dia mcrasa kehilangan, jilid 8, hlm. 39.
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dan lapang di samping forum bersama dengan kaum laki-laki di
masjid. Setelah disediakan hari yang khusus untukwanita, mereka
tetap saja memenuhi masjid dan mushalla tempat menyelenggara-
kan shalat'id guna mendapatkan ilmu dan mendengarkan nasihat
bersama kaum laki-laki.

b. Kaum wanita berdialog dengan kaum laki-laki seputar ilmu, seba-

gaimana kisah berikut ini:

y; t;til:reti* LG'bf prdr; 
"Wt?i'*ti&. Jv,, .ep'ri |ALi Jtlt y;'dt f* e

e-e.&4ry $r,i rh.'i'-t!rG .dhA
.{F

"Dari Ummu al-Fadhal al-Harits dihatakan bahwa sekelompok
manusia berdebat di sampingnya pada hartArafah mengenai pua-
sa Nabi saw.. Sebogian mereka berkata bahwa Nobi berpuasa dan
sebogian lagi berhata Nabi tidah berpuasa. Lantas Ummu al-Fadhal
mengirimkan gerabah susu hepada Rasulullah saw. yang sedang
wukuf di atas untanya. lalu Rasulullah saw. meminumnya. " (HR
Bukhari dan Muslim;(ls)

Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa dalam hadits tersebut terdapat
beberapa kesimpulan, diantaranya, masalah tukar pendapat antara
laki-laki dan wanita mengenai ilmu pengetahuan.(4)

p(, ;.tjlt?rt'r;:Jv ':;J.J rt t )+ or
A.er-iiti5 t? ./ 'o t?..t^ ,tij JIJ

(43) Bukhari, Kitab: Puasa, Bab: Puasa pada hari fuafah, jilid 5, hlm. l4I. Muslim,
Kitab: Puasa, Bab: Sunnah hukumnya berbuka bagi orang yang mclakulan ibadah haji di
hari tuafah, jilid 3, hlm. 145.

(4) Fathut Bai, jilid 5, hlm. 142.
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,4 JLr; *1i ,f.'uii;yUi; * .;ut'* ,,>rj;,)it
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"Dori Abdullah bin Mas'ud dihotakan bahwaAlloh melahnat wani-
ta pembuat tato, wanita yang minta dibuatkan tato, wanita yang
minta dibuang bulu (muka, hening, dan alis)-nya don wanitayang
memperhecil gigi depannya dengan kihir untuh hecantihan yang

mengubah ciptaan Allah. Hal ini terdengar oleh seorang wanita
dari Bani Asad bernama Ummu Ya'qub. Dia mendatangi lbnu Mas-
'ud'dan berkata: 'Telah sampai hepadaku berita bahwa hamu
melahnat orang yang begini ... begini ...' Abdullah meni awab:'Me'
ngapo aku tidah melaknat orang yang telah dilahnat Rasulullah,
dan mosolah ini ada dalam Kitabullah?' Ummu Ya'qub berkato:
"Aku teloh membaca Mushaf dari awal sampai ahhir, namun 'Ahu

belum menemukan apa yang kamu katahan itu.'Abdullah bin
Mas'ud berhata: 'Kalau kamu baca dengan baik, akan kamu temu-

han hal iru. Apahah hamu tidak pernah membaca (Apa yang dibe-
rihan Rasulullah kepadamu maha terimalah dia dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah).' Ummu Ya'qub berhata:
'Ya, aku sudah membacanya.'Abdullah bin Mas'ud berkata: 'Se-

sungguhnya Rosul saw. telah melarangnya.' Ummu Ya'qub berhata:
'Ahu melihat heluargamu melohuhannya.' Abdullah berkata:'Per-
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gilah hamu dan lihatlah!'Lalu Ummu Ya'qub pergi melihat keluar-
go Abdullah, tapi dia tidah melihat apo yang diinginhannya. Kemu-
dian Abdullah bin Mas'ud berhata: 'Kalau dia (istrinya) melakukan
yang demikian, niscaya aku tidah akan berhumpul dengannya."'
(HR Bukhari dan Muslim)(as)

Kaum laki-laki belajar pengetahuan tentang Sunnah dari umma-
hatul mu'minin (isui-istri Rasulullah saw.), sebagaimana kisah
berikut ini:

" 
;'s\ #t 

H:i',:;triila rI,
"Dori Anas bin Malih -semoga Allah meridhainya- dia berhato:
'Dotang tiga rombongan (lahi-lahi) he rumah istri Rasulullah saw.
untuh menanyakon ibadah Nabi saw .... '" (HRBukhari dan Mus-
lim)c6)

a$p14:JLt Qs#it o;|.t eS,;C t
, ./ r- t,Uu;'* ur{\a'ei ;4t * r13ii

"*tr.;)iiki;,"iDari Tsumamah (Ibnu n*nit QrryoirD, dia bernan: 'Aku ber-
temu dengan Aisyah, lalu aku tanyahan hukum perasan anggur.'
Lantas Aisyah memanggil budak (perempuan) Hobsyi dan ber-
hata: 'Tanyakan hepada budak ini, sebab dia pernah membuot
perasan anggur untuh Rasulullah saw.'" (HR Muslim;(lrl

(4s) Bulhari, Kitab: Ta6ir surat d-Ilesyr, Bab: (Apa yang dibcrikan Rasulullah kcpada-

mu maka tcrimalah), jilid I0, hlm. 254. Muslim, Kitab: Pakaian dan pcrhiasan, Bab: haram
mcnyambung rambut dan mcminta disambungkan dcngan rambut orang lain, jilid 6,
hlm. 166.

(a6) Bulh.ri, Kitab: Nikah, Bab: Anjuran supaya nikah, jilid II, trlm. 4. Muslim, Kitab:
Nikah, jilid 4,hlm. L29.

(47) Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Bolch minum nabidz yang bclum mcnjadi kcras

dan belum berubah menjadi khamar, jilid 6, hlm. I02.
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d.

(48) Muslim, Kitab: Fimah dan tanda'tanda hari kiamat, Bab: Pembenaman tentara

vang menverbu Ka'bah, jilid 8, hlm. I67.
(49) Muslim, Kitab: Haji, Bab: Wajib hukumnya mclakukan thawafWada'kecuali bagi

wanita haid, jilid 4, hlm. 93.

.'.' . o, "',,_r:r :JLi bl*;L# rl | * *I 6:t a+ir_ ,ltt :dl_i Jt,e-,i-r

{i;'# qt ti^';i6 :Ji W it'e-
"Dari Abdullah bin Shafwon, dio berahta bahwa Hafshah menceri
takan dirinya mendengar Rasulullah saw. berkata: 'Ahan datang

ke rumah (Baitullah) ini tertera yang akan menyerangnya ..."'
(HR Muslim)(48)

Kaum laki-laki memutuskan perkara yang mereka pertikaikan de-

ngan pertimbangan kaum wanita, sebagaimana kisah dalam hadits
berikut ini:

i.+:Jv\\,r* f.t yL3 $v,r'\\t-b'o3
/a

;1'J:r-*- bi'p';:.t;sr')35 bi #; : 9. u\? "'.;ru], ,\ JL.,t* i.t'J ,r,r-, tA;\,G*i
: J$ t W I I J;,1;:* 6;i',f J-rt;t<ti
"'lt'iltri c:'J'A *, o* i,'J,r1i'ol.i; g;

.i*
"Dari Thawus, dia berhata: 'Aku sedang bersama lbnuAbbas heti-
ka Zaid bin Tsabit berhato: "Kamu memfatwahan bohwa wanita
haid haius pulang sebelum masa terakhirnya dengan Baitulloh?"
Ibnu Abbas menjawab: "Boleh jadi tidak. Coba tanyahan kepada
wanita Anshar itu, apahah Rasulullah saw. menyuruhnya demi-
hian?"' Thawus berkata: 'Moka kembaliloh Zaid bin Tsabit kepoda
Ibnu Abbas dan berkata ahu tidak melihat kecuali kamu benar."'
(HR Muslim[4e)
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"Dari Abu Salomah, dia berhata telah datang seorong lelaki hepa-
da lbnu Abbas, sedangkan Abu Hurairah duduh di sampingnya.
klahi itu berkata: 'Berilah aku fatwa tentang uanitayang melahir-
han setelah suaminya wafat 40 malam.' Ibnu Abbas berkata: 'Yang

paling ahhir dari dua 'iddah ('iddah kematian 4 bulan 10 malam
setelah hematian, dan masa hehamilan hingga melahirkan).'Ahu
berkata dan bogi perempuan-perempuan hamil, waktu'iddah me-
reka adalah sampai mereka melahirkan.'Abu Hurairah berkata:
'Aku sependapat dengan anah saudarahu (Abu Salamah).'Lalu
Ibnu Abbas mengutus budahnya bernama Kuraib hepada Ummu
Salamah untuk menanyakan masalah ini hepadanya. Ummu Sala-
mah berhata: 'Suami Subai'ah al-Aslamiyyah dibunuh hetika dia
sedang hamil. Dia melahirkan setelah suaminya wafat 40 malam.
Kemudian dia dilamar oleh seseorang. Lalu Rasulullah saw. ment-
hahkannya. Di antara yang melamarnya adalah Abu as-Sanabil."'
(HR Bukhari dan Mustim)(so)
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(50) Bukhari, Kitab: Ta6ir surat ath-Thalaq, jilid I0, hlm. 279. Muslim, Kitab: Thalaq,
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4. Berbuat Baik
Contoh-contoh berikut menjelaskan bagaimana pertemuan antara

kaum wanita dan kaum pria telah membantu terlaksananya pekerjaan-

pekerjaan vang baik:

a. Rasulullah saw telah menyisihkan waktu untuk memenuhi keper-
Iuan kaum wanita meskipun mereka dari kalangan hamba sahaya:

Jli J\e -J\i eG :J$euy / - e
a ... ' o, , ,7 "1 ,rn I 

/ J

..arv + *'dbr$ 
^t 

J?) ), L:r; *$i
"Dori Anas bin Malih dia berhata: 'Salah seorang budah dari bu-
dak-budak (perempuan) warga Madinah membimbing tangan Ra-

sulullah saw. dan berangkot bersama Rasulullah sow. he tempat
yang dio inginhan.'" (HRBukhari)Gr) lloSirO lbnu Hajar berhata:
"Dan riwayat Ahmad ... maha beranghatlah hamba perempuan itu
bersama Ras ululloh saw. untuh he perluannya.'{s2)

J;r6.:ULil;; W ,i'osi?yt'"oi ,"V
'"€f |tpi !r* {$: Jui Le AyeiyW,t
6q4'#$LvgiJf e*9At

.{Wc'u*j,r-,tJirt jbX.
"Dari Anas dikatakan bahwa seorangperempuan t"itinto, aoU^
pihirannya sesuatu, lalu ia berkata: 'Ya Rasulullah, aku ada perlu
padamu.' Nabi berkata: 'Hoi ibu si fulan, pilihlah olehmu jalan
mana yang hamu suka sehingga aku bisa memenuhi hajatmu."

Bab: Berakhirnya masa 'iddah wanita yang ditinggal mati suaminya atau lainnya karena
mclahirkan, jilid 4, hlm. 201.

(5r) Su-kh"ri, Kitab: Adab, Bab: Sombong, jilid f 3, hlm. I02.
(s2) Eathul Bari, jilid 13, hlm. 102.



b. IJmmu Syuraik membuka pintu rumahnya untuk menyambut
tamu. Ke rumah Ummu Syuraik mampir orang-orang Muhajirin
dan sahabat Rasulullah saw., sehingga rumahnya berubah seperti
tempat perte muan) sebagaimana dijelaskan pada hadits berikut ini:

:W ltt J;, CJv... :Ut-t *+ ; +u'*
; + i?rt *:; ??, - #:; i ;;*y
- bi;ast WJi;'tW Gfit'^r+Lr.;,vi
?# i\y *sj* ii "oy, * v|' a uj .'S;t-,'u,,:ra

..:oj:r<)i tt\.nAIt W\ ,$:, ;j $ot;j;t
"Dari Fothimah binti Qoir, aio berhata bahwa Rasulullah saw.
telah berhata: 'Pindahlah kamu ke rumah Ummu Syuraih (Ummu
Syuraik adalah seorang wanita haya dari haum Anshar. Sangat
besarsumbangarurya untuk hepentingan agama. Tamu sering sing
gah di rumahnya).'Aku berkata: 'Akan ahu lahuhan.' Lalu Ra-
sulullah saw. berhata: 'Jangan kamu lahuhan itu, sebab Ummu
Syuraih adalah wanita yang banyak tamu.' Dalam suatu riwayadsa)

disebuthan: "Datang he rumahnya haum muhaiirin yang pertama."
(HR Muslimfss)

c. Asma binti Abu Bakar bersedia bertemu dengan seorang laki-laki
miskin yang meminta bantuan. Dia tidak merasa cukup dengan
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Lalu Rasulultah saw. beranghat dengan perempuan itu meleuoti
beberopa jalan sehingga selesai keperluan perempuan ifit.'$s)

(53) Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan, Bab: Dckatnya Nabi saw. pada manusia

dan mereka mencari berkah kcpadanya, jrlid7,llm.79.
(54) Muslim, Kitab: Thalak, Bab: Wanita yang sudah ditalak tiga tidak berhak mcn-

dapatkan nalkah, jilid 4, hlm. 196.
(55) Muslim, Kitab: Fitnah dan tanda-tanda hari kiamat, Bab: Keluarnya dajjal dan

menctap lama di bumi, jilid 8, tr.lm. 203.
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restu pribadinya saja, bahkan dia rneny'usun siasat agar suaminya
yang memuruskan perkara tersebut. Hal itu dapat kita lihat dalam

riwayat berikut ini:

1,,* ?i 
q1*,p; G;tA,.'Uu lJi'*

.5l 'Ud 4i3 ,y ,r;:r.i'oi L',21'b tr, ,sL
'"o1'*-j1-;; ,'FJt'tri ;.i ut iJ-.,'oy
p f-;'-4 i t*?i (-:Jw ;t-,t :r^c, ilti
\L".{4u;uc ,ut,- .)rt3 ,y e';;ri'of L\:)i

. q (H )J;',**'di,g:s';i. lt'6',Sg f4; rtt,

..;kbiJy{,ok
"Dari Asma dia berkata: '... datang kepadahu seorang lelahi, lalu
dia berhata: "Ya Ummu Abdulloh, ahu seorong yang mishin, ahu
ingin berjualan di sekitar peharangan rumahmu ini." Asma ber-
hata: "Kalau ahu perbolehhan bogimu, mungkin Zubair keberatan.
Karena itu marilah ikut aku dan sampaikan hal itu hepadahu di
muka Zuboir." Lalu lelaki itu datang dan berhota: "Yo Ummu Ab-
dullah, aku seorang yang mishin, ahu ingin berjualan di sekitar
pekarangan rumahmu ini." Asma berkata: "Apa tidah tampah
olehmu di hota ini selain tempathu?" Lalu Zuboir berkata: "Menga-

pa hamu melarong lelaki mishin itu berjualan?" Ahhirnya lelahi
mishin itu berjualan hinggo ia meraih laba.""'(I{R Muslim)66)

Contoh-contoh perbuatan baik seperti inrlah yang sekarang sering
diistilahkan sebagai kegiatan sosial yang bermanfaat.

De mikianlah beberapa contoh perbuatan baik. Sekarang, marilah
kita simak contoh dalam AJ-Qur'an, Allah SWT berfirman:

(56) Muslim, Kitab: Salam, Bab: Bblch memboncengkart wanita lain yang kepayahan
di jalan, jilid 7,hlm. 12.



Bab I, Motivasi Peran Wanita Muslimah' 49

"Dan tathala ia sampai di sumberairnegeri Madyan iamenjumpai
di sana sehumpulan orang yang sedang meminumhan (ternah-
nya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu dua orang
wanita yang sedang mengho.mbat (ternahnyo). Musa berkata:
'Apahah maksudmu (dengan berbuat begitu)?'Kedua wanita itu
menjawab: 'Kami tidah dapat meminumhan (ternak kami) se-
be lum pengembala-pengembala itu memulanghan (ternaknya),
sedang bapah hami odalah orang tua yang telah lanjut umurnya.
Maha Musa memberi minum ternak itu untuh (menolong) kedua-
nyo, kemudian dia hembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: 'Ya

Tuhanhu sesunguhnya ahu sangat memerluhan sesuatu hebaikan
yang Enghau turunhan hepadahu.' (al-Qashash: 23 -24)

Coba kita pcrhatikan sikap Musa a.s. ini. Dia datang ke kota Mad-
yan sebagai orang asing. Biasanya, orang asing sangat hati-hati dalam
segala tindakan, khususnya dalam bergaul dengan kaum wanita di
kampung yang baru baginya. Akan tetapi, ketika terlihat olehnya dua
orang wanita yang sedang menjaga ternaknya, sementara ada sekum-
pulan orang banyak sedang memberi minum ternak mereka, Musa
merasa berkcwajiban mcmbantu keduawanita tersebut. Lantas Musa
menghampiri kedua wanita itu dan menyapanya. Ketika itu, Musa
tcngah berusia re maja, begiru pula kedua wanita tersebut. Apa urusan
lelaki asing itu sehingga dia berani menyapa kedua gadis tcrscbut,
padahal orang-orang yang sekampung dengan kedua gadis tersebut
ada di sana, dan mereka tentu lebih mengetahui kebutuhan kedua
gadis tersebutf Ketika itu, Musa a.s. merasa terdorong untuk mena-
warkan jasa kepada kedua wanita tersebut. Tidak ada bedanya, apakah
ia menawarkan jasa kepada kaum laki-laki ataupun kepada gadis muda
belia. Semuanya sudah merupakan sunnah kehidupan laki-laki dan
wanita. Se muanya saling menawarkan jasa dan kebaikan tanpa sungkan
ataupun dibuat-buat. Musa a.s. tidak ragu-ragu menyapa kedua gadis
tersebut dengan ungkapan: "Apakah maksudmuf " Sebaliknya, kedua
gadis itu pun tidak ragu-ragu berbicara dengan seorang lelaki asing
yang baru pertama kali mereka lihat di negeri itu, bahkan mereka
menjawab pertanyaan lelaki itu dengan segera: "Kami tidak dapat
meminumkan ternak kami sebelum pcngembala-pengembala iru me -

mulangkan'ternaknya, sedangkan bapak kami adalah orang tua yang
telah lanjut umurnya." Kedua gadis itu juga tidak menolak jasa baik
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yang ditawarkan oleh lelaki asing tersebut. Selain itu, bagaimana pula
sikap lelaki tua yang mengutus salah seorang dari kedua anak gadisnya
untuk memanggil pemuda asing tersebutf Me mang tidak ada masalah,
dia harus mengucapkan terima kasih kepada pemuda yang telah ber-
buat baik kepada kedua anak gadisnya. Sikap kedua anak gadis yang
datang kemalu-maluan menunjukkan bahwa gadis ini terhormat dan
suci, bukan seperti gadis-gadis yang berjalan melenggang-lenggok
unruk menarik perhatian dan menerima semua lelaki unruk rujuan-
tujuan yang mencurigakan. Akan tetapi, aktivitas kehidupan kadang-
kadang mcmaksa wanita-wanita terhormat harus bertemu kaum pria.
Demikianlah, pertemuan terjadi bisa jadi diawali dengan penawaran
jasa baik dan akhirnya untuk menyampaikan rasa terima kasih. Namun,
yang penting semuanya berjalan serius dan bermanfaat.

Semua contoh di atas adalah perbuatan b"ik y*g bersifat material.
Ada lagi perbuatan baik yang sifatnya maknawiah seperti memuliakan
orang yang memang pantas dimuliakan, mengucapkan sclamat pada
kesempatan-kesempatan yang menyenangkan, mengunjungi orang
sakit, serta menyampaikan rasa belasungkawa pada saat musibah. Se-
mua itu adalah amal saleh yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. M*g-
kinkah semua bentuk saling berbagi perasaan yang mulia antara laki-
laki dan wanita ini bisa terlaksana tanpa adanya pertemuanf Mengapa
kita membekukan scmangat semacam itu dan menganggapnya sebagai
perbuatan tercela dengan alasan untuk menghindarkan fitnahl Tidak-
kah cukup dengan mengingatkan manusia supaya bertakwa pada Allah
SWT, mengingatkan mereka akan bahaya fitnah, kemudian setelah itu
mengalak mereka merealisasikan perasaan yang terpuji tersebut jika
mereka sudah terbcbas dari fitnahl

Berikui ini ada bebcrapa contoh yang dapat kita jadikan acuan
dalam bersosialisasi, yaitu:

a. Takziyah dan belasungkawa, sebagaimana riwayat ini:

W,4it'*llu. ri -; rS /c;rv'a;;.*,,. ll *
lrt-f i'aL- 1'"ot fi | J;, q :'JL
JL +'*|'J, #t'"$i : ;;rp : rui
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"Dari Ummu Salamah dihatahan: 'Tathala wafat Abu Salamah aku
datang pada Nabi saw. dan berkata: Ya Rasulullah, Abu Sahmah
sudah wafot. Nabi saw. berhata: 'Katahanlah: YaAllah, ampunhan-
lah bagihu dan boginya dan berihanlah penggantinya bagihu peng
ganti yang baih.' Ummu Salamoh berhata: 'Lalu ahu hatahan (apa
yang diperintahkan Nobi tersebut), lalu Altah memberikan peng-
ganti yang lebih baik darinya bagihu, yaitu Muhammad saw.."'
(HR Muslimfsz)

b. Menyambut tamu, sebagaimana riwayat berikut ini:

';f #; ;rUr; -'sir-'t : Uu 4c,r
*-; bt:+ rt J; W i I J;:, j'^;;;

{ . ii6 
";;liy,,s*u;,:.cG'ru"Dari Aisyah ia berhato bahwa Hatah binti Khuwailid, saudara

perempuan Khadijoh, minta izin hepada Rosulullah sow.. Hal ini
mengingathan Rasul ahan cara meminta i zin Khadii ah dan me m-
buatnya senang. I-alu Rasulullah saw. berhata: 'Ya Allah, (mulia-
hanlah) Halah...'" (HRBukhari dan Muslim)Ga)

c. Menghormati dan menyampaikan pujian, sebagaimana riwayat
berikut ini

'ot ;a6 ;\ai wu, 6L :JL| #,F'*
(57) Muslim, Kitab: Jcnazah, Bab: Apa yang diucapkan di dckat orang sfit dan mryit,

jilid 3, hlm. 38.
(58) fd<hari, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan orang Anshar, Bab: Pcrkawinan Nabi saw.

dcngan Khadilah dan kcutamaannya, iilid 8, hlm. I40. Muslim, Kitab: Kcuamaan-kcutama-
an para sahabat, Bab: Kcuamaan-kcuamaan Khadijah, Ummul Mukminin, jilid 7, hlm. I34.

,oq ro' .rc,
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'n ilS-'F :Ju$c\W|,;iti6 fj'u'$
.1yi,* At (A.\urir ui

"Dari Anas r.a. ia berhata bahwa Nabi sau. melihat haurn wanita
dan anak<nah datang dari suatu pesta perhawinan, lalu Nabi saw.

tegak berdiri dan berkata: 'Ya Allah, halion adalah orang yang
paling ahu cintai.' Nabi mengulangnya tiga hali. " (HR Bukhari
dan Muslim)6e)

d. Menyatakan kesetiaan dan kebanggaan, sebagaimana riwayat beri-
kut ini:

"#'; i+ -;* :Uu r+ ]r t gt *,G,f
,,Q t"'u ,fr\i!n ;'orsc bt ,S?rs-,.iw

* i:Ai'&i6'A E+,!f n $:;',oi'e'*;l
u,+,Fi nt\;;biA\Ai:+ J^r f\\i iP

4.''' g1'*'^'1lri vz;i 1\ :Ju

"Dari Aisyah r.a. ia berhata Hindun bin Utbah datang dan berhata:
'Ya Rasulullah, tidah ada dahulu di permuhaan bumi ini penghuni
rumohyang paling ohu cintai agar dio hinadibandingkan penghu-

ni rumahmu, kemudian sekorang tidah ada di permukaan bumi
ini penghuni rumah yang paling aku cintai agar dia mulia diban-
dingkan penghuni rumahmu.'Nabi sau. berhata: 'Dan juga, demi
yang jiwahu di tanganNya (semoga Dia menambah rasa cintamu
kepada Allah dan Rasul-Nya)." (I{R Bukhari dan Muslim)(60)

(59) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Ucapan Nabi saw. pada orang-orang Anshar:
"Kalian adalah orang yang paling aku cintai," jilid 8, hlm. 114. Muslim, Kitab: Ke utamaan-
keutamaan para sahabat, Bab: Di antara keutamaan orang-orang Anshar, jilid 7,hlm.174.

(60) Bukhari, Kitab: Manaqib orang Anshar, Bab: Menyebut nama baik Hindun binti
Utbah, jilid 8, trlm. l4I. Muslim, Kitab: iGsus/Perkara, Bab: IGsus Hindun, jilid 5, htm. I30.
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e Menjenguk orang sakit, sebagaimana riwayar berikut iru:

fl *'J-;WirtUrbf ji,r *;.lrc a.
#r 

",Jr 
?ujUp'..1 Ltt *';-It'li')i ;6r

H.;vF'J-; C il, t'!:r\y #ii 'Uu $#ri
$it',*rJi-* i;i d tjtb, i,+t r6f, jJit

-a//a .. , .(..+/*jl e.-*
"Dari Jabir bin Abdullah dikotakan bahwa Rasululloh sau. me-
ngunjungi Ummu as-Saib atau Ummu al-Musayyab dan berhata:
'Hai Ummu Soib henapa kamu menggigil?' Ummu Saib berhata:
'Demom panas - semoga Allah tidah memberhahinya.' Nabi saw.
berhata: 'langanlah kamu memaki demam pones, sebab demam
panas bisa menghabisi dosadosa anok cucu Adam sebagoimana
dapur api tuhang besi menghabisi harat besi ... "'(HR Muslim[6l)

5. Beramar Ma'ruf Nahi Munkar
Allah SWT berfirman:
"Dan orangorangyang beriman, lelahi dan perempuan, sebahagi-
an mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereha menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan sembahyang, menunaihan zakat, dan
mereha taat hepada Allah dan Rasul-Nya. Mereha itu ahan diberi
rahmot oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijahsana. " (at-Taubah: 7l)

Demikianlah keadaan orang-orang mukmin, laki-laki dan wanita,
pada masa pcrtama kedatangan Islam. Kaum lelaki menyuruh kaum
wanita mengerjakan yang ma'ruf dan mencegah mereka dari yang

(61) Muslim, Kitab: Kcbaikan, hubungan kekeluargaan dan ctika, Bab: Pahala scorang
mukmin yang didapat dari musibah sakit yang nrenimpanya, atau kesedihan atau lainnya,

sampai karena tertusuk duri, iilid 8, hlm. 16.
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munkar jika hal itu memang diperlukan. Untuk itu, contoh terbaik
adalah Rasulullah saw. sebagaimana dapat kita lihat dalam riwayat
berikut ini: "Dari Anas bin Malik r.a. dia berkata bahwa Nabi saw. lewat
dekat seorang wanita yang sedang menangis di samping kubur, lalu
Nabi saw. berkata: 'Bertakwdah kamu kepada Allah dan bersabarlah

...." (HR Bukhari dan Muslim)(62) Lihat pula Abu Bakar, sahabat

pertama Rasulullah saw., dalam riwayat berikut ini: "Dari Qais binAbi
Hazim dikatakan bahwa Abu Bakar menjumpai seorang wanita dari
Ahmas bernama Zinab binti al-Muhajir. Abu Bakar melihatnya tidak
berbicara, lalu Abu Bakar berkata; 'Mengapa kamu tidak mau ber-
bicara)' Mereka berkata: 'Dia haji membisu.'Abu Bakar berkata pada

Zainab:'Berbicaralah. Perbuatan ini tidak boleh, ini adalah sebagian
dari perbuatan j ahiliah.' LaJu Zajnab berbicara .. .. " (HR Bukhari)(63)

Demikianlah dua contoh sikap kaum laki-laki terhadap kaumwa-
nita. Lalu, bagaimana peran kaum wanita dalam menyrruh kaum laki-
laki berbuat ma'ruf dan mencegahnya dari munkarf Diriwayatkan ada

seorang wanita di salah satu perkampungan fuab. Dia tidak menye -

nangi pakaian yang dipakai imam:

I t J*:",]u...,*f '*1y" 6-. 5!-J s-o
:Gf '# *,ip <t* €',<i'*X..F,#
,y;,yt;t.9€)t u jfi'g qe(t'j'rsi
;,r.'* iGi;fu * \i f* i; ui, O;i
vf ';:.ir uiiyr.:-Jtt;t .'CL'*,ii'ol,;tst *
t3 tLiF d |# fihu t'g4o'.l,i *' op

eiiiu;, :r'; c ., ,_ ,

f)* /

(62) Bukhari, Kitab: Jcnazah, Bab: Ziarah kubur, jilid 3, hlm. 391. Muslim, Kitab: Sabar

menghadapi nrusibah pada goncangan pertama, jilid 3, hlm. 40.
(63) Bukhari, Kitab: Manaqib, hal: Masa jahiliah, jilid 8, hlm. I48.

9
)
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"Dari Umar bin Salamah, dari bapahnya dihatahan bahua Ra-
sulullah sau. berhata: '... hendaklah yang mengimami kamu orang
yang paling baih bacaannya!' I-alu mereka mencari<ari, namun
tidak mereha temukan orang yang lebih baik bacaannya dariku
mengingat ahu dahulunya be lajar dari para pe nge ndara. Aku me-
mahai selimut. Apabila ahu sujud, dia ahan tersingsing he otas.
Lalu seorang perempuan dari kompung ttu berkota: 'Apa kolian
tidak bisa menutupi aurat qari' halian?'Lalu mereka membelihon
pakoiandan membuatkan baju untukku. Tidak pernah ahu gem-
bira segembira mendapathan baju tercebut." (HR Bukhari[64)

Pcrhatikan pula Ummu Darda, istri scorang sahabat yang mulia,
Abu Darda. Dia mcnantang khalifah Abdul Malik bin Marwan dan
mcncegahnya dari pcrbuatan munkar. Dari ZauLdbin Aslam dikatakan
bahwa Abdul Malik bin Marwan mengirimkan peralatan rumah-tang-
ga untuk Ummu Darda. Pada suatu malam, Abdul Malik bangun, lalu
mcmanggil pcsuruhnya. Melihat pclayan itu agak lambat melaksa-
nakan pcrintahnya, Abdul Malik mengutuknya. Keesokan harinya,
Ummu Darda bcrkata kepada Abdul Malik: "Tadi malam aku dengar
kamu mengutuk pelayanmu ketika kamu memanggilnya.Aku pernah
mendengarAbu Darda berkata: 'Rasulullah saw. tclah bersabda bahwa
orang-orang yang suka mengutuk tidak akan mcndapat syafa'at dan
tidak bisa menjadi salai pada hari kiamat ...'" (HRMuslim)(6s)

6. Menyeru Manusia pada Agama Allah
Bcrkaitan dcngan upaya mcnycru manusia menuju agama AJIah,

beril<rrt ini tcrdapat bcbcrapa ddil dari Sunnah. Dari Imran bin Hushain
dikatakan: "Kami pernah melakukan perjdanan bersama Rasululllfr saw.

... lalu orang-orang mcngcluh kcpada bcliau karena kchausan. Maka
Nabi saw. bcrhcnti, lalu memanggil sescorang ... juga Ali. Bcliau ber-
kata: 'Pergilah kamu berdua mcncari air.' Lalu mereka berangkat:
Dalam perjalanan mereka bertemu dengan seorangwaniayang duduk
di antara dua geribah air besar di atas untanya .... Mereka berkata

(64) Bukhri, Kiab: Pcpcrangan, Bab: Laits bcrkaa, jilid 9, hlm. 83.
(65) Muslim, Kitab: IGbaikan, hubungan ktkcluargan dan ctika Bab: Larangan mc-

ngutuk ternak, dan lain-lain, jilid 8, hlm. 24.
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kepada wanita itu: 'Kalau begitu, berangkatlah kamu sekarang!' Ke-
duanya membawa wanita itu menghadap Nabi saw .... Nabi saw. minta
diambilkan bejana air,lalu menuangkan isinya ke mulut kedua geribah
air wanita itu .... Lalu beliau memanggil para sahabat: 'Minumlah
kalian dan tampunglah airnya!'Wanita itu mcmandang saja apa yang
dilakukan orang-orang terhadap airnya. Dcmi AIIah, scmuanya telah
memenuhi keperluannya, namun kcdua geribah air tersebut tcrlihat
oleh kami jauh lebih penuh daripada scbelumnya. Nabi saw. berkata:

'Kumpulkanlah apa yang ada pada kalian untuknya.' Lantas para saha-

bat mengumpulkan kurma, tepung, dan gandum untukwanita terse-
but. Setelah bahan makanan terscbut terkumpul, mereka masukkan
ke dalam kain dan mereka naikkan ke atas unta di bagian dcpanwanita
itu. Kemudian Nabi saw. berkata padanya: 'Ketahuilah bahwa kami
tidak mengurangi airmu sedikit pun. Tetapi, Allahlrh y-g telah mem-
beri kami minum.' Lalu wanita itu berangkat mcnuju keluarganya, dan
sampai agak terlambat. Keluarganya bertanya: 'Mengapa kamu ter-
lambat sampai, hai Fulanahf 'Wanita itu bcrkata: 'fuieh sckali, aku
bcrtcmu dua orang lclaki. Mereka mcmbawaku kepada lelaki yang
disebut "si gila" iru,lalu ia mclakukan begini, begini.'Demi Allah,
dia adalah manusia.yang paling hcbat sihirnya daripada ini dan ini.
Wanita itu mengisyaratlan dua jarinya: jari tengah dan telunjuk. Ke -

mudian mcngarahkannya ke langit (malsudnya langit dan bumi) atau
dia adalah benar-benar utusan Allah. Setclah itu umat Islam menye -

rang kaum musyrikin yang ada di sekitar wanita itu dan tidak mengenai
kelompok tempat wanita itu bcrasal Pada suatu hari wanita itu bcrkata
kepada kaumnya: 'Aku lihat kaum ini tidak mau menyeru kalian de-
ngan sengaja, maka apakah kalian mau masuk Islam)' Lalu kaumnya
menaatinya, kemudian mereka masuk Islam ...."(66) Dan dalam satu
riwayat disebutkan: "Lalu Allah menurunkan hidayah-Nya kepada
kaum tersebut berkat wanita tersebut." Akhirnya wanita itu masuk
Islam bersama kaumnya. (HR Bukhari dan Muslirn)(ez)

(66) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Tanda-tanda kcnabian dalam Islam, iilid 7, hlm.
395. Muslim, Kitab: Masjid dan tempat-tcmpat shalat, Bab: Mcngqadha shalat yang ter-
lambat dan anjuran supaya dilaksanakan scscgcra mungkin, jilid 2, hlm. l4I.

(67) Bukhari, Kitab: Tayarnmum, Bab: Dcbu yang suci adalah wudhunya orang mus-
lim, jilid I, hlm. 468. Muslim, Kiab: Masjid dan tcmpat-tcmpat shalat, Bab: Mcngqadha
shalat yang terlambat, jilid 2, hlm. l4l.
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Demikianlah, lewat pertemuan darurat dengan masyarakat Islam,
akhirnya seorang wanita bcrhasil diajak masuk Islam yang barangkali
tanpa pembicaraan langsung mengenai Islam. Akan tetapi, wanita iru
terpanggil masuk Islam karena melihat akhlak umat Islam. Misalnya,
ketika wanita itu diajak ke perkemahan umat Islam tanpa paksaan,
kerjasama dan persaudaraarr umat Islam, kebersihan lidah dan kepa-
tuhan umat Islam kepada Nabi saw. semakin ti"gg Kemudian mereka
pun memberikan hadiah berbagai macam makanan, padahal mereka
tidak pernah menyakiti wanita itu sedikit pun. Wanita itu juga terpang-
gil masuk Islam karena melihat mukjizat Nabi saw. yang luar biasa.

Keniudian dalam pertemuan yang sengaja diadakan oleh wanita iru
dengan kaumnya, dia menceritakan apa-apa yang telah disalsikannya.
Allah menginginkan wanita itu menjadi wakil terbaik bagi kaumnya
serta da'i yang menyeru mereka menuju Islam. Sungguh bcnar pcrawi
hadits yang mengatakan: "LaIu Allah menurunkan hidayah-Nya kepa-
da kaum tersebut berkat wanita tersebut."

Kisah lain meriwayatkan Khubaib (seorang tawanan). Abu Hurai-
rah berkata bahwa Khubaib tirgg.l bersama mereka sebagai tawanan.
Ketika mereka bertekad membunuhnya, Khubaib meminjam pisau
cukur dari salah seorang anak perempuan Harits untuk mcncukur bulu
kemaluannya. Lalu anak perempuan Harits meminjamkannya. Anak
percmpuan itu berkata: "Aku lupa pada anakku sehingga dia berjalan
dan sampai pada Khubaib. IGubaib meletakkan anakku itu di atas
pahanya. Ketika aku melihatnya, aku kagct sekali. Khubaib tahu bahwa
bocah itu adalah anakku, sementara di tangannya ada pisau cukur."
Lalu Khubaib berkata: 'Apakah kamu khawatir aku akan membunuh
anakmuf InsyaAllah aku tidak akan pernah melakukan hal itu." Anak
perempuan Harits itu berkata: "Aku belum pernah melihat sama sekali

tawanan yang lebih baik daripada Khubaib. Aku pernah melihatnya
makan anggur, padahal di Mekah ketika itu tidak ada buah-buahan,
dan dia ditambat dengan rantai. Hal itu tidak lain adalah rezeki yang
diberikan Allah kepadanya." (HR Bukhari)(68)

Demikianlah, melalui pertemuan, walaupun terpaksa, Khubaib
yang tertawan dengan seorang pcrempuan dari kaum yang menawan-
nya dan ingin membunuhnya,IGubaib yang tcrtawan berusaha men-

(68) Brth"ri, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Raji', ji.lid 8, hlm. 384.
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dakwahi perempuan terscbut dengan cara memperlihatkan perilaku
yang baik dan akhlak yang terpuji di samping memang Allah telah
memberikan karamah kcpadanya.

7. Berjihad di Jalan Allah
Aprk.h mungkin wanita-wanita mukmin menjadi sukarelawan

dan mendapat kchormatan untuk berjihad serta keluar berkali-kali
untuk ikut berperang bersama Rasulullah saw. hingga peperangan
tcrakhiryang dilaksanakan oleh Rasulullah saw. tanpa bcrtcmu dcngan
lclaki-lclaki mujahid dan mcmberikan bantuan bagi mcrcka? Bcrikut
ini adalah bukti-bukti yang menjclaskan masalah bantuan yang telah
diberikan kaum wanita dalam jihad di jalan Allah:

a. Mcnjahit gcribah air, sebagaimana riwayat berikut ini:

'.:"rLf qy <+ !?l|ri #.:- ?i ...>,# ,*
(...+f ?iqlt6?5

"Dari Umar: '... Ummu Salith lebih berhah (mendapatkon pakoian
bulu yarq baih), sebab dia pernah ikut membawa geribahgeibah
air yang berat untuh hami pada waktu Perang Uhud .... " (HR
Bukhari)(69

b. Mcmberi minum orang yang kehausan:

:,::o ;J-'rf ,'a*,a...*l i; * t":1, q,r
(..-;Ai ):-iiA e.CA+it

"Dari Anas: 'Pada wakru Perang Uhud, Aisyah dan Ummu Sulaim
menganghut geibahgeibah air dan memberi minum kaum hinga
hobis ...." (HRBukhari dan Muslim)Oo)

(69) Bukhari, Kitab: ]ihad, Bab: Kaum wanita mcmbawa gcribah air kcpada orang-
orang dalam pcpcrangirn, jilid 6, hlm. 4I9.

(70) Bukhari, Kitab: ]ihad, Bab: Pcpcrangan kaum wanita bcrsama kaum pria, jilid 6,
hlm.4IE. Muslim, Kitab: )ihad, Bab: Pcpcrangan kaum wanita bclsama kaum pria, jilid 5,
hlm. 196.
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c. Membuat makanan, sebagaimana kisah berikut ini:

"\* V W it Jy,, e U'r*) :i+t fiV
<i';i,r, i y| ig l,-,i'ibl

"Dari Ummu Athiyyah: 'Aku ikut berperang bersama Rasulullah
saw. sebanyak tujuh kati. Aku menggontikan tugos mereha ketiko
mereha bepergian dan membuathan makanan untuh mereka."
(HR Mustim)Gt)

d. Merawat orang yang terluka, sebagaimana riwayat berikut ini:

,yryr.: p"{+a*W ltJ;rat-{ ,, *
...,? i, i1i t;t r;y rr;<)i

c

"Dari Anas dihatahan bahwa Rasulullah saw. berperqng bersama
Ummu Sulaim dan sejumlah wanita Anshar. Jiha beliau berperang,
haum wanita tersebut (bertugas) mengobatt orangyongterluka ...."
(HR Muslim)O2)

Mcnjaga orang sakit, sebagaimana riwayat berikut ini:

eTt'"of :J'ii<)i c,+ t?rr f G;* c1,a;*'*
u;lf l;tsrii* i:p'$.W d, y V q+i

"'g*Al

(7r) Muslim, Kitab: |ihad, Bab: Wanita yang ikut bcrpcrang mcndapatkan bagian

ghanimah, jfid 5, hlm. 199.
(72) Muslim, Kitab: )ihad, Bab: Pcpcrangan kaum wanita bcrsama kaum pria, iilid 5,

hlm. 196.
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"Dori Hafshah binti Sirin, dari seorang wanita Anshar dikatakan
bahwa suami saudaranya ikut berperang bersama Nabi saw. seba-

nyah dua belas kali. Saudara perempuannya ihut bersamanya
dalam enam hali peperangan. Saudara perempuannya itu berhata:
'Kami bertugos menioga orang sakit....'" (HR Bukhari)(za)

f. Memulangkan orang-orang yang terbunuh dan terluka, sebagai-

mana riwayat berikut ini:

,t'
y:.$i J,fi?r,?it

"Dari Rubayyi binti Mu'awwidz dihatakan: '... Eami ikut berperang
bersama Nabi saw. dan hami memulangkan orang-orang yang
terluka atau terbunuh he Madinah.'" (FIR BulJrari)Gl)

g. Salah seorang wanita membawa arit untuk memPertahankan diri-
nya, sebagaimana terkisahkan dalam riwayat berikut ini:

Jui,...VL * ?i,,-r*L # ?t'0i... ;'*
bLi:*L,u.:{tiJ*lr u,r;F: W ltlil.1;q
f; r'p;'& y. L:;1. f .lr:it'u Li'e t;

.it;5,ffilttt
"Dari Anas dihatakan bahwa Ummu Sulaim membawa arit pada
Perang Hunain. Lalu Rasulullah saw. berhata padanya: 'Untuh apa
arit ini?' Ummu Sulaim menjauab: 'Aku baua arit ini, jiha ada
salah seorang musyrik menghampiriku, akan aku gorok perutnya.'

(73) Bukhari, Kitab: Dua hari raya, Bab: ]ika seorang perempuan tidak mcmpunyai
baju kurung pada hari raya, jilid 3, hlm. 122.

(74) Bukhari, Kitab: ]ihad, Bab: Kaum wanita mengembalikan orang-orang yang
terluka dan mcninggal, jilid 6, hlm. 420.

\;t...w d,'{ tik $sr
lozr t,..irr-



Bab l, Motivasi Peran Wanita Muslimah 6l

Jawaban Ummu Sulaim ini membuat Rasulullah sou. tertaua
(HR Muslim)0s)

)ika Umrnu Sulaim membawa ant untuk mempertahenkan diri-
nya, Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalarn L,tab Ath-Thnbaqaat bahwa
Ummu Lnarah membawa senjata untuk menjaga Rasulullah saw.

setelah umat Islam mengalami kekalahan. Ketika iru Umar bin
Khanab berkata: "Aku dengar Rasulullah saw. berkata ketika Pe -

rang Uhud: 'Tidak menoleh aku ke kanan dan ke kiri kecuali aku
melihat Ummu Imarah berperang unruk mclindungiku.ttt(76)

h. Setelah Allah SWT menakdirkan kemenangan bagi orang muk-
min, kaum wanita mendapat bagian dari harta rampasan, sebagai-
mana riwayat berikut ini:

'u#r.. |ryriX W ln t J.J,1r'otr ..., /& /.1 f,r/
aa

...fi)t n
"Dari lbnu Abbas dihatahan bahwa Rasulullah saw. berperang
bersama mereka (haum wanita) dan mereha diberi bagion dari
harta rampason .... " (HR Muslim)cz)

Salah seorang kaum wanita memohon mati syahid bersama para
prajurit yang menyeberangi laut, lalu Allah mengabulkannya, se-

bagaimana riwayat berikut ini:

'u irvy: W irr t U) Jri .. . & #y i, *
i|US ( i t J;, G;:-\i ;1t'of; u/i
Lii,h,tu .ili *w.bf it r LIi,i, tJ;,(. etr
(75) Muslim, Kitab: Iihad, Bab: Pcperangan kaum wanita bcrsama kaum pria, iilid 5,

hlm. 196.
(76) ath-rhfiaqaat al-Kubra,iilid 8, hlm. 415.
(77) Muslim, Kitab: Jihad, Bab: Wanita yang ikut bcrpcrang mcndapatkan bagian dari

ghanimah (harta rampasan), jilid 5, hlm. 197.
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H6t ;.t ;;r-[ ti,, t) e ";,*'& 
ql3.t

uiL 4:G,i'C; ,-et b'r.;.J,Jit',J, J J')i (.:v
r^-lt; u4t'd."ii.ii' f;F'#v g,:? u r irat

..Ui,ln;"tWi
"Dari Anas bin Malik r.a. dihatahan bahwa Rasulullah saw. ber-
hata: 'Segolongan dari umathu mengarungi lautan yang biru untuh
memperjuangkan agamo Allah.' Lalu berkata (Ummu Haram): 'Ya

Rasulullah, doahanlah padaAllah semoga Ia menjadihanku seper-
ti mereha.' Rasulullah berdoa: 'Ya Allah, jadikanlah dia seperti
mereka.'Lantas Ummu Haram pergi bersama suominyo, Ubadoh
bin Shamit, berperang pada peperangan yang merupahon pertama
halinya umat Islom menyeberangi laut bersama Mu'awiyah. Sete-
lah selesai perang mereka hembali dan mampir di Syam. Lalu
didehathan podanya seehor hewan untuk ditunggangi. Kemudian
ia terjatuh dari tungangannya hingga mati .... " (HRBukhari dan
Muslim)Cle)

Bagi Ummu Haram berlaku sabda Rasulullah saw yang mengata-
kan: "Barangsiapa yang terjatuh dari hewan tunggangannya pada jalan
Allah,lalu ia mati, maka dia mati syahid.'(zr)

8. Menjalankan Kegiatan Profesi
Di antara motivasi keikutsertaan wanita dalam kehidupan sosial

dan pertcmuiurnya dengan kaum laki-laki adalah untuk menjalankan
profcsi dan mcmbantu suaminya (kalau memang penghasilan suami
belum mencukupi), untuk mendapatkan biaya yang akan digunakan
dalam rangka mcwujudkan tujuan yang baik, atau untuk menunaikan

(78) Bukhari, Kitab: |ihad, Bab: Orang yang tcrsungkur di jalan A.llah lalu mati, maka
dia adalah dari mcrcka (syuhada'), jilid 6, hlm. 358. Muslim, Kitab: Imarah (Kepemimpin-
an), Bab: Keutamaan berpcrang di laut, jilid 6, hlm. 6.

(7?) Riwayat ini mcnurutThabari, dan isnadnya hasan (baik), (dikuap dariFathulBari,
jilid 6, hlm. 358).
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sebagian fardu kifayah yang khusus untuk wanita dalam masyarakat
modern) seperti mendidik wanita-wanita mukmin beserta anak-anak
mereka. Penunaian kewajiban tersebut sering melibatkan kaum pria,
baik mereka se bagai wali murid anak-anak didik wanita ataupun se ba-
gai suami dan karib kerabat rnereka. Apapun maksud profesi terse but,
yang penting kegiatan tersebut tidak mengganggu hak suami dan
anak-anaknya karena mengurus rumah tangga adalah tanggung jawab
utama kaum wanita.

Berikut ini penulis sajikan beberapa bukti dari keluarnya wanita
untuk menjalankan profesi pada masa Nabi saw.:

a. Wanita yang bekerja dalam bidang pertanian, seperti tercantum
dalam riwayat berikut ini:

i:.ri<)i'# ll dL pt W',it'"oi . . r.e ;
]Atv- i-*ir-F: Wt;ltqU;tq p g
, /:uy iJLn W'F. u* flt';S ?i'$i
r, :^i.t; y : bj;;t'.q'yV o'r: u[:t L"'g

q** ri',rk'oLl;
"Dari Jabir dikotakan bahwa Nabi saw. bertemu dengon Ummu
Mubasysyir, wanita Anshar, di dalam hebun hurma miliknya, lalu
Nabi saw. berkata hepodanya: 'Siapa yang menanam pohon kor-
ma ini, orang Islam atau orang hafir?' Umu Mubasysyir berkata:
'Orang Islam.' Nabi saw. berkata: 'Tidak menanam seorang mus-
lim ahan suatu tanoman atau tumbuhiumbuhan, lalu hasilnya
dimakan oleh manusia, hewan, atau sesuatu, kecuali hal itu men-
jadi sedehah bogi yang menanamnya.'" (HR Mustim)Go)

b. Wanita yang bekerja dalam bidang peternakan, seperti terjelaskan
dalam riwayat berikut ini:

(80) Muslm, Kitab: Musaqat, Bab: Keutamaan menumbuhkan tumbuhan dan mc-
na.n.un tanaman, jilid 5, hlm. 27.
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c

iG #p i "a. 
*;rG'oi ;uJ i p *

,1,;i rik;iG q i*':*U *rG ;,;
{,ljrs} ,luiWet]p -e.a

"Dori Sa'ad bin Mu'adz diceritakan bahwa budak perempuan milik
Ka'ab bin Malih sedang menggembala ternah kambingnya di (bu-
hit) Sal'i. Lalu ada satu ekor hambingyang mau mati. Dia sempat
mengetahuinya dan menyembelihnya dengan batu. Perbuatannya
itu ditanyakan kepada Rasulullah saw.. Rasulullah saw. men-
jawab:'Makan saj a. "' (HR Bukhari)(8l)

Wanita yang bekerja dalam industri rumah, sebagaimana riwayat
berikut ini:

: Jti r;aiUy t-,;tL : Jtj &,1* i p *
,f L,#'il3lt e n, J',p $;Jtt'o i:,lri
,,s* e# u ;t,b| u)q'uu,,iiG
w, Eyet* At *r,x EX ,lt GL:$ .,is't:ki

.. t:rt:t

Dari Sa'ad bin Sahl r.a. dihatahan tentang dotangnya seorang
wanita dengon membawa burdah (kain lurik). Dio berkata: 'Apa-

hah halian tahu apa burdah itu?' Ada yang menjawab: 'Ya, ia
adalah hain lurik yang disulam pada bagian pinggirnya.' Wanita
itu berhata: 'Ya Rasulullah, selimut ini ohu sulam dengan tangon-
ku sendiri, yang ahan aku pahaihan untuhmu.'Lantas Nabi saw.
mengambilnya sebogai suatu kebutuhannya. Kemudian Nabi saw.

(81) Bukhari, Kitab: Sembelihan dan buruan, Bab: Sembelihan wanira dan budak
perempuan, jilid I2, htm. 51.
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keluar hepada kami dengan hain lurih tersebut yang beliau pakai
sebagoi sarung. " (HR Bukhari)(82)

d. Wanita yang bekerja sebagai juru rawat dan mengobati orang yang
terluka, seperti yang diriwayatkan dalam kisah berikut ini:

?i "Y-'?'rri 
:Uui G ?t t'e, {*p'*

'u t\:A. )o,,*Jt €. * W At a|A. . . gilt
a.

"Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Sa'ad terhena anak panah pada
wahtu peperangan Khandaq. Latu Nabi sau. membuat tenda di mas-
jid ogar beliau dapat menjenguknya dari dekat..."(HRBukhari){s)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "... Ibnu Ishak menyebutkan bahwa
tenda itu milik Rufaidah al-Aslamiyyah, seorang wanita yang biasa
merawat orang luka." Rasulullah saw. berkata: "Inapkanlah dia di
tengah Rufaidah iru agar aku dekat menjenguknya."(84)

9. Melakukan Kegiatan Politik
Masuk Islam dengan segala risiko, seperti ditentang keluarga dan

para penguasa, sangat lazim dalam berita perkembangan Islam. Banyak
yang harus menghadapi ancaman dan sikaan karena mengikuti Islam
atau terpaksa meninggalkan tanah kelahiran demi memperjuangkan
Islam. Dalam istilah sekarang, hal-hal seperti iru diistilahkan dengan
kegiatan politik.

Dalam hal ini, kaum wanita pun terdorong untuk turut serta mela-
kukan kegiatan politik bersama-sama kaum laki-laki dengan tujuan
membela dan memenangkan agama Islam. Di antara kegiatan politik
kaum wanita yang disebutkan dalam Sunnah adalah sebagai berikut:

(82) Bukhari, Kitab: Jual beli, Bab: Tukang tenun, jilid,5,hlm. 222.
(83) Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Nabi saw. kembali dari Pcrang Ahzab, jilid 8,

hlm.416
(84) Fathul Bari, jilid 8, hlm. 419.



a Kaum wanita ikut hijrah bersama kaum pria ke Habsyah, sebagai-

marra tercantum dalam riwayat berikut ini:

"e i ;t:i iG \;j :Ju,g" ;,; Gi,r
4z...;t1|* eAt JL,-r;ti

"Dari Abu Musa r.a. ia berhata; 'Asma binti lJmais Oeinilran ae
Najasyi bersama orang{rang yang hijrah .." (HR Bukhari dan
Muslim;(as)

b. Kaum wanita ikut hijrah bersama kaum pria ke Madinah, sebagai-

mana tercantum dalam kisah berikut ini:

'-qyl #q...: ,S, d:4 ;,jltt8\:; ,f
'& # "i i # 1 W ii'-e'r'd-oq,
<*tti, ;i tv ;si> #'; w l t J;) jl.a;

$\ti;; bi W'"o*tt afr';. r4ri 1; ",r,G e,
dtv';#
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"Dari Marwan dan Miswar bin Makhramah r.a. dihatakan bahwa
suatu hari datanglah beberapa orang wanita muhmin yang pemah
ihut hijrah, di antara mereka terdapat Ummu Kaltsum binti Uqbah
bin Abu Mu'ith, kepada Rasulullah saw.. Pada saat itu (ketiha per-
janjion Hudaibiah) dia sudah balig. Lalu datang heluarganya me-
minta Nabi sau. supaya mengembalihannya hepada mereha. Teta-
pi Nabi saw. tidak mau mengembalikannya." (HR Bukhari)G6)

(85) Bu.l<}rari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Khaibar, jilid 9, hlm. 24. Muslim, Kitab:
Keutamaan-kcutamaan p.ua sahabat, Bab: Di antra kcutamaan Ja'far bin Abu Thalib dan

Ahmad binti Umais, jilid 7,hlm. 172.
(86) Bukhati, Kitab: Syarat, Bab: Syarat dan hukum yang diperbolehkan dalam Islam

dan masalah pcmbai'atan, jilid 4, hlm. 24.
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c. Berbai'at dengan Nabi saw., sebagaimana firman Allah berikut ini:

"Hai Nabi, apabila dotang hepadamu perempuanperempuan yang
berimon untuh mengadahan janji setia bahwa mereha tidah akan
mempersehutuhan sesuatu pun dengan Allah, tidak akan mencuri,
tidah akan berzina, tidah akan membunuh anahuaknya, tidak
akan berbuat dusto yang mereka ada<dahan antara tangan dan
kahi mereha dan tidah ahan mendurhahaimu dalam urusanyang
baik, maka terimalah janji mereha dan mohonhanlah ampunan
kepada Allah untuh mereha. Sesungguhnya Allah Maha Pengam-
pun lagi Maha Penyayong. " (al-Mumahanah: 12)

d. Wanita ikut peduli terhadap masa depan politik negara yang meng-
anut sistem kekhalifahan, sebagaimana riwayat berikut ini:

l?rt 'b .SJ'l'trr:Ju g-;rl Gf i.* *
\,.: n,' 

t' '
r, J,t ;o ,{;Jt C.tt ),\i ts ,t'u3rr.6 ,,rui

";r),ir'",:r3:, *A',oG vi fl$ {*triY, ,iv
* ui rf ii :J$ .,). : UE :#'rl+5 ii;U

.,/6,
"Dari Qois bin Abu Hazim ia berkata bahwa Abu Bakar menda-
tangi seorang wonita. Wanita itu berhota: 'Apakahyang menetak
'kan kami otos perkara yang baih ini (lslam), yang didatangkan
oleh Allah setelah zaman jahiliah?'Abu Bahar menjawab: 'Yang

menetaphan kalian atas perhara (lslam) ini ialah selogi para pe-
mimpin tegah (pada jalan yang benar) besertamu.' Wanita itu
bertanya lagi: 'Siapakah para pemimpin iru?'Abu Bahar menja-
wab: 'Tidahhah haummu memilihi beberapa pembesar dan tohoh
yang memerintah mereka, lalu mereha menaatinya?'Wanita itu



e

68 Keb€basan wanita

menjawab: 'Ya.'Abu Bakar berkata: 'Mereka itulah pemimpin atas

semua orang. '" (HR Bukhari)(87)

Wanita menghadapi kezaliman salah seorang penguasa, sebagai-

mana tercantum dalam kisah berikut ini:

*l\U1iu1-;iry r-tb:t'; .:Ju *5 J *
|*,JJ-. .(f. ni'-ir;i'6\' qlL'Jt;

; ;tt:*v>\rry'#; $t 1,-lrl;;* ,pi;
1!+ i?, i4', *'-lif 'a;i;'Uu <-!)t

4',iLi ti* rW A I U r'bt Ji. .:,rvli

>,6 ij--it Jft L;i -i Lri3{r Jii r:1 t r-itk

.V,i'{r,i'L iw :Ju ;(l I U;f
"Dari Abu Naufal ia berhato: ... Kemudian ia (Hajjaj) beranghat
dengan bergegas. Ketiha menemuinya (Asma binti Abu Bahar)
Hajjaj berkata: 'Bagaimana tanggapanmu mengenai apa yang ahu
lakuhan terhodop musuh Allah?' (maksudnya pembunuhan anak
Asma yang bernama Abdullah bin Zubair). Asma berhata: 'Ahu

berpendapat bahwa kamu teloh merusak dunionya dan dia teloh
merusak akhiratmu. Ketahui lah, sesungguhnya Rasulullah saw.
pernah bercerita kepada hami bahwa di antara haum Tsaqif itu
ada seorang tukang dusta dan tuhang perusak (pembunuh). Me-
ngenai tukang dusta itu hita semua melihatnya. Adapun tuhang
merusah, aku kira kamulah orangnya.'Mendengor hata-kata ta-
jam itu Hajjaj segera beranjah pergi dan tidak berani hembali
I4gi. " (HRMuslim)(ss)

(87) Bu-khari, Kitab: Manaqib, Bab: Masa jahiliah, jilid 8, hlm.t48.
(88) Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Mcngcnai Tsaqifyang

tukang dusta dan perusak, jilid 7, hlm. 190.
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10. Mempermudah Kesempatan Menikah
Dalam AI-Qur'an dan Sunnah terdapat beberapa bukti atau dalil

yang menjelaskan bahwa pertemuan wanita dengan laki-laki memper-
mudah kesempatannya untuk menikah. Dalil-salil yang dimaksud,
diantaranya adalah scbagai berikut:

a. Musa a.s. bertemu dengan dua orang gadis. Akhirnya Allah mem-
perrnudah jalan bagi Musa untuk menikah dengan salah seorang
dari kedua gadis tersebut, sebagaimana firman-Nya ini:

"Dantathala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai
di sana sehumpulan orang yang sedang meminumhan (ternak-
nyo), dan ia menjumpai di belakang orang banyah itu dua orong
wanito yang sedang menghambat (ternoknya). Muso berkata:
'Apakah mahsudmu (dengan berbuat begitu)?'Kedua wanita itu
menjowab: 'Kami tidah dapat meminumhan (ternah homi) sebe-
lum pengembala-pengembala itu memulanghan (ternohnya), se-
dang bopak hami adalah orong tua yang telah lanjut umurnya.
Maha Musa memberi minum ternah itu untuh (menolong) hedua-
nya, hemudian dia kembali he tempat yang teduh lalu berdoa: 'Ya

Tuhanhu, sesunguhnya aku sangat memburuhhan sesuaru kebaih-
an yang Enghau turunhan hepadaku.' Kemudian datanglah kepada
Musa solah seorang dari heduo wanita itu berjalan hemalu-malu-
an, ia berhata: 'Sesungguhnya bapakku memonggil hamu ogar dia
memberi balasan terhadop (hebaihan)mu memberi minum (ter-
nah) kami. Maka tathala Musa mendatongi bapahnya (Syu'aib)
dan menceritakan hepadanya cerita (mengenai dirinya) Syu'aib
berhata: 'langanlah kamu tahut. Kamu telah selamat dari orang
orang yang zal im itu.' Salah se orang dari kedua wanita itu berhata :
'Ya bapahku, ambillah ia sebogai orongyang bekerja (pada hita),
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang hamu ambil
untuh bekerja (pada hita) ialah orangyang kuat logi dapat diperca-
ya.'Berkatalah dia (Syu'aib): 'Sesunguhnya aku bermaksud meni-
hahhon hamu dengan salah seorang dari hedua anakhu ini, atas
dasar bahwa komu bekerja denganhu delapan tahun dan jika ka-
mu cukuphan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu hebaihon)
dori kamu, maka aku tidak hendah memberati homu. Dan kamu
Insya Allah ahan mendapathanhu termasuh orang-orang yang
baih. "' (aI-Qashash : 23 -27 )
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b. Rasulullah saw. mendapatkan luwairiyah. Ketika itu Rasulullah
saw. tertarik kepadanya dan menawari menikah dengannya, seba-

gaimana tercantum dalam riwayat berikut ini:

t't iti.At d * tGiW.4tLi pu'*
,;t r'$i,'# :at dL #'&G:0 b'rrG

lcc.t ..,...,. 1.. o,.u.'u.f 9t qwts *)"'
"Dari Nafi dikatakan bahwa Nabi saw. pernah menyerbu Bani
Mushthaliq. Mereha sedang terlena saat memberi minum ternah-
ternak mereha di daerah sebuah mata air. Beliau membunuh me-
reha yang memerangi dan menawan yang tidah ikut memerangi
termasuk diantaranya Juuairiyah (binti Haits; Nabi mendapathan
dan mengaw in iny a). " (HR Bukhari dan Muslimfse)

Dan dalam riwayat Abu Daud, Aisyah mengatakan bahwa )uwai-
riyah datang kepada Nabi saw. menanyakankitabah-nya (perjanjian
untuk dimerdekakan). Rasulullah saw. berkata: "Apakah kamu
mau yang lebih baik daripada itu?" )uwairiyyah berkata: "Apa itu
Ya Rasulullah)" Rasul saw. menjawab: "Aku tunaikan kitabahmu
dan aku kawini kamu." Juwariyyah berkata: "Telah engkau laku-
ft21 iin."(eo)

c. Kaum laki-laki bertemu dengan Shafiyah dan menjodohkannya
dengan Rasulullah saw.. Rasulullah saw. menerima dan menga-
wininya, sebagaimana riwayat berikut ini:

! | Ay :Jd W ",it dL. b, ;ta...,; *
' biry ^-6.;';tj *, ;'r+;'* : L+Li

(89) Bu-khari, Kitab: Keutamaan memerdekakan budak, Bab: Orangfuab yang mcmi-
liki scorang budak yang tidak bisa berbuat apa-apa, jilid 6, hlm. 96. Muslim, Kitab: |ihad,
Bab: Bolch hukumnya mcnycrbu orang kafu ... jilid 5, hlm. I39.

(90) Sahih Sunan Abu Daud, Kitab: Mcmcrdekakan budak, Bab: Menjual budak
mukatab, hadits no. 3327, jilrd 2, blm. 7 54.
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.(& J;, W ri Ji1:*rj) Gr .u \|jil
,blfi.: W;u I J; r+ A';A rk :>,-it I G,
t:i;q,;a 0?rip',i |:JL (W ;/r ,p6-i.,y

4G:* "*r'n {:clr}:Ju Wti, W p
W.lrjrW'd, qrtG :Ju

"Dari Anas ... dikatakan datang seorang lelaki hepada Nabi saw.. Ialu
dio berhata: 'Hai Nabiyullah, ohu berikon hepada Dihyah (seorang

sahabat yang ihut perang) Shafiyoh binti Huyay, seorang wanita ter-
pandang dari Bani Quraizhah dan Nauhir? Dia tidak cocok kecuoli
untukmu.' Dan dalam suotu riwoyot dihatohan: 'Diceitahon hepada
Nobi saw. mengenai kecantihan Shafiyah.'{sr) po, dolam suotu iwa-
yat: 'Mereha memuji-muji Shofiyah di dehat Rasulullah sow. don ber-

kata bahwa tidah ada hami lihat dalom towanon itu yang secantik
dia.Qt) Nabi sou. berkota: 'Pangil don suruh Dihyah kemai bersa-

mo Shofiyah!' Ialu Dihyah datang bersama Shofiyoh. Setelah melihat
Shofiyah Nabi sou. berhata pada Dihyah: 'Kamu ambil saia wonita
tawonan yang lain!'Anas berkato: 'Lolu Nabi saw. memerdehahan

Shafiyah dan mengawininyo.'" (HR Bukhari dan Muslim)€3)

d. Rasulullah saw. mengamati wanita yang menyerahkan dirinya ke -

padanya, kemudian Rasulullah saw. meninggalkannya. Akhirnya
salah scorang yang hadir di situ maju untuk mcminangnya. HaI
itu tercantum dalam riwayat berikut ini:

W$tJ;)?,';trit;t'ttfl.: )L,, ; "W f
(91) Bukhari, Kitab: Pepcrangan, Bab: Perang Khaibar, Iilid: 9, Halaman: 19.
(92) Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Keutamaan memerdekakan budakpcrempuan kemu-

dian menikahinya, J ilid: 4, Halaman: I48.
(93) Bukhari, Kitab: Sha.lat, Bab: apa yang dircbutkan mcngenai paha, jiltd,2,hlm.27.

Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Kcritamaan mcmcrdckakan budak percmpuan kemudian mc-
ngawininya, jilid 4, hlm. 146.
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"Dari Sahal bin Sa'od bahwa ada seorang wanita yang datang
hepada Rasulullah saw. seraya berkata: 'Wahai Rasulullah, saya
datang hepadamu untuk mempersembahhan dirihu hepadamu.'
Lalu Rasulullah saw. melihat kepadanya sambil menganghat pan-
dangannya dan mem be tu I honnya, he m udi an b e I iau me nga nggu k-
anggukkan hepala. Ketiha wanita itu tahu bahwa Rasulullah saw.

tidak memberihon heputusan apo<pa hepada dirinya, lalu ia du-
duk. Seorang lelaki dari sahabat Nobi lantas berdiri dan berhata:
'Jika enghau tidah berminat kepadanya, maka kawinkanlah oku
dengannya!' Rasulullah bertanya:'Apahah kamu memiliki sesua-

tu?" 'io menjawab: 'Tidah, demi Allah, wahai Rasulullah ....'Nabi
saw. bercabda: 'Pergilah, ahu telah menjadihannya sebogai milik-
mu dengon mashauin ayateyat Al-Qur'an yang kamu hafal. '" (HR
Bukhari dan Muslim)(sa)

e. Dua orang lelaki bertemu dengan Subai'ah yang sedang bersolek,
lalu kedua lclaki itu melamarnya. Subai'ah memilih yang masih
muda. Hal itu dapat kita simak dalam riwayat berikut ini:

(94) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Melihat kepada wanita sebclum kawin, jilid I t, hlm.
86. Muslim, Kitab:.Nikah, Bab: Mas kawin boleh bcrupa mengajarkan Al-Qur'an, cincin
dari besi, dan scbagainya, jilid 4, hlm. I43.

{
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(r-rlr)l,'dk 15.. . . t, )t-15t,ci'-^1?,'*
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"Dari Subai'ah binti al-Harits, ketiha dia merasa nifasnya sudah
berahhin io bersoleh untuh pora peminangnya. Lalu datanglah
hepadanya seorang lelaki bernama Abu Sanabil bin Ba'hak. Dia
berkata pado Subai'ah: 'Ahu lihat kamu berdandan, apakah kamu
ingin menihah lagi?'Dalam riwayat Buhhan{g$ disebuthan: "Ialu
Abu Sanabil meminangnya. Tapi Subai'ah egan menihah de-
ngonnya." (HR Bukhari dan Mustimfs6)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata bahwa kalimat tapi Subai'ah enggan
menikah dengarurya terdapat dalam riwayat al-Muwaththa' dan
berbunyi scbagai berikut: "Subai'ah dipinang oleh dua orang lclaki
yang masih muda dan sudah tua. Subai'ah lantas memilih yang
masih muda."(e7) Dengan demikian,laki-laki yang ingin kawin dan
sudah mampu untuk kawin, tidaklah mcngapa kalau ingin mclihat
dan mengamati kecantikanwanitayang ingin dikawininya agar dia
mendapatkan pasangan yang cocok. )ika sudah melihat apa yang
diinginkannya, hendaklah dia segcra mengajukan pinangan. Hal
itu berbcda dengan runangan sebab dalam tunangan wanita yang
dituju sudah ditentukan. Proses tunangan sudah menunjukkan
bahwa seorang laki-laki sudah mengetahui segala sesuatu tentang

(95) Bukhari, Kitab: Thalak, Bab: "Dan percmpuan-pcrcmpuan yang hamil, waktu

iddah mcrcta itu ialah sampai mcrcke mclahirkan kandungannya," jilid ll, hlm. 395.
(96) Bukhari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Bercerita kcpadaku Abdullah bin Muhammad

al-]a'fi, jilid 8, hlm. 313. Muslim, Kitab: Thalak, Bab: Bcrakhirnya masa iddahwanita yang

ditinggal mati oleh suaminya dan yang lainnya karena melahirkan, iilid 4, hlm: 201.
(97) FathulBan, jind rI, hlm. 398.
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gadis yang dituju, atau melalur pencalonan orang lain untuk dipi-
nangnya. Yang kita bicarakan sekarang adalah seorang laki-laki
yang masih berstatus "mencari-cari". Ketika mencari, tentu saja

seorang laki-laki harus melihat ke mana-mana. Melihat di sini
berarti menyelidiki kepribadian seorang wanita sekaligus akhlak
dan keluarganya, di samping melihat raut muka yang kira-kira
dapat memuaskan hatinya. Tentu semua itu didasarkan atas kcha-
rusan untuk bcnrl-betul berniat menikah serta menjaga kehormat-
an kaum muslimin. Selain itu, pertemuan antara laki-laki dan wani-
ta akan mendorong semangat orang yang lalai untuk segera meni-
kah. Artinya, Iewat pertemuan itu, seorang laki-laki dan wanita
dapat menjaga kesucian hati lewat pernikahan. Pernikahan yang
disegerakan sudah menjadi fenomcna yang jelas di kdangan pc-
muda Islam, terutama ketika terjadi pcrtemuan antara laki-laki dan
wanita atau kctika para da'i menyampaikan himbauan yang sama

kepada pemuda dan pcmudi. Fenomcna mcnikah pada usia muda
sering tcrjadi di kalangan pcmuda-pcmudi Islam di univcrsitas-
universitas Mesir karena mercka ingin mcnjaga kesucian diri sckali-
gus mencari jalan keluar dari kcterbatasan-keterbatasan yang ada
dalam pertemuan atau kegiatan islami.

Dengan demikian, pertcmuan pria dengan wanita yang dipagari
sopan santun agama biasanya menghasilkan buah yang baik. Di antara
buahnya adalah pcrkawinan. Sebaliknya, jika sudah menyimpang dari
sopan sannm agama, yang akan tedadi adalah kebobrokan dan kemak-
siatan. Naudzubillahi min dzalik!

11. Memperoleh Hiburan yang Baik serta Menghadiri
Perayaan dan Perkumpulan yang Bermanfaat

Penjagaan diri kaum wanita dari kaum laki-laki dalam suaru pcra-
yaan merupakan etika Islam, tcrutama hiburan yang crat kaitannya
dengan perealisasian keinginan dan kecenderungan kaum wanita, baik
menyangkut soal pakaian dan perhiasan ataupun menyangkut gerakan
dan suara. Namun, ada juga kegiatan yang dapat dihadiri olch laki-
laki dan wanita sccara bersama-sama, misalnya keramaian pada hari
raya. Kaum laki-laki, anak-anak, kaum wanita, bahkan gadis perawan
dan wanita haid, pergi beramai-ramai ke tempat penyelenggaraan
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shalat'id sambil mengumandangkan takbir dan tahlil. Sclain itu, dapat
juga kaum wanita mcnyaksikan pcrmainan yang disuguhkan olch ka-
um laki-laki, bcrupa permainan yang menunjukkan keperkasaan yang
kadang-kadang diiringi dengan lagu yang menumbuhkan semangat,
seperti yang terjadi ketikaAiryah menyaksikan permainan orang-orang
Habsyah. Ddil tentang dipcrbolehkannya wanita mcnyalsikan per-
mainan scmacam itu adalah apa yang dilakukan oleh Aisyah. Dengan
dcmikian, kaum laki-laki tidak bolch hadirdalam pcrayaan kaumwani-
ta yang mempertontonkan kckhasan wanita, sedangkan kaum wanita
dapat menyalsikan permainan-permainan yang dilakukan olch kaum
laki-laki karena kondisi laki-laki dan wanita itu berbcda. Mcnyangkut
pcrmasdah itu, Ibnu Qudamah al-Hanbali berkata: "Wanita boleh
melihat kepada sclain aurat (lelaki)." Yang dijadikan argumcntasi oleh-
nya adalah hadits Ai.y.h yang menyaksikan permainan orang-orang
Habsyah.(ea) Ibnu Resyrd al-Hafid berkata: "Pandangan laki-laki tcr-
hadap wanita lcbih bcrat daripada pandangan wanita tcrhadap laki-
1"1i.n(ee) Contoh ketiga dari pcrmainan yang dapat dihadiri oleh laki-
laki danwanita sccara bcrsama adalah permainan anak-anak, baikyang
dilakukan anak laki-laki maupun perempuan.

Coba kia perhatikan betapa banyaknya bab dalam kttab Shnhih
Buklnri yanglcngkap menggambarkan keikutscrtaan wanita bersama
laki-laki dalam pcrayaan hari raya pada masa Rasulullah saw.. Hal itu
mcrupakan contoh yang dapat dijadikan acuan dan pcrbandingan
ddam hd acara pcringatanyang baik dan bcrmanfaat. Contoh-contoh
terscbut kita bagi dalam beberapa bab, diantaranya:

o. Bab Wanito P ergi ke Mushala
Bab wanita pergr ke mushala dapat kita lihat dalam hadits berikut

ini:

',r) yst ef $ q -;i :Ur.i'^+, { e
.1r,;ir ,>U.'rsl> ,::#t ?trt:.

(9 8) Al-Mughni, Ibnu Qudamah, iilid, 7, bttr,. 27,
(ee) a;doyatul uuitahid, jfid I, hlm. 166.



b. Bab Wanito tidak Meniliki Baiu l(urung pala Hari Raya
Bab tentang wanita yang tidak memiliki baju kurung pada hari

raya dapat kita lihat pada hadits berikut ini:

,ri) q" tiG :Uu ny v-rl* ;
it',;*,6... gir ;;';X$ p;;)y i):t
,..* :Uui dl?'rts G r#f ,q,nlt:;ti*t 

^:y;

$....t:t#t e6i'attr LXy : WJv ...
"Dari Hafshah binti Sirin, ia berkata: 'Kami melarang gadisgadis
hami untuk heluar ke tempat shalat pada hart raya ....' Ketika
Ummu Athiyah datang, ahu segera menemuinya dan bertanya:
'Apahah hamu pemah mendengar hal ini dan ini?' Ummu Athiyah
berhata:'Ya, Rasulullah saw. pemah bersabda: "Hendoklah keluar
auattq (gadisgadis remaja) pingitan (pada hari raya). "'" (HR
Bukhari) Oot)
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"Dari UmmuAthiyah ia berkata: 'Nabi saw. memerintahkan kami
supaya membawa heluar budah-budah perempuan yang telah
dewasa dan gadisgadis pingitan (ke tempat shalat'rd).'" (HR
Bukhari dan Muslim)(roo)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "I(als,matawAtiq adalah bentuk jamak
(plural) dari atiq yang berarti wanita yang sudah bermimpi atau sudah
bermimpi (tanda dewasa) dan sudah pantas untuk kawin, wanita yang
dimuliakan oleh keluarganya, atau wanita yang dibebaskan dari mela-
kukan pekcrjaan di luar rumah. Seolah-olah mereka mencegah gadis-
gadis seusiaawatiqkeluar rumah karena banyaknya terjadi maksiat dan

(I00) 3upr"r1, Kitab: Dua hari raya, Bab: Keluarnya orang-orang pcrempuan dan
wanita haid kc tempat shalat, jilid 3, hlm. ll6. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab:
Menyebutkan diperbolehkannya kaum wanita keluar pada hari raya ke tempat shalat dan
mcnghadiri khotbah, jilid 3, hlm. 20.

(l0r) grgr"r1, 6tab: Dua hari raya, Bab: Apabila seorang wanita tidak memiliki baju
kurung pada hari raya, Jilid: 3, Halaman: I22.
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kemungkaran sesudah masa pertama kedatangan Islam. Akan tetapi,
Hafshah binti Sirin tidak mengindahkan hal tersebut. Dia tetap ber-
pegang pada kelangsungan hukum sebagaimana yang berlaku pada
zaman Nabi saw..(lo2)

sy ot uli1 ei i| J;rU:Uu ... (#$V
,a|c r66y'a ut 1i,t bi|V tA'rt|

4. ab'n
"Dari (Ummu Athiyah) ... ia berhata: 'Wahai Rasulullah, apakah
seorang perempuan mendapot kesalahan jika tidah mempunyat
baju hurung sehingga dia tidah bisa pergi ke tempat shalat?' Nabi
sow. berhata: 'Hendaklah temannya meminjamhan baju kurungnya
( ke pada yang tidak punya rnr) ....'" (HR Bukhari dan Muslim) 0 orl

Tentang hadits itu, Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Kalimat memin-
jamkan baju kurungnya diartikan meminjamkan pakaian yang tidak
diperlukan. Adapula yang mengatakan: "Dia mengajak temannya itu
memakai pakaian yang dipakainya.D(r04) Adalagi yang mengatakan
bahwa penyebutan scperti itu merupakan sekadar mubalaghah untuk
menunjukkan betapa pcntingnya wanita keluar pada hari raya walau-
pun harus satu pakaian berdua.(l0s)

c. Bab Wanita Haid Menghadiri Shalot'Id dan Doa l(aum
Muslimin
Bab tentang wanita haid menghadiri shalat 'id dan doa kaum

muslimin disertai keterangan bahwa wanita agak menjauh sedikit dari
tempat shalat, sebagaimana hadits berikut ini:

(r02) FathulBari. jilid l, hlm. 439.
( I03) 3,rgr".i, 6tab: Dua hari raya, Bab: Apabila seorang wanita tidak memiliki baju

kurung pada hari raya, ji.lid 3, hlm. I22. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: mcnycbut-

kan dipcrbolehkannya kaum wanita keluar pada hari raya ... jilid 3, hlm. 20.
(toa) tro11rr1gor,, jilid I, hlm. 439.
(ros) FathulBari,|lid 3, hlm. 122.
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"Dari Ummu Athiyah dihatakan: Aku mendengar Rasulullah saw.
berhata: 'Hendahlah budak-budak perempuan dan gadisgadis pi-
ngitan atau gadis€adis perempuan yang dipingit dan wanita-wani-
ta haid keluar menyahsihan kebaikan dan doo kaum muslimin,
sementara wanita haid agah menghindar sedikit dari tempat sha-
lat.' Aku (Hafshah) bertanya hepoda Ummu Athiyah:'Wanitauani-
ta haid?' Ummu Athiyah menjawab: 'Ya, buhanhah orangorang
haid iru juga menyaksikan Arafah serta acora ini dan itu7" (HR
Bukhari dan Muslim;006)

Hafizhlbnu Hajar berkata: "... tampaknya tujuan keluarnya gadis-
gadis re maja dan wanita haid adalah untuk menyemarakan syi'ar Islam
J..rg* cara berkumpul beramai-ramai agar seluruh individu memper-
oleh keberkahan." Dalam hadits tersebut terdapat anjuran bagi kaum
wanita untuk menyaksikan keramaian dua hari raya, baik remaja mau-
pun orang rua, berkedudukan maupun tidak.(107)

d, Bab Takbir pada Hari Mina dan Bermrykat ke Arofoh
IJmar r.a. mengumandangkan takbir di dalam tendanya di Mina.

Hal iru didengar oleh orang-orang yang di masjid,lalu mereka takbir
pula. Hal iru diiringi pula oleh orang-orang yang berada di pasar,
sehingga Mina gegap gempita dengan suara takbir. Sementara Ibnu

(106) grpr"rl, Kitab: Haid, Bab: Wanita haid menghadiri dua hari raya, jilid l, hlm.
440. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: diperbolehkannya kaurn wanira keluar pada
hari rava, iilid 3, hlnr. 20.

(ro7) Pol\u1Bari,iilid 3, hlm. I23.
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Umar takbir di Mina pada hari-hari rersebur serelah melakukan shalat-
shalatwajib, di atas tikar, di dalam kemah, sewakru dudukatau berjalan
dan di seluruh hari Mina. Maimunah takbir pada hari berkurban,
sementara wanita-wanita lain takbir di belakang Abban bin Utsman
dan Umar bin Abdul Azizpadamalam hari-hari Tasyriq bersama kaum
Ielaki di masjid. (HR Bukhari, dan derajatnya mu'allaq)(roa)

Dari Ummu Athiyah, ia berkata: 'Kami diperintahkan pergi shalat
'id ... sampai wanita-wanita yang sedang haid, tetapi mereka ini berdiri
saja di belakang orang banyak, rurut takbir dan berdoa bersama-sama.
Mereka mengharapkan memperoleh berkah dan kesucian hari itu."
(HR Bukhari dan Muslim)(roe)

e. Boh Datangrrya Anak.anok ke Tempat Shalat
Bab keluarnya anak-anak ke tempat shalat dapat kita simak dari

hadits berikut ini:

'ti *iiw d'{'e; flv {* i;,r
;t '.itc(r'+ ; #l;;t,;i 6Jbi

4 t(...i
"'O4'Dett

"Dari lbnu Abbas, ia berhata: 'Aku keluar bersoma-sama dengan
Nabi saw. pada hari raya Fitri atau hari raya Adha, lalu beliau
shalat, terus berkhotbah. Selonjutnya beliau mendatangt haum
perempuan dan memberikan nasihat kepada mereha...." (HR
Bukhari)(tto)

Ketika iru, Ibnu Abbas masih kecil, namun hampir balig. Hafizh
Ibnu Hajar berkata: "Kalimat keluarnya anak-anak ke tempat shalat
maksudnya pada hari raya meskipun mereka tidak ikut melakukan

(t08) Srprui, 11tab: Dua hari raya, Bab: Takbir pada hari-hari Mina, jilid 3, hlm. 114.
(109) Bukhari, Kitab: Dua hari raya, Bab: Takbir pada hari-hari Mina, jilid 3, hlm. 1I5.

Muslim, Kitab: shalat dua hari raya, Bab: diperbolchkannya kaum wanita keluar pada hari
raya, jilid 3, hlm. 20.

(ll0) 3upr.ri, Kitab: Dua hari raya, Bab: Kcluarnya urak-anak ke tcmpat shalat, jilid
3, hlm. 11.7.
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shalat." Zunbin Munir pun berkata: "Sengaja pengarang buku Af-
Tarjamnh menggunakan kalimat "ke tempat shalat" bukan pergi "sha-
lat 'id" agar permasalahan meliputi orang yang rnelakukan shalat dan
orang yang fidaft.D(ttl)

Berkata puia Ibnu Baththal: "Perginya anak-anak ke tempat shalat
hanyalah untuk anak-anak yang mampu menahan dirinya dari ber-
main, mcngerti shalat, dan mampu menghindarkan diri dari hal-hal
yang dapat membatalkan shalat." Perkataan Ibnu Baththal itu perlu
ditinjau kembali, sebab anak-anak dianjurkan ke mushala (tempat
shalat) hanya untuk mendapatkan berkah dan untuk lebih menyema-
rakkan syi'ar Islam dengan banyaknya orang yang hadir pada perayaan
Islam tertentu. )ustru karena hal itulah, wanita-wanita yang sedang
haid pun dianjurkan datang. Dengan demikian, permasalahan tersebut
mencakup orang yang gugur darinya perintah (kewajiban) shalat.
Namun begitu, bersama anak-anak harus ada orang yang rnendam-
pingi dan mengontrolnya agar tidak bermain-rnain dan sebagainya.
Dan tidak menjadi masalah apakah mereka shalat ataupun tidak."(l12)

f . Bab Imom Menasihati Kaum Wanito pada Hari Raya
Bab imam menasihati kaum wanita pada hari raya dapat kita simak

dalam riwayat berikut ini:

.-uiri*Wt"lriui:Jt:;ut* / j_G t'
;ir J r t? tS'*J- i r<rUt * ;a
^:; q-(.J>\r) J>\, *;"k;'i3 #i;ut/a

... i:x*st it-,-ll * d
"DariJabir binAbdullah, ia berhota: 'Nabi berdiri pada wahtu hari
raya Fitri untuk melahukan shalat. Beliau mulai dengan melaku-
kan shalot kemudian baru berkhotbah. Setelah selesai berhhotbah
beliau turun don menemui hourn uanito. Beliau menasihoti mere-

(rrt) Poslrrl Bari, iilid, 3, hhn. l I 7
(tr2) FathulBari, jibd 3, hlm. Il8



ha sambil bertelehan pada tangan Bilal, sementora Bilal menda-
tangkan pahaiannya dan para wanita melemparhan sedehah...."
(HR Bukhari dan Muslim)(l 1:)

g. Be.b BemrsinTombak dan Seienisnya
Bab bermain tombak atau scnjata yang sejenisnya dapat kita simak

dalam hadits berikut ini:

W pt't r't&i-*itu*:Jur;:; Gi ,f*-V) . J'

t4';?i u;-st ;r1u:"Gp p; e4
.471( 

'i;i) 
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"Dari Abu Hurairah, beliau berhato: 'Ketiha orangorang Habsyah
sedang bermain-main dengan tombak mereka di hadapan Ra-
sulullah saw. tiba+iba datang Umar bin Khattab. Dia meraup keri-
hil untuh melempai mereha. Lantas Nabi saw. mencegahnya sera-
ya berkata: "Biarkan saja mereha, hai Umar!""' (HRBukhari dr"
Muslim)O14)

h. Bab Bemwin Ton$ak ilm Tameng padt Hari Roya
Bab memainkan tombak dan tameng pada hari raya dapat kita

simak dalam hadits berikut ini:

lriilr *|i.p{;'osr... :UB 
^:*y *

JYr W ;t UJ Jr *rei6 g':ra
i;rrt uyr-tT 'j:L-il $;p;iJ}}r:lu
i- q;:rt)i iUts]i} :,JAi:* e."p
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(rr3) 3r6r"ri, litab: Dua hari raya, Bab: Imam mcmbcri nasihat kcpada kaum wanita
pada hari raya, jilid 3, hlm. 18.

(Il4) Bukhari, Kitab: Iihad, Bab: Dua hari raya, Bab: Bermain-main dengan tombak
dan yang scumpamanya, jilid 6, hlm. 433. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Izin
bcrmain-main yang tidak mengandung maksiat pada hari raya, jilid 3, hlm. 23.
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:y.t s),i, :e :li .(i;fJ-;,p :Ju itt; tsy

.:ilt g dtf-*-:tir;i ,s rj)liv- // .
"Dari Aisyah, ia berkata: '... Ketiha itu adalah hari raya, di mana
orang Sudan sedang bermain tameng dan tombah. Entah aku yang
meminta atau Nabi sendiri yang berhata padahu: "Apahah hamu
ingin melihatnya?" Ahu jawab: "Ya." Ahu disuruh berdiri di bela-

kangnya, sementara pipihu menempel dengan pipinya. Nabi ber-
hata: "Teruskanlah permainan kaltan, hai Bani Arfidah." Ketiha
aku teloh merasa boson, Nabi bertanya: "Cuhup?" Ahu menjawab:
"Yo". Dan dalam satu riwayal0ts)' "p"rpiroan lamanya semisal
gadis remaja yang masih mudo usia mendengarkan lagu. "'" (HR
Bukhari dan Muslim)(r 16)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Kalimat teruskanlah permainan ka-
lian hai Bani Arfidah mengandung pengertian memberi izin dan do-
rongan agar mereka melanjutkan permainan. Dari hadits tersebut
dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya: ,

l) anjuran untuk memberi kelonggaran bagi keluargapada hari-hari
raya untuk melakukan hal-hal yang dapat melegakan nafas dan
menyegarkan rubuh;

2) menunjukkan kegembiraan pada hari raya merupakan svi'ar aga-

ma(,17);

3) boleh menonton hiburanyang tidak bertentangan dengan syariat
agama;

4) terdaparpetunjuk tentang kebaikan sikap dan kelembutan pribadi
Rasulullah saw. dalam menyikapi keluarganya(ll8);

(rrs) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Pcrgaulan yang baik bersama kcluuga, jilid I l, hlm.
187. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Izin bcrmain-main yang tidak mengandung
maksiat pada hari raya, jilid 3, hlm. 22.

(l16) 3rr11r"r1, litab: Dua hari raya, Bab: Bermain-main dengan tombak dan ramcng
pada hari raya, jilid 3, hlm. 92. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Izin bermain-main
yang tidak mcngandung maksiat pada hari raya, jnid 3,Inm. 22.

(Lt7) polyrl Bai,irlid,3, hlm. 95-96.
(l 18) P os\ru1 gor;, I lid, 2, hlm. 96.



Bab L Motivasi Peran Wanita Musltmah 83

5) Iyadh berkata: "Dalam hadits ini terdapat hukum tentang diper-
bolehkannya wanita mclihat perbuatan laki-laki (orang asing).
Yang tidak dipcrbolehkan adalah melihat dengan tujuan mcnik-
mati ketampanannya.'( r 19)

Dapat ditambahkan lagi bahwa hadits tersebut menguatkan hu-
kum tentang dipcrbolehkannya mclihat sebagaimana sabda Rasul saw.

ini:

$e*t3 t*$'jjleA;"0:#i
"Mereka (perempuan) menghadiri perhumpulan umat Islam dan
dakwah 

^"r"Po.'{l2o)

Yang mendorong kami mcngaitkan hadits-hadits tentang shdat
hari raya dengan masalah hiburan yang bersih dan menghadiri pcraya-
an-pcrayaan umum ini mengingat shalat 'Id bukanlah sekadar shalat
jamaah yang disertai khotbah. Iika sckadar shdat jamaah yang disertai
khotbah dan bertempat di mushala (atau tempat shalat khusus), tentu-
lah shalat 'Id hanya dihadiri olch orang-orang yang memang hendak
shalat dan tcntu kehadiran wanita pada kescmpatan itu hanya scpcrti
kehadiran pada shalat ]um'at yang hukum mcndengarkan nasihat dan
pelajarannya sunnah. Akan tctapi, dalam shalat 'Id kita melihat Ra-
sulullah saw. mcmcrintahkan kaum wanita keluar rumah berbondong-
bondong untuk menghadiri shalat 'Id. Perintah itu pun bukan hanya
diarahkan kepada kaum wanita yang kadang-kadang mcngikuti shalat
fardu di masjid, mclainkan juga kepada wanita yang tidak biasanya
keluar melakukan shalat, seperti budak-budak pcrempuan dan gadis-
gadis pingitan, bahkan perintahnya lebih luas dari itu sehingga mcn-
cakup wania haid. Bagaimana wanita haid pergi melalcukan shalat 'Id,
padahd tidak wajib melakukan shalatl Dalam hal ini, mereka tctap
keluar sebab pcrintah keluar itu bukan untuk shalat saja, melainkan
untuk perayaan Islam yang besar di te mpat yang luas dan dapat men-
ampung jamaah scbanyak mungkin sehingga harus dihadiri oleh sclu-

(tL9) Po17tu1Bari, iiltd 3,'tlm. 97 .

(r20) 3upr.r1, 11tab: Dua hari raya, Bab: Wanita haid agak mcnjauh'scdikit dari tcmpat
shalat, jilid 3,hlm. 122.
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ruh umat Islam, pria, wanita, tua muda, dan anak-anak. Barangsiapa

tidak dapat melakukan shalat karena ada halangan, minimal dia ikut
bersama jamaah lainnya mengumandangkan takbir dan tahlil. "FIen-
daklah mereka (perempuan) menyaksikan perkumpulan Islam dan doa

mereka" karena "Mereka (perempuan) mengharapkan keberkahan
dan kesucian hari tersebut."

Mcnyangkut masalah di atas, Ibnu Daqiq al-'Id berkata: "Kata-
kata (Mereka mengharapkan keberkahan dan kesucian hari tersebut)
mengungkapkan kepada kita alasan mengapa kaum wanita keluar ru-
mah pada hari raya."(l2l)

Kemudian permainan orang-orang Habsyah pada hari raya di
masjid merupakan dalil yang kuat tentang tersedianya peluang-pe-
luang untuk menyaksikan hiburan yang bersih dan sehat pada hari-
hari raya. Begitu pula, keikutsertaan Aisyah menyaksikan hiburan-
hiburan tcrsebut merupakan dalil tentang diperbolehkannya wanita
hadir pada pesta, perayaan, atau pagelaran yang dapat menghibur hati.
Penulis kira wajar saja jika sebagian gadis dan wanita-wanita Madinah
telah menyaksikan permainan tersebut sebab jika orang-orang Hab-
syah menyuguhkan tontonan di masjid, Aisyah pun --dengan meng-
gunakan tabir-- ikut menyaksikan permainan tersebut di belakang
Rasulullah saw.. Selain itu, banyakpula sahabat mulia yang menghadiri
acara tcrsebut. )ika dcmikian halnya, apakah mungkin berita ini tidak
sampai kc telinga wanita-wanita mukminah lainnyaf Kalau berita terse -

but sudah sampai pada mereka, apakah mustahil mereka juga pergi
menyaksikan tontonan tersebut, menghadiri perayaan besar, dan turut
bergembira menikmati apayang disaksikan sebagaimana halnya Aisyah
IJmmul Mukmininl

Bagaimaira mungkin hal itrr mustahil jika wanita-wanita mukmin
sudah terbiasapergi ke masjid siang dan malam untuk berbagai tujuan
sehingga masjid di samping berstatus sebagai rumah Allah, juga meru-
pakan tempatyang bersih dan ruangan umumyang selalu dikunjungi
oleh kaum muslimin untuk menunaikan berbagai kepentingan.

fika Aisyah ikut menonton di belakang Rasulullah saw dan menja-
dikan selendangnya sebagai tabir, maka itu adalah keadaan istri-istri
Nabi saw. yang diwajibkan atas mereka memakai hijab. Adapun wanita-

(l2r) 11r7oo* al-Ahkam,Syarah Umdatul Ahkaam, jilid t, hlm. 303
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wanita mukmin lainnya cukup dengan menaati ketentuan dan adab
bertemu dengan kaum pria. Perlu penulis tegaskan di sini bahwa Islam
adalah suaflr kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Islam meng-
anjurkan wanita ikut pada perayaan-perayaan yang baik serta berman-
faat dan Islam pulayang memerintahkanwanita memakai pakaianyang
menutup seluruh aurat, menundukkan pandangan, serta menghindari
kondisi berdesak-desakan dengan kaum laki-laki. Semua ini ditentukan
untuk menjamin terciptanya suasanayang sehat dan suci, tidak berbe-
da apakah itu di masjid, di ruang kuliah, atau di tcmpat-tempat pcraya-
an. |ika Imam Nawawi berkata dalam menjelaskan maksud sabda Nabi
saw yang berbunyi (Hcndaklah mereka perempuan menyaksikan per-
kumpulan umat Islam dan doa mereka) dengan mengatakan: "... di
dalamnya terdapat anjuran untuk menghadiri pertemuan-pertemuan
yang bermanfaat, doa umat Islam, majelis taklim, seminar ilmiah, dan
lain-lain,"(I22) hal itu berarti bahwa wanita dianjurkan berpartisipasi
dalam mcramaikan berbagai kcsempatan yang mulia tersebut di sam-
ping harus menjaga adab dan norma-norma Islam.

Menurut hemat pcnulis, pertemuan-pertemuan yang baik dan
bermanfaat, seperti pamcran miJitcr yang menampilkan kekuatan juga
merupakan syi'ar umat yang berbunyi "Dan siapkanlah untuk meng-
hadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi ...." (al-Anfal:
60). De mikian juga pcrtandingan olahraga yang memperlihatkan ke-
kuatan dan keperkasaan. Hal itu dapat kita simak dari hadits berikut ini;

'pt'H ii e W C,';,'Su gfii i *7
4t.,'ok iii'bv',truJ,L d t;:rb:Uii b'.i2;;

'd-$-i,#-it 
";i'ct-;6 {yil ,-* e fft6'ri

{it; oi?-t ,et 6 $u 4t'ofj*'4" ):Jui
{ '&'€tulvg:.,i}:Jti

(r22) 15". Syarah Shahih Muslim, jilid 6, hlm. 180.
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"Dari Salamah binAhwa dia berhata bahwa Nabi saw. lewat pada
sekelompok orangdai Aslam yangsedang bertanding panah me-

manah, maka Nabi saw. bersobda: 'Memanahlah hai Bani Ismoil,
sungguh bapakmu (lsmail a.s.) dahulu adalah seorang pemanah
... Memanahlah, sedangaku bersama Bani Fulan.'Salamoh berka-
ta bahwa salah satu helompohmenahan tanganmereka (berhenti
memanah), maha Rosulullah saw. berhata: 'Mengopa halian tidak
memanah?' Mere ka menj aw ab :'Bagaimana kam i me manah, se-

danghan engkau bercama mereka.' Nabi saw. berhata: 'Memanah-
lah, maka ahu bersama hamu sehalian. '" (HR Bukhari) (lz3)

'# e.t:"WltJ:;)'bi';, i;rt *'*
bg J ir:*it'H tl):")G'-:*l i'C, Sjt
* \t,Sr:i ";-,, LAg, . . gt; ;t lj s:;i
# ; q:ifi'*;'n'Ct S;it,H. e.c,,
'JtLQgt ... ,y.j: e'r*t-liri'o.r., g':jt

...W'6;.L ',h ,* U.t'ogri:;u'ri
"Dai Abdullah bin Umar dia berkata bahwa Rasulullah saw. mem-
perlombahan di antara hudo-kuda yang telah kurus. Beliau me-
lepasnya dari Haifa' sedangkan gais finisnya di Tsaniyyatulwada'
... jarak hedua tempat itu antara enom atau rujuh mil. Dan beliau
memperlombahan di antara kuda-huda yang tidak hurus. Beliau
lepas dari Tsaniyyatulwada', sedanghan finisnya di masjid Boni
Zuraiq... Jarak antara kedua tempat itu lebih kurang satu miL
Abdullah bin Umar adalah di antora yang ihut pada perlombaan
ifu. " (HR Bukhari dan Muslim)(t2n)

(r23) 3upr.ri,111tab: fihad, Bab: Mengobarkan scmangat memanah, jilid 6, hlm.43l.
(124) 3rpr"r;, Kitab: Iihad, Bab: Garis finis untuk kuda yang dikurung, iilid 6, hlm.

412. Muslim, Kitab: Imarah (Kepcmimpinan), Bab: Pacu kuda, jilid 6, hlm. 31.
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12. Penutup
Setelah memaparkan berbagai motivasi keikutsertaan wanita da-

lam kehidupan sosial dan pertemuannya dengan kaum lakiJaki yang
penulis coba simpulkan dari Al-Qur'an dan fu-Sunnah, patut kiranya
kita bertanya: "Apakah dapat dikatakan bahwa keikutscrtaan wanita
tersebut dikatakan berdasarkan Sunnah Nabi saw.l Untuk menjawab
pertanyaan ini dapat dikatakan bahwa nash-nash yang terdapat dalam
pasal ini dan akan banyak lagi nash yang akan datang menetapkan
bahwa kcikutsertaan wanita dan perte mu annya dengan kaum laki-laki
mcrupakan salah satu sunnah dari sunnah-sunnah Nabi saw, bukan
sekadar boleh saja. Bagaimanapun, sunnah bcrarti jalan yang harus
ditempuh, mengingat keikutsertaan wanita dalam kchidupan sosial
dan pertemuan dengan kaum laki-laki terjadi pada masa hidup Ra-
sulullah saw. dan masa hidup para sahabat beliau. Hal itu sudah mcru-
pakan manhaj yang dipilih dan diterapkan secara operasional dalam
berbagai lapangan kehidupan, baik yang bcrsifat umum maupun yang
bersifat khusus, bahkan sudah menjadi ciri umum dari kehidupan
masyarakat Islam pada masa Rasulullah saw.. Sebelum mcnjadi salah
satu Sunnah Rasul kita, partisipasi wanita seperti itu sudah menjadi
salah satu sunnah para nabi Allah a.s. secara kcscluruhan. Insya Allah,
hal ini akan terlihat lebih jelas lagi pada pembahasan materi berikutnya.

Mcskipun sebagian para salaf mcnctapkan bolchnya kaum wanita
ikut serta dalam kchidupan bcrmasyarakat, mercka lcbih ccndcrung
pada pemisahan kaum wanita dari kaum laki-laki dan mcnjadikannya
sebagai pola baru bagi kchidupan. Kita tentu lcbih mencintai perbuat-
an Rasulullah saw daripada perbuatan yang lainnya dan kita tentu lcbih
mencintai Sunnah Rasulullah saw. daripada sunnah yang lainnya. Di-
perkuat lagi bahwa mengikuti perbuatan Rasulullah saw. merupakan
tindakan terpuji sclama tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa pcr-
buatan tcrsebut khusus untuk Nabi saw.. Nabi saw. bersabda: "Scbaik-
baik pctunjuk adalah peruniuk Muhammad saw."

Ulama ushul fiqih berbeda pendapat mengcnai sikap kita terhadap
pcrbuatan Rasulullah saw. ini. Imam Syaukani berkata: "Adapun apa-
bila bclum ada padanya (pada pcrbuatan Rasul saw.) maksudtaqarrub
ilallah / lbadah, tapi hanya perbu atan mujatad dan muthlaq (perbuatan
umum dan biasa yang tidak bersifat ibadah dan sifat scpcrti itu tidak
dikenal pada diri Rasulullah saw.). Menurut penulis, pcndapat-pen-
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dapat mereka yang menyebabkan pertikaian tersebut adalah sekitar
masalah berikut:

l. Hukum mengikutinya wajib. Pendapat ini sudah dijawab oleh
Syaukani sebagai berikut: "... Menjadikan teladan berarti meniru
perbuatan orang lain yang sama bentuk dan sifatnya. Seandainya
Rasulullah saw melakukan suaru perbuatan atas dasar suka rela,
lalu kita melakukan perbuatan tersebut karena menganggapnya
wajib, berarti kita belum meneladani perbuatan Rasulullah saw..

Jadi, tidak mesti wajib hukumnya mengerjakan apa yang diperbuat
Rasulullah saw. selama belum ada dalil lain yang mengatakan bah-
wa perbuatan tersebut wajib. Kalau kita lakukan perbuatan yang
dilakukan Rasulullah dan tidak ada dalil yang mewajibkannya de -

ngan keyakinan bahwa perbuatan tersebut wajib atas kita, maka
kita telah keliru dalam meneladani Rasulullah saw.."

2 . Hukumnya mandub (sunnah). Menurut pendapat penulis, penda-
pat inilah yang benar, sebab perbuatan Rasulullah saw., meskipun
tidak dimaksudkan untuk taqarrub ilallah, sudah pasti bernilai
taqarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah). Sekecil-kecil
perbuatan taqarub adalah amalan sunnah. Tidak ada dalil lain yang
harus dikatakan selain bahwa perbuatan itu sunnah. Tidak boleh
mengatakan bahwa perbuatan tersebut "mubah" sebab mubah
berarti sama nilainya antara melakukan dan tidak melakukan per-
buatan tersebut. Dan itu sama artinya dengan mengabaikan per-
buatan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. sehingga dapat diarti-
kan sebagai pcrbuatan yang menyia-nyiakan perbuatan Rasulullah
saw.. Demikian pula sebaliknya. ]ika mengatakan wajib atas per-
buatan Rasulullah saw yang tidak ada dalil yang mewajibkannya
berarti bcrlebihan. Yang benar adalah antara kedua hal tersebut,
tidak mengabaikan dan tidak pula melebih-lebihkannya.

3. Hukumnya harus. Imam Syaukani menukil pendapat ini dari ad-
Dabbusi dalam krtab At-Taqwim. Dari Abu Bakar ar-Razi, dia
berkata: "Inilah pendapat yang benar." Pendapat ini dipilih pula
oleh al-|uwaini dalam lotab Al-Burhnn. Dan ini pula pendapat
yang kuat menurut pengikut Hanbali.

4. Tawaqquf sampai ada dalil. Alasan mereka bahwa jika sesuatu
boleh jadi wajib, boleh jadi sunnah atau boleh jadi mubah di sam-
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ping boleh jadi juga perbuatan terse but khusus unruk Rasulullah
saw., maka ta\ryaqquf adalah sikap yang paling tepat. Icmungkinan
mubah kita jawab dengan daiil yang baru disebutkan tadi. Semen-
tara kemungkinan perbuatan tersebut khusus untuk Rasulullah
saw., kita jawab bahwa semua perbuatan Rasulullah sa\M. mengan-
dung syariat (diryariatkan) selama belum ada dalil yang mcnunjuk-
kan bahwa perbuatan tersebut khusus untuk Rasulullah saw. ]ika
demikian, kita tidak perlu bcrsikap tawaqquf.(125)

Di tempat lain, Syaukani juga menguatkan pendapatnya bahwa
mengikuti perbuatan Rasulullah saw. tersebut sunnah berdasarkan ayat
berikut ini:

^it;j-'oq!.ia{jAfi 
li,e'{l'tt:S

Og,{:rig,Jb$,&r'
"Sesunguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu.... " (al-Ahzab: 2l)

Syaukani berkata: "Seandainya mencladani pcrbuatan Rasulullah
saw. wajib hukumnya, tcntu Allah mengatakan alaikum, bukan de-
ngan kata-kata lahtm yatgmenunjukkan tidak wajib. Mengingat kata-
kata "mencladani" mcngandung makna yang lebih menguatkan sisi

"mcngamalkannya" daripada sisi mcninggalkannya, maka mcngikuti
pcrbuatan Rasulullah saw tidak dapat dikatakan mubah.'(I26)

|ika sudah jclas bahwa keikutsertaan wanita dalam kehidupan
sosial dan pcrtemuannya dengan kaum laki-laki merupakan salah satu
dari sunnah Nabi kita, lantas bagaimana status sunnfr ffi, zhanni atau
qath'il. Penulis yakin bahwa riwayat-riwayatyang ada, yaitu sekitar 300
nash yang mcncakup pcrbuatan, perkataan, dan kctctapan Rasulullah
saw., secara kescluruhan bcrstatus mutawatir. Dcngan demikian, dapat
kita katakan bahwa sunnah tersebut qath'i riwayatnya dan qath'i pula
dalilnya scbab scmua nash terse but sangat tcgas dan jelas maksudnya.

(rzs) 1**4u1 Puhul, hlm. 37 - 38.
(I26) q514
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Dapat kita simpulkan bahwa Allah SWT telah mensyariatkan marl-
. hajyang benar bagi kita. Manhaj tersebut dari satu sisi cocok untuk
Iaki-laki dan wanita yang suci dan terhormat dengan catatan harus
memperhatikan etika keikutsertaan dan pertemuan tersebut. Dari sisi

Iain, manhaj tersebut merupakan konsep kehidupan yang efektif dan
berguna asalkan mereka yang suci dan terhormat tersebut ingin meme -

tik buah keikutsertaan dan pertemuannya. Demikianlah syariat Allah
yang berlaku selama-lamanya, yaitu senantiasa bertujuan untuk mewu-
judkan kesucian dan kehormatan, di samping juga menuntut adanya

kemudahan untuk mcwujudkan kesucian serta adanya usaha yang
serius dan berguna untuk mewujudkan kehormatan tersebut.

Hal-hal di atas merupakan sunnah keikutsertaan wanita dalam
kehidupan sosial. Selain itu, yang penting kita bicarakan adalah masa-

lah perkembangan baru dalam dunia kita sekarang ini, khususnya
kondisi sosial yang menuntut lebih banyak lagi partisipasi kaum wanita
demi terwujudnya berbagai macam kepentingan baru bagi seluruh
orang yang bcriman, baik laki-laki maupun wanita. Kita sudah menge -

tahui bahwa Allah SWT telah mengutus rasul-rasul-Nya dan menurun-
kan kitab-kitab-Nya dengan perunjuk yang nyata supaya diterapkan
oleh manusia dalam re alita kehidupan, agar kehidupan terse but berja-
lan lurus dan terarah, yang pada gilirannya akan menciptakan berbagai
manfaat dan kcmajuan. Untuk mencapai sikap konsistenpada perintah
Allah tidak ada caranya selain dengan memiliki pcngetahuan yang
benar tentang petunjuk Ilahi dari satu sisi dan pengetahuanyang benar
tentang realitas kehidupan dari sisi lain. Mudah-mudahan nash-nash
yang telah dikemukakan tadi dapat membantu kita dalam memper-
baiki pengetahuan kita tentang petunjuk Allah. Dengan demikian,
yang kita perlukan adalahpersepsiyang benar tentang realita kehidup-
an. Dalam hal ini, kita perlu berpedoman pada studi-studi lapangan
dan data-data akurat serta rinci, bukan atas dasar dugaan dan pandang-
an pribadi semata.

Angkatan terakhir dari ulama salaf, meskipun mereka menciptakan
sunnah baru yang berbeda dengan sunnah pada masa Nabi saw, dapat
dikatakan lebih jeli daripada kita terhadap masalah-masalah sosial yang
berkembang pada masa itu. Buktinya mereka mampu membedakan
hukum untuk wanita kota dan wanita desa.

Wanita kota mereka wajibkan menutup muka dan tinggal di ru-
rnah se bab keperluan mereka untuk keluar rumah terbatas. Pembantu-
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pembannr mereka, baik laki-laki maupun perempuarr, sudah meng-
ambil alih tugas mereka dalam melaksanakan berbagai keperluan.
Se mentara wanita desa tidak mereka wajibkan menufup muka dan juga
tidak mereka wajibkan tirsg"l di rumah sebab wanita-wanita petani
setiap hari harus keluar rumah untuk membantu suami menggembala
ternak, mencari berbagai kebutuhan rumah tangga ke pasar, dan lain
sebagainya. Untuk semua keperluan tersebut mereka terkondisi untuk
berbaur dengan kaum laki-laki tanpa hambatan. Kesimpulannya, me -

reka mendapat kemudahan dalam melakukan berbagai aktivitas kehi-
dupan sesuai dengan tuntutan kondisi di daerah pedesaan.

Pada masa sekarang kita harus memahami dengan baik kondisi
wanita perkotaan. Perhatikan betapa banyak titik persamaan antara
kota saat ini dengan desa tempo dulu, khususnya yang menyangkut
wanita pekerja atau wanita karir, kemudian mengenai ibu rumah tang-
ga yang banyak melakukan berbagai keperluan di luar rumah, meng-
gantikan suaminya yang kelelahan bekerja. Di samping pentingnya
melakukan kajian ilmiah yang tepat terhadap kondisi yang ada. Di sini
penulis ingin mengisyaratkan beberapa kondisi sosial baru yang ber-
kaitan erat dan sangat besar pengaruhnya terhadap kondisi yang ada,
yairu:

a. Kebutuhan masyarakat, termasuk di dalamnya kebutuhanwanita
pada masa sekarang ini. Kondisi tersebut telah mendorong banyak
wanita untuk melibatkan diri dalam bidang profesi yang pada
gilirannya menunnrt wanita keluar dari rumah dan bertemu de-
ngan kaum laki-laki. (Lihat fenomena sosial baru yang berkaitan
dengan profesi wanita).

b. Kebutuhan masyarakat modern akan partisipasi wanita dalam ke -

giatan sosial dan politik juga menuntut wanita keluar rumah dan
bertemu dengan kaurrylaki-laki. (Lihat fenomena sosial baru yang
berkaitan dengan partiripasi wanita dalam bidang sosial dan politik).

c. Kemajemukan masyarakat modern serta banyaknya yayasan dan
instansi sqperti instansi pendidikan, kesehatan, jasa pelayanan,
kantor-kaitor pegilerintah, khususnya yang berhubungan lang-
sung dengan individu, laki-laki maupun wanita seperti kantor
catatan sipil, KIP, paspor, markas polisi, dan lalu lintas. Sementara
masyarakat tempo dulu tidak banyak mengenal instansi-instansi
semacam ini. Banyaknya instansi dan meningkatnya kebutuhan
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masyarakat untuk berurusan dengannya, menuntut wanrta keluar
dari rumah dan bertemu dengan kaum laki-laki.

Fenomena berkurangnya keberadaan pembantu rumah tangga
pada akhir-akhir ini semakin menambah berat tanggung jawab

wanita untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau lainnya di luar
rumah. Selain itu juga menambah berat tanggung jawabnya di
dalam rumah scbab dia harus melaksanakan berbagai pekerjaan
yang menuntutnya bertemu dengan kaum laki-laki seperti sewak-

tu-waktu melayani tamu, atau menerima para pekerja yang datang
unnrk memperbaiki dan merenovasi berbagai macam peralatan
rumah tangga.

Kompleksnya masyarakat dan jauhnya jarak antara berbagai kawas-

an di kota semakin menambah berat beban ibu rumah tangga dan
membuat waktunya tidak pernah cukup untuk memenuhi ber-
bagai kebutuhan rumah tangga, seperti mengunjungi sekolah
anak, mengunjungi dokter dan rumah sakit untuk merawat anak-
anak serta sanak keluarga, atau untuk membeli berbagai macam
keperluan yang mendesak. Semua menjadi beban baru bagi ibu
rumah tangga serta memaksanya untuk keluar rumah dan ber-
temu dengan kaum laki-laki.

Sistem bangunan modern yang bertingkat dan memiliki aparte-
men-apartemen yang rapat sehingga udara dan sinar matahari
yang masuk sedikit sekali membuat wanita semakin perlu keluar
rumah unruk menghirup udara segar di tempat terbuka bersarna
suami dan anak-anaknya.

Dahulu, sistem bangunan rumah yang besar dan dapat menam-
pung sejumlah besar anggota keluarga, bahkan sampai mereka
dewasa dan berkeluarga, menyebabkan mereka sangat jarang be-
pergian untuk mengunjungi keluarga yang tinggal jauh. Akan
tetapi, setelah lenyapnya gaya bangunan seperti itu yang kemudian
d.iganti oleh sistem keluarga kecil pada saat kota semakin besar dan

kawasan kota semakin banyak, sementara jaraknya berjauhan satu
sama lain, hubungan wanita dengan sanak saudara dan karib kera-
batnya tidak dapat digalang kecuali dengan meninggalkan rumah-
nya dan rnenggunakan sarana transportasi umum.

Sernakin kornpleks dan semakin luasnya masyarakat serta sistem
apartemen kecil di dalam bangunan-bangunan raksasa dan sulitnya

e
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berkomunikasi telah melahirkan berbagai fenomena baru, antara
lain;
1) keluarga kecil;
2) tidak mengenal tetangga;
3 ) jarak yang jauh antara sanak saudara dan karib kerabat;
4) terbatasnya persahabatan dan kekeluargaan antarkeluarga,

bukan antar individu;
5) merantau bertahun-tahun sehingga terputus hubungan de-

ngan sanak saudara dan teman-teman; serta
6) semakin meluasnya pcndidikan dan beragamnya aliran pemi-

kiran dan politik dalam masyarakat, baik di kalangan laki-laki
maupun wanita.

Semua situasi di atas telah mempersempit peluang sistem menikah
menurut cara-cara lama. Dahulu, pinangan itu disampaikan melalui
karib kerabat, tetangga atau teman, Iadi ketika itu sangat diperlukan
perantara guna mempermudah perkenalan persiapan untuk meng-
hadapi acara khitbah dan perkawinan. Pemilihan jodoh pada mulanya
didasarkan pada keinginan seseorang untuk menjadi anggota keluarga
dari kcluarga calonnya. Ciri utama dalam pernikahan tempo dulu
adalah antara pemuda dan si gadis calonnya masih terdapat hubungan
kekeluargaan. Lain halnya dengan masa sekarang, mengingat sudah
lemahnya hubungan kekeluargaan yang pada dasarnya mempcrmudah
keluarga pcmuda rncncari cdon isui yang cocok baginya. Maka wajar
saja jika mereka mencari jalan lain unruk membantu dan mcndukung
cara-cara lama tersebut sehingga dapat membantu pemuda memilih
pasangan hidup yang cocok bagi dirinya. Biasanya, kesempatannya itu
terdapat dalam pertcmuan yang serius antara laki-laki dan wanita, baik
dalam studi, bekcrja, atau kcgiatan sosial dan politik yang mcmbcri
peluang cukup untuk saling mengenal. Saling mengenal yang penulis
malsud di sini adalah yang terjadi secara spontanitas, bukan disengaja.
Pertemuan yang bcrulang-ulang antara laki-laki dan wanita di tempat
yang sama akan mcndorong mereka melakukan pemilihan yang ber-
sifat prinsipal disertai penghimpunan informasi lain tentang gadis
tertentu melalui teman wanita dan sanak keluarga gadis yang dituju.
Setelah itu barulah diajukan pinangan. e
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Etika Peran Wanita Muslimah
dalam Kehidupan Sosial

dan Pertemuannya dengan Laki,laki

1. Pendahuluan
Etika Islam yang telah digariskan oleh pembawa syariat yang bijak-

sana tentang peran wanita dalam kehidupan sosial dengan scgala kon-
sekuensinya, seperti harus bertemu dengan kaum laki{aki, merupakan
etika yang sangat sempurna. Dalam hal ini, terdapat bebcrapa faktor
yang menjadi karakter dasar etika tersebut, diantaranya:

a. Etika tersebut tidak menghambat.proses kescriusan hidup serta
tetap mempertahankan akhlak dan harga diri manusia.

b. Etika tersebut menumbuhkembangkan kcsejahteraan dan kemak-
muran, menjauhkan manusia dari kemunkaran sekaligus menem-
panya sehingga tidak terseret arus kejahatan.

c. Etika tersebut menjamin kesehatan mental laki-laki dan wanita
secara merata karena tidak membuka peluang bagi sikap berle bih-
an, rnelanggar norma susila, atau memancing syahwat. Selain itu,
etika itu pun tidak menimbulkan sikap pura-pura malu, tidak me-
nimbulkan perasaaan sensitifyang berlebihan terhadap lawan jenis,
serta tidak menjadikan seorang wanita menutup diri dari seorarg
laki-laki.
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)adi, benarlah jika dikatakan bahwa etika Islam untuk mengatur
peran wanita dalam masyarakat sangatlah sempurna. Kalaupun ada

beberapa persyaratan bagi wanita muslimah yang lebih berat diban-
dingkan dengan persyaratan untuk kaum laki-laki, baik dalam soal

berpakaian, berbicara, dan bergerak yang menimbulkan sedikit kesulit-
an, hendaklah dipahami oleh wanita sebagai sarana mewujudkan ber-

bagai macam kepentingan dan kebutuhan hidup yang menuntutnya
berte mu dengan kaum laki-laki. ]ika jenis kepentingan dan keperluan
semakin banyak, risiko untuk bertemu dengan kaum laki-laki pun
semakin banyak. Bisa jadi juga, jika jenis kepentingan dan keperluan
semakin sedikit, risiko bertemu dengan kaum laki-laki semakin sedikit.
Sebelum menguraikanctikayang telah digariskan oleh Nabi saw, perlu
kiranya penulis sebutkan di sini bebe rapa faktor utama yang me mbantu
terwujudnya etika tersebut.

2. Faktor Pelancar Aplikasi Etika Peran Wanita
dan Pertemuannya dengan Kaum Laki-laki

a. Memperhotikan P endidikan don P engarahan
Pendidikan dan pengarahan dilakukan dengan cara memantapkan

akidah, mcmperbaiki ibadah, dan membersihkan akhlak. )ika pendi-
dikan dan pengarahan betul-betul diperhatikan akan lahirlah pemuda-
pemudi yang selain memiliki kesucian dan kebersihan, juga memiliki
rasa tanggung jawab pribadi yang besar. Dalam hal ini, Allah SWT
berfirman:

"Dan cizritakanlah (hoi Muhammad hepada mereha) kisah Ismoil
(yang tersebut di dalam Al-Qur'an). Sesungguhnya ia adalah se-
orangyang benarjanjinya dan dia adalah seorangrasul dan nabi.
Don ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaihan
zahat, dan ia adalah seorang yang diridahai dr sr'si Tuhannya."
(Maryam:54-55)

"Hai orangorangyang berimon, peliharalah dirimu dan keluarga-
mu dari api neraka yang bahan boharnya adalah manusia dan
batu.... " (at-Tahrim: 6)

" Hai orangorang yang beriman, hendahlah budah-budah (lelaki
dan wanita) yang hamu miliki dan orangorangyantg belum balig
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di antara hamu, meminta izin hepada hamu tiga hali (dalam satu
hari) yaitu: se be lum sem bahyang subuh, hetiha hamu menanggal-
kan pakaian (luor)mu di tengoh hari, dan sesudah shalat isya.
(ltulah) tiga aurat bagi hamu. Tidah ada dosa atasmu dan tidah
(pula) atas mereha selain dari (tiga uahtu) itu. Mereka melayani
hamu, sebagian hamu ada heperluan hepada sebagianyang lain.
Demihianlah Allah menjelashan ayateyat bagi hamu. Dan Altah
Maha Mengetahui logi Moha Bijaksana. Dqn apobila anakuok-
mu teloh sampai umur baltgh, maka hendaklah mereka meminta
izin, seperti orangorangyangsebelum mereha minta izin. Demi-
kianlah Allah menjelashan ayat<yatNya. Dan Allah Maha Me-

ngetahui lagi Maha Bijahsana." (an-Nur: 58-59)

"Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali ahan datang
hepada Tuhon Yang Maha Pemurah selahu seorang hamba. Se-

sungguhnya Allah telah menentuhan jumlah mereha dan meng
hitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiaptiap mereka
akan datang kepada Allah pada hari hiamat dengan sendiri-
sendiri. " (Maryam: 93-95)

Rasulullah saw. bersabda:

t# u :JUy : W $t J;,ALi . ..':*y *
{;6,'u rb f '"5 e r;lt t* pdt

"Dari Aisyah ... Rasulullah saw. bersabda: 'Barangsiapa yang
mengurus sesuatu dari onak<nak perempuan ini, lalu dia berbuat
baik kepadanya, maha anok tersebut meniadi penutup baginya
dari api neraka." (HR Bukhari dan Muslim){D

Tidak diragukan lagi bahwa mendidik anak-anak percmPuan mc-

rupakan bentukyang paling utama dan paling baik dari scmua bcntuk

(r) Bu-kh.ri, Kit"b: Adab, Bab Bclas Kasih kepadaAnak, mcncium, dan mcrangkulnya,
ji\d 13, hlm. 33. Muslim, Kitab: Kebaikan, hubungan kekcluargaan dan ctika, Bab:

Kcutamaan bcrbuat baik kepada anal pcrcmpuan, jild 8, halaman 38.



perbuatan baik kepada mereka. Kaitannya dengan hal itu, Rasulullah

saw. bersabda:

f; diy, W tt J?,Jv :Jv 4V r;; oj *
rt)?, qry'#:v r-iai i:4.: l+ iG

$:t;i n Vii, tlbLi'i,Art:';#G
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"Dari Abu Burdah, dari ayahnya, ia berkata bahwa Rasulullah saw.

bersabda: 'Lelaki mana saja yang mempunyai budah perempuan,
lalu ia mengajarnya dengan baih dan mendidihnya dengan baih,
hemudian dia memerdehahan dan mengawininya, maha orang itu
mendapat dua ganjaran. "'(HR Bukhari)(2)

Jika terbukti demikian pentingnya mengajar dan mendidik budak
perempuan yang masih kecil, tentu mengajar dan mendidik gadis
merdeka dan sudah dewasa lebih penting lagi, sebagaimana riwayat
berikut ini:

ilt-t W 
t;rt1-Jri'Uui, y- *, JSt f'^*1'"&f#)'e+i i,ld\i a-e JLitr?a

:*.U:FtK,,rtus '4 *p'tbi uiyi
;J tty .pt n ^:at A,p, utp ?W
./,iili +l&,r ui; iitLi l6t e'iLi

"Dai Rubayyi binti Mu'awuidz, ia berhata bahua Nabi saw. pada
pagi Asyura (10 Muharram) mengirim utusan he desa4esa kaum
Anshar. 'Barangsiapo yang pada pagi harinya sudah (terlanjur)
sorapan, maha hendaklah ia sempurnahan (puasanya) poda sisa
harinya, dan barangsiapa yang sejah pagi sudah berpuasa, maha

(2) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Mengambil budak dan sescorang yang memerdekakan

budajk pcrempuanya, lalu mengawininya, jilid I l, halaman 28.
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hendahlah ia teruskan puasonya.' Rubayyi berkata: 'Setelah itu
hami berpuasa pada hari Asyura dan kami ajak onak-anoh kami
berpuasa. Kami buatkan mainan dari bulu untuk mereka. Apabila
salah seorang dari mereha menangis minta mohan lalu hami beri.
Demihian itu sompoi datang soat berbuko.'" (HR Bukhari dan
Muslim)(r)

b. Menyegerokut P erkswinut
Dalam sebuah riwayat disebutkan:

.j ' bt'S:i.,JL,.. ):ri5;;rt*',;
Wi'uYL"3r)ti;r1t 7ru-t ,y *#t'#,
ti th"*l W. t u3 .eAGi:, fr,

{; *:d
"Dari Abdullah bin Mas'ud dikatohan bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda: 'Wahai kaum pemuda, barangsiapa yang mampu menang-
gung biaya rumah tangga, maka hendahtah dia kowin, sebab
hawin lebih mampu untuh menjaga gejolak pandangon mata dan
memelihara hemaluan. Dan barongsiapa yang tidah mampu, maha
hendaklah ia berpuasa. Sesunguhnya puasa odaloh perisai bogi-

nyo."' (HRBukhari dan Muslim;(a)

: Wa^; ...,ptdt i'4; ; )bri * r
6t-$it ; :6i'"i ?*ir r-u a$"'F ia+L,r.

ti-,. a.<',F :p)tAt i ,!AJv:r'4rK'rr { ..gii;.y

Bukhari, Kitab: Puasa, Bab: Puasa anak-anak, jilid 5, hlm. I04. Muslim, Kitab:

Puasa, Bab: Barangsiapa yang makan pada siang hari Asyura, maka hendaklah dia menahan

sisa harinya, jilid 3, hlm. I52.
(a) Bokhari, Kitab: Nikah, Bab: Barangsiapa yang tidak mampu kawin, hendaklah dia

berpuasa, jild I L, hlm. 13. Muslim, Kitab: Nikah, Bab Anjuran untuk kawin, jild 4, hlm. 128.
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.l'. o-,y w a*iyl-#.J$ t :s;3il (;ilir
.fltk, r:t ur.-.,it

"Dari Abdul Muthalib bin Rabi'ah bin al-Harits dikatahan bahwa
Rasulullah saw. berhata hepada Mahmiyah: 'Nikahkan anah muda
ini (Fadhal binAbbas) dengan putrimu!'Mahmiyah pun menihah-
honnya. Dan berhata pula Rasulullah saw. kepado Naufal bin al-
Harits: 'Nikahhan onak mudo ini (aku) dengan putrimu.' Lalu Nau-
fal menihahhanhu. Kemudian Rasululloh berhata kepada Mahmi-
yah: 'Berikan mashawin heduanya dari seperlima, sehian dan
sehion! "' (HR Muslim){s)

'*$iib, W b I J;rJLr . .. *+ ; +"'*
.&$rt* *?'t'ya;k fi-r;i

"Dari Fatimah binti Qais disebutkan bahwa Rasulullah saw. ber-
hata: 'Nihahlah dengan Usamah!' Akhirnya ahu jadi menikah
dengannya, dan ternyata Allah membei hebaihan pada pernikah-
onku sehingga aku merasa senang sehali." (HR Muslim;(G)

Ketika Rasulullah saw. meminang Fathimah binti Qais untuk IJsa-
mah, usia Usamah masih di bawah 16 tahun. )ika nash-nash terdahulu
menyuruh segera mengawinkan pemuda, nash-nash berikut ini mene -

gaskan pentingnya segera mengawinkan anak gadis. Rasulullah saw.

bersabda:

j 6::iril;lr; tetls|1i ri u'r}

4@t

(5)Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Tidak me mperkerjakan kelu4rga Nabi dalam mcngurus
sedekah, jilid 3, hlm. I19.

(6) Muslim, Kitab: Thalaq, Bab: Wanita yang sudah ditalak tiga kali tidak berhak
mendapatkrn nafkah, jilid 4, hlm. 195.
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"Demi Allah, seandainyo Usamah adalah anah perempuan, nisca-
ya ahu mendandani dan menghiasinya supaya cepat menikah.'<7)

Tepat sekali apa yang dikatakan oleh Hafizh Ibnu Hajar ini: "Ihsan
itu bcrarti bersih, menikah, Islam, dan merdeka, sebab setiap sifat itu
mcncegah orang yang sudah mukallaf dari perbuatan yang keji dan
tercela.(E)

Mari kita pcrhatikan pula hadits berikut ini supaya jelas bagi kita
sejauh mana perkawinan tersebut membantu seseorang mengatasi
fitnah yang dapat saja mcnimpa seorang muslim karena bertemu de-
ngan wanita di samping banyak membanru penjagaan pandangan
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut:

jLi r'irh'J* W I I J:;r'cU-, rG',*l' 7 
-vr. .eo ;' vJ-- 

..

#tiu trj7 a;#, * e ui;;if;t Wi
4r*A6\Y-u;bv

"Dari Jabin ahu pernah mendengar Rasulullah saw. bersabia:
Apobila salah seorang kamu meraso kagum pada seorang wanita,
lolu jatuh hati padanya, maha hendaklah ia segera menemui istri-
nya, lalu menggoulinyo. Sesungguhnya yong demihian itu bisa
membuang (ganjatan) yang ado dalam hatinya."' (HRMustim;rsl

Memberi sedikit kelonggaran untuk bcrpartisipasi dan bertemu
pada usia remaja (puber) serta mclakukan pengawasan yang kctat
dapat dilakukan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Rasulullah
saw. berikut ini:

lnt ,5y.., G:r'Stt'ok :Js f6 q. lt * f

Ktz:b Sluhih al-lami ash-Shagir, hadits nomor 1350
(8) FathulBai,iitid 15, hlm. 127.
(9) Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Orang yang melihat seorang wanita, lalu dia tertarik

kcpadanya, dianjurkan kcpadanya suPaya segcra mcncmui istrinva untuk menggaulinya, jild
4, hlm. 130.
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*ri q p'SZ,a:t'f--'f 'U iilt o;r; g

F\i et JL.,)>it'^L:, J ;* W',it,F : *t,
"Dari Abdullah bin Abbas, ia berhata: 'Sesungguhnya Fadhal bin
Abbas pernah mengihuti Rasulullah saw.. Mendadahdatang seorang

wanita dari daerah Khats'am. Fadhal menatap wanita itu dan wani-
ta itupun menatap Fadhal. Lantas Nabi saw. memalingkan muka
Fadhal he arah yang tain.'" (fIRBukhari dan Muslimflo)

Dalam suatu riwayat mcmrut ath-Thabari dari Ali dikatakan bah-
wa Rasulullah saw. bersabda:

|-J'4 bit*;;-f* J-rG : t* J)b L:i:,

.bru{at q,x
"Aku melihat seorang anah lelahi dan seorang anah perempuan
yang sama-sama masih muda belia. Ahu khawatir heduanya ahan
dimasuki oleh setan.'{rr)

Dan dalam riwayat lain dikatakan:

"Ahu melihat seorang pemuda dan seorang pemudi. Ahu tidak
yahin mereha bebas dari pengaruh setan.1z)

,L )+)t;;'d;bi';i tk |.tt: * i *
bi W 4 ;;f :y)4,ir .c:V'n 4, cf

.r\#t gttiJ,g.trJt ef
(r0) Bukhari, Kitab: Haji, Bab: Kewajiban haji dab kcutamaannya, jild 4, hlm. l2I.

Muslim, Kitab: Haji, Bab: Menghajikan orang yang tidak mampu karena sakit-sakitan, tua
renta, atau sudah mati, jild 4, hlm. l0L

( I r) Kitab Fathul Bari, jtlid,4, hlm. 439.
(12) Ibid.
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"Dari UmmuAthiyyah ia berhata: 'Kami (haum uanito) diperintah
untuh he luar (he tempat shatat) pada hari raya sampai menge-
luarhan gadis perauan dari pingitannya.'{13). Dan dalam suatu
riwayat dikatakan: 'Nobi sau. memerintahhan kami supaya me-
nge luarkan budah-budak pere m pua n dan gadisgad is p i ngi tan. "'
(HRBukhari)Ga)

iTs .*ut a)L'f W $t J;r'bt...,ott ;.t *
, . t 4. I €tz t ./. , t 6, L/.. . ' 

/ /

e? ,sL ,i-3.1tiJ^i-l;Jti-^b,;,r4 (& tr
.?At ub.rit

"Dari lbnu Abbas dikatakan bahwa Rasulullah saw. dikerumuni
oleh manusia (pada wahtu penakluhan hoto Mehah). Mereha
berkota: 'lni Muhammad, ini Muhommad, sehinga heluar pula
budah-budah perempuan dari rumahnyo.'" (HR Muslim;(ts)

Dua hadits terakhir mengisyaratkan bahwa tradisi yang diberlaku-
kan Rasulullah saw. waktu iru adalah membatasi gadis perawan keluar
rumah supaya semakin sedikit kesempataxnya bertemu dengan lelaki.

Dalam Y'rtab Al-Mnbsuth karangan Sarakshi dikatakan: "Apabila
anak perempuan sudah balig, ia perlu segera dikawinkan. (Demikian
tradisi yang berlaku saat itu). Perempuan balig adalah sasaran fitnah
dan incaran kaum laki-laki.(te) )ika gadis perawan sudah memasuki usia
balig, lantas pandangan dan pikirannya sudah bertemu, sementara
saudara dan pamannya khawatir dan tidak tenang memikirkannya,
pada saat itu dia boleh tinggal di mana tempat yang dia inginkan tapi
dengan syarat di tempat tersebut tidak dikhawatirkan keselamatannya.
Dia dikumpulkan dengan saudara dan pamannya karena khawatir
terpedaya olph godaan dan bisikan hawa nafsu. Hal ini biasanya telah
habis jika dia sudah menginjak usia balig dan antara pandangan dan

(r3) Bukhari, Kitab: Dua hari raya, Bab: Keluarnya kaum wanita dan percmpuan haid
ke tempat shalat, jilid 3, trlm. I16.

(14) Muslim, Kitab: Dua hari raya, Bab: Takbir pada hari-hari Mina, jilid 3, hlm. I l5.
(I5) Muslim, Kitab: Haji, bab: Anjuran berlari-lari scdang, iilid 4, hlm. 64.
(16) mabsuth, jfid 5, hlm. 208.
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pikirannya sudah menyxls. "( 17)

Membatasi pertemuan laki-laki dengan wanita pada usia puber bu-
kan berarti melarangnya sama sekali, melainkan memperkecil kesem-
patan bertemu pada satu sisi dan memperketat pengawasan dari sisi

lain. Pengawasan dalam lingkup keluarga dapat dilakukan dengan ha-
dirnya kedua orang tua atau anggota keluarga lainnya pada pertemuan
tersebut. Sementara di luar lingkup keluarga adalah dengan hadirnya
seseorang yang dihormati dan disegani oleh muda-mudi tersebut.

Pertemuan terbatas dengan suasana yang terjamin ini memberikan
dampak positif, terutama ddam menyiapkan dan melatih jiwa remaja,
agar terbiasa menahan diri dan melakukan pertemuan yang bersih pada

waktu-waktu berikutnya. Hal itu pun dilakukan unruk membiasakan agar
ketika mereka saling melihat lawan jenis itu dalam acara-acara yang serius

dan dalam suasana kekeluargaanyang terpelihara, diwarnai oleh sopan-
santun yang dapat mengurangi ketcgangan gejolak nafsu pada orang
yang jiwanya sakit, makhluk lemah, dan para pemiJik hati yang sakit.

3. Etika Pertemuan Laki-laki dengan Wanita
a. Kes eriusan Acara P ertemuan

Allah S]WT bcrfuman: ". . . dan ucapkanlah olehmu perkataan yang
baik." (al-Ahzab: 32) Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa topik
pcmbicaraan dalam pertemuan antara laki-laki dan wanita haruslah
dalam batas-batas yang baik dan tidak mengandung kemunkaran.
Karena itulah kita menentukan pentingnya keseriusan acara dalam per-
temuan antara mereka. Dengan demikian, pertemuan yang banyak
dihiasi canda merupakan jalan pembuka menuju kemunkaran. Namun,
keseriusan itu bukan berarti mudak seperti itu. ]ika ternyata ada kali-
mat yang secara spontan atau polos terlontar, hal itu tidak mengapa
dan tidak bertentangan dengan keseriusan acara tadi, sebagaimana
contoh dalam riwayat berikut ini:

,i; .lr;: w 4' ei,)1rL j,ft
(r7) Mabsuth,itld 5, hlm. 2I3
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* iJ'y:" ;G',fr ,;dr Jy -;a itr
'6t :it7-'i ,si, ,fr # Juoi bary ir;i:r'd.r;
|yy'^:,;Ai,'r..J-Jv ."e C;Af :'avy;^

l 4t i,r;,JG )i,!^ri'Jrv y;^ 
^:.;lt

'eWbt J?-r'6;lLL*
"Dari Abu Musa ra... Asma binti Umais masuh... menemui Haf-
shah, istri Nabi saw., sebagai tamu. Dio berhijrah bersama orang-
orangyang hijrah he Najasyi. Lalu Umar masuh menemui Hahhah,
sedang Asma berada di dehatnya. Umar berhata waktu melihat
Asma: 'Siapakah ini?'Asmo menjawab: 'Asma binti Umais.' Umar
bertanya: 'Apahah ini perempuan (yang sudah beroda di Habsyah)
atauhah perempuan ini (yang datang melalui) lautan?' Asma men-
jawab: 'Ya.' Umar berhata: 'Kami telah mendahuluimu berhijrah,
maka hami adalah lebih berhak daripadomu terhadap Rasulullah
sau.."' (HRBukhari dan MuslimXls)

Begitu juga, obrolanyang dapat mengakrabkan dan menyegarkan
susana tidak bertentangan dengan kescriusan acara, sebagaimana con-
toh dalam riwayat berikut ini. Dari Masruq, dia berkata: "Aku pernah
masuk menemui Aisyah sedangkan di dekatnya ada Hasan bin Tsabit
melantunkan syair yang bait-baitnya berisi pujian dan sanjungan untuk
Aisyah.' Hasan berkata: '(Dia itu) wanita yang menjaga kehormatan
lagi sopan ... Ia tidak dituduh dengan kebimbangan ... Dan dia itu
lapar di pagi hari ... karena tidak pernah memakan daging wanita-
wanita yang lalai.' I-alu Aisyah berkata kepada Hasan: 'Tapi kamu tidak
dcntikian."' Masruq berkata: "I-alu aku bertanya pada Aisyah: 'Tetapi
mengapa kamu mengizinkannya masuk menemuimul' Padahal Allah
berfirman: '... Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian

(18) Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Khaibar, jild 9, hlm. 26. Muslim, Kitab:
Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan Ha'far bin Abu Thalib dan
tuma binti Umais, jiLid 7,hlm.72.
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yang terbesar dalam penyraran berita bohong itu, baginyaazabyang
besar.'(an-Nur: Il) Kemudian Aisyah menjawab: "Siksa manakah
yang lebih keras daripada kebutaan?" Selanjutnya dia berkata kepada

Masruq: "sesungguhnya Hasan menghalau serangan dari Rasulullah
saw. dengan syair-syair hija'." (HR Bukhari dan Muslim)(le)

Berkaitan dengan riwayat di atas yang dimaksud dengan istilah
tidak memakan daging wanita-wanita yang lalai adaiah bahwa Aisyah
tidak pernah bergunjing (bcrgunjing sama dengan memakan daging
orang yang digunjingnya). Sedangkan Flasan dikatakan tidak demikian
karena Hasan pernah terlibat mempergunjingkan kasus berita bohong.

b. MenahanPandmrgan
Allah SWT berfirman:

,;tt ;6'$!.frii p-, *i u:#;ar;:tt.i
;b.u,*vA.i;O::f;?.y":."tfr gi

,6sy,6s*$e;AA
"Katakanlah kepodo orang laki-laki yang beriman: 'Hendahlah
mereka menahan pandangannya dan memelihara hemaluannya;
yang demihian itu adalah lebih suci bagi mereha, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereha perbuat.' Katahanlah
hepada wanita yang beriman: 'Hendahlah mereka menahan pan-
dangannya dan memelihara hemaluannya.... " (an-Nur: 30-3I)

Yang dimaksud dengan menahan pandangan adalah tidak menye-
barkan pandangan ke sana kemari, karena dikhawatirkan terjadinya
fitnah. Iyadh bcrkata: "Menahan pandanganwajib hukumnya dalam
semua kondisi yang menyangkut aurat dan yang semisalnya. Tapi
kadang-kadang wajib untuk suatu kondisi dan tidak pada kondisi yang
lain kalau tidak menyangkut aurat." Ibnu Abdilbarr berkata: "Diper-

(I9) Buldari, Kiab: Pcperangan, Bab: Berita Bohong, iilid 8, hlm. 444. Muslim, Kiab:
Kcuamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Kcutamaan-kcutaman Hasan bin Tsabit, jild 7,
hlm. 163.



Bab II: Etika Peran Wanita Muslimah 109

bolehkan melihat itu diantaranya muka dan kedua telapak tangan, tapi
dengan syarat pandangannya tersebut tidak mencurigakan. Adapun
purdangan karena syahwat dikatakan haram, meskipun tertutup pakai-
an, apalagi mclihat wajah wanita yang sedang terbuka."

Ibnu Daqiq al-'Id pun berkata: "Lafazhmin (dalam ayat di atas)

mcnunjukkan tab idh (sebagian). Tidak ada pertikaian bahwa wanita
--jika khawatir akan terjadi fitnah-- haram baginya melihat. Ini satu
kondisi (artinya dalam kondisi adanya fitnah ayat tcrscbut berlaku di
sini). Akan tctapi, ayat tcrsebut tidak mcwajibkan menahan pandangan
secara mudak, atau pada kondisi lain yang berbeda dari yang baru
dise butkan."(20)

Disebutkan pula ddam lstab Eathul Bari ketika mcncrangkan ha-
dits tcntang wanita dari Kabilah Khats'am discbutkan keterangan
scbagai berikut: "Fadhal melihatwanita tcrsebut dan dia mengagumi
kecantikannya. I-alu Nabi menoleh kc arah Fadhd, scdangkan Fadhal
masih melihat wanita tersebut. I-antas Nabi mengulurkan tangannya
untuk meraih dagu Fadhal dan mcmalingkan mukanya dari melihat
wanita itu."

Ibnu Baththal (salah seorang pensyarah h,ttab Sluhih Bukhari)
bcrkata: "Dalam hadits tersebut tcrdapat perintah untuk mcnahan
pandangan karcna takut terjadi 6tnah. Konsckuensinya, apabila aman
dari fitnah, melihatsaja tidaklah dilarang. Dalam hadits itu pun tcrda-
pat dalil tentang fuman Allah: 'Katakanlah kcpada orang laki-laki yang
bcriman hcndaklah mercka mcnahan pandangannya,"' dan itu hu-
kumnya wajib pada selain muka.(2l) Allah SWT pun bcrfirman:

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang hhianat dan apa yang
disembunyikan oleh harr. " (al-Mu'min: 19)

Hafizh Ibnu Hajar mengatakan riwayat Abu Hatim dari Ibnu
Abbas mcngenai firman Allah pada surat di atas, yaitu seorang laki-
laki melihat scorang wanita cantik yang lcwat di dekatnya, kemudian
dia masuk ke dalam rumah wanita itu. Ketika dia tcrpesona melihat
wanita itu, dia mcnahan pandangannya. Yang diriwayatkan dari Muja-

(20) lt-Taii wal IHiI li Mut:htaslur lbnu Klulil,itltd,l, hlm. 499, karangan Abdari yang

dikcnal dcngan nama Muwaq (lihat catatan kaki Muwahib al-JalilliSymhiMul*tasar Kulil.
(2r) FathulBari, jiJid 13, hlm. 245.
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hid dan Qatadah pun seperti itu. Karmani berkata: "Arti dari firman
Allah (Dia mengetahui pandangan mata yang kliianat) adalah bahwa
Allah mengetahui pandangan yang melampaui batas-batas yang diha-
lalkarr. D (22 ) Dalam riwayat-riwayat lain dikatakan juga : " Diriwayatkan
juga dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 'Hindari-
lah duduk di jalan-jalan!' Para sahabat berkata: 'Ya Rasulullah, terka-
dang kami tcrpaksa harus duduk untuk berbincang-bincang di jalan.'
Rasulullah saw. berkata: 'Kalau memang kalian harus duduk juga,
maka berikanlah pada jalan itu haknya!' Para sahabat bertanya: 'Apa-
kah hak jalan itu, ya Rasulullah?' Rasulullah menjawab: 'Menahan
pandangan, menyingkirkan hal-hal yang merugikan, menjawab salam,
serta melaksanakan amar ma'rufdan nahi murkar."' (HRBukhari dan
Muslim;(za) "Dari Jarir binAbdullah dikatakan: 'Aku bcrtanya kcpada
Rasulullah tcntang pandangan yang tidak disengaja. lalu beliau mc-
merintahkan supaya aku mengalihkan pandanganku."' (HR Mus-
tim)(24) "Dari Ibnu Abbas dikatakan: 'Aku tidak pernah melihat scsua-

tu yang lebih mirip dengan perbuatan dosa kecil dibandingkan apa

yang dikatakan olch Abu Hurairah mengenai Nabi saw., dimana Nabi
bersabda: "Sesungguhnya Allah menentukan manusia cendcrung bcr-
zina. HaI itu sama sekali tidak bisa dihindari dan pasti te4adt. Ztna
mata adalah memandang, zina lidah adalah bertutur, zina nafsu adalah
bcrharap-harap dan berkeinginan unnrk mendapatkan sesuatu. Se-

mcntara kemaluan mcmbenarkan atau mendustakan hal tcrsebut.""'
(HRBukhari dan Mustl",; tzsl

Dalam tiga hadits di atas jelas sekali dikatakan bahwa panda$gan
yang diiringi nafsu/syahwat sangat terlarang. Karena itulah Nabi saw.

mengatakan: "Zina nafsu adalah berharap-harap dan berkcinginan."
Hadits di atas diartikan juga bahwa pandangan yang tidak mengan-
dung syahwat tidaklah berdosa. Riwayat di bawah ini, memperjelas
konsep tersebut:

(22) thktum al-Ahkam Syarh llmitatul Ahlam, jnd 2,1im.209.
(23) Bukhari, Kitab: Mohon izin, Bab: Firman Allah (ianganlah kamu mcmasuki rumah

yang bukan rumahmu ...), jilid 13, hlm. 245. Muslim, Kitab: Salam, Bab: Di antara kcharus-
an orang yang duduk di pinggir jalan adalah menjawab salam, jilid 7, hlm. 3.

(24) Muslim, Kitab: Adab, Bab: Pandangan tidak discngaja, jilid 6, hlm. 182.
(25) Sukhari, Kitab: Takdir, Bab: (Sungguh tidak mungkin atas pcnduduk suatu ncgcri

yang tclah Kami binasakan ....), jilid 14, hlmn. 305. Muslim, Kitab: takdir, Bab: Manusia
itu ditalairkan ccnderung bcrzina dan lainnya, jilid 8, hlm. 52.
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.AL
'Dari Abdullah bin Abbas r.a. dihatahan bahwa Rasuluttah sa'w.

memboncenghan Fadhal bin Abbas di belakang untanya pada hari
raya hurban. Fadhal adalah anak yang tampan. Kemudian Nabi
berhenti di kentmunan orang banyah untuk membei fatwa kepada
mereka. Lalu datang seorang perempuan dari Kabilah Khots'am
yang cantik rupanya menghadap Nabi saw.. Fadhal melihat wanita
itu dan hagum pada hecantihannya. Lalu Nabi menoleh he arah
Fadhal, sedangkan Fadhal masih melihat wanita itu. Lantas Nabi
mengulurkan tangannya untuk meraih dogu Fadhal dan memaling
han wojahnyo dari melihat wanita rtu. " (HR Bukhari dan Mus-
limX2o

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ibnu Baththal berkata bahwa dalam
hadits tersebut tcrdapat perintah menahan pandangan karena takut
terjadi fitnah. Konsekuensinya, jika ternyata aman dari fitnah, pan-
dangan tcrsebut tidak dilarang. Hal ini dipertegas dengan kemungkin-
an bahwa Nabi saw. tidak akan memalingkan muka Fadhal seandainya
dia tidak terus-menerus melihat wanita karcna kagumnya sehingga

(26) Bukhari, Kitab: Mohon izin, Bab: Firman Allah (ianganlah kamu mcmasuki rumah
yang bukan rumahmu). jilid L3, hlm. 245. Muslim, Kitab: Haji, Bab: Mcnghajikan orang
yang tidak mampu karena sakit-sakian, tua renta, atau sudah mati, jilid 4, hlm. I0l.
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dikhawatirkan dia terjebak ke dalam fitnah. Hadits tersebut juga me-

nunjukkan karakter manusia yang menguasai anak cucu Adam, yairu

lemah dalam menghadapi kecenderungan dan rasa kagum pada kaum
q71fi1x."(27)

Dari Aisyah dikatakan: "... Ketika itu adalah hari raya, dan pada

waktu itu orang Sudan sedang bermain tameng dan tombak. Entah
aku yang me minta atau Nabi scndiri yang berkata kepadaku: 'Apakah
kamu ingin melihatnyal'Aku jawab: 'Ya.'Aku disuruhnya berdiri di
belakangnya.'(28) Dan dalam satu riwayat dikatakan bahwa dia menu-
tup aku dengan semirinya. (HRBukhari dan Muslim)(2e) Hafizh Ibnu
Hajar berkata: "Kalimatdia menurupku dengan semirinya menunjuk-
kan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah turunnya perintah mema-

kai hijab, dan menunjukkan diperbolehkannya wanita melihat laki-
laki."(30)

)ika kita simpulkan, pada dasarnya, adanya pertemuan antara laki-
laki danwanita mungkin menyebabkan timbulnya sikap saling meman-
dang antara mereka. Kcjadian scperti itu tidak menjadi masalah sepan-
jang pandang-memandang di antara mereka tidak didasarkan pada
syahwat serta keduanya sama-sama berniat dan melaksanakan mena-
han pandangan (mereka tidak saling melekatkan pandangan).

c. Menghinfuri Jahat Tongan pado SituasiUmum
Pada etika sebelumnya telah kita kemukakan fuman Allah tentang

kewajiban menahan padangan mata. )ika kita diperintahkan menahan
pandangan, baik laki-laki maupun wanita, mengingat pandangan ada-

lah sarana untuk merangsang syahwat, tentu menahan tangan kita dari
berjabatan jauh lebih penting, sebab sentuhan lebih kuat merangsang

syahwat daripada pandangan. Berikut ini penulis kemukakan beberapa

nash untuk lebih menambah jelasnya permasalahan yang sedang kita
bicarakan ini:

(27) FathulBai, jilid 13, hlm.245.
(28) Bukhari, Kitab: Menghadap Kiblat, Bab: Para pemilik tombak di masjid, iilid 2,

hlm. 95.
(29) Bukhari, Kitab: Dua hari raya, Bab: Bcrmain-main dengan tombak dan tameng

pada hari raya, jilid 3, hlm. 95. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, bab: Izin bcrmain-main
yang tidak mengandung maksiat, jilid 3,h1m.22.

(30) Fathul Bari, jilid 2, hlm. 96.



Pertarna, nash-nash yang rnenunjukkan dihalarnkannya menyentuh
dengan syahwat.
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Bab II, Etika Peran Wanita Muslimah ll3

"Dori lbnu Mas'ud dihatakan bahua seorong lahi-lahi telah men-
cium seorang perempuan. Lalu orong itu datang hepada Nabi saw.

dan menuturhan hal itu kepada beliau. Maha turunlah ayat: 'Dan

dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan
pada bagian pe rmulaan malam. Se sungguhnya perbuatan-pe r-
buatan baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruh. Itulah peringatan bagi orangorongyang mau ingat. "'(Hud:
r14) (HRMuslim;Gt)
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"Dari lbnu Abbas ia berhata: 'Aku tidak pernah melihat sesuatu
yong lebih mirip dengan perbuatan doso kecil dibandinghan apa

(3r ) Muslim, Krtab: Tobat, Bab: Firman Ailah (Sesungguhnva kebaikan-ke baikan iru

bisa nienghapus kejahatan-kejahatan), jilid 8, htm. 102.

6*it ut;
q{r*.\i



114 Kebebasan wanita

yang dihatahan oleh Abu Hurairah mengenai Nabi saw., di mana
beliau bersabda: "Sesungguhnya Al lah me ne ntuhan manus ia cen-

derung berzino. Hal itu sama sehali tidak bisa dihindari, dan posti
terjadi. Zina mata adalah memandang, zina lidah adalah bertu-
tur." (Muslim menambahkan: Zina tangan adalah meremas), dan
nafsu berharap-harap dan berkeinginan, sementara hemaluan
membenarhan atau mendustahan hal tersebuf. "'(HR Bukhari
dan Muslim)G2)

,f ',y&J-bt, 
'Ju W $tJhbi ,-.

,t if;f#bi'u&i *,-'u y*-
a ar-c, a,U,Ff

f,oi oi,
{t.

.$ J,:
"Dai Ma'qil bin Yassar dihatakon bahwa Rasulullah saw. bersabda
bahwa ditusuh di hepala salah seorang kamu dengan jarum besi
besar lebih baik baginya daripada memegang-megang perem-
puan yong tidah halal baginya." (HR Thabrani)Gr)

Ungkapan "sentuhan/menyentuh" pada hadits pertama dan ke ti-
ga dan "menyerang" pada hadits kedua masing-masing berarti me-
nyenruh dengan tangan untuk mendapatkan kenikmatan (menventuh
dengan syahwat). Hal itu dipertegas lagi dalam hadits ketiga bahwa
"menyentuh perempuan yang tidak halal baginya" (artinya, tidak hald
bcrsenang- senang bersamanya ).

Kedua, nash-nash yang rnenunjukkan bahwa Nabi saw. rnenghindari
berjabatan tangan sewaktu rnelakukan bai'at dengan kaum wanita,
sebagaimana riwayat berikut ini:

6i-{ W It|ii.!1)'bi.l'L?nt gre-kG|i

(32) nukhari, Kitab: takdir, Bab: Firman Allah (Sungguh tidak mungkin atas pcnduduk
suaru negeri yang telah Karni binasakan ...), jilid 14, hlm. 305. Muslim, Kitab: takdir, Bab:
Manusia itu ditakdirkan ccndcrung bcrzina dan lain-lainnya, jilid 8, hlm. 52.

(33) Lihat Shahih Al-lami ash-Shaghir, no. 492L.



Bab lL Etika Peran Wanita Muslimah ll5

i45'* 4 +4 -qi-:t !;t; tsy'o ]r
i-i : W fi| J;, 4 Jui e4t :t ; 9Al
u+A rf)ui:tJ.'..", (, fib\'t ,b? *s

.4r";#,
"Dari Aisyah ra. dihatahan bahwa Rasulullah saw. menguji orang
orang yang berhijrah kepadonya dari wanita-wanita yang mukmin
dengan firman Allah: (Hai Nabi, apabila datang hepadamu perem-
puan-perempuanyang beriman untuk mengadokan bai'at ...), ma-
ka barangsiapa yang mengihrarhan (menerima) syarat ini dari
wanita-wanita yang muhmin, Nabi berhata hepadanyo: 'Sesung
guhnya ahu telah membai'atmu dengon ucapan tadi.'Tidak, demi
Allah, tangan Rasul tidah pernah menyentuh tangan perempuan
sama sehali dalam berbai'at.'" (HRBukhari dan Muslim;Go

'J ; ",'$i,Uu 4i,:*;y, 
-^1it'*'' 

rt'-s t
,$t U)u_,:$,.rr,-,)i j, ey rl+. GW lrt
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,q,:ri:rqni'# ii oril Cfyi,G;.tri ,po,
,'4, W $ t',J; .'JLL *:r; u+ 

"1:nl;y,
,y L,) ?i'i;;ii'i ,:ln 

'Uu 
.',*ti';jiwt

(34) Bukhari, Kitab: Tafsir surat al-Mumtahanah, bab: Firman Allah (Apabila datang
bcrhijrah kcpadamu pcrcmpuan-pcrcmpuan yang beriman), iilid I0, hlm. 26I. Muslim,
Kitab: Kepemimpinan, Bab: Cara bcrbai'at kaum wanita, jilid 6,hlm.29.
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IY

"Diriwayatkan pula oleh Umaimah binti Raqiqah, dia berhata:
'Ahu datang bersama sejumlah wanita kepada Rasulullah sau.
untuh membai'at beliau mengenai Islam.'Kami berhata: 'Ya Ra-

sulullah, apahah kami membai'atmu untuk ttdok mempersekutu-
han Allah dengan sesuatupun, tidak mencuri, tidah berzina, tidak
membunuh anah<nah hami, tidah berbuat dosa yang kami lahu-
kan antara dua tangon dan dua haki kami, serta tidah mendurha-
kaimu pada masalah hebaihan?" Rasulullah saw. menjawab: 'Se-

suai menurut hesanggupan dan kemampuan kalian.' Umaimah
berkata: 'Kami berkata: "Allah dan Rasul-Nya lebih soyang, kami
akan membai'atmu."' Lalu Nabi menjawab: '(Tapt) aku tidah mau
berjabotan tangan dengan kaum wanita.'" (fIR Malik)(ss)

etr, W I I U rJ6 .i I J;r(-'\q'"#
, tol

1."..;:l

.itAteu;

Ketiga, nash-nash yang menunjukkan diperbolehkannya menyenruh
ketika ada kebutuhan dan aman dari fitnah. Hal itu diperkuat oleh
hadits berikut ini:

'Mei^.W W'L4to F?i'bi pr';
u '-;-fWt;rtlutsg 

'a,i#' u; *t;r+
. l.',r l c .l'... a! -.ol,t- o . )tr.,'. a... -./t'j t> rf* f Pilv G*9-t)Y-P

) .t1
'rr t,,

"Dari Anas r.a. dikatahan sesungguhnya Ummu Sulaim menggelar
sebuoh hamparan dari kulit untuk Nabi saw., hemudian beliau
tidur di atasnya. Anas berkata: 'Dan ketika Rasulullah tidur, Ummu
Sulaim mengambit heringat'dan rambut beliau dan mengumpul-
hannya dalam sebuah bejana don mencampurnya dengan minyak

(3s) Lihat Silsilah al-Hadits ash-Shnhihah, jilid2,no. 529 yang dikeluarkan oleh Malik,
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad.
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uang| sedanghan Rasulullah masih tidur."'(HR Bukhari dan
Muslim)Go)

l; "i *,Yuw $t W)o6: M .'*
W $t'J:;rr4lb';ri H6l o1.. rt . a'

i,.1 a)t.o9 L:-i,

"dL:rliru:C
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"Dari Anas r.a. dihatahan bahwa Rasulullah saw. masuk kepada
Ummu Haram binti Milhan. Lantas dia menjamu makan Ra-
sulullah. Ketiha itu Ummu Haram di bawah (istri) Ubadah bin
Shamit. Lalu Rasulullah masuh hepada wanita tersebut. Wanita
tersebut menjamu makan Rasulullah dan menyisir rambutnya."
(HR Bukhari dan Muslim)(37)

a{rrrl- ,S|W|{,'r**:Jti r*#, ,t-'; 
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"Dari Abu Musa ra. dikatakan bahwa Nabi saw. mengutushu hepa-
da suatu kaum di Yaman. Ahu datang kepada Nabi hetiha beliau
sedang berada di Bath-ha'. Nabi bertanya kepadahu: 'Bagaimana

kamu bertalbiyah sewahtu melakukan ihram?'Aku jawab: 'Ahu

mengucaphan talbiyah sebagaimano Nabi saw. mengucaphannya.'

(36) Bukhari, Kiab: Mohon izin, Bab: Orang yang bertandang ke rumah orang lain
dan tidur siang di sana, jilid I3, hlm. 312. Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan, Bab:

Harumnya kcringat Nabi saw. dan mcncari bcrkah kcpadanye, jihd7, trlm. 82.
(37) Bukhari, Kitab: Jihad, Bab: Doa supaya bisa bcrjihad dan mati syahid bagi pria

dan wanita, jilid 6, hlm. 350. Muslim, Kitab: Kepcmimpinan, Bab: Kcutamaan bcrpcrang
di lautan, jilid 6, hlm. 49.
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Nabi bertanya: 'Apakah hamu membawa hewan hurbon?'Ahu
jawab: 'Tidah.' Lalu Nabi menyuruhhu thawaf. Akupun thawaf
sehitor Battullah dan melokuhan sa'i antara Safa dan Marwa. Ke-

mudian Nabi memerintahkanhu bertahallul, lalu ahu bertahallul.
Kemudian aku menemui seorang wanita dari haumku sendiri un-
tuk ahu minta bantuannya menyisir rambut kepalahu sehaligus
membercihhannya.'" (HR Bukhari dan Mustimf3s)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Kalimat kcmudian aku menemui
seorang wanita dari kaumku sendiri, menurut he mat saya yang dimak-
sud wanita itu adalah istri di antara saudaranya."(3e)

, f:JL.HLtri I,ts flLioJy},ff '*
' ,. L7"1 r- ! .. tz "
d.--f F ;Jg; w $ | J'}i ) * Lu #il,ra

.c.te(i
"Dai Anas bin Malih dikatakan ada seorang hamba dai hamba-
hamba perempuan uarga Madinah membimbing tangan Ra-
sulullah saw. don beranghat bercama Rasulullah saw. ke mana
yang dia hehendaki." (HR Bukhari)(lo)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Dan dalam riwayat Ahmad melalui
Ali bin ZajddanAnas dikatakan bahwa budak pcrcmpuan itu adalah
salah seorang budak percmpuan warga Madinah. Dia datang dan mc-
megang tangan Rasulullah saw.. Rasulullah saw. tidak melcpaskan
tangannya dari tangan budak pcrempuan inr sehingga budak pcrem-
puan itu pergi bcrsama Rasulullah saw. ke mana yang dia kchcndaki
(diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalan ini)."(11)

(38) Bukhari, Kitab: Haji, Bab: Di antara masyarakat zaman Nabi saw., jilid 4, hlm.
I4l, Kitab: Haji, Bab: Pcnghapusan tahalul dari ihrtam dan pcrinah mcnycmpurnakannya,
jilid 4, hlm. ,14.

(3e) Fathul Bari, jilid,  ,hlm. t6l.
(40) Sukhari, Kitab: Adab, Bab: Takabur, jilid 13, hlm. I02.
(4r) F*hulBari, jitid, t3, hlm.420.
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W Ht€'iirk ,"tsi# -;),f(€;t,s1i, :yty't't iU; iit p
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"Dari Rubayyi binti Mu'awwidz dikatahan: 'Komi berperang ber-
sama Nabi saw. Kami (berrugas) memberi minum kaum (para
sahabat) dan melayani mereka.' (Dalam satu riwayat disebuthan
don hami merauat orang yang terluka) serta mengembalihan
orang yang terbunuh dan terluka he Madinah. " (I{R Bukhari) (42)

L" d, il;i'.*,t 'Uu *t, sj ,i;y,;.r-, r
,1#'e2i bi ;.i$ty'-^*$ 5 |g;'^+;uc

.iilt
"Dari Salma, isti Abu Rafi, dikatakan: 'Ahu melayani Nabi saw.,
ttdah pemah ia menderita bisut atau hudis hecuali dia menyuruhhu
menempelkan inai padanya.'" (HR Ahmad[4s)

ort -(.r, . a. r ), a. o 6z I r ! a. a.fr t'r'f )$l{t*yPy!t*,f
'&i Jgr,trufrg;$tJ*, *y; 'Uu
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(a2) Brrkh".i, Kitab: ]ihad, Bab: Kaum wanita mcrawat orang yang tcrluka dalam
pepcrangan, jilid 6, hlm. 420.

G3) Hafidz Haistami bcrkata: "Orang-orangnya Ahmad tsiqah (dipcrcaya), Majma
az-Zawa'id, jilid 5, hlm. 95.
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t-;j t4 Jb u:;"t : uE 4g+;. ju"'! r$
tkilozJ+ a.

"Dari Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dari salah
seorang perempuan mereko, dihatahan bahwa mosuk kepadahu
Rasulullah saw. ketiha aku sedang makan meng,unakan tangan
hiri. Ketiha itu ahu adalah seorang wanita yang susah. Lantas
Rasulullah memuhul tarEanku sehinga iatuh apa yang ada dalam
gengamanhu. Lalu beliau berhata padaku: 'langanlah hamu ma-
kan menggunakan tangan kiri, karena Allah telah meniadihan
tangan hanan untukmu.'Atau beliau berhata: 'Allah sudah membe-

baskan tangan hanonmu.'Perawi berhata: 'Aku menukar tangan
hiri dengan tangan kanan.' Setelah itu aku tidak pernah logi ma-

han (dengan tangan hiri)." (Hnenmad;ful

Dalam hal ini, kita dapat mcmbandingkan antara menghindarnya
Rasulullah saw. dari berjabatan tangan dengan kaum wanita sewaktu
mclakukan bai'at dcngan bcberapa pcristiwa ketika Rasulullah saw.

menyentuh bebcrapa orang wanita. Pada kondisi pertama, Rasulullah
saw. menghindar dari berjabatan tangan yang merupakan salah satu
bentuk dari bentuk-bentuk menyennrhyang mempunyai arti tertentu.
Hal seperti itu sering terjadi pada diri Rasulullah saw. mengingat ba-
nyaknya kaum laki-laki dan wanita yang ingrn bertemu dengan bcliau
juga mengingat beragamnya acara untuk mclakukan jabatan tangan,
mulai dari menyampaikan ucapan sclamat dalam bentuknyayang pa-

ling sempurna, sampai pada mohon doa dan mcngharapkan keberkah-
an dengan cara menyentuh tangannya yaflg mulia atau untuk bcrbai'at
masuk Islam. Iika Rasulullah saw. menghindari bcrjabatan tangan pada
kondisi ini, tidak harus diartikan bahwa menghindarnya Rasulullah
saw., tidak harus bcrarti bahwa Rasulullah saw. mcnghindar dari scmua
bentuk kondisi karcna bisa jadi ada tujuan lain sehingga menyentuh
wanita mewujudkan bcberapa keperluan yang sifaorya jarang pada satu
sisi, atau denganwanita-wanita yang dengan mereka itu dijamin aman
dari fitnah pada sisi lain. futinya, bahwa Rasulullah saw. tidak merasa

(44) Ibid, hlm. 26.
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aman dari fitnah pada kondisi yang pertama bersama dengan wanita
umum selain juga tidak ada alasan yang penting untuk bcrjabatan
tangan. Semcntara beliau mendapat alasan yang patut pada kondisi
kcdua, di samping banyaknya Rasulullah saw. berbaur dengan Ummu
Haram dan saudaranya (Jmmu Sulaim (wanita pcrtama adalah bibi
pesuruh Nabi saw., Anas, scmcntara wanita kidua adalah ibu Anas
scndiri). Dcmikianlah Rasulullah saw. rnerasa aman dari fimah bcrsama
Ummu Haram, IJmmu Sulaim, dan scjumlah wanita lainnya. Ditam-
bahkan lagi bahwa menghindarnya Rasulullah saw. dari berjabatan
tangan dcngan kaum wanita kctika melakukan bai'at tidak berarti
bahwa jabatan tangan dcngankaumwanita diharamkan secara mutlak.
Sclain itu, dalil-ddil yang ada pun menunjukkan kckhususan, scbab
Rasulullah saw. mcngatakan: "Aku tidak mau bcrjabatan tangan de-
ngan kaum wanita" mcnggunakan dhamir mufrad.

Hafizh Haitsami ddam bab: Dalil-dalil Mcngcnai Kckhususan
Bagi Rasulullah saw. mengemukakan dua hadits bcrikut:

AU;tv'r,G *ltllillji)bi,l#rjrt t* r
'.-y;$t 
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"Dart Abdullah bin Umar dikatakan bahwa Rasulullah saw. tidah
mau berjabatan tangan dengan haum wanita poda wahtu bai'at."
(HRAhmad[4s)

,lt)' #ltJ;) Jui:Liui t"i*;r;:f p
*^,'dcf''J

"Dari Asma binti Yazid dihatakan bahwa Rasulullah sau). ber-
sabda: 'Seswrguhnya aku tidak berjabatan tangan dengan haum
wanita.'(HRAhmadXl6)

(45) Mrj^ u-7.^* 'id, Kitab: Tanda-tanda kcnabian, jilid 8, hlm. 266. Hafidz Haitsa-
mi mcngata.kan dari hadits Abdullah bin Umar. Diriwayatlan olch Ahmad. Isnadnya sahih.
Dan dari hadits As,a dia bcrkata: "Diriwayatkan olch Ahmad dan Thabrani. Isnadnya hasan.

(46) Ibid.
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Kesimpulannya, Rasulullah saw. tidak mau berjabatan tangan de -

ngan kaum wanita. Hal itu dapat kita artikan bahrva berjabatan tangan
scca-ra umum tidak disenangi oleh Rasulullah saw. sebagai penutup jalan

(saddudz-dnra'i) gunadijadikan ajaran dan syariat bagi umatnya. Hal
ini dikuatkan lagi oleh pendapat para ahli ushul fiqih vang mengatakan
bahwa saddudz-dzara'i menunjukkan yang terbaik, bukan mewajibkan.

Menurut penulis, kita akan menjadi golongan orang-orang yang
baik dalam mengikuti jejak Rasulullah saw. jika kita menghindarkan
jabatan tangan dan menyenruh wanita pada kondisi-kondisi umum.
Artinya, kita baru menyentuh wanita (berjabatan tangan) jika benar-
benar aman dari fitnah serta ada alasan yang patut, umpamanya apabila
berjabatan tangan itu merupakan sarana untuk mempererat hubungan
dan berbagi perasaanyang nrlus antara sesama orang mukmin, seperti
jabatan tangan antara karib kerabat dan teman-te man dckat pada aca-

ra-acara tertentu, khususnya scperti mengucapkan selamat bagi sese -

orang yang baru datang dari perjalanan jauh; berjabatan tangan untuk
menghormati dan mendorong orang berbuat kebaikan; atau untuk
menyampaikan rasa belasungkawa dan turut berduka-cita karena se

suatu musibah:
Akan tctapi, dalam pergaulan sehari-hari dengan masyarakat, keti-

ka jabatan tangan antara laki-laki dan wanita sering terjadi walaupun
hanya karena berte mu, kadang-kadang kita terpaksa menyesuarkan diri
untuk sekadar mcnghilangkan rasa salah tingkah. Atau mungkin juga
karena tidak adanya dalil yang mengharamkan secara total.

d. Memis ahkan /'aki -laki aar i Wanit a d,an T idak B er de s akan
Dari Ummu Salamah r.a. dikatakan bahwa apabila Rasulullah saw

mengucapkan salam, kaum wanita langsung berdiri. Se mentara ketika
selesai mengucapkan salam Rasulullah saw diam sejenak sebelum
berdiri. Ibnu Syihab berkata: "Menurutku (tapi Allah lebih tahu)
diamnya Rasulullah tersebut dimaksudkan agar kaum wanita sudah
habis pergi sebelum mereka bertemu dengan kaum laki-laki yang
pulang." (HRBukhari)(47) Hal itu diperkuat lagi dengan sabda Ra-
sulullah saw. yang berbunyi: "Bagaimana jika kita biarkan pintu ini

(47) Bukhari, Kitab Bab-bab sifht shalat, Bab: Salam, iilid 2,h\nt.467
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untuk kaum wanitr;r(a8) Demikian pula riwayat yang menyebutkan
bahwa Rasulullah saw. keluar dari masjid,lalu bercampur baur dengan
wanita di jalan. Lantas Rasulullah saw. berkata kepada kaum wanita:

evu,-"ts$| upt ;,r* bi'"fi'T eyUl"ly

"Perlahanlah atau mundurlah kalian (wanita) sedikit. Kalian tidah
berhah menguasai jalan, dan halian harus berjalan di pinggir-
pinggirnya!"

Dalam suatu riwayat dikatakan pula: "Kaum wanita tidak boleh
berjdan di tengah-tengah jalan."(4e) Kaum wanita harus menghindari
berdesak-desakan di jalan dan tempat-tempat perkumpulan umum,
tapi dengan catatan hal ini tidak berarti harus menyediakan tempat
khusus di belakang bagi kaumwanita seperti halnya di masjid. Menem-
patkanwanita pada shaf (barisan belakang) merupakan pcrintah khu-
sus dalam shalat, baik di masjid ataupun di rumah bersama laki-laki
asing atau suami dan mahram. Adapun di luar shalat, etika yang ditun-
tut adalah mcmisahkan laki-laki dari wanita serta menghindari tcrjadi-
nya berdesak-dcsakan dengan cara menempatkan wanita pada satu
bagian dari ruang pertcmuan atau dengan melakukan cara-cara lain
guna mencegah terjadinya kondisi yang berdesak-desakan, berdempet-
an, dan bertemu napas. Mengenai masalah ini Imam Sarakhsi berkata:
"Bcgitu juga wanita tidak perlu mcnciury Hajar Aswad scandainya
tcmpat itul tcrlalu ramai, scbab wanita dilarang menycntuh laki-laki dan

berdesak-desakan dengannya. )adi wanita tidak pcrlu mencium Hajar
Aswad kecuali bila tempat itu sepi dari kaum laki-laki."(s0)

(a8) Kitab Shahih al-l ami ash-Slughir, no. 5 I 34.
(ae) Kitab Silsilah al-Mirs ash-Shahihah,no. 859
(50) Kitab Al-Mabsuth,itlid 4, hlm. 34.

4iP
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e. Menghindori l0rulwat

,i;\,y;'b:rk v| ,Jd W V, ,f {# i.tf
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"Dari lbnu Abbas r.a., dari Nabi saw. beliau bersabda: 'langanlah

seorang lelahi berkhulwat dengan seorong wanita kecuoli disertai
mahramnya. "' (HR Bukhari)GD

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ddam hadits tersebut tcrdapat la-
rangan bcrkhulwat dengan wanita nonmahram. Pendapat teiscbut
diterima dengan suara bulat olch para ulama. Akan tctapi, mercka
berbcda pendapat mengenai apakah orang yang bukan mahram dapat
mcnggantikan posisi mahram dalam masalah ini, sepertiwanita-wanita
yang dipcrcaya misalnyaf Dalam hal ini bolch saja sebab orang-orang
scperti mercka itu tipis kemungkinan akan dituduh atau dicurigai."(s2)

Khulwat yang dimaksud dalam pengcrtian di atas tidakmcncakup
hal-hal bcrikut ini:

Pertama, khulwat di depan orang banyak. Dalilnya apayang discbut-
kan oleh Imam Bukhari dalam bab sesuatu yang mcmbolchkan se-

orang lelaki berkhulwat dengan scorang wanita dckat orang banyak.

C, jy,ru;&i3ii;fc,;G flv#y i 17
qiY r6"';<t'sr,tlir rip:Jui qr# w

"Dari Anas bin Malik dikatahan bahwa ada seorang wanita dari
halangan Anshar datang kepada Nabi saw.. Lantas Nabi saw. ber-
duaan dengannya dan berhata: 'Sesunguhnya kalian (haum Anshar)
adalah orang yang plirE saya cintai.'" (HRB*hari daq Muslrr;r)@

(5I) Bukhari, Kitrb: Nikah, bab: Scorang laki-laki tidak bolch bcrkhulwat dcngan
scorang wanita dan masuk kcpada wurita yrng diringgal pcrgi suaminya, jilid I I , hlm. 246.

(s2) Fathul Ban, jilid 4, hlm. ,f48.
(53) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Sesuatu yang mcmpcrbolchkan scorang laki-laki

berkhulwat dcngan seorang pcrcmpuan dckat orang banyak, jilid ll, hlm. 246. Muslim,



Bab II: Etika Peran Wanita Muslimah 125

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Nabi tidak berkhulwat dengan wani-
ta itu sehingga diri mereka ternrtup dari pandangan orang lain, bahkan
tidak bcrkhulwat schingga pembicaraan mereka tidak didengar orang
lain. Katakanlah, jika yang dibisikkannya itu adalah sesuanl yang mcm-
buat wanita itu malu (jika disebutkan dekat orang banyak)." Beliau
juga berkata: "Hadits itu juga menunjukkan bahwa pembicaraan wani-
ta nonmahram yang bersifat rahasia tidaklah tercela ddam agama jika
aman dari fiurah.D(54)

Kedua, dua atau tiga orang laki-laki berkhulwat dengan scorang wanita.

lt J;rJu;;... :Ju ,-rdt i. :*i/. 11t * tp
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"Dari Abdullah bin Umar bin Ash dihataken bahwa Rasulullah
saw. bersabda: 'Sesudah hari ini, seorang lelaki tidah diperboleh-
kan masuk menemut wanita yang suaminya tak ada, kecuali dia
bercama seorang atau dua orang lelohi lain."' (HRMuslirn) 6O

Imam Nawawi berkata: "Secara zhahir, hadits itu membolehkan
dua atau tiga orang lclaki berkhulwat dengan seorang perempuan
nonmahram ( ajnabi ) . Akan tctapi, pendapat yang masyhur di kalangan
sahabat kami adalah mengharamkannya. LaIu hadits itu ditahvilkan
untuk sckelompok orang yang tidak mungkin melakukan perbuatan
keji karena kesalehan dan kediman mereka atau karcna lainnya. Al-
Qadhi tclah mengisyaratkan kepada pentalsvilan seperti i1u."(s6)

Ketiga, seorang laki-laki berkhulwat dengan sejumlah wanita. Pcrlu
ditcgaskan bahwa khulwat yang dilarang adalah khulwat antara se-

Kitab: Kcutanaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara Kcutamaan-kcutamaan kaum
Anshar, jiLid 7,hlm. 174.

(59 Fathul Bai,irlid tr, hlm. 246-247.
(55) Muslim, Kitab: Salam, Bab: Haram Bcrkhulwat dcngan lawan jcnis dan menemui-

nya, jilid 7, hlm. 8.
(5 6) Syarhu an-N awawi' ala Shahih Mustim, iitd 14, hlm. r 5 3 - I 5 5.
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orang lelaki dengan seorang wanita. Sementara jika jumlah laki-laki
atau wanita lebih dari satu, gugurlah larangan itu. Imam Nawawi
berkata: "Seorang lelaki mengimami seorang perempuan ajnabi di
tempat yang sepi diharamkan (atas lelaki dan percmpuan tersebut).
Tetapi, jika dia mengimami beberapaorang perempuan ajnabi di tem-
pat yang scpi, maka ada dua jalan. Namun, jumhur (mayoritas) ulama
memperbolehkan dcngan dalil hadits: 'Sesudah hari ini, seorang lelaki
tidak diperbolchkan masuk menemui wanita yang suaminya tidak ada,

kccuali dia bersama scorang atau dua orang lclaki lain.' Sebab bersama
wanitayang berkumpul biasanya tidak ada peluang bagi laki-laki untuk
melakukan scsuafl.l kemunkaran dengan sebagian wanita di hadapan
mereka."(s7)

f . Mrrrrjnta lzin Suami Jil<nMenernuiWanitayang Sumninyo
TidakBepergimt

,fA F.v}'auWlti :J,1)'oi:,#r;* ori *
4 *;'oilii,*.iu.!r bE #T:: iili
'r-:, #;01Li:r,F ,* y:r, G: $*.sy,tt

a

.4,!t/ i^Li
"Dari Abu Hurairah r.a. dikatahan bahwa Rasululloh saw. bersab-
da: 'Seorang istri tidak boleh berpuasa sedangkan suaminya me-
nyahsihan (ada) kecuali dengan izinnya, dan dia tidah boleh
mengizinhan seseordng masuh rumahnya kecuali dengan izin
(suami)nya.'Menurut riwayat Muslim: (Dia tidak boleh meng-
izinhan orang lain masuh rumahnya, sedanghan si suomi ado,
hecuali dengan seizin suaminya. " (HRBukhari dan Muslim;6s)

(57) Kitab Al-Majmu' Syarh Muhadzdzab, jilid 4, hlm. I76.
(58) Buthari, Kitab: Nikah, Bab: Scorang istri tidak boleh membcri izin kepada laki

laki lain di rumahnya kccuali scizin suaminya, jilid ll, hlm. 206. Muslim, Kiab: Zakat, Bab
Budak bcrinfak dari harta majikannya, jilid 3, hlm. 9I.

a

vl
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Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Syaratyang mengatakan sedangkan
si suami ada tidak ada artinya, bahkan bisa dikatakan telah keluar dari
yang biasa. Bagaimanapun, dalam kondisi suaminya tidak ada di ru-
mah, tidak berarti seorang istri dibolehkan mengizinkan orang lain
(laki-laki) mernasuki rumahnya. Bahkan, dalam kondisi seperti itu
larangannya harus tegas-tegas dikemukakan karcna adanya beberapa
hadits yang melarang seseorang masuk kc rumah istri yang suaminya
sedang tidak berada di rumah. Namun, dapat juga ada artinya, jika
suaminya memang tidak sedang bepergian, sang tamu dapat minta
izin kepada suaminya. )ika ternyata suaminya sedang ridak di rumah,
tentu dia tidak mungkin minta izin. Akan terapi, jika memang ada
keperluan yang sangat mendesak untuk menemuinya, sang istri tidak
perlu meminta izin sebab hal itu tidak mungkin dilalukan.(se)

Kewajiban meminta izin kepada suami jika dia berada di rumah
dipertegas lagi dengan riwayat yang menyebutkan bahwa Umar bin
Ash datang ke rumah Ali bin Abi Thatib unnrk suatu keperluan, tetapi
Ali sedang tidak di rumah. Dia bolak-balik dua sampai tiga kali, namun
Ali tetap tidak ada di rumah. Sctelah itu Ali datang dan berkata kepada-
nya: "|ika kamu mempunyai kcperluan kepadanya (isui Ali) apakah
kamu tidak bisa masuk mencmuinyaf " IJmar menjawab: "Kami dila-
rang menemui para istri kecuali seizin suaminya."(60)

Sementara dalil yang menegaskan tidak wajibnya meminta izin
dalam kondisi suaminya tidak bcrada di rumah, sedangkan kita mem-
punyai keperluan mendesak untuk mencmui istrinya adalah hadits
yang telah disebutkan sebelumnya. Hadits yang dimalsud adalah:

,y;i-;r:r\\-#',p tu A:;'il. J*, ,vl1.,t\
'49ct'\i

"Sesudah hari ini, seorang lelaht tidah diperbolehkan masuh mene-
mui wanita yang suaminyo tidah adq kecuali dia bersama seorang
atau dua orang telahi. " (HR Muslim)(et)

(59) Fathul Bari, jilid II, hlm. 207.
(60) silsitah aLruadits ash-Shahiha, no. 652.
(61) Muslim, Kitab: Salam, Bab: Diharamkannya bcrkhulwat dengan wanita ajnabi,

jilid 7, hlm. 8.
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g, Menghindari Pertemuarr yulg Luna dan Berulang-ulang
Contoh pertemuan yang lama atau berulang-ulang adalah pertu-

karan kunjungan yang berulang-ulang dengan jarak waktu sangat
berdekatan antara karib kerabat dan teman-teman, apalagi jika perte-
muan tersebut berlangsung berjam-jam. Contoh lain adalah kegiatan
profesi sehari-hari keuka kaum laki-laki dan perempuan berkumpul
di satu te mpat sepanjang jam kerja, meskipun setiap orarg mengurus
pekerjaannya masing- masing.

Walaupun tidak ada nash khusus, pertemuan yang sangat sering
dan berulang-ulang harus jelas tinjauan etikanya. Bagaimanapun, dalam
pertemuan semacarn ini agali sukar menjaga berbagai macam etika, se-

perti menahan pandangan, senantiasa serius dalam berbicara, atau ber-
tingkah laku sopan. Yang sering terjadi, budaya sopan dan malu yang
semestinya ada dalam setiap pertemuan antara laki-laki danwanita ter-
nyata semakin menipis. Berdasarkan fakta itu dan de mi menjalankan kai-
dah saddudz dmra'ikami berpendapat lebih baik menghindarkan perte-
muan yang scmacam ini, kecuali jika sifat tugas tersebut memang me-
nuntut perte muan yang berulang-ulang untuk bekerjasama dan bertu-
kar pikiran atau hal-hal lain yang betul-benrl bermanfaat. Hal semacam

itu tidak mengapa dilakukan sambil mawas diri dengan catatan berul-
betul penting. Sebab pertemuanyang serius biasanya menyibukkan akti-
vitas akai dan hati sehingga membantu terpeliharanya akhlak yang baik.

h. Menghindari Temp at yang Mencurigakan

'At :t+;-U :fi t J:;r( Lfi ...: .S,'# *
?ut llut ,ea7jlg',bt-:t p$i'-7i'* ,;.;li:,

tr.

... erL)t a,l
"Dari Umarr.a. dihatahan: Ahu berkata: "Wahai Rasulullah, masuh
he tempatmu orang yang baih dan orang jahat (bagaimana kalau)
engkauperintahkan kepada ibu-ibu kaum mukmintn untuk mema-
kai hijab, maka turunlah ayot hijab." (HR Bukhari)(62)

(62) Bukhari, Kitab: Taliir, Bab: FirmanAllah (Dan mereka menyatakan: "Allah meng-
ambil anak. ") Maha Suci Allah dari yang demikian itu, jilid 9 , hlm. 235 .
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Karena khawatir ada gangguan dari orang jahat, Umar meminta
Rasulullah saw. memerintahkan istri-istrinya memakai hijab. Berdasar-
kan riwayat itu wanita rnuslimah diwajibkan rnenghijab/membatas
dirinya dari orang jahat. Hal ini berarti pula bahwa seorang muslimah
harus menghindarkan dirinya dari ternpat-tempat yang mencurigakan
atau dikhawatirkan menjadi tempat terjadinya kejahatan.

Dari Ibnu Abbas, dia berkata mengenai firman Allah (Dan tidak
akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik): "Y*g demikian itu
adalah suatu syarat yang disyaratkan oleh Allah SWT untuk kaum
wanita." (HRBukhari)(63) Hafirh Ibnu Hajar berkata: "Kdtmatyang
demiknn itu adalah suatu syarat yang disyaratkan oleh Allah SWT untuk
kaum wanita mengandung makna wajib atas kaum wanita. Namun,
terdapat perbedaan pendapat mengenai syarat ini. Ath-Thabari meri-
wayatkan dari Qatadah, Nabi saw. berkata: "Diwajibkan atas kaum
wanita agar mereka tidak menatap dan berbicara dengan kaum laki-
laki." Lalu Abdurrahman bin Auf berkata: "Kami mempunyai tamu)
sernentara kami tidak berada bersama istri-istri kami." Nabi menjawab:

"Bukan mereka itu yang aku.maksudkxl."(64)
Penjelasan di atas merupakan larangan wanita berbicara dengan

laki-laki yang tidak dapat dipercaya, sebaliknya, dengan kaum laki-laki
yang dipercaya, seperti tamu yang sudah dikcnal, tidak ada masalah.
Hal itu diperkuat lagi dengan sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

.{,fii'tt; J\&i,; Li}
"Tinggalhanlah apa<pa yang meraguhan hamu dan keri akanlah
apa yang tidah meraguhan hamu.'\6s)

i. Menjauhi P erbuotan Dosa
Allah SWT berfirman:

"... Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
hej i, baih yang tampah diantaranya maupun yang tersembunyi .... "

(al-An'am: I5l)

--163) 
B-"kh*i, Krtab:Tafsir, Bab: Firman Allah (Apabila datang kepadamu pcrempuan-

perempuan yang;.beriman untuk melakukan bai'at), jilid 10, hlnt.264.
Ga) FathulBari,iilid I0, hlrn. 264.
(65) Shahih al-lami' ash-$hagir, no. 3372.
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"Dan tinggalhanlah dosa yang tampah dan yang tersembunyi.
Sesungguhnya orangorang yang mengerjahan dosa, helak akan
diberi pembalasan (pada hori kiamat) disebabkan apayang telah
mereha herjahan. " (al-An'am: I20)

Di antara dosa yang tampak adalah lalai dalam menerapkan etika
pertemuan dan di antara dosa yang tersembunyi adalah perasaan me-
nyukai dan menyenangi sesuatu yang haram serta ingin mendapatkan-
nya lebih banyaklagi. Di antara dalilnya adalah apa yang diriwayatkan
oleh Khuwait bin Zubair ini. Dia berkata: "Kami singgah bersama
Rasulullah saw di Marrazh-zhahran (suatu tempat di luar kota Me-
kah). Ketika keluar dari tenda, aku melihat kaum wanita sedang ber-
bincang-bincang. Aku tertarik pada mereka, lalu aku kembali lagi ke
tenda. Sampai dalam tenda aku membuka peti pakaian, Ialu aku keluar-
kan pakaian dan perhiasan yang bagus-bagus. Kemudian aku pergi
kembali untukikut duduk dan ngobrol bersama kaum wanita tersebut.
Kemudian Rasulullah saw. datang dan berkata padaku: "Hai Abu Ab-
dullah!" Ketika melihat Rasulullah saw., aku terperanjat dan tidak tahu
apa yang harus kukatakan. Akhirnya aku berkata: "Wahai Rasulullah,
untaku liar dan mglawan. Karena itu aku ingin mencari pengikatnya."
Kemudian Rasulullah saw. berjalan, Ialu aku mengikutinya. Lantas
Rasulullah saw. melemparkan selendangnya padaku dan masuk ke sela-

sela pohon arak (pohon yang berbau wangi, yang biasa digunakan
untuk siwak atau sugi). Seolah-olah aku dapat melihat putih punggung
Rasul dari balik kehijauan pepohonan arak tersebut. Beliau buang
hajat, berwudhu, lalu kembali lagi. Kulihat air mengalir dari jenggot
ke dadanya. Kemudian beliau berkata kepadaku: "Hai Abu Abdullah,
apa kabar untamu yang liar.irul" Kemudian kami berangkat. Setelah
itu, setiap bertemu, tidak ada yang beliau ucapkan kepadaku selain;

"Assalamu'alaikum, wahai Abu Abdullah, apa kabar untamu yang liar
itul" Merasakan keadaan demikian, aku segera ke Madinah. Aku selalu
menghindar dari masjid dan berkumpul dengan Rasulullah saw.. Sete-

Iah lama peristiwa itu berlalu, tiba-tiba ada kesempatan masjid sepi,
lantas aku pergi ke masjid, dan melakukan shalat. Ketika iru, tiba-tiba
Rasulullah saw. muncul dari kamarnya. Beliau datang dan langsung
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat pendek. Aku sengaja meman-
jangkan shalatku denganharapan Rasulullah saw. pergi meninggalkan-
ku. Lalu Rasulullah saw. berkata: "Hai Abu Abdullah, panjangkanlah
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shalatmu sesuka hatimu. Aku tidak akan berdiri hingga kamu berang-
kat." Dalam hati aku berkata: "Demi Allah, aku akan minta maafkepa-
da Rasulullah saw. dan menenteramkan hati beliau." Ketika aku mau
pulang beliau menyapaku: "Assalamu'alaikum hai Abu Abdullah, apa
kabar untamu yang liar itul" Lalu aku jawab: "De mi Yang mengutns-
mu dengan kebenaran, unta itu tidak pernah liar semenjak aku masuk
Islam." Lalu Rasulullah saw. bcrkata: "Scmoga Allah mcncurahkan
rahmat-Nya padamu (3 kali)." Sctelah itu Khuwait tidak pernah lagi
mcngulang apa yang pernah ia lakukan. (HR Thabrani)(66)

Demikianlah penjelasan umum tentang etika pcrtemuan antara
kaum laki-laki dan wanita. Sclain itu, tcrdapat etika khusus untuk kaum
laki-laki, terutama ketika mcrcka ingin mcnemui istri-istri Rasulullah
saw.. Dalam hal ini, mercka harus berbicara di balik hijab. Allah SWT
berfirman:

"... Apabila hamu meminta sesuatu (keperluan) hepoda mereha
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang
demihian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka...." (al-
Ahzab:53)

4. Etika Khusus untuk Kaum Wanita
a. Berpakaian Sopan

Allah SWT berfirman:

"... Dan hendahlah mereha menutupkan hain herudung he doda-
nya ..." (an-Nur: 3l)
" ... dan janganlah menampahkan perhiqsannya hecuali yang (bia-
sa) tampah daripadanya.... " (an-Nur: 3l)
"Hai Nabi, kotakanlah hepada istri.istrimu, anakenah perempuon-
mu dan istri-istri orang muhmin: 'Hendaklah mercha mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereha.' ...." (al-Ahzab: 59)

"... dan janganlah hamu berhias dan bertingkah lahu seperti orang
orarg jahiliah yang dahulu.... " (al-Ahzab: 33)

(66) Majma' rz-Zrwiid.,Kitab: Manaqib, Bab: Riwayat mcngcnal Khuwat bin Jubair
r.a.. Hafidz Haitsami bcrkata: "Diriwayatkan oleh Thabrani dari dua jalan. Rijal (Periwayat)

salah sar.r dari dua jdan tcrscbut adalah perawi-pcrawi hadis sahih sclain al-Jarrah bin
Mukallad. Dia adalah scorang yang tsiqah, jilid 9, hlm. 401.
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Rasulullah saw. telah bersabda:

fi; lu*,y, *E lt WrJu :Jui;:; o,( *
.4b6.lG'-Qk;ur; ...6.ri I ,6s

"Ada dua golongan penghuni neraha yang belum ahu lihat ... dan
wanita-wanita yang berpahaian tapi telanjang. " (HR Muslim(62)

syj,t uteL,Jbi , W;, -si;,Us# i",f
,;+a +"ii},avy*v Uf t,rl, ti'6J.'f

{ay'n
"Dai UmmuAtiyah, dia berhata: 'Ahu bertanya kepada Rosulullah
saw.: "Apakah seorang perempuan mendapat hesalahan jiha tidak
memilihi baju hurung sehingga dia tidak bisa pergi ke tempat sha-
lat?" Nabi menjawab: "Hendahnya temannya meminjamkan baju
hurungnya (hepado yang tidak punya iru)."'" (HR Bukhari dan
MuslimX68)

bt |:;f #t+' I I J;, )ui :r,.-g e". +u'*
,s?,j3:'* *it'-b;*. ii l:+ gb'*-

.{bK6'jbx.*i;Jrr
"Dari Fathimah binti Qais diriwayathan bahwa Rasulullah saw.
berkata: 'Sesungguhnya aku tidah suka jika kerudungmu terlepas
atau terbuka kain yang menutupi kedua betismu sehingga hamu

(67) Muslim, Kitab: Surga, kcnikmatan, dan penghuninya, Bab: Neraka d^imasuki oleh
orang-orang lalim dan surga dihuni orang-orang lemah, jilid 8, hlm. I55.

(68) nukhari, Kitab: Haid, Bab: Wanita hard menghadiri dua hari raya, jilid L, hlm.
439. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Diperbolehkannya kaum wanita keluar pada
hari raya kc tcmpat shalat, jilid 3, hlm. 20.



melihat apayang hamu tidah suka jika mereka melilrutnya. " (fIR
Muslim)(ss)

b. TidakMemakaiParfum

ri$:ffi itJriiaJu:uu lt *t?;L*:j f
{+ '"; ri r,'*)l ,;til\'c,r:r"sr

"Bersumber dari Zainab, istri Abdullah, dia berhata bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda: 'Apabila salah seorang di antara kamu
(haum wanita) ingin shalat di mosjid, maha janganlah memakai
uewangion.'" (IIR Muslim)Oo)

r1$: ffi ltJr._,Ju:Ju +frti;:; arf *
ts',e6ltry tit ,)"'-'fiif;t e:pAt

.{r{+ .ti,Su )k',
"Dari Abu Musa al-Asy'ari, dia berhota bahwa Rasulullah saw.
bersabda: 'Apabila seorang wanita memahai parfum, lalu dia me-
lewati haum sehingga mereha mencium aromanya, maka dia ada-
lah wanita begini dan begini.'Rosulullah sau. mengatahannya
dengan nada tinggi." (HRAbu Daud)Gt)
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c, Serius dnlamBerbicara

"... Maha janganlah hamu tunduk dalam berbicara sehingga ber-
keinginanlah orong yang ada penyahit dalam hatinya...." ("1-
Ahzab:32)

(69) Muslim, Kitab: Thalaq, Bab: Wanita yang telah ditalak tiga kali tidak bcrhak
mcndapatkan nafl<ah, jilid 4, hlm. 196.

(70) Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Keluarnya wanita ke masjid apabila tidak mcnimbul-
kan hal-hal yang negatif dan dia kcluar tidak memakai wcwangian, jilid 2,hlm. 33-34.

(7I)Sh.hih Sorran Abu Daud, Kitab: Kclaki-lakian, Bab: Mcngcnaiwanita yangmema-
kai wewangian untuk kcluar rumah, hadits no. 3516.
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d. Tenang dfllfin Bergerak

"... dan janganlah mereha memuhulkan kakinyo agar dihetahui
perhiasan yang mereha sembunyikan ...." (an-Nur: 3l)

,Fi n )iY}, W ltJ;irJv:Ju;;:; jlV
4,|o; :5- .4t *e;k LV r* i; :t,|rfil y,ir'

w|t:3:, .b>u.6 iri} b$-,G'-qk i.;,:,u,,Jsr

,elJ.r'o:r7)i'^Zit,*u:u,larys,r-Jr a#k
.{tki k g#'u L:A V;"r'bt:

"Dari Abu Hurairah, dia berhata bahwa Rasulullah sau. O"rsoOao,
'Ada dua golongan penghuni neraha yang belum ahu lihat, yaitu
haum yang membawa cambuh seperti ehor sapi, mereka gunahan
mencambuk orangorang, dan wanita-wonita yang berpakaian tapi
telanjang berlengah-lenggok, kepala mereha seperti punuk unta
yang miring, mereka tidah ahan masuh surga dan tidah dapat
mencium aromanya, padahal aroma surga itu bisa dicium dari
jarak perjalanan sekian dan sekian. '" (I{R Muslim)(72)

5. Sikap Jika Etika Sulit Terlaksanakan
Etika peran dan pcrte muan kaum wanita di tengah laki-laki betul-

betul harus dipcrhatikan dan diparuhi oleh setiap insan muslim dan
muslimah. I-antas, sikap apa yang harus kita ambil jika ternyata se bagi-

,an atau kescluruhan etika tersebut sudah banyak tidak diterapkan lagi
dalam kehidupan schari-haril Sejauh mana tidak berjalannva etika
tersebut, akan sejauh itu pulalah kerusakan yang akan terjadi sekaligus
sejauh itu pula seorang muslim atau muslimah seharusnya memper-
timbangkan masak-masak atau justru keberatan untuk berperan serta
dalam kehidupan sosial dan bertemu dengan kaum laki-laki. Dengan

(72) Muslim, Kiab: Surga, kcnikmatan, dari penghuninya, Bab: Neraka,dimasuki olch
orang-orang lalim dan surga dihuni oleh orang-orang lemah, jilid 8, hlm.. 155.
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demikian, ketika melihat banyak etika yang tidak diterapkan, hendak-
nya seorang muslim me rnpertimbangkan masak-masak manfaat yang
dapat diharapkan dan kerugian yang mungkin terjadi. Dalarn hal ini,
dia harus memilih mana yang lebih kuat, manfaatnya atau kerugiannya.

Iika kita memilih untuk tetap berpartisipasi atau bertemu dengan
kaum laki-laki hendaknya karena memang banyak manfaatyang dapat
kita ambil darinya. Begiru juga, aktivitas tersebut dapat ditinggalkan
jika ternyata kerugiannya lebih banyak. Secara khusus, hendaknya
seorang muslim senantiasa melihat permasalahan dengan cermat, di-
antaranya dengan cara:

a. lika seorang muslim diprediksi akan mcnghadapi kcsulitankarena
menghindari pertemuan, baik kesulitan yang menyangkut kehi-
dupan dan berbagai kepentingan lainnya, dia boleh menerima
kenyataan yang ada, tetapi dengan seperlunya saja (untuk sekadar
melewati kesulitan tcrsebut). Allah SWT berfuman:
"... dan Dia sekali+ali tidak menjadikan untuk dalam ogama suatu
kesempitan.... " (al-Hajj: 78)

b. )ika partisipasi seorang muslim atau muslimah temyata akan mem-
bawa kebaikan atau menghalangi kejahatan, misalnya untuk ber-
amar ma'rufnahi munkar, mcncegah bcrbagai kcjahatan, menyiun-
paikan ilmu pengetahuan, atau dirinya dianggap sebagai orang yang

disegani sehingga mampu mendominasi orang lain untuk tidak
melakukan kejahatan, maka seorang muslim atau muslimah harus

berpartisipasi sambil tetap bertawakal kcpadaAllah memohon ban-

tuan-Nya, serta membulatkan tekad untuk berkorban demi melak-
sanakan amal-amal kebaikan. Peran serta dankeikusertaan tersebut
akan semakin penting artinya jika budaya mengabaikan etika sudah

menjadi gaya hidup ddam suatu masyarakat sehingga tidak ada jalan

untuk menyampaikankebenaran selain dengan cara membaur dan
mendekati mereka dalam berbagai acara dan kesempatan.

c. Jika seseorang mengkhawatirkan dirinya akan tcrjebak kc dalam
hal-hal yang negatif (hal yang dilarang agama), atau meniatkan
pemboikotan atas pcrtcmuan dan peran sertanya dalam kehidupan
sosial itu untuk mernberi pelajaran kepada para pelanggar etika
syariat, cara seperti itu dianggap tepat. Boikot yang dimaksud
adalah boikot yang dapat memberikan pelajaran sehingga yang
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diboikot dapat rnengkaji diri atau menyesal karena rnelakukan
berbagai pelanggaran.

d. Suatu saat, mungkin saja seorang muslim terjebak melakukan
pelanggaran atas etika pertemuan tertentu, rnisalnya berkhulwat
dengan wanita ajnabi, baik itu karena ketidaktahuan, keterpalsaan,
atau karena suatu kebunrhan yang mendesak. Dalam kondisi se-

perti itu, seorang mukmin tidak boleh berprasangka buruk terha-
dap saudaranya. Hendaklah dia takut kepada Allah dan menjaga
lidah dari mengucapkan kata-kata yang tidak baik serta j*g*
sekali-kali menuduh orang lain tanpa alasan. Jadikanlah peristiwa
haditsul /fti (berita bohong) sebagai pelajaran dan pandangan.
Maha Benar Allah dcngan firman-Nya ini:
"(lngatlah) di wahtu hamu menerima berita bohong itudari mulut
ke mulut dan hamu hatahan dengan mulutmu apoyangtidah homu
hetahui sedihit iuga, dan hamu mengoryapnya suatu yang ingan
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. Dan mengapa
kamu tidah berkata, di wahtu mendengar beita bohong itu: 'Sekali-

kali tidaklah pantas bagi hita memperhatakan ini. Maha Suci
Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar. "' (an-Nur:
r5-r6)

e.

Rasulullah saw. pun bcrsabda:

4e*6 f,t)fuf *! rlu,'sy/.
"Cukuplah dosa seseorang apabila dia membicarakan setiap apa
yang dia dengar.'tt3)

Scperti halnya hukum atas tuduhan tanpa alasan, mcmaparkan se -
suatu bcrdasarkan dorongan pribadi dan menuduh berdasarkan
reka-rcka scmata kctika mclihat scbagian umat Islam yang lalai
dalam mcmelihara etika pcrtcmuan. Padahal, sikap yang seharusnya
diambil adalah mcngingatkan orang-orang yang lalai serta meng-
ajaknya mclaksanakan etika-etika beragama. Sebab, hanya Allah-lah
yang mengetahui hal-hal yang tersembunyi dan bersifat rahasia.

(7 3) Sruhih al-lami' ash-Shaghir, no. 4358
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Demikianlah uralan dari pcnulis. Dalam kcscmpatan ini, pcnulis
tidak lupa mengingatkan saudara-saudara muslim yang tclah tcrlanjur
mclakukan pelanggaran unn* segera sadar sekaligus melatih diri se-

kuat tenaga dan mcnjauhi hal-hal yang dikhawatirkan mcngundang
tuduhan. +
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Peran Wanita MuslimahZaman Nabi
dalam Kehidupan Sosial

dan Pertemuannya dengan Laki,laki

ll enjelasan nash-nash yang bcrhubungan dengan peran scrta wa-

hs nrtazaman para nabi bcrtujuan mcmbuktikan bahwa pcran dan
ctika peite muan laki-laki dengan wanita yang dijadikan pola kchidupan
Rasulullah saw. merupakan sunnah yang telah lama diterapkan oleh
nabi-nabi scbclumnya. Dalam hal ini, kami akan mcngisyaratkan bebc-
rapa nash --jumlahnya mungkin tidak banyak-- yang menunjukkan
terjadinya pertemuan dalam kondisi darurat atau terpaksa. futinya,
pertcmuan terjadi bukan karcna keinginan pihak laki-laki maupun
wanita. Selain itu, ada juga nash yang berkaitan dengan masdah tcrja-
dinya pertemuan dengan wanita-wanita nonmuslim. Scmua itu pcnulis
kemukakan dalam rangka mcnjelaskan kondisi masyarakat muslim dan
berbagai pertemuanyang tcrjadi di dalamnya, bagaimanapun bcntuk
dan kcadaannya.

1. Kondisi pada Zaman Nuh a.s.

Allah SWT berfirman:
"Hinga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancar-
han ain Kami bertirman: 'Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari
masingmasing binatarE seposang Qantan dan betino), dan keluar-
gamu hecuali orarEyong telah terdahulu ketetapan terhadapnya

Kebebasan Whnita lll
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dan (muatkan pula) orangarang yang beriman.' Don tidak ber-

iman bersama dengan Nuh itu hecuali sedihit." (Huud: 40)

Di dalam tafsir Al-lalalalz disebutkan bahwa yang dimaksud de-

ngan "kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan kepadanya" ber-
kaitan dengan kata "dibinasakan". Sementara itu, orang yang telah
'ditetapkan untuk dibinasakan itu adalah istri Nuh dan anaknya (Kan-
'an). Sedangkan anak yang lainnya, Sam, Ham, dan Yafits, beserta istri-
istri mereka di bawa oleh Nuh (sepertiyang dikatakan dalam ayat: "dan
orang-orang yang beriman. Dan tidak beriman bersama Nuh itu ke-
cuali sedikit). Ada yang berpendapat bahwa mereka itu terdiri atas

enam laki-laki beserta istri-istri mereka. Selain itu, ada lagi yang me -

ngatakan bahwa seluruh orang yang berada di atas bahtera itu ber-
jumlah delapan puluh orang (separuhnya laki-laki dan separuhnya lagi
istri-istri mereka).

2. Kondisi padaZaman Ibrahim a.s.

a. Saat Kritis dan Menghadapi Cobaan
Dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Ibrahim a.s. tidak pernah

berdusta kccuali tiga kali. Dua diantaranya murni karena keimanannya
kcpada Allah SWT, yaitu pada perkataan: "Sesungguhnya aku sakit,
" dan "Sebeilarnya, paftngyang besarituyang melakukannya". Dusta
yang ketiga terjadi ketika dia dan Sarah tiba di negeri salah seorang
raja diktator. Ketika itu, kepada sang raja dikatakan telah datang se-

orang laki-laki dengan wanita cantik. Lalu, sang raja mengirimkan
utusan kepada Ibrahim yang kemudian berkata tentang wanita yang
dibawa Ibrahim : "Siapakah pcrempuan itu l " Ibrahim menjawab : "Dia
adalah saudaraku." Setelah itu, Ibrahim mendekati Sarah dan berkata:

"FIai Sarah, tidak ada di permukaan bumi ini seorang mukmin selain
aku dan kamu. Raja itu bertanya kepadaku tentang dirimu, Aku kata-
kan kepadanya bahwa kau adalah saudaraku. Karena itu, janganlah
kamu mendustakanku ( dengan mengatakan bahwa kamu itu istriku ). "
Raja mengirimkan utusan (untuk menjemput Sarah). Ketika Sarah
masuk menemui raja, Sang raja bermaksud menyentuh Sarah dengan
tangannya. Lalu Allah menghukum sang raja sehingga raja berkata
kepada Sarah: "Berdoalah kamu kepada Allah untukku dirn aku ber-
janji tidak akan mengganggumu lagi." Sarah pun berdoa kepada Allah
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sehingga Allah melepasakan raja dari siksaan-Nya. Tetapi, sang raja
mengulangi perbuatannya sehingga dia kembali dihukum All"h. R"l"
pun kembali memohon kepada Sarah. Akhirnya, Allah menghukum-
nya kembali sebagaimana hukum pertama tadi (atau lebih keras dari-
padayang tadi). Sang rajapun mcmohon kembali kcpada Sarah seraya

bcrdoa: "Berdoalah kamu kepada Allah untukku, dan aku berjanji ti-
dak akan mengganggumu lagi. Sarah pun berdoa kepadaAllah sehing-
ga Allah melepaskannya. Setelah itu, sang raja memanggil pengawal
dan bekata: "Kalian tidak membawa manusia kepadaku. Yang kalian
bawa kepadaku scbcnarnya adalah setan. Lalu sang raja mcnghadiah-
kan Hajar untuk menemani Sarah. Kemudian datang Sarah ke dekat
Ibrahim yang sedang shalat. Ibrahim memberikan isyarat dengan ta-
ngan yang malsudnya menanyakan kabar Sarah: "Bagaimana keadaan-
muf " Sarah menjawab: "Allah telah mcngembalikan tipu daya orang
kafir ke lehernya dan dia menghadiahkan Siti Hajar." Abu Hurairah
berkata: "(Hajar) itulah ibumu hai orang-orang keturunan dari la-
ngit. "(HR Bukhari dan Muslim )(r)

b. Soat Mengefiakan U rusort Sehari-hari

Allah SWT berfirman:
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempathan sebagian
keturunanku di lembah yang tidah mempunyai tanam-tanaman
di dekat Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan hami, yang
demihian itu agar mereka mendirihan shalat, maha iadikanlah
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezeki-
lah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyu'
ftur. " (Ibrahin:37)

Dari ibnu Abbas r.a. dikatakan bahwa wanita pertama yang me-

makai ikat pinggang adalah ibu Ismail (Hajar). Dia mcmakai ikat ping-
gang untLrk menutupi tanda kchamilannya dari pandangan Sarah.
Kemudian Ibrahim membawa Hajar dan Ismail (anaknyayang sedang

menyusu) sehingga Ibrahim menempatkan keduanya di sisi Baitullah,

(I) Bu-khari, Kitab: Hadits-hadits mcngcnai para nabi, Bab: Firman Allah: (Dan Allah
mcngambil Ibrahim scbagai kckasih), jilid 7, hlm. 201. Muslim, Kitab: Kcuamaan-keutama-
an, Bab: Kcutamaan-keutamaan Ibrahim a.s. sang kekasih, jilid 7, hlm. 98.
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di samping pohon besar di atas zam-zam, di sebelah atas masjid. Ketika
iru, di Mekah tidak ada manusia seorang pun dan tidak ada air. Ldu
Ibrahim menempatkan keduanya di sana dan dia meletakkan satu
geribah berisi kurma dan sebuah tempat minum di sisi keduanya.
Kemudian Ibrahim kembali ke Syam, negerinya. Ibu Ismail mem-
buntutinya dan bertanya: "Hai Ibrahim, pergi ke mana engkau dan
engkau tinggalkan kami di lembah yang tidak ada orang dan tidak ada

apa-apal" Hal itu dikatakannya kepada Ibrahim berulangkali, semen-

tara Ibrahim tidak menoleh kepadanya. Lalu Hajar berkata: "Apakah
Allah memerintahkanmu melakukan hal yang demikianf " Ibrahim
menjawab: "Ya." Hajar berkata: "Iika de mikian, Allah tidak rnenyia-
nyiakankami." Kemudian Hajarkembali (ke tempat Ka'bah). Ibrahim
pun berangkat. Kctika sampai di Tsaniyyah kira-kira keduanya tidak
dapat melihatnya lagi-- Ibrahim menghadapkan mukanya ke arah
Baitullah seraya berdoa dengan mengangkat kedua tangannya: "Wahai
Tuhan kami, sesungguhnva aku telah menempatkan sebagian keturun-
anku di lembah yang tidak me mpunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Bairullah)yang dihormati. Ya Tuhan kami, (yang demikian
itu) agar mereka mendirikan shalat. Maka, jadikanlah hati sebagian
manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari
buah-buahan. Mudah-mudahan mereka bersyukur." Ibu lsurail me-
nyusukan Ismail dan dia sendiri minum dari air yang telah disediakan.
Ketika air yang di dalam tempat itu habis, dia kehausan, begiru pula
anaknya. Dilihaurya Ismail merintih kehausan. Hajar pergi kare na idak
tega melihat anaknya kehausan. Hajar pergi ke arah Shafa --sebuah
bukit yang dekat dengan daerah tersebut-- kemudian dia berdiri di
atasnya. Dia menghadap ke lembah sambil melihat-lihat sekelilingnya
untuk menemukan orang lain. Narnun, tidak dia temukan seorang
pun. Dia rurun dari Shafa. Ketika sampai di lembah, dia mengangkat
ujung bajunya, kcmudian dia berlari-lari sebagaimana larinya orang
yang tengah kepayahan hingga dia melewati lembah terse but. Sampai-
lah dia ke Marwah, dan dia berdiri di atasnya sambil melihat-lihat
apakah ada seseorang di sana. Namun, dia tidak melihat seorang pun.
HaI seperti itu dia lakukan sebanyak tujuh kali. Ibnu Abbas berkata
bahwa Nabi saw berkata: "Seperti itulah manusia melakukan sa'i di
antara keduanya." Ketika Hajar naik ke atas Bukit Marwah, dia men-
dengar sesuatu. Dia berkata kepada dirinya sendiri: "Diamlah." Dia
berusaha memusatkan konsentrasi untuk mendengarkan apa yang
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didengarnya. Ketika dia telah mendengarnya, dia berkata: "Kamu telah
mendengarkan, jika kamu bisa membantu, maka bantulah." Tiba-tiba,
Malaikat fiibril) muncul di tempat zam-zam,lalu malaikat itu meng-
gali dengan rumitnya (atau menurut sabda Nabi dengan sayapnya)
hingga keluarlah air. Hajar membendungnya dengan tangannya dan
mulai menimba air ke dalam tempat minumnya. Setelah ditimba, air
itu memancar. "Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi saw. bersabda: 'Sc-
moga Allah menyayangi ibu Ismail seandainya dia meninggalkan zam-
zam.'Atau beliau bersabda: 'Seandainya tidak menimba air, niscaya
zam-zam itu menjadi mata air yang mengalir (di permukaan bumi).'
Beliau bersabda: 'Lalu Hajar minum dan menyrsui anaknya.'Kemudi-
an malaikat berkata kepadanya; 'langanlah kamu takut sia-sia karena
di sinilah Baitullah itu yang suatu saat anak ini dan ayahnya akan mem-
bangunnya, se mentara Allah tidak menyia- nyiakan keluarganya. "

Pada waktu itu Baitullah berada di tanah tirggi seperti bukit kecil
tempat aliran air itu lewat di se bclah kanan dan kirinya. De mikianlah,
(Hajar minum ur zam-zam dan menyusukan anaknya), hingga satu

rombongan muhibah dari ]urhum --atau keluarga Jurhum-- datang
dari jalan Kada' melewati Hajar. Mereka singgah di dataran rendah
Mekah dan melihat ada burung layang-layang. Ketika itu mereka bcr-
kata: "Burung terse but tentu berputar-putar di atas air. Padahal, kita
sudah betul-betul mengenal bahwa tempat ini tidak mengandung
banyak air." Kemudian, mereka mengirim satu atau dua orang untuk
menyelidiki keadaan di tcmpat itu. Ternyata, mereka mene mukan air
dan segeralah mereka menceritakan penemuannya kepada yang lain
sehingga Jurhurn mendekati air tersebut. Dalam hal ini, Rasulullah
saw. bersabda:

J;i bi u ;;Ul $*,:d, +'kaL.i''i F
:rju ,.gt ,il3J'"6t Y',#t f it)Li l)+

/ o t'

t"'r',
"lbu Ismail berada di tempot air tersebut. Maha mereha berkata:
'Apakah e rEkau mengiz i nkan hami tingal di tempatmu ini?' Hai ar
menjawab: 'Ya, tetapi kalian tidah berhah terhadap air itu.'Mereha
berkata: 'Ya."'
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Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah saw. telah bersabda: "Rom-
bongan itu mendapati ibu Ismail yang senang mendapatkan teman.
I,alu mereka mengutus dan mengirimkan urLtsan kepada keluarga
mereka. Kemudian, mereka tinggal bersama (di Mekah) sehingga
mereka menjadi beberapa keluarga. Ismail sudah dewasa dan dia bela-
jar bahasa Arab dari mereka. Ismail sangat menyenangi mereka dan
mereka pun menyenangi Ismail (sesudah dia remaja). Kctika dia sudah
akil balig, mereka menikahkannya dengan seorangwanita dari keluar-
ga mereka, dan ibu Ismail meninggal (dalam usia 90 tahun)." (HR
Bukhari)(2)

c. Saat l(unjungan
Dari Ibnu Abbas --setelah Ismail menikah-- Ibrahim mengunjungi

keluarga yang ditinggalkannya. Namun, yang ada adalah istri Ismail
sehingga Ibrahim bertanya kepadanya. Istri Ismail menjawab: "Ismail
keluar mencari nafkah untukkami." Kemudian Ibrahim menanyakan
kondisi kehidupan dan keadaan mereka. Istri Ismail berkata seraya

mengadu kepada Ibrahim: "Kami dalam keadaan tidak baik. Kami
dalam keadaan kese mpitan dan kesulitan." Ibrahim berkata kepadanya:

"Apabila suamimu datang, katakanlah kepadanya supaya mengganti
ambang pintunya (maksudnya isuinya)." Ketika Ismail datang, dia
merasakan aroma sesuatu (aroma ayahnya). Kemudian, dia bertanya
kepada istrinya: "Apakah ada seseorang yang datang kepadamu?"
Istrinya menjawab: "Ya, ada orang tua datang kepada kita, demikian
dan demikian. Dia bertanya kepadaku perihal kamu, Ialu aku be ritakan
kepadanya. Orang rua itu bertanya kepadaku: "Bagairnanakah kehi-
dupan kitd" Aku katakan kepadanya bahwa kita dalam kepayahan dan
kesulitan. " Ismail bertanya kembali: "Apakah dia memesankan sesuatu
kepadamu?" Istri Ismail menjawab: "Ya, dia menyuruhku menyampai-
kan salamnya kepadamu dan dia mengatakan: 'Gantilah ambang pin-
tumu."'Ismail berkata: "Dia adalah ayahku, dan dia telah menyuruh-
ku menceraikanmu. Sekarang, kembalilah kamu kepada keluargamu!"
Ismail menceraikan istrinya dan menikah dengan wanita lain yang
masih ke turunan ]urhum, sementara Ibrahim sendiri tinggal jauh dari

Bukhari, Kiab: Hadits-hadits mengenai para nabi, Bab: Flrman Allah: (Dan Allah
mengambil Ibrahim scbagai kekasih), jilid7, hlm. 208
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mereka berdasarkan kehendak Allah. Suatu ketika Ibrahim kcmbali
datang kepada mercka dan menanyakan Ismail. Istri Ismail berkata:
"Dia sedang keluar mcncari nafl<ah untuk kami." Ibrahim pun mena-
nyakan keadaan penghidupan dan kcadaan mereka: "Bagaimana ke-
adaan kalian|" Istri Ismail menjawab: 'Kami dalam keadaan baik dan
lapang (sambil mcmuji Allah).' (Dalam sebuah riwayat dikatakan
bahwa istri Ismail mcnyambut Ibrahim dan menawarkan scsuatu kcpa-
da Ibrahim: 'Apakah engkau mau mampir dulu untuk makan dan
minum?") Ibrahim berkata: "Apakah makananmul" Dia mcnjawab:
"Daging." Ibrahim kembali bertanya: "Apakah minumanmul" Dia
mcnjawab: "Air." LaIu Ibrahim berdoa: "YaAllah, berkahilah daging
dan air mereka." Dalam hal ini, Nabi saw. bcrsabda:

{* Ja; J 'ok'{t'; )y:i'J'it;.,;p
pli 'r-? ?r3-rt.*'#)u$) 'aui

4,"'iqti
'Pada waktu itu mereha belum mempunyai biji-bijian (seperti
gandum). Apabila mereha mempunyai biji-bijian, tentu lbrahim
mendoahan keberhahan bagi mereha melalui biji-bijion. Sese-

orang tidak mencampurkon doging dan air itu denganyang lainnya
selain di Mehah, hecuali jika seleranya tidoh cocok."

Ibrahim bcrckata: "Apabila suamimu datang, sampaikanlah salam

kepadanya, dan suruhlah dia menguatkan ambang pintunya."
Ketika Ismail datang, dia berkata: "Apakah ada scseorang yang

datang kepadamul" lstrinya menjawab: "Ya, telah datang kepadaku
orang tua yang baik budi pekcrtinya --istri Ismail mcmuji orang tua
itu. Lalu dia bertanya kcpadaku tentang engkau. Aku ccritakan kcpa-
danya keadaan kita. Idu dia bertanya kepadaku tcnang keadaan hidup
kita. Aku katakan bahwa kita dalam ke baikan. Ismail berkata: "Apakah
dia berpesan untukkul" Dia menjawab: "Ya, dia mengucapkan salam
untukrnu dan dia menyrruhmu rnenguatkan ambang pintumu." Is-
mail berkata: "Dia itu adalah ayahku, dan kamu adalah ambang pintu
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yang dia maksud. Dia menyuruhku tetap memegangmu (tidak men-
ceraikanmu). " (HR Bukhari)(3)

d. Saat Perjarruon

Allah SWT berfirman:

"Dan sesungguhnya uusan-utusan Kami (malaihatntalaihat) telah
datang kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira. Mereha
mengucaphan:'Salaman (se lamat).' Ibrahim menj awab:'Salamun
(se lamatlah).' Maka tidak lama he mudian lbrahim me nyuguhhan
daging anah sapi yang dipanggatq. Maka tatkala dilihatnya tangan
mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatari
mereka, dan merasa tahut kepada mereka. Malaihat itu berhato:
'langan kamu tahut, sesungguhnya hami adalah (malaikatmalai-
kat)yangdiutus kepada kaum Luth.'Dan istrinya berdiri (di balih
tirai) lalu dia tercenyum. Maha Kami sampaikan kepadanya berita
gembira tentang (helahiran) Ishah dan dori Ishah (akan lahir pu-
tranya) Ya'qub. Istrinya berhata: 'Sungguh mengherankan, apahah
aku akan melahirkan anah padahal ahu adalah seorang perm-
puan tue, dan ini suamihu pun dalam headaan yang sudah tua
pula?' Sesunguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh.' Para
malaikat itu berkata: 'Apakah kamu meresa heran tentang ketetap-
an Allah? (ltu adalah) rahmat Allah dan keberhahan-Nya, dicurah-
han atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah."'(Huud: 69-73)

Di dalam tafsir al-lalalarn dise butkan: "(Dan istrinya), yaitu isui
Ibrahim (bcrdiri) mclayani mcreka (lalu dia tersenyum) untuk membe-
ritakan kehancuran mereka. Thabari dan Qurthubi juga meriwayat-
karurya dengan maksud yang sama.

Telah kita kemukakan juga hadits yang diriwayatkan Bukhari: "Hai
Aisyrh, ini Jibril mengucapkan salam kepadamu" dalam bab kaum laki-
laki mengucapkan salam kepada kaum wanita. Selain itu, ada juga
keterangan dari Ibnu hajar yang menentang pendapat bahwa malaikat

(3) frr.kh"ri, Kit"b: Hadits-hadits mcngenai para Nabi, Bab: Firman Allah: (Dan Allah

mengambil Ibrahim sebagai kckasih), jilid 7, hlm. ll7 dan ll2.
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itu tidak boleh dikatakan laki-laki. Mcnurut Ibnu Hajar, suatu kali
Jibril pernah datang kcpada Nabi saw. dcngan rupa seorang laki-laki.(4)

3. Kondisi padaZaman Yusuf a.s.

Saat Kritis dan Menghalapi Cobutr
Allah SWT berfuman dalam Al-Qur'an: "Dan wanita (Zulaikha)

yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk mcnunduk-
kan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu seraya bcrkata:
'Marilah ke sini.'Yusuf berkata: 'Aku berlindung kepada Allah, sung-
guh tuanku telah mcmpcrlakukan aku dcngan baik.' Scsungguhnya
orang-orang yang zalim tidak akan bcruntung. Scsungguhnya, wanita
itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan
Yusufpun bcrmaksud (melakukan pula) dengan wanita itu seandainya
dia tidak mclihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami
memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekcjian. Scsungguhnya
Yusufitu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. Dan keduanya
berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis
Yusuf dari bclakang hingga koyak dan keduanya mcndapati suami
wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: 'Ap.kah pcmbalasan
terhadap orang yang bermaksud berbuat scrong dcngan istrimu, sclain
dipcnjarakan atau (dihukum) dcngan azab yang pedih?'Yusuf bcrkata:
'Dia menggodaku untuk mcnundukkan diriku (kepadanya).' Dan
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: 'Iika
baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu bcnar, dan Yuiuftcrma-
suk orang-orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di bela-
kang, maka wanita inrlah yang dusta, dan Yusuftermasuk orang-orang
yang bcnar.' Maka, tatkda suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf
koyakdi bclakang, bcrkatdah dia: 'Scsungguhnya (kejadian)inr addah
di antara tipu daya kamu. Scsungguhnya tipu daya kamu adalah bcsar.'

'(Hai) Yusufbcrpalinglah dari ini, dan (kamu istriku) mohon ampun-
lah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya tcrmasuk orang-
orang yang berbuat salah.' Dan wanita-wanita di kota berkata: 'Istri
al-Aziz mcnggoda bujangnya untuk mcnundutkan dirinya (kcpada.
nya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat men-
dalam. Sesungguhnya kami mcmandangnya dalam kesesatan yang

(a) FathulBan, jnid 13, hlm. 27r
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nyata.' Maka, tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mere-
ka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka
tempat duduk, dan diberikannya kepada mereka masing-masing se-

buah pisau (untuk memotong jamuan). Kemudian dia berkata (kepada

Yusuf) :'Keluarlah (tampakanlah dirimu) kepada mereka.' Maka tatkala
wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)-
nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 'Maha Sempur-
na Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah
malaikat yang mulia.'Wanita itu berkata: 'Itulah dia orang yang kamu
cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia
menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apayang diperintah-
kan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk
golongan orang-orang yang hina.' Yusuf berkata: Wahai Tuhanku,
penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku.
Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, tentu
aku akan cendcrung untuk (me menuhi keinginan mercka) dan tentu-
lah aku termasuk orang-orang yang bodoh.' Maha Tuhannya memper-
kenankan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya
mereka. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakan-
nya sampai suatu waktu." (Yusuf: 23-35)

4. Kondisi padaZaman Musa a.s.

a. Saat lftitis dan Mengha.drlpi Cobam
Allah SWT berfirman: "Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa:

'Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya, maka jatuhkan-
lah dia kc Sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan dan jangan-
Iah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengem-
balikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para
rasul, Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun
dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.
Dan berkatalah istri Fir'aun: '(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku
dan bagimu. )anganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak.' Sedangkan
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mereka tidak menyadari. Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Se-

sungguhnya hampir saja dia menyatakan rahasia tentang Musa, sean-

dainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya dia termasuk orang-
orang yang percaya (kepada janji Allah). Dan berkatalah ibu Musa
kepada saudara Muiayang perempuan: 'Ikutilah dia.'Maka kelihatin
olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak mcngetahuinya. Dan
Kami cegah Musa dari menyusu kepada pere mpuan-perempuan yang
mau menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa:
'Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlulbaityang akan memeli-
haranya unrukmu dan mercka dapat bcrlaku baik kepadanyal"' (al-

Qashash: 7-13)

b. Saot Memberikan Suotu Kebail<an

Allah SWT berfuman: "Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri
Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang mcmi-
numkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa ber-
kata: 'Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)f 'Kcduawanita itu
menjawab: 'Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum
pengem bala-pengembala itu memulangkan ( tcrnaknya ), sedang bapak
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.'Maka Musa mem-
beri minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia
kembali kc tempatyang tcduh lalu bcrdoa: 'Ya Tuhanku, scsungguh-
nya aku sangat memerlukan sesuatLl kebaikanyang Engkau turunkan
kepadaku.' Kcmudian datanglah kcpada Musa salah seorang dari ke -

dua wanita itu berjalan ke malu-maluan. Dia berkata: 'sesungguhnya
bapakku mcmanggil kamu agar dia memberi balasan terhadap (kebaik-
an)mu memberi minum (ternak) kami.' Maka tatkda Musa menda-
tangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita (menge-
nai dirinya). Syu'aib berkata: ')anganlah kamu takut. Kami telah sela-

rnat dari orang-orang yang zalim itu."' (al-Qashash: 23-25)
Ayat-ayat Al-Qur'an di atas meliputi be berapa bidang partisipasi

dan pertemuan wanita dengan laki-laki. Dan hal iru mencakup berba-
gai bidang kehidupan, diantaranya:

Pertarna, bidang profesi, meliputi beternak kambing ( . d* ia men-
jumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan [ter-
naknyal ...).
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Kedua, bertanya dan meneliti keadaan (Musa berkata: "Apakah mak-
sudmu [dengan berbuat begitu]." Kedua wanita itu menjawab: "Kami
tidak dapat meminumkan [ternak kami], sebelum penggembala-peng-
gembala itu memulangkan Iternaknya] ..).

Ketiga, memberikan kebaikan atau jasa (Maka Musa memberi utinum
ternak itu unruk Imenolong] keduanya, kemudian dia kernbali ke
tempat yang teduh ...).

Keempat, memberikan imbalan atas kebaikan (... Ia berkata: "Sesung-
guhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadap

[kebaikan]mu memberi tninutn {ternak} kami ...)

5. Kondisi pada Zaman Daud a.s.

DiPengdilan
Dari Abu Hurairah r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

"Ada dua orang wanita bersama kedua anaknya. Lalu datang seekor
serigala membawa anak salah seorang dari kedua wanita terse but.
Wanita pertama berkata kepada temannya: 'Sesungguhnya serigala iru
membawa anakmu.'Wanita yang kedua berkata: 'Sesungguhnya seri-
gala itu mernbawa anakrnu.' Kemudian keduanya meminta keputusan
kepada Daud a.s.. Daud a.s. memberi putusan bahwa anak itu adalah
milik wanita yang le bih tua. Kedua wanita itu tidak puas, lantas meng-
hadap kepada Sulaiman bin Daud. Keduanya menceritakan kasus yang
terjadi. Sulaiman berkata: 'Berilah aku sebilah pisau, biarlah aku mem-
belah bayi ini untuk mereka berdua.'Wanita yang muda berkata: ')a-
nganlah engkau lakukan --semoga AJlah rnengasihimu. Bayi ini adalah
rniliknya.' Sulaiman ldu memberikan keputusan bahwa anak itu adalah
milik wanita yang muda. (HR Bukhari dan Muslim)(s)

6. Kondisi pada Zaman Sulaiman a.s.

Mengunjungi atau Menemui Penguasa
Allah SWT berfirman: "Dia berkata: 'Ubahlah baginya singgasa-

nanya; rnaka kita akan melihat apakah dia mengcnal ataukah dia terma-

(5) Bukhari, Kitab: Fara'idh, Bab: Apabila seorang wanita mengaku ptrnva anak, jilid
15, hlnr. 58. Muslinr, Kitab: Putusan-punrsan pengadilan, Bab: Menerangkan pe rbcdaan

dua orang mujtahid, jilid 5, hlm. I33.
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suk orang-orangyang tidak mengenal(nya).'Dan ketika Balqis datang,
ditanyakanlah kepadanya: 'Serupa inikah singgasanamu)' Dia men-
jawab: 'Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi
pengetahuan sebelumnya, dan kami adalah orang-orangyang berserah
diri.' Dan apa yang disembahnya selama ini sclairi Allah, menccgahnya
(untuk melahirkan keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya
tcrmasuk orang-orang yang kafir. Dikatakan kepadanya: 'Masuklah ke
dalam istana.' Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya
kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah
Sulaiman: 'Scsungguhnya dia adalah istana licin terbuat dari kaca.'
Berkatalah Balqis: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim
terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepadaAllah,
Tuhan semcsta alam."' (an-Naml: 4L-44)

7. Kondisi pada Beberapa Masa Bani Israil
a. Saat l(ritis dan Menghadapi Cobasn

Dari Abu Hurairah r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:
"Tidak ada yang dapat bicara (ketika masih) dalam ayunan kecuali tiga
orang. Dua orang diantaranya adalah Isa Ibnu Maryam dan seorang
anak pada kisah Juraij." Dalam riwayat Bukhari dikatakan bahwa di
antara warga Bani Israil ada seorang laki-laki bernama Juraij yang raiin
beribadah di dalam sebuah gereja. Suatu kctika ibunya datang kctika
dia sedang sembahyang dan memanggilnya: "Hai ]uraij!" I*"ij berka-
ta dalam hatinya: 'Ya Tirhan, ibuku ataukah sembahyangku." Ternyata

|uraij memilih meneruskan sembahyangnya. Ibunya pun pergi. Ke-
esokan harinya ibunya datang lagi dan ditemukan kembali furaij se-

dang sembahyang. Ibunya kembali memanggil: "Hai luraij." luruj
berkata dalam hatinya: "Ya Tuhan, ibuku atau sembahyangku." Ter-
nyata furaij memilih sembahyangnya. Ibunya pun pergi. Pada hari
bcrikutnya, ibunya datang lagi dan mencmukan anaknya sedang sem-
bahyang. Dia kembali memanggil: "Hai furaij." )uraij berkata lagi
dalam hatinya: "Ya Tuhan, ibuku atau sembahyangku." Dan lagi-lagi
|uraij lcbih mcmilih sembahyangnya. Mungkin karena punrs asa, akhir-
nya ibunya berkata: "Ya Tuhan, j*g* dulu Engkau matikan anakku
itu sebclum dia memandang wajah perempuan-perempuan nakal."

Cerita tentang ]uraijyang rajin beribadah itu tersebar luas di ka-
langan Bani Israil. Seorang perempuan nakal berparas cantik berkata
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kcpada mereka: "Kalau kalian mau, aku bisa memfitnah Juraij demi
kepentingan kalian." Perawi berkata: "Akhirnya perempuan nakal itu
mencoba menggoda dan merayu luraij. Akan tetapi, Juraij udak rneia-
deninya. Kemudian, perempuan nakal iru mendatangi seorang peng-
gembala yang sedang berteduh di gereja Juraij. Setelah berkenalan,
mereka terlibat dalam perbuatan zina sehingga perempuan nakal itu
hamil. Begitu melahirkan, perempuan itu berkata: "Anak ini anak

)uraij." Orang-orang lirlu mendatangi Juraij dan memintanya supaya
keluar dari gereja. Karena Juraij tidak mau keluar, akhirnva rnereka
merobohkan gerela dan memukuli lurarj. Karena diperlakukan begitu,

|uraij bertanya: "Ada apa dengan kalianl" Mereka rrenjawab: "Kamu
telah berbuat zina dengan perempuan nakal ini sehingga dia rnelahir-
kan anakmu." |uraij bertanya: "Di rnana anak itu|" Mereka lalu mem-
bawa anak iru kepada ]uraij. luraij berkata: "Biarkan aku sembahyang
sebentar." Setelah sembahyang )uraij mendatangi anak itu. Sambil
menusuk perut anak itu dengan jari tangannya, Juraij bertanya: "Hai
bayi, siapa ayahmuf " Bayi itu menjawab: "Si Fulan sang penggemba-
la." Mendengar jawaban bayi tersebut, mereka menciumi luraij dan
mengusap-usap tubuhnya sambil berkata: "Maafkan kami, kami akan
bangun kembali gerejamu dari emas." Juraij berkata: "Tidak usah,
kembalikan saja gereja ini dari tanah seperti semula." Mereka pun
segera melaksanakan perintah )uraij. (HRBukhari dan Muslim)(6).

Allah SWT berfirman:
"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang dan hari yang
dijonjikan, dan yang menyahsikan dan yang disahsihan. Binasa
don terlaknatlah orang-orang yang membuat parit yang berapi
(dinyalahan dengan) hayu bahar, ketiha mereha duduh di sekitar-
nya, sedang mereha menyahsihan apa yang mereha perbuat terha-
dap orangorangyang beriman. Dan mereha tidak menyikso orang-
orong mukmin melainhan karena orang{rang mukmin itu ber-
imon hepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. Yang

memunyai herajaon langit dan bumi danAllah Maha Menyohsihan

(6) Bukhari, Kitab: Hadits-hadits mengenai para nabi, Bab: Firman Allah (Dan cerira-
kanlah lkisah]Maryam di dalamAl-Qur'an), jilid 7,hlm.287. Muslinr, Kitab: Kebajikan,
hubungan kckeluargaan dan etika, Bab: Mendahulukan berbuat baik terhadap kedua oranEi

tua daripada sembahyang sunnat dan .lainnya, jilid 8, hlm. 4.
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segala sesuotu. Sesungguhnya orangorang yang mendatangkan
cobaan kepada orang{rang yang mukmin lahi-lahi dan perem-
puan kemudian mereka tidak bertobat, maha bogi mereka azab
Jahonnam dan bagi mereha ozab (neraka) yang membakar." (al-
Buruuj: l-10)

Dari Shuhaib dikatakan bahwa Rasulullah saw. bcrsabda bahwa
dahulu ada scorang raja .... LaIu datang kcpada raja itu mcntcri yang
sebelumnya buta. Menteri itu duduk dan seperti biasanya ikut bcr-
sidang. Sang raja bcrtanya kepadanya: "Siapa yang mcngembalikan
penglihatanmu ituf " Menteri mcnjawab: "Tuhan saya." Sang raja
bcrtanya kembali: "Apakah kamu mempunyai Tuhan selain akul" Sang
menteri menjawab: "Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah." Akibat-
nya, sang menteri ditangkap dan disiksa terus-menerus. Setelah kcjadi-
an tersebut sang raja ditanya: "Bagaimana pendapatmu tcntang apa

yang tcngah engkau khawatirkan? Sungguh terjadi apa yang cngkau
khawatirkan, orang-orang telah bcriman." Mcndengar hd itu, sang
raja memerintahkan dibuatkan parit di mulut jalan yang di dalamnya
dinyalakan api. Ialu dia berkaa kepada pengikutnya: "Siapa yang tidak
mau keluar dari agamanya,lemparkanlah kc dalam api." ... Para peng-
ikutnya mclaksanakan pcrintahnya hingga akhirnya tibalah giliran
seorang wanita yang membawa seorang anak kecil. Dia tetap berdiri
di tcmpatnya karcna takut jika harus mencebur ke dalam kobaran api.
Anaknya bcrkata: "Ibu, tabahlah karcna kamu bcnar." (HRMuslimlT)

b. P ada Berbogai IGndisi
Dari Abu Hurairah dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

"Ketika seorang bayi (dari Bani Israil) menyusu kepada ibunyar lewat-
lah seorang laki-laki yang menunggang binatang tunggangan yang
lincah dan pcrkasa. Melihat lelaki itu si ibu berkata: "Ya Tuhan, jadi-
kanlah analku ini scpcrti dia." Tiba-tiba bayi itu mclepaskan tetek
ibunya dan memandang kcpada laki-laki itu, ldu dia berkata: "Ya
Tuhan, janganlah jadikan aku scpcrti orang itu." Kemudian, dia meng-
hadap ke tetek ibunya dan mulai menyusu kembali. Dia bcrkata:
"seolah-olah aku sedang melihat Rasulullah saw. menerangkan bahwa

(7) Muslim, Kitab: Zuhud dan kclcmah-lembutan, Bab: Kisah Ashabul Ukhdud de-

ngan tukang sihir, pcndcta, dan pcmuda, jilid 8, hlm. 229.



156 Kebebasan shnita

anak itu sedang memegang tetek dengan telunjuknya, lalu diisapnya
dengan mulutnya." Kemudian dia berkata: "Kemudian mereka terus
berjalan, Ialu mereka menemukan seora[g wanita muda sedang di-
pukuli oleh banyak orang sambil berkata: "Kalau telah bcrzina, kamu
telah m'encuri." Wanita muda itu menjawab: "Allah cukup bagiku dan
Allah adalah sebaik-baik penolong."

Ibu bayi berkata: "Ya Tuhan, jangan jadikan anakku seperti perem-
puan itu." Mcndcngar perkataan ibunya, si bayi berhenti menyusu dan
menoleh ke arah wanita muda yang dihajar massa itu. Idu dia berkata:

"Ya Tuhan, jadikaniah aku seperti wanita muda itu." Menyadari anak-
nya sudah dapat bicara, ibu itu bertanya: "Tadi lewat seorang laki-laki
yang tampan dan gagah sehingga aku berdoa: 'Ya Allah, jadikanlah
anakku seperti dia,' engkau berdoa: 'Ya Tuhan, jangan jadikan aku
seperti lelaki itu.' Kemudian ketika melewati budak perempuan yang
sedang dihajar massa dengan tuduhan zina dan lacur sehingg aku
berdoa: 'Ya Tuhan, janganlah jadikan anakku seperti pere mpuan iru,'
engkau berdoa: ' Ya Tuhan, jadikanlah aku seperti perempuan itu.'
|adi, apa maksudmu? " Si anak menjawab: "Sesungguhnya,lelaki yang
tempan dan gagah itu adalah seorang penguasa yang zalim. Karena
itu, aku memohon agar aku tidak seperti lelaki itu. Sedangkan perem-
puanyang dituduh bcrzina dan mencuri, sebenarnya dia tidakpernah
berzina dan mencuri. Justru karena itulah aku berdoa: 'Ya Tuhan,
jadikanlah aku scperti perempuan itu.'" (HRBukhari dan Muslim)(8)

Allah SWT pun berfirman:

"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga lbrahim,
dan heluargalmran melebihi segala umat(di masamereha masing
masing sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (heturunan) dari
yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(lngatlah), hetika istri Imran berhata: 'YaTuhanhu, sesungguhnya
ahu menazorhan kepada Engkau anah yang dalam handunganku
menjadi hamba yong saleh dan berhhidmot (di Baitul Moqdis)
Kareno itu teimalah (nozar) itu daipadaku. Seswguhnya Enghau-
lah Yang Maha Mendengar lagi Moha Mengetahui.'Maha tathala

(8) Bukhari, Kitab: Hadits-hadits mengenai para nabi, Bab: Firman Allah (Dan ccrita-
kanlah {kisah} Maryam di dalam AI-Qur'an), jilid 7,hlm.291. Muslim, Kitab: Kcbajikan,
hubungan kckcluargaan dan etika, Bab: Mendahulukan bcrbuat baik terhadap kedua orang-
tua daripada scmbahyang sunnat dan lainnya, jilid 8, hlm. 5.
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istri Imran melahirhan anahnya, dta pun berkata: 'Ya Tuhanku,
sesungguhnya ahu melahirhan seorang anah perempuan; dan
Allah lebih mengetahui opayangdilahirkannya itu; dan anak lahi-
laki tidohlah seperti anah perempuon. Sesungguhnya ahu telah
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuhnya
serta anah<lnah heturunannya hepada (pemeliharaan) Enghau
doripada setan yang terhutuh. Maka Tuhannya menerimanya (se-
bagai nazar) dengan penerimoon yang baik, dan mendidihnya
dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadihan Zahariya
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya.
Zahariyo berhata: 'Hai Maryam, dari mana hamu memperoleh
(mahanan) ini?' Maryam menjawab: 'Mahanan itu dari sisi Allah.'
Sesungguhnya Allah memberi rezehi hepada siapa yang dihehen-
dahi-Nya tanpa hisab. " (Ali Lnran: 33-37)

Di daiam tafstr Al-lalalaiz disebutkan bahwa ayat "... Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku mcnazarkan kcpada Engkau anak yang dalam kan-
dunganku menjadi hamba yang saleh . .. " artinya anak itu diharapkan
terbcbas dari scgala kesibukan duniawi dan mengkonsenuasikan diri
unruk berkhidmat pada kepcntingan Baitul Maqdis. Lantas, ibunya
membawa Maryam kepada para pcndeta penjaga Baitul Maqdis scraya

berkata: "Ambillah nazarku ini!" Zakaria mcngambilnya dan mcm-
buatkan untuknya sebuah kamar di dalam masjid. ]alan satu-satunya
menuju kamar dihubungkan dengan tangga dan tidak ada seorang pun
yang naik ke dalam kamar Maryam kecuali Zakaia,.

Dalam kitab sahihnya, Imam Bukhari memuat hadits Abu Hurai-
rah yang berbunyi:

{i?;t ytir ri'rt',,;;ri'i.'on >\r.r'ri il';y'o$
"Ada seorang perempuan atau seorang lahi-laki yang tadinya be-

herja sebagai penyapu masjid, dan ahu tidak melihatnya lagi he-

cuali yang perempuan ...\e)

Dalam menguraikan bab ini dia menyebutkan pendapat Ibnu
Abbas tentang maksud ayat (... aku menazarkan kepada Engkau anak

(9) Sukhrri, Kit^b: Shalat, Bab: Pelayan-pclayan untukkepcntingan masjid,iilid 2, hlm. lO0.
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yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh ...) itu adalah
dibebaskan untuk mengurus masjid.

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Tampaknya dalam syariat mereka
diperbolehkan menazarkan anak-anak. Seakan-akan Bukhari rnenge-

mukakan riwayat ini dengan tujuan bahwa memuliakan masjid dengan

cara berkhidmat dan mengurusinya merupakan sesuatu yang disyariat-
kan pada umat-umat terdahulu sehingga sebagian mereka menazarkan
anaknya unruk mengurusi masjid."(to)

Allah SWT berfirman:
"Dan ceitahanlah (kisah) Moryam dt dalam Al-Qur'an, yaitu heti-
ka ia menjauhhan diri dari keluarganya ke satu tempat di sebelah
timur, maha dio mengadakan tobir (yang melindunginya) dari
mereha; lalu Karni mengutus roh Kami kepadanya, maka ia men-
jelma dihadapannya (dalam bentuk) monusia yang sernpurna.
Maryom berkata: 'Sesungguhnya aku berlindung darimu kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah, jiha kamu seorong yang bertahwa.'
Ia (Jibril) berhata: 'Sesungguhnya ahu ini hanyalah seorang utusan
Tuhanmu, untuk memberimu seorong onah laki-laki yang suci.'
Maryam berhata: 'Bagaimana ahan oda bagihu seorang anah lahi-
lahi, sedang tidah pernah seorang manusia pun menyentuhhu dan
ahu bukon (pula) seorang pezina.'Jibril berkata: 'Demikianlah
Tuhonmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar
dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai
rahmat dari Kami; dan hal iru adalah suatu perhara yang sudah
diputushan." Maha Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan
diri dengan handungannya itu he tempat yong jouh. Maka rasa
sakit.akan melahirkan anak memahsa ia (bersandor) poda pong-
hal pohon kurma, ia berhata: 'Aduhai, alanghah baiknya ahu mati
sebelum ini, dan aku menjadi sesuatuyang tidak berarti lagi dilu-
pakan.' Maka Jibril me nyerunya dari tempat yang rendah:'Jangan-
la h ham u berse d i h ha t i, s e sungguh ny a Tu hanm u te lah m e nj adi h an
anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma
itu he arahmu, niscaya pohon itu ahan menggugurhan buoh kurmo
yangmasah kepadamu. Mahomakan, minum dan bersenanghati-
lah kqmu. Jika hamu melihat seorang manusio, maka hatakanlah:

(to) FathulBari,iilid2, hlm. 100
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"Sesunquhnyq aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang
Maha Pemurah, maha ahu tidah ahan berbicara dengon seorang
manusia pun pado hori ini." Maka Maryam membauo onah itu
hepada kaumnyo dengan menggendongnya. Koumnya berkata:
'Hui Maryom, sesungguhnya kamu tetqh melakukon sesuatu yang
amat munhar. Hai soudara perempuan Harun, ayahmu sehali-hali
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu bukanloh sehali-hali se-

orang pezina.' Maha Maryam menunjuk hepada anaknya. Mereha
berkata: 'Bagaimana kami ahan berbicara dengan anah hecil yang
masih dalam oyunan?' Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hambq
Alloh, Dia memberihu al-Kitab (lnjil) don Dia menjadihan aku
seorang nabi. Dan Dia menjadikan ahu seorang yang diberhati di
mona saja ahu berada, dan Dia memerintahkon hepadahu (men-
dirihan) shalat dan (menunaikan) zakat selamo ohu hidup; dan
berbakti kepada ibu bapahku dan Dia tidak menjadihan aku se-

orang yang sombong lagi celoka. Dan hesejahteroan semoga di-
limpahhan kepadaku pada hori ahu dilahirhan, pada hari aku
meninggal dan pada hori aku dibangkithan hidup kembali."'
(Maryam: 16-33) o





DAD IV
HUDUNCAN 16TT2I-16TT2I NADI
6AV. DENGAN MN6YAT2AKAT

dEDELUM DAN 6E6UDAH HIJAD
DIVfu]IDKAN

PEPTTMATJN I6TPI-I6T12I NADI 6AV. DENGA}I KAUM

LAzu-TAKI dEDILUM HUAD DI\(/&JIDKAN
Perlemuan dalam menuntul ilmu

Mengantar pen6anLin perempuan ke tempaL
pengantin lakilaki
Pestn Derkavinan

duling men6ucapkan eelanal
Acara kunjun6an

I"lembesuk orang sakit
Meminta fhtva

Acara perjamuan
Deramar ma'ruf nahi nunkar

Dalan peperar6an



flUDT]NGAN I6TPI-I8TPI NADI 6A\v.
DENGAN MAdYAI)AKM 6[TT[AH HIJAD

DI\Tfu]IDKAN
Mengikuti majelio Qasulullah sav. dan ikut angkat

bicara
Menyerlai perjalanan Paeulullah sav.

Menyaksikan permainan orangorang tlaboyah
Menperhatikan maeyarakaL dan permaoalahannya

Dikunjuryi kaum laki-laki untuk berbagai kepenLiryan
Mengajarkan sunnah Qaeulullah eav. kepada kaum

laki-laki



Hubungan Istri,istri Nabi SAW.
dengan Masyarakat Sebelum

dan Sedudah Hijab Diwajibkan

A. PERTEMUAN ISTRI,ISTRI NABI SAW. DENGAN KAUM
LAKI.LAKT SEBELT/M HIJAB DIWAJIBKAN

Keadaan istri-isui Nabi saw. sama saja dengan keadaan wanita-
wanita mukmin lainnya scbelum diwajibkannya hijab. Mereka ikut
dalam kehidupan bermasyarakat dan bertemu dengan kaum laki-laki
dalam berbagai lapangan kehidupan, baik yang bersifat umum mau-
pun khusus. Berikut ini terdapat beberapa contoh.

1. Pertemuan dalam Menuntut Ilmu
Dari Aisyah r.a. diceritakan bahwa cara pertama Rasulullah saw.

mcncrima wahyu adalah melalui mimpi yang bcnar dalam tidur. Ke-
mudianKhadijah mengajak beliau (Nabi saw.) mcncmuiWaraqah bin
Naufal bin Asad bin Abdil Uzzabtn Qushay, saudara misan Khadijah.
Dia memeluk agama Nasrani pada masa iahiliah. Dia suka mcnulis
dcngan nrlisan fuab dan sudah banyak menulis dari kitab Injil dengan
tulisan fuab. Kctika itu, kondisinya sudah tua dan buta. I(hadijah
berkata kcpadanya: "Hai anakpamanku, dengarkanlah apa ccrita anak
saudaramu ini!" Waraqah bin Naufal berkata: "Hai anak suadaraku,
apa yang engkau alamil" Nabi saw. menceritakan apa yang dia lihat
dan alami.
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Mendengar penuturan itu, Waraqah berkata: "Ini adalah Namus
atau Jibril yang dahulu dirurunkan kepada Musa a.s.. Kalau saja pada
masa kenabianmu itu aku masih rnuda belia. Kalau saja aku masih
hidup pada saat engkau diusir oleh kauntmu. " Rasulullah saw. berkata:

"Apakah mereka akan mengusirku?" Waraqah menjawab: "Ya! Setiap
orang yang datang dengan mengemban tugas sepertimu pasti dimu-
suhi. Jika harimu itu scmpat kualami, tennr aku akan membelamu
mati-matian." (HR Bukhari dan Muslim)(t)

2. Mengantar Pengantin Wanita ke Tempat Pengantin
LakiJaki
Dari Aisyah r.a., ia berkata: "Rasulullah saw. mengawiniku... Ke-

mudian datang menemuiku ibuku, IJmmu Ruman .... Kemudian dia
membawaku masuk ke satu rumah. Begitu masuk aku lihat beberapa
orang wanita Anshar sudah berada di dalamnya. Mereka menyambut-
ku dengan mengucapkan; "Semoga kamu mendapatkan kebaikan,
berkah, dan kebcruntungan." Ibuku menyerahkanku kepada mereka,
lalu mereka mendandaniku sebaik mungkin. Tidak ada yang membuat-
ku lebih kaget selain ketika ibuku menyerahkanku kepada Rasulullah
saw. waktu pagi. Kctika itu aku baru berumur sembilan tahun." (HR
Bukhari dan Muslim)(2)

3. Pada Pesta Perkawinan
Dari Anas ra. dikatakan bahwa telah diselenggarakan pesta perka-

winan Nabi saw. dengan Zunab binti ]ahasy dengan menghidangkan
roti dan daging. Aku diutus untuk mengundang orang-orang untuk
makan. Maka datanglah saru rombongan. Mereka makan, lalu pergi.
Kernudian datang lagi satu rombongan. Mereka makan, Ialu pergi.
Aku pergi lagi untuk menyampaikan undangan, sehingga tidak ada lagi
orang yang harus diundang. Lalu aku berkata: "Hai Nabi Allah, tidak
ada lagi yang harus diundang." Nabi berkata: "Kalau begitu, singkir-

(r) Bukhari,Kitab: Ta'bir,Bab: PermulaanwahluvangnrrunkcpadaRasulullahsaw.,

iilid 16, hlm. 5. Muslim, Kitab: Iman, Bab: Permulaan Wahyrr vang turun kepada Nabi
;aw., jilid I, hlm. 97.

(2) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Nabi saur kawin dengan Aisyah, iilid 8, hlm. 224.
Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Seorang ayah menikahkan anak gadis pcrawannya dan nrasih
kecil, jilid 4, hlm. I4l.
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kanlah makanan itu." Tinggal tiga orang lagi yang rnasih berbincang-
bincang dalarn rumah. Lantas Nabi saw. keluar dan berangkat menuju
kamar fusyah. Beliau berkata: "Assalamu'alaikum ahlalbait warah-
matullah. " Aisyah menj awab : "Wa' alaikurnussalarn warahmatullah",
bagairnana karnu rnenernui keluargamu, sernoga Allah memberkahi-
rnu." Nabi pun berkeliling ke seluruh karnaristri-istrinya sambil meng-
ucapkan kepada mereka seperti apa yang beliau ucapkan kepada Aisyah.
Mereka pun menjawab seperti jawaban Aisyah kepada Nabi saw. Kemu-
dian Nabi saw. kembali. Rupanya orang yang bertiga tadi masih saja

mengobrol di dalam rumahnya. Nabi saw. adalah seorang yang sangat

pemalu. Beliau keluar dan berjalan ke arah kamar Aisyah. Aku tidak
tahu apakah aku sudah mernberi tahu atau dia sudah diberitahu bahwa
orang-orang tersebut telah keluar. Maka kembalilah beliau, sehingga
ketika beliau sudah menginjak sanr kakinya di ambang pinru bagian
dalm dan satu lagi masih di luar, beliau menurunkan tirai diantaraku
dengannya, dan (ketika iru)diturunkanlah ayat hijab. (HRBukhari
dan Muslim)(3)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Hadits (Aku berkata: 'Hai Nabi
Allah, tidak ada lagi orang yang mau diundang.' Nabi berkata: 'Kalau
begitu, singkirkanlah makanan itu') ditambah oleh Isma'ili dari jalan

)a'far bin Mahran dari Abdulwarits sebagai berikut: "Dan Zainab
sedang duduk di samping rumah" dan "Seorang perempuan telah
diberi hadiah, dan tinggal lagi di dalam rumah tiga orang laki-lrki."trl

4. Saling Mengucapkan Selamat

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Hai
Aisyah, ini Jibril mengucapkan salam untukmu." Aisyah berkata: "Aku
menjawab, wa'alaihissalam warahmatullah. Engkau ( maksudnya Ra-

sulullah) melihat apa yang tidak bisa kami lihat." (HRBukhari dan
Muslim)(s) Bukhari menyebutkan hadits ini dalam bab salam kaum

(3) Bokh.ri, Kitab: Taftir, Bab: Firman Allah (Janganlah kamu mcmasuki rumah-rumah
Nabi kecuali bila kamu diizinkan), jilid 10, hlm. 148. Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Pemikahan

Zainab binti |ahsy, turunnya ayat Hijab dan ditetapkannya rcsepsi perkawinan, jilid 4, trlm. 149.
(4) Fathut Bari,jild f O, ilm. L47.
(5) Bukhari, Kitab: Mohon izin, Bab: Salam kaum pria kepada kaum wanita dan salam

kaum wanita kcpada kaum pria, jilid 13 hlm. 271. Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan
para sahabat, Bab: Keutamaan-kcutamaan Aisyah r.a., jilid:7, hlm. 139.



166 Kebebasan Wanita

Iaki-laki kepada kaum wanita dan salam kaum wanita kepada kaum
laki-laki.

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Mengenai hadits (Hai Aisyah, ini
)ibril mengucapkan salam unnrkmu) Ibnu at-Tin menceritakan bahwa
ad-Dawudi membantah dengan mengatakan: 'Para malaikat tidak
boleh disebut kaum laki-laki. Akan tetapi, Allah mcnyebutkan mereka

dengan menggunakan kalimat mudzakkar (unruk lelaki).'Sebagai
tanggapan dikatakan bahwa jibril datang kepada Nabi saw. dalam rupa
seorang lelaki, sebagaimana yang telah disebutkan dalam pembahasan

mengenai permulaan wahyu."(6)

5. Acara Kunjungan
Dari Sa'id bin al-'Ash dikatakan, Aisyah --istri Nabi saw.-- dan

(Jtsman menccritakan kcpadanya bahwaAbu Bakar meminta permisi
untuk masuk menemui Rasulullah saw. saat beliau tengah tidur-tiduran
di atas tikar dengan hanya mengenakan kainnya Aisyah. Dalam keada-
an seperti itu beliau memberi izin kepadaAbu Bakar. Setelah menyele-
saikan keperluannya, Abu Bakar pun pulang. Kemudian datang pula
Umar minta izin masuk. Dan dalam keadaan seperti itu beliau pun
mengizinkannya. Setelah menyelesaikan keperluannya, Umar pun
pamit pulang. Utsman bcrkata: "Kemudian aku minta izin pula kepada
bcliau. Begiru melihat aku yang datang beliau berkata pada Aisyah:
'Kumpulkan pakaianmu.' Sctelah menyelesaikan keperluan aku segera
pcrgi. Lalu Aisyah berkata: 'Ya Rasulullah, mengapa aku lihat engkau
tadi tidak kaget menerima kedatangan Abu Bakar dan fJmar seperti
halnya ketika engkau menerima Utsmanl'Rasulullah saw menjawab:
'Sesungguhnya Utsman adalah orang yang amat pemalu. Aku mcrasa
khawatir dan sungkan kalau aku mengizinkannya masuk dalam keada-
an sepcrti tadi, dia akan enggan menyampaikan maksudnya kepada-
ku.'' (HRMuslim)(z)

Dari Usamah binZaj.d dikatakan bahwa Iibril a.s. datang kepada
Nabi saw., sementara di samping beliau ada Ummu Salamah (istri
Nabi). LaIu Nabi saw. berbincang-bincang (dengan)ibril), kemudian

(6) FathulBai, jilid 13, hlm. 27I.
(7) Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Kcutamaan-kcutamaan

Utsman bin Affan r.a., jilid 7,blm. ll7.



Bab lV Hubungan Istri-istri Nabi saw dengan Masyaratat 167

fiibril) berdiri. I alu Nabi saw. bertanya kepada Ummu Salamah: 'Siapa
orang inif ' LJmmu Salamah menjawab: 'Itu Dihyah.' (Jmmu Salamah

berkata: 'Demi Allah, aku tidak mengira orang itu selain dia (Dihyah)
hingga aku mendcngar khotbah Nabi Allah saw;. Ketika iru bcliau
mcmberitakan tentang Jibril.'" (HRBukhari dan Muslim)(E)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa orang-orang berdatangan ke
majelis )um'at dari rumah-rumah mereka dan tempat-tempat yang
tirggr (dcsa yang ada di sekitar Madinah dari arah Nejed). Mereka
datang mclewati jalan bcrdebu schingga mercka pun berdebu dan
berkeringat sehingga keringat mengucur dari badan mcrcka. Lalu
seseorang dari mereka datang kepada Rasulullah saw., sementara beliau
berada di sampingku. Lalu Rasulullah saw bersabda kcpadanya: "Ba-
gaimana kalau cngkau bersuci untuk harimu inil' (HR Bukhari dan
Muslim)(r)

Dari Aisyah r.a. dikatakan ada sekelompok orang Yahudi datang
kepada Nabi saw.,ldu mereka mengucapkan:"As-saamu alaikum (ke-
matian bagimu)." Aku memahaminya,lalu aku bcrkata: "Alaikumu-
saamwalla nah (aasmu kematian dan laknat)." Kemudian Rasulullah
saw. bersabda: "Tcnang, wahai Aisyah, karena sesungguhnya Allah
menyenangi sifat lcmah lembut dalam semua permasalahan." Aku
berkata: 'Wahai Rasulullah, tidakkah cngkau mendengar apa yang
mercka ucapkanf " Rasulullah saw. berkata: "Aku telah menjawabnya
dengan Waalaikum (bagimu jog")." (HRBukhari dan Must;rn)(toi

6. Membesuk Orang Sakit
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa ketika Rasulullah saw. datang kc

Madinah5 Abu Bakar dan Bilal terkena sakit demam panas. Aisyah
berkata: "Lalu aku masuk menemui kcduanya dan bertanya: Vahai
ayahku, bagaimana keadaanmu? Dan wahai Bilal, bagaimana keadaan-

(8) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Tanda-tanda kenabian, jili d7 ,1t1m.442. Muslim,
Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Kcutamaan-kcutamaan Ummu Salamah,

ummul mukminin , iilid 7 , hlm. 1,t4.
(9) Bukhari, Kitab: fum'at, Bab: Dari mana fum'at itu didatangi, irlid 3, hlm. 36.

Muslim, Kitab: ]um'at, Bab: Kewajiban mandi hari |umat, jilid 3, hlm. 3.
(r0) Bukhari, Kitab: Mohon izin, Bab: Cara mcnjawab salam orang kafir dzimmi, jilid

l3,tirn.279.Muslim, Kitab: Sdam, Bab: I:rangan mcmulai salam kepadaAhlulkitab, jilid:
7,blm.4.
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muf "'Aisyah berkata: "Ketika Abu Bakar terkena demam, ia berkata:

'Setiap orang bisa bersenda gurau dengan keluarganya di kala pagi ...

tapi kematian le bih dekat dari permukaan sandal yang ia irrjrk.' Ketika
Bilal sembuh dari demamnya, ia mengeraskan suara sedu sedannya dan

berkata: 'Wahai kiranya perasaanku, bisakah aku tidur barang semalam

di lembah (Mekah), sedang di sekelilingku terdapat alang-alang dan
tetumbuhan ]alil. Dapatkah suatu hari aku sampai di Miyah Mijannah
dan bisakah terlihat olehku gunung Syamah dan Thufail?"' Aisyah
berkata: "Aku pergi menemui Rasulullah saw., lalu aku ceritakan hal
itu kepadanya." Lalu beliau bersabda: "Ya Allah, tanamkanlah dalam
hati kamu rasa cinapada Madinah sebagaimana halnya kami mencintai
Mekah atau lebih dari itu, berilah kesehatan padanya dan berkahilah
bagi kami gantang dan mud (cupak)nya, serta pindahkanlah sakit
demamnya ke daerah )uhfah." (HR Bukhari)(tt)

7. Meminta Fatwa
DariAisyah, istri Nabi saw., dikatakan bahwa ada seorang laki-laki

bertanya kcpada Rasulullah saw. mengenai seorang suamiyang meng-
gauli isuinya, tctapi tidak mengeluarkan mani. Apakah mereka berdua
wajib mandi (scmcntara Aisyah duduk)? Rasulullah saw. bersabda:

"Sesungguhnya aku dan ini (Aisyah) pernah melakukannya. Tapi ke -

mudian kami mandi." (E{R Muslim)(tz)

8. Acara Perjamuan
Dari fuias dikatakan bahwa tetangga Rasulullah saw., seorang

Persia sangat pintar memasak. Suatu hari dia membuat masakan untuk
Rasulullah saw., kcmudian dia datang untuk mengundang beliau.
Rasulullahsaw. bcrtanya: "Daninif " (beliau menunjukAisyah). Orang
itu menjawab: "Tidak." Rasulullah saw. pun berkata: "Tidak.'Orang
itu kembali mcngundang Rasulullah saw.. Rasulullah bertanya lagi:
"Dan inil" Orang itu menjawab: "Tidak." Rasulullah saw. berkata:
"Tidak." Sckali lagi orang itu mcngundang bcliau. I-agi-lagi Rasulullah

(ll) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Hijrah Nabi saw. dcngan para sahabatnya kc
Madinah, jilid 8, hlm. 264.

(12) Muslim, Kitab: Haidh, Bab: Pcnasakhan hadits (Air itu bcrasal dari air) dan
wajibnya mandi lantaran bertcmu dua khitan, jilid I, trlm. 187.
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saw. bertanya: "Dan inil" Kali yang ketiga ini orang itu menjawab:
"Ya." Lantas Rasulullah saw dan Aisyah berdiri mengikuti orang itu
sehingga mereka sampai ke rumahnya." (HR Muslim;(ta)

9. Beramar Ma'ruf Nahi Munkar
Dari Aisyah dikatakan bahwa para istri Nabi saw. biasa keluar pada

malam hari jika hendak buang air bcsar ke Manashi', ydru suafil la-
pangan yang tandus dan luas. Lalu Umar bin Khattab mengusulkan
kepada Rasulullah saw.: "Berilah hijab pada istri-istrimu!" Belum lagi
Rasulullah saw. melakukannya, Saudah binti Zam'ah, istri Nabi saw.,

keluar di suatu malam waktu isya. Dia adalah seorang wanita yang
tinggi. Umar melihat dan memanggilnya: "Bukankah kami sudah
mcngcnalmu, hai Saudah?" lJmar berbuat demikian karena sangat
ingin ayat hijab diturunkan. Lalu Allah SWT menurunkan ayat hijab."
(HR Bukhari dan Muslim)(la)

10. Dalam Peperangan

a. Peranguhun
Dari Anas dikatakan: "Dalam peperangan Uhud orang-orang lari

meningealkan Nabi saw (Anas bcrkata) dan sungguh aku melihat
Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim menyingsingkan pakaiannya
schingga tcrlihat olchku gelang-gclang kakinya. Mereka lari bcrlom-
patan membawa geribah air di atas punggungnya. Mereka beri minum
orang-orang sehingga gcribah tersebut kosong. Kemudian mereka
kcmbali mengisi geribah, setelah itu datang lagi memberi minum
orang-orang hingga geribah itu kosong. " (HR Bukhari dan Muslim)( rs)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa pada hari Perang Uhud orang-
. orang musyrik lari tunggang langgang. Lalu Iblis --semoga Allah

(13) Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Apa yang mcsti dilakukan olch tamu apabila dia
diikuti olch orang yang tidak diundang olch orang yang cmpunya makanan dan anjuran
mina izin kcpada pcmilik makanan bagi pcngikut, jilid 6, hlm. If 6.

(14) Bu-khari, Kitab: Wudhu, Bab: Keluarnya wanita untuk buang air besar, jilid I, hlm.
259. Muslim, Kitab: Sdam, Bab: Wanita bolch kcluar untuk mcmcnuhi kcbutuhan manusia,
jind,7,hlm.7.

(I5) Buthari, Kitab: Jihad, Bab: Pcpcrangan kaum wanita bersama kaum pria, jilid 6,
trlm.4I8. Muslim, Kiab: |ihad, Bab: Pcpcrangan kaum wanita bcrsama kaum pria, jilid 5,
hlm. 197.
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melaknatnya-- berteriak: "Wahai hamba-hamba Allah, (bantulah)
barisan belakangmu!" Maka barisan depan kembali bcrgabung untuk
memperkuat barisan belakang. Kemudian Hudzaifah melihat ayahnya,

al-Yaman yang ke mudian dipanggilnya: "Wahai hamba-hamba Allah,
ayah ... ayah." Ai"y"h berkata: "DemiAllah mereka tidak akan berhenti
berperang hingga mereka membunuhnya." Lalu Hudzaifah berkata:

"SemogaAllah memberi ampunan bagi kalian." Urwah berkata: "De mi
Allah, selalu saja tersisa kebaikan pada Hudzaifah hingga dia menemui
Nlah' azza Wajalla. " (HR Bukhari)t 16)

b. Perang Ahzab
Dari Aisyah r.a. dikatakan: "Pada peperangan Khandaq Sa'ad ter-

kena panah. Dia dipanah oleh seorang lelaki Quraisv yang bernama
Hibban binAriqah. Dia adalah Hibban bin Qais dari Bani Ma'ish bin
Amir bin Luay. klaki ini me manah Sa'ad tepat pada otot lengannya.
Lantas Nabi saw. membuatkan tenda di rnasjid agar beliau dengan
mudah menjenguknva. Ketika kembali dari Perang Khandaq, Ra-
sulullah saw. meletakkan senjatanya, lalu rnandi. Lantas )ibril datang
kepada beliau sambil menge bas-ngebas debu yang menempel di kepa-
lanya. libril berkata: "Engkau sudah meletakkan senjatal Demi Allah,
aku belum meletakkan senjata. Ayo, pergilah pada mereka!" Nabi saw.

bcrkata: "Pergi kemanaf " Lalu Jibril menunjuk ke Bani Quraizhah.
Akhirnya Rasulullah saw. pergi (mengepung) mereka. Mereka pun
menyerah dan meminta putlrsan Rasulullah saw.. Tetapi Rasulullah
saw. menyerahkan kcputusannya kepada Sa'ad. Sa'ad berkata: "Aku
akan menentukan hukum mereka, vaitu kepurusan bahwa pasukan
perang harus dibunuh, wanita dan anak-anak ditarvan, dan harta mere-
ka akan dibagi-bagi." Hisyam bcrkata: "Ayahku menceritakan kepada-
ku dari Aisyah bahwa Sa'ad berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau
tahu bahwa tidak ada seorang pun vang lebih aku sukai untuk dipe-
rangi pada (jalan)Mu daripada kaum vang mendustakan dan mengusir
Rasul-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku menduga bahwa Engkau telah
meletakkan (mengakhiri)perang antara kami dengan mereka. Seandai-
nya masih ada tersisa peperangan melawan orang Quraisy, tolonglah

(16) Bukhari, Kitab: Pcperangan, Bab: Firman Allah (Ketika dua golongan duipadamu
ingin mundur karcna takut, prdahal Allah adalah Penolong bagi kcdua golongan itu, jil:
8. hlm. 365.
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pertahankan hidupku agar aku bisa memerangi mereka dalam rangka
membela agama-Mu. Tapi seandainya Engkau sudah mengakhiri pepe -

rangan ini, maka pancarkanlah darah lukaku ini dan jadikanlah kemati-
anku karenanya!'Maka mem4ncarlah darah dari bagian atas dadanya.
Tidak ada yang menakutkan mereka (yang sedang berada di masjid)
selain darahyang mengalir ke tempat duduk mefeka. (IGtika itu ddam
masjid terdapat tenda milik Bani Ghifar). Mereka bertcriakketakutan:
'Hai para penghuni tenda, apa yang mcngalir kc arah kami dari tempat
kalian ituf ' Rupanya luka Sa'ad memancarkan darah dcngan kcncang
hingga sahabat ini mati karenanya." (HRBukhari)(I7)

Hadits tersebut diriwayatkan lebih luas lagi di luar kitab Shahih
Bukhari dan Muslim. Dalam hal ini, akan kami utarakan untuk lebih
menerangkan lagi tentang partisipasi salah seorang ummul mukminin
dalam kehidupan sosial ketika menghadapi bcncana dan cobaan. Un-
tuk menunjukkan bctapa hebatnya kepribadian ummul mukminin
terscbut ketika dia masih dalam usia belia serta kepeduliannya yang
begitu besar untuk mengenal apa yang terjadi di sekelilingnya dalam
kondisi yang sangat kritis, Allah mcnggambarkannya ddam fuman-
Nya ini:

"Disituloh diuji orangorang muhmin don digoncangkan hatinya
dengan goncangan yang sangat. " (al-Ahzab: I I )

Semua itu menambah kcpckaan dan kematangan pribadi Aisyah
schingga dia menjadi pendamping yang sangat penting bagi Rasul
saw..

Dari Ilqamah bin Waqqash dikatakan bahwa Aisyah memberitahu-
ku dengan mengatakan: "Aku keluar pada hari Perang Khandaq meng-
ikuti jcjak orang-orang. Secara perlahan aku dcngar gemuruh langkah
kaki orang bcrjalan di belakangku. Ketika menoleh kc belakang. aku
lihat ada Sa'ad bin Mu'adz bcrsama keponakannya Harits bin Aus,
yang membawa pcrisai." Aisyah berkata: "Aku duduk di atas tanah.
Lalu Sa'ad lewat. Dia memakai rompi perang (baju besi)yang kelihat-
an pinggir-pinggirnya tajam dan membuatku seram melihatnya. Sam-
bil berjalan dia mclantunkan bait-bait sya'ir Rajaz yang berbunyi:

(I7) Bukhari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Kcmbalinya Nabi saw. dari Pcrang Ahzab dan

kcluarnya ke Bani Quraizhah untuk nrcngcpung mcrcka, jilid 8, hlm. 416.
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Wahai kiranya orang kuat seperti unta ..

bisa segera terjun he medan laga ...

Alangkah indahnya hemation ...

Btla saat ajol sudoh tiba ...

Aisyah berkata: "Aku berdiri dan bergegas masuk taman. Ternyata
di sana ada sckumpulan orang mukmin, diantaranya adalah Umar bin
Khattab dan seorang laki-laki yang memakai rompi perang lcngkap dan
berwarna." (Melihat Aisyah datang) Umar berkata: "Kenapa kamu
datang ke sinif YaAllah, seumur-umur, belum pernah aku lihat orang
senekad kamu. Siapa yang bisa menjamin keselamatanmu bila terjadi
musibah atau pembelotanf " Aisyah berkata: "Dia terus mengatai-
ngataiku hingga aku berharap kiranya bumi ini terbelah ketika inr juga,
Ialu aku terjun ke dalamnya." Aisyah melanjutkan ceritanya: "Lalu
lelaki yang memakai rompi perang lengkap berwarna tadi mengangkat
mukanya. Rupanya dia adalah Thalhah bin Ubaidillah. Ia berkata: 'Hai
L)mar, kamu sudah terlalu banyak bicara hari ini. Ke mana mau mem-
belot atau ke mana akan lari selain kepada Allahf "' Aisyrh berkata: "I-a.-
lu Sa'ad dirusuk oleh seorang laki-laki musyrik dari kalangan Quraisy
bernama Ibnu al-Ariqah dengan anak panahnya. klaki itu berkata:
'Terimalah ini, dan aku adalah Ibnu al-Ariqah.'IaIu ia membidik otot
lengan Sa'ad hingga putus/tembus. Kemudian Sa'ad berdoa kepada
Allah seraya berkata: "Ya Allah, janganlah Engkau matikan aku sehing-
ga mataku bisa menatap Bani Quraizhah.""'Aisyah berkata: "Pada
masa jahiliah, mereka bersekutu dan berteman dekat." Aisyah berkata:

"setelah itu darah berhenti mengalir dari lukanya. Kemudian Allah
mengirim angin kencang ke arah orang-orang musyrikin dan Allah
mengakhiri perang bagi umat Islam. Sungguh Allah Maha Kuat lagi
Maha Perkasa. Abu Sufyan beserta rombongannya berangkat ke Tiha-
mah, Uyainah bin Badar beserta rombongannya ke Nejed, sementara
Bani Quraizhah kembali ke benteng-benteng mereka dan bertahan di
sana. Adapun Rasulullah saw. kembali ke Madinah dan meletakkan
senjatanya. Nabi saw. memerintahkan sahabatnya mencari tenda kulit
dan memasangnya dalam masjid. Sahabatnya mencari tenda kulit dan
memasangnya dalam masjid untuk Sa'ad. Aisyah berkata: "LaIu datang

Iibril a.s. sementara di mukanya masih menempel debu-debu. )ibril
berkata (pada Nabi saw.): 'Apakah kamu sudah meletakkan senjata?

Demi Allah, malaikat belurn rneletakkan senjatanya lagi. Ayo, keluarlah
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ke Bani Quraizhah dan perangilah mereka!"'
Aisyah berkata: "Ialu Rasulullah saw. memanggil para sahabatnya

untuk segera berangkat. Kemudian beliau berangkat melewati Bani
Ghanam. Mereka ini adalah para jiran yang tinggal di sekitar rnasjid.
Nabi bertanya: 'Siapa yang kalian lihat lewat di sinil' Mereka rnenja-
wab: 'Dihyah al-Kalbi.' Dihyah al-Kalbi, scrupa dalam jenggot, gigi,
dan raut mukanya dengan Iibril." Aisyah berkata: "Rasulullah menda-
tangi Bani Quraizhah dan mengepung mereka sclama 25 malam. Scte-
lah pcngepungan scmakin ketat dan mcreka mcnghadapi bencana
besar, ditawarkanlah kepada mcrcka supaya mcnycrah dan mcncrima
putusan Rasulullah saw.. Lalu mereka bermusyawarah dan mcminta
pendapat kepada Abu Lubabah bin Mundzir. Beliau pun menyuruh
mereka memotong sembelihan. Mereka bcrkata: 'Kami siap mcncrima
putusan Sa'ad bin Mu'adz.' Rasulullah pun mcrestuinya dan bcrkata:
'Ya, terimalah purusan Sa'ad bin Mu'adz!'Mcrcka segera mencrima-
nya. Lantas Rasulullah saw. mengutus Sa'ad bin Mu'adz. Kepadanya
diberikan seckor keledai sekaligus pelana yang terbuat dari bahan
semacam fiberr lalu dia menungganginya. lantas kaumnya mengeru-
muninya. Mereka berkata: 'Hai Abu IJmar, kami adalah sekutumu dan
teman dckatrnu. Kami adalah orang-orang kuat dan tangkas bcrperang
serta orang-orarlg yang sudah engkau kenal.' Sa'ad tidak surut scdikit
pun dan tidak menoleh kepada mcrcka, hingga dia sampai kc dekat
orang yang dia cari. Ialu dia menolch kepada kaumnya seraya berkata:
'Sckarang tiba saatnya aku tidak akan mcmpcdulikan cercaan orang
yang mcncerca dcmi me mbcla agama Allah.' Bcrkata Abu.Sa'id: 'Tat-
kala dia sampai ke dekat Rasulullah saw., beliau bcrkata: 'Bcrdirilah
kdian untuk mcnghormati pemimpin kalian dan terimalah putusan-
nya!' IJmar berkata:'Pemimpin kami hanya Allah Azza%jalla.' Beliau
berkata:'Turunkanlah dia!' Lalu mercka menurunkannya. Rasulullah
saw. bersabda: 'Putuskanlah hukuman mcrcka!'Sa'ad bcrkata: 'Aku
memutuskan hukuman mercka, yaitu pasukan perang mereka harus
dibunuh, harta serta anak-anak ditawan, dan harta mereka dibagi-
bagi.' Kcmudian Rasulullah saw. berkata: 'Kamu tclah mcmutuskan
hukuman dengan hukum Allah dan Rasul-Nya.'Airyrh berkata: 'Kc-
mudian Sa'ad memanjatkan doa scraya berkata: "Ya Allah, seandainya
masih Engkau sisakan bagi Nabi-Mu perang mclawan Quraisy maka
sisakan juga untukku. Tapi scandainya Engkau telah mcngakhiri pc-
rang antara kami dengan mcreka, maka renggudah nyawaku kc sisi-
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Mu!""'Aisyah berkata: "Maka muncradah darah dari l.rkanya, padahal

Iukanya sudah sembuh, sehingga lukanya tidak ada kelihatan lagi ke-

cuali sedikit sekali. Dia kembali ke tenda yang sudah dipasang Ra-

s.ulullah saw. untuknya." Aisyah berkata: "Lalu dia berkata: 'Demi
Yang Iiwa Muhammad di tangan-Nya, aku dapat rnembedakan mana

yang tangis Umar dan mana yang tangis Abu Bakar, rneskipun aku

berada di dalam kamarku. Mereka itu persis sebagaimana vang difir-
mankan Allah SWT (Mereka berkasih sayang sesama mereka)." Ilqa-
mah berkata: "Aku berkata: 'Wahai ibuku, bagaimana dengan Ra-

sulullah saw.f "' Ibuku menjarvab: "Air matanya tidak pernah berlinang
karena ke matian sese()r;ulg. Jika dilanda cluka, beliau hanya menarik-
narik jenggotnva." (HR Ahmad)ir8r

B. HI/BI/NGAN ISTRI-ISTRI NABI SAW DENqAN
MASYARAKAT SETELAH HIJAB DIWAJIBKAN

Suaru hal vang lnenarik perhatian dan membuat kagum adalah
kenyataan meskipun kewajiban hijab telah dirurunkan, isui-istri Nabi
tetap tidak mengisolasi diri dari kehidupan sekitarnya. Bahkan, mereka

tetap ikut serta dalam kegiatan Rasulullah saw. Demikian pula halnva

scte lah Nabi saw. wafat, mereka mempunyai peranan vang besar sekali

dalam rnendidik dan mencerdaskan kehidupan umat Islam, di samping
tcrus mengikuti perke mbangan yang terjadi di sekitarnya. Mereka pun
tetap berbicara dengan kaurn laki-laki untuk berbagai kepentingan,
meskipun hal itu dilaksanakan dan balik hijab. Dengan demikian, hijab
tidak menghambat segala bentuk partisipasi mereka dalam kehidupan.
Hanya saja, dengan hijab, ruang gerak mereka agak dibatasi. Hijab
juga tidak menghalangi pertemuan mereka dengan kaum laki-laki
dengan tetap memperhatikan tata karna tertentu/khusus untuk ber-
temu dengan istri-istri Nabi saw. vang dalam hal ini berbeda dengan
wanita-wanita mukmin lainnya. ( Ir) Demikianlah, partisipasi wanita

(I8) Hadits ini tcrdapat dalam kitab Sitsilah al-Ahad.its ash-Shahihah no. 67. Sycikh

Nashiruddin al-Bani bcrkata mcngenar hadits ini: "Hadis ini dikeluarkan oleh Inram Ahmad
dan sanadnya sahih." Bcrkata pula Haitsami dalam kitab Majma' az- Zavta.'id: "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad. Di dalamnva tcrdapat Muhammad bin Umar bin Ilqamah. Hadits

i,ang diriwcyatkan dcrajatnya hasan. Sementara yang lain ada.lah tsiqah." (jilid 6, hlm. 136)
Halizh Ibnu Hajar bcrkata dalam kitab Fathul Bari: "Sanadnya hasan. jilid 13 hlm. 290.

(19) Lihat Pasa.l: Pcngkhususan Hijab unruk Istri-Istri Nabi saw., Pasal II, Bab IV.
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dalam kehidupan sosial tetap berlaku sebagai sunnah kehidupan dalam
masyarakat Nabi saw.. Hal itu tidakpernah ditinggalkan, bahkan sam-
pai pada kondisi-kondisi yang khusus sifatnya, meskipun agak diper-
sempit ruang geraknya. Kondisi sepcrri iru ridak pcrnah lenyap dan
syarat-syaratnya tidak pula ditambah-tambah. Berikut ini terdapat
beberapa nash yang penulis jadikan dalil atas apa yang dikemukakan
di atas:

1. Mengikuti Majelis Rasulullah saw. dan Ikut Angkat Bicara
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa ada seorang laki-laki datang

kepada Nabi saw. Dari balik pintu Aisyah mendengar laki-laki tersebut
bertanya kepada Nabi saw.: "Ya Rasulullah, aku mendapati waktu
shalat (fajar) dalam keadaan masih junub, apakah aku boleh bcqpuasal"
Rasulullah saw. menjawab: "Aku juga pernah mendapati waktu shalat
(fajar), tctapi aku tetap berpuasa." Laki-laki itu berkata: "Engkau
bukan seperti aku, ya Rasulullah, bukankah Allah tclah mengampuni
dosamu, baik yang telah lewat maupun yang akan datang)" Lalu Ra-

sulullah saw. bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku tetap menjadi
orang yang paling takut kepada Allah daripada kamu dan sekaligus
menjadi orang yang paling banyak beramal." (HR Muslim)(20)

Dari Abu Musa r.a. dikatakan: "Saya berada di sisi Nabi saw. ketika
beliau singgah di )i'ranah yang terletak antara Mekah dan Madinah.
Beliau bcrsama Bilal. Lalu datang seorang Arab Badui dan bertanya
kepada Rasulullah saw.: 'Tidakkah engkau tepati apa yang pernah
engkau janjikan kepadaku?' Nabi saw. menjawab: 'Bergcmbiralah!1
Badui itu berkata: 'Sudah sering sekali engkau bilang bergembiralah
padaku.' Lantas Rasulullah saw. menghadap ke arah Abu Musa dan
Bilal seperti orang dalam keadaan marah. Kemudian beliau berkata:
'Dia menolak bcrita gembira, maka (sekarang) terimalah oleh kamu
berdua.'Abu Musa dan Bilal berkata: 'Kami siap menerima.' Lalu
beliau minta dibawakan mangkuk berisi air, lalu beliau membasuh
kedua tangannya danwajahnya pada mangkuk tersebut serta menyem-
burkan ludah ke dalamnya, kemudian beliau berkata: 'Minumlah kamu
berdua dari mangkok itu dan ruangkanlah pada wajah dan bagian atas

(20) Muslim, Kitab: Puasa, Bab: Sahnya puasa bagi orang yang tclah tcrbit fajar seme n-
tara dia masih ddam kcadaan junub, jilid 3, hlm. 137.
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dada kalian dan bergembiralah kalian.'Keduanya segera mengambil
mangkuk tersebut dan melakukan apa yang diperintahkan Rasulullah
saw.. Lalu Ummu Salamah memanggil dari balik tabir: 'Hendaklah
kalian berdua menyisihkan (air tersebut) untuk ibu kalian.' Mereka
segera menyisihkan sebagiannya.' (HR Bukhari dan Muslim)(2l)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa ketika berita terbunuhnya Ibnu
Haritsah, la'far, dan Ibnu Rawahah sampai kepada Rasulullah saw.,

beliau duduk dan tampak bersedih hati. Aku (Aisyah) melihat dari
celah pintu. Lalu datang seseorang mcngabarkan: "Istri )a'far bcgini
dan begiru." Orang itu menjelaskan tangis istri Ja'far. Mendengar itu
Rasulullah saw. kembali lagi dan menuturkan bahwa istri Ja'far tidak
mau menurut. Kemudian Rasulullah saw. kedua kalinya menyuruhnya
melarang isui ]a'far menagis. Orang itu pergi dan kembali lagi seraya

melapor: "Demi Allah, mereka mengalahkanku, ya Rasulullah." Aisyah
menyangka bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Pergilah dan taburkan-
lah debu/tanah ke mulut mereka." (Aisyah berkata): "Aku berkata:
'Mudah-mudahan AIIah menghinakanmu! Engkau tidak melaksa-
nakan apa yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. dan engkau tidak
mau meninggalkan Rasulullah saw. terbebas dari kepayahan."' (FIR
Bukhari dan Muslim)(22)

Dari Ibnu Umar dikatakan: "Sejumlah sahabat Nabi saw. sedang
memakan daging. Lalu salah seorang di antara istri Nabi saw. berseru:

'Itu adalah daging biawak.' Lantas mereka berhenti memakannya.
Maka Rasulullah saw bersabda: 'Makanlah, sebab daging itu halal.'
Atau beliau bersabda: 'Tidak apa-apa dengan daging itu, meskipun itu
bukan makananku.'" (HR Bukhari dan Muslim)(23)

Dari Ummu Salamah, istri Nabi saw., dari Rasulullah saw. dikata-
kan bahwa beliau mendengar pertengkaran di dekat pintu kamarnya.
Beliau pun keluar mcnemui mereka dan berkata: "Aku adafah manusia

(2r) Bu.khari, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Thaifbulan Syau,al tahun kcdelapan,
jilid 9, hlm. 108. Muslim, Kitab: kcutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara keuta-
maan Abu Musa dan Abu Amir, jilid 7,hlm. 169.

(22) Kitab: lenazah, Bab: Orang yang duduk ketika mcndapatlan musibah dan di
wajahnya terlihat kcsedihan, jilid 3, hlm. 4I0. Muslim, kitab: Jenazah, Bab: Ancaman
terhadap perbuatan mcratap, jilid 3, hlm. 45.

(23) Brrkh".i, Kitab: Harapan jauh, Bab: Had.its yang diriwayatkan olch satu orang
perempuan, jilid 16, hlm. 374. Muslim, Kitab: Tentang hcwan buruan dan hewan sembelih-
an Bab: Boleh mcmakan biawak, iilid 6,hlm.67.
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biasa. Terkadang datang kepadaku orang-orang yang berscngketa.
Boleh jadi sebagian dari mcreka lebih pintar bicara daripada yang lain,
sel/ingga aku mcngira bahwa dialah yang benar, lalu aku memberi
keputusanyang menguntungkarurya. Karena itu, barurgsiapa yang aku
putuskan mendapat hak orang lain, maka scbenarnya itu tidak lain
hanyalah sepotong api neraka. |adi terserah dia, mau membawanya
atau meninggalkannya. " (HR Bukhari dan Muslim)(z+)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw pernah mende-
ng:u suara orang bertengkar di pintu. Suara mereka kcras sckali. Tiba-
tiba salah scorang dari mereka meminta kcpadayang lain agar membe-
baskannya dan bersikap lunak kepadanya mengenai sesuatu (hutang).
Scdangkan yang lain itu berkata: "Demi Allah, aku tidak akan melaku-
kan itu." Maka keluarlah Rasulullah saw. dan berkata kcpada mcreka:
"Mana orangyan1bersumpah demi Allah tidak akan berbuat kebaikan
tadil" Orang itu menjawab: "Saya,wahai Rasuluilah." Tetapi dia seka-

rang boleh me milih mana yang lebih disukainya (antara pembebasan
sebagian hutang atau bcrsikap lunak dalam berperkara). (HRBukhari
dan Muslimf2s)

Dari Ubadah bin Shamit dari Nabi saw., beliau bersabda: "Barang-
siapayang senang menemuiAllah, makaAllah akan senang menemui-
nya; dan barangsiapayang bcnci bcrtemuAllah, makaAllah akan bcnci
bcrtcmu dengannya." Airyrh atau salah seorang istri Nabi saw. bcrkata:

"Scsungguhnya kami tidak menycnangi mati." Nabi saw. berkata:
"Bukan demikian. Scbab seorang rnukmin bila didatangi kematian, dia
dibcri kabar gcmbira dcngan ridha dan karamah Allah. Maka tidak ada

lagi yang disenanginya melebihi apa yang dihadapannya. Akhirnya dia
senang mene mui Allah dan Allah pun scnang menemuinya. Sementara
orang kafu, bila datang saat kcmatian, dia diberi berita dengan azab
dan hukuman Allah. Maka tidak ada yang ia bcnci mclcbihi apa yang
di hadapannya. Akhirnya dia benci menemui Allah, dan Allah pun

(24) Bukhari, Kiab: Pcrbuatan-perbuatan zalim, Bab: dosa orang yang bcrsclisih dalam

suatu kcbatilan padahd dia mcngcahuinya, jilid 6, hlm. 31. Muslim, Kitab: Putusan-putusan

pcngadilan, Bab: Putusan hukum mcnurut zhahir dan kcpintaran bcrhujjah, jilid 5, hlm.
t29.

(25) Bokh.ti, kitab: Pcrdamaian, Bab: Apakah.imam boleh mcngisyaratkan perdamai-
an, jilid 6, hlm. 236. Muslim, Kitab: lual bcli, Bab: Anjuran mcmbcbaskan hutang, jilid 5,

hlm. 30.
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benci menemuinya." (HR Bukhari)(26)
Dari Aisyah r.a. dikatakan: "Dua orang laki-laki masuk menemui

Rasulullah saw.. Mereka membicarakan sesuant dengan Rasulullah saw.

yang ketika itu aku tidak tahu apa yang mereka bicarakan" Tetapi
rupanya pembicaraan mereka itu membuat beliau marah, sehingga

beliau menghardik mereka. Ketika mereka sudah pergi, aku berkata
kepada beliau: 'Wahai Rasulullah, siapa yang pernah mendapatkan
suanr kebaikan seperti yang diperoleh oleh kedua lelaki tadil' Ra-

sulullah saw. bertanya: 'Apa itu?'Aisyah berkata: 'Aku menjawab:

"Engkau tclah mengutuk dan mencaci mereka." Rasulullah saw. ber-
sabda; 'Kamu tahu apa yang dijanjikan Tuhankuf Tetapi aku katakan:

"Ya Allah, sesungguhnya aku ini hanya manusia. Kepada setiap orang
muslim yang aku kutuk atau aku caci maki, maka hendaknya dia jadi-
kan hal itu sebagai zakat dan pahala baginya."' (HR Muslim)t2z)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa seorang laki-laki meminta izin
masuk kepada Rasulullah saw.. Kemudian Nabi saw. berkata: "Izinkan-
Iah dia. Dia adalah saudara lelaki atau putra yang paling buruk pera-
ngainya dalam keluarganya. Tetapi tatkala lelaki itu sudah masuk Nabi
saw. mengucapkan kata yang le mah lembut kepadanya. Aku bertanya:

"Tadi engkau mengatakamya begini ... begini,lalu kemudian engkau
bicara lemah lembut padanyaf " Nabi saw. menjawab: "FIai Aisyah,
sesungguhnya sejelek-jelek manusia adalah orang yang ditinggalkan
atau dibiarkan manusia karena takut pada keburukan perangainya."
(HR Bukhari dan Muslim)(28)

Dari Aisyah r.a. dikatakan: "Ada seorang laki-laki datang kepada
Nabi saw. di masjid yang kemudian berkata: "Aku telah berbuat salah."
Nabi'saw. bertanya: "Kenapa demikian?" Dia menjawab: "Aku telah
berhubungan badan dcngan istriku pada siang hari bulan Ramadhan."
Nabi berkata: "Bersedekahlah!' Dia berkata: "Aku tidak punya apa-

(26) Bukhari, Kitab: Teman, Bab: Barangsiapayang senang mencmuiAllah, makaAIIah
scn:rng mcncmuinya, jilid 14, hlm. ltt4.

(27) Muslim, Kitab: Kcbaikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Barangsiapa
yang dikutuk, atau dicaci mfi atau didoakan jclck olch Nabi saw., scdang sebcnarnya dia
tidat layak dipcrlakukan sepcrti itu, maka baginya hd itu merupakan suatu zakat atau pahala
scrta rahmat, jilid 8, hlm. 24.

(28) Bukhari, Kitab: Adab, Bab: Diperbolehkan mcmpcrgunjingkan orang-orang yang
rusak dan bimbang, jilid 13, hlm. 81. Muslim, Kitab: Kebaikan, hubungan kckeluargaan
dan ctika, Bab: Berbasa-basi dengan orang yang ditakuti kejelekannya, jilid 8, trlm. 2J.'
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apa unnrk disedekahkan." Lalu Nabi duduk. Kemudian datang kepa-
danya seorang laki-laki yang menggiring keledai serta membawe ma-
kanan. (Abdurrahman, salah seor.urg perawi hadits bcrkata; -Aku ridak
tahu apa yang dia bawa kepada Nabi saw.. Nabi saw. bertanya: "Mana
lelaki yang mengaku telah bcrsalah tadi)" Irlaki itu menjawab: "Ini
saya." Nabi berkata: "Ambillah ini dan sedekahkanlah!" I-elaki itu
bertanya: "Bagaimana mungkin ini diberikan kepada orang yang lebih
butuh daripada sayal Padahal, keluarga saya tidak punya makanan sama
sekali!" Nabi berkata: 'Makanlah olehmu." (fIR Bukhari dan
Muslim)(zr)

Dari Aisyah dikatakan bahwa ada sejumlah laki-laki Arab dengan
tabiat mereka yang keras dan kasar. Mereka datang kepada Nabi saw.,

lantas bertanya: "Kapan kiamat tiba?" Nabi saw. memandang kc arah
yang termuda dari mercka, lalu berkata: 'IGlau anak ini hidup lama,
barangkali sebelum dia pikun, kiamat sudah tiba pada kaiian."' (Ini
jawaban terhadap orang yang banyak bicara. Dalam hal ini, kita tidak
perlu menanyakan kapan waktu kiamat bcsar, scbab tidak ada orang
yang mengctahuinya selain Allah. Tetapi tanyakanlah Iketahuilah]
masa kematian kalian). Dengan demikian kalian akan rajin beramal
sebelum terlambat waktunya. Sebab tidak ada yang tahu siapa yang
lebih dahulu mati. Hisyam berkata: "Maksudnya kematian mereka."
(HR Bukhari dan Muslim)(3o)

Dari )abir bin Abdullah dikatakan: "Ketika aku sedang duduk-
duduk di rumahku, tiba-tiba Rasulullah saw. lcwat. Beliau mcmberi
isyarat kcpadaku. Aku pun berdiri mcnghampiri bcliau. Bcliau me me-
gangku dan mengajakku ke rumah salah scorang istri beliau. Beliau
masuk lebih dahulu, lalu mcmpcrsilahkanku. Aku masuk kc dalam.
Beliau bertanya kcpada keluarga beliau: 'Ap.k"h ada makananl'Mere-
ka mcnjawab: 'Ya, ada.'Maka disuguhkannyalah tiga potong roti yang
diletakkan di atas sejcnis baki. Nabi saw. mengambil scpotong dan
meletakkannya di depan beliau. Lalu mengambil scpotong lagi dan

(29) Buthari, Kitab: Had (Hukuman), Bab: Sescorang yang melakulan dosa yang tidak
diancam had, lalu dia mcmberitahukannya kcpada imam, jilid 15, hlm. I44. Muslim, Kitab:
Puasa, Bab: Diharamkan dan dikcnakan sanksi berat atas orang yang bcrsetubuh pada siang
hari bulan Ramadhan, jilid 3, hlm. 140.

(30) Bukhari, Kitab: Budak, Bab: Sakartulmaut,iilid 14, hlm. I49. Muslim, Kitab:
Bcncana dan tanda-tanda kiamat, Bab: Dckatnya waktu kiamat, jilid 8, hlm. 209.



lB0 Kebebasan \lhnita

rneletakkannya di depanku. Sedangkan yang sepotong lagi, beliau bagi
dua, separuh beliau letakkan di depan beliau sendiri dan separuh lagi
beliau letakkan di depanku. Kemudian beliau bertanya: 'Apakah ada

laukf ' Keluarganya menjawab: 'Tidak ada, kccuali scdikit cuka.' Ra-

sulullah saw. berkata: 'Bawa kemari, scbaik-baik lauk adalah cuka."'
(HR Muslim){3I)

Dari Anas dikatakan bahwa Nabi saw berada di samping bcberapa
orang istrinya. Lantas salah seorang ummul mukminin mengirirn
mangkuk yang berisi makanan. Lantas istri yang Nabi saw. berada di
rumahnya memukul tangan pelayan yang membawa mangkuk sehing-
ga rnangkuk itu jatuh dan pecah. Lalu Nabi saw. mengumpulkan pe -

cahan mangkuk tersebut dan mengumpulkan makanan yang berserak-
an. Beliau berkata: 'Ibumu cemburu.' Kcmudian beliau menahan
pelayan sehingga beliau rnemberikan rnangkuk dari istri tempat beliau
berada. Lantas beliau menyerahkan mangkuk yang uruh kepada istri
yang rnangkuknya telah pecah, dan beliau menyimpan mangkukyang
pecah di rumah istri yang telah memecahkan mangkuk tersebut." (IfR
Bukhari)(32)

Dari Sa'ad binAbi Waqqash dikatakan bahwa Umar meminta izin
masuk kepada Rasulullah saw. yang sedang berada di samping istri-istri
beliau yang berasal dari Quraisy ketika mereka sedang berbicara dan
rnerninta tambahan belanja dari Rasulullah saw dengan suara yang
tinggi. Ketika Umar minta izin, mereka bergegas berdiri dan memakai
hilab. Lalu Rasulullah saw. --sambil tertawa-- mengizinkan LImar
masuk. Umar berkata: "SemogaAllah senantiasa membuatmu tertawa
dan gembira, yd Rasulullah." Nabi berkata: "Aku heran melihat mere-
ka ini yang tadi berada di dekatku, tapi tatkala mendengar suaramu,
mereka bergegas memakai hijab." Umar berkata: "Engkaulah, wahai
Rasulullah, yang lebih berhak untuk mereka takuti." Kemudian Umar
berkata: "Hai perempuan-perempuan yang memusuhi dirinya sendiri,
apakah kalian takut kepadaku dan tidak takut kcpada Rasulullah saw.)"
Mereka menjawab: "Ya, karnu lebih keras dan lebih kasar daripada
Rasulullah saw." Lalu Rasulullah saw. bersabda: "Demi Dzat yang
jirvaku berada di dalam genggaman tangan-Nya, tidak bertemu de-

(31) NIrrslim, Kitab: Irlinumrn. Bab: Kele bihan cuka dan menjadikannva sebagai lauk,
jilid 6, hlm. 126

(32) Bukhrri, Kitab: Nikah, Bab: Cemburu,irlid lI, h\m.237.
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nganmu setan di jalan yang kamu lalui kecuali dia akan mencari ielan
lain dari jalan yang kamu lalui." (HRBukhari ctan Muslim)(33)

2. Menyertai Perjalanan Rasulullah saw.

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa kctika Rasulullah saw. hendak
bepergian, beliau mengundi istri-isrinya. Siapa di antara mcreka yang
keluar undiannya, dialah yang dibawa pergi oleh Rasulullah saw.
Aisyah mengatakan juga bahwa dalam suatu peperangan yang diikuti
Rasulullah saw, beliau mengundi kami,lalu keluarlah undianku. Akhir-
nya aku ikut bersama Rasulullah saw. setelah turunnya perintah hijab.
Aku diangkut dan ditempatkan dalam sekedup, lalu kami berangkat.
Sehingga ketika Rasulullah saw. selesai dan kembali dari peperangan
itu, dan ketika kami sudah mendekati kota Madinah untuk kembali,
bcliau mcngumumkan pcmbcrangkatan pada malam hari. Aku berdiri
di saat mcrcka mengumumkan pcmberangkatan, lalu aku berjalan
sehingga mclewati para serdadu, Ketika aku selesai buang air, aku
kembali ke tempat tungganganku. Aku meraba dadaku, aku kaget
karena kalungku yang terbuet dari manik-manik zhifar rupanya telah
putus. Aku ke mbali untuk mencari kalungku, schingga terlambat karc-
na mencari kalung tersebut. Aisyah berkata: "Lalu orang-orang yang
bertugas membawaku datang dan segera mengangkat sekedupku ke
atas untayang tadinya aku tunggangi, scmentara mcrcka mengira aku
berada di dalamnya." (HRBukhari dan Muslim)(aa)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Nabi saw. iika ingin bepergian, beliau
mengundi di antara para isrinya. Maka jatuhlah undiL uonrk Aisyah dan
Hafrhah. IGtika malam tiba, Nabi saw. berjalan bersamaAisyah dan berbin-
cang-bincang dengannya. Ialu Hafshah berkata: "Maukah kamu malam
ini memrnggangi untaku, dan aku menunggangi untamu, sementara kita
saling mengawasif " Aisyah menjawab: 'Tentu saja!" I-alu Aisyah menung-
gangi unta Hafshah ....' (HRBukhari dan Mustimfasl

(33) Sokh.ri, Kitab: Pcrmulaan makhluk, Bab: Sifat Iblis dan balatentaranya, jilid 7,
hlm. 152. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan
Umar r.a., jilid 7, hlm. Il5.

.(3a) n,rkh".i, Xitab: Pcpcrangan, Bab: Bcrita bohong, iilid 8, hlm. 436. Muslim, Kitab:
Tobat, Bab: Bcrita bohong, jilid 8, hlm. I12.

(35) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Menyclcnggarakan undian terhadap para istri ketika
mau bepcrgian, jilid II, hlm.222. Muslim, Kitab: Keutamaan-kcutamaan para sahabat,
Bab: Di antara keutamaan Aisyah, jilid 7, htm. I38.
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Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, mereka berkata: "Pada
zaman peristiwa Hudaibiah, Rasulullah saw. keluar bersama pasukan-

nya ... Maka tatkala Rasulullah saw. melihat tidak seorang pun dari
mereka yang bangun (melaksanakan perintahnya), akhirnya Rasulullah

saw. pergi menemui (istrinya) Ummu Salamah lalu menceritakan kela-

kuan orang-orang tersebut ...." (HR Bukhari)(36)
Dari Aisyah, istri Nabi saw., ia berkata: "Kami pernah keluar bersa-

ma-sarna dengan Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan beliau. Kemu-
dian ketika sampai di Baida' (Al-Baida' adalah Dzatul ]aisy. Daerah
ini terletak dekat kota Madinah dari jalan Mekah dan di belakang Dzul
Halifah), kalungku putus ...." (HR Bukhari dan Muslim)(az)

3. Menyaksikan Permainan Orang-orang Habsyah

Dari Aisyah r.a., (ia menceritakan bahwa): " ... pada hari raya,

orang-orang Sudan bermain pedang dan perisai. Entah aku yang me-
minta atau barangkali Nabi sendiri yang berkata kepadaku: 'Apakah
engkau ingin melihatnya)' Aku jawab: 'Ya.' Lalu dia menyuruhku
berdiri di belakangnya dan pipiku dekat pada pipinya. Dia berkata:
'L"gi ... lagi Bani Arfidah!' Akhirnya aku merasa bosan melihatnya.
Nabi berkata: '(Bagaimana), sudah cukup?' Aku jawab: 'Ya.' Nabi
berkata: 'Kalau begitu, pergilah.' Dan dalam satu riwayat(38) Aisyah
berkata: "Bayangkan sajalah seorang gadis remaja yang muda usia dan
senang bermain-main." (HR Bukhari dan Muslim)(3r)

4. Memperhatikan Masyarakat dan Permasalahannya

a. Ummu Solmnah: Kepeduliannya terha.dap Pidato Umum
Dari Ummu Salamah, istri Nabi saw., dia berkata: "Aku pernah

mendengar beberapa orang menyinggung tentang telaga, padahal aku

belum pernah mendengar hal iru dari Rasulullah saw. Pada suatu hari

(36) Bukhari, Kitab: Syarat, Bab: Syarat-syarat dalam berjihad dan bcrdamai dengan

musuh perang serta penulisan syarat-syarat tersebut, jilid 6, hlm. 274.
(37) Bukhari, Kitab: Tayammum, Bab: Abdullah bin Yusuf,menccritakan kcpoda kami,

jilid l, hlm. tt48. Muslim, Kitab: Haidh, Bab: Tayamnrum, |ilid l, hlm. 192.
(38) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Wanita memandang kepada orang-orang Habsyah

dan lainnya tanpa ragu-ragu, jilid I l, hlm. 250.
(39) Bukhari, Kitab: Dua hari raya, Bab: Bermain-main dengan tombak dan tamcng

pada hari raya, jilid 3,hlm.22.
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ketika seorang pelayan perempuan menyisir rambutku, aku mendengar
Rasulullah saw. berkata: 'Wahai sekalian manusia.'Segera kukatakan
kepada pelayanku: 'Coba tinggalkan aku dulu!'Pelayanku menjawab:
'Beliau hanya memanggil kaum lelaki dan tidak memanggil kaumwa-
nita.' Aku berkata: 'Aku juga termasuk manusia.' Kemudian Rasulullah
saw. berkata: 'Aku mendahului kalian berada di Telaga. Camkanlah,
janganlah ada di antara kalian yang datang unruk menjaga dan mcmbe -

laku seperti unta sesat.'Aku bertanya: 'Mengenai apa ini?' Lalu dija-
wab: 'Kamu tidak tahu apa yang bakal mereka ada-adakan (perbuat)
sepeninggalmu.' Lalu aku berkata:'sungguh sial.' (HR Muslim)(4o)

b . Z ainab binti J ahcy : U s aha don Sumb anganrry o untuk Keb ail<an

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa sebagian istriNabi saw bertanya
kepada Nabi saw.: "Siapakah di antara kami yang paling cepat menyu-
sul engkau)" Nabi saw. menjawab: "Orang yang paling panjang ta-
ngaruiya di antara kalian." Lalu mereka mengambil sepotong bambu

untuk menguliur panjang hasta mcreka. Ternyata Saudah yang paling
panjang tangannya. Akhirnya tahulah mereka (setelahwafatnya Zainab
binti ]ahsy) bahwa panjang tangan itu maksudnya banyak bersedekah.

Zainab adalah orang yang paling dahulu di antara kami menyusul
beliau dan dia sangat scnang bersedekah." (HR Bukhari dan Mus-
lim1t+tl

Dari Aisyah r.a. dikatakan: " ... dan aku belum pernah melihat
wanita yang lebih hebat soal agamanya daripada Zinab, sangat takut
kepada Allah, paling jujur bicaranya, suka melakukan silarurrahim,
senang sekali bersedekah, dan dia tidak segan-segan mengorbankan
dirinya demi amal pcrbuatan yang dia anggap benar serta dapat men-

dekatkan dirinya kepada Allah Ta'ala ...." (HRMuslim)(az)
Hafizh Ibnu Hajar berkata: " ... Hakim meriwayatkan dalam bab

manaqib dari bukunya Al-Mustadrak dari Aisyah. Dia be rkata : "Zajnab

(40) Muslim, Kitab: Keutamaan-kcutamaan, Bab: Tentang adanya tclaga Nabi saw. dan

sifat-sifatnya, jilid 7, hlm. 67.
(41) Sukhari, Kitab: Zakat, Bab: Musa bin Ismail menceritakan pada kami, jilid 4, hlm.

28. Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Tentang keutamaanZaintb,
umulmukminin, jlid 7, hlm. 144.

(42) Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara keutamaan

Aisyah r.a., jilid 7, hlm. I36.
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adalah seorang wanita pengrajin, bisa menyamak dan menjahit kulit.
Hasil usahanya disumbangkan di jalan Allah." Hakim berkata: "Hadits
ini menurut syarah Muslim."(a3)

c . U mmu Salamah : D imint ai P endap at untuk Menangani
Kris is P embangkangan Umum
Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, satu sama lain saling

membenarkan berkata bahwa Rasulullah saw. keluar pada masa peristi-
wa Hudaibiah ... L,antas datang Suhail bin Umar dan berkata: "Sebaik-
nya kita tulis suatu naskah perjanjian antara kita." Lalu Nabi saw.

me rnanggil seorang juru tulis dan memerintahkannya: 'Tulislah ....'
Selesai mengurus masalah naskah perjanjian, Rasulullah saw. bersabda
kepada para sahabatnya: 'Bangkitlah untuk menyembelih korban,
ke mudian bercukurlah.' Demi Allah, tidak seorang pun dari mereka
yang berdiri melaksanakan perintah tersebut sarnpai Rasulullah saw.

mengulangnya tiga kali. Melihat tidak seorang pun dari merekA yang
berdiri, akhirnya Rasulullah saw. pergi menemui Ummu Salamah, dan

"'.., menceritakan ulah orang-orang tersebut. IJmmu Salamah berkata:
'Wahai Nabi Allah, apakah engkau ingin melakukan yang demikian?
Kalau begitu, keluarlah engkau sendirian, dan jangan berkata sepatah
pun dengan siapa pun dari mereka sehingga engkau menyembelih
korbanmu dan memanggil tukang cukur untuk mencukur rambut-
mu." Lalu Rasulullah saw. pergi tanpa berbicara dengan siapa pun dari
mereka dan rnelaksanakan apa yang disarankan oleh istrinya tadi. Ra-
sulullah saw. menyembelih kemudian memanggil tukang cukur untuk
mencukur rambutnya. Melihat tindakan Rasulullah saw tersebut,
mereka bergegas berdiri, lalu mereka memotong korban dan saling
tnencukur satu sama lainnya ...." (HR Bukhari)(aa)

d. U mmu Salamch : Simp atiny a T erh adap B eb er ap o lz;ki -lf,ki
yang Sed,ang Menghadapi U iian B erat
Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari ayah-

nya, dia berkata: "Aku mendengar ayahku, Ka.'ab bin Malik, (dia ada-

(43) Fothul Bari. jilid 4, hlm. 29.
(4a) Bukhari, Krtab: Svarat-svarat, Bab: Syarat-syarat dalanr berjihad dan bcrdamai

dengcn nrusulr perang dan penulisan s),xrat-svarar terseblrr, jilid 6, hln. 274.
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lah salah satu dari tiga lelaki yang telah diterima tobatnya) bahwa dia
tidak pernah sama sekali absen dari peperangan yang diikuti oleh Ra-
sulullah saw. pagi itu. Biasanya Rasulullah salv. jarang sekali datang dari
suatu perjalanan yang beliau lakukan kecuali di pagi hari, dan sewakru
datang dari perjalanan, biasanya terlebih dahulu beliau pergi ke masjid
untuk melakukan shalat dua rakaat. Beliau melarang (orang-orang)
berbicara denganku dan kedua sahabatku. Sementara beliau tidak
melarang berbicara dengan seseorang yang (juga) tidak ikur berperang
selain kami. Akibatnya orang-orang menghindar dan tidak mau ber-
bicara dengan kami. Aku terus menghadapi keadaan yang demikian
sehingga berlarut-larut masanya. Tidak ada sesuatu yang aku pikirkan
selain agar aku segera mati dan biarlah Nabi tidak menshalatiku, atau
Rasulullah saw. yang meninggal dan biarlah kedudukanku tetap seperti
itu di tengah masyarakat, yaitu ketika orang-orang tidak mau berbicara
denganku dan tidak mau menshalatiku. Lantas Allah menurunkan
tobat-Nya kepada kami lewat Nabi saw. ketika malam tinggal se-
pertiganya yang terakhir, sedangkan Rasulullah saw. ketika itu berada
di rumah Ummu Salamah. IJmmu Salamah tetap bersikap baik dan
memberikan perhatian yang serius terhadap masalah yangkuhadapi.
Lalu Rasulullah saw. berkata: 'Hai Ummu Salamah, Ka'ab telah diberi
tobat.' LImmu Salamah berkata: 'Apakah tidak sebaiknya aku dikirim
kepada Ka'ab untuk menyampaikan berita gembira ini padanyal'Nabi
menjawab: 'Kalau demikian caranya, manusia akan ramai karcnamu
sehingga mereka tidak akan tidur sepanjang malam ini.' Hingga ketika
Raqulullah saw. melaksanakan shalat subuh beliau mengumumkan
kepada seluruh jamaah tentang tobat yang telah diberikan Allah kepa-
da kami. Adalah Nabi saw. ketika mendapatkan berita gembira, wajah-
nya bersinar bagaikan potongan rembulan. Adalah kami tiga orang
yang.tidak ikut befperang yang telah diterima dari mereka yang meng-
ajukan alasan ketika Allah telah menurunkan tobat kepada kami. Keti-
ka Nabi saw. menyebutkan orang-orang yang mendustakan Rasulullah
saw. dari orang-orang yang tidak ikut berperang dan mereka mengaju-
kan alasan yang batil, maka mereka dise but-sebut dengan seburuk apa

yang telah disebutkan oleh seseorang. Allah SWT berfirman (Mereka
orang-orang munafik-- mengemukakan uzurnya kepadamu apabila
kamt telah kembali kepada mereka --dari medan perang. Katakanlah:
"Janganlah kamu mengernukakan uzur; karni tidak percaya lagi pada-
rnu, karena sesungguhnya Allah telah mernberitahukan kepada karni
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di antara kabar-kabar (rahasia-rahasia)mu. Dan Allah serta Rasul-Nya
akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Ialu Dia memberi-

takan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan).""' (HRBukhari dan
Muslim;(+st

e. Aisyah: Selalu Memantau lkadaan Umat Islam
Dari Andurrahman bin Syumamah, dia berkata: "Aku mendatangi

Aisyah untuk menanyakan sesuatu kepadanya. Aisyah bertanya kepada-

ku: 'siapakah kamu inif ' Aku jawab: 'Aku adalah seorang laki-laki
penduduk Mesir.' Dia bertanya: 'Bagaimana sikap pemimpinmu di
negerimu sanaf 'Aku menjawab: 'Kami tidak pernah menyangkalnya
sama sekali. Apabila ada di antara kami seseorangya.ng mati untanya,
lalu orang itu dia diberi unta atau budak, maka dia beri budak, atau
butuh belanja, maka dia diberi belanja.' Dia berkata: 'Aku tidak perduli
terhadap apa yang telah dilakukan kepada saudaraku sendiri, yaitu
Muhammad bin Abu Bakar. Namun aku ingin me mberitahukan kepa-
damu sesuatu yang pernah aku dengar dari Rasulullah saw. di rumahku
ini, ketika beliau bersabda: 'Ya Allah, barangsiapa yang menjadi p.-
mimpin umatku dalam bidang apapun,lalu dia menyusahkan mereka,
maka balaslah perbuatannya iru. Dan barangsiapa yang menjadi pe-
mimpin umatku dalam bidang apapun,lalu dia berlaku lembut kepada
mereka, maka balas pulalah perbuatannya tersebut! "' (HRMuslim)ta6)

f . Haf shah: Kepfihatinanny a atas Krisa dalam Kekhalif ahan
Islam
Dari Ibnu Umar dia berkata: "Aku menemui Hafshah dan dia

bertanya kepadaku: 'Apakah kamu tahu bahwa ayahmu tidak menun-
juk seorang khalifah)' Aku jawab: 'Memang, dan rasanya dia tidak
mungkin melakukan hal itu.' Hafshah berkata: 'Seharusnya dia mela-
kukannya.' Di hadapan Hafshah aku bersumpah untuk meyakinkan

(45) Bukhari, Kitab: Tafsir, Bab: Firman Allah (Sesungguhnya A.llah telah menerima
tobat Nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang Anshar), jilid 9, hlm. 4I2. Muslim,
Kitab: Tobat, bab: Kisah tobat Ka'ab bin Malik dan kedua sahabamya, jilid 8, hlm. 106.

(46) Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: Kcutamaan pemimpin yang adil, huktman
bagi pemimpin yang zalim, anjuran berlaku lembut terhadap rdcyat dan larangan menyusah-
kan mereka, jilid 6, hlm. 7.
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bahwa sebenarnya aku sudah menyarankan hal itu kepada ayahku.
Tetapi, dia diam saja, sampai aku merasa bosan sendiri dan tidak rnau
me mbicarakannya lagi dengannya. Tetapi aku rasakan seakan-akan aku
sedang memikul gunung di pundak kananku. Makanya aku kembali
lagi menemuinya. Dia bertanya kepadaku mengenai keadaan manusia,
dan aku jawab seperti adanya. Kemudian aku bilang padanya: 'Aku
mendengar orang-orang pun mcngatakan sesuaru, dan aku bcrsumpah
akan menyampaikan hal itu kepadamu. Mereka membicarakan tentang
sikapmu yang tidak mau menunjuk seorang khalifah pengganti. Mere -

ka menganggap sikap itu naifsekali. Sebagai seorang pengembala unta
atau pengembala kambing saja misalnya, e ngkau tidak akan bisa mem-
biarkan hewan-hewan itu terlantar dan terlunta-lunta karena harus
engkau tinggalkan, apalagi jika yang engkau gcmbalakan itu adalah
manusia. Ternyata ucapanku itu dia setujui. Sejenak dia mcnundukkan
kepalanya, kcmudian mengangkatnya mengarah kepadaku seraya ber-
kata: 'Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung akan
senantiasa menjaga agama-Nya. Sekiranya aku tidak menunjuk seorang
khalifah, aku rasa hal itu sudah pcrnah dilakukan oleh Rasulullah saw.,

dan sekiranya aku menunjuk seorang khalifah, maka hal itu sudah
pernah dilakukan oleh Abu Bakar.'Abdullah bin Umar berkata: 'Demi
Allah, begiru dia menyinggung-nyinggung nama Rasulullah saw dan
Abu Bakar, maka tahulah aku bahwa dia memang bcrmaksud untuk
tidak menunjuk seorang khalifah atau penggantinya.' (HRMuslim)(47)

g. Aisyah Menyembahyangi Jenwah Sahabat
Dari Abbad bin Abdullah bin Zubair dikatakan bahwa Aisyah

memerintahkan supaya melewatkan jcnazah Sa'ad bin Abi Waqqash
di masjid,lalu beliau menyembahyanginya. Orang-orang tidak me-
nyetujui apa yang telah dilakukan oleh Aisyah itu. Maka berkatalah
Aisyah: 'Alangkah cepatnya orang-orang lupa! Bukankah Rasulullah
saw. menyembahyangi Suhail bin al-Baidha di dalam masjidl" (HR
Muslim)(+s)

(47) Muslim, Kitab: Kepcmimpinan, Bab: Menunjuk khdifah dan membiarkan masalah

itu, jilid 6, hlm. 5.
(48) Muslim, Kitab: fenazah, Bab: Mcnycmbahyangi jcnazah dalam masjid, jilid 3, hlm.

62.
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h. Aisyah Menuntut B alas t erhadap P embunuh U t smrln

Dari Abu Maryam, yaitu Abdullah bin Ziyadal-Asadi, dia berkata
bahwa ketika Thalhah, Znbajr, dan Aisyah pergi ke Basrah, (4e) Ali
mengutus Ammar bin Yasir dan Hasan bin Ali. Keduanya datang kepa-

da kami di Kufah dan keduanya naik ke atas mimbar. Hasan bin Ali
berada di atas mimbar yang paling tinggi, sementara Ammar berdiri
di tempat yang lebih rendah. Lalu kami berkumpul ke dekat Flasan.

Aku mendengar Ammar berkata : "Sesungguhnya Aisyah telah berang -

kat menuju Basrah, dan demi Allah, beliau adalah istri Nabi kalian di
dunia dan di akhirat. Akan tetapi, Allah SWT menguji kalian untuk
mengetahui apakah kcpada Ammar kalian patuh atau kepada Aisyah."
(HRBukhari)(so)

Di dalam Fathul Bari disebutkan bahwa yang disayangkan dalam
masalah ini dari Aisyah karena dia bersama Thalhah dan Zlubair meng-
ambil cara lain. Padahal maksud mcreka sebenarnya adalah mewujud-
kan perdamaian antara manusia dan melakukan qishash terhadap para
pembunuh Utsman. Sementara Ali berpendapat se muanya harus ber-
satu dan menaati agama serta menjalankan qishash terhadap orang-
orang yang patut diqishash sesuai syarat-syarat yang telah ditentukan
agama.(sr)

5. Dikunjungi Kaum Laki-laki untuk Berbagai Kepentingan
a. U ntuk Meny ampaikan P ujian dan P enghargortr-

Dari Aisyah r.a. dikatakan: "Kami pernah keluar bersama-sama
dengan Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan beliau. Kctika sampai
di Baida' (Dzatul )aizy) kalungku putus. Maka beliau berhenti unruk
mencarinya, dan orang-orang pun ikut berhenti, padahal mcreka tidak
rnempunyai air sarna sekali. Ke mudian mereka mendatangi Abu Bakar,
lalu berkata: 'Tidakkah kamu rnelihat apa yang diperbuat Aisyahf Dia
mcnghentikan Rasulullah iaw. dan orang-orang yang bersama beliau,
padahal mereka tidak mempunyai air sedikit pun juga.' Kemudian Abu

(49) Lihat uraian pcnulis mcngenai pcrisriwa ini dalam Pasal VIII mcngenai keikutscrta-
an wanita di medan perang.

(50) Bukhari, Kitab: Bcncana, Bab: Ursman bin al-Haitsam mcnceritakan pada kami,

iilid 16, hlm. 167.
(sr) Fathu!Bari, jilid8, hlm. I08.
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Bakar rnendatangiku, sernentara Rasulullah saw tidur dengan melcta-
kkan kepalanya di atas pahaku. Dia berkata: 'Kamu relah menahan
Rasulullah saw. dan orang-orang, padahal mereka tidak mempunyai
air sama sekali.' Dia mencelaku dan --masya Allah-- dia mengatakan
macam-macam padaku, lalu menonjok pusarku dengan tangannya.
Aku tidak bisa bergerak hanya karena Rasulullah saw. berada di atas
pahaku. Beliau tidur sampai bangun pada keesokan harinya tanpa ada
air sedikit pun. Kemudian AIIah menurunkan ayat mengenai rayamum,
lalu mereka bertayamum.' Sehubungan dengan itu, Usaid bin Hu-
dhair (salah seorang pimpinan) berkata: 'Itu bukanlah berkah yang
pertama kali bagirnu, hai keluarga Abu Bakar."' Dan dalam suatu
riwayat(s2) Usaid bin Hudhair berkata kepada Aisyah: "semoga Allah
melimpahkan pahala kebaikan bagimu. Demi Allah, apabila sesuatu
hal terjadi padamu, padahal kamu tidak menyukainya, Allah menjadi-
kan hal itu mengandung kebaikan bagimu dan bagi kaum muslimin."
(HR Bukhari dan Muslim)(s3)

b. UntukMelaksanakan Amtr Ma'ruf Nahi Munkar
Dari Ibnu Abbas r.a. dia bcrkata: "LJmar berkata: 'Ketika aku

menghadapi suatu pcrmasalahan yang menyibukkan pikiranku, tiba-
tiba istriku bcrkata: "Hendaknya kamu melakukan ini dan iru." LJmar
berkata: 'Lalu aku jawab: "Ada apa denganmuf Mengapa cngkau
bcrada di sinil Mengapa engkau repot-rcpot dcngan sesuatu masalah
yang aku inginkanl" Istriku bcrkata kcpadaku: 'Sungguh hcran aku
terhadap sikapmu, hai putra al-Khattab. Kamu tidak ingin menemui
Rasulullah saw., sementara putrimu menemui Rasulullah saw. sehingga
membuat hari-hari beliau murungl' Mcndengar hal itu Umar segera

berdiri dan mcmasang selendangnya, lantas pergi menemui Hafshah.
Kepada Hafshah dia berkata: '\I/ahai putriku, kamu mengajukan sesua-

tu kepada Rasulullah saw. sehingga me mbuat hari-hari beliau muram?'
Hafshah menjawab: 'Demi Allah, kami memang mengajukan sesuatu
kepada beliau.'Aku berkata: 'Bukankah kamu mengerti bahwa aku

(52) Bukhari, Krtab: Nikah, Bab: Wanira memandang kcpada orang-orang Habsyah

dan lainnva tanpa ragu-ragu, jilid lI, hlm. 250. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab:

Izin bcrmain, jilid 3, hlm 22.
(53) Bukhari, Kitab: Tavammum, jitid I, hlm. 45I. Muslim, Kitab: Thaharah, Bab:

Tavammum, jilid l, hln:. l9l-192.
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sering rnengingatkanrnu akan siksaan Allah dan murka Rasul-Nya?
Wahai putriku, kamu jangan ikut-ikutan seperti wanita ini yang rne-
mang cantik dan sangat dicinrai oleh Rasulullah saw..'Yang dia mak-
sudkan adalah Aisyah. Umar berkata: 'Kemudian aku pergi menemui
Umrnu Salarnah dan dia masih termasuk kerabatku, lalu aku ceritakan
permasalahan ini kepadanya. Mendengar laporanku, dia berkata: "He-
ran aku denganmu, hai putra al-Khattab. Kamu telah mencampuri
segala sesuatu, sampai-sampai urusan antara Rasulullah saw. dengan
istri-istri beliauf " Aku berul-betul dibuatnya mati kuru karena ucapan
Ummu Salamah tersebut, sehingga rnembuatku berubah sikap ..."'
Dan dalarn riwayat Muslim dikatakan bahwa Umar berkata: "Aku
rnenemui Aisyah dan berkata: 'Wahai putri Abu Bakar, sudah cukuplah
kamu dalarn me nyakiti Rasulullah saw. . ' Aisyah menjawab: 'Apa urus-
anmu denganku, hai putra al-Khattabf Uruslah aib (putri)mu sen-
diri!"' (HR Bukhari dan Muslim)(s+)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Saudah keluar setelah diwajibkan
hijab atasnya untuk memenuhi kebutuhannya. Dia adalah seorang
wanita yang tinggi besar. Orang yang sudah mengenalnya, tenru ddak
akan asing melihatnya. Umar bin Khattab melihatnya, lalu menegur-
nya: "Hai Saudah, DemiAllah! Bagairnanapun aku telah mengenalmu,
mengapa engkau keluar|" Airy"h berkata: "Dia segera berbalik pulang.
Sementara Rasulullah saw. berada di rumahku sedang makan malam
dan beliau masih memegang tulang. Ketika itulah Saudah masuk dan
mengadu: "Ya Rasulullah, aku baru saja keluar untuk suaru keperluan.
Lantas Umar menegurku begini ... begini ...." Aisyah berkata: "Lalu
Allah menurunkan wahyu kepada beliau, kemudian wahyu itu selesai,
seinentara tulang yang berada di tangannya belum beliau letakkan."
Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian
--kaum wanita-- untuk keluar me menuhi hajat kalian." (HRBukhari
dan Muslim)(ss)

(54) Bukhari, Kitab: -fafsir 
r;urat at-Tahrim, Bab: (Kamu mencari kescnangan hati isrri-

istrimu. Sesungguhnya Allah tclah mcwajibkan kepada kamu sekalian mcmbebaskan diri dari
sumpahmu), jilid I0, hlm. 283. Muslim, Kitab: Thalhah, Bab: Masalah ila' dan menjauhkan
istri, jilid 4, hlm. 188.

(55) Bukhari, Kitab: Tafsir surat al-Ahzab, Bab: (janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi ...), jilid 10, hlm. 150. Muslim, Kitab: Salam, Bab:Wanita boleh keluar unruk
menrenuhi kebunrhan manusia, jilidT,hlm. 7.
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Dari Sa'ad bin Hisyam bin Amir, dia berkata: "... lalu aku berang-
kat menemui Aisyah. Di tcngah jalan aku bertemu dengan Hakim bin
Aflah. Aku lalu mcminta agar dia menemaniku menemui Aisyah. Ha-
kim berkata: 'Aku tidak bcrada di pihaknya (ketika tcrjadi kctegangan
antara Aisyah dcngan Ali) karena aku melarangnya mcngatakan sesua-

tu tentang kedua kelompok ini (kelompok Ali serta kelompok Thdhah
dan Zubair), tapi dia keberatan lalu meneruskan maksudnya (keluar
bcrsama Thalhah danZubir untuk mclakukan qishash terhadap para
pembunuh Utsman).' Sa'ad bcrkata: 'Aku bersumpah unnrk meyakin-
kannya. Akhirnya dia menerima ajakanku. Lalu kami bcrangkat bcrsa-
ma-sama untuk menemui Aisyah. Kami minta izin masuk pada Aisyah,
lalu dia mengizinkan kami. Kami pun segera masuk. KemudianAisyah
bertanya: "Hakimf " (rupanya Aisyah mengenalnya) Hakim menja-
wab: "Benar ..."'" (I{R Muslim[s6)

c. UntukBerkuniung
Dari Masruq dia berkata: "Aku menemui Aisyah dan kebetulan

di sampingnya ada Hassan bin Tsabit scdang mclantunkan bait-bait
yang romantis untuk Aisyah. Dalam hal ini, Hassan berkata:

Dio odalah wanita yang terhormat dan wonita yang berakal sem-
purna ... Dia tidah pernah mengundong hecurigaan dan iugo tidah
pernah mengumpat orang lain ...

Aisyah berkata kepadanya: "Tetapi kamu tidaklah dcmikian." Aku
lalu menyahut: "Mengapa engkau izinkan Hassan menemuimuf Se-

dangkan Allah telah berfirman (Dan barangsiapa di antara mereka
yang mengambil bagian terbesar ddam penyiaran berita bohong iru,
maka baginya azab yang besar). Aisyah berkata: "Adakah silcsa yang
lebih berat daripada kebutaan?" Aisyah berkata kepadanya: "Sesung-
guhnya dia pernah membela atau melindungi Rasulullah saw. dengan
syairnya." (HR Bukhari dan Muslim)(s7)

(56) Muslim, Kitab: Shalat orang musafir, Bab: Mengcnai scmbahyang malam dan

orang ylng tidur atau sakit, jilid 2, hlm. 169.
(57) sukhari, rctab: Pcpcrangan, Bab: Bcrita bohong, jilid 8, hlm. 4'14. Muslim, Kitab:

Kcutamaan-kcutaniaan para sahabat, Bab: Keuamaan-kcutamaan Hasan bin Tsabit, jilid
7,hlm. 163.
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Dari al-fuwad, dia bcrkata: "Seorang pe muda dari kaum Quraisy
datang menemui Aisyah ketika Aisyah sedang berada di Mina, se men-
tara orang-orang yang berada di sana tertawa. Aisyah bertanya: 'Apa
yang kalian tertawakan?'Mereka menjawab; "Si fulan yang menyem-
bunyikan mukanya di balik kain penutup seakan-akan lchcr atau kedua
matanya hil*g.' Aisyah berkata: 'Jangan kalian tertawakan, scbab aku
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Setiap muslim yang
tertusuk duri atau lebih dari itu, maka karcnanya dicatat satu derajat
dan dihapuskan daripadanya saru kesalahan."'" (HR Muslfun)(s8)

d. U ntuk Menberikon P erlindungan
Dari Aisyah r.a. dia bercerita bahwa Abdullah bin Ztbajr berkata

dalam suatu iual beli atau pemberian dari Aisyah: "Demi Allah, sudah
berakhirAisyah atau akan aku diamkan dia." Aisyah berkata: "Apak"h
dia berkata begitu?" Para sahabat menjawab: "Ya." Idu Aisyah berka-
ta: "Demi Allah, aku bernazar bahwa aku tidak akan berbicara dengan
Ibnu Zubair sclama-lamanya." Lalu Ibnu Zubair minta perlindungan
untuk menemui Aisyah setclah mereka lama tidak bertegur sapa.

Aisyah berkata: "Demi flfr, aku tidak akan menerima perlindungan
siapa pun untuk Ztrbajr dan aku tidak mau melanggar nazarku." Se-
telah Zubair merasakan lama sekali, akhirnya dia mengadu kcpada
Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Aswad bin Abdi Ya-

ghuts. Keduanya adalah dari Bani Zafuah.Ibnu Zubair berkata: "Aku
mengharapkan kalian berdua, demi Allah, agar bisa mcmbawaku ma-
suk menemui Aisyah. Tidak halal baginya bernazar unruk memutus-
kan hubungan denganku." Akhirnya Miswar danAbdurrahman mc-
ngabulkan permintaan Ibnu Zubair, kemudian berangkat dengan
memakai serban menuju rumah Aisyah. Sampai di sana mereka me-
minta izin dan mcngucapkan: "Assalamu'alaikum warahmatullahi
wabarakatuh, apakah kami boleh masuk?" Aisyah mcnjawab: "Ya,
silahkan!" Mereka berkata: "Apa scmua kami?" Aisyah menjawab:
"Ya, semuanya." Rupanya Aijyafr tidak tahu bahwa bersama mereka
ada Zubair. Ketika mereka masuk, Ibnu Zubair bergegas masuk tabir,
langsung mendekati Aisyah dan sambil menangis dia minta maaf dan

(58) Muslim, Kitab: Kcbaikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Paha.la scorang
mukmin yang didapat dari sakit yang mcnimpanya atau kcscdihan atau yang scumpamanya,
sampai dari karcna tcrtusuk duri, jilid 8, hlm. 14.
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ingin berbaikan dengan Aisyah. Begitu pula Miswar dan Abdurrah-
man. Namun Aisyah tidak mau berbicara dengan ibnu Zubair, juga
tidak menerima permohonannya. Akhirnya Miswar dan Abdurrah-
man berkata: "Sesungguhnya Nabi saw. melarang dari apa yang eng-
kau lakukan, yaitu tidak bertegur sapa. Sesungguhnya tiada halal bagi
seorang muslim untuk tidak bertegur sapa dengan saudaranya mele-
bihi tiga hari." Sctelah mereka panjang lcbar mcnjclaskan pahala
menyambung tali silaturrahim dan mengingatkan dosa memutuskan-
nya akhirnya Aisyah menangis sambil berkata: "Sesungguhnya aku
punya nazar dan nazarku itu berat sekali." Mcreka bcrdua terus ber-
ada di situ hingga Aisyah mau berbicara dcngan Ibnu Zubair. Untuk
menebus nazar tersebut Aisyah mcmcrdekakan cmpat puluh orang
budak. Setiap ingat nazar tersebut, Aisyah senantiasa mcnangis, se-
hingga air matanya membasahi kerudungnya." (I{R Bukhari)(se)

e. UntukMembesuk
Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: "Ibnu Abbas meminta izin

sebelum meninggalnya (Aisyah) kepada Aisyah, sedangkan dia dalam
keadaan payah sekali. Aisyah berkata: 'Aku takut bila dipuji sehingga
dikatakan sepupu Rasulullah saw. dan dari wajah-wajah orang Islam.'
Aisyah berkata: 'Izinkanlah dia.'Setelah masuk Ibnu Abbas bertanya:
'Bagaimana keadaanmu sekarangf 'Aisyah menjawab: 'Baik-baik saja
jika aku bertakwa.' Lalu Ibnu Abbas bcrkata: 'Insya Allah engkau baik-
baik saja, wahai istri Rasulullah saw.. Beliau tidak mengawini gadis yang
masih perawan selain engkau dan maaf bagimu turun dari langit."'
Dan dalam sanr riwayat(60) dikatakan bahwa Ibnu Abbas berkata ke-
pada Aisyah: '"Wahai ibu orang-orang mukmin, cngkau datang atas

orang mendahului dan benar, yaitu Rasulullah saw. dan Abu Bakar
r.a.." (fIR Bul.hari)(et)

(59) Bukhari, Kitab: Adab, Bab: Tidak bertcgursapa dan sabda Rasul saw. (Tidak halal

bagi seorang muslim untuk tidak bertegur sapa dengan temannya lebih dari tiga hari, jilid
I3, hlm. I64.

(60) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Keutamaan Aiiyah r.a., jilid 8, hlm. 108.
(6r) Bukh.ri, Kitab: Tafsir, Bab: (Mcngapa kamu tidak bcrkata di wakru mendengar

berita bohong itu: Sckali-kali tidaklah pantas bagi kita me mperkatakan ini. Maha suci Engkau
(Ya Tuhan kami) ini adalah dusta yang besar, jilid 4,hlm. 129.
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6. Mengajarkan Sunnah Rasulullah saw. kepada Kaum
Laki-laki
Dari Anas bin Malik r.a. dia berkata: "Telah datang tiga orang ke

rumah istri-istri Nabi saw. untuk menanyakan ibadah beliau. Ketika
diberitahu tentang ibadah Nabi, mercka menganggapnya sedikit,lalu
berkata: 'Aprl"h arti kita dibandingkan dengan Nabi saw.. Beliau telah
diampuni dosa-dosanya yang tclah lalu dan yang akan datang.' Karena
itu salah seorang di antara mcreka berkata: 'Adapun saya, akan mclaku-
kan shalat malam sclama-lamanya.'Yang lain berkata: 'Kalau saya ...

akan berpuasa scpanjang masa dan tidak akan berbuka.' Dan yang satu

lagi-berkata: 'Saya akan menghindari wanita, schingga tidak akan ka-
win selama-lamanya.' Lalu datang Rasulullah saw. kepada mereka
seraya berkata: 'Ap.krh kalianyang telah mengatakan begini ... beginii
Ingat, demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut
dan paling bertakwa kepada Allah di antara kalian. Namun demikian
aku berpuasa dan berbuka, melaksanakan shalat dan tidur serta menga-
wini wanita. Barangsiapa yang tidak suka kepada sunnahku, maka dia
bukan dari golonganku."' (HR Bukhari dan Muslim) (62)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalam hadits ini tersirat anjuran
untuk mempclajari dan mengetahui kehidupan orang-orang besar
guna menjadikan perbuatan mereka sebagai pelajaran. Jika tidak me -

ngenalnya langsung dari yang bcrsangkutan, maka diperbolchkan
mcngungkapkannya lewat para istri mereka. "(63)

Dari Alqamah, dia berkata: "Aku bertanya kepada ummul muk-
minin, Aisyah: "Wahai ummul mukminin, bagaimana amalan Ra-
sulullah saw.? Apakah beliau mengkhususkan sesuatu pada hari-hari
tertentul" Aisyah.mcnjawab: "Tidak. Cuma amalan beliau bersifat
terus- menerus. Siapa di antara kalian yang sanggup melakukan seperti
yang dilakukan Rasulullah saw.?" (HRMuslim)(a) Da.i Syuraih bin
Hani dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

"Barangsiapa yang suka bertcmu dengan Allah, maka Allah pun suka
.bertemu dengannya, dan barangsiapayang tidak suka bertemu dengan

(62) Sukhari, Kitab: Nikah, Bab: Anjuranuntuk mcnikah, jilid ll, hlm.4. HRMuslim,
Kitab: Nikah, jilid 4, hlm. I29.

(63) Fathut Bari. jilid I I, hlm. 5.
(#) Muslim, Kitab: Shalat orang musafu, Bab: Keutamaan amalan yang terus-mcncrus

scpcrti shalat malam dan lainnya, jilid 2, hlm. I89.
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Allah, maka Allah juga tidak suka bcrtemu.dengannya." Pada suatu
hari aku menemui Aisyah dan berkata: "Wahai ummul mukminin, aku
pernah rnendengar Abu Hurairah rne nururkan hadits dari Rasulullah
saw.. Kalau benar demikian, rnaka celakalah kita." Aisyah bertanya:
"Sesungguhnva ada orang vang celaka karena sabda Rasulullah saw.

Apa maksudnya itu?" Aku rnenjelaskan: "Rasulullah saw. bersabda:
'Barangsiapa yang suka berte mu dengan Allah, maka Allah pun suka
bertemu dengannya, dan barangsiapa ying tidak suka berte mu dengan
Allah, maka Allah juga tidak akan suka bertemu dengannya.' Sedang-
kan tidak seorang pun dari kita ini yang suka mati." Aisyah berkata:
"Mernang benar Rasulullah saw. bersabda demikian. Akan tetapi, mak-
sudnya tidak seperti yang engkau pahami itu. Maksudnya adalah ...

apabila pandangan mata sudah membeliak, dada sudah sesak, kulit
terasa merinding, dan jari jemari sudah kaku, maka pada saat itulah
berlaku: "Barangsiapa yang suka bertemu dengan Allah, maka Allah
pun suka berte mu dengannya, dan barangsiapa yang tidak suka berte-
mu dcngan Allah, rnaka Allah juga tidak akan suka bertcmu dengan-
nya." (HR Muslim)(os)

Dari Ubaidillah bin al-Qibthiyyah, ia berkata bahwa Harits bin
Abu Rabi'ah, Abdullah bin Shafivan dan aku bertamu kepada LJmmu
Salamah, ummul mukminin. Mereka berdua bertanya tentang bala-
tentara yang dibenamkan ke bumi, dan hal itu terjadi pada masa Ibnu
Ztbair. Ummu Salamah berkata: "Rasulullah saw. bersabda: 'Ada
orang yang berlindung di Baitullah, kemudian sepasukan tentara
dikirim untuk menangkapnya. Ketika mereka sampai di suatu tanah
kosong, mereka dibenamkan.'Aku bertanya: 'Wahai Rasulullah, ba-
gaimana dengan orang yang tidak senang (dengan pasukan tadi)f '
Beliau bersabda: 'Ikut dibenamkan bersama mereka, tetapi dia akan
dibangkitkan pada hari kiamat sesuai dengan niatnya.'Abu |a'far
berkata: 'Tanah kosong tadi adalah tanah kosong Madinah.'" (HR
Muslim;(col

Dari Umayyah bin Shafwan, dia mcndengar kakeknya --Abdullah

(65) Muslim, Kitab: Dzikir, doa, tobat dan istighfar, Bab: Barangsiapa yang suka

bcrtcmu Allah, maka A.llah pun suka bcrte mu dcngannya, dan barangsiapa yang tidak suka

bertemu Allah, maka Allah pun tidak akan suka bertemu dengannya, jilid 8, hlm. 66.
(66) Muslim, Kitab: Bcncana dan tanda-tanda hari kiamat, Bab: Pcmbcnaman bala'

tcntara yang mcnycrbu K,a'bah, jilid,8, hlm 167.
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bin Shafivan-- berkata: "Aku diberitahu Hafshah bahwa dia mende-
ngar Nabi saw. bersabda: 'Sungguh akan ada tentara yang me nyerbu
Bairullah ini, sehingga ketika sampai di suaru tanah kosong, barisan
tengahnya dibenamkan dan barisan depan memanggil-manggil barisan
belakang, kemudian semua mereka dibenamkan. Maka tidak ada yang
tersisa, kccuali orang yang diusir yang memberitahukan keadaan mere -

ka.'Seorang lelaki berkata: 'Aku bersahsi atasmu bahwa sesungguhnya
cngkau tidak mendustakan Hafshah. Dan aku bersaksi atas Hafshah
bahwa dia tidak mendustakan Nabi saw."' (HR Muslim)(02)

Dari Tsumamah (Ibnu Hazn al-Qusyairi), dia berkata: "Aku ber-
tcmu Aisyah,lalu aku bertanya kepada beliau tentang nabidz (peras-
an). Aisyah lantas memanggil seorang budakperempuan asal Habsyah
dan bcrkata: 'Tanyalah kepada orang ini karena dialah yang biasa mem-
buatku nabidz buat Rasulullah saw..' Budak perempuan itu berkata:

'Aku biasa membuatkan nabidz bagi Rasulullah saw. dalam geribah
di malam hari. Lalu gcribah itu aku ikat dan aku gantungkan. Keesok-
an harinya barulah bcliau meminum nabidz itu."' (HR Muslim)(68)

Dari Zurarah dikatakan bahwa Sa'ad bin Hisyam bin Amir ber-
maksud ikut bcrpcrang fi sabilillah. Dia datang kc Madinah. Irlaki
itu ingin mcnjual tanah pckarangannya yang ada di Madinah, dan
uangnya akan digunakan untuk membeli senjata dan kuda sebagai
pcrlcngkapan ddam berjuang melawan pasukan Romawi, sampai dia
meninggal dunia. Ketika berada di Madinah dia bertemu dengan
bcbcrapa orang dari penduduk setempat. Mereka melarang Sa'ad bin
Hisyam mclaksanakan keinginannya. Lebih lanjut mcreka membcrita-
hukan bahwa ketika Nabi saw. masih hidup, pernah ada enam orang
sahabat yang juga bermalaud sama seperti dirinya. Akan tetapi, oleh
Rasulullah saw. mereka dr'larang. Sabda Nabi saw. waktu itu; "Bukan-
kah aku ini suri tcladan bagi kalian se mual" Mendengar cerita mereka
itulah Sa'ad lalu pulang minta pertimbangan istrinya yang sebenarnya
sudah dia ccraikan. Setelah iru Sa'ad lantas menemui Ibnu Abbas
unnrk menanyakan tentang witir yang dilakukan Rasulullah saw.. Ibnu
Abbas bcrkata: "Maukah kamu aku tunjukkan seseorang yang paling
tahu mcngenai jawaban atas pertanyaan yang kamu sampaikan iruf "

(67) Ibid.
(68) Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Bolch minum peraaan yang bclum menjadi mi-

numan kcras dan mcmabukkan, jilid 6, hlm. 102.
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Sa'ad menjawab: "Siapa dia orangnyal" Ibnu Abbas menjawab: "Ai-
syah. Temuilah dia dan tanyakanlah masalah ini kcpadanya. Kcmudian
setelah itu kamu datang lagi padaku dan beritahu aku apa jawabamya
terhadapmu!" Kata Sa'ad bin Hisyam: "Aku pun lalu berangkat me -

nemui Aisyah. Di tengah jalan aku bertemu dengan Hakim bin Aflah.
Aku lalu meminta agar dia bersedia menemaniku menemui Aisyah.
Hakim berkata: "Aku tidak berada di pihaknya (ketika tcrjadi kcte-
gangan antara Aisyah dengan AIi), karena aku melarangnya mengata-
kan sesuatu mengenai kedua kelompok ini (kelompok Ali serta kclom-
pok Thalhah dan Zubair). Tetapi dia keberatan, lalu mencruskan
maksudnya (keluar bersama Thalhah dan Zubair unruk melakukan
qishash terhadap para pernbunuh Utsman). Sa'ad bcrkata: "Aku ber-
sumpah unnrk meyakinkannya." Akhirnya dia menerima ajakanku.
Laiu kami berangkat bersama-sama untuk menemui Aisyah. Kami
minta izin masuk kepada Aisyah, lalu dia mengizinkan kami. Kamipun
segera masuk. Kcmudian Aisyah bertanya : "Haki m ? " ( rupanya Aisyah
mengenalnya). Hakim menjawab: "Benar." Aisyah bertanya lagi:
"Siapakah yang bersamamu?" Hakim menjawab: "Sa'ad bin Flisyam."
Aisyah masih bertanya: "Siapakah Hisyam ituf " Hakim menjawab:

"Dia itu putra Amir." Aisyah lalu mendoakan aku supaya dilimpahi
rahmat Allah. (Qatadah mengatakan bahwa dia pernah kenal pada
waktu perang Uhud). Aku mulai bertanya: 'TVahai ummul mukminin,
tolong terangkan kepadaku tentang akhlak Rasulullah saw!" Aisyah
menjawab : "Bukankah kamu biasa membaca Al-Qur'an? " Aku mcnja-
wab: "Bcnar.' Aisyah bcrkata: "Sesungguhnya akhlak Nabi saw. adalah

Al-Qur'an." Waktu itu aku sudah hcndak berdiri untuk bcrpamitan,
dan aku sudah bertekad untuk tidak bertanya lagi kepada siapa pun
sampai aku meninggal dunia. Namun mendadak aku teringat sesuatu,

maka buru-buru aku ajukan pertanyaan: "Terangkan kepadaku me-
ngenai shalat mdam Rasulullah saw.." Aisyah menjawab: "Bukankah
kamu pernah membaca firman Allah yang berbunyi: 'Wahai orang
yang berselimutl" Aku menjawab: "Benar." Aisyah bcrkata: "Scsung-
guhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung telah mewajibkan
shalat malam pada awal surat tersebut. Maka selama satu tahun Nabi
saw. be rikut para sahabatnya melaksanakan kewajiban ini. Selama dua

belas bulan kelanjutan ayat tersebut ditahan oleh Ailah di langit.
Sarnpai pada bagian akhir surat tersebut, akhirnya dirurunkan juga
oleh AIIah yang isinya merupakan keringanan. Mulai dari waktu terse -
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but, shalat malam mcnjadi sunnah, bukan lagi wajib." Aku berkata:
'Wahai ummul mukminin, terangkan kepadaku mengenai shal at witir
Rasulullah saw.." Aisyah menjawab: "Saya mcmang biasa menyedia-
kan siwak dan air untukwudhu beliau. Atas kehendak Allah bcliau
selalu bangun malam hari. Beliau bersiwak, berwudhu, dan shalat
sembilan rakaat, dan bcliau tidak duduk kecuali pada rakaat yang
kedelapan. Setclah berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada Allah,
beliau bangkit dan tidak salam. Kemudian beliau bcrdiri untuk mene -

ruskan rakaatyang kesembilan. Kemudian beliau duduk seraya berdzi-
kir, mcmuji dan berdoa kepada-Nya, kemudian mengucapkan salam
yang terdengar olehku. Ke mudian sesudah salam, masih dalam keada-
an duduk, bcliau lalu melakukan sembahyang dua rakaat lagi. )adi
scmuanya bcrjumlah scbclas rakaat. Namun ketika usia Nabi saw.

beranjak tua dan kian gemuk, beliau hanya mclakukan sembahyang
witir scbanyak tujuh rakaat. Beliau lakukan di dalam kedua rakaat itu
seperti yang beliau lakukan yang pcrtama. )adi jumlahnya sembilan.
Nabi saw. jika melakukan suatu sembahyang suka mclakukannya terr.s-
menerus. Apabila beliau ada uzur misalnya tertidur atau sakit sehingga
tidak bisa mclakukan shalat malam, beliau akan mclakukannya di siang
harinya sebanyak dua belas rakaat. Aku tidak pernah tahu Nabi saw.

mcmbaca Al-Qur'an scluruhnya dalam satu malam, atau shdat se-

malam suntuk sampai shubuh atau puasa scbulan pcnuh selain pada
bulan Ramadhan.' Setclah mendcngar jawaban dari Aisyah tersebut
aku lantas mcnemui Ibnu Abbas dan menceritakannya kembali ke-
padanya. Ibnu Abbas berkata: "Aisyah benar. Scandainya aku dekat
atau boleh menemuinya, niscaya akan aku datangi scndiri dia untuk
bcrcakap-cakap langsung denganku." Aku katakan: 'Kalau aku tahu
kamu tidak boleh menemuinya, tentu tidak aku ccritakan kepadamu
ccritanya tersebut." (HR Muslim) (6e)

Dari Kuraib, bahwa Ibnu Abbas, Miswar bin Makhramah dan
Abdurrahman bin Azhar menyuruhku untuk mencmui Aisyah r.a..
Mereka berkata: "Sampaikanlah salam kami semua kepadanya dan
tanyakanlah kepadanya tcntang dua rakaat shalat setelah asar. Katakan
pula ke"padanya: 'Kami dapat kabar bahwa engkau juga melakukan
yang dua rakaat tersebut. Padahal kami pernah mendcngar bahwa

(69) Muslim, Kitab: Shalat orang musafir, Bab: Mengenai shalat malam dan orang yang

tidur atau sakit sehingga tidak bisa melakukannya, jilid 2, hlm. 169 - 170.
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Nabi saw. melarang rnelakukarurya,"' Ibnu Abbas berkata; "Dan aku
pernah memukul orang-orang bersama tlmar bin Khattab gara-gara
mereka melakukan dua rakaat setelah asar tersebut." Kuraib berkata:
"Aku lalu menemui Aisyah dan menyampaikan apa yang mcreka pc-
sankut kepadaku." Aisyah mcnjawab: "Tanyakan saja kepada Ummu
Salamah!" Aku pulang kepada orang ya-n6 bertiga tadi untuk menyiun-
paikan jawaban Aisyah. Mereka kemudian menyrrruhku kembali untuk
menemui lJmmu Salamah sekaligus menanyakan hal yang sama. Um-
rnu Salamah r.a. menjawab: "Aku memang pernah mcndengar Ra-
sulullah saw. melarangnya. Namun ke mudian aku juga pernah melihat
Rasulullah rnelakukannya. Waktu itu beliau baru selesai mengerjakan
shalat asar. Lalu beliau masuk ke rumah yang pada saat itu aku sedang
bersarna beberapawurita dari Bani Haram golongan Anshar. Lalu saya

mengurus seorang perempuan kepada beliau dan aku katakan kcpada-
nya: "Berdirilah di sampingnya dan katakan kepadanya." Ummu Sala-
mah berkata: "Wahai Rasulullah, aku mendengar engkau mclarang
shalat dua rakaat setelah asar) sementara engkau mengerjakannya." )ika
beliau memberi isyarat dengan tangan maka mundurlah dari beliau.
Lalu anak perempuan itu melakukannya. Lantas Nabi saw. memberi
isyarat dengan tangannya, maka anak perempuan itu pun mundur.
Ketika rnau pulang, beliau berkata: "Wahai putriAbu Umayyah, kamu
menanvakan mengenai dua rakaat setelah asar. Sesungguhnya orang-
orang dari suku Abdulqais datang menemuiku, sehingga aku sibuk dan
tidak bisa melakukan dua rakaat sctelah zhuhur. Maka dua rakaat (yang
kamu tanyakan) adalah unruk itu." (HR Bukhari dan Muslim)(zo)

Dari Abu Salamah, dia berkata bahwa ada seorang lelaki datang
kepada Ibnu Abbas, sementara Abu Hurairah duduk di sampingnya.
Lelaki itu berkata: "Berilah aku fawa tentangwanita yang melahirkan
setelah ditinggal suaminya selama empat puluh malam!" Ibnu Abbas
menjawab: "Akhir dari dua'iddah(yang dimaksud dengan akhir dua
'iddah adalah, pertama 'iddah wafat, yaitu empat bulan sepuluh hari
setelah.wafat. Kedua, 'iddah hamil, yairu setelah wanita hamil mela-
hirkan kandungannya ). " Aku berkata : "Dan pcrempuan-pcrcmpuan

(70) Bukhari, Kitab: Kclupaan, Bab: |ika scscorang vang scdang shalat diajak bicara,
maka dia cukup mcmbcrikan isvarat dan mcndcngarkan ucapan pcmbicara, jili<i 3, hlm. 347 .

Muslim, Kitab: Shalat orang musafir, Bab: Mcngenai dua raka'at shalat yang pcrnah dilaku-
kan Nabi sarv. setclah sha.lat asar, jilid 2, hlm. 210.
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yang hamil, 'iddah mcrcka sampai mereka melahirkan kandungannya."
Abu Hurairah bcrkata: "Aku sepcndapat dengan sepupuku, yaitu Abu
Salamah." Lantas Ibnu Abbas mengirim pembantunya bernama Ku-
raib kcpada Ummu Salamah untuk menanyakan masdah ini kepada-

nya. Ummu Salamah bcrkata: "Suami Subai'ah al-fulamiyyah terbu-
nuh kctika dia sedang mengandung. IGmudian dia melahirkan setelah

empat puluh malam dari waktu wafat suaminya. Sctelah itu ada yang
datang mclamarnya. Lalu Rasulullah saw. mengawinkannya. Abu Sa-

nabil tcrmasuk di antara orang yang melamarnya.' (HRBukhari dan
Muslim;(zt)

Kita akhiri dalil-ddil tentang hubungan antara istri-istri Nabi saw.

dan lingkungannya dcngan satu dalil yang tegas dan jelas sekali di luar
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Dalil tersebut sekaligus
mcnjadi dalil bagi pcran serta wanita muslimah dalam kehidupan sosial

dan pcrtcmuannya dcngan kaum lelaki. Dari Aisyah binti Thalhah, dia
bcrkata: "Aku bcrkata kepada Aisyah (istri Nabi saw.) ketika aku ting-
gal bcrsamanya. Banyak orang yang datang kcpadanya dari seluruh
kota, dan buryak orang fta yang mcngunjungiku mcngingat hubung-
anku yang bcgitu dekat dcngan Aisyah. Semcntara para pemuda
mcnganggapku scbagai saudaranya. Mercka mcmbcri hadiah dan ber-
kirim surat kcpadaku dari bcrbagai kota. Aku bcrkata pada Aisyah:
Wahai bibiku, ini surat dan hadiah dari si anu.' Lalu Aisyah berkata
padaku: '\Mahai anakku, jawablah suratnya dan balaslah hadiahnya. Jika
kamu tidak mcmiliki scsuahr, maka akan aku beri.' l,antas Aisyah mcm-
bcrinya hadiah.'(72)

Scbagian dari dalil-dalil khusus tcntang isui-istri Nabi saw. ini
discbutkan sckdi lagi scbagai bagian dari dalil-dalil yang berkcnaan
dengan pcrtcmuan kaum wanita sccara umum dengan kaum pria da-
lam bcrbagai lapangan kehidupan. Bagaimanapun, dari scgi hukum,
peran istri-istri Nabi saw. sama juga dengan pcran kaum muslimah

(71) Buthrri, Kitrb: Tefsir surat ath- Thalaq, Bab: (Dan pcrcmpuan-pcrcmpuan yang
hamil ...), jilid I0, hlm. 279. Muslim, Kiab: Thdaq, Bab: bcrakhirnya masa'iddah wanita
yang ditinggrl meti olch suaminya dan yang lainnya adalah karcna mclahirkan, jilid 4, hlm.
201.

(72) Diriwzntkan olc.h Bu*hari dcngan sanad yang sahih dari Musa bin Abdullah dalam
kitrb d-Adab .l-Mufrad, Brb: Bcrkirim surat kcpada kaum wanita dan jawaban mcrcka
(din"kir dri kitrb Silsilzh al-Ntadia ash-Shahihah, olch Sycilh Nashiruddin al-Bani, uraian
hedirs no. 178)
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Iainnya. Namun, kctentuan iru gugur dengan sendirinya jika dalil yang
mencgaskan bahwa hukum tersebut khusus bcrlaku untuk para istri
Nabi saw., seperti kewajiban bcrhijab. Sementara itu, tidak ada dalil
yang rnewajibkan mereka mengucilkan atau mengasingkan diri dari
kehidupan di sekitarnya. Iustm mereka membaur dengan kaum wanita
ulnumnya serta terus bcrhubungan dengan rakyat dan umat, meski-
pun dari balik hijab. c
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Bukti Peran Wanita Muslimah
dalam Kehidupan Sosial

pada Masa Kerasulan

1. Pendahuluan
Di dalarn nash-nash yang akan penulis sebutkan berikut ini dapat

dicatat be berapa hal penting bcrikut ini:
a. Hampir tidak ada saru lapangan pun dari berbagai lapangan kehi-

dupan, baik yang bersifat umurn maupun khusus, yang tidak ter-
dapat di dalamnya peran aktif kaum wanita dan pcrtcmuannya
dengan kaurn laki-laki.

b. Se bagian besar nash-nash terse but bercerita tentang wanita yang
sudah dewasa atau tLra, bahkan sebagiannya mcngcnai wanita yang
rnasih remaja, bukan dari kalangan rua jompo scbagaimana yang
disebutkan dalam firman Allah:

" Dan perempuan-perempuan tua yang te lah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah otas mereha
dosa menanggalhan pahaian mereka dengan tidoh (bermaksud)
menampakhan perhiasan .... " (an-Nuur: 60)

Sebelurnnya telah penulis isyaratkan dalam pembukaan buku ini
tentang adany.a pengulangan beberapa nash mengingat suatu nash
kadang-kadang mengandung beberapa dalil, dan sctiap dalil me-

c
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d.

nuntut pengukuhan/penetapan nash tersebut dalarn suatu la-
pangan dari be rbagai macarl lapangan. Sernakin banyak dalil yang
dikandung oleh nash tersebut, akan semakin sering pula nash
tersebut disebutkan. Menurut hernat penulis, menyebutkan suaru
nash berulang-ulang tentu lebih baik bagi pernbaca daripada pe-
nulis rninta mencari nash tersebut di berbagai tempat jauh dari
topik yang sedang kita baca. Walaupun begitu, penulis kadang-
kadang hanya menyebutkan kalirnat-kalimat yang memang dijadi-
kan dalil dari suatu nash.

Nash-nash yang disebutkan, menurut hemat penulis, adalah se-
' rnua dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an serta kitab Shnhih Bukha-
ri dan Shahih Muslim mengenai bukti-bukti pertemuan antara
kaurn laki-laki dengan kaurn wanita. Pertemuan yang sungguh-
sungguh dan diwarnai oleh akhlaqul karimah merupakan pola
urnuln dan sunnah (aturan) yang diberlakukan oleh Rasulullah
saw.. Pe nulis belurr rnenemukan satu nash pun yang mengisyarat-
kan, rneski sekadar isyarat, untuk menjauh dan lari dari pertemuan.
Tentu saja, pertemuan yang dirnaksud berlangsung dalam batas-
batas akhlak dan syariat Islarn. Ini mengenai nash-nash dari Al-
Qur'an dan hadits. Adapun mengenai pendapat para ularna yang
disebutkan setelah nash-nash Al-Qur'an dan hadits, penulis mela-
kukan penyaringan dan pernilihan. Penulis hanya mencatat hal-
hal yang rnenguatkan pendapat tentang diperbolehkannya perte-
lnuarl antara kaurn wanita dengan kaum laki-laki dalarn berbagai
lapangan kehidupan.

Nash-nash yang ada secara urnurl mengisyaratkan bahwa peran
serta dan pertelnuan kaum wanita dengan kaum laki-laki terjadi
berdasarkan kemauan dan pilihan wanita dan laki-laki muslim itu
sendiri. Memang ada beberapa nash, yang jumlahnya sedikit sekali,
rnenyebutkan bahwa beberapa peristiwa pertemuan terjadi dalarn
kondisi darurat. Artinya, bukan berdasarkan kemauan kedua belah
pihak. Di samping ada pula beberapa nash yang jumlahnya juga
sedikit mengenai pertcmuan yang terjadi antara laki-laki muslim
dengan wanita nonmuslirn. Sengaja nash-nash selnacaln ini pe nu-
Iis kernukakan guna rnenjelaskan kondisi rnasyarakat Islarn dengan
berbagai bentuk pertelnuan antara kaurn laki-laki dengan kaurn
wanita yang terjadi di dalarnnya.

e
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f. Nash-nash yang ada, di samping mencakup berbagai lapangan
kehidupan, baik bcrsifat umum maupun khusus, juga sangat ber-
variasi, seperti:

I) Ada yang dalilnya qath'i atau rajih dan ada pula yang zhanni
atau ihtimali. Akan tetapi, dalam menetapkan suatu hukum
syariat, penulis senantiasa bcrpegang pada nash yang dalilnya
qath'i dan rajih.

' 2) Ada di antara nash-nash tersebut yang muncul sebelum turun
ayat hijab dan adapulayang muncul sctelah hrrunnya ayat hijab,
tetapi tidak ada pengaruhnya terhadap maksud dari nash-nash

yang dijadikan sandaran hukum schingga kekhususan pcrintah
memakai hijab tctap bcrlaku bagi isui-istri Rasulullah saw. (lihat
dalil-dalil mcngcnai penctapan hukum ini dalam pembahasan
tcrdahulu).

3) Ada peristiwa/contoh yang berkaitan dengan istri-istri Nabi
saw. dan adapula yang bcrkaitan dengan kaum muslimah seca-

ra umum.

4) Ada sebagian nash yang menyebutkan pertemuan itu dilaku-
kan dengan Rasulullah saw. sendiri atau ada beberapa orang
sahabat yang hadir di sana, dan sebagian lagi menyebutkan
pertcmuan dengan seorang atau beberapa orang sahabat r.a..

5)Ada se bagian nash mengenai pertemuan seorang wanita de-
ngan seorang atau bcberapa orang laki-laki, dan sebagian lagi
mengenai pertemuan sejumlah kaum wanita dengan satu atau

beberapa orang laki-laki.

6) Sebagian nash mengisahkan perte muan singkat dan sepintas

dan sebagian lagi rnengenai pertemuan yang lama dan ber-
ulangkali.

Mengingat pentingnya masa dan tempat perte muan, perlu kiranya
penulis isyaratkan di sini bahwa pertemuan itu diklasifikasikan dalam
empat bagian berikut ini:
a. Pertemuan terbatas dan sepintas di dalam rumah untuk meme-

nuhi satu keperluan seperti menanyakan suatu barang, meminta
fatwa, memohon bantuan, memohon doa dan keberkahan, mem-
berikan hadiah, rnenjenguk orang sakit, menyampaikan rasa bela-

sungkawa melayat, serta bentuk-bentuk lainnya.



208 xeuetasan vanita

b. Pertemuan terbatas dan sepintas di luar rumah seperti mengikuti
kegiatan masjid, meminta fatwa, melaksanakan amar ma'ruf,
menghadiri pengadilan, menemui pejabat, dan lain-lain.

c. Pertemuanyang lama dan berulang-ulang di dalam rumah seperti
kunjungan, perjamuan, menginap, melayani kebutuhan rumah
tangga, dan lain-lain.

d. Pertemuanyang lama atau berulang-ulang di luar rumah, seperti
ikut berjihad, pertemuan selama dalam perjalanan, mengikuti
resepsi serta pesta, pertemuan di tempat kerja, dan lain-lain.

2. Wanita dan Laki-laki Saling Mengucapkan Salam

Dari Abu Hazim dari Sahal, dia berkata: "Kami gembira sekali
pada hari Jum'at." Aku bertanya kepada Sahal: "Mengapal" Dia men-
jawab: "Bersama kami ada seorang perempuan tua. Dia pergi ke Bu-
dha'ah (nama lokasi perkebunan kurma di Madinah) lalu dia me-
mungut umbi-umbian. Setelah itu dimasakmya dalam periuk, dicam-
pur dengan gandum yang sudah dilumatkan. Ketika selesai shalat

Jum'at kami Iangsung pulang. Kami mengucapkan salam kepadawani-
ta tersebut. Lalu dia menghidangkan makanan yang telah dia siapkan
untuk kami. Kami gembira sekali karenanya. Kami tidak tidur dan tidak
makan kecuali setelah selesai shalat Jum'at." (HR Bukhari)(l)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa sesungguhnya Nabi saw. berkata
kepadanya: "Sesungguhnya Jibril mengucapkan salam kepadamu. "
Aisyah menjawab: "Wa alaihissalam warahmatullahi wabarakatuh" (sa-
lam, rahmat, dan berkah Allah atasnya)." (HR Bukhari dan Mus-
lim)(2) Bukhari menyebutkan kedua hadits tersebut di da]am bab kaum
laki-laki mengucapkan salam kepada kaum wanita dan kaum wanita
mengucapkan salam kepada kaum laki-laki.

Hafiah Ibnu Hajar berkata: "Kalimat (bab kaum laki-laki meng-
ucapkan salam kepada kaum wanita dan kaum wanita mengucapkan
salam kepada kaum laki-laki) mengandung isyarat tentang jawaban

(l) Bokh"ri, Kitab: Mohon izin, Bab: Kaum pria mengucapkan salam kepada kaum

wanita dan kaum wanita mengucapkan salam kepada kaum pria, jilid 13, hlm. 271.
(2) B.rkh..i, Kit"b: Mohon izin, Bab: Kaum pria mcngucapkan salam pada kaum wanita

dan kaum wanita mengucapkan salam pada kaum pria, jilid 13, hlm. 271. Muslim, Kitab:
Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, jilid: Keutamaan-keutamaan Aisyah r.a., iilid 7, htm.
r39.
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Bukhari terhadap apa yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Mu-
'ammar dari Yahya bin Abu Katsir yang berkata: "Aku dengar bahwa
sesungguhnya makruh hukumnya kaum laki-laki mcngucapkan salam
kepada kaum wanita, atau sebaliknya." Hadits tersebut statusnya Ala4-
thu atat Mu'dhal. Yang dimaksud dengan diperbolchkannya kaum
laki-laki mengucapkan salam kepada kaum wanita dan kaum wanita
kcpada kaum laki-laki adalah ketika aman dari fitnah.

Dalam bab itu disebutkan bahwa kedua hadits itu dapat digunakan
sebagai landasan hukum tentang dipcrbolehkannya mengucapkan
salam antara laki-laki dan wanita. Selain iru, masih ada satu hadits di
luar syarah Bukhari, yaitu hadits Asma binti Yazid yang berbunyi:
"Nabi saw. mclewatiku bersama sejumlah kaum wanita, lalu bcliau
mengucapkan salam kepada kami." Hadits tersebut derajatnya hasan
menurut Tirmidzi, bukan menurut syarah Bukhari (yang dimaksud
dengan syarah Bukhari adalah bertemunlra dua pcrawi: yang sanr meri-
wayatkan hal yang sama dengan yang diriwayatkan oleh perawi yang
lain), mclainkan menurut syarah Tirmidzi sendiri. Hadits tcrscbut
diperkuat dengan hadits )abir menurut riwayat Ahmad. Abu Na'im
meriwayatkannya dalam bab 'Amalan dalam Schari Semalam" dari
hadits Watsilah yang berstatus marfu'. Bunyi hadits tcrscbut adalah:

"Kaum laki-laki boleh mengucapkan salam kepada kaum wanita, tctapi
kaum wanita tidak boleh mengucapkan salam kcpada kaum laki-laki."
Akan tetapi, sanad hadits tersebut lemah.

Muslim juga meriwayatkan hadits Ummu Hani yang bcrbunyi:
"Aku datang menemui Nabi saw. Kebetulan beliau sedang mandi,lalu
aku mengucapkan salam kepadanya.'(3) Sabda Nabi saw.: "Wahai
Aisyah, ini Iibril mengucapkan salam kcpadamu." Ibnu at-Tin mcncc-
ritakan bahwa ad-Daudi mcnyangkalnya dengan mengatakan: "Mdai-
kat tidak boleh dikatakan laki-laki, walaupun Allah mcnyebutkannya
dcngan menggunakan kalimat mudzakkar." Hal itu ditanggapi dcngan
pernyataan bahwa )ibril ketika itu datang dalam rupa laki-laki scbagai-
mana telah disebutkan dalam pembahasan tentang permulaanwahyu.

Ibnu Baththal berkata dari al-Mihlab: "Laki-laki mengucapkan
salam kepada wanita dan wanita mengucapkan salam kepada lclaki
boleh dengan syarat terhindar dari fitnah. Sementara itu, mazhab

(3) Fathul Bari, jilid 13, hlm. 270-271
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Maliki membedakan wanita yang masih muda dengan wanita yang
sudah tua untuk menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan
(saddudz dzara'i). Al-Mihlab berkata: "Argumentasi Malik adalah
hadits Sahal mengenai masalah ini, sebab kaum laki-laki yang mengun-
jungi kaum wanita, lalu kaum wanitanya memberikan makanan kepada
kaum pria tersebut, bukanlah mahram mereka. |adi, kalau rnereka
berkumpul dalam saru maje lis, setiap pihak boleh mengucapkan salam

kepada pihak lain dalam kondisi yang aman dryi fi6f1."(a)
Diperbolehkannya kaum laki-laki mengucapkan salam kepada

kaum wanita diperkuat oleh hadits berikut ini: "Rasulullah saw. pernah
melewati sejumlah wanita, lalu beliau mengucapkan salam kepada
mereka." (HRAhmad)(s)Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata bahwa
Jibril datang kepada Nabi saw.,lalu berkata: '"Wahai Rasulullah, ini
Khadijah telah datang membawa nampan yang berisi lauk-pauk atau
makanan atau minuman. Apabila dia datang kepadamu, maka sampai-
kanlah salam kepadanya dari Tuhannya dan dariku, dan sampaikanlah
berita ge mbira kepadanya tentang sebuah mahligai di surga yang ter-
buat dari permata. Tidak ada suara bising di dalamnya juga tidak ada

rasa lelah." (HRBukhari dan Muslim)(6)
Dari Abu Nadhar dikatakan bahwa Abu Murrah, budaknya Um-

mu Hani binti Abu Thalib, bercerita kepadanya jika scsungguhnya dia
mendengar lJmmu Hani binti Abu Thalib berkata: "Pada tahun pe-
naklukan kota Mekah aku pergi menemui Rasulullah saw Aku dapati
beliau sedang mandi, sementara Fathimah, putri beliau, berusaha
menutupi beliau. Lalu aku mengucapkan salam kcpada beliau. Beliau
bertanya: 'Siapa iru?'Aku mcnjawab: 'Aku lJmmu Hani binti Abu
Thalib.'Beliau berkata: 'Selamat datang LJmmu Hani.'Selesai mandi
beliau berdiri melakukan shalat delapan rakaat dengan hanya menge -

nakan sehelai kain. Usai shalat aku berkata: 'Ya Rasulullah, saudaraku
Ali bin Abu Thalib mengaku bahwa dialah pembunuh scseorang yang
telah aku upah, yairu fulan bin Hubairah.'Rasulullah saw. berkata:
'Aku telah memberi upah orang yang kamu beri upah, hai Ummu

(4) Ibid.
(5) Lih"t Shahihal-lami ash-Shaghir, hadits nomor 4891.
(6) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Pcrkawinan Nabi saw. dengan Khadijah dan keuta-

rtaannya, jilid 8, hlm. 138. Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab:

i"eutamaan-kcutamaan Khadijah Urhmul.Mukminin, jilid 7, hlm. I33.
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Hani.' Ummu Hani berkata: 'Itu narnanya pengorbanan."'(HRBu-
khari dan Muslim)(7)

Dari Abu Hurairah, beliau berkata bahwa pada suatu hari atau
rnalarn, Rasulullah saw keluar. Tiba-dba beliau berpapasan dengan
Abu Bakar dan Umar. Lalu beliau bertanya: "Apa yang menyebabkan
kalian berdua keluar dari rumah kalian pada saat seperti ini)" Abu
Bakar dan Umar menjawab: "Lapar,ya Rasulullah." Rasulullah saw.

berkata: "Aku juga! Derni Yang jiwaku berada di tangan-Nya, yang
menyebabkan aku keluar sama dengan penye bab kalian keluar. Berdiri-
lah!" Mereka pun berdiri dan pergi bersama Rasulullah saw. Bcliau
datang kepada seorang lelaki Anshar yang ternyata sedang tidak ada

di rumah. Ketika istri pemilik rumah melihat Rasulullah saw., dia
berkata: "Selamat datang, silahkan!" Rasulullah saw. bcrtanya kepada
wanita itu: "Di mana si fulan)" Wanita itu menjawab: "Pergi mencari
air untuk kami." Tiba-tiba lelaki Anshar itu datang dan begitu melihat
Rasulullah saw. bersama dua sahabat beliau, dia berkata: "Alhamdu-
lillah, tidak seorang pun pada hari ini vang lebih mulia tamu-tamunya
ketimbang diriku." Orang itu pcrgi dan datang lagi membawa setan-
dan penuh kurrna, yang sudah matang dan setengah matang. Dia
berkata: "Silakan makan ini." Lalu orang itu mengambil pisau. Ra-
sulullah saw. berkata: "Hindarilah (janganlah engkau sembelih) kam-
bing yang banyak susunya." Orang itu pun menyembelih kambing
buat Rasulullah saw. dan kedua sahabat beliau. Mereka makan daging
kambing dan kurma itu, serta minum. Sctelah kenyang dan puas Ra-

sulullah saw. bcrsabda kepada Abu Bakar dan Umar: "Demi Yang jiwa-
ku berada di tangan-Nya, kalian pasti akan dimintai pertanggung-
jawabannya mengenai nikmat ini nanti pada hari kiamat. Kalian dipalsa
keluar dari rumah oleh rasa lapar, kemudian kalian tidak kembali hing-
ga kalian rnendapatkan kenikmatan ini." (HR Muslim)t8)

Dari Anas bin Malik r.a. dikatakan bahwa Nabi saw. apabila beliau
Iewat di dekat Urnrnu Sulaim, beliau masuk mene muinya dan meng-
ucapkan salam kepadarya .:.." (HRBukhari)(e) Dar' ZaidbinAslam

(7) Bukh"ri, Kitab: Kewa.yiban seperlima, Bab: faminan bagi istri-isui Nabi saw. dan

budak-budak nrere ka, jilid 7, hlm. 83. Muslim, Kitab: Shalat orang musafir, Bab: An.iuran

mclakukan shalat Dhuha, minimal dua rakaat, sempurnanya delapan rakaat, jilid 2, hlm. L27 .

(8) Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Boleh mengajak orang lain ke rumah orang yang

dryakini kerelaannya, jilid 6, hlm. II6,
(9) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Hadiah unruk pengantin lelaki, jilid ll, hlm. 134.
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dari bapaknya, ia berkata: "Aku pernah keluar bersama Urnar bin
Khattab r.a. ke pasar, Iaiu ada seorang wanita tnuda tnenemuinya dan

bcrkata: "Wahai Amirul Mukrninin, suamiku telah rvafat dan dia rne-

ninggalkan beberapa orang anak yang masih kecil. Mereka belum bisa

rner-nasak kaki depan kambing, rnereka tidak rnernpunyai tanarnan dan

susu perahan. Aku takut mereka akan dirnakan serigala (mati kelapar-

an). Aku adalah puui Khufaf bin Ima al-Ghifari. Ayahku ikut serta pada
peperangan Hudaibiah bersama Nabi saw.. Lalu Umar berhenti seje-

nak bersama wanita itu. Sebelurn berlalu, IJrnar berkata: "Selamat
berjumpa dengan kerabat yang dekat ...." (HR Bukhari)(r0)

Dari Yuhannis, budak Zubair, sesungguhnya dia menceritakan
kepadanya bahwa pada suatu hari di musim kemarau panjang (pada
masa kepernimpinan Yazid) dia sedang duduk-duduk dengan Ab-
dullah bin Umar. Tiba-tiba muncul seorang budak perempuannya.
Setelah rnengucapkan salam, budak perempuan itu berkata kepada
Abdullah bin Urnar: "Aku bermaksud keluar, wahai Abu Abdurrah-
rnan. Aku sudah tidak sanggup menghadapi rnusitn zaman seperti ini."
Abdullah bin Urnar berkata: "Duduk1ah, kamu telah sial. Sesungguh-
nya aku pernah rnendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Setiap orang
yang rnau berlaku sabar menghadapi kesusahan dan penderitaan Madi-
nah, pada hari kiarnat nanti akan aku berikan syafaat atau aku rnenjadi
saksi baginya.'" (HR Muslim)(rr)

3. Peran Wanita dan Pertemuan di Masjid
Masjid adalah instansi paling utarla dalam rnasyarakat, yaitu seba-

gai pusat ibadah, pusat ilmu pengctahuan, serta pusat kegiatan sosial
dan politik. Selain itu, masjid pun berfungsi sebagai ruang pertemuan
umurn dan gelanggang olahraga jika diperlukan. Berdasarkan faktor-
fhktor di atas, terbuka peluang bagi kaurn wanita --pada masa kenabi-
an-- unruk merarnaikan rnasjid kalau mernang ada kemungkinan untuk
itu. Karena seringnya kaum wanita pulang pergi ke rnasjid dari waktu
ke waktu, secara otornatis rnereka terikat langsung dengan kehidupan
uurat Islam secara urnurl. Di sarnping aktif rnengikuti ibadah atau

(I0) Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Hudaibiy-vah, jitid 8. hlm. 451.
(l I ) M.slim, Kitab: Hajji, Bab: Anjuran untuk menetap di Madinah dan sabar meng-

hadapi u jian vang menimpa kota tersebr.lt, jilid 4, hlnr. I19.
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mendengarkan bacaanAl-Qur'an dalam shalat, kaum wanita pun ikut
mendengarkan pengajian, cerarnah umum, du lain-lain. Dengan de-

mikian, dia dapat mengenal keadaan umat Islam, baik menyangkut
sosial maupun politik. kbih dari itu, dia bisa mengcnal teman-teman-
nya yang seiman dan menjalin pcrsahabatan yang erat dengan mereka.

Hal itu menjukkan indikasi bahwa masjid pada zaman Rasulullah saw.

merupakan pusat pancaran ibadah, budaya, dan sosial bagi laki-laki dan
wanita secara mcrata. Seseorang tidak bolch mencabut hak yang lain
dalam meramaikan masiid dengan alasan bahwa wanita lebih afdal
(baik) shalat di rumah atau jika ke masjid dapat mengundang maksiat.
Hal ini jelas bertentangan dengan larangan Rasulullah saw. untuk
melarang wanita ke masjid. Tentu saja hal itu dilakukan jika tujuan
wanita ke masjid adalah untuk mcramaikan masjid, seperti mendengar-
kan bacaan Al-Qur'an, mengikuti pertemuan umum, atau pcrte muan
antarmuslimat dalam rangka memperkuat hubunean silaturrahim dan
kejasama yang bermanfaat. Kondisi semacam itu jelas merupakan se-

suatu yang positif. Kebaikan semacam itu mungkin mandub (dianjur-
kan) bahkan mungkin sekaliwajib dilakukan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Ibnu Daqiq aI-'Id berkata dalam
rnenguraikan hadits berikut: "Shalat seorang lelaki secara berjamaah
akan dilipatgandakan (pahalanya) daripada shalat sendirian di rumah
atau di pasar sebanyak dua puluh lima kali lipat. Yang demikian iru
rnengingat ketika berwudhu dia berusaha menyempunakan wudhu-
nya. Kemudia dia pergi ke masjid, dan dia tidak pergi ke masjid kecuali
unnrk shalat. Tidak satu pun langkah yang dia langkahkan kecuali de-
ngan setiap langkah tersebut dinaikkan baginya satu derajat dan diha-
puskan darinya satu kesalahan. Apabila dia telah shalat, para malaikat
senantiasa berdoa untuknya selama dia masih di tempat shalat: "Ya
Allah, shaiawadah atasnya, ya Allah, ampunilah dosanya, ya Allah, rah-
rnatilah dia. Dia senantiasa didoakan selama dia menunggu shalat.'(12)

Ibnu Daqiq al-'Id berkata: "Telah kami sebutkan sebelumnya
bahwa kriteria-kiteria yang dijadikan pertimbang an/ acnantidak akan
dihapus. Coba perhatikan kriteria-kriteria yang telah disebutkan dalam
hadits terse but, mana yang dapat dijadikan pertimbangan dan modal.
Bcrkaitan dengan kriteria laki-laki --apabila disunnahkan pergi ke

masjid-- seorang wanita harus memiliki kriteria yang sama dengan

(r2) Kitab lhknm al-Ahkam Syarhu llmdat al-Ahkam,jilid l, hlm. 148
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kaum laki-laki sebab kriteria laki-laki yang menyangkut masalah pahala
amalan tidak pernah dijadikan pertimbangan dalam syariat."(I3)

Rarnainya kaum wanita ke rnasjid tidak hanya terbatas di masjid
Rasulullah saw. karena keutamaannya, tetapi menjalar ke rnasjid-rnasjid
yang terletak di berbagai kawasan di dalam dan di luar kota Madinah.
Uraian berikut ini adalah beberapa buktinya. Dari Abdullah bin Urnar,
dia berkata: "Ketika orang-orang sedang berada di Quba di saat melak-
sanakan shalat subuh, tiba-tiba datang seseorang kepada mereka. Dia
berkata: 'Sesungguhnya Rasulullah saw. telah diturunkan kepadanva
Al-Qur'an tadi malam dan beliau telah diperintah unruk rnenghadap
Ka'bah, maka menghadaplah kalian ke arah Ka'bah.' Ketika itu, mere-
ka masih menghadap ke arah Syam, lantas mereka berpaling ke arah
Ka'bah." (HRBukhari)(r+) 11r6rn Ibnu Hajar berkata: "Keterangan
mengenai cara menukar arah kiblat terdapat dalarn hadits Tsuwailah
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dalam hadits tersebut Tsu-
wailah berkata: "L,antas kaum wanita berpindah ke tempat kaum laki-
laki dan kaum laki-laki pindah ke tempat kaum rvanita. Karni terus
melaksanakan shalat dan rnenyelesaikan dua sujudyang rnasih tinggal
dengan menghadap ke arah Baitulharam."(ls)

Dari Arnr bin Salamah, dari bapaknya, dia berkata: " ... Demi
Allah, aku be nar-benar datang kepada kalian dari sisi Rasulullah saw..

Beliau bersabda: 'Tunaikanlah shalat ini pada waktu ini dan shalat ini
pada waktu ini. Apabila waktu shalat sudah tiba, rnaka hendaklah salah

seorang di antara kalian mengumandangkatazaf,rdan hendaklah men-
jadi imam di antara kalian orang yang paling banyak hafalan Al-Qur-
'annya.' Lantas rnereka rnelihat ke sana-kemari dan tidak rnereka ternu-
kan orang yang lebih banvak dan lebih baik hafalan AJ-Qur'annya
dibandingkan aku, sebab aku mcmpelajari A1-Qur'an dari para pe -

ngendara, Ialu mereka rnenyuruhku rnaju menjadi imarn, padahal aku
ketika itu baru berusia enam atau tujuh tahun. Ketika itu aku hanya
memiliki sehelai selirnut yang apabila aku sujud, rnaka sclimut itu akan

tersingsing sehingga tersingkap auratku.' Lalu seorang wanita dari satu
kabilah berkata: 'Apakah kalian tidak mampu menutup aurat qari'
(imam) kalianf 'Lantas mereka mcmbeli pakaian dan membuat jubah

(13) Ibid, jilid l, htm. l5I.
(14) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Mengenai Kiblat, iilid 2,hlm. 52
(15) Fathul Bar, iilid 2,hlm. 52.
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untukku. Aku belum pernah gembira segembira ketika aku mendapat-
kan jubah tersebut. (HR Bukhari)(t5)

Rasulullah saw sangat peduli pada peranwanita dalam kegiatan
meramaikan masjid. Beliau pun membela hak wanita ini dari segala

bentuk rongrongan. Dari Abdullah bin lJmar, dari Nabi saw, beliau
bersabda: "Apabila isri-istri kaiian minta izin malam hari untuk pergi
ke masjid, maka izinkanlah mereka." (HRBukhari dan Muslim)(tz)
Dari Ibnu [Jmar, dia berkata: "Adalah istri Umar menghadiri shalat
subuh dan isya secara berjamaah di masjid. Kemudian adayang berta-
nya kepadanya: "Kenapa engkau keluar juga sementara engkau tahu
Umar tidak suka yang demikian dan beliau akan cemburul" Istri Umar
menjawab: "Ifltas apa yang menghambatnya sehingga dia tidak mela-
rangku)" Penanya itu menjawab: "Yang menghambatnya adalah sabda
Rasulullah saw. yang berbunyi: "Janganlah kalian melarang hamba-
hamba perempuan Allah untuk mcndatangi masjid-masjid-Nya." (HR
BulJrari)(tt) Dari Abdullah bin IJmar, dia berkatal'"Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda: ')anganlah kalian melarang istri-istri kalian
pergi ke masjid apabila mereka minta izin pada kalian."' Dan dalam
suatu riwayat dikatakan: "]anganlah kalian mencegah istri-istri kalian
mendapatkan bagian rnereka dan masjid."(ts) Lalu Bilal bin Abdullah
berkata: "Derni Allah, aku akan mencegah mereka." Mendengar itu
Abdullah menghadap Bilal dan memakinya sejadi-jadinya, belum per-
nah sama sekali aku mendengarnya memaki-maki seperti itu. Dia ber-
kata pada Bilal: "Aku sampaikan padamu hadits dari Rasulullah saw,
tapi kamu malah berkata: 'Demi Allah, aku akan mencegah mereka)!"'
(HRMuslim)(2o) Ib.ro Daqiq al-'Id berkata: "BantahanAbdullah bin
IJmar dan caci makinya terhadap anaknya, Bilal, merupakan pelajaran
bagi orang yang menentang sunnah dengan pendapatnya dan menen-

(lO Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Laits berkata, jilid 9, hlm. 83.
(17) Bukhari, Kitab: Bab-bab sifat shalat, Bab: Keluarnya wanita kc masjid di waktu

malam dan ketika cuaca masih gclap, jilid 2, hlm. 492. Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Ke luarnya

wanita ke masjid, jilid 2,hlm.32.
(18) Bukhari, Kitab: |um'at, Bab: Apakah wanita, anak-anak atau lainnya yang ingin

menghadiri |um'at harus mandi ..., jilid 3, hlm. 34.
(19) Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Keluarnya wanita ke masjid apabila tidak menimbulkan

hal-hal yang negatif, jilid 2,hlm.32-33.
(20) rbid.
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tang orang yang alim dengan selera dan hawa nafsunya."(2r)
Hak wanita untuk meramaikan masjid senantiasa dipelihara dari

segala bentuk rongrongan, bahkan sampai setelah terjadinya kasus

pemerkosaan terhadap seorang wanita di tengah perjalanannya menuju
masjid unruk melaksanakan shalat subuh, sebagaimana riwayat berikut
ini. DariWa'il al-Kindi dikatakan bahwa seorangwanita diperkosa oleh
seorang lelaki dalam kegelapan subuh ketika perempuan itu sedang
dalam perjalanan menuju masjid. Lantas dia minta tolong kepada
seorang lelaki yang lewat dekat tempat kejadian sehingga pemerkosa-

nya segera lari. Kemudian lewat pula sekelompok orang bersenjata.

Wanita itu segera minta tolong kepada mereka. Namun, yang mereka
temukan hanya lelaki yang dimintai pertolongannya oleh wanita terse -

but, sementara si pemerkosa telah kabur dan menghilang. Mereka
segera menangkap lelaki yang mereka temukan dan menggiringnya
kepada wanita itu. klaki itu berkata: "Aku adalah lelaki yang memban-
tumu tadi, semcntara si pemerkosa telah lari." Akhirnya mereka mem-
bawa laki-laki itu ke hadapan Rasulullah saw., dan memberitahukan
bahwa dia telah melakukan tindak perkosaan, mereka pun menemu-
kannya dalam keadaan tegang dan kecapaian. Irlaki itu berkata: "Aku
hanya membantu wanita itu melawan pemerkosanya, lalu orang-oralrg
ini menemukanku dan menangkapku." Wanita itu berkata: "I)ia bo-
hong, dialah yang telah me mperkosaku." Lalu Rasulullah saw. berkata:
"Bawa dia pergi dan laksanakan hukum rajam atasnya!" Lantas berdiri
seorang laki-laki dari sela-sela orang banyak seraya berkata: "Iangan
rajam dia ..., rajamlah aku ... se bab akulah yang telah melakukau per-
buatan tersebut." Laki-laki itu mengakui kesalahannya. Akhirnya ter-
kurnpullah tiga orang di hadapan Rasulullah saw: pemerkosa, pernberi
bantuan, dan wanita korban. Kemudian Rasulullah saw. mengeluarkan
keputusurnya: "Adapun engkau, ... Allah telah rnemberikan ampunan
bagirnu," kata beliau seraya rnenyampaikan penghargaan kepada laki-
laki yang rnernberikan bantuan. Lalu Urnar berkata: "Rajam saja laki-
Iaki yang telah mengaku berzina ini" Rasulullah saw. menjawab: "Ti-
dak ... se bab dia telah bertobat kepada Allah --aku kira beliau berkata-

dengan tobat lang jika dilakukan oleh warga Madinah, niscal,x xftrn
diterirna oleh Allah dari mereka." (HRAhmad)Qz)

(2 I ) Lilrat kttab lhknm al- Ahkam Syarhu Llmdat al- Ahkam, jllid I, hlm. I 57
(22) Silsitah al-Ahadits ash-Shahilraft, hadirs nomor 900, jilid 2, hlnr. 601.
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Mengingat masiid pada zaman Rasulullah saw. merupakan pusat
pancaran ibadah, budaya, sosial, dan politik --sepcrti yang relah dike-
mukakan di atas- - maka tidaklah mengherankan jika kita melihat kaurn
wanita berbondong-bondong ke masjid yang penuh berkah ini, seti-
daknya karena didorong oleh dua belas macam faktor yang diperbo-
lehkan oleh syariat, baik yang hukumnya mubah, mandub, ataupun
wajib. Faktor-faktor pcndorong adalah terscbut sebagai berikut.

a. WanitaMeblcsa.nakan Shalat di Masiid
I. Shdat Subuh

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Kami para tokoh muslimah hadir
bersama Rasulullah saw. unruk melaksanakan shalat fajar dcngan me-
nyclimuti sekujur tubuh dcngan kain. Sclcsai shalat kami pulang kc
rumah masing-masing dan tidak scorang pun yang mengenal kami
karena hari masih gelap." (HR Bukhari dan Muslim;tzal

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Kalimat (para tokoh muslimah) mak-
sudnya adalah muslimah yang bcrjiwa Islam. Mcnurut satu pcndapat,
diartikan juga scbagai wanita-wanita tcrpandang atau wanita-wanita
tcrpandang yang mukmin. Hal itu sama dcngan kdimat (tokoh masya-

rakat) artinya orang-orang terkemuka dari mereka.'(zl) Dari Ibnu
LJmar ia bcrkata: 'Adalah istri Umar menghadiri shalat subuh berja-
maah di masjid ....' (f{R Bukhari)(2s)

2. Shalat Magrib
Dari Ibnu Abbas r.a. dikatakan bahwa dia berkata: "Sesungguhnya

Ummul Fadhl mendengarnya ketika dia sedang membaca surat Wcr-
mulsatul urfa.Ummul Fadhal berkata: "Wahai anakku, demi Allah,
bacaanmu terhadap surat ini mengingatkanku pada sesuatu. Surat ini
adalah surat paling akhir sekali aku mcndcngar Rasulullah saw. mem-
bacanyawaktu shalat magrib." Dan dalam suatu riwayat(25) dikatakan:

(23) Sukhari, rcab: Shalat, Bab: Waktu Fajar, jilid2, hlm. 195. Muslim, Kitab: Masjid
dan tcmpat shdat, Bab: Anjuran bcrtakbir pada waktu subuh di awal waktu, yaitu kctika
hari masih gclap, jilid 2, hlm. ll8.

Qa) Fathul Bari. jilid 2, hlm. I95.
(25) Bukhari, Kitab: |um'at, Bab: Apakah wanita, anak-anak atau lainnya yang ingin

mcnghadiri shalat )um'at harus mandi), jilid 3, hlm. 34.
(26) Bu*hari, Kitab: Pcperangan, Bab: Sfitnya baginda Rasulullah saw., jilid 9, hlm. I95.
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"Kemudian setelah itu beliau tidak pernah lagi shalat bersama hingga
Allah mernanggilnya." (HR Bukhari dan Muslim;(zz)

3. Shalat Isya
Dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. pernah me -

nangguhkan shalatisya sampai larut malam, sehingga lJmar memang-
gilnya seraya berkata: "Kaum wanita dan anak-anak sudah tidur."
lantas Nabi saw. keluar dan berkata: "Tidak seorang pun dari penghuni
bumi ini yang menunggu shalat malam ini selain kalian." Pada saat itu
tidak ada yang rnelakukan shalat kecuali warga yang tinggal di Madi-
nah. Mereka rnengerjakan shalat isya antara waktu lenyapnya syafaq
(senja) dengan sepertiga pertarna dari malarn." (HR Bukhari dan
Muslim)(zs) Dari Ibnu lJrnar, dia berkata: "Adalah istri Umar mengha-
diri shalat subuh dan isya berjamaah di rnasjid." (HR Bukhari)(2e)

4. Shalat Jum'at
Allah SWT berfi.rman:

"Don apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mere-
ha bubar untuk menuju hepadanya dan mereha tinggalhan hamu
sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: 'Apa yang di sisi Allah
adalah lebih baih daripada permainan dan perniagaan.' Allah
sebaik-baih Pemberi rezehi. " (al-|umu'ah: II)

Dari Iabir bin Abdullah r.a., dia berkata: "Ketika kami sedang
shalat bersama Nabi saw., tiba-tiba datang kafilah membawa makanan.
Lantas kaum rnuslimin berhamburan rnenuju kafilah tersebut sehingga
tidak ada lagi yang tinggal bersama Rasulullah saw kecuali dua belas

orang. Maka turunlah ayat ini: 'Apabila mereka melihat barang da-
gangan atau permainan, mereka berlari-lari kepadanya dan meninggal-

(27) Bukhari, Kitab: Bab-bab adzan, Bab: Bacaan waktu shalat magrib, jilid 2, h(m.
388. Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Bacaan dalam shalat subuh dan magrib, jilid 2, hlm. 40.

(28; Bukhari, Kitab: Bab-bab adzan, Bab: Keluarnya perempuar ke masjid di waktu
malam dan waktu hari nlasih gelap, jilid 2, hlm. 492. Muslim, Kitab: Masjid dan tempat
shalat, Bab: Waktu isya dan menangguhkannya, jilid 2, hlm. 1I5.

(29) Bukhari, Kitab: Jum'at, Bab: Apakah kaunr wanita, anak-anak atau lainnya yang
ingin menghadiri ]um'at harus mandi?, jilid 3, hlm. 34.
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kan kamu yang sedang berdiri."' (HR Bukhari dan Muslim)(30)
Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalam tafsir ath-Thabari dan Ibnu

Abi Hatim dengan sanad yang sahih dari Abu Qatadah, dia berkata
bahwa Rasulullah saw bertanya kepada mercka: "Bcrapa jumlah ka-
lian?" Lalu mereka menghirung jumlahnya, ternyata ada dua belas
orang laki-laki dan perempuan. D(3r)

Dari Amrah binti Abdunahman dari kakak perempuan Amrah, dia
berkata: "Aku mengambil (belajar) Qaaf wal Qur anil naiiid (surat

Qaaf) dari mulut Rasulullah saw. pada hari ]um'at. Bcliau scring mem-
bacanya di atas mimbar sctiap hari |um'at." (HR Muslim)(32) Dari
Ummu Hitsam binti Haritsah bin Nu'man, dia berkata: "Dapur kami
dan dapur Rasulullah saw. adalah satu sclama dua tahun atau setahun
atau bcberapa tahun. Aku tidak mcngambil Qaf wal Qur anil majiid
kecuali dari lisan Rasulullah saw.. Beliau membacanya setiap hari Jum-
'at di atas mimbar ketika berkhotbah." (HR Muslim;(aa)

Dalam suatu riwayat dalam Y,tteb Ath-Thabaqat al-Kubra, dari
Khaulah binti Qais al-Juhainah, dia berkata: 'Aku pernah mendcngar
khotbah Rasulullah saw. pada hari )um'at. Aku bcrada di derctan
paling belakang dari kaum wanita. Aku mcndcngar bacaan beliau atas

Qaaf wal Qur'nil majid dt atas mimbar. Aku bcrada di bagian paling
belakang dari masjid.'(a+)

5. Shalat Sunnat
Dari Anas bin Malik r.a. dia berkata bahwa Nabi saw. masuk (mas-

jid)(3s). Tiba-tiba dia melihat ada tali yang me mbentang di antara dua
tonggak. Lantas beliau bcrtanya: "Tali apa ini)' Sahabat yang bcrada
di sana mcnjawab: 'Tali ini milik Zainab. Apabila dia kclelahan karena
mclakukan shalat, dia bcrgantung pada tali tcrscbut." Mcndcngar itu
Nabi bersabda: "Tidak,lepaskan saja tali itu. Hendaklah sescorang di

(30) Bukhari, Kitab: )um'at, Bab: Apabila orang banyak lari mcninggdkan shalat lum-
'at, jilid 3, hlm. 75. Muslim, Kitab: )um'at, Bab: FirmanAllah "Dan apabila mcrcka mclihat
pcrniagaan atau pcrmainan, mcrcka bubar untuk mcnuju.kcpadanya, " jilid 3, hlm. I0.

(3r) FathulBri, iilid 3, hkn. to.
(32) Muslim, Kitab: |um'at, Bab: Mcmpcringkas shdat dan khotbah, iilid 3, hlm. 13.
(33) rbid.
(sl\ Nh-Ttubaqat al-IQtbra olch Ibnu Sa'ad, jilid 8, hlm. 296.
(35) yang tcrdapat ddam kurung addah tambahan olch Muslim.
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antara kamu shalat di waktu segarnya saja. Kalau sudah kelelahan, maka
duduk sajalah." (HR Bukhari dan Muslim)(46) Hafizh Ibnu Hajar
berkata: "Hadits ini dijadikan alasan atau dalil mengenai diperboleh-
kannya kaum wanita melakukan shalat sunnat di masjid."(37) Beliau
juga berkata: "Sa'id bin Manshur mcriwayatkan dari Urwah bahwa
Umar mengumpulkan orang-orang untuk melaksanakan qiyarnullail
bulan Ramadhan kepada Ubay bin Ka'ab. Ubay bin Ka'ab shalat
(menjadi imam) jamaah laki-laki, scmentara Tamim ad-Dari shalat
bersama jamaah wanita."(38) Sementara itu, an-Nawawi menyebutkan
dalam kitab Al-Majmu daiArafah ats-Tsaqafi, dia berkata: "Adalah
Ali bin Abu Thalib memerintahkan orang-orang untuk melakukan
shalat sunnat pada malam bulan Ramadhan. Unruk kaum laki-laki ada
imannya dan untuk kaum perempuan ada pula imamnya. Sedangkan
aku menjadi imam jamaah perempuan.' (HRBaihaqqi)(ar)

Selain itu ada juga sebuah riwayat menurut Abu Daud dari Abu
Dzaryang bunyinya: " ... Tatkala tinggal lagi tiga malam terakhir dari
bulan Ramadhan, dia mengumpulkan anak-anak perempuan, isui-
istrinya, dan orang banyak. LaIu dia melakukan qiyamullail bersama
schingga kami khawatir akan tidak kebagi an al-falah@) Dan dalam satu
riwayat mcnurut an-Nasa'i: "Tatkala tirgg"l lagi sepertiga terakhir dari
bulan Ramadhan, dia pergi kepada anak-anak perempuan dan istri-
istrinya, dan dia kumpulkan orang banyak. Lalu dia melaksairakan
qiyarrtullail bersama sehingga kamu khawatir akan tidak kebagian al-

falah. D alu.d bertanya : " lrpa al-falah i ru l " Dia rnenj awab : DS ahur I D (4 I )

Malik menyebutkan pula dalam krtab Al-Muwaththn dari Ismail
bin Hakirn bahwa dia mendapat kabar bahwa Rasulullah saw. mende-
ngar seorang perempuan di tengah malam melaksanakan shalat. Lalu
beliau bertanya: "Siapa ini." Ada yang rnenjawab: "Haula binti Tu-

(36) B,rkh*i, Kitab: Tahajjud, Bab: Makruh berlebihan dalam mcngerjakan ibadah,
jilid 3, hlm. 27. Muslirn, Kitab: Shalat orang musafir, Bab: Orang yang mcnganruk dalam
shalat schingga kabur bacaan Al-Qur'annya, jilid 2, hlm. I89.

(37 ) F athul Bari, jrlid 3, hlm. 279.
(3E) ibid, iilid 5, hlm. 56.
(39) Kitab At-Majmu asy-Syarh al-Muhadzdzab,jilid 3, hlm. 428.
(40) Abi Daud, Kitab: Shalat, Bab: Amalan.bulan Ramadhan, iilid 2, trlm. I05, dan

lihat kitab Shahih Sunan Abi Daud, hadits nomor 1227.
(41) fur-Nasa'i, Kitab: Lupa, Bab: Paha.la shalat bcrsama imam hingga dia pulang, iilid

3, hlm. 84, dan lihat juga Shahih Sunan an-Nasa'i, hadits nomor 1292.
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waib. Dia tidak tidur semalam suntuk." Hal itu tidak disenangi oleh
Rasulullah saw. sehingga terbayang di wajah beliau tanda ketidaksc-
nangan tersebut. Kemudian beliau bersabda: "sesungguhnya Allah
SWT tidak akan bosan sehingga kamu merasa bosan. Karena itu laku-
kanlah amalan menurut kemampuan saja."(42)

6. Shalat Nazar
Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa dia berkata: "sesungguhnya

ada seorang wanita yang sedang menderita sfit bernazar: 'Jika Allah
berkenan menyembuhkan sakitku ini, maka aku akan berangkat untuk
melakukan shalat di Baitul Maqdis.' Kemudian, sebelum dia berangkat
memenuhi n zarrtya, ia menemui Maimunah, istri Rasulullah saw.

terlebih dahulu. Kepada Maimunah wanita itu menceritakan nazarnya
tersebut. Maimunah berkata: 'Duduklah dahulu nikmatilah hidangan
yang kubuat. Sebaiknya kamu lakukan shalat di masjid Rasulullah saw,
sebab sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
"Melakukan shalat sekali di masjidnya Rasulullah saw. itu lebih utama
daripada melakukan shalat seribu kali di masjid-masjid lainnya kecuali
masjid Ka'bah.'' (HR Muslim)(43)

7. Shalat lenazah
Dari Aisyah dikatakan bahwa ketika Sa'ad bin Abi Waqqash me-

ninggal dunia, para istri Nabi saw. menyuruh melewatkan jenazahnya
di dalam masjid agarpara istri Nabi saw. dapatikut menycmb.hy*g-
kannya. Orang-orang pun melakukannya dan jcnazah Sa'ad dihentikan
di kamar-kamar para istri Nabi saw. supaya mereka dapat menyembah-
yangkannya. Jenazah Sa'ad dikeluarkan dari pintu jenazah menuju
maqa'id (tempat dekat masjid Rasul yang berfungsi sebagai tempat
buang hajat dan berwudhu). Para istri Nabi saw. mendengar bahwa
kaum muslimin ternyata tidak menyetujui hal iru. Mereka berkata
bahwa jenazah tidak boleh dimasukkan ke dalam masjid. Penolakan
orang-orang ini sampai kepada Aisyah. Lantas Aisyah berkata: "Al-g-
kah cepatnya orang-orang menccla apa yang tidak mereka ketahui

(42) Al-Muwaththa, Kitab: Shalat malam, Bab: Ketcrangan mengcnai sha.lat mdam,
jilid l, hlm. l18.

(43) Muslim, Kitab: Hajji, Bab: Keutamaan shalat di masjidMckah danMadinah, jilid
4, hlm. 126.
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benar! Mereka mencemoohkan kami karena melewatkan jenazah di
masjid. Padahal Rasulullah saw. menyembahyangi Suhail bin Baidha
hanyalah di dalam masjid." (HR Muslim)(s)

Imam Nawawi berkata sehubungan dengan shalat atas jcnazah

Nabi saw: "Yang benar menurut pendapat jumhur (sebagian besar)

ulama besar bahwa mereka rnenlrembahyangkan (jenazah Rasulullah
saw) secara sendiri-sendiri. Artinya, masuk satu rombongan lalu mere-

ka shalat sendiri-sendiri, kemudian mereka keluar. Setelah itu masuk
pula satu rombongan, lalu mereka shalat sePerti itu pula. Kemudian
baru masuk rombongan wanita setelah rombongan pria. Kemudian
baru anak-an"L.r(45) Disebutkan pula dalam futab Al-Mudawwanah
al-Kubra karangan Imam Malik bin Anas: "Aku bertanya: 'Apakah
kaum wanita diperbolehkan ikut shalat jenazah menurut pendapat
Irnam Malikf '' Dia menjawab: "Ya, boleh.'(a6) Sementara dalam kitab
Al-Mabsuthkarangan as-Sarakhsi dikatakan bahwa kaum wanita mem-
buat shaf(barisan) di belakang shafkaum pria berdasarkan sabda Ra-

sulullah saw. yang berbunyi: "Sebaik-baik shaf kaum wanita adalah
yang paling x[[i1."(a7)

8. Shalat Gerhana
Dari Aisyah r.a., istri Nabi saw.: " ... Pada suatu pagi Rasulullah

saw. pergi berkendaraan. Tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Karena
itu, waktu dhuha beliau telah kernbali. Beliau berjalan melewati kamar-
kamar (isui beliau). Menurut riwayat Muslim: 'Aku (Aisyah) keluar
di tengah-tengah wanita di antara kamar-kamar (kediaman para isui
Rasulullah saw) kemudian beliau berdiri untuk shalat. Lalu berdiri
pula orang-orang di belakangnya. Kemudian beliau berdiri larna sekali
.,..'' (HRBukhari dan Muslim)(48)

Dari |abir, ia berkata: "Matahari gerhana pada rnasa Rasulullah
saw. ..., lalu Nabi saw. berdiri rnelakukan shalat bersama kaum mus-

(4) Muslim, Kitab: fenazah, Bab: Menyembahyangkan mayit di masjid, jilid 3, hlm. 63.
(a5) Lihat Syarah an-Nawawi terhadap Shahih Muslim, iilid 7, hln:. 36.
(46) Ibid., iilid )., hlm. 188.
(47) Ibid., iilid 2, hlm. 69.
(a8) Bukhari, Kitab: Bab-bab gerhana, Bab: Me mohon perlindungan kepada Allah dari

siksa kubur di dalam shalat gerhana, jilid 3, hlm. I91. Muslim, Kitab: Shalat Istisqa' (mohon
hujan), Bab: Mengingatkan akan azab kubur pada waktu shalat gerhana, jilid 3, hlm. 30.
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limin sebanyak enam ruku dengan empat kali sujud .... Kemudian
beliau mundur dan ikut pula mundur shaf-shaf di belakang beliau.
McnurutAbu Bakar, gurunya Muslim, sampai ke shafwanita. Kemu-
dian beliau maju dan orang-orang pun ikut maju hingga beliau berdiri
di tempatnya. Ketika shalat selcsai, ternyata matahari telah kembali
muncul ...." (HRMuslim)(+r)

Dari Asma binti Abu Bakar, dia berkata: "Aku masuk mencmui
Aisyah r.a. ketika kaum muslimin sedang melaksanakan shalat. Aku
bertanya: 'Ada apa dengan mereka|'Aisyah memberi isyarat dengan
mengarahkan kepalanya ke langit (artinya gerhana matahari). Aku
bertanya lagi' "'fpakah itu pertanda sesuatul'Aisyah menganggukkan
kepalanya mengiyakkan, lalu berkata: "Rasulullah saw lama sekali

mclakukan shalat sehingga aku hampir tidak sadarkan diri." Menurut
riwayat Muslim dari Jabir: " ... di suatu hari yang sangat panas: Lalu
Rasulullah saw melaksanakan shalat bersama para sahabatnya. Beliau
berdiri lama sekali sehingga banyak yang jatuh"(so) Ai"yah berkata: "Di
dckatku ada gcribah berisi air, lalu aku buka geribah tersebut dan aku
tuangkan sebagian airnya ke atas kepalaku. " Me nurut riwayat Muslim;
"Beliau berdiri lama sekali sampai-sampai terpikir olehku untuk du-
duk. Kemudian aku menoleh kepada seorang perempuan yang lemah.
Dalam hati aku berkata: 'Perempuan itu lebih lemah daripadaku, ma-
kanya aku tetap berdiri. Lalu Rasulullah saw. ruku yang juga lama.
Kemudian beliau mengangkatkepala dan kembali berdiri lama sehing-
ga kalau ada waktu itu scscorang datang pastilah dia menyangka bahwa
Rasulullah saw. belum ruku lagi." Setelah Rasulullah saw selesai m-
elaksanakan shalat, matahari sudah muncul kembali. Lalu beliau ber-
khotbah di hadapan orang banyak dengan menyampaikan puji syukur
kepada Yang berhak menerimanya. Kemudian beliau mengucapkan
ammaba dz (selanjutnya ...)." Aisyah berkata: "Suarawanita-wanita
Anshar ramai sekali. Akhirnya aku kembali untuk menenteramkan
mereka ...." (HRBukhari dan Muslim)(sr)

(49) Muslim, Kitab: Shalat istisqa', Bab: Apa yang diperliha*an kepada Nabi saw dalam

shalat gerhana dari pcrkara surga dan neraka, jilid 3, hlm: 31.
(so) tbia., jilid 3, hlm. 3o
(51) Bukhari, Kitab: fum'at, Bab: Orang yang mengucapkrn amma ba du sesudah

mengucapkan puji-pujian kepada Allah dalam khotbah, jrlid 3, hlm. 54. Muslim, Kitab:
Shalat istisqa', Bab: Apa yang diperlihatkan kepada Nabi saw. dalam shalat gerhana dari
perkara surga dan neraka, jilid 3, hlm. 33.
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Bulhari juga meriwayatkan hadits lain dari Asma binti Abu Bakar
dalam bab shalatnya kaum wanita bersama kaum laki-laki ketika terjadi
gerhana. Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalarn ungkapan ini tersirat
jawaban terhadap orang yang rnelarang perbuatan tersebut dan ber-
pendapat harus melakukannya sendiri-sendi' . 

tr(52 )

lika dikiaskan pada shalat gerhana matahari, maka wanita juga boleh
rnengikuti kaum laki-laki rnelakukan shalat gerhana bulan, shalat benca-
na gempa atau topan, dan shalat istisqa' (minta hujan). Ibnu Rusyd
berkata: "Imam Syaf i berpendapat bahwa shalat gerhana bulan dilaku-
kan secara berjamaah seperti halnya shalat gerhana matahari." Begitu
juga pendapat Ahmad, Daud, dan beberapa ulama lainnya. Hal itu
didasarkan pada hadits Rasulullah saw yang berbunyi: "Sesungguhnya
matahari danrembulatitu merupakan dua ayat (tanda) dari tanda-tanda
kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena kematian atau hidup-
nya seseorang. Karena itu, jika kalian rnelihat kedua benda tersebut
gerhana, berdoalah kepada Allah, kerjakanlah shalat hingga keduanya
rnuncul kembali, dan bersedekahlah." (HRBukhari dan Muslim)

Siapa pun yang rne rnahami perintah rnelakukan shalat sewaktu ter-
jadi gerhana matahari dan bulan dengan satu pengertian, yaitu bentuk
yang sarna dengan yang dilakukan sewaktu terjadi gerhana rnatahari, dia
akan berpendapat bahwa shalat tersebut dilakukan secara berjamaah.
Imarn Syaf i menjadikan perbuatan dalam shalat gerhana matahari
sebagai keterangan bagi mujrnal (urnurn)nya perintah shalat pada waktu
tcrjadinya kcdua peristiwa alarn tersebut. Ibnu Rusyd juga berkata:
"IGurn rnuslimin disunnatkan melakukan shalat kctika terjadi gc'lnpa,
angin topan, guntur, dan peristiwa-peristiwa lain yang merupakan tan-
da-tanda kebesaranAllah dengan mengqiyaskannya pada gerhana mata-
hari darr bulan karena illah (sebab) yang disebutkan dalam hadits Nabi
saw. tcrsebut, yairu ayat (tanda kebesaran) Allah SWT. Menurut mereka,

Qyas illah itu merupakan jenis qiyas yang paling kuat. Akan tetapi,
Malik, Syaf i, dan be berapa ulama lainnya udak rnendukung pendapat
tersebut. Abu Hanifah berkata: ")ika seseorang rnelakukan shalat karena
terjadi gempa, adalah baik. Tapi kalau tidak, juga tidak mengapa." Di-
riwavatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa beliau rnelakukan shalat servaktu
terjadi gempa sepcrti shalat gerhana ...."

(s2) Fathul Bari,liid 3, hlm. 197



Bab V Bukti Peran rVanita Muslimah 225

Berikutnya, Ibnu Rusyd berkata: "Para ulama sependapat bahwa
pergi ke lapangan terbuka dari suatu kota unruk minta dirurunkan
hujan, berdoa kepada flfr, dan merintih mendekatkan diri kepada-
Nya pada musim hujan yang berkepanjangan adalah sunnah yang
pernah dipcrbuat oleh Rasulullah saw.. Hanya saja, dalam hal ini,
mereka berbeda pendapat mengenai minta hujan. Jumhur ulama
berpendapat bahwa kcluar untuk melaksanakan shalat minta hujan
merupakan bagian dari sunnah. Dalil yang paling masyhur dan dijadi-
kan pegangan oleh jumhur ulama adalah hadits Ubadah bin Tamim
dari pamannya bahwa Rasulullah saw. keluar bersama kaum muslimin
untuk minta diturunkan hujan. Beliau shalat bersama mereka dua
rakaat dengan menjaharkan bacaan pada keduanya. Beliau mengang-
kat kedua tangannya hingga sejajar dcngan kedua bahunya, mem-
bolak-balikkan selendangnya, menghadap ke kiblat dan memohon
diturunkannya hujan." (HR Bukhari dan Muslim) Para ulama yang
mengatakan bahwa shalat dan khotbah istisqa' adalah sunnah Nabi
saw. berpegang pada atsar (perkataan sahabat Nabi saw.) Ibnu aI-
Mundzir berkata: "Telah tetap bahwasanya Rasulullah saw. penah
melaksanakan shalat istisqa' dan berkhol$xfi . 

r(sa)

b. WanitaBeri'tilcaf di Masjid
Dari Aisyah, istri Nabi saw., dia berkata: "Sesungguhnya aku hanya

masuk rumah karena ada keperluan mendesak (maksudnya ketika
sedang i'tikafl, sedangkan di dalamnya ada orang sakit. Aku tidak
bertanya tentang dia, kecuali hanya lewat saja . . .. Rasulullah saw. tidak
masuk rumah kecuali karena ada keperluan yang mendesak, apabila
beliau sedang beri'tikaf." (HR Muslim)(sa)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw. menyebut-nye-
but akan melakukan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ra-
madhan (maka aku buatkan untuk beliau sebuah tenda. Lalu beliau
rnengerjakan shalat subuh, kemudian masuk tenda tersebut).(ss) 1x1,
Aisyah minta izin kepada beliau unruk mendirikan tenda. Nabi pun

(s3) Bidayah at-Muj tahid, irlid I, hlm. 1 5 5 - 1 5 6.
(54) Muslim, Kitab: Haid, Bab: Dipcrbolehkan bagi wanita haidh membasuh kcpala

dan menyisir rambut suaminya, jilid I, hlm. 167.
(55) Yang terd"pat di antara kurung bcrsumbcr dari riwayat da.lam Kitab: Shalat Tara-

wih, Bab: I'rikafnya kaum wanita, jilid 5, hlm. I80.
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rnengizinkannya. Kemudian Hafshah minta bantuan kepada Aisyah

untuk memohonkan izin kepada Rasulullah saw. dengan tuluan yang

sarna. Aisyah rnengabulkannya. Ketika Zinab binti lahsy mengetahui

hai iru, dia pun menyuruh seseorang untuk rne mbuatkan tenda unnrk-
nya. Perintahnya segera dilaksanakan. Aisyah berkata bahwa setiap

selesai shalat, Rasulullah saw. senantiasa pergi ke tendanya. Tiba-tiba
beliau lihat di sana ada beberapa tenda. Lantas beliau bertanya: "Ada
apa inif " Para sahabat menjawab: "Tendanya Aisyah, Hafshah, dan
Zajnab ." Mend engar jawab an terse but Rasulullah saw. berkata : "Ap a-

kah cara ini rnereka lakukan untuk mendapatkan kebaikanf Aku tidak
jadi rnelakukan i'tikaf." Lalu beliau pulang. Setelah datang bulan
berbuka (habis puasa) bcliau mclakukan i'tikaf sepuluh hari dari bulan
Syawal." (HR Bukhari dan Muslim)(se)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalam riwayat Umar bin al-Harits
disebr.rtkan bahwa ketika Zainab rnelihat hal tersebut, dia pun mem-
buat tenda bersama mereka. Dia adalah seorang wanita yang sangat
pencemburu. Aku tidakpunya alasan sama sekali untuk menghambat
Zainab kalau dia minta izin. Barangkali inilah salah satu faktor me -

ngapa Rasulullah saw. tidak setuju dan sampai mengatakan: 'Apakah
cara ini mcrcka lakukan untuk rnendapatkan kebaikanf ' Seolah-olah
Nabi saw. khawatir jika hktor yang rnendorong mercka melakukan
perbuatan tersebut adalah perasaan ingin berlomba yang bersumber
dari rasa ce mburu agar dapat lebih dekat dengan Rasulullah saw. se-

hingga i'tikaf keluar dari jalurnya. Atau, ketika diberikan izin kepada
Aisyah dan Hafshah, hal itu dirasa masih ringan dan tidak dikhawatir-
kan akan mernancing berbondong-bondongnya kaum wanita melaku-
kan hal yang sama sehingga menyempitkan masjid dan mengganggu
jarnaah yang mau shalat. Atau, berkumpulnya kaum wanita di samping
beliau akan membuat beliau seolah-olah sedang berada di rumah saja

dan bisa jadi mereka mengganggu konsentrasi beliau dalam melakukan
ibadah sehingga i'tikafnya kehilangan tuj uan. " (s7)

Dari.Aisyah, istri Nabi saw., dikatakan bahwa Nabi saw. selalu beri'ti-
kaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan sampai Allah me-

(56) B.rkh.ri, Kitab: Shalat Tarawih, Bab: Orang yang berkeinginan untuk me lakukan

i'tikaf, kemudian dia ingin keluar, jilid 5, hlm. I90. Muslim, Kitab: I'tilaf, Bab: Kapan

masuknya orang yang bcrkeinginan untuk melakukan i'tikaf, jitid 3, hlm. 175.
(s7) FathulBari, iilid 5, hlm. 180-18I.
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manggil beliau ke sisi-Nya. Kemudian para istri terus beri'tikafsepening-
gal beliau." (HRBukhari dan Muslim;(sa) prti Aisyah ra., ia berkata:
"Ada seorang wanita dari istri-istri Rasulullah saw beri'tikaf bersama be-
liau sedangkan dia dalam keadaan istihadhah. Dia melihat adanya sesua-

tu yang berwarna merah kekuning-kuningan. Rasanya kami meletakkan
bejana di bawahnya ketika dia sedang shalat." (HRBukhari)(se)

Di dalam kttab Al-Mudawwanahal-Kubra karangan Imam Malik
disebutkan hal berikut ini: "Aku bertanya kepada Ibnul al-Qasim
tentang pendapat Malik mengenai wanita yang beri'tikaf di masjid
yang ada jamaah lain di dalamnya. Ibnu al-Qasim menjawab: "Ya,
boleh." Aku bertanya: "Apakah wanita beri'tikaf mcnurut pcndapat
Malik itu di masjid rumahnya?" Ibnu Al Qasim mcnjawab: 'Aku tidak
suka yang demikian. I'tikaf itu dilakukan di masjid-masjid yang me-
mang dibuat khusus untuk beribadah kcpada Allah." Aku bertanya:
"B agai mana pendapatmu tentang seseorang yang mengizinkan budak
laki-laki, istri, dan budak pcrempuannya melakuan i'tikaf. Namun,
ketika mereka mulai beri'tikaf, mercka ingin me mutuskan i'tikaf mere-
ka?" Ibnu al-Qasim menjawab: "Hal itu tidak boleh dia lakukan." Tapi
kata orang: "Itu adalah pendapat Malik," ulasku. Dia menjawab: "Ya,
itu adalah pendapat Malik.D(60) I

Berkata pula Imam Ibnu al-Qayyim: "Apabila seorang wanita se-
dang haid ketika dia sedang beri'tikaf, maka dia tidak perlu memutLls-
kan i'tikafnya. Akan tetapi sempurnakanlah i'tikafrrya di pekarangan
masjid."(ot)

c. Wanita MendengarkanPengaiian di Masjid
Dari Zainab, istri Abdullah, dia berkata: "Aku berada dalam mas-

jid, lalu aku melihat Nabi saw.. Beliau bersabda: 'Berscdckahlah kalian,
walaupun dengan perhiasan kalian ....'' (HRBukhari dan Muslim)(62)

(58) Bukhari, Kitab: Shalat Tarawih, Bab: I'tikafpada scpuluh hari tcrakhir bulan
Ramadhan, jilid 3,hlm.l77.Muslim, Kitab: I'tikaf, Bab: I'tikafpada scpu.luh hari tcrakhir
bulan Ramadhan, jilid 3, hlm. I75.

(59) Bukhari, Kitab: Shalat Tarawih, Bab: I'tikaftryawanita istihadhah, jilid 5, hlm. 186.
(60) Al-Mudawwanah al-Kthra, jilid f , hh. 230 - 23I.
(61) I lam al-Muwaqqi in,jilid 3, hlm. 26.
(62) Bukhari, Kitab: Zakat, Bab: Bcrzakat kcpada suami dan anak-anak yatim yang

dalam pcmcliharaannya, jilid 4, hlm. 7I. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan mcmberi-
kan naftah dan sedckah kcpada karib kcrabat, suami dan anak-anak, jilid 3, hlm. 80.
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Dari Aisyah, istri Nabi saw, dia bcrkata: "Matahari gerhana ketika
Rasulullah saw. masih hidup. Lalu beliau keluar ke rnasjid (untuk
mengerjakan shalat gerhana) dan orang-orang membuat shaf di bela-
kang beliau. Rasulullah saw. takbir, Ialu rnembaca bacaan yang panjang
sekali .... Kemudian matahari telah muncul sebelum beliau selesai

shalat. Beliau berdiri berkhotbah, rnulai dengan rnemuji Allah yang
berhak menerima pujian. Kemudian beliau bersabda: 'Keduanya (rna-
tahari dan bulan) adaiah dua tanda dari tanda-tanda (kebesaranAllah).
Keduanya tidak gerhana karena mati atau hidupnya seseorang. Karena
itu, apabila kalian menyaksikannya, maka segeralah melakukan sha-

lat."' (Perlu dise butkan di sini bahwa peristiwa gerhana matahari pada
zaman Rasulullah saw terjadi bertepatan dengan hari wafatnya Ibra-
hirn, puua Rasulullah saw., sehingga orang-orang berkata: "Matahari
gerhana karena wafatnya Ibrahirn")(63) Dalam sebuah riwayat(6a) di-
katakan: "Nabi saw. bertahmid dan memuji Allah SWT, kcrnudian
berkata: 'Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari
tanda-tanda ke besaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena mati dan
hidupnya seseorang. Karena iru, apabila kamu menyaksikannya, maka
berdzikirlah kepada Allah, takbir, shalat, dan bersedekahlah kalian.'
Kemudian beliau bersabda: 'Wahai umat Muhammad, demi Allah,
tidak ada seorarig pun yang lebih cernburu daripada Allah apabila
melihat hamba-Nya, baik lelaki maupun perempuan, melakukan zina.
Wahai umat Muhammad, demi Allah seandainya kalian rnengetahui
apa yang aku ketahui, niscaya kaliur akan sedikit tertawa dan lebih
banyak tnenangis."' (HR Bukhari dan Muslim)(6s)

DariAsrna bintiAbu Bakar dikatakan: "... Setelah Rasulullah saw.
selesai (rnengerjakan shalat gerhana), beliau bertahmid dan merrruji
Allah, terus bersabda: 'Tiada sesuatu pun yang aku belum pernah
melihatnya,.rnelainkan aku dapat rnelihatnya sekarang di ternpatku ini,
sampai surga dan neraka. Benar-benar telah diwahyrkan kepadaku

(63) Bukhari, Kitab: Bab-bab gerhana, Bab: Shalat gerhana matahari, jilid 3, hlm. 182.
Muslim, Kitab: Shalat istisqa', Bab: Apa yang diperlihatkan kepada Nabi saw. dalam shalat
gerhana ..., jilid 3, hlm. 3l .

(64) Bukhari, Kitab: Bab-bab gerhana, Bab: Bersedckah pada waktu terjadi gerhana,
jilid 3, hlm. 184. Muslim, Kitab: Shalat istisqa', Bab: Apa yang diperlihatkan kepada Nabi
saw. dalam shalat gerhana, jilid 3, hlm. 31.

(65) Bukhari, Kitab: Bab-bab gerhana, Bab: Khotbah imam pada wakru gerhura..., jilid
3, hlm. 167. Muslim, Kitab: Shalat istisqa', Bab: Shalat gerhana, jilid 3, hlm. 28
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bahwa kamu semua akan diberi fitnah (cobaan) di dalam kubur seperti
atau hampir seperti fitnah dajjal .... Sctiap orang dari kalian akan di-
panggil lalu ditanya: "Apa yang karnu ketahui mengenai orang inil"
Adapun orang vang beriman atau orang yang meyakini ... akan menja-
wab: "Dia adalah Muhammad Rasulullah saw.. Beliau datang kepada
kami membawa keterangan-keterangan dan petunjuk. Lalu kami me -

menuhi, mempercayai dan mengikuti panggilannya." Kepada orang
yang semacam itu dikatakan: "Tidurlah kamu sebagai orang yang
saleh. Kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang betul-
betul meyakininya." Sernentara orang yang munafik atau ragu-ragu,
maka dia akan berkata: "Aku tidak tahu. Aku dengar orang-orang
mengatakan sesuatu, lalu aku ikutpula mengatakannya.""'Dan dalam
satu rirvayat(66) dikatakan: "Lalu Rasulullah saw. mcnyebutkan cobaan
dalarn kubur tempat seseorang akan mengalaminya. Ketika Rasulullah
saw. menyebut-nyebut cobaan dalam kubur tersebut, terdengar suara
kaum muslimin ribut sekali." (HR Bukhari dan Muslim)(67)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Hadits Asma binti Abu Bakar (mak-
sudnya riwayat yang tera-khir) dikemukakan oleh Bukhari secara ring-
kas sekali. Adapun yang disebutkan oleh an-Nasa'i dan al- Isma'ili
mengalami penambahan dalam kalimat "ribut sekali", seperti berikut
lni: ?Pendengaranku (fuma) terganggu sehingga aku tidak dapat me-
rnahami akhir pembicaraan Rasulullah saw.. Tatkala mereka berhenti
ribut, aku bertanya kepada seorang laki-laki yang berada di dekatku:
'Hai fulan semoga Allah memberkahimu. Apa yang dikatakan oleh
Basulullah saw. di akhir pembicaraannya)' klaki itu menj awab bahwa
Rasulullah telah berkata: 'Benar-benar telah diwahyukan kcpadaku
bahwa kamu semua akan diberi fitnah (cobaan) di dalam kubur seperti
--atau hampir seperti-- fitnah dajjal.'"(04)

Dari Fathimah binti Qais dikatakan: "... Aku pergi ke masjid, lalu
aku shalat bersama Rasulullah saw.. Tatkala selesai shalat, Rasulullah
saw. duduk di atas mirnbar dan beliau tersenyum." Dan dalam satu

(66) Bukhari, Kitab: fenazah, Bab: Ketcrangar mengenai azab kubur, jilid 3, hlm. 479.
(67) Bukhari, Kitab: Bab-bab gerhana, Bab: Shalatnya kaum wanita bcrsama kaum pria

pada waktu gerhana, jilid 3, hlm. 197. Muslim, Kitab: Shalat Istisqa', Bab: Shalat gerhana,

jilid 3, hlm. 28.
(68) Fathut Bari,irlid,3,hlm.479 - 460, dan silakan Iiharshahih Sunan an-Nasa'i, Kirab:

lenazth, Bab: Bcrselindung dari azab kubur, hadis no. 1944, jilid 2, hlm. 443.
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riwayat lagi(6e) disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Hai se-

kalian manusia, Tamim ad-Dari bercerita kepadaku bahwa ada seba-

gian kaumnya naik perahu, lalu perahu itu pecah, maka sebagian dari
mereka naik papan perahu dan mendarat di suatu pulau di tengah
lautan tersebut ...." (HRMustim;lzol Dari Amrah binti Abdurrahman
dari kakak pere mpuan Amrah, dia berkata: "Aku mengambil (belajar)

Qaaf wal Qur'anil majld" (surat Qaaf) dari mulut Rasulullah saw. kctika
beliau membacanya di atas mimbar setiap )um'at." (HRMuslim)(7r)

d. WanitaMengunjungi Orang l'tikaf di Masjid
Dari Shafiyyah, istri Nabi saw., dikatakan bahwa dia datang me-

ngunjungi Rasulullah saw yang tengah beri'tikafdi masjid pada sepu-
luh hari terakhir bulan Ramadhan. Dia berbincang-bincang sejenak
dehgan Rasulullah saw.. Kcmudian dia berdiri, lalu pulang ke rumah-
nya. Nabi pun berdiri mengantarkannya, sampai ke pinru masjid, yaitu
pintu Ummu Salamah. Tiba-tiba lewat dua orang laki-laki Anshar, lalu
mereka mengucapkan salam kepada Rasulullah saw.. Lantas Nabi saw.

berkata kepada mcreka: "Perlahan-lahanlah kalian (j*g* buru-buru
curiga, Penj.). Dia adalah Shafiyyah binti lluyay." Mereka segera
mcnyahut: "Maha Suci Allah, ya Rasulullah." IJcapan Rasulullah saw.

tcrsebut tcrasa bcrat oleh mereka. Maka Rasulullah saw. bersabda:
"Sesungguhnya setan mcncapai manusia seperti halnya darah, dan aku
khawatir setan melemparkan sesuatu ke dalam hati kaiian berdua."
(I{R Bukhari dan wtuslim;lzzl

Hafizhlbnu Hajar berkata: "Dalam hadits tersebut terdapat bebe-
rapa pelajaran, diantaranya diperbolehkannya seseorang yang sedang
melakukan i'tikaf berkhulwat dengan istrinya dan seorang wanita me -

ngunjungi seseorang yang sedang beri'dkaf.'(73)

(69) Muslim, Kitab: Cobaan dan tanda-tanda kiamat, Bab: Keluarnya dajjal dan mcne-
tapnya di bumi, jilid 8, hlm. 206.

(70) Ibid., iilid E, hlm. 203.
(7r) Muslim, Kitab: ]um'at, Bab: Mcmpcringkas shalat dan khotbah, jilid 3, hlm. 13.
(72) Bukh.ri, Kiab: I'tikaf, Bab: Apakah orang sedang beri'tikafdipcrbolehkan keluar

kc pintu masjid karcna ada kcperluan, jilid 5, hlm. 182. Muslim, Kitab: Salam, Bab: Kete-
rangan bahwasanya dcngan scorang pcrempuan, scmcntara pcrempuan itu rdalah istri atau
mahramnya supaya mcngatakan: "Ini si fulan," guna menghindarkan sangkaan buruk pada-
nya, jilid 7, hlm. 8.

(73) Fathul Bari. iilid 5, hlm. 185.
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Berkata pula Ibnu Rusyd: "... Para ulama berbeda pendapat me-
ngenai tidak rusaknya i'tikaf oleh perbuatan intim sclain jima (perse-
tubuhan), seperti ciuman dan sentuhan." Malik berpendapat bahwa
semua hal itu merusak i'tikaf. Sementara Abu Hanifah berkata bahwa
mubasyarah ( berscntuh-sentuhan ) tidak merusak i'tikaf seseorang
selama dia belum mengeluarkan mani.D(74) Penye bab terjadinya perbe -

daan pendapat terse but adaiah adanya lafal mubasyarah yang terdapat
dalam firman Allah: "Dan janganlah kamu melakukan mubasyarah
dengan rnereka sedangkan kamu tengah melakukan i'tikafdalam mas-
jid." Apakah lafal mubasyarah pada firman Allah di atas digunakan
untuk jima saja atau mencakup jima dan hubungan intim lainnyal

e. W anita Memanf aackan W akcu d.engan Wanit o Mukmin
Dari Rubayyi binti Mu'awwiz bin Afra, dia berkata: "Pada pagi

hari Asyura Rasulullah saw. berkirim surat kepada warga perkampung-
an Anshar yang isinya: 'Barangsiapa yang pagi ini sudah terlanjur ber-
buka (sarapan) maka hendaklah dia mcnycmpurnakan puasa pada sisa

harinya, dan barangsiapayang mcmang sudah berpuasa, maka hendak-
Iah dia meneruskan puasanya.' Rubayyi berkata: 'Setelah itu kami
berpuasa (pada hariAsyura). Kami menyrruh anak-anakkami berpua-
sa dan kami mcmbuatkan mainan yang terbuat dari bulu yang dicat
untuk mereka ."' Dan dalam riwayat Muslim dise butkan: "Kami pergi
kc masjid. Apabila mcreka menangis meminta makanan, maka kami
bcrikan kepada mereka mainan tcrscbut sebagai penghibur hingga
mereka menye mpurnakan puasanya. " (Bukhari dan Muslim)(7s )

Dari satu riwayat dalam kttab Ath-Thabaqat al-Kubra, Khaulah
binti Qais berkata: "Pada masa Nabi saw., Abu Bakar dan permulaan
masa lJmar, kami kaumwanita bercanda dalam masjid. Barangkali ada

sebagian kami yang mcnenun dan sebagian lagi menganyam daun-
daun kurma. Lantas Umar berkata: 'Akan aku keluarkan kalian.'LaIu
Umar mengeluarkan kami dari masjid. Tetapi kami mengikuti shalat

pada wakruny^.t>t(76)

Qa) Bilayahal-Mujtahiil, iilid l, hlm. 231.
(75) Bukhari, Kitab: Puasa, Bab: Puasa anak-anak, iilid 5, hlm. 104. Muslim, Kitab:

Puasa, Bab: Barangsiapa yang makan pada siang hari Asyura'maka hcndaklah dia mcnahan

sisa harinya, jilid 3, hlm. I52.
(76) Ath-Thabaqat al-ktbra,Ibnu Sa'ad, jilid 8, hlm. 296.
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f . Wanita Memenuhi Undrlngan Pertemuan Umum
Dari Fathimah binti Qais, dia berkata: " ... setelah habis'iddahku,

aku mendengar panggilan orang yang memanggil (yaitu Rasulullah
saw. ). Beliau menyerukan : ' Ash-shnlatu jami ah (panggilan untuk ber-
kumpul serta panggilan untuk shalat).' Dan dalam satu riwayat: 'Ke-
mudian aku mendengarkan seruan (innashshalata jami ah), maka aku
pergi ke masjid bcrsama orang-orang. Aku berada di shafterdepan dari
shaf wanita, yaitu tepat di belakang shaf laki-laki yang paling bela-
krrrg." (HR Muslim)tzz)

Berkaitan dcngan masalah ini, Imam Ibnu al-Qayyim berkata:
"Penduduk Madinah menukil taqrir (perbuatan atau perkataan saha-
bat yang dibiarkan saja oleh Rasulullah saw. Penj.) Dalam hal ini,
mereka mcnukil taqrir Nabi saw. tentang perginya kaum wanita ke
rnasjid, berjalan-jalan di jalanan menuju masjid, dan mendengarkan
khotbah/ceramah yang diumumkan kepada khalayak ramai supaya
berkumpul mendengarkannya. "(78)

Dalam kitab Majma az-Zauta id jluga disebutkan bahwa Ibnu
Abbas berkata, ada seseorang yang dat4g kepada Nabi saw., Ialu dia
berkata: "Ini orang-orang Anshar, pria-wanita, mereka menangis di
masjid." Nabi saw. bertanya: "Apayang membuat mereka menangisf "
Orang iru menjawab: ?'Mereka mengkhawatirkan kalau engkau akan
mati." Ibnu al-Qayyim berkata: "Lalu Nabi saw. keluar dan duduk di
atas mimbarnya berselimutkan sehelai kain dan melontarkan kedua
ujungnya ke kedua bahunya serta membalut kepalanya dengan sehelai
sclendang. Beliau bertahmid dan memuji Allah kemudian beliau ber-
sabda: 'Ammaba du,hai sekalian manusia, jumlah orang semakin ber-
tambah banyak, scmentara orang-orang Anshar akan semakin sedikit,
sehingga mereka ibarat garam dalam makanan. Barangsiapayang me-
nangani perkara mereka, maka ambill"h y"rrg baiknya dan lupakanlah
kesalahan ms16kx. "'(7e)

(77) Muslim, Kitab: Cobaan dan tanda-tanda kiamat, Bab: Kcluarnya dajjal dan mene-
tapnya di bumi, jilid 8, h.lm. 203.

(78) Ilamal-Muwaqqiin, jfid2, hlm. 388.
(79) Majma' az-Zawa'id, Kitab: Manaqib, Bab: Keutamaan orang.Anshar, iilid I, hln:.

36. Hafizh'Haitsami berkata: "Hadits ini diriwayatkan olch al-Bazzar. Scmua riia.lnya sahih."
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g. Wanita Menghadiri P esta atau Resepsi
Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Pada suatu hari aku melihat Ra-

sulullah saw. berada di pintu kamarku, semcntara orang-orang Hab-
syah sedang bcrmain di masjid, dan Rasulullah saw. menurupiku de-
ngan selendangnya ketika aku sedang melihat permainan mereka."
(HR Bukhari dan Muslim)(Eo)

Dalam kttab Fathul Bari disebutkan bahwa al-Mihlab berkata:
"Masjid itu dibuat untuk menyenangkan kaum muslimin. Maka apa-
pun benruk pekerjaan yang mendatangkan manfaat bagi agama dan
pcnganutnya, maka boleh dilakukan p adanya. " 

( E I )

h. Wonita Menaw arkan Diri kep ada laki.laki Saleh
Dari Sahal bin Sa'ad dikatakan bahwa seorang wanita datang

kepada Rasulullah saw.. Dia berkata: "Ya Rasulullah, aku datang unruk
menyerahkan diriku kepadamu. " Sejenak Rasulullah saw memperhati-
kan wanita iru dengan teliti. Kemudian beliau mengangguk-angguk-
kan kepalanya. Melihat Rasulullah saw. tidak memutuskan apa-apa
mengenai dirinya, akhirnya wanita itu duduk." (HR Bukhari dan
Muslim;(az) Hafizh Ibnu Hajar berkata; "... di dalam riwayat Sufran
ats-Tsauri mcnurut Ismail dikatakan: Seorang wanita datang kepada
Nabi saw. ketika beliau sedang berada di masjid. Iadi, di sini dinyatakan
tempat di mana peristiwa itu terjadi."(83)

i. Wanita Menghadiri Sidcng P engadilan
Dari Sahal bin Sa'ad dikatakan bahwa seorang laki-laki bertanya:

'Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu tentang seorang
lelaki yang mcndapati istrinya bersama laki-laki lain. Apakah dia boleh
mcmbunuh lelaki tersebut. Keduanya (suami dan istri) berli'an dan
aku ikut menyaksikannya." (HRBukhari dan Muslim)(8a)

(80) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Para pcmilik tombak di masjid, jilid 2, hlm. 95.
Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Izin bermain-main yang tidak mengandung
maksiat, jilid 3, hlm. 22.

(81) F athul Ban, jr],d 2, hlm. 96.
(82) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Me lihat wanita sebelum dikawini, jilid I l, hlm. 86.

Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Mas kawin boleh dalam bcnruk mcngajarkan membaca Al-

Qur'an, jilid 4, hlm. 143.
(83) Fathal Bari,iilid rr, hlm. lll.
(8a) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Mcmutuskan pcrkara dan bcrli'an di masjid antara

pria dan wanita, jilid 2,hlm. 64. Muslim, Krtab: Li'an, jilid 4, hlm. 206.
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j. Wanita Merawat Orang Luka
Dari Aisyah r.a. dia berkata: "Pada Perang Khandaq, otot tangan

Sa'ad terluka. Ialu Nabi saw. membuat kemah di masjid agar beliau

dapat rnenjenguknya dari dekat. Hd itu tidak mengejutkan tnereka,

karena di masjid iru sudah ada kemah dari Bani Ghifar. Hanya saja

ketika darah mengalir kepada mereka, mereka bertanya: 'Wahai peng-

huni ke mah, apa ini yang sampai kepada kami dari tempat kdian ituf '
Rupanya darah dari luka Sa'ad mengalir sehingga dia meninggal dalam
kemah karenanya." (HR Bukhari)(8s)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Mengenai kalimat kemah dari Bani
Ghifar telah disebutkan oleh Ibnu Ishaq sebelumnya, yaitu bahwa
ke mah tersebut milik Rufaidah al-Aslamiyyah. Boleh jadi Rufudah ini
bersuamikan seseorang dari Bani Ghifa/86). Beliau juga berkata: "Ra-
sulullah saw. menginapkan Sa'ad di kemah Rufaidah dalam masjid
Rasulullah saw.. Rufaidah adalah seorang wanita yang aktif merawat
orang luka. Karena itu Rasulullah saw. bersabda: 'ktakkanlah Sa'ad

di kemahnya Rufaidah agar aku bisa menjenguknya dxd dskx1."'(87)

k. Wanita Menelihar a Mcsjid
Dari Abu Hurairah dikatakan bahwa seorang pria atau wanita

hitam pernah bckerja sebagai pelayan kebersihan masjid (mcnurut
riwayat Bukhari: "Aku berpendapat dia adalah wanita.")(88) Ke mudian
pelayan itu meninggal. Lalu Nabi saw. menanyakannya. Para sahabat

menjawab: "Dia telah meninggal." Nabi saw. berkata: "Mengapa ka-

lian tidak memberitahuku tentang kematiannyaf Sekarang tunjukkan
padaku mana kuburnya." Kemudian Nabi saw pergi ke kubur pelayan

masjid tersebut dan menyembahyangkannya." (HRBukhari dan Mu-
slim) (sr) Bukhari juga meriwayatkan hadits tentang hal tersebut.
Setelah menguraikan babnya, beliau mengemukakan pendapat Ibnu

(85) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Tenda dalam masjid untuk orang sakit dan lainnya,
jilid 2, hlm. r03.

(86) FathulBan, jilid 8, hrm. 419.
(87) FathulBari, jilidS, hlm.415.
(88) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Pelayan masjid, jilid 2, hlm. I00.
(89) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Menyapu masjid, mcmungut sobckan kain, kotoran,

dan kalu-lcayu, jilid 2, hlm. 49. Muslim, Kitab: Jenazah, Bab: Shalat di atas kubur, jilid 3,

hlm.56.
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Abbas sambil mengulasnya dengan mengatakan: "Aku menazarkan
kepada Engkau anak yang dalam kandunganku meniadi hamba yang
merdeka untuk melayani masjid." Seolah-olah, dengan ucapan itu
beliau mengisyaratkan firman Allah yang berbunyi:

"(lngatlah) hetiho istri Imran berkota: 'Ya Tuhanku, sesunguhnya
aku menozarhan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku
menjadi hamba yong soleh dan berhhidmat (di Boitul Maqdis).
Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaAu.... " (Ali Imran: 35)

Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kttab Fathul Bai: "IbntKtruzai-
mah meriwayatkan hadits ini melalui Ala bin Abdurrahman dari bapak-
nya dari Abu Hurairah. Beliau berkata: 'wanita berkulit hitam, tidak
diragukan lagr."'Hadits itu diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dengan
isnad yang hasan dari hadits Ibnu Buraidah, dari bapaknya. Dia mena-
makan wanita iru dengan Ummu Mahjur.(eo) Dia juga berkata: "Kali-
mat hamba yang merdeka artinya hamba yang dibe baskan. Yang jelas,
syariat mereka ketika itu memperbolehkan menazarkan anak-anak
mereka. Tampaknya tujuan Bukhari mengemukakan semua itu adalah
untuk mcngisyaratkan bahwa mengangungkan masjid dcngan mem-
bcrikan pelayanan, sudah disyariatkan pada umat-umat terdahulu,
bahkan sebagian mereka menazarkan anaknya untuk mclayani masjid.
Kaitannya dengan hadits dalam bab ini dari satu sisi adalah untuk
menjelaskan tentang sahnya sumbangsih dan layanan kaum wanita
bagi masjid, karena itu didiamkan saja olch Rasulullah saw..(el)

L. Wanita Tidur di Masiid
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa ada scorang budak pcrempuan

hitam milik suatu pcrkampungan Arab yang kemudian dimerdekakan.
Dia datang kcpada Rasulullah saw.,lalu masuk Islam. Aisyah bcrkata:
"Perempuan itu memiliki kemah atau bilik dari ijuk di dalam masjid."
Selanjutnya Aisyah berkata: "Perempuan itu datang dan bcrccrita
denganku." (HRBukhari)(e2) Bukh ' menycbutkan hadits ini dalam
bab tidurnya seorang perempuan di masjid serta bab tidurnya seorang

(90) F athul Bai, iilid. 2, hlm. 99.
(91) FathulBari, jrlid2, hlm. loo.
(92) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Tidurnya scorang wania di masjid, iilid 2, hlm. 79
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laki-laki di masjid. Beliau mengemukakan beberapa hadits, antara lain,
hadits bahwa Abdullah bin Umar pernah tidur di masjid Rasulullah
saw. ketika masih remaja hingga bujangan. Riwayat lain menceritakan
bahwa Abu Hurairah melihat tujuh puluh orang penghuni Shuffah
(Shuffah adalah suaflr tcmpat bernaung dalam masjid Nabawi, tempat
para fakir miskin berkumpul).

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Hadits tersebut (maksudnya hadits
Aisyah) mengandung dalil tentang diperbolehkannya bermalam dan
tidur siang di masjid bagi orang yang tidak memiliki tempat tinggal
dari kalangan umat Islam dengan catatan harus aman dari fitnah."(e3)

4. Adab Masuk Masjid bagi Wanita
a. Tidak Memr;kai Wewangian (P arfum)

Dari Busr bin Sa'id dikatakan, Zinab ats-Tsaqifiyyah menccrita-
kan hadits dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: "Apabila salah

seorang di antara kalian (percmpuan) ingin shalat isya di masjid, ja-

nganlah mcmakai wcwangian pada malam itu." (HRMuslim)(e1) Dari
Zainrb,istri Abdullah, dia berkata: "Rasulullah saw. bcrsabda kcpada
kami: "Apabila salah seorang di antara kalian (perempuan) ingin pergi
ke masjid, maka janganlah memakai wewangian." (HR Muslim;(rs)
Dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. telah bersabda:

"\[anita mana pun yang memakai wewangian, janganlah shalat isya

bersama kami." (frR lVtustim;{eo)
Ibnu Daqiq al-'Id berkata: "Flubungkanlah wewangian dengan

sesuanr yang sama dengan itu. Wewangian dilarang karena dapat me-
rangsang nafsu birahi kaum laki-laki, mungkin juga nafsu birahiwanita
itu sendiri. Maka, apa yang sama pengaruhnya dapat dihubungkan
dengan hal ini. Nabi saw. dengan tegas telah bersabda: '\il'anita mana
pun yang memakai wewangian, janganlah shalat isya bersama kami.' Hal
itu dapat juga dihubunglcn dcngan wewangian pakaian yang bagus dan
perhiasan yang jelas sekali pcngaruhnya tcrhadap kecantikan."(e7)

(93) FathulBai,iihd,2, hlm. 81.
(94) Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Kcluarnya wanita ke masjid apabila tidak mcnimbulkan

hal-hal yang negatif dan dia kcluar dengan tidak memakai wewangian, jilid 2, hlm. 33.
(es) Ibid., jilid 2, hlm. 33.
(e6) Ibid., jilid 2, hrm. 34.
(97) Ihtramal-N*am Syarh Lhnitat al-N*an, iilid I, hlm. 156.
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b. Shaf Wanita diBelakang Shnf laki.Ldki
Dari Fathimah binti Qais, dia berkata: "... kepada orang-orang

diserukanash-shalntu jami ahl" Diaberkata: "Maka aku pergi ke masjid
bersama orang-orang." Dia berkata lagi: "Aku berada di barisan (shaf)
terdepan dari shafwanita, yaitu setelah shaflaki-laki yang paling bela-
kang." (HRMuslim)(e8) Dari |abir binAbdullah, dia berkata: "Mata-
hari gerhanapada masa Rasulullah saw. ... lalu Nabi saw. shalat bersama
kaum muslimin sebanyak enam ruku dengan empat kali sujud. Kcmu-
dian beliau mundur, dan ikut pula mundur shaf-shafdi belakang beliau
hinggasampaike shafkami." BerkataAbu Bakar (Syekh Muslim): "...
hingga sampai ke shaf kaum wanita." (HRMuslim)(ee)

Shalatnya wanita di belakang kaum laki-laki tanpa pembatas meru-
pakan salah satu bentuk sunnah Rasulullah saw. dalam shalat berjama-
ah di masjid. Berikut ini, ada beberapa dasar yang berhubungan de-
ngan sunnah tersebut. Pertama, ketika itu tidak ada rasa sensitivitas
(kecurigaan) y"ng berlebihan terhadap berkumpulnya kaum laki-laki
dan kaum wanita pada satu tempat. Sebab itu, dirasa cukup dengan
membedakan antara shaf wanita dengan shaf laki-laki. Kedua, agar
kaum wanita dapat mengikuti imam dengan baik. Artinya, kaum rvani-
ta dapat mengikuti ruku dan sujud imam dengan baik, termasuk men-
dengarkan takbirnya. Sebab, dapat saja terjadi imam berdiri unruk
rakaat ketiga, tetapi lupa melakukan duduk tasyahud pertengahan.
Sementara yang mendengarnya --tanpa melihat-- mengira takbir terse-
but untuk sujud sehingga dia sujud. Atau bisa jadi imam takbir untuk
sujud tilawah, sementara yang mendengarnya --tanpa melihat-- me-
ngira takbir tersebut untuk ruku sehingga dia ruku. Dari Abu Sa'id
al-Khudri, dia menceritakan bahwa Rasulullalr saw. melihat sahabat-
sahabatnya agak ke belakang, lalu beliau berkata pada mereka: "Maju-
lah kalian, lalu berimanlah kepadaku (ikutilah aku), dan hendaklah
kalian mengimami orang-orang yang sesudah kalian.'(I00)

(98) Mrrrli-, Kitab: Cobaan dan tanda-tanda kiamat, Bab: Keluarnya dajjd dan menc-

tapnya di bumi, jilid 8, hlm. 205.
(99) Muslim, Kitab: Shalat Istisqa', Bab: Apa yang diperlihatkan kepada Nabi saw.

dalam shalat gerhana dari perkara surga dan neraka, jilid 3, hlm. 31.
(r00) 14r.11-,6tab: Shalat, Bab: Meluruskan shafdan merapikannya, kcutamaan shaf

pertama dan berikumya, jilid 2, hlm. 31.
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Hal itu berarti bahwa setiap shafharus melihat shafyang di depan-
nya lalu mengikutinya, sehingga shaf wanita yang pertama berpedo-
man kepada shaf laki-laki yang paling akhir. Berkata Imam Abu Ishak
asy-Syirazi: "Apabila shaf-shaf berjauhan, atau shaf pertama jauh dari
imam, aku lihat dulu. Kalau tidak ada pembatas antara keduanya dan
shalatnya dilakukan di dalam masjid, sedangkan dia tahu gerak-gerik
shalat imam, maka shalatnya sah, sebab setiap tempat dalam masjid
adalah tempat jamaah."ttor) Dalam kitab Al-Mabsuth karangan as-

Sarakhsi disebutkan: "Adanya tembok/dinding besar sehingga tidak
ada celah antara makmum dan imam akan merusak keabsahan ikutan-
nya."(r02) Dalam kttrb Al-Mudawwanah al-Kubra disebutkan bahwa
Ibu al-Qasim berkata: "Aku bertanya kepada Imam Malik tentang
sekelompok jamaah yang datang ke masjid. Mereka mendapatkan
pekarangan masjid sudah dipenuhi oleh jamaah wanita, sementara
bagian dalam masjid sudah dipenuhi oleh jamaah laki-laki. Akhirnya
mereka shalat di belakang kaum wanita mengikuti shalat imam. Apa
hukum shalat merekal" Imam Malik menjawab: "Shalat mereka sem-
purna dan tidak perlu diulang.D(I03)

c. Se baik. b aikrry a Shaf Wanit a anahh Shaf y ang P aling B elakang
Dari Abu Ffurairah, dia berkata bahwa Rasulullah saw, telah ber-

sabda: "Sebaik-baik shaf pria adalah yang paling depan dan sejelek-
jeleknya adalah yang paling belakang, dan sebaik-baik shaf wanita
adalah yang pding belakang dan sejelek-jeleknya adalah yang paling.
depan." (HRMuslim)(lo4) Dari hal itu kita dapat mengatakan bahwa
kesenangan untuk berada di shafterdepan bagi kaum laki-laki berarti
akan memposisikan dirinya bcrada di dekat imam sehingga dia dapat
mengikuti imam dengan sempurna. Lain halnya dengan kaumwanita.
Terburu-buru pergi ke masjid dapat menyulitkan posisi wanita, sebab
dia harus menjaga rumah dan anak-anaknya, di samping dekat dengan
shaf kaum laki-laki, juga dapat mengganggu konsentrasinya, sekaligus
konsentrasi kaum laki-laki. Kedua hal iru sudah terang tidak baik.

(ror) ayyoir* Syarh al-Muhadzilzab, oleh an-Nawawi, jilid 4, htm. 196.
(102) a1-71,,1o6t th, jihd.L,hlm. I84.
(103) n1-yuilo*umnah al-Kubra, jilid L, hlm. 106.
(t@) Muslim, Kitab: Shalat', Bab: Meluruskan shafdan mcrapikannya, kcutamaan shaf

pertema dan berikumya, jilid 2, hlm. 32.
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Kernudian, manfaat penempatan shafwanita di bagian belakang adalah
agar rnereka tidak perlu bergegas ke rnasjid sebagaimana bergegasnya
kaurn laki-laki. Dengan begitu, mereka dapat menghidari terjadinya
kondisi yang berdesak-desakan ketika mau masuk masjid, di samping
kaum wanita dapat rnenyelesaikan peke{aanq,a dulu. Dapat ditam-
bahkan juga bahwa segeranyawanita meninggalkan masiid seusai me -

nunaikan shalat sebelurn keluarnya kaum laki-laki menggambarkan
dengan jelas betapa lernbutnya sikap Islam terhadap kaum wanita dan
betapa besar perhatian Islam pada tanggung jawab wanita terhadap
rumah tangganya hingga Islam mengkondisikan wanita menjadi pihak
yang belakangan pergi ke masjid dan paling pertama meninggalkannya.

d. Wanita Melarrrb atkan Mengangkat Kepalr;lnyd dari Sujud
(jika tidok ada pembatas)

Dalam kondisi tidak adanya pembatas antara laki-laki danwanita,
berikut ini, dari Sahal bin Sa'ad r.a., dia berkata: "Pernah orang-orang
shalat bersarna Nabi saw., mereka mengikatkan sarung mereka karena
kekecilan ke leher mereka." Di dalam suatu riwayat dikatakan: "Mere-
ka mengikatkan sarung mereka ke leher seperti layaknya anak-anak(l0s)
Lalu dikatakan kepada jamaah wanita: "/anganlah kalian mcngangkat
kepala kalian hingga jamaah pria sudah sempurna duduk." (HRBu-
khari dan Muslim)(106)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: ")amaah wanita dilarang demikian
supaya tidak terbayang oleh pandangan mereka sedikit pun aurat kaum
laki-laki ketika mengangkat kepala dari sujud."(r07) Dari Ayyub, dia
berkata bahwa Abu Qrlabah bertanya: "Mengapa tidak kamu temui dia
(maksudnya, Amr bin Salama) lalu kamu tany4kan kepadanya." Akhir-
nya aku menemui Aunr dan bertanya padanya. Amr berkata: 'Kami
berada di tempat lewatnya orang-orang, lalu lewat dekat kami para
penunggang unta. Kami bertanya kepada mereka: "Apa yang tcrjadi

(105) 3rr11r".;, Kitab: Shalat, Bab: Apabila pakaian scmpit, jilid 2, hlm. I8.
(106) 316r.r;, 1;tab: Bab-bab amalan dalam shalat, Bab: Apabila dikatakan pada orang

yang shalat maju atau mnggu, lalu dia menunggu, mala tidak mcngapa, jilid 3, hlm. 328.
Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Perintah terhadap para wanita yang shalat di bclakang pria
supaya mcreka tidak mengangkat kepala dari sujud sebclum kaum pria mcngangkat kcpalaya,
jilid 2,hlm.32.

(ro7) Po17u1Bari, jilid2, hlm. 19.
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dengan orang-orang iru ... mengapa mereka ... dan ada apa dengan lelaki

inil" Mereka menjawab: "Dia mengaku bahwa Ailah rnengutusnya,
menurunkan wahyu kepadanya atau Allah mewahyukan kepadanya

begini ...." Aku menghafal ucapannya sehingga ucapannya tersebut
seolah-olah menempel dalam dadaku.' Bangsa Arab menunda keislaman
mereka dan menunggu terjadinya penaklukan kota Mekah. Mereka
berkata: 'Biarkan saja dia bersama kaumnya. Jika dia menang melawan
mereka, berarti dia adalah benar-benar seorirng Nabi.'Tatkala terjadi
peristiwa penaklukan kota Mekah, setiap kaum bergegas masuk Islam
dan ayahku menyuruh kaumku segera masuk Islam. Ketika datang, dia
berkata: 'DemiAllah, aku benar-benar datang dari sisi Nabi saw..'Beliau
bersabda: 'Tunaikanlah shalat ini pada waktu ini dan runaikanlah shalat
ini pada waktu ini. Apabila waktu shalat telah tiba, maka hendaklah salah

seorang di antara kalian mengumandangkan azan dan menjadi imam
orang yang paling banyak dr antara kalian hafalan Al-Qur'annya.' Iantas
mereka melihat ke sana sini dan tidak mereka temukan orang yang lebih
banyak hafalannya daripadaku karena aku belajar Ai-Qur'an dari para
penunggang unta tersebut. Akhirnya mereka menyuruhku maju (men-
jadi imam)padahal usiaku ketikaitu baru enam atau tujuh tahun. Ketika
itu aku memakai sehelai sclimutyang apabila aku sujud akan tersingsing
(sehingga tersingkap auratku).'Karena itu seorangwanita di kampung
inr berkata: 'Ap"k"h kalian tidak bisa mcnutup aurat qari'kalianf 'Akhfu-
nya mereka membeli kain dan membuatkan sehelai qamis (baju) untuk-
ku. Tidak pernah aku merasakan kebahagiaan sebahagia ketika aku
mcnerima qamis tersebut. "' (ffi. Bukhari)(toa)

Dengan demikian, saat ini pun, apabila kaum wanita shalat di
belakang kaum laki-laki tanpa pembatas, seperti halnya pada masa

Rasulullah saw, seharusnya kaum wanita agak melambatkan mengang-
kat kepalanya dari sujud agar jangan sampai melihat aurat kaum laki-
laki sedikit pun, mengingat celana kaum laki-laki saat ini sempit-sempit
sehingga akan terlihat bentuk auratnya.

e. Iaki.laki B ertasbih dan Wanita B ertepuk Tangan
Dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi dikatakan bahwa Rasulullah saw.

bersabda: "Mengapa aku lihat kalian suka sekali bertepuk tangan.

(r08) 3,rgr.ri, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Dan bcrkata aI- Ghaits, jilid 9, hlm. 83
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Barangsiapayang meragukan sesuatu dalam shalatnya, rraka hendak-
lah dia bertasbih. Sesungguhnya apabila dia bertasbih, maka dia akan
diperhatikan. Adapun tepuk tangan hanya unruk wanita." (HR Bu-
khari dan Muslim)(roe)

f . ImomBersikap Lunak terhad,apWanita donMenyegerakdn
Shalot Isyc
Dari Aisyah r.a., dia bcrkata bahwa Rasulullah saw. pernah mc-

nangguhkan shalat isya sampai larut malam, schingga Umar memang-
gilnya seraya berkata: "Kaum wanita dan anak-anak sudah tidur."
Lantas Nabi saw. keluar dan berkata: "Tidak seorang pun dari peng-
huni bumi ini yang menunggu shalat pada malam ini selain kalian."
Pada saat itu tidak ada yang melakukan shalat kecuali warga yang
tinggal di Madinah. Mereka mengerjakan shalat isya antara waktu
lenyapnya syafaq (senja) dengan sepertiga pertama dari malam." (HR
Bukhari dan Muslim)(lto)

g. Imam Meringankan Shalat untuk Mempefiimbangl<an l<tunt
Wanita
Dari Anas bin Malik ctikatakan bahwa Nabi saw. bersabda: "Ketika

aku memulai shalar, aku ingin memanjangkannya. Lalu aku dcngar
tangis seorang bayi, akhirnya aku pendekkan shalatku, sebab aku tahu
bahwa tangisan bayi itu akan membuat ibunya gelisah sekali." Dan
dalam satu riwayat/lll) dikatakan: "Karcna aku tidak suka menyusah-
kan hati ibu bayi tersebut." (HRBukhari dan Muslim)(rtz)

(109) 3rpr".1, Kitab: Bab-bab adzan, Kitab: Orang yang masuk untuk mcngimami
jamaah, lantas datang imam yang pertama, jilid 2, hlm. 309. Muslim, Kitab: Shalat, Bab:
Pria bertasbih dan wanita bertepuk tangan, jilid 2,hlm.27.

(lI0) 3rpr".;, Kitab: Bab sifat shalat, Bab: Keluarnya orang perempuan ke masiid di
malam hari dan kctika hari masih gelap, jilid 2, hlm. 492. Muslim, Kitab: Masjid dan te mpat
shalat, Bab: Waktu isya'dan menangguhkannya, jilid 2, hlm. ll5.

(IIl) 3upr"ri, Kitab: Bab-bab sifat shalat, Bab: Jamaah menunggu berdirinya imam
yang alim, jilid 2, hlm. 494.

(I12) Bukh.ri, Kitab: Bab-bab adzan, Bab: Orang yang meringankan shalat ketika
mendengarkan tangisan bayi, jilid 2, Hal: 344. Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Mcnyuruh imam
meringankan shalat sewaktu ..., jilid 2, hlnr. 44.
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h. Memberi Kesempatan kepada Wanita agar Keluar sebelum
l,g,ki.lnki
Dari Hindun binti Harits, IJmrnu Salamah, istri Nabi saw.) mem-

beritahukan kepadanva bahrva rvanita-wanita pada rnasa Rasulullah
saw setelah shalat rnereka segera berdiri (untuk pulang) sedangkan
Rasulullah saw. masih tinggal bersama kaum laki-laki. Setelah Ra-
sulullah saw. berdiri, barulah rnereka berdiri pula." Dan dalam satu
riwayat( I I 3 ) disebutkan :'Adalah Rasulullah saw, apabila me ngucapkan
salam, kaum wanita berdiri ketika menunaikan jawaban salam beliau,
dan beliau diam sebentar sebelum berdiri. Ibnu Syihab berkata: 'Aku
pikir dan Allah lebih mengetahui, maksud dari tetapnya Rasulullah saw.

di tempatnya sebentar adalah untuk memberi kesempatan bagi kaum
wanita kcluar agar mercka tidak berpapasan keluarnya dengan kaum
laki-laki.' " (HR- Bukhari)(r 14)

i. l-aki-Laki dan Wanita Boleh Berinteraksi di Masjid
l. Laki-laki dan Wanita Saling Melihat

Rasulullah saw pernah menangguhkan shalat isya sampii larut
rnalam sehingga lJrnar me rnanggil beliau seraya berkata: "Kaum wani-
ta dan anak-anak sudah tidur ...." Dari hadits tersebut tergambar
bahwa tidak ada pe mbatas antara shaf laki-laki dan shafwanita sehing-
ga padangan yang sepintas saja dapat terjadi. Akan tetapi, tentu saja,

yang berpandangan walaupun selintas harus scgera menundukkan
pandangan.

2. Komunikasi Laki-laki dan Wanita Iika Ada Keperluan
Berikut ini ada beberapd hadits yang berkaitan dengan pe rnbicara-

an laki-laki dengan wanita ketika ada keperluan:
* "Lalu dikatakan kepada jamaahwanita: 'Janganlah kalian meng-

angkat kepala kalian sehingga jarnaah laki-laki sudah duduk
sempurna."'

* "Karena itu seorang wanita di karnpung itu berkata: 'Apakah
kalian tidak mampu menlrtup aurat qari'kalian?"'

(I I 3) 3rrL1r"ri, Kitab: Bab-bab sifat shalat, Bab: f amaah menunggu berdirinya imam
yang alim, jilid 2,hlm. 493.

(I l4) 3opr".;, Kitab: Bab-bab sifat shalat, Bab: Salam, jilid: 2,hlm. 467.



Bab V Bukri Peran Wanira Muslimah 243

* "Lalu keduanya saling rneli'an selnentara aku menyaksikan-
nya."* "Dia (furna) berkata: 'Di saat Rasulullah saw. menyebut-nye-
but cobaan dalarn kubur tersebut, terdengar suara kaurn mus-
lirnin ribut sekali. Akhirnya aku bertanya kepada seorang laki-
laki yang berada di dekatku: "Hai fulan, semoga Allah member-
kahimu. Ap" y*g dikatakan oleh Rasulullah saw. di akhir pem-
bicaraannya?""'

3. Kebebasan Bergerak dan Berbicara bagi Laki-laki dan Wanita
Dalarn kitab sahihnya, Bukhari rnemuat bab pembagian dan peng-

gantungan tempat penyirnpanan harta (kotak amal) di masjid.(tts)
Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalarn bab tersebut Bukhari tidak me-
nycbutkan satu hadits pun mengenai penggantungan tempatpenyirn-
panan harta. Akan tetapi, pendapat tersebut dia pegang berdasarkan
diperbolehkannya rnenaruh harta (uang) di masjid. Alasan dan titik
persamaannya adalah bahwa tujuan meletakkan setiap benda iru di
rnasjid adalah agar dapat diarnbil dan dirnanfaatkan oleh orang-orang
yang mernbutuhkan. Beliau mengisyaratkan pada hadits yang diriwa-
yatkan oleh an-Nasa'i: 'Pada suaru hari Resulullah saw. keluar dan di
tangan beliau ada tongkat. Seorang laki-laki mengganrungkan bakul
yang berisi kurma kering dan keriput. lantas Rasulullah saw. rnenusuk-
nusuk bakul tersebut seraya berkata: "Kalau yang empunya barang ini
ingin bersedekah, maka hendaklah dia sedekahkan yang lebih baik
daripada ini."' Hadits tersebut bukan didasarkan pada syarah Bukhari,
meskipun sanadnya kuat. Bab yang sama terdapat di dalarn hadits lain
yang dikeluarkan oleh Tsabit dalarn Y,ttab Ad-Dala'il yang berbunyi:
" B ahwasanya Rasulullah saw. rne rnerintahkari menggantungkan tern-
pat menaruh harta di dinding masjid." Tujuan penggantungan iru
adalah unruk rnembantu para fakir rniskin. Ada lagi riwayat Tsabit yang
mengatakan: "Mu'adz bin Jabal pernah menjadi penanggung jawab-
nya." Yang dimaksud tanggung jawab di sini adalah tanggung jawab
unruk menjaga dan membagi-bagikan harta vang berhasil dikumpul-
kan. (116) Tempat penyimpanan dan pengumpulan harta yang ada di

(l r5) Bukhari, Kitab: Bab-bab menghadap kiblat, Bab: Pcmbagian dan mengganrung-
kan kotak amal di masjid, jilid 2, hlm. 62

(116) Poslrul Bai, iilid 2,hlm. 62.



masjid dirnaksudkan agar diarnbil oleh para fhkir miskin guna menu-
tupi kebutuhan rnereka, yang jelas fakir rniskin itu terdiri atas kautn
Iaki-laki dan wanita.

Selain itu, ada hadits lain yang berkaitan dengan rnasalah tersebut:

{il'yt'.ly',t ri \,'r,,-.;tt 
ti;bk t;'ri ii:}t'oiy

"Bahwo seorang wanita atau pria pernah bekerja sebagai pelayan

hebersihan masjid. Bukhori berpendapat bahuo peloyan itu ada-

loh wonita."

4*ie r*,*Jt G;+ qbk i:4;t'"oiy

"Bahwa seorang perempuan mempunyai tenda di dalam masiid.
Ia tidur di dalamnya."

iq i * G\:rrG ?;'€"'-G. u'F L<F

{frr' 'u 
^;!i i ,Pi r",-*)t it,+T;

'setelah itu kami berpuasa (maksudnya nirf ,asyural dan komi
ajak anokanah hami berpuasa. Kami buathan mainan dari bulu
berwarna-uarni untuk mere ka. "

244 reuu"."n wanita

Selain itu ada juga atsar (riwayat)yang masyhur tentang surggahan
seorang wanita terhadap Umar yang sedang menyampaikan pidatonya
di atas mimbar mengenai mahalnya mahar (maskawin), --rneskipun

sanadnya lemah. Riwayat tersebut dapat dijadikan bukti tentang ada-

nya bukti sejarah yang tidak bertentangan dengan sunnah.
Setelah rnemaparkan beberapa bukti dan contoh mengenai pergi-

nya kaum wanita ke masjid pada masa Rasulullah saw., perlu kiranya
kita merenung sejenak untuk mengamati sikap guru besar kita, guru
besar yang mengajarkan kebaikan kepada umat manusia, Rasulullah
saw.. Pada suatLt saat bcliau sengaja menangguhkan shalat isya karena
ada fadhilah (keutamaan) pada penangguhannya. Akan tetapi, ketika
mendengar seruan "kaum wanita dan anak-anak sudah tertidur" beliau
scgera keluar untuk melakukan shalat dcmi mempertimbangkan kon-
disi wanita dan anak-anak. Kemudian, pada suaru waktu, beliau telah
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memulai shalat dan bennaksud untuk memanjangkannya sebab yang
dernikian itu adalah baik. Narnun, ketika mendengarkan tangisan bayi,
beliau berusaha mernendekkan shalatnya, karena tidak ingin menyu-
sahkan hati ibu bayi tersebut.

Demikianlah sikap Rasulullah saw. yang sangat bijaksana dan pe-
nyayang. Ke mudian, walaupun telah terjadi kasus perkosaan terhadap
seorang muslimah kctika dalam perjalanan menuju masjid untuk me -

Iaksanakan shalat fajar, Rasulullah saw. tidak pernah mengeluarkan
perintah yang mempersulit wanita pergi ke masjid di waktu fajar, pada-
hal waktunya sangat sedikit. Hal iru membuktikan bahwa kaum wanita
tidak terhalang untuk ikut menikmati berkah fajar. Rasulullah saw. juga
tidak pernah mengeluarkan pernyataan yang menghalang-halangi
wanita rnernbawa anaknya ke masjid dengan sebab khawatir tidak ada
yang menjaga anaknya ketika dia sedang tidak berada di rumah. Semua
itu mengajarkan kepada kita bahwa wanita disarnping diakui mempu-
nyai sedikit perbedaan dengan laki-laki, pada saat yang sama pintu
masjid harus senantiasa tcrbuka untuk kaum wanita sebagaimana tcr-
bukanya pintu rnasjid bagi kaum laki-laki. Tidak boleh seorang pun
rnernpunyai dugaan bahwa dia lebih peduli terhadap martabat kaum
muslirnin dan agarna Allah daripada Allah. Di samping kepedulian
yang tinggi terhadap martabat kaum muslimin dan agama Allah agar
jangan sampai diinjak-injak, Rasulullah saw. pun sangat peduli akan
akal dan perasaan wanita agar jangan sampai hancur.

Apakah kaurn wanita saat ini lebih kecil kebutuhan pergi ke masjid-
nyc untuk mendengarkan Al-Qur'an dalam shalat dan dalam pengaji-
an jika dibandingkan dengan para shahabiyah yang memenuhi masjid
Rasulullah saw.f Para ulama adalah pewaris par4 nabi. Jika kaum wanita
tidak mendapatkan kesempatan untuk menimba ilmu pengetahuan
dari Rasulullah saw., hendaklah mereka menimbanya dari para pewaris
beliau. Tidak bisa dikatakan secara mudak bahwa orang tua atau sua-

minyalah yang akan mengajarnya. Sebab, tidak setiap orang tua atau
suami mampu memberikan pengajaran, pendidikan, dan pcngarahan
dengan baik. Sekiranya ada orang yang mengatakan bahwa "zaman
telah rusak", dapat kita jawab bahwa perginya wanita ke masjid rneru-
pakan salah satu cara untuk menangani kerusakan zaman tersebut.

Sesuatu yang mubah (harus) dapat menjadi mandub (sunnah)
atau wajib dalarn kondisi tertentu. Masyarakat kita sekarang ini ketika
penyirnpangan-penyimpangan telah menguasai lingkungan hidup
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wanita, di sekolah, media audio visual, majalah, budaya, dan tradisi--
sangat membutuhkan kehadiranwanita di masjid unruk menunaikan
shalat,lirna waktu sedapat mungkin atau untuk melaksanakan shalat

lum'at. Di dalarn setiap kesempatan tersebut sebaiknya ada pengajian
dan ceramah. Begitu juga mereka pergi ke rnasjid untuk melaksanakan

shalat tarawih y*g dengan rakaat yang banyak dan panjang, mereka

akan lebih banyak memperoleh berkah. Alangkah nikmatnya mende-
ngarkan bacaan AI-Qur'an ketika melakukan shalatullail yang panjang.

Dengan demikian, sangat perlu ada santapan intelektual dan rohani
unruk membentengi wanita dari pengaruh-pengaruh negatif. Perlu
ada pengarahan yang berguna dan menyentuh batin mereka agar mau
rnelakukan kebaikan guna melawan bisikan-bisikan yang mengajak
pada kejahatan. Perlu ada udara segar dan bersih untuk dihirup bebera-
pa saat agar dapat membuang udara yang terpolusi dan tercemar. Perlu
ada perkenalan dan perte muan dengan wanita-wanita yang saleh dan
taat beribadah untuk rnenghadapi wanita-wanita murahan yang lalai
dan hanyut bersama arus zan"Ian.

Begitu pula, hadits: "Janganlah kalian mencegah kaum wanita
rnendapatkan bagian mereka dari masjid," mengingatkan kita pada
satu hal yang sangat penting. Yakni, apabila shalat wanita di masjid iru
hukurnnya mubah, berarti wanita boleh melakukannya dan boleh pula
rneninggalkannya. Hadits itu pun mengandung makna lain yang ber-
kaitan dengan orang tua atau suami walaupun mereka diberi statuswali
bagi kaurn wanita. Dalam hal ini, agama rnelarang mereka mencegah
kaurn wanita pergi ke masjid. Kesimpulannya, kaum wanita diperbo-
lehkan shalat di masjid dan tidak boleh para wali mereka tidak meng.
izinkan mereka shalat di masjid. Di antara kewajiban para wali adalah
memberikan izin kepada kaum wanita dan dilarang menghalang-ha-
langinya.

Sungguh sangat disayangkan jika rnasih ada larangan terhadap
kaum wanita untlrk pergi ke masjid sehingga mereka tidak mernper-
oleh hak mereka dari masjid, baik pada tingkat individu, se bagaimana
yang diungkapkan oleh putra Abdullah bin Umar: "Demi Allah, aku
akan mencegah mereka," yang dengan hal itu berarti dia me mbinasa-
kan wanita; maupun pada tingkat kelompok/rnasyarakat seperti yang
telah tejadi beberapa kurun wakru tertentu. Hal itu rnerupakan lang-
kah pertarna dan awal penyirnpangan dari Sunnah Rasulullah saw.. HaI
itu pun rnenjadi awal mula mundurnya kaum wanita dari pentas kehi-
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dupan sosial dengan segala bentuk kegiatannya, baik yang bersifat
ibadah, keilmuan, perjuangan, ataupun penyegaran jiwa. Padahal se -

mua ini sudah merupakan pola kchidupan yang diterapkan pada zaman
Rasulullah saw. Akhirnya, hal iru berubah meniadi pengurungan dan
pengucilan kaum wanita secara total di antara tembok-tembok dinding
rumah, baik di rumah orang tua maupun di rumah suami. Sebagai hasil
dari penyimpangan dari Sururah Rasulullah saw. ini adalah hancurnya
kcpribadian wanita. Bcrsamaan dengan perputaran waktu, semakin
jauh pula perbedaan antara wanita sekarang dengan wanita padt zt-
man Nabi saw.. Wanita sekarang telah menjadi sosok suram yang lemah
akal, kurang akhlak, dan scmpit wawasannya.

5. Pertemuan Wanita dengan Laki-laki dalam Menuntut Ilmu
a. Pertemuan ketikoWanita Menuntut ltmu ibri l-ski-laki

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "... kcmudian Kh"dii"h mengajak
Rasulullah saw. pcrgi ke tempat Waraqah bin Naufal bin fuad bin
Abdul Uzza,bin Qushai. Dia adalah anak paman dan saudara bapak
Khadijah. Dia telah mengikuti ajuan Nasrani scjak zaman jahiliah. Dia
suka menulis dcngan tulisan Arab dan cukup banyak menulis dari kitab
Injil dengan nrlisan fuab. Kctika itu dia sudah tua dan buta. Khadijah
berkata kcpadanya: "Wahai anak pamanku, dengarkanlah ccrita anak
saudaramu ini." Waraqah bcrkata: 'Tv'ahai anak saudaraku, apa yang
cngkau alamil" I-aritas Nabi saw mcnccritakan kepada Waraqah apa
yang beiiau alami (di gua Hira pada saat permulaan turunnya wahyu).
Mendengar penuturan Nabi saw. itu, Waraqah berkata: "Ini adalah
Namus (]ibril) yang dulu dirurunkan kepada Musa a.s. Oh, kalau saja

di masa kcnabianmu itu aku masih muda beliau. Oh, kalau saja aku
masih hidup pada saat engkau diusir olch kaummu." Rasulullah saw.

minta pencgasan: "Apakah mereka akan mengusirkuf " Waraqah men-
jawab: "Ya, setiap orang yang datang dengan mengemban tugas seper-

timu itu pasti dimusuhi. Iika harimu itu sempat kualami, tentu aku
akan' membclamu mati-matian. " ( HR Bukhari dan Muslim)( I 17)

Dari Ibnu Abbas r.a., dia bcrkata: "Aku mcnghadiri shalat Idul

(l 17) 3"prr';,16;tab: Ta'bir, Bab: Pcrmulaanwahyu yang dinruntan kcpada Nabi saw,
jilid 16, hlm. 5. Muslim, Kiab: Iman, Bab: PcrmuJaan wahyu yang diturunkan kcpada Nabi
saw., jilid l,hlm.97.
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Fitri bersama Nabi saw.,lalu Nabi saw. turun. Scolah-olah aku masih

bisa membayangkan bagaimana Rasulullah saw. mengisyaratkan de-

ngan tangannya kepada kaum laki-laki supaya duduk. Kemudian beliau
berjalan menembus kaum lelaki hingga sampai ke kaum wanita. Ke mu-
dian beliau membacakan ayat: "Hai Nabi Muharnmad, jika kamu
didatangi oleh kaum wanita yang hendak mengadakan bai'at ...."
(sampai penghabisan ayat). Selanjutnya beliau berkata: "Apakah kalian
yang melakukan bai'at itu?" Hanya seorang dari semuawanita itu yang
mcnjawab seraya berkata: "Ya, kamilah orangnya." (HRBukhari dan
Muslim;(ttst

Dari Ibnu ]uraij, dia berkata bahwaAtha menceritakan kepadaku
dari Jabir bin Abdullah bahwa dia berkata: "... lalu Rasulullah saw.

mendatangi kaum wanita. Sambil bcrsandarkan pada tangan Bilal
beliau mcnyampaikan nasihat kepada kaum wanita. Sementara Bilal
menggelar kainnya tempatwanita meletakkan sedekah. Aku bertanya
pada Atha: 'Apakah itu zakat fitrahl' Atha menjawab: 'Bukan, tetapi
semuanya iru adalah sedekah yang mereka berikan pada saat itu. Ada
wanitayang meletakkan cincinyang bcsar sekali di kain Bilal danw'ani-
ta-wanita lain pun mclctakkan apayang mcreka miliki.'Aku bertanya
lagi: 'Hai saudaraku, apakah menurutmu imam bcrhak berbuat demi-
kian sambil memberi peringatan kepada kaum wanitaf 'Atha men-
jawab: 'Scsungguhnya yang demikian itu mcrupakan hak mereka.
Mengapa mereka tidak boleh melakukannya?"' (HR Bukhari dan
Muslim;tttrl

Lnam Bukhari menge mukakan hadits ini dalam bab imam mem-
berikan nasihat kepada kaum wanita pada hari raya. Hafizh Ibnu Hajar
berkata: "Perkataan Bukhari (imam memberi nasihat kepada kaum
wanita) mengisyaratkan bahwa anjuran yang disebutkan sebelumnya
tentang memberi pengajaran kepada keluarga bukan dikhususkan
untuk keluarga mereka melainkan dikhususkan untuk imam besar dan
orang yang menggantikiltflya. "( r20)

(l18) 3ugr"r;,16tab: Dua hari raya, Bab: Imam mcmbcrikan nasihat kcpada kaum wa-
nia pada hari raya, jilid 3, hlm. 120. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, jilid 3, hlm. 19.

(I19) Bupr..i, Kitab: dua hari raya, Bab: Imam memberikan nasihat kepada kaum
wanita pada hari raya, filid: 3, Halaman: I 19. Muslim, Kitab: Shalat dua hari rava, |ilid: 3,
Hdaman: 18.

(120) po11ru1Bai, jfid I, hlm.202 - 203.
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Iyadh berpendapat bahwa nasihat untukwanita tersebut disampai-
kan ketika berkhotbah. Hal itu terjadi pada permulaan masa Islam dan
dikhususkan untuk Nabi saw.. Sementara itu, Nawawi mcngomentari
masalah tersebut dcngan mcngemukakan scbuah riwayat yang jelas

bahwa nasihat tersebut disarnpaikan setelah khotbah, Riwayat yang
dimaksud berbunyi: "Setelah Nabi saw. selesai berkhotbah, beliau
turun,lalu mendatangi kaum wanita. Namun, kekhususan tidak dapat
dilandaskan pada kemungkinan-ke mungkinan . .. . Dan mengcnai kata-
kata (Sesungguhnya yang dcmikian itu merupakan hak mereka) tam-
paknya Atha menilai hal terscbut wajib. Karena itulah Iyadh berkata:

'Tidak ada orang yang mengatakannya wajib selain Atha. Adapun
Nawawi menganggap nya istishhab dcngan mcngatakan : "Tidak me -

ngapa mengatakannya dcmikian selama dia tidak menimbulkan hal-
hal yang negatif.""t(r2r)

Dapat pula penulis tambahkan sebagai jawaban terhadap Qadhi
Iyadh yang mengatakan bahwa hal seperti itu terjadi pada permulaan
masa Islam. Dalam hal ini,Ibnu Abbas yang hijrah setelah penaklukan
kota Mekah ikut menghadiri shalat hari raya terse but. Sclain itu, dalam
riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata bahwa Rasulullah saw.

bersabda:

{rd' fi gi'&ri ;y i1'2, :d,'F c}
it;y6;:f# it::,pi> rrl, I J?rU|),F
:Ju 6rrj t,yi';sl ;t I U rq s Y,,:il,.;'"e

,f yQu'u t;?, Y'LAt'o:j*:, iut e #Y
J:,:,* .;t:i;\d r:ir ,F'5,i-jJU\i ;-,r:,

isW'*ifb :Jri tir t U )6. W, g2 bt-.;;

uU.ub :J$ . j.,;irr (rF"), s;W l-ib:.sfrJt

(r2r) prslrrlBari,jilid 3, hlnr. I19 - I20.
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,* {r'i'{r,y l'*chAi,,i;* o,:,,,

.{6j; or:."' uu*Y,Ju .}.
"Wahai kaum wanita, bercedekahlah halian harena ahu diperlihat-
kan bahwa kalian bagian terbesor dari penghuni neraka. Mereha
(pr) bertanya: 'Mengapa begiru wahoi Rasulullah?' (Dan dalam
riwayat Muslim dihatakan bahwa salah seorang dari kaum wanita
itu cuhup pintan dia bertanya: 'Mengapa hami yang lebih banyah
menghuni neraha, ya Rasulullah?<122) Nabi saw. menjawab: 'Ka-

lian banyak mengutuk dan mengingkari suami. Aku ttdak pernah
melihot orangorangyang kurang ahal dan agama lebih huat da-
lom mempengoruhi hati lahi-lahi yang tegas dtbandingkan soloh
seorang dari kalian.' Mereka bertanya: 'Apa kehurangon agoma
dan akal hami ya Rasulullah?' Rasulullah saw. menjawab: 'Bukan-

hah hesahsian wanita setengah hesahsian pria?'Mereha berhata:
'Ya.'Rasulullah sow. berkata: 'ltulah hekurangan akalnya. Bukan-
kah apabila haid, dia tidah perlu shalat dan berpuasa?' Mereka
menjawab: 'Ya.'Rasulullah saw berkata: 'ltulah hekurangan aga-
manya.' (HR Bukhari dan Mustim)(tzr)

Dari Abu Sa'id al-I(hudri, dia berkata bahwa seorang wanita pernah
datang kepada Rasulullah saw.,lalu dia bcrkata: "Wahai Rasulullah,
kaum laki-laki pergi membawa haditsmu (dalam satu riwayat dikatakan:

"Kaum lelaki mcngalahkan kami dalam menghadapimu/mendapatkan
haditsmu).(rz+) Maka sempatkanlah dirimu untuk kami suatu hari di
mana kami bisa datang kepadamu pada hari tersebut, agar kamu meng-
ajarkan kepada kami ilmu yang telah diberikan Allah padamu. " Nabi saw.

berkata: "Berkumpullah kalian pada hari ini ... had ini, di tempat ini ...

tcmpat ini." Maka bcrkumpullah kaum wanita terse but, lalu Nabi saw.

(122) 14ur1;rn, 1;tab: Ilmu, Bab: Kctcrangan mcngcnai bcrkurangnya iman scscorang
karcna bcrkurangnya ibadah, jilid l, hlm. 6I.

(123) 3,rgr"r;, litab: Haid, Bab: Orang yang haid harus meninggalkan puasa, jilid l,
hlm.421. Muslim, Kitab: Ilmu, Bab: Bcrkurangnya iman sescorang karena berkurangnya
ibadah, jilid l, hlm. 61.

(r24) 3og116,6tab: Ilmu, Bab: Apakah kaum wanita pcrlu dibcri giliran hari khusus
dalam mcngajarkan ilmu, jilid I, hlm. 206.
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datang kepada mereka untuk rnengajarkan ilmu yang telah diberikan
Allah kepadanya. Kemudian beliau bersabda: "Tidak seorang wanita pun
di antara kalian yang didahului meninggd dunia olch tiga anaknya,
kccuali mercka itu mcnjadi hijab/batas baginya dari api ncraka." Salah
seorang dari kaum wanita tcrsebut bertanya: ")ika hanva dual" Nabi
saw. menjawab: "Ya, dan dua, dan dua, dan dua." (HR Bukhari dan
Muslim)(I2s) Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Hadits itu menerangkan
betapa besarnya kcmauan istri-istri para sahabat untuk mcmpclajari
masalah-masalah agama.'(r26) Dapat penulis tambahkan di sini bahwa
hari khusus tersebut merupakan tambahan atas keikutsertaan mereka
bersama kaum laki-laki dalam mendengarkan khotbah-khotbah Ra-
sulullah saw. di masjid.

Dari Ummul Fadhal binti al-Harits dikatakan bahwa scsungguh-
nya ada bebcrapa orang di dckatnya pada hari fuafah. Mcreka scdang
membicarakan apakah pada hari itu Rasulullah saw. berpuasa ataukah
tidak. Sebagian mercka mengatakan bahwa Rasulullah saw. bcrpuasa
dan sebagian lagi mcngatakan tidak. Iamtas aku kirirnkan scgelas susu
kcpada Rasulullah sa\ /. yang scdang melakukanwuqufdi atas untanya.
Tcrnyata beliau meminum susu tcrsebut. (HR Bukhari dan Mus-
lim)$27) Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Di dalam hadits terse but dapat
kita ambil bebcrapa pclajaran. Pertama, bcrtukar pikiran dan pandang-
an mengenai ilmu pengetahuan antara laki-laki dan wanita. Kedua,
mengcnai kecerdasan Ummul Fadhal tentang bagaimana dia menying-
kap hukum syariat dengan cara yang hdus dan cocok sckali dengan
kcadaan waktu itu scbab peristiwa itu terjadi pada saat cuaca panas
sekali setclah 2uhuL"(r28)

Dari Iabir bin Abdullah, dia bcrkata: "Aku dibcritahu Ummu Syu-
raik bahwa dia mendcngar Nabi saw. bersaMa: 'Sesungguhnya manu-

(r25) Bukhari, Kitab: Bcrpcgang tcguh pada Al-Qur'an dan Hadits, Bab: Nabi saw.

mcngaiarkan kcpada umatnya, baik pria maupun wanita, ilmu-ilmu yang dibcrikan Allah
kcpadanya tidak dcngan pcndapat dan tidak dcngan mcnggambarkan, jilid 17, hlm. 55.
Muslim, Kitab: IGbaikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Kcutamaan orang yang

kcmatian anak, la.lu ia mcrasa kehilangan, jilid 8, hlm. 39.
(126) Eathul Bai. jilid l, hlm.2oz.
(127) Brpr".;, Kitab: Puasa, Bab: Puasa pada hari Arafah, jilid 5, trlm. l4L Muslim,

Kitab: Puasa, Bab: Dianjurkan bcrbuka bagi orang yang scdang mclakukan ibadah haji di
Arafah, jilid 3, hlm. 145.

(r28) Po1lllu1Ban, jitd 5, hlm. I42.
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sia akan lari ke gunung-gunung unruk menghindar dari dajjal.' LJmmu
Syuraik bertanya: 'Wahai Rasulullah, dirnana orang-orang Arab ketika
ituf ' Beliau rnenjawab: 'Mereka sedikit."' (HR Muslim) (I2r)

Dari Zainab, istri Abdullah bin Mas'ud r.a. dikatakan bahwa Zai-
nab memberikan nafkah kepada Abdullah (suarninya) dan anak-anak
yatim yang dipeliharanya. Dia berkata kepada Abdullah: "Tanyakanlah
kepada Rasulullah, apakah cukup (sah) nafkah yang aku berikan kepa-
darnu dan anak-amak yatim yang kupelihara se bagai sedekah darikul"
Abdullah menjawab: "Engkau sajalah yang menanyakannya kepada
beliau." Lalu aku berangkat menemui Rasulullah saw.. Di sana aku
bertemu dengan seorang wanita Anshar. Dia berada dekat pintu de -

ngan keperluan yang sama dengan keperluanku. Lalu lewat Bilal dekat
kami. Kami berkata kepadanya: "Tolong tanyakan kepada Nabi saw.

apakah cukup (sah) dikatakan sedekah dariku apabila aku rnernberikan
nafkah kepada suami dan anak-anak yatim yang aku pelihara? Tetapi
j*g* beritahu beliau tentang kami." Lalu Bilal masuk dan menyam-
paikan pertanyaan Zainab tersebut. Nabi saw. bertanya kepada Bilal:
'Siapa kedua wanita tersebutl' Bilal menj aw ab :' Zunab .' Nabi saw. ber-
tanya lagi: 'Zainab yang mana?' Bilal menjawab: 'Istrinya Abdullah.'
Lalu Nabi saw. berkata: 'Ya, dia mendapat dua pahala, yaitu pahala
kerabat dan pahala sedekah."' (HR Bukhari dan Muslim)(r3o)

Dari Aisyah dikatakan bahwa Salim, budak Abu Hudzaifah, sudah
Iama sekali tinggal bersama Abu Hudzaifah dan keluarganya di rumah-
nya. Pada suatu hari dia (maksudnya putri Suhail) datang kepada Nabi
saw dan berkata: "Sesungguhnya Salim sudah akil balig dan dia biasa
masuk menemuiku. Karena itu aku khawatir dalam hati Abu Hudzai-
fah ada sesuatu karena hal tersebut. Nabi saw. berkata kepadanya:
'Kalau begitu susukan dia agar dia menjadi haram (mahram) bagimu,
rnaka apa yang ada dalam hati Abu Hudzaifah akan lenyap.' (Dan
dalarn saru riwayat dia berkata: 'Bagaimana mungkin aku menyusukan-
nya sedangkan dia sudah besar.' Lantas Rasulullah saw. tersenyum
seraya bcrkata: 'Aku tahu bahwa dia sudah menjadi seorang lelaki yang

(129) 14w1;rn,61tab: Fitnah dan tanda-tanda kiamat, Bab: Bcbcrapa hadits mcnge nai
dajjal yang masih tertinggal, jilid 8, hlm. 207.

(130) 3upr..i, Kitab: Zakat, Bab: Mcmbayarkan zakat kcpada suami dan anak yaum
yang dalam tanggungannya, jilid 4, hlm. 7I. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan
me mbcri nafkah kepada karib kerabat dan suami, jilid 3, hlm. 80.
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sudah besar).' Pada kesernpatan lain putri Suhail datang lagi kepada
Nabi saw. dan berkata: 'Sesungguhnya aku telah menyusukan Salim,
lantas apa yang mengganjal dalarn hati Abu Hudzaifah lenyap."' (HR
Muslim)(tet)

Dari Asma r.a., dia berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah: 'Ya
Rasulullah, aku tidak memiliki harta selain apa yang telah diberikan
Zubair kepadaku. Apakah aku boleh bersedekahf ' Rasulullah saw
rnenjawab: 'Bersedekahlah, dan janganlah kamu mewadahinya, maka
Allah akan mervadahinya pula atasmu.' ()anganlah kamu kikir dengan
menyimpannya dalam wadah, maka All ah akan kikir pula kepadamu ).
(HR Bukhari dan Muslim)(ra2)

DariAisyah dikatakan bahwa Hindun binti Utbah pernah berkata:
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang laki-laki
yang sangat kikir. Dia tidak pernah memberi sesuatu yang dapat men-
cukupi kebutuhanku dan anakku. Kecudi kalau aku mengambil milik-
nya tanpa sepengetahuannva." Rasulullah bersabda: "Ambillah sesuanr

yang bisa mencukupi kebutuhanmu dan anakmu dengan cara yang
baik." (HR Bukhari dan Muslim;(taai

Dari Asma binti Abu Bakar, dia berkata: "Ibuku datang kepadaku,
padahal dia masih musyrik pada zaman Rasulullah saw.. Akhirnya aku
meminta fatwa kepada Rasulullah saw. dengan mcngatakan bahwa
ibuku sangat scnang kepadaku. Apakah aku boleh berhubungan de-
ngannyaf " Rasulullah saw menjawab: "Ya, kamu harus tctap berhu-
bungan dengannya." (HR Bukhari dan Muslirn;tta+l

Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dikatakan: "Fathi-
rnah bin Qais menceritakan kepadanya bahfva setelah beberapa lama

(l3l) 14r.1;., Kitab: Mcnyusukan, Bab: Mcnyusukan anakyang sudah bcsar, iilid 4,
hlnr. 168.

(132) 3upr.r1,16tab: Hibah (pemberian), kcutamaan dan anjuran untuk mclalcukannya,
Bab: Hibah seorang wanita kepada selain suaminya, jilid 6, hlm. I45. Muslim, Kitab: Zakat,
Bab: Anjuran untuk berinfak dan makruh mcnghitung-hitung harta, jilid 3, hlm. 93.

(133) grpr".1, Kitab: Nafkah, Bab: )ika seorang suami tidak mau memberi nafkah,
maka istri berhak mengambil sesuatu untuk kebutuhan diri dan anaknya sccukupnya, jilid
I I, hlm. 435. Muslim: Kitab: Putusan-putusan pcngadilan Bab: IGsus Hindun, jilid 5, hlm.
t29.

(134) Bukhari, Kitab: Hibah, Kcutamaan dan anjuran untuk mclakukannya, Bab:

Hibah untukorang-orang musyrik, jilid 6, hlm. 16I. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan

mcmbcriken na&ah dan scdckah kepada karib kcrabat, suami, anak-anak dan kcdua orangtua

mcskipun mcreka musyrik, jilid 3, hlm. 81.
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rvaktunya dia menjadi istri Abu Arnr bin Hafsh bin al-Mughirah, dia
Ialu ditalaknya dengan talak tiga. Lalu dia bertekad rnenemui Ra-
sulullah saw. untuk meminta fatwa kepada beliau tentang keluarnya

dia dari rumahnya. Rasulullah saw. lalu menyuruhnya unnrk pindah
ke rurnah Ibnu Ummi Makturn yang tunanetra." (fIRMuslim)(tas)

Dari Subai'ah binti al-Harits dikatakan bahwa dia pernah menjadi
istri Sa'ad bin Khaulah. Kemudian suaminya meninggal pada wakru
haji Wada, ketika itu dia sedang hamil. Tidak lama setelahwafat suami-

nya, dia melahirkan. Lalu datang kepadanya Abu Sanabil bin Bu'kak.
Abu Sanabil berkata kepada Subai'ah: "... demi Allah, kamu tidak
boleh menikah lagi sebelum kamu menjalani masa 'iddahmu selama

empat bulan sepuluh hari." Subai'ah berkata; "Tatkala mendengarkan
ucapan laki-laki tersebut, aku segera mengumpulkan pakaianku, dan
ketika hari sudah sore, aku mendatangi Rasulullah saw. untuk mena-
nyakan masalah tersebut kepada beliau. Rasulullah saw. memberikan
fanva kepadaku bahwa masa'iddahku telah berakhh dengan sendirinya
setelah aku mclahirkan kandunganku, dan beliau menyuruhku kawin
Iagi jika aku memang menginginkannya." (HR Bukhari dan Mus-
lim)(I36)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dari kisah Subai'ah tersebut dapat
disimpulkan beberapa hal antara lain mengenai kecerdasan dan kepin-
taran Subai'ah, yaitu dia meragukan apa yang difatwakanAbu Sanabil
tcntang dirinya, sehingga dia mendatangi Rasulullah saw. unruk me-
minta kejelasan hukumnya. Selain itu, dia menanyakan langsung per-
masalahan yang dia hadapi, sekalipun mengenai masalah yang wanita
scmisalnya merasa malu menanyakannya."(I37)

Dari Ibnu Abbas r.a. dikatakan bahwa ada seorang wanita datang
kepada Rasulullah saw. dan berkata: "Sesungguhnya ibuku rneninggal
dunia, sedang dia rnasih punya tanggungan puasa sebulan." Rasulullah
saw bertanya kepada wanita itu : "Bagaimana pendapatmu jika ibumu
itu masih me mpunyai tanggungan hutang kepada orang lain; bukan-

(I35) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Wanita yang sudah ditalak tiga tidak berhak mcnda-
patkan naft.ah, jilid 4, hlm. 196.

(r36) Brpr"r;, 6tab: Pcpcrangan, Bab: Abdullah bin Muhammad al )a'fi mcnccritakan
padaku, jilid 8, hlm. 313. Muslim, Kitab: Talak, Bab: Bcrakhirnya masa'iddah wanita yang

ditinggd mati suaminya dan lainnya dcngan mclahirkan, jilid 4, hlm. 20L
(r37) Eathul Bari, jilid, I l, hlm. 400-401,
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kah kamu harus mcmbayarnyaf " Wanita itu rnenjawab: "Benar!" Ra-
sulullah saw bcrsabda: "Maka hutang kcpada Allah itu lebih berhak
unruk dibayar." (HR Muslirp)(taa)

Dari Asma, dia berkata bahwa scorang wanita datang kepada
Rasulullah saw. lalu bcrtanya: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak
gadisku kena penyakit campak, schingga rambutnya rontok. Aku akan
mengav/inkannya. Apakah aku bolch mcnyambung rambutnya (dengan
rambut orang lain)?" Rasulullah saw menjawab: "Allah mengutuk
orang ya-ng menyambungkan dan orang yang disambungkan rambutnya
dengan rambut orang lain." (HR Bukhari dan Muslim)(l3e)

Dari Aisyah dikatakan bahwa fu ma ( binti Syakal ) bertanya kepada
Nabi saw. tentang mandi schabis haid. Bcliau bersabda: "Salah scorang
di antara kamu mengambil air dan daun bidara, lalu bersuci dan me m-
baguskan penyrciannya, kemudian mcnuangkan air kc kcpala dan
menggosoknya dengan kcras sampai ke pangkal rambutnya. Selanjut-
nya menyiramkan air kc tubuhnya,lalu mengambil kapas yang diberi
kesturi, kemudian digunakannya untuk bcrsuci." Asma bertanya: "Ba-
gaimana cara bcrsuci dengan kapas terscbutf " Beliau menjawab: "Sub-
hanallah, kamu pakai kapas itu untuk bcrsuci." Aisyah bcrkata, seolah-
olch dia memelankan suaranya: "IGmu gunakan untuk mcnyeka bekas
darah." Ai"yuh bcrtanyalagi mengcnai mandi junub. Nabi saw. bersab-
da: "Dia ambil air, lalu bersuci dengan cara yang bagus atau bersuci
sebaik mungkin. Remudian menyiram kcpalanya, lalu menggosoknya
sampai ke pangkal rambut, kemudian menyiram tubuhnya." Aisyah
bcrkata: "Scbaik-baik wanita addah wanita Anshar, mcrcka tidak malu
memperdalam pengctahuan mereka tentang agama." (HRMuslim)(140)

Dari Ummu Salamah, dia bcrkata bahwa IJmmu Sulaim-datang
kcpada Nabi saw.,lalu berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
Allah tidak mdu terhadap kebcnaran. Apakah wanita wajib mandi

' (l3E) 14*5., Kitab: Puasa, Bab: Mcngqada puasa orahg yang sudah mcninggal, iilid
3, hlm. 155.

(r39) 3rr11r.t;, 6tab: Pakaian, Bab: Mcnyambung rambut dcngan rambut orang lain,
jilid 12, hlm. 501. Muslim, Kitab: Pakaian dan pcrhiasan, Bab: Pcngharaman pcrbuatan
mcnyambung rambut dan minta disambungkan rambut dcngan rambut orang lain, jilid 6,
hlm. 165.

(140) 14*1i-, Kitab: Haid, Bab: Disunnahkannya mcnggunakan kapas yang diberi
minyak kcsturi pada tcmpat yang tcrkcna darah ...., jilid l, hlm. 179.



256 XeteUasan \Whnita

apabila dia mimpi (bersetubuh)f " Nabi sarv. tnenjawab: "Apabilawaru-
ta itu rnelihat air (mani)." Lalu Ummu Sulairn menutup wajahnya dan

berkata: "Wahai Rasulullah, apakah wanita bisa bermimpi?" Nabi saw
rnenjawab: "Ya, berdebulah tanganrnu (maksudnya: tidak usah malu-
rnalu), dengan apakah anaknya dapat rnenyerupainyaf " (HRBukhari
dan Muslim)(lal)

Dari Asma binti Abu Bakar, dia berkata bahwa ada seorang wanita
bertanya kepada Rasulullah saw.: "Wahai Rasulullah, apa pendapatrnu
bila salah seorang dari kami, pakaiannya terkena darah haid, apa yang
harus dia lakukan?" Nabi saw menjawab: "Apabila pakaian salah se-

orang kalian terkena darah haid, maka hendaklah dia kerik darah itu,
kemudian siram dengan air, Ialu setelah itu dia boleh memakainya
untuk shalat." (HR Bukhari dan Muslim)(la2)

Dari Aisyah, isui Nabi saw., dikatakan bahwa lJmmu Habibah
binti Jahasy mengalarni istihadhah selama tujuh tahun (mengeluarkan
darah di luar waktu haid dan nifas, Penj.). Lantas dia rnenanyakan
pcrkara ini kepada Rasulullah saw.. Rasulullah saw menyuruhnya man-
di dan berkata: "Ini adalah irq (darah yang keluar dari pembuluh
bagian paling bawah dari rahim)." Sementara dalam riwayat Muslim
disebutkan bahwa kemudian Rasulullah saw. berkata: "Ini bukanlah
darah haid, melainkan irq. Karena itu, hendaklah karnu mandi dan
melaksanakan shalat." IJmmu Habibah akhirnya mandi setiap kali mau
melaksanakan shalat. " (HR Bukhari dan Muslim)(I43)

Dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy
datang kepada Nabi saw., lalu berkata: "Wahai Rasulullah, aku adalah
seorang pcrempuan yang sedang mengalami istihadhah, sehingga aku
tidak suci. Karena itu, apakah aku boleh mcninggalkan shalatl" Ra-
sulullah saw. menjawab: "Tidak, itu hanyalah ir4, bukan haid. Oleh
sebab itu, apabila haidmu datang, tinggalkanlah shalat; dan apabila
sudah pergi, bersihkanlah darah itu dari dirimu dan lakukanlah shalat.
Kemudian berwudhulah kamu setiap mau melakukan shalat hingga

(l4l) 3upr.ri,11;ab: Ilmu. Bab: Maludalam n'renuntutilmu, jilid 1,hIm.234. Muslim,
Kitab: Haid, Bab: Kcwajiban mandi bagi wanita yang kcluar maninya, jilid I, hlm. 172.

(142) 3u6r"ri, Kitab: Haid, Bab: Mcmbasuh darah haid, iilid I, hlm. 426. Muslim,
Kitab: Thaharah, Bab: Kenajisan darah dan cara-cara mcmbasuhnya, jilid l, hlm. I66.

(r43) 3*r,r"i, 6tab: Haid, Bab: Darah 'irq wanita istihadah, iilid I ,h[m.442. Muslim,
Kitab: Haid, Bat' Wanita istihadah dan mandinya, jilid l, trlm. l8f .
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datang waktu tersebut." (HRBukhari dan Muslim)(t44)
Dari Jabir bin Abdullah dikatakan: "Bibiku diccrai. Pada suatu hari

dia ingin memetik buah kurmanya,lalu seorang laki-laki menghardik-
nya agar jangan keluar rumah. Iantas bibiku mendatangi Rasulullah
saw. untuk menanyakan masalah ini. Rasulullah saw berkata: 'Tentu,
petiklah buah kurmamu. Barangkali dengan itu kamu bisa bcrscdckah
atau akan melakukan sesuatu yang baik."' (HRMuslim)(tls)

Dari Ibnu Abbas r.a. dikatakan bahwa seorang wanita dari kabilah
|uhainah datang kepada Nabi saw. dan berkata: "Ibuku bcrnazar un-
tuk menunaikan haji. Sayang dia belum sempat melaksanakan haji
hingga dia meninggal dunia. Apakah aku bolch menghajikannya|'
Rasulullah saw. menjawab: "Ya,lakukantah haji untuknya. Bagaimana-
kah pcndapatmu seandainya ibumu menanggung hutang, apakah ka-
mu akan membayarnyal Bayarlah hak Allah, scbab hak Allah lebih
berhak untuk ditcpati. " (HR Bukhari)(t+o)

Dari Buraiah r.a. dikatakan: "Kctika aku scdang duduk di dckat
Rasulullah saw, tiba-tiba muncul seorang wanita menghampiri bcliau
dan berkata: TV'ahai Rasulullah, aku telah menyedekahkan seorang
budak pcrcmpuan untuk ibuku, scmentara dia telah meninggal dunia
(bagaimana pendapatmu, wahai Rasulullah?).' Rasulullah saw menja-
wab: 'IGmu berhak mendapat pahala dan kembalikan budak pcrempuan
itu kepadamu scbagai warisan.'Wanita itu bcrtanya lagi: 'Ya Rasulullah,
sesungguhnya ibrtku mempunyai hutang puasa scbulan, apakah aku
harus beqpuasa mcnggantikaffiya?' Rasulullah saw. mcnjawab:'Ya, bcr-
puasdah menggantikannya!'IYanita itu bcrkata lagi: 'Ibuku itu belum
pernah mcnunaikan haji apakah aku bolch mcnghajikannyal' Rasulullah
saw mcnjawab: 'Ya, hajikanlah dia.'" (HRMustim)(I47)

Dari Abdullah bin Abbas r.a., dia berkata bahwa al-Fadhd pernah
mcngikuti Rasulullah saw.. Lalu datang scorang wanita dari kabilah

(144) Bukhari, Kitab:Wudhu, Bab: Mcmbasuhdarah, jilid l, hlm. 344. Muslim, Kiteb:
Haid, Bab: Wanita istihadah, mandi, dan shdamya, jilid I, hlm. I80.

(145) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Dipcrbolchkannyawanitayang mcnjalani masa'iddah
karcna ditalak ba'in atau ditinggal mati olch suaminya kcluer rumah pada siang hari karcna
ada kepcrluanya, jilid 4, trlm. 200.

(146) 3upr.r;, 111tab: Haji, Bab: Haji, nazar orang yang tclah mcninggal dan laki-laki
menghajikan pcrerhpuan, jilid 4, hlm. 436.

(147) M,alim, Kitab: Puasa, Bab: Mcngqada puasa orang yang tclah mcninggel, jilid
3, hlm. 156.
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Khats'am (untuk meminta fawa kepada Rasulullah saw.). A.l-Fadhal

mcmandang wanita itu dan wanita iru pun mcmandang al-Fadhal.
Akhirnya Rasulullah saw. memalingkan muka al-Fadhal ke arah lain.
Wanita itu berkata: 'Wahai Rasulullah, scsungguhnya Allah telah me -

wajibkan atas hamba-hamba-Nya menunaikan ibadah haji. Akan teta-
pi, aku lihat ayahku sudah lanjut usia sehingga beliau tidak mungkin
bertahan di atas kendaraan. Apakah aku boleh menghajikannya?"
Rasulullah saw. menjawab: "Ya." Peristiwa tcrsebut terjadi ketika be -

Iiau menunaikan haji Wada. (HR Bukhari dan Muslirn)(I48)
Dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., beliau pernah berjumpa dengan

serombongan pengendara unta di daerah Rauha. Beliau bertanya:
"Golongan apa kalian ini?" Mcreka menjawab: "Golongan orang-
orang Islam." Kemudian mereka bertanya: "Siapakah engkau inif "
Beliau menjawab: "Rasulullah." Lantas seorang wanita mengangkat
anak lelakinya scraya bertanya: "Apakah anak ini sah mcnunaikan
hajil" Nabi saw. menjawab: 'Ya, dan kamu juga mendapat pahala."
(HR Bukhari dan Muslfun)(r4e)

Dari Abu ]amrah dikatakan: "Aku menjadi juru bahasa di hadapan
Ibnu Abbas, antara bcliau dengan kaum muslimin. Idu datang seomng
wanita bcrtanya kepada beliau tentang anggur guri." Ibnu Abbas
berkata: "Para tamu Abdul Qais datang kcpada Rasulullah saw.. Lalu
Rasulullah saw. bertanya: "Siapakah tamu-tamu ini, atau siapakah
kaum inil" Mereka mcnjawab: "Golongan Rabi'ah:" Rasulullah saw.

berkata; "Selamat datang kaum/para tamu, yang tidak hina dan tidak
menyesal (karena masuk Islam tanpa mcldui peperangan)." Mcreka
bcrkata: "Ya Rasulullah, kami datang kepadamu dari ncgeri yang jauh.
Antara kami denganmu ada penduduk ini, yakni orang-orang kafir
Bani Mudhar. Kami tidak bisa datang kcpadamu kecudi pada bulan
Haram. Karena itu, perintahkanlah kepada kami suatu perkara yang
jelas yang dapat kami beritahukan kepada orang-orang yang di bela-
kang kami, agar dengannya kami bisa masuk surga." Lalu Rasulullah
saw. mcmerintahkan mereka dcngan empat perkara dan melarang

(148) gupr".i, Kitab: Haji, Bab: Kcwajiban haji dan kcutamannya, iilid 4, hlm. 12l.
Muslim, Kitab: Haji, Bab: Mcnghajikan orang yang ddak mampu karcna sakit-sakiran terus,
tua rcnta, meninggal dunia atau lainnya, jilid 4, hlm. I0l.

(149) 14,r.1i-,6tab: Haji, Bab: Syahnya haji anak kecil dan pahala orangyang melaku-
kan haji dcngannya, jilid 4, hlm. l0l .
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mereka dari empat pcrkara. Bcliau memerintahkan mereka untuk
bcriman kepada Allah scmata. Beliau bertanya: "Tahukah kalian apa-

kah iman kepada Allah itu?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya
tentu lebih tahu." Rasulullah saw. bersabda: "Bcrsaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, men-
dirikan shalat, memberikan zakat, puasa Ramadhan, dan hendaklah
kalian berikan seperlima dari harta rampasan perang." Rasulullah saw.

mclarang mereka dari arak dubba, arak hantam, dan arak muzaffat.
Syu'bah (perawi) berkata: "Mungkin Abu Iumrah mcngatakan arak
naqir, atau mungkin juga dia mcngatakan arak muqayyar." Rasulullah
saw. bersabda: "Peliharalah ucapanku itu dan sampaikanlah kcpada
orang-orang yang di belakang kalian." (I{R &tuslim;ttsoi

Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 'Allah mclaknat orang-
orang yang membuat tafto, orang-orang yang minta dibuatkan tatto,
orang yanB mencabut alis matanya. dan orang-orang yang mcreng-
gangkan gigrnya demi kecantikan sehingga mengubah ciptaan Allah."
Lantas hal itu sampai kcpada seorang wanita dari Bani Asad yang
bcrnama Ummu Ya'qub. Dia pun datang scraya bcrkata: "Scsungguh-
nya telah sampai kepadaku bahwa kamu mclaknat dcmikian dan dcmi-
kian." Abdullah bcrkata: "Apa tidak boleh saya mclaknat orang yang
telah dilaknat Rasulullah saw dan orang yang terdapat di dalam Kitab
Allah.'Wanita itu bcrkata: 'Sesungguhnya aku telah mcmbaca semua
yang terdapat antara dua sampul Kitabullah, tctapi aku tidak menemu-
kan apa yang kamu katakan itu di dalamnya." Abdullah berkata: "Ka-
lau kamu bcnar-benar mcmbacanya, pasti kamu mcnemukannya. Bu-
kankah kamu pcrnah membaca: 'Apa yang dibcrikan Rasul kepada
kalian, maka terimdah dia, dan apa yang dirlarang atas kalia4, maka
tinggalkanlah. "' Wanita itu mcnjawab :'Ya, benar.' Abdullah bcrkata:

"Maka scsungguhnya dia (Nabi) tclah melarangnya." Wanita itu bcr-
kata: "Tapi saya melihat keluargamu melakukannya." Abdullah bcrka-
ta: "Pcrgilah (ke rumahku) dan lihadah!" Setclah pcrgi dan mclihat
keluarga Abdullah, dia tidak mcncmukan apa yang dia cari. Maka
berkatdah Abdullah: "Seandainya keluargaku scpcrti itu tentu aku
tidak berkumpul lagi dcngannya." (HRBukhari dan M6ti'",;ttstl

(r50) Muslim, Kiab: Iman, Bab: Pcrintah bcriman ficpada Allah dan Rasul-Nya, syariat
agama, dan mcngajak kcpadanya, jilid I, hlm. 35.

(l5l) Bukhari, Kitab: Tafsir surat al-Hasyr, Bab: Apa yang dibcrikan Rasul kcpadamu
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Perlu penulis ingatkan kepada pernbaca bahwa masih ada nash-

nash tentang menuntut ihnu se bagaimana yang telah disebutkan da-

lam topik mendengarkan pengajian di rnasjid.

b. P ertemuan ketika lakLlili Menuntut llmu dari Wanita
Dari Abu Musa r.a. dia berkata bahwa ketika Nabi saw. datang,

Asrna binti Umais berkata: "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya IJmar
bcrkata: 'Kami lebih dahulu hijrah daripada kalian. Karena itu kami
lebih berhak terhadap Rasulullah saw. daripada kalian.' Nabi saw
bertanya: 'Lalu apa katamu padanyaf 'Asma menjawab: 'Aku bilang
padanya janganlah begitu, demi Allah, kalian bersama Rasulullah saw..

Beliau memberi makan orang yang lapar dan menasihati orang yang
bodoh di antara kalian. Sementara kami berada di suatu daerah yang
sangat jauh dan daerah yang sangat rnembenci Islarn di Habsyah.
Tetapi, semua itu karni lakukan demi Allah dan demi Rasulullah saw.

... dan kami pernah diganggu dan ditakut-takuti ...' Mendengar itu
Nabi saw. berkata: 'Dia tidaklah lebih berhak terhadapku daripada
kamu. Dia dan teman-tcmannya hanya mempunyai satu hijrah, se-

dangkan kalian, wahai pcnumpang perahu, mempunyai dua hijrah.'
Asma berkata: 'Sungguh aku melihat Abu Musa dan para penumpang
perahu datang kepadaku berbondong- bondong unruk menanyakan
hadits ini kcpadaku. Tidak ada di dunia ini scsuatu yang membuat diri
mcreka merasa lebih bahagia dan bangga dibandingkan apa yang dika-
takan kepada mereka itu oleh Nabi saw..'Abu Burdah bcrkata bahwa
Asma berkata: 'Sungguh aku melihat Abu Musa mcmintaku meng-
ulangi hadits tersebut."' (HR Bukhari dan Muslim)(lsz)

Dari Amir bin Syarahil asy-Sya'bi Sya'bu Hamdan bahwa dia ber-
tanya kepada Fathimah binti Qais, saudara dari Dhahhak bin Qais dan
termasuk wanita yang pertama hijrah: "Ccritakan kepada saya suanr
hadits yang kamu dengar dari Rasulullah saw. dan tidak cngkau isnad-

kan kepada siapa pun selain beliau." Fatimah berkata: "Kalau memang

make tcrimalah ia, jilid 10, hIm.254. Muslim, Kitab: Pakaian dan pcrhiasan, Bab: Pcngha-
reman pcrbuatan mcnyambung rambutdan minta disambungkan rambutnya ..., jilid 6, hlm.
166 - t67.

(152) 3rpr.ri,1itab: Pcpcrangan, Bab: Perrng Khaibar, jilid 9, hlm.25. Muslim, Kitab:
Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Di antata keutamaan Ja'far bin Abu Thalib, Asma

binti Umais, dan warga kapal, jilid 7,hln. 172.
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kamu menginginkan, akan aku ceritakan." Arnir berkata: "Tentu saja
aku rnenginginkan. Sekarang ceritakanlah!" Lalu Fatimah berkata: "...
aku mcndengar seruan seorang pcnyeru, yaitu Rasulullah saw., yang
menycrukan mengatakan: "ash-shalatu jami'ah." Maka aku pcrgi kc
masjid untuk shalat bersama Rasulullah saw.. Aku bcrada di shafwanita
yang tepat di belakang kaum laki-laki. Sctclah Rasulullah saw. menyele -
saikan shalatnya, bcliau duduk di mimbar sambil tertawa, lalu bersab-
da: "Hcndaklah scmua orang tetap di tempatnya. Tahukah kalian
kenapa aku kumpulkan kalianl" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-
Nya lebih tahu." Beliau bersabda: "Demi Allah, aku tidak mengum-
pulkan kalian karena suatu hal yang menggembirakan atau menakut-
kan. Aku kumpulkan kalian karcna Tamim ad Da'riy yang dahulunya
seorang Nasrani tclah datang untuk berbai'at dan masuk Islam. Dia
menceritakan kcpadaku suatu cerita yang cocok dengan apa yang
pcrnah aku ccritakan kcpada kalian tentang nusihiddajjal. Dia berccrita
bahwa dirinya pcrnah naik perahu bcrsama tiga puluh orang laki-laki
....'(I{RMuslim)(rs3)

Dari Abu Sdamah, dari Fathimah binti Qais, dia berkata: "Aku
menulis kisah terscbut bcrdasarkan apa yang kcluar dari mulut Fathi-
mah sendiri. Dalam hd ini, dia bcrkata: 'Setclah sekian lama aku men-
jadi istri seorang laki-laki dari Bani Makhzum,lantas dia mentalakku
dcngan talak pcnghabisan. Idu aku mcngirim seseorang kepada kc-
luarganya untuk ininta naftah ....'' (HRMuslim)(tsl)

Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dia bcrkata: "... pada
suatu hari Marwan mengutus Qabishah bin Dzuaib untuk menemui
Fathimah binti Qais menanyakan mcngcnai hadits itu kcpadanya.
Lantas Fathimah menjclaskan hadits terscbut kepadanya. Karena be-
lum puas, Marwan bcrkata: 'Aku bclum pernah mendcngar hadits ini
kccuali dari scorang wanita. Karena inr akan kuteliti kcmbdi dan aku
pertimbangkan dengan orang banyak.'Kctika sampai ucapan Marwan
inr ke tclinga Fathimah, dia bcrkaa: 'Yang menjadi hakim antaraku
dinganmu adalah Al-Qur'an. Allah SWT bcrfirman: ]anganlah kamu
kcluarkan mcrcka dari rumah mcrcka. Fathimah melanjutkan: "Kcten-

(153) Muslim, Kitab: Fitnah dan tanda-tanda kiamat, Bab Kcluarnya dajjrl dan mcnc-
tepnya di bumi scrta turunnya Isa yang kcmudian mcmbunuh dajjd, jilid 8, hlm. 203.

(154) tr1o.1iio, Kiteb: Talak, Bab: Wanita yang tchh ditalak tiga tidak bcrhak lagi
mcndapatlcan nrftah, jilid 4, hlm. 196.
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tuan ini berlaku bagi wanita yang ditalak raj'i. Lalu aPa urusannya
dengan wanita yang sudah ditalak tiga? Kcnapa kalian mengatakan dia

tidak berhak mendapatkan nafkah jika dia belum hamii dan atas dasar

apa kalian menahannya?" (HR Muslim)(Is5)
Dari asy-Sya'biy dikatakan: "Aku menemui Fathimah binti Qais

lalu dia menyuguhiku kurma Ibnu Thab dan minuman air biji gan-

dum. Aku bertanya kepadanya mengenai wanita yang sudah ditalak
tiga tentang di mana dia menjalani masa 'iddahnya." Dia menjawab:

'Aku ditalak tiga oleh suamiku.'Lalu Rasulullah saw mengizinkanku
untuk menghabiskan masa 'iddahku di rumah keluargaku." (HR
Mustim;(tsol

Dari Abu Bakar bin Abu al-Iahmi, dia berkata: "Aku dan Abu
Salamah bin Abdurrahman menemui Fathimah binti Qais, Ialu kami
mcnanyakan masalah yang dia hadapi. Dia mcnjawab: 'Sekian lama aku

mcnjadi istri Abu Umar bin Hafth bin al-Mughirah. Suatu hari dia
bcrangkat untuk mengikuti peperangan Najran ....' (HRMuslim)(ts7)

Dari Ubaidillah binAbdullah bin Utbah bahwa dia berkirim surat

kepada Umar bin Abdullah bin al-Arqam az-Zuhi yang isinya me-

minta Umar supaya menemui Subai'ah binti al-Harits al-Aslamiyyah
untuk menanyakan haditsnya dan apa yang dikatakan olch Rasulullah
saw. ketika dia mcminta fawa kepada bcliau. Sctclah mcndapat jawab-

an dariwanitaitu,lantas Umar binAbdullah bin al-Arqam membalas

surat Abdullah bin Utbah yang isinya bahwa Subai'ah binti al-Harits
menceritakan kepadanya bahwa dia adalah mantan istri Sa'ad bin
Khaulah yang berasal dari Bani Amir bin Luay. Dia tcrmasuk salah

seorang yang ikut dalam peperangan Badar, dan suaminya ini mening-
gal pada waktu haji Wada ....' (I{RBukhari dan Muslim)(rs8)

Dari Muslim d-Qurri, dikatakan: "Aku pcrnah bertanya kepada

Ibnu Abbas r.a. tentang masalah mut'ah ketika sedang menunaikan
ibadah haji. Tcrnyata beliau memperbolehkannya, sementara ibnu
Ztbur pernah melarangnya. Ibnu Abbas berkata: 'Ini ibunya Ibnu

(Iss) 614.,1i54 4,hrm. L97.
(rso) bid., jina 4, hlm. 198.
(tsz) 1g;4., y;114 4, hlm. r99.
(l5E) Bukhari, Kiab: Pcpcrangan, Bab: Abdullah bin Muhammad al-|a'fi mcnccritakan

kepadaku, jilid 8, hlm. 313. Muslim, Kitab: Talak, Bab: Bcralhirnya masa 'iddah wanita
yang ditinggd mati suaminya atau lainnya dengan melahirkan, jilid 4, hlm. 201.
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Zubatr menceritakan bahwa Rasulullah saw. memperbolehkannya.
Karena itu, tcmuilah dia dan tanyakanlah masalah ini kepadanya.'
Muslim berkata: 'Ialu aku masuk menemuinya. Ternyata dia scorang
wanita bcrbadan gernuk dan nrnanetra. Dia bcrkata: "Rasulullah saw.

me mperbolehkan hal tersebut. " "' ( Hn iUuslim ;t 
t sl I

Dari Thawus ia bcrkata: "Aku pernah bcrsama Ibn Abbas. Tiba-
dbaZud bin Tsabit muncul bertanya: 'Bukankah engkau yang mcm-
bcrikan famra bahwa wanita yang mcngalami haid bolch pcrgi sekali-
pun dia belum mengakhiri pcrjumpaannya dengan Baitullahf 'Ibnu
Abbas menjawab: 'Boleh jadi tidak. Tapi coba kamu tanyakan kepada
wanita Anshar itu, apakah Rasulullah saw. pernah memerintahkannya
melakukan itul"'Thawus berkata: "IGmudian Zaid bin Tsabit kcmbali
mcnemui Ibnu Abbas sambil tertawa seraya berkata: 'Aku tidak pernah
melihatmu selain kamu senantiasa benar."' (HRMustipl (t0o)

Perlu penulis ingatkan, sebelumnya sudah banyak delilyang dike-
mukakan tentang masalah kaum laki-laki yang menuntut ilmu kepada
kaum wanita. kbih jauhnya lagi, kita dapat melcngkapi data dcngan
pasal yang mcmbahas pcran istri-istri Nabi saw..

6. Pertemuan Wanita dengan Laki-laki Ketika Haji
Dari Aisyah r.a., istri Nabi saw, dia bcrkata: "Kami kcluar bcrsama

Nabi saw. pada ryaktu haji Wada, ldu kami mcmakai pakaian ihram
dcngan niat melaksanakan umrah. Kcmudian Rasulullah saw. bersab-
da: 'Barangsiapa yang mcmbawa hcwan scmbclihan, hcndaklah dia
bcrihram untuk haji beserta umrah, kemudian dia tidak tahdlul hingga
selcsai mcngcrjakan kcduanya.'" (HRBukhari dan Musli-; {t0t1

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., dikatakan bahwa beliau pernah
berjumpa dengan serombongan pcngcndara unta di dacrah Rauha.
Beliau bertanya: "Golongan apa kalian ini|'Mcrcka menjawab: 'Go-
longan orang-orang Islam.' Kemudian mcrcka bertanya: 'Siapakah
engkau inif ' Beliau menjawab: 'Rasulullah.' Lantas scorang wanita

(r59) 1,1o"li*, Kiab: Haji, Bab: Mcngcnai haji mut'ah, iilid 4, hlm. 55.
(160) yo.6-, Kitab: Haji, Bab: IGwejiban thawaf wada' dan gugurnya dari wanita

haid, jilid 4, hlm. 93.
(16l) 3upr.r;, Kiab: Haji, Bab: Bagaimana orang haid atau nifas bcrihram, iilid 4,

hlm. 159. Muslirrr, Kiab: Haji, Bab: Kctcrangan mcngcnai macarn-macam ifuam, jilid 4,
hlm. 27.
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mengangkat anak laki-lakinya seraya berkata: 'Ap"k.h anak ini sah

menunaikan haji?' Rasulullah saw menjawab: 'Ya, dan kamu juga
mendapat pahala.' " (HR Muslirn )(loz)

Dari Aisyah r.a., istri Nabi saw., dia berkata: "Kami keluar bcrsama

Nabi saw. pada waktu haji Wada ... sesampainya di Mckah aku meng-
alami haid sehingga aku tidak bisa thawafdi Ka'bah dan juga tidak bisa

mclakukan sa'i antara Shafa dan Marwa. Aku mcngadukan hal tersebut
kepada Nabi saw.. Bcliau berkata: 'kpaskan kondcmu, lalu sisir ram-
butmu, kemudian berihramlah dengan niat haji dan tinggalkanlah
umrah!' Lantas aku mengerjakan petunjuk Rasul saw. tcrsebut." (HR
Bukhari dan Muslim)(r63)

Dari Hafthah r.a. dikatakan bahwa dia bcrkata: 'Wahai Rasulullah,
mcngapa orang-orang itu sudah bertahallul dari umrah, sedangkan
engkau belum tahallul dari umrahmu"l Beliau mcnjawab: "Soalnya
aku telah tcrlanjur mcncmpclkan kain kc kcpalaku dan aku telah mc-
ngalungi hewan sembelihanku schingga aku tidak bisa tahallul sampai
aku mcnyembclih hcwan terscbut." (HRBukhari dan Muslimfl6+)

Dari Ummul Fadhal binti d-Harits dikatakan: "Ada beberapa
orang di dckatnya pada hari fuafah. Mereka sedang mcmbicarakan
apakah pada hari itu Rasulullah saw. bcrpuasa ataukah tidak. Scbagian
nrcrcka mcngatakan bahwa Rasulullah saw. bcrpuasa dan scbagian lagi
mengatakan tidak. Iantas aku kirimkan scgelas susu kcpada Rasulullah
saw. yang sedang melakukan wukuf di atas untanya. Ternyata bcliau
meminum susu tcrscbut." (I{R Bukhari dan Muslim)(tos)

Dari Aisyah r.a. dia berkaa: 'Kami tiba di Muzdalifah, ldu Saudah
minta izin kepada Nabi saw. untuk bcrangkat dari Muzdalifah sebclum

(162) y6;-, 6;tab: Haji, Bab: Sahnya haji anak kccil dan pahala orang yang mclaku-
kan haji dcngannya, jilid 4, hlin. l0l.

(163) 3ugr.r';, Kiab: Haji, Bab: Bagaimana orang haid atau nifas bcrihram, iilid 4,
hlm. I59. Muslim, Kitab: Haji, Bab: Kctcrangan mcngcnai macam-macern ihram, jilid 4,
blm.27.

(164) Bulheri, Kiab: Haji, Bab: Orang yang mcngumpulkan rembut kcpalanya kctita
bcrihram dan bcrcukur, jilid 4, hlm. 308. Muslim, Kitab: Haji, Bab: Kctcrangan bahwa
orang yang mclakukan heji qimn tidak bolch bcrtahallul kccudi pada waktu tahallulnya orang
yang mclakukan haji ifrad, jilid 4, hlm. 50.

(Ies) Sutt ri, Kiab: Haji, Beb: Wu&,uf di atas kcndareen di fuafah, jilid 4, hlm. 259.
Muslim, Kiab: Puasa, Bab: Dianjurkan bcrbuka bagi orang scdang melakukan ibadah haji
di Arafah, jilid 3, hlm. 145.
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banyak or.rng, mengingat dia sangat lamban/berat. Maka beliau
mengizinkannya. Saudah bertolak sebelum banyak orang lain, semen-
tara kami tetap tinggal di sana sampai pagi. Kemudian kami berangkat
bersama beliau. Kdau saja aku minta izin kepada Rasulullah saw. seba-

gaimana minta izinnya Saudah tentu lebih aku senangi daripada sesua-

tu yang menyenangkan lainnya." (HRBukhari dan Muslim)(166)
Dari Yahya bin Hushain, dari neneknya Ummul Hushain, dia

berkata: "Aku mendengar nenekku pernah mengatakan: 'Aku ikut
bcrsama Rasulullah saw. waktu haji Wada. Ketika melempar jumrah
Aqabah, aku lihat beliau tetap berada di atas kendaraannya. Beliau
ditemani oleh Bilal dan Usamah. Salah seorang dari mereka berdua
menuntun unta yang beliau tunggangi, sementara yang satu lagi mcm-
bentangkan pakaiannya di atas kcpala Rasulullah saw. untuk melin-
dungi beliau dari terik matahari.'Ncnekku berkaa: 'Sctelah Rasulullah
saw berbicara panjang lebar, aku dengar beliau bersabda: "Sekalipun
kamu diperintah oleh seorang budak hitam yang cacat tubuhnya,
namun jika dia membawamu berdasarkan Kitabullah, maka dcngarkan
dan taatilah dia.""' (HR Muslim)(167) Dari Yahya bin Hushain dari
neneknya dikatakan bahwa ncneknya mendengar Nabi saw. pada wak-
tu haji Wada mendoakan orang-orang yang mencukur rambutrya tiga
kali dan bagi orang-orang yang memotong/memendekkan rambut-
nya satu kali." (HRMuslim)(r68)

Dari Abdullah bin Abbas r.a., dia berkata: "Fadhal bin Abbas
pcrnah mengikuti Rasulullah saw.. LaIu datang kepada beliau seorang

wanita dari kabilah Khats'am. Peristiwa itu terjadi pada waktu haji
Wada. " (HR Bukhari dan Muslim)(r6e)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Shafiyyah binti Huyay, isui Nabi
saw., mengalami haid. Lalu hd itu kuberitahukan kcpada Rasulullah

(166) Bukhari, Kitab: Haji, Bab: Orang yang daang lcbih dahulu dcngan anggota
kcluarganya yang lcmah di malam hari, iilid 4, hlm. 277. Muslim, Kitab: Haji, Bab: fuijuran
mcnganarkan orrng-orang yang lcmah tcrlcbih dahulu, ]ilid: 4, hlm 76.

(167) [4o.1i-,6tab: Haji, Bab: Anjuran mclcmpar jumrahAqabah pada hari kurban,
jilid 4, hlm 79.

(168) Muslim, Kiab: Haji, Bab: Kclcbihan bcrcukurdaripada mcmotong rambutdan
dipcrbolehkannya memotong rambut, jilid 4, hlm. 81.

(169) 3o11r"ri,665: Haii, Bab: IGwajiban haji dan keutamannya, jilid 4, hlm. I2L
Muslim, Kitab: Haji, Bab: Mcnghajikan orang yang tidak mampu karena sakit-sfitan tcrus,

tua renta, meninggal dunia, atau lainnya, jilid 4, hlm. I0l.
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saw.. Beliau berkata: "Aprkrh dia akan menyebabkan perjalanan kita
terhalangf " Mereka berkata: "Tapi Shafiyyah telah melakukan thawaf
ifadhah.'Lalu Rasulullah saw. berkata: "Kalau begitu dia tidak menye-
babkan kita terhalang untuk melanjutkan perjalanan." (HRBukhari
dan Muslim)(r7o)

Dari Ummu Salamah r.a., istri Nabi saw., dikatakan bahwa Ra-
sulullah saw. bcrsabda ketika beliau berada di Mekah dan bermaksud
kcluar dari Mekah. Sedangkan Ummu Salamah belum mengerjakan
thawaf mengelilingi Baiflillah, namun dia juga ingin keluar dari Me-
kah. (Dalam saft riwayat(l7l) dikatakan: "Aku mengadu kepada Ra-
sulullah saw. bahwa aku sakit.") I:ntas Rasulullah saw. berkata kcpada
Ummu Salamah: '|ika kamu telah mendengar orang iqamat untuk
shalat subuh, lakukanlah thawaf dengan mengendarai untamu ketika
orang sedang shalat." Lalu Ummu Salamah melaksanakan perintah
Rasulullah saw. dan dia tidak scmpat mclakukan shalat sunnah dua
rakaat sesudah thawafsampai dia keluar dari masjid. (HRBukhari dan
Muslim)(r72)

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Kami berangkat dengan niat untuk
melakukan haji. Lalu Rasulullah saw. datang mencmuiku ketika aku
sedang menangis. Beliau bertanya: 'Apayang membuatmu menangisi'
Aku jawab: '... Aku berhalangan mengcrjakan umrah.' Beliau bcrkata:
'... engkau adalah wanita dari wanita-wanita anak cucu Adam. Allah
memikulkan kewajiban kepadamu sama seperti yang dipikulkan kepa-
da mcreka ....'Aisyah berkata: 'Aku scperti dcmikian hingga kami
mcninggalkan Mina dan tiba di Muhashshab. Beliau memanggilAb-
durrahman bin Abu Bakar dan berkata padanya: "Pergilah kamu bersa-
ma saudara percmpuan ini keluar Tanah Haram (Tan'im), lalu berih-
ramlah dengan niat umrah. Kemudian selcsaikanlah thawafkalian dan
aku akan mcnunggu kalian di sini."'Kami baru kembali pada tcngah

(I70) 3ugr.r'i, 116b: Haji, Bab: fika pcrcmpuan haid sctclah mclakukan thawafifidah,
jilid 4, hlm. 335. Muslim, Kiab: Haji, Bab: Kcwajiban thawaf wada'dan gugurnya dari
wanita haid, jilid 4, hlm. 93.

(I7l) Suprrri, Kitab: Haji, Bab: Thawafrrya kaum wanita bcrsama kaum pria, iilid 4,
hlm. 227 . Muslim, Kitab: Haji, Bab: Dipcrbolchkannya thawaf di atas Bnta dan lainnya, jilid
4, hlm. 68.

(172) Bukhari, Kitab: Haji, Bab: Orang yang shalat sunnat thawaf dua rakaat d.i luar
Masjidil Haram, jilid 4, hlm. 232. Muslim, Kitab: Haji, Bab: Dipcrbolchkannya thawaf di
atas unta dan lainnya, jilid 4, hlm. 60.
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malam. Rasulullah saw. bertanya: 'Kalian baru kembdi pada tengah
malam. Rasulullah saw. bertanya: "Kalian sudah selesaif "'Aku (Airyah)
menjawab: 'Sudah.' Lantas beliau rnemberitahu para sahabat unruk
berangkat. Lalu semua orang, termasuk mereka yang melakukan tha-
waf di Baitullah sebelum shalat subuh, berangkat menuju Madinah."
(HR Bukhari dan Muslim)(I73)

Dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dikatakan bahwa Umar
r.a. mengizinkan istri-istri Nabi saw. melakukan haji pada haji yang
terakhir dia lakukan, Ialu dia utus bersama mereka Utsman bin Affan
dan Abdurrahman." (HR ButJrari)(l7+)

Dari Ibnu ]uraij, ia berkata: "Saya dibcritahu oleh Atha yaitu
kctika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita mengerjakan thawaf bersa-
ma kaum laki-laki, Atha berkata: "Mengapa kamu melarang mereka
sedangkan istri-istri Nabi saw. sajapernah mengerjakan thawaf bersama
Iaki-laki?" Aku bertanya: "Setelah rurunnya perintah hijab atau scbc-
lumnyaf " Atha menjawab: 'Oh ya, demi umurku, hal itu aku te mukan
sctclah turunnya perintah hijab.'ttzsl Aku bertanya lagi: "Bagaimana
kaumwanita dapat bercampur baur dengan kaum prial" Atha menja-
wab: "Mereka tidak bercampur baur. Aisyah r.a. melakukan thawaf
agak tcrpcncil dari kaum laki-laki, tidak bercampur-baur dcngan merc-
ka. Kemudian ada seorang wanita yang berkata: "Wahai ummul muk-
minin, mari kita berangkat mengusap HajarAswad.'Aisyah menjawab:

'Pcrgilah kamu scndirian!'Tetapiwanita itu keberatan. Akhirnya mcre -

ka keluar dcngan wajah tertutup di malam hari, dan mcreka mclalcukan
thawaf bersama kaum laki-laki. Akan tctapi, apabila mcrcka ingin ma-
suk Baitullah, mcreka bcrdiri dan buru-buru masuk sctelah kaum laki-
laki kcluar. Aku datang kepada Aisyah bcrstna Ubaid bin Umair dan
beliau tirgg"l di suatu tempat (di luar Mekah) bernama )auf Tsabir.
Aku bertanya: 'Apa hijab yang dipakainya?'Dia menjawab: 'Dia berada
dalam kcmah kccil buatan Turki. Kcmah itu mempunyai tutup. Tapi

' (173) Buthari, Kitab, Haji, Bab: Orang yang mclakukan umrah apabila tclah mc-
ngcrjakan thawaf, kcmudian ia kcluar, tidak pcrlu lagi mcngcrjakan thawaf wada', jilid 4,
blm. 232. HRMuslim, Kitab: Haji, Bab: Kctcrangan mcngcnai macam-macam ihram, jilid
4, hlm. 3I.

(r7a) guthad, Kitab: Haji, Bab: Hajinya wanita ..., iilid 4, hlm. .143.

(r75) pi.;rri6"Oatdilihatpcrbcdaanantarahajiistrinebi-nabisaw.dcnganhajiwanita

kaum muslimin, yainr mcngcnai jarak mcrcka yang agak jauh dari kaum pria mcngingt
adanya kcwajiban hijab atas mcrcka.
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antaraku dcngan Aisyah tidak de mikian. Aku bisa melihat dia (Aisyah)
memakai gamis bermotif kembang. "' (HR Bukhari)( tzel

7. Perah Wanita dan Pertemuannya dengan Laki-laki
dalam Jihad

a. Beb er opa Bab dnri Ktab J ihad Bukhafi
l. Bab Doa Mohon dapat Berjihad dan Syahid bagi Laki-laki dan

Wanita
Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata bahwa pada suatu hari Ra-

sulullah saw. menemui Ummu Haram binti Milhan. Idu beliau tertidur.
Ketika bangun bcliau tersenyum. Melihat hd itu Ummu Flaram berta-
nya: "Apakah yang menyebabkanmu tersenyum, wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab: "Sejumlah orang dari umatku menawarkan diri kepa-

daku scbagai pasukan perang di jalan Aflah. Mereka mengarung permu-
kaan laut ini bagaikan raja-raja di atas singgasananya." Ummu Haram
berkata: "\Mahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia men a-

dikanku ada di antara mereka." Setelah memenuhi permintaannya,
kembali Rasulullah saw. mcnyandarkan kepalanya, lalu tertidur. Begitu
terbangun, beliau kembali tcrsenyum. Aku bertanya: "Apayang menye-

babkanmu terscnyum, wahai Rasulullahf " Beliau mcnjawab: "Ada se-

jumlah orang dari umatku menawarkan diri kepadaku sebagai pasukan
perang di jalan Allah." Persis seperti ucapan bcliau yang pertama. I-alu
aku berkata: "Doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikanku ada

di antara mcreka." Beliau berkata: "Kamu termasuk orang-orang yang
pertama. " Ialu Ummu Haram ikut menycberangi laut pada masa Mu-
'awiyah bin Abu So&"n. Kctika keluar dari laut dia terjatuh dari atas

untanya hingga meninggal.' (I{R Bukhari dan Muslirn;ttzzl

2. Bab Peperangan Wanita di I-aut
Dari Anas r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw masuk ke tempat

putri Milhan, lalu bersandar di dekatnya. Kemudian beliau tersenyum

(176) Sddrari, Kitab: Haji, Bab: Thawaftrya kaum wanita bcrsama kaum pria, jilid 4,
hlm.226.

(r77) 3rg1si, Kitab, Jihad, Bab: Doa mohon bcrjihad dan mati syahid bagi pria dan
wanita, jilid 6, hlm. 35. Muslim, Kiteb: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutamaan bcrpcrang di laut,
jilid 6, hlm. 50.
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sendirian. (Ini adalah riwayat lain yang disebutkan oleh Bukhari me-
ngenai kisah Ummu Haram)

3. Bab Pepcrangan Wanita bersama Laki-laki
Dari Anas bin Malik r.a. dikatakan: "Ketika terjadi Perang Uhud

banyak orang yang berpencar lari meninggalkan Nabi saw.. Aku lihat
Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim sibuk sekali. Mereka me -

nyingsingkan kain sehingga kelihatan olehku gelang kaki mereka.
Mereka berlompatan lari sambil memikul geribah air di atas punggung
mereka. Kemudian membcri minum para prajurit hingga geribah air
tersebut kosong. Setclah itu kembali lagi mengisi gcribah tersebut
dengan air sampai penuh, scterusnya datang lagi me mberi minum para
prajurit sampai geribahnya kosong." (HRBukhari dan Muslim)(r78)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "... dan aku belum menemukan di
sana (maksudnya, dalam hadits-hadits mengenai kcikutsertaan wanita
dalam peperangan) pernyataan yang tegas bahwa mercka ikut bertem-
pur. Karena itulah Ibnu Munir berkata: 'Telah dibuatkan bab khusus
mengcnai peperangan mercka, sementara hadits tidak mcnyebutkan-
nya.' Maksudnya barangkali bahwa bantuan yang mereka berikan
kepada para pcjuang dianggap bahwa mereka ikut bcrpcrang. Atau
barangkali karena adanya nash-nashyang mcnetapkan bahwa mercka
aktif me mbcri minum orang-orang yang terluka dan yang sejenisnya.
Iain lagi kalau dalam konteks mcmbela dhi, dan hal sepcrti inilah yang
lazim terjadi." Semcntara Muslim mcriwayatkan melalui jalur lain dari
Anas bahwa Ummu Sulaim pernah membawa sebilah parang pada
waktu pepcrangan Hunain. lJmmu Sulaim berkata: "Scngaja aku bawa
perang ini. Gunanya, apabila ada salah seorahg dari pasukan musyrik
mendckat padaku maka akan aku tusuk (gorok) perutnya."(r7e)

4. Bab Wanita Mcmbawa Geribah Air pada Pcperangan
Dari Tsa'labah bin Malik dikatakan bahwa (Jmar bin Khattab

membagi-bagikan pakaian /selimut kepada wanita-wanita kota Madi-
nah, yang tirggrl addah sepotong pakaian yang bagus. Ialu bebcrapa

(l7E) 3uHr.ri,1isb,)ihad,Bab:Pepcranganwanitadilautbcrsamapria,iilid6,hlm.
418. Muslim, Kitab: /ihad dan stratcgi pcrang, Bab: Pcpcrangan watnita bcrsama pria, jilid
5, trlm. 196.

(r7e) Fathul Bai, iilid 6, h.kn. 418.
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orang yang berada di dekatnya berkata: "Wahai amirul mukminin,
berikanlah pakaian yang ini kepada putri Rasulullah saw. yang berada

di dekatmu (Yang mereka maksud adalah IJmmu Kaltsum binti Ali)."
Lantas Umar menjawab: "LJmmu Salith lebih berhak, sebab Ummu
Salith adalah di antara wanita Anshar yang pernah mengadakan bai'at
dengan Rasulullah saw..' Umar menambahkan: "Dia pernah memikul
geribah 

"ir 
y.ng sangat berat untuk kami pada pepcrangan Uhud."

(HR Bukhari)(r8o)

5. Bab Wanita Mcrawat Orang Luka dalam Pepcrangan
Dari Rubayyi binti Mu'awwidz, dia berkata: "Kami pernah ikut

berperang bersama Nabi saw.. Kami bertugas membcri minum dan
merawat orang-orang yang tcrluka .. .. " (HR Bukhari)(tat)

6. Bab Wanita Mengangkat Orang Luka dan Terbunuh
Dari Rubayyi binti Mu'awwidz, dia berkata: "Kami pernah ikut

berperang bersama Nabi saw. Kami bertugas memberi minum orang-
orang, mclayani mereka, serta mengangkat orang-orang yang tcrluka
dan terbunuh ke Madinah." (HR Bukhari)(ttz

b. Beberapa Bab dori Kitab lihad Muslim
L Bab Wanita Ikut Bcrperang bersama Irki-laki

Dari fuias bin Malik dikatakan: "Rasulullah saw. pcrnah bcrpcrang
dcngan mcngajak LJmmu Sulaim. Bahkan beberapa wanita Anshar
juga pernah ikut berperang bcrsama bcliau. Wanita-wanita tersebut
bcrtugas memberi minum dan mcngobati anggota pasukan yang ter-
luka. " (HR Muslim)(r83)

Dari Anas dikatakan bahwa IJmmu Sulaim terlibat dalam pcrtcm-
puran Hunain dcngan membawa sebilah perang. Ketika Abu Thalhah
melihatnya, dia melaporkan hal itu kcpada Rasulullah saw: "Wahai

(I80) Bukllari, Kitab: Jihad, Bab: Kaum wanita mcmbawa gcribah air kcpada orang-
orang waktu pcpcr.ngan, jilid 6, hlm. 419.

(r8l) 3rpr.ri,6tab: ]ihad, Bab: Kaum wanita mcngobati orang-orang yang tcrluka
dalam pcpcrangan, jilid 6, hlm. 420.

(182) 3,r11r".i, Kitab: Jihad, Bab: Kaum wanita mengembalikan orang-orang yang
tcrluke dan tcrbunuh, jilid 6, hlm. 420.

(183) 14*5.,1qgb: )ihad stratcgi pcrang, Bab: Kaumwanita ikut bcrperang bcrsama
kaum pria, iilid 5, hlm. 196.
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Rasulullah,lihat Ummu Sulaim, dia membawa scbilah parang." lalu
Rasulullah saw. bcrtanya kepada Ummu Sulaim: "Untuk apa parang
inif " Umu sulaim mcnjawab: "Sengaja aku bawa parang ini, gunanya
apabila ada sdah seorang dari pasukan musyrik mendekat padaku,
maka akan aku tusuk perutnya." Mcndengar jawaban Ummu Sulaim
ini Rasulullah tersenyum.' (HR Muslim)(r&)

2.Bab Wanita yang Bcrpcrang Mcmpcrolch Ghanimah
Dari Hafshah binti Sirin, dari UmmuAthilryah al-Anshariyyah, dia

berkata: "Aku ikut berperang bersama Rasulullah saw. scbanyak tujuh
kali. Aku selalu ditcmpatkan di bagian bclakangpasukan. Akulahyang
membuat makanan untuk mereka, mengobati yang luka-luka, dan
membantu yang sakit." (HRMuslim)(1Es) Dandalam riwayat Hafshah
binti Sirin --mcnurut Bukhari-- dia berkata: 'Kami pcrnah mclarang
anak-anak gadis kami keluar pada hari raya. Ialu datang seorang wani:
ta. Dia singgah di istana Bani Khalaf (di Basrah) IGmudian aku datang
mcncmuinya. Wanita itu mcnceritakan bahwa suami dari saudara pe-
rempuannya ikut berperang bcrsama Nabi saw scbanyak dua belas kdi
pepcrangan. Sementara itu, saudara perempuannya (Ummu Athiy-
yah) ikut bersamanya dalam enam kali peperangan. Dia mcngatakan:
'Kami bekerja membantu
orang yang terluka.' (HR

sakit dan mcngobati orang-oranS-orang
Bukhari;ttaol

Dari Yazid bin Hurmuz dikatakan bahwa Najdah (d-Khariji) ber-
kirim surat kepada Ibnu Abbas. Isi surat itu addah mcnanyakan lima
pcrkara. Ibnu Abbas bcrkata: "Sekiranya aku tidak takut dianggap
sebagai orang yang menyembunyikan ilmu, niscaya aku tidak sudi
membdas surat terscbut." Surat yang dikirim Najdah kcpada Ibnu
Abbas lebih lanjut berisi hd bcrikut ini: "Selanjutnya, beritahukan
kepadaku apakah Rasulullah saw. pernah berperang membawa kaum
wanita? Apakah beliau pcmah mcmberi mcrcka bagian dari ghanimah?
Ap.krh beliau pcrnah membunuh anak-anakl" ... Dalam surat balas-
annya Ibnu Abbas mengatakan: "Kamu menulis surat menanyakan

(r8a) 6;6.
(185) Mustm, Kiab: Iihad dan stratcgi pcrang, Bab: Kaum wanita yang ikut pcrang

hanya diberi scdikit dari pcmbagian rampasan pcrang.(ghanimah), jilid 5, hlm. 199.
(186) Buthari, Kitab: Dua hari raya, Bab: /ika scorang pcrcmpuan tidek mcmiliki baju

kurung pada hari raya, jilid 3,hlm. 122.
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apakah Rasulullah saw. pcrnah berperang membawa pasukan wanital
Benar, Rasulullah saw. pernah membawanya yang ditugaskan untuk
mcngobati orang-orang yang terluka dan mereka dibcri sedikit harta
ghanimah. Adapun mengenai pembagian ghanimah, Rasulullah saw.

hanya memberi mercka sedikit saja, dan bahwa sesungguhnya Rasuluilah
saw. tidak pernah membunuh anak-anak ...." (HR Muslim)(taz)

c. Thabaqa al-I(ubralbnu Sa'ad
Dalam Y,tteb Ath-Thabaqatal-IQtWa karangan Ibnu Sa'ad disebut-

kan bcbcrapa riwayat mengenai wanita-wanita yang pernah ikut dalam
peperangan Khaibar, dan di antara mercka adalah Ummu Sinan al-
Aslamiryah. Dia berkata: "Tatkala Rasulullah saw. bcrmaksud berang-
kat mcnuju Khaibar, aku datang menemuinya, dan kepadanya aku
katakan: Wahai Rasulullah, aku akan ikut keluar bersamamu. Aku bisa
menjahit geribah, merawat orang sakit dan terluka ... dan menjaga
kcmah serta barang-barang.' Rasulullah saw. berkata: 'Silakan ikut,
mudah-mudahan Allah akan memberkahimu. Kamu mempunyai tc-
man-teman wanita yang lain. Mereka sudah berbicara denganku, dan
aku pun telah mcngizinkannya. Mereka ada yang berasal dari kaummu
dan dari kaum-kaum yang lain. Silahkan pilih, mau berangkat dengan
kaummu atau bcrsama kami.'Aku jawab: 'Bersama engkau saja.' I-aIu
Nabi saw. berkata: 'Kalau begitu berangkadah bersama Ummu Sala-
mah, istriku.' Ummu Sinan bcrkata:'Akhirnya aku bcrangkat bersama
I]mmu 5r1"*r1r.u(188)

)umlah wanitayang ikut serta dalam peperangan Khaibar mcnurut
riwayat-riwayat terscbut mencapai lima belas orang. Mercka adalah
IJmmu Sinan al-Asla*iyyrh, Ummu Aiman, Salma (budak Rasulullah
saw), Ku'aibah binti Sa'ad al-Aslamryyah (istri Abu Rafi'), lJmmu
Mutha d-Aslamiyyah, Ilmayyah binti Qais aI- Ghifariyyah, LImmu
Amir al-Asyhaliyyah, IJmmu adh-Dhahhak binti Mas'ud d-Haritsiy-
yah, Hindun binti Umar bin Haram, Ummu Mani binti Umar, Ummu
Imarah Nasibah binti Ka'ab, Ummu Salith an-Najjariyyah, LJmmu
Sulaim, IJmmu Athiyyah al-Anshariyyah, dan Ummu al-Ala'd-An-
shariyyah.

(187) 14ur1i-, Kitab: Iihad dan stratcgi pcpcrangan, Bab: Kaum wanita yang ikut
bcrpcrang hanya dibcri scdikit dari pcmbagian ghanimah, jilid 5, hlm. 197.

(tts) 411r-lro6not al-Kubra,Ibnu Sa'ad, iilid 8, til;m. 292.
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Keterangan-keterangan yang terdapat dalam Ath-Tlubaqat al-
Kubra dipcrkuat oleh Bukhari dan Muslim dalam kedua kitab sahih
mercka, antara lain mengenai keikutsertaan Ummu Sulaim ddam
pepcrangan Khaibar. Anas mcnceritakan bahwa Rasulullah saw. berpe-
rang di I(haibar ... lalu Nabi saw. memerdekakan Shafiyyah dan menga-
wininya ... hitgg" kctika sampai di pertengahan jalan, Ummu Sulaim
mcmpersiapkan Shafiyyah (mendandaninya) untuk diserahkan kepada
Rasululah saw..D(rEe)

Meskipun Nabi saw. tidak mewajibkan jihad atas wanita sebagai-
mana diwajibkannya atas laki-laki, mengingat jihad itu sangat bcrat,
kcras, dan kasar --yang jclas tidak scsuai dengan tubuh wanita yang
lemah danperasaannyayang halus, tetapi bcliau membukapintu untuk
bersukarela (menjadi sukarelawan) dalam tugas jihad, meskipun jum-
lah lclaki cukup. Terutama, bagi para wanita yang merasa dirinya kuat.
Ketcntuan scperti itu berlaku ketika jihad masih dianggap fardu kifa-
yah. Adapun ketika sudah dianggap fardu 'ain, sementara jumlah kaum
laki-laki tidak mencukupi, maka jihad diwajibkan atas wanita yang
mampu keluar (untuk berperang). Dengan demikian, agama tidak
menutup jalan bagi wanita yang ingrn mencapai derajat mulia. Bahkan,
agama membuka pintu bagi wanita sclebar-lebarnya. Hafizh Ibnu
Hajar mcnukil ucapan Ibnu Baththal sebagai berikut: "... jihad tidak
wajib atas kaum wanita. Akan tctapi sabda Rasulullah saw. yang berbu-
nyi: '|ihad kalian adalah melakukan haji,' tidak bcrarti bahwa mereka
tidak perlu bersukarcla unnrk jihad. Maksudnya, jihad tidak diwajibkan
atas mercka."(190)

8. Pertemuan Wanita dan Laki.laki dalam Pelaksanaan
Amar Ma'ruf Nahi Munkar
Allah SWT bcrfirman:

"Dan orangorang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebaha-
gian mereka (adalah) menjadi penolong bogi sebahagian yang
lain. Mereha menyuruh (mengerjahan) yang ma'n!f, mencegah

(IE9) 3o1h"r'1, Kitab: Shalat, Bab: Apayang discbutkan mengcnai paha, jilid 2, hlm.
25. HRMuslim, Kitab, Nikah, Bab: Kcutamaan mcmcrdckakan budak pcrcmpuan kcmu-
dian mengawininya, jilid 4, hlm. I47.

(l9o) po11rr1 Bai, iil:td 6, hlm. 416.
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dai yang munhar, mendirikon sembahyang, menunaihan zahat,
dan mereha toat hepada Allah dan Rasul-Nyo. Mereka itu ahan
diberi rahmat oleh Allah; sesung,uhnya Allah Maha Perhasa lagi
Maha Bijahsana." (at-Teubah: 7I)
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"Dari Jabir dikatakan bahwa Nabi saw. pernah menemui Ummu
Mubasysyir al-Anshariyyah di kebun kurmanya, hemudian beliau
bertanya: "Siapakah yang menanam pohon kurma ini, orong
mus lim atau orang kafir? " Dia me njawab: "Orang mus lim. " Lo.ntas
Nabi saw. bersabda: "Tiada seorang muslim yang menumbuhkan
suatu tumbuhan atau menanam suatu tanaman, lalu ada orang
atau binatang atau sesuatu yang memakannya, kecuali yang di-
mahan itu menjodi sedekah boginya." (HR Muslim)(tet)

Dari IbnuAbbas r.a., dia berkata: "Ketika Nabi saw. kembali dari
mcngcrjakan haji, beliau berkata kepada lJmmu Sinan al-Anshariyyah:

'Ap" y.ng menghalangimu pcrgi haji bersamakuf ' IJmmu Sinan men-
jawab: 'Ayah fulan (maksudnya suaminya) memiliki dua ekor unta,
yang satu dia pakai untuk pergi haji dan yang satu lagi dipakai untuk
mengairi sawah kami.'Nabi saw. bersabda: 'Bahwa sesungguhnya
umrah pada bulan Ramadhan sama dengan satu kali haji atau sama

dengan melakukan haji bersamaku.'" (HRBukhari dan Muslim;(trzl

(I9l) Muslim, Kitab: |ua.l bcli, Bab: Kcutamaan bercocok tanam, iilid'5,h\n.27 - 28.
(192) 3,'klrr , 16tab: Bab-bab orang yang tcrhalang dan dcnda bcrburu ... Bab: Haji-

nyakaumwanitr, jilid 4,hlm. 1149.HR Muslim,Kitab:Haji,Bab:Kcuamaanmclakukan
umrah di bulan Ramadhan, jilid 4, hlrn. 61.
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Dari Aisyah r.a. dia bcrkata: "Rasulullah saw. pcrnah mcncmui
Dhuba'ah binti Zubair (ketika itu dia adalah isui Miqdad bin al-As-
wad) lalu berkatapadanya: 'Barangkali kamu berkeinginan melakukan
haji.' Dhuba'ah menjawab: 'Demi Allah aku mau, tapi sayang aku
sering sakit-sakitan.' Ialu Nabi saw berkata: 'Bcrhajilah, buat syarat
dan katakanlah: "Ya fl&, aku akan bcrtahallul apabila aku nanti
menemui hdangan di mana saja.""' (HRBukhari dar Muslim)(tea)

Dari Anas bin Mdik r.a. dia berkata: "Nabi saw. lewat dekat seo-
rang wanita yang scdang mcnangis di samping kubur. Beliau berkata:
'Bertakwalah kepada Allah dan sabarlah!' Wanita itu mcnjawab:'P.rgr-
lah kamu dari sini, engkau tidak mengalami musibah dan juga tidak
mengetahuinya!' Seseorang mcnegur wanita itu seraya bcrkata: 'Dia
addah Nabi saw..' Mendengar itu, wanita tersebut segera datang ke

rumah Nabi, tapi scsampainya di pintu rumah Nabi saw., dia tidak
mencmukan para penjaga pintu rumah Nabi saw. bcrada di sana, lalu
ia berkata: 'Aku tidak mengenalimu.'Nabi saw. bersabda: 'Sesung-
guhnya sabar itu pada permulaan goncangan."' (HR Bukhari den
Muslim)(re+)

Bukhari mcnycbutkan hadits itu sccara ringkas dalam bab ucapan
seorang laki-laki pada seorang pcrcmpuan di kuburan: "Bcrsabarlah.'

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Az-Zait al-Munir mengatakan bah-
wa Bukhari scngaja mcnggunakan kalimat'scorang laki-laki' untuk
mcnjelaskan jika hal scperti itu tidak dikhususkan untuk Nabi saw. saja.

Bila dikaitkan dengan fiqih, masalah itu menyangkut dibolehkannya
kaum lakiJaki menyapa kaum wanita ddam kondisi seperti dcmikian,
karena hal itu dapat dianggap scbagai bagian dari tugas amar ma'ruf
dan nahi munkar atau scbagai nasihat dan menyampaikan rasa bcla-
sungkawa. Pcrbuatan scmacam itu tidak dikhususkan untuk wanita
yang sudah tua scbab hal ini mcnyangkut kepentingan agama."(res)

Dari Ubaid bin Umair dikatakan bahwa lJmmu Salamah berkata:

(193)guprr';,Kitab:Nikah,Bab:Kufuddamagame,jilidll,hlm.35. Muslim,Kiab:
Haji, Bab: Bolch hutumnya bagi orang yang ihram mcnsyaratlan bcrtahdul dcngan dasan

sfit dan yang scumpamanya, jilid 4, hlm. 26.
(r94) Srrgr.r'1, Kiab: [cnazah, Bab: Ziarah kubur, jilid 3 hlm. 39I. Muslim, Kitab:

tcnazah, Bab: Tcntang sabar ddam mcnghadapi musibah pada goncangan pcrtama, jilid
3, hlm. 40.

(t9S) Pos1ry132;, jfid 3, hlm.327 - 328.
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"KctikaAbu Salamah meninggal dunia, aku berkata: 'Dia orang asing
dan meninggal di tanah asing (perantauan).'Aku akan menangis untuk
meratapi kebaikannya. Aku benar-benar telah mempersiapkan diri
untuk menangisinya ketika ada seorang wanita datang dari daerah
tandus yang hendak membantuku menangis dan meratap. Lalu Ra-
sulullah saw. menyongsongnya dan bcrkata: 'Aprk h engkau ingin me-
masukkan sctan ke ddam rumah yang darinya setan tclah diusir oleh
Allah?' Rasulullah saw berkata demikian scbanyak 6rr" Lr1i.(tr0)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa ketika berita terbunuhnya Ibnu
Haritsah, la'far, dan Ibnu Rawahah sampai kepada Rasulullah saw,
beliau duduk dan tampaknya bersedih hati. Aku melihatnya dari celah
pintu. I-alu datang seseorang mengabarkan bahwa istri ]a'far menangis
dan meratap. Mendcngar itu, Nabi saw. menyuruh orang tersebut me -

larangnya. Orang itu pergi,lalu kembali lagi dan mengatakan bahwa
istri Ia'far tidak mau berhenti menangis. Nabi saw. berkata: "Laranglah
mereka!" (Orang itu pergi) lalu datang untuk kctiga kalinya seraya

berkata: "Demi Allah, mereka mengalahkanku, wahai Rasulullah."
Aisyah menduga bahwa beliau mengatakan: "Kalau begitu, taburkan-
lah tanah ke mulut mereka!" Aku (Aisyah) berkata: 'Mudah-mudahan
Allah menghinakanmu! Engkau tidak melaksanakan apa yang diperin-
tahkan Rasulullah saw. dan cngkau tidak mau mcmbiarkan Rasulullah
saw tcrbebas dari kepayahan." (HRBukhari dan Muslirn;(tezl

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa istri-istri Nabi saw. biasa keluar
pada malam hari jika hendak buang air, yainr ke Manashi (suatu kawas-
an tandus dekat Baqi). Ialu Umar mengusulkan kepada Nabi saw.:

"Berilah hijab pada istri-istrimu." Belum sempat Rasulullah saw. mela-
kukannya, Saudah binti Zam'ah, istri Nabi saw, keluar di suatu malam
waktu isya. Dia adalah seorang wanita yang tinggi. Umar melihat lalu
memanggilnya: "Aku bcnar-benar mengcnalimu, hai Saudah" IJmar
bcrbuat demikian karcna sangat bcrharap ayat hiiab diturunkan. Maka
Allah menurunkan ayat hijab." (HR Bukhari dan Muslirn;(trsl

(196) Muslim, Kitab: Jcnazah, Bab: Mcnangisi mayit, jilid 3, hlm. 39.
(197) gupr.ri,6tab: fenazfi, Bab: Orang yang duduk kctika mcndapatkan musibah

dan kelihaan kcscdihan di mukanya, jilid 3, hlm. 410. Muslim, Kiab: lcnazrh, Bab: Ancam-
an kcras tcrhadap pcrbuatan mcraap, jilid 4, hlm. 45.

(r98) 3u9r".1, Kitab: Whdhu, Bab: Kcluarnya wanita unnr.k buang air bcsar, jilid l,
hlm. 259. Muslim, Kiab: Salam, Bab: Wania bolch kcluer unok kcpcrluannya,jtid,T,hlm. 7 .
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Dari Aisyah r.a. dia berkaa bahwa Saudah keluar --setelah diwajib-
kan hijab atasnya-- untuk suatu keperluan. Dia addah seorang wanita
yang tinggi besar. Orang yang sudah mengenalnya, tentu tidak akan
pangling mclihatnya. Umar bin Khattab mclihatnya lalu mcnegurnya:
"Hai Saudah, demi Allah, bagaimanapun juga, kami tidak akan pang-
ling melihatmu. Sekarang cobalah perhatikan bagaimana kamu ke-
luar!" Aisyah berkata: "Saudah segera pulang. Sementara Rasulullah
saw. ketika itu berada di rumahku. Beliau sedang makan mdam dan
tangannya masih memcgang nrlang yang bcrdaging. Saudah masuk,
lalu mcngadu: 'Ya Rasulullah, aku baru kcluar untuk bcbcrapa kepcrlu-
an. I:lu Umar bin Khattab mcnegurku begini, begini.'Aisy.h berkata:

'Ialu Allah menurunkan wahyu kepada beliau. Kemudian wahyu selc-

sai, sementara tulang yang berada di tangan beliau bclum diletakkan.'
Ialu bcliau bcrsabda: 'Scsungguhnya tclah diizinkan bagi kalian (pe-
rempuan) kcluar untuk mcmenuhi hajat kalian.'" (HRBukhari dan
Musliml(tes)

Dari Umar ... dia berkata bahwa dia mencmui putrinya, Hafshah,
ldu berkata padanya: "\Mahai putriku, apakah kamu telah mcmbuat
ulah terhadap Rasulullah saw. schingga scharian bcliau murkaf " Haf-
shah menjawab: "Benar ayah, aku tclah membuat beliau murka.'Aku
katakan kcpadanya: 'Bukankah kamu tahu bahwa aku scring mempcr-
ingatkanmu dari siksa Allah dan murka Rasul-Nyaf ' Umar berkata:

'Kemudian aku pergi mcncmui (Jmmu Salamah, karena dia masih
termasuk kerabatku. Setelah aku bicarakan masdah itu kcpadanya, dia
malah berkata padaku: 'Anch, tampaknya kamu ingin mcncampuri
segala scsuatu, sampai-sampai urusan antara Rasulullah saw. dcngan
istri-istrinya pun ingin kamu campuri." Aku benar-benar mati kutu
dibuatnya dengan ucapannya yang ketus itu. Maka aku segcra pcrgi
meninggalkannya.'' Dan menruut riwayat Muslim (200), Umar bcrka-
ta: "Aku pergi mencmui Aisyah,lalu aku katakan kepadanya: 'Wahai
putri Abu Bakar, sudah cukupkah kamu menyakiti Rasulullah saw.|"

(199) Bukh.ri, Kitab: Tafsir, Bab: Surat al-Ahzaab (Janganlah kamu mcmasuki rumah
Nabi ...), jilid 10, hlm. 150. Muslim, Kiab: Sdam, Bab: Wariita bolch kcluar untukkcpcrlu-
annya, jilid 7, hlm. 7.

(200) Bukhari, Kitab: Tafsir surat at-Tahrim, Bab: (Kamu mcncari kcscnangan hati isri-
istrimu, jilid 10, Nm. 282. Muslim, Kitab: Talak, Bab: Masald ila' & mcnjauhi istri, jilid
4, hlm. 190.
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Aisyrh menjawab: "Apa urusanmu dcnganku, wahai putra al-Khattabl
Kamu nasihati saja puuimu sendiri!" (HRBukhari dan Muslim)(2ot)

Dari Subai'ah binti al-Hadts ... bahwa dia adalah istri Sa'ad bin
Khaulah. Dia termasuk salah seorang yang ikut dalam peperangan
Badar. Suaminya meninggalkannya pada waktu haji Wada ketika dia
dalam keadaan hamil. Tidak lama berselang setclah kematian suami-
nya, dia pun melahirkan. Kctika dia sudah merasa sehat dan be bas dari
nifasnya, dia lalu bcrdandan untuk para peminangnya. Maka datanglah
mcnemuinya Abu Sanabil bin Bu'kak, seorang pria berasal dari Bani
Abduddar. Pria inr berkata kepada Suabi'ah: "Mengapa aku lihat kamu

-sud@peminang. Aprk.h kamu sudah
berkeinginan untuk kawin lagil Demi Allah, sesungguhnya kamu be-
lum bolch mcnikah lagi sampai kamu menjalani masa'iddahmu selama

empat bulan scpuluh hari ...." (HRBukhari dan Muslim)(zoz)
Dari |abir bin Abdullah, dia berkata: "Bibiku dicerai. Pada suatu

hari dia ingin memetik kurmanya, lalu seorang laki-laki menghardiknya
agar jangan keluar rumah, lantas bibiku mcndatangi Rasulullah saw.

untuk menanyakan masalah ini. Rasulullah saw berkata: 'Tcntu, pctik-
lah buah kurmamu, barangkali dengan itu kamu akan bisa bersedckah
atau akan mclakukan sesuafi,r yang baik."' (I{R Muslim)(zoal

Dari Ibnu Abbas dia berkata: "Aku pernah shalat Idul Fitri bersa-
ma Nabi sirw ... kcmudian beliau bcrjalan di celah-celah shaf kaum
laki-laki hingga sampai kc tempat jamaah wanita bersama Bilal. Bilal
bcrkata: 'Marilah kalian scmua, itulah penebus ayahku beserta ibuku."'
(HR Bukhari dan Muslim)(2ft )

Dari Amr bin Salamah ... dari bapaknya dikatakan: "Demi Allah,
aku benar-benar datang dari sisi Nabi saw.. Beliau berkata: "Tunai-
kanlah shalat ini pada waktu ini, dan tunaikanlah shalat ini pada waktu
ini. Apabila waktu shalat telah tiba, hendaklah salah seorang di antara

(201) 15i4.
(202) 3rr1hr';, liab: Pcpcrangan, Bab: Abdullah bin Muhammad al-Ja'fi menccritakan

kcpadaku, jilid 8, hlm. 3I3. Muslim, Kitab: Talak, Bab: Bcrakhirnya masa 'iddah wanita
yang ditinggal mati suaminya atau lainnya dcngan mclahirkan ..., jilid 4, hlm. 20I.

(203) 14ur1n , Kitab: Tala.lg, Bab: Dipcrbolchkan wanita yang mcnjalani masa 'iddah
karcna ditalak ba'in atau ditinggal mati suaminya, kcluar rumah pada siang hari karcna ada

hajat, jilid 4, hlm. 200.
(204) Buthari, Kiab: Dua hari raya, Bab: Nasihat imam kcpade kaum wanita pada hari

raya, jilid 3, hlm. 120. Muslim, Kiabi Dua hari raya, jilid 3, hlm. 18.
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kalian mcngumandangkan azan dan menjadi imam orang yang paling
banyak zbaik di antara kalian hafalan Al-Qur'annya." I-antas mereka
melihat ke sana kemari, namun tidak mcreka temukan orang yang
lcbih baik hafalannya duipadaku, mengingat aku bclaju Al-Qur'an
dari para penunggang unta tcrscbut. Akhirnya mcreka mcnyuruhku
maju (mcnjadi imam) padahal usiaku ketika itu baru enam atau tuiuh
tahun. Ketika itu aku memakai sehelai selimutyang apabila aku sujud
maka akan tcrsingsing (schingga tersingkap auratku). Karena itu se-

onmg wanita di kampung itu bcrkata: 'Apakah kalian tidak sanggup
menutup aurat qari'kalianl'Akhirnya mcrcka mcmbeli kain dan mem-
buatkan sehclai baju untukku. Tidak pcrnah aku mcrasakan kcbahagia-
an scbahagia ketika aku menerima baju tersebut."'(I{RBukhari; (zosl

Dari Qais binAbu Hazim r.a., dia bcrkata bahwaAbu Bakar mcn-
datangi scorangwanita dari KabilahAhmas bernama Zanab binti al-
Mutrajir. Mclihatwurita itu tidak mau bcrbicara, Abu Bakar bcrtanya:

"Mcngapa dia tidak mau berbicaral" Mereka (para sahabat) mcnja-
wab: "Dia bernazar melaksanakan haji dcngan membisu." Abu Bakar
bcrkata kepadawania itu: "Bcrbicaralah kamu, scbab perbuatan seper-

ti itu tidak dibolchkan agama. Perbuatan scperti itu addah perbuatan
jahiliah." Ialu Zainab mulai berbicara seraya berkata: "Siapakah eng-
kau!" Abu Bakar menjawab: "Sescorang dari kaum Muhajirin." Zai-
nab bcrtanya lagi: "Muhajirin yang manal" Abu Bakar mcnjawab:
"Dari suku Qur"isy." Zajnab mclanjutkan pcrtanyaannya: "Dari suku

Quraisyyang mana engkau)" Abu Bakar menjawab: "Kamu ini benar-
benar banyak tanya, aku ini Abu Bakar." Zinab terus bertanya: "Apa
yang bisa mcmbuat kami tetap pada pcrkara,/jalan yang benar yang
didatangkan oleh Allah scsudah zaman jahiliah ini!" Abu Bakar menja-
wab: "Yang bisa membuat kalian tetap padanya ialah sclagi para pe-
mimpin kdian (konsisten pada jalan yang benar) bersama kalian."
Zanrb bertanya: 'Siapakah yang dikatakan para pemimpin itul" Abu
Bakar menjawab: "Bukankah kaummu mcmiliki para pcmbcsar dan
tokoh yang apabila mcreka memerintahkan scsuatu ldu kaumnya
menaatinyaf " Zainab berkata: 'Ya, benar.'Abu Bakar berkata: "Mere-
ka inrlah pemimpin bagi semua qrang." (HRB"tt'4'i;tzocl

(205) 3rthil'i, Kiab: Pcpcrangan, Bab: Al-Lais bcrkata, jilid 9, hlm. 83.
(206) 3uHr.r;, Kiab: Manaqib, Bab: Hari-hari Jahiliah, jilid 8, hlm. 148.
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Dari Yuhannis, budaknya Zubajr dikatakan bahwa ketika dia du-
duk-duduk di samping Abdullah bin Umar pada masa bencana (ke-
marau panjang), mendadak muncul budak perempuannya. Setelah
mengucapkan salam budak itu berkata: "Aku ingin keluar, wahai Abu
Abdurrahman. Aku tidak sanggup menghadapi musim seperti ini."
Abdullah bin Umar berkata: "Duduklah, tolol! Coba dengarkan, aku
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Setiap orangyang mau
berlaku sabar menghadapi kesusahan dan penderitaan Madinah, maka
pada hari kiamat nanti aku akan mcmberinya syafaat atau menjadi sa}si
baginya. " (HR Muslim)(2oz)

DariZajd bin Aslam dikatakan bahwa Abdul Malik bin Marwan
mengirimkan peralatan rumah tangga untuk Ummu Darda. Pada
suatu malam Abdul Malik bangun malam dan memanggil pelayannya.
Tampaknya dia melihat pelayannya sangat lambat melaksanakan perin-
tah sehingga Abdul Ma.lik menghardiknya. Keesokkan harinya Ummu
Darda berkata kepada Abdul Malik: "Tadi malam aku dengar kamu
menghardik pclayanmu kctika kamu memanggilnya." Ialu dia berka-
ta: "Aku dengar Abu Darda berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:
'Orang-orang yang suka menghardik (mengutuk) tidak akan mcnda-
pat syafaat dan tidak bisa menjadi saksi pada hari kiamat ....' (HR
Muslim)(zoa)

Dari Abu Naufal dia berkata: "... lalu Hajjaj memakai sandalnya,
kemudian berangkat dcngan bergegas hingga sampai ke tcmpat Asma
binti Abu Bakar. Begitu bertemu, Hajjaj berkata: "Bagaimana penda-
patmu tentang apa yang tclah aku pcrbuat terhadap musuh Allah itul"
(Maksudnya pembunuhan anak Asma yang bernama Abdullah bin
Zubair) Asma' menjawab: "Menurut pendapatku, kamu tclah merusak
dunianya dan dia telah merusak akhiratmu. Aku dcngar kamu pernah
berkata kepadanya: 'Hai anak wanita pcmakai dua kainy'kat ping-
gang.'Demi Allah, akulah orangnya wanita pemakai dua kain/ikat
pinggang itu. Yang satunya aku pergunakan untuk mengangkat ma-
kanan Rasulullah saw. dan makanan Abu Bakar dari ternak, adapun
yang saru lagi adalah kainy'kat pinggang wanita tidak mungkin dia

(207) 14,r.1irrr, Kitab: Haji, Bab: Dorongan supaya mcnctap di Madinah dan sabar
mcnghadapiscgalapcnderitaanyangtcrjadidikotatcrsebut,jilid4,hlm. I19.

(20E) 14ur1i-, Kitab: Kebajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Larangan
mcnguhrk tcrnak dan lainnya, jilid 8, hlm. 24.
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lcpaskan. Adapun apa yang diceritakan oleh Rasulullah saw. pada kemi
bahwa di kalangan suku Tsaqifitu tcrdapat scorang pcndusta besar dan
perusak, maka si pcndusta itu (al-Mul,.htar Ubaid ats-Tsaqafi yang
mcngklaim dirinya sebagai nabi. Dia diperangi bersama pengikutnya
hittgga mati) telah kami lihat sendiri orangnya. Sementara si perusak
aku kira kamu inilah orangnya (Asma menyinggung pembunuhan
yang banyak dilakukan Hajjaj)." Abu Naufal bcrkata: "Mendengar
ucapan Asma itu, Hajjaj segcra pcrgi dan tidak bcrani lagi kembali
menemuinya. " (HR Muslirn )(20:)

9. Pertemuan Wania dan hkiJaki ketika Mencari dan
Menawarkan Iasa atau Kebaikan
Dari Iabir bin Abdullah r.a. dikatakan bahwa scorang wanita An-

shar bcrkata kcpada Rasulullah saw.: 'TVahai Rasulullah, maukah kamu
aku buatkan scsuatu yang kamu bisa duduk di atasnya, scbab aku
punya tukang kayul" Nabi saw. mcnjawab: "]ika kamu mau." Jabir
bcrkata: "Lalu wanita itu membuatkan mimbar untuk bcliau. Apabila
tiba hari lum'at, Nabi saw. duduk di atas mimbar yang dibuat untuk
beliau terscbut." (HR Bukhari)(2r0) Dari Anas bin t"talik, dia berkata:
"Salah scorang budak perempuan warga kota Madinah pernah mcm-
bimbing tangan Rasulullah saw. dan mengajak bcliau pergi kemana
yang bcliau inginkan. " (HR Bukha6;tzttl

Hafizh Ibnu Hajar bcrkaa: "Dan dalam riwayat Ahmad (Musnad
Ahmad bin Hanbal) disebutkan: '... ldu dia pergi dengan Nabi saw.

untuk kcperluannya.'(2r2) Scmcntara, an-Nasa'i meriwayatkan dari
Abdullah bin Abu Aufa: "... Rasulullah saw. tidak pcrnah mcnolak
bcrjalan bcrsama para janda dan fakir miskin untuk memcnuhi hajat
mcrcka ....n(2r3)

Dari Anas dikatakan bahwa sesungguhnya ada seorang wanita
punya persoalan yang mengganjal pikirannya. Dia berkata: "Wahai

(2@) Muslim, Kit"b: Kcutamaan-kcutemaan para sahabat r.a., Bab: Tsaqifyang tukang
dusta den pcrusat jilid 7, hlm. 190.

(2r0) Sutlr.r'i, Kiab: Jud bcli, Bab: Tukang kayu, iilid 5,hLm.222.
(2rr) 3rlh.ri, Kiab: Adab, Bab: Sombong, jilid: 13, hlm. I02.
(212\ 7"s7r1 gui,jilid 13, hlm. Io2.
(213) 6"i5h.1r;SSunanan-Nasa'i,Kitab:)um'at,Kitab:Anjuranuntukmcmcndck-

kan khotbah, hadits nomor 1341.
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Rasulullah, sesungguhnya aku ada pcrlu denganmu." Nabi saw. menja-
wab: 'TVahai ibu firlan, pilihlah, gang mana yang kamu inginkan sc-

hirggr aku bisa mcmenuhi keperluanmu!" Kemudian beliau pcrgi
bersama wanita itu mclcwati satu gang sampai keperluannya selesai."
(I{RMuslim)(2r4)

Dari fuma binti Abu Bakar, dia berkata: ".. . aku pernah mengang-
kut biji kurma dari kebun rz-Ztbir,yang diberikan oleh Rasulullah
saw., di atas kepalaku. Kebun itu bcrjarak sekitar dua pertiga farsakh
(satu farsakh sama dcngan tiga mil) dari tcmpatku. Suatu hari aku
mengangkut biji kurma di atas kepalaku. Lalu aku bcrtemu Rasulullah
saw. dan bersama beliau ada bcbcrapa orang sahabat dari kaum Anshar.
beliau mcmanggilku, kemudian berkata: 'Ikh... ikh (ungkapan untuk
menderumkan unta) beliau bermaksud memboncengku di belakang-
nya. Aku merasa malu berjalan bersama kaum laki-laki. Aku tcringat
Zubair dan rasa cemburunya, dia addah laki-laki yang paling pcnce m-
buru. Rasulullah saw. tahu bahwa aku merasa malu,lalu beliau berlalu
...." (HRBukhari dan Muslim)(2rs) Dalam kttabFathulBari discbut-
kan bahwa al-Mihlab berkata: "Dalam hadits tersebut ... terdapat dalil
mengenai diperbolehkannya wanita berboncengan dcngan laki-laki
dalam rombongan 1"rr- 1"1i-1"16. n(ztc)

Dari Ibnu Abbas r.a., ia bcrkata: 'Aku menghadiri shalat Idul Fitri
bersama Nabi saw.. Kcmudian bcliau berjalan di cclah-cclah shafkaum
laki-laki hingga sampai kc tempat jamaah wanita bcrsama Bilal. Nabi
saw. bersabda: '... maka bersedekahlah kalian!" Iantas bilal meng-
gelar pakaiannya ... kcmudian kaum wanita mcletakkan cincin dan
pcrhiasan mcreka di atas kain yang digelar Bilal tadi." (HRBukhari
dan Muslim)(ztz)

Dari Kharijah binZajid bin Tsabit dikatakan bahwa Ummul Ala
(salah scorang wanita) yang ikut melakukan bai'at dcngan Nabi saw.

menceritakan pada Ktrarijah bahwa Utsman bin Mazh'un mcndapat-

(2r4) Muslim, Kitab: Kcuamaan-kcutamean, Bab: IGatraban Nabi saw. dcngan umat
dan mcrcka mcncari kcbcrtahan dari bcliau, jilid 7 , hlm. 79.

(215)BrHr.ti,11;ab:Nikah,Bab:Ccmburu,jilidll,hlm.234. Muslim,Kitab:Salam,
Bab: Dipcrbolchkannya mcmbonccng wanita ajnabi, jilid 7, hlm. lI.

(216) po11ru1 gori. iilid I l, lim. 237 .

(2r7) 3ugr.r;, 16tab: Dua hari raya, Brb: Nasihat imarn kcpada kaum wanita para hari
raya, jilid 3, hlm. 120. Muslim, Kitab: Shdat dua hari raya, jilid 3, hlm. lE.
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kan undian mendiami rumah ketika orang-oriurg Anshar mengadakan
undian mengcnai tempat tinggal orang-orang Muhajir. Ummul Ala
berkata: "LJtsman ditimpa musibah sakit di tempat kami. I-alu aku
mcrawatnya sampai dia mcninggal ...." (HRBukhari)(2r8)

Dari Anas bin Malik dikatakan bahwa sebenarnya scorang pemuda
dari suku fulam bcrkata: "Wahai Rasulullah, sebcnarnya aku ingin ikut
perang, namun sayang aku tidak memiliki persiapan yang cukup."
Nabi saw. berkata: "Kamu temui saja si fulan. Sebenarnya dia sudah
mcmpcrsiapkan segala sesuatunya untuk bcrperang, tapi mcndadak dia
jatuh sakit." Pcmuda Aslam itu pun mcnemuinya, Ialu berkata: "Se-
sungguhnya Resulullah saw. titip salam untukmu. Sckarang bcrikanlah
kcpadaku sesuatu yang telah kamu persiapkan." Fulan itu berkata:
'Hai firlanah bcrikan sesuatu yang telah aku pcrsiapkan kcpada orang
ini. )angan sampai ada yang tcrsisa scdikit pun. Demi Allah, j*g*
sampai ada yang tcrsisa scdikit pun. Semoga Allah mcmberkahimu."
(HR Mustl"';tztrl

Dari Abu Hurairah dikatakan bahwa scorang laki-laki atau seorang
wanita bcrkulithitam pernah menyapu masjid (dalam satu riwayat mc-
nurut Bukhad(22o) dikatakan: 'Aku tidak melihat sclain bahwa dia adalah

scorang wanita.") Idu dia (nrkang sapu inr) mcninggal. Nabi mcnanya-
kan perihd tukang sapu itu. Para sahabat menjawab: 'Dia sudah mc-
ningg"l.'Nabi saw. bcrkata: 'Mengapa kalian tidak mcmberiahukan-
nya kcpadakul Sckarang tunjukkanlah kcpadaku di mana kuburannya."
Kcmudian Nabi saw. pergr kc pusara tukang sapu inr,lalu mcnyy'atkan-
nya." (HRBukhari rlan Muslim)(22l) Halizh Ibnu Hajar mcnjelaskan

tentang sahnya sumbangsih wanita terscbut. Mereka tclah mcnyum-
bangkan dirinya untuk menjadi pelayan masjid karena adanye taqir
(ketetapan) dari Nabi saw. mcngenai perbuatan tersebut."(222)

(2I8) 3rp,.r;, Kitab: Manaqib, Bab: Kcdatangan Nabi saw. bcscrta para sahabamya

di Madinah, jilid E, hlm. 266.
(219) 

tr 1u.1-, 1;tab: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutemaan mcmbantu orang yans bcrpc-

rang di jdan Allah berupa hcwan tunggangan dan leinnya, atau dcngan mcnjaga kcluarganya

yang ditinggdkannya, jilid 6, hlm. 41.
(220) 3u5rr';, Kitab: Shalat, Bab: Pclayan masjid, iilid 2, htm. lO0.
(22r) g"klrri,litab: Shalat, Bab: Mcnyapu masjid, mcmungut sobckan kain, kotoran,

dan kayu-kayuan, jilid 2, hlm. 99. Muslim, Kitab: fcnazah, Bab: Shdat di atas kuburan,
jilid 3, hlm. 54.

(222\ Po11ru1Bai,jthd2, hlm. Ioo.
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Dari fuma, dia berkata: "... lalu datang kepadaku seorang lelaki
dan berkata: 'Wahai Ummu Abdullah, aku seorang laki-laki yang mis-
kin dan aku ingin berjualan di sekitar pekarangan rumahmu ini.'fuma
berkata: Kalau aku perbolehkan bagimu, mungkin az-Zubairkeberat-
an. Karena itu, marilah ikut aku dan sampaikanlah hal ini kepadaku
di muka ZabajLr.'Lalu lelaki itu datang dan berkata: 'Wahai Ummu
Abdullah, aku seorang laki-laki miskin dan aku ingin berjualan di
sekitar pekarangan rumahmu ini.'fuma berkata: 'Aprk"h tidak ada
tempat lain sclain tcmpatkuf ' Lalu Zubair berkata: 'Mengapa kamu
nelarang laki-laki miskin itu berjualanl'Akhirnya lelaki iru berjualan
di situ hiogg" dia memperolch keuntungan. Lalu aku menjual seorang
budak perempuan kepadanya. Ketika ZtrFiajr masuk menemuiku, uilB
harga penjualan budak perempuan itu ada di pangkuanku, maka ber-
katalah Ztbur:'Berikan uang itu kcpadaku.'Aku jawab: 'Sesungguh-
nya aku telah menyedekahkan uang itu.'' (HRMuslis;tzzal

Dari Zib bin Khalid r.a., dia berkata bahwa sesungguhnya Ra-
sulullah saw. telah bcrsabda: "Ba.rangsiapa yang memperlengkapi sesc-

orang yang berperang di jalan Allah, bcrarti dia telah ikut berperang,
dan barangsiapa yang menggantikan orang yang berperang di jalan
Allah dengan baik, berarti dia tclah ikut berperang." Scmentara menu-
rut riwayat Muslim dikatakan: "Barangsiapa yang mcnggantikan orang
yang berperang di jdan Allah dalam mengurusi kcluarganya (yang
ditinggal) dengan baik, bcrarti dia telah ikut belpcrang." (HR Bu-
khari dan Muslirn;(zzr) Dari Abdullah bin Umar bin Ash dikatakan
bahwa Rasulullah saw. bcrdiri di atas mimbar,lalu bersabda: "sesudah
hari ihi, seorang lelaki tidak boleh masukmcnemuiwanitayang suami-
nya tidak ada kecuali dia bcrsama seorang atau dua orang lclaki lain."
(Hn ltuslip;tzzsl

Dari Buraidah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: ,,Ke-

haraman istri-istri para pcjuang bagi orang-orang yang tidak ikut bcr-

(223) yo.1i-, Kiab: Salam, Bab: DipcrbolchLannya mcmbonccngwanita ajnabi, jilid
7,hlm. L2.

(22a) Bukhari, Kitab: |ihad, Bab: Kcutamaan orang yang mcmpcrsiapkan orang yang
hcndak bcrpcrang atau mcnggantikannya (di rumah) dcngan baik, jilid 6, hlm. 390. Mustim,
Kitab: Kcpemimpinan, Bab: Kcutamaan membantu orang yang bcrpcrang di jalan Allah,
jilid 6, hlm. 42.

(225) 14*1;-, 6ab: Salam, Bab: Pcngharaman bcrkhulwit dcngan wanita ajnabi dan
mcnemuinya, jilid 7, hlm. 8.
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juang addlah seperti keharaman mereka terhadap ibu-ibu mereka.
Tidak seorang lelaki pun dari orang-orang yang tidak ikut berjuang
yang menggantikan salah seorang lelaki yang ikut berjuang dalam
mengurusi keluarga mereka lang ditinggal, lalu dia berbuat khianat,
kecuali dia akan dicegat pada hari kiamat lalu diambil amal kebajikan-
nya sesuka hati. Lalu bagaimana menurutmu)" (HRMustim)(226)

Dari fabir bin Sumrah, dia berkata: "Seorang lelaki bertubuh pen-
dck, bcrambut kusut, bcrotot kekar, hanya memakai kain sarung, diha-
dapkan kepada Rasulullah saw., karena dia mengaku telah melakukan
pcrbuatan zina. Mula-mula Rasulullah saw. menolak pengakuannya
sampai dua kali. Sctelah inr barulah beliau mengeluarkan perintah untuk
menghukumnya dengan hukuman rajam. Setelah hukum dilalsanakan
Rasulullah saw. berkata: 'Sctiap kami berangkat untuk berperang di jalan
Allah, ada salah scorang dari kalian yang tidak ikut berangkat. Dia punya
suara scperti suara kambing jantan yang sedang terbakar nafsu birahinya.
Dia sedikit sckdi memberikan keperluan salah scorang istrinya. Misalkan
saja Allah mcmberi wewenang kcpada kami untuk berbuat se suatu kcpa-
danya, niscaya kami akan mcmberikan hukuman sebagai pelajaran dan
peringatan bagi yang lain.'" (HR ttustis;tzzzl

Kccmpat hadits tcrakhir mcnegaskan masalah kaum laki-laki yang
menawarkan jasa baik kcpada kaum wanita yang sedang ditinggal
suami. Hadits pertama menctapkan keutamaan pcrbuatan baik. Hadits
kedua menctapkan tata krama dalam menawarkan perbuatan baik.
Scmcntara hadits ketiga dan keempat menetapkan ganjaran perbuatan
khianat bagi lclaki yang pada lahirnya menawarkan jasa baik, tetapi
batinnya berkhianat.

10. Pertemuan Wanita dengan Laki-laki ketika Mencari
Pasangan, Meminang, dam Akad Nikah

s, P ertemuan lktika laki.laki Mencari Calon Istri
Dari Sahal bin Sa'ad dikatakan bahwa seorang wanita datang kepa-

da Rasulullah saw.,lalu berkata: 'Wahai Rasulullah, aku datang untuk
menyerahkan diriku kepadamu." Sejenak Rasulullah saw. memperhati-

(226) Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: trGharaman isri-istri para pcjuang dan dosa
orang yang mcngkhianati mcrcka, jilid: 6, hlm. 42.

(227) Muslim, Kiab: Hudud, Bab: Orang yang mengaku dirinya tclah berzina, iilid
5, hlm. ll7.
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kan wanita itu dcngan teliti ke atas dan ke bawah. Kemudian beliau
mengangguk-anggukan kepalanya. Melihat Rasulullah saw. tidak me-

mutuskan apa-apa mengenai dirinya, wanita itu duduk. Dalam satu
riwayat(228) disebutkan: "Pada hari ini aku tidak mcmbutuhkan kaum
wania ..,. " (HRBukhari dan Musliml2ze) lynyl1 Ibnu Hajar berkata:

"Dari hadis ini dapat ditarik beberapa kcsimpulan diantaranya: boleh
mengamati kccantikanwanita karena ada keinginan untuk mengawini
meskipun belum ada tekad bulat untuk mengawininya dan pinangan
belum diajukan sebab Nabi saw. mengamati wanita tersebut ke atas

dan ke bawah. Tcks hadits mcnunjukkan mubalaglah atau kcscriusan
Nabi saw. dalam mengamati wanita tersebut, walaupun Nabi saw.

belum ada kepastian atau mengajukan pinangan terhadapnya. Kemu-
dian bcliau berkata: 'Hari ini aku tidak butuh pada kaum wanita.'
Kalau beliau tidak bermaksud memiliki pcrasaan 'jika beliau melihat
ada sesuatu yang menycnangkan pada diri wanita terscbut, maka beliau
akan mengawininya' tentu tidak ada manfaatnya melakukan peng-
amatan serius tcrhadap wanita tslss$u1. "(230)

Sctclah itu Hafizh Ibnu Hajar mcnyebutkan bcberapa kcmung-
kinan lain mcngenai maksud hadits di atas. Akan tctapi, penulis lebih
cendcrung pada pendapat yang disebutkan di sini, scbab dikuatkan
oleh be berapa nash lain yang menghimbau kaum laki-laki untuk meli-
hat wanita yang akan dipinangnya. Sikap pcnulis dekat dengan sikap
peminang, scbagaiman^yng didukung olch hadits-hadits dari Ibra-
him bin Sa'ad, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata: 'Tatkala
mereka (orang Muhajirin) sampai di kota Madinah lantas Rasulullah
saw. rnempcrsaudarakan antara Abdurrahman dan Sa'ad bin Rabi.
Sa'ad berkata kepada Abdurrahman (bin Auf):'Aku adalah orang yang
terbanyak hartanya dari kalangan Anshar. Maka bagilah hartaku dua
bagian. Dan aku memiliki dua orang istri, pilitrlah, mana yang lebih
engkau kagumi dari keduanya. Ialu sebutkanlah namanya kepadaku,
maka aku akan menceraikannya. Kemudian jika sudah habis masa

(228) Bupr.ri, litab: Nikah, Bab: Mclihatwanita scbclum dikawini, jilid ll, hlm. 86.
Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Maskawin bolch bcrupa mcngajarkao Al-Qur'an, jilid 4,
trlm:143.

(229) 3rklrui, liab: Nikah, Bab: Apabila pcminang bcrkata: 'Kawinkan aku dcngan
fu.lanah", jilid Il, hlm. 103.

(23o) FathulBari, iilid lI, hrm. li6.
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'iddahnya, maka kawinilah dia.' Abdurrahman bcrkata:'scmoga Allah
mcmbcrkahi kcluarga dan hartamu ...." (HR Bukheri)(23l) Hafizh
Ibnu Hajar berkata: "Ddam hadits tersebutterdapat dalil mengenai
dipcrbolchkannya scorang laki-laki mclihat scorang wanita ketika ber-
malsud mcngawininy 

^.n 

(2321

Dari Anas dikatakan bahwa Rasulullah saw. ikut dalam pcpcrangan
Khaibar. Maka kami kalahkan kaum itu secara paksa, kemudian kami
kumpulkan seluruh tawanan ... lalu datang seorang laki-laki kcpada
Nabi saw. dan bcrkata: "Wahai Nabi Allah, mcngapa engkau bcrikan
kcpada Dahyah, Shafiyyah binti Huyay scorang wanita terpandang
dari Kabilah Qunizhah dan Nadhir. Wanita inr hanyalayakuntukmul"
Mcndengar itu, Nabi sau/. mcnyuruh me;nanggil Dahyah supaya
mcnghadap beliau dengan membawa Shafiryah binti Huyay. Setclah
mcmpcrhatikan wania itu, Nabi saw. berkata kcpada Dahyah: 'Kamu
ambil saja wania tawanan yang lainnya!" Anas bcrkata: "Lalu Nabi
saw. memerdckakan wanita tersebut, kcmudian mengawininya. " (HR
Bukhari dan Muslittr)(233)

b. P efi erw,an kartko Seororqg Warndita Merr.cari Cdlon Suami
Dari Tsabit al-Bunani, dia bcrkata: 'Aku pernah bcrada di dekat

Anas (bin M.lik) dan di dckatnya ada pula anak pcrcmpuannya. Anas
berkata: 'Pernah datang kcpada Rasulullah saw. seorang wanita yang
menawarkan dirinya, seraya bcrkata: 'lMahai Rasulullah, apakah engkau
mau kepadakul'' Mendengar itu, putri Anas berkata: "Alangkah-scdikit
rasa maluya. Sungguh memdukan, zungguh mcmdukan.'Anas bcr-
kata: "Dia lebih baik daripadamu. Dia scnang kepada Rasulullah saw.,
lalu dia menawarkan dirinya untuk beliau." (HRBukhari)(za+)

Bukhari mcngcmukakan hadits itu dalam bab scorang wanita me-
nawarkan dirinya kcpada seorang laki-laki yang sdch. Di dalam kitab
Fathul Bai dixbutkan pula bahwa Ibnu al-Munir pada catatan pinggir

(231) 3"klr"r1, 16iab: Manaqib, Bab: Nabi saw. mcmpcrsaudara.kan antara kaum Muha-
jirin dan Anshar, jilid 8, hlm. I13.

(232) Pos1ru16*n, iilid Il, hlm. I16.
(233) Bukluri, Kiab: Shalat, Bab: Apa yang discbutkan mcngcnai pahala , Jilid: 2, HaI:

25. Muslim, Kiab: Nikah, Bab: Kcuamaan mcmcrdcka.kan budak pcrcmpuan, kcmudian
mcngawininya, jilid 4, hlm. 147.

(234) 3rr11t6, Kitab: Nikah, Bab: Scorang wanita mcnawarkan dirinya kcpada pria
yurg sdch, jilid II, hlm. 79.
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kitab tcrsebut mcngatakan: "Di antara kchebatan Bukhari di sini ada-

lah dia tahu bahwa kisah wanita yang menyerahkan dirinya ini bersifat

khusus. Maka dia istinbath (mcnyimpulkan hukum) dari hadits ini
untuk kasus yang tidak bcrsifat khusus, yaitu diperbolehkannya se-

orang wanita mcnawarkan dirinya kepada laki-laki yang saleh karena

mcnginginkan kcsalchannya. Hal itu boleh dilakukan. D(235 )

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dari hadits tcntang seorang wanita
yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah saw. ini dapat disimpulkan
bahwa barangsiapa dari kaumwaniayang ingin menikah dengan orang
yang lcbih tinggi daripadanya, tidak ada yang harus dirasakan malu sama

sckati. Apalagi kdau niatnya baik dan tujuannya bcnar. Katakanlah um-
pamanya karena lclakiyang ingin diapinang tcrsebut mempunyai kelc-
bihan dalam soal agama, atau karena rasa cinta yang apabila didiamkan
saja dikhawatirkan dapat membuatnya terjerumus pada hal-hal yang
dilarang.(23c) Scmentara itu,Ibnu Daqiq al-'Id berkata: "Dalam hadits
itu terdapat dalil mcngenai seorang wanita yang menawarkan dirinya
kcpada orang (laki-l.ki) y*g dia inginkan kebcrkahannya.'(237)

c. P erterw,an ketika Mengaiukan P inangan (mengenai nuso
'iddah serta'i.ddah wanita ymg ilitinggal mati suaminya dmt
w anita y ang ilitoltk b a' in)
Allah SWT berfuman:
"Dan tidah ada dosa bogi hamu meminang wanita-wanita itu de-

ngan sindiran atau kamu menyembunyihan (keinginan mengawini
mereha) dalom hatimu. Allahmengetohui bahwo kamu okanme-
nyebut*yebut mereka, dalam pada iru janganlah hamu mengada-
han janji howin dengan mereka secaro rahasio, hecuali sekedar
mengucapkan (hepada mereha) perhataan yang ma'ruf. Dan ia'
nganlah kamu ber'ozam (bertetap hati) untuh berakad nihah sebe'
lum habis'iddahnya. Dan hetahuilah bahwasanya Allah mengeta-

hui apa yang ada dalam hatimu; maka tahutlah hepada-Nya dan
ketahuilah bahwa Allah Maho Pengampun logi Maha Penyantun."
(al-Baqarah: 235)

(23s) FathulBai, jilid ll, btm.79.
(236) FathulBa'i, jilid II, t.l,m. L22.
(237) umdat al-Al*am, irlid 2, hlm. 201.
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Dalam tafsi Al-lalalarn disebutkan makna mcngajukan pinangan
dapat dilakukan dengan mengatakan: "Kamu sungguh jelita. Siapa
yang bakal beruntung mendapatkan orang seperti kamu ini," atau
"Tampaknya ada orang yang berminat kepadamur" dan lain-lain.

Dari Fathimah binti Qais, dia berkata: "Suamiku Amr bin Hafth
bin al-Mughirah mewakilkan kepada Ayyasy bin Abu Rabi'ah unruk
menccraikanku dengan membawa lima gantang kurma dan Iima gan-
tang biji gandum. Aku katakan kepadanya: 'Apakah tidak ada lagi nafl<ah
untukku selain yang ini dan apakah aku tidak boleh menjalani masa

'iddahku di kediamanmu ini|' Ayyasy menjawab :'Tidak!' Mendengar-
kan jawaban itu ku segera mcngencangkan pakaianku, lalu pergi mcne-
mui Rasululah saw.. Beliau bertanya: 'Sudah berapa talak dia jatuhkan
kcpadamuf 'Aku jawab: 'Tiga.' Beliau bersabda: 'Dia mcmang benar.
Kamu tidak bcrhak lagi mcndapatkan nafl<ah. IGrcna inr jalanilah masa

'iddahmu di rumah keponakanmu,Ibnu Ummi Maktum. Sebab dia
adalah seorang yang cacat penglihatannya. Jadi kamu bisa membuka
pakaianmu di sampingnya. Apabila sudah habis masa'iddahmu, maka
beritahu aku segcra!'Dan dalam satu riwayat dikatakan: 'I-alu Rasulullah
saw. berpcsan kepadanya supaya tidak buru-buru menikah lagi sebelum
memberitahu beliau. "' (HR Muslim)(238) Imam Nawawi berkata: "Da-
lam hadits itu terdapat dalil tcntang dibolehkannya mcminang wanita
yang ditalak ba'in. Hal itu boleh menurut kami." (Menurut mazhab
Syaf i)(zarl Karena itu, tidaklah mcngherankan jika Rasulullah saw
mcngajukan pinangan kepada Fathimah binti Qais untuk opang kesa-
yangannya Usamah bin Zaid. Fathimah binti Qais r.a. adalah salah se-
orang dari kaum wanita muhajirat gelombang pertama. Dia terkenal
scbagai scorang wanita yang ccrdas dan cantik.(zlo)

Dari Ibnu Abbas dikatakan bahwa dia berkata ketika menafrirkan fir-
man Allah : "Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wania-wania itu
dengan sindiran ...." Sesungguhnya aku inginkawindan aku akan senang
sekaliiika mudah mendapatkanwania yang salch." (HRButrharit24r) Adr-

(23E) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Wanita yang tclah ditalak tiga tidak bcrha-k lagi
mcndapatkan naftah, jilid 4, hlm. 199.

(239) 5u*olr*-NawawiolchMuslim, jilid 10, hlm. 97.
(24o) Pos1ru13o;. jilid Il, ttm.402.
(24r) Buthari, Kitab: Nikah, Bab: Firman Allah (Tidak ada dosa bagi kemu mcminang

wanita-wanita itu dcngan sindiran), jilid ll, hlm. 83.
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Thabari dalam kiab tafsirnya mengemukakan beberapa riwayat tentang
cara-cara menyampaikan pinangan, diantaranya seperti berikut ini:

I. Dari Ibnu Abbas dikatakan: "Sesungguhnya aku mencintai se-

orang wanita ...."

2. Dari Mujahid dikatakan: "Kamu sungguh jelita, kamu pasti se-

orang wanitayang suka memberi nafkah dan kamu suka menuju
kebaikan."

3. Dari al-Qasim bin Muhammad dikatakan: "Aku benar-benar se-

nang padamu, aku sangat mendambakanmu, aku sungguh kagum
padamu." Atau ucapan-ucap4n lainnya yang senada.

4. Tentang tata cara meminang, as-Sadyu mengatakan: pertama ma-

suk dia mengucapkan salam, kcmudian mem berikan cenderamata
kalau mcmang ada, dan dia tidak perlu mengucapkan apa-apa."

5. Dari Sakinah binti Hanzhalah dikatakan: "Abu |a'far Muhammad
bin Ali datang mencmuiku ketika aku masih menjalani masa 'id-
dahku. Dia berkata kepadaku: 'Wahai putri Hanzhalah, engkau
sudah tahu kcdekatan hubunganku dengan Rasulullah saw., hak
kakckku Ali dan tentang sudah lamanya aku masuk Islam.'Aku
jawab: 'Semoga Allah mengampunimu hai Abu Ja'far. Apakah
kamu meminangku ketika aku masih menjalani masa 'iddahku?
Sebab ucapanmu itu akan dijadikan pcgangan.'Abu ]a'far bcrkata:

'Memangnya aku sudah mclakukannya| Aku cuma mcmberitahu-
mu mengenai dckatnya hubunganku dengan Rasulullah saw. dan
mengenai posisiku."'

6. Scmentara Ibnu al-Arabi dalam mcnafsirkan "meminang dengan
sindiran" bcrkata: 'Dalam masalah ini banyak sekali dijumpai
riwayat dari ulama salaf (terdahulu). Sekelompok ulama berpenda-
pat bahwa untuk menyampaikan pinangan terscbut ada dua cara.
Pcrtama, menyampaikannya lcwat wali pihakwanita dengan me-
ngatakan: "Iangan biarkan orang lain mendahuluiku dalam mcn-
dapatkarurya." Kedua, dia isyaratkan keinginannya terse but pada
wanita yang bersangkutan tanpa perantara. Ketiga, dia katakan
kepada si wanita: "Kamu benar-benar cantik, aku membutuhkan
wanita pendamping, mudah-mudahan Allah mcmpcrtcmukan aku
denganmu dalam suasana yang bahagia." Sementara itu, Imam
Malik lebih ccnderung agar dia mengatakan yang berikut ini:
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"Aku benar-benar kagum padamu, cinta atau scnang kepadamu.
Menurut hematku cara sepcrti ini lebih tepat dan lebih tegas."(242)

d, P ertemuan kertka Meminang
Allah SWT berfirman:
"Orangorangyang meninggal dunia di antara hamu dengan me-
ninggalhan istri-istri (hendahlah para istri itu) menangguhkan
dninya (ber'iddah) empat bulon sepuluh hari. Kemudian apabila
telah habis 'iddahnyo, maha ttada dosa bogimu (para woli) mem-
biarkon mereko berbuat terhadap diri mereha menurutyang patut.
Allah mengetohui apa yang hamu perbuat." (al-Baqarah:234)

Dalam kitab tafsir Al-lalalain disebutkan bahwa fuman Allah yang
mengatakan "apa yang mercka perbuat tcrhadap diri mcreka menurut
yang patut" artinya adalah melakukan sesuatu untuk menghiasi diri/
bcrdandan dan mcnemui orang-orang yang bcrmalsud mcminangnya.

Dari Subai'ah binti al-Harits dikatakan '... kcmudian suaminya
meninggal pada waktu haji Wada', dan ketika itu dia sedang hamil.
Tidak lama setclah wafat suaminya, dia melahirkan kandungannya.
Ketika dia sudah merasa sehat dan bebas dari nifasnya, dia lalu ber-
dandan untuk para peminangnya. Maka datanglah Abu Sanabil bin
Bu'kak untuk menemuinya. Abu Sanabil bcrkata kcpadanya: 'Me-
ngapa aku lihat kamu sudah mulai berdandan untuk para pcminang.
Ap.k.h kamu sudah berkeinginan unrrrk mcnikah lagi?' Dan dalam
satu riwayat dari Ummu Salamah, isui Nabi saw., (243) disebutkani
"Lalu Subai'ah dilamar oleh Abu Sanabil bin Bu'kak. Akan tetapi,
Subai'ah merasa keberatan menikfi dengannya." (HRBukhari dan
Muslim)(2++)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "... adapula riwayat dalam kitab AI-
Muwaththa berbunyi: 'Lalu dia dilamar oleh dua orang laki-laki. Yang
pertama masih remaja, sementara yang satunya lagi sudah tua. Si-
bai'ah langsung saja memilih yang masih rcmaja. Lalu lelaki yang

@ Nttntt ALQur an,Ibnu al-fuabi, iilid l, hlm. 2L2 - 213.
(243) grpr.r1, Kitab: Talak, Bab: Firman Allah (Dan pcrcmpuan-pcrcmpuan yang

hamil, waku 'iddah mcrcka itu ialah sampai mclahirkan kandungannya), jilid lI, hlm. 394.
(2{4) Sukhari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Abdullah bin Muhammad al-}a'fiy mcnccrita-

kan kcpadaku, jilid 8, hlm. 3I3.
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sudah tua itu berkata: "Kamu belum boleh kawin." Kebetulanwaktu
itu keluarga Subai'ah tidak ada. Abu Sanabil berharap agar keluarga
Subai'ah memilih dia.''(24s)

Dari Abu Hurairah, dia berkata: "Pada saat aku sedang berada di
samping Nabi saw., tiba-tiba muncul seorang laki-laki menuju beliau,
lalu membcritahu beliau bahwa dia akan menikahi seorang wanita dari
kaum Anshar. Rasulullah saw. bertanya kepadanya: "Apakah kamu
sudah melihat calon istrimu ituf Laki-laki itu menjawab: "Belum." Ra-
sulullah saw. berkata: "Pergilah kamu dan lihatlah dia, karena sesung-

guhnya di mata orang-orang Anshar ada sesuatu." (HRMuslim)(246)
Dari Ummu Salamah, dia berkata: "... Rasulullah saw mengurus

Hathib bin Abu Balta'ah untuk melamarku. Aku berkata: 'Aku mem-
punyai anak gadis dan aku adalah wanita pencemburu.' Tetapi Ra-
sulullah saw. pernah berkata: 'Adapun anak gadisnya, kami doakan
kepada Allah semoga dia tidak bergantung kepadanya dan semoga
Allah menghilangkan kecemburuannya itu."' (HR Muslira) (z+z)

Dad Sahal bin Sa'ad, dia berkata bahwa ketika diceritakan kepada
Nabi saw. masalah seorang wanita Arab, beliau menyuruh Abu Usaid
untuk me manggilnya. Wanita itu pun dipanggrl. Wanita itu datang dan
tinggal di gedung Bani Sa'idah. Lalu Nabi saw. pergi untuk menemui-
nya. Ternyata wanita itu menundukkan kepalanya. Ketika Nabi saw.

mengajaknya bicara, dia berkata: "Aku berlindung kepada Allah dari-
mu." Nabi saw. berkata: "Baiklah, aku benar-benar melindungimu
dariku." Sctelah itu, orang-orang yang ada di sekitarnya bertanya
kepadanya: "Tahu kamu siapa yang berbicara denganmu inil" Wanita
itu mcnjawab: "Tidak." Mereka berkata: "Dia adalah Rasulullah saw..

Beliau datang untuk melamarmu." Wanita itu berkata: "Kalau bcgitu,
aku benar-bcnar sial (karena batal menjadi istri Nabi saw)." (HR
Bukhari dan Muslim)(248)

QaS) Po11ru13rri, jilid Il, hlm. 398.
(246) 14rr1;-, Kitab: Nikah, Bab: Anjuran mclihat wajah dan tclapak tangan wanita

bagi orang yang ingin mcngawininya, jilid 4, hlm. 142.
(247) 14u.1i., Kitab: lcnazah, Bab: Apa yang harus diucapkan kctika mcndapatkan

musibah, jilid 3, hlm. 37.
(2a8) 3,r11rui, litab: Minuman, Bab: Minuman dari bcjana dan gclas Nabi saw, iitid

12, hlm. 20I. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Bolch minum nabidz yang bclum mcnjadi
kcras, jilid 6, hlm. 1,03.
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Dari Anas, dia bcrkata bahwa ketika masa 'iddah Zajnab sudah
berakhir, Rasulullah saw. berkata kepada Zid: "Lamarkanlah aku
kepadanya. " Anas berkata: "Lantas Zid berangkat menemu i Zinab
yang waktu itu sedang membuat adonan kue. Sclanjutnya Zaid ber-
kata: 'Begitu melihatnya, dadaku bergetar keras, sampai-sampai aku
tidak kuasa memandangnya, apatah lagi untuk menyampaikan lamaran
Rasulullah saw. Mula-mula aku membelakangnya, lalu berbalik lagi,
kemudian berkata: '"Wahai Zinab;Rasulullah saw. mengutusku untuk
melamarmu." Zajna.b mcnjawab: "Aku tidak bisa berbuat apa-apa
scbelum aku mclakukan istikharah (.rrrt k mcndapatkan petuniuk) dari
Tuhanku." Sehabis berkata bcgitu Zajnab langsung bangkit bcrdiri
menuju tempat shdat. Al-Qur'an (ayat) pun turun. Sesaat kemudian
datanglah Rasulullah saw lalu langsung mencmui Zanrb tanpa izin.""'
(HR ltuslirn;tz+el

Ibnu Majah meriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah, dia
berkata: "Aku datang menemui Rasulullah saw.. LaIu aku ccritakan
kepada bcliau perihd wanita yang akan aku pinang. Beliau bcrkata:
"Pergilah kamu dan lihadah bagaimana rupanya. Sebab hal itu akan
sangat membantu terciptanya hubungan yang langgcng antara kalian
berdua." Akhirnya aku pergi menemui seorang wanita dari kaum
Anshar,lalu aku sampaikan pinanganku melalui kedua ibu-bapaknya
dan kepada mereka aku sampaikan pula ucapan Nabi saw. tadi." Tapi
mereka kelihatan kurang mcnycnangi hal itu. (Coba perhatikan keikut-
sertaanibu bapakdalam mencmui si peminang). Al-Mughiah berkata:

"HaI itu didcngar oleh si wanita. Ketika itu dia sedang berada dalam
kamarnya. Wanita itu berkata: 'Iika Rasulullah memerintahkan kamu
supaya melihatku, maka lihadah! Kalau tidak, maka aku akan sclalu
mendambakanmu.' Tampaknya dia memandang bcsar ( mcnganggap
penting masalah melihat dan mcngamati kccantikannya). Al-Mughirah
bcrkata:'Akhirnya aku melihatnya, kemudian menikahiny". t(250)

(249) 1t4u1i-, Kitab: Nikah, Bab: Pcrnilahan Zainab binti ]ahsy turunnya ayat hijab
dan ditetapkannya rcscpsi pcngantin, jilid 4, hlm. 148.

(250) 16no 14";.1r, Kitab: Nikah, Bab: Mclihat wania apabila scscorang ingin mcnikahi-
nya. Ahli pcncliti hadits, Fuad AMulbaqi mengatakan: "Isnad hadits ini sahih", jilid l, hlm.
600. Riwayat ini tcrdapat dalam kitab Sunan Ibnu Malah, nomor ).5I2.
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e. P ertemuan ketika Akod Nil@h
Hadits berikut ini disebutkan oleh Bukhari dalam bab mengawin-

kan orang yang miskin. Dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi, dia berkata:

"Pada suaru hari seorang wanita datang kepada Rasulullah saw., lalu
berkata: 'Ya Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriktr kepada-
mu ....' Scsaat kemudian datang salah seorang sahabat beliau dan
berkata: 'Wahai Rasulullah, seandainya engkau tidak berkenan pada-
nya, kawinkan saja aku dengannya.' Rasulullah saw. bertanya: 'Apakah
kamu mempunyai sesuatu)' Sahabat itu menjawab: 'Tidak, ya Ra-
sulullah.'Beliau berkata: "'Kalau begitu, pergilah temui dulu keluarga-
mu, mungkin kamu nanti bisa mendapatkan sesuatu.'Maka pergilah
sahabat itu mcnemui keluarganya, kemudian kcmbali lagi dan berkata:

'Tidak ada, demi Allah, aku tidak mendapatkan apa-apa.' Rasulullah
saw masih mendesaknya: 'Sekarang temui kembali keluargamu. IJsa-
hakan mendapatkan sesuatu, meskipun berupa cincin dari besi.'Akhir-
nya sahabat itu kcmbali menemui keluarganya, kemudian balik lagi
seraya berkata: 'Tidakya Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa,
walaupun hanya berupa cincin dari besi. Aku hanya punya sarung ini.'
Sahal berkata: 'Dia tidak punya sarung lain.' Sahabat itu berkata:
'separuh dari sarungku ini untuknya (wanita).'Rasulullah saw. berta-
nya: 'Lantas apa yang dapat kamu perbuat dengan samngmu inif Iika
kamu memakainya, tentu wanita itu tidak mendapatkan apa-apa lagi.
Scbaliknya jika dia memakainya, tcntu kamu tidak mendapatkan apa-
apa lagi.'Mendcngar pcmbicaraan Rasulullah saw, sahabat itu terdu-
duk dan terpana lama sekali. Kemudian dia bangkit dan pcrgi. HaI itu
terlihat olch Rasulullah saw., maka bcliau memcrintahkan seseorang
unnrk mcmanggilnya. Setelah datang, Rasulullah saw. bcrtanya la$i
kcpadanya: 'Surat apa dari AI-Qur'an yang kamu hafall' Sahabat itu
menjawab: 'Surat ini, surat ini.' Dia sebutkan surat-surat yang dia hafal.
Rasulullah saw. memerintahkannya: 'Coba kamu baca surat-surat
tersebut di luar kepalamu.' Sahabat itu menjawab: 'Baik.'Nabi saw.

berkata: 'Sekarang pergilah. Kamu bisa memiliki wanita itu dcngan
maskawin hafalan Al-Qur'an yang kamu miliki."' (HR Bukhari dan
Muslim)(2sr)

(251) 3uklr"ri, Kitab: Nikah, Bab: Mcngawinkan orang yang mclarat, jilid lI, hlm.
32. Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Masalah maskawin yang bolch bcrupa mengajarkan Al-
Qur'an, cincin bcsi, jilid 4, hlm. I43.
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11. Pertemuan Wanita dengan Laki.laki pada Pesta
atau Perkawinan

a. P qila Acora P enyurtbutan
DariAbu BakarShiddiq, dia bcrkaa: "... IGmi sampai di Madinah

pada malam (hari Hijrah). Maka orang-orang saling bcrselisih satu
sama lain, di tempat siapakah di antara mcrcka Nabi saw. akan bcrhenti.
Maka bcliau berkata: 'Aku akan berhcnti di pcrkampungan Bani Naj-
jar, pamannya Abdul Muttalib, dengan demikian aku menghormati
mereka.' Kemudilrn kaum laki-laki dan wanita naik kc rumah, scdang-
kan para pcmuda dan pclayan bertebaran di jalan sambil berscru:
'Wahai Muhammad, wahai Rasulullah, wahai Muhammad, wahai
Rasulullah.' " (HR Muslim)(zszt

Dari al-Barra r.a., dia berkata: "Orang yang pertama sekali datang
kcpada kami dari kalangan sahabat Nabi saw. adalah Mush'ab bin
Umair dan putra LJmmu Maktum. Kcduanya mengajarkan cara mcm-
baca Al-Qur'an kcpada kami. Kemudian datang pula Ammar, Bilal,
dan Sa'ad. Lalu mcnyusul Umar bin I(hattab bersama dua puluh
orang lainnya. Setelah itu baru datang Nabi saw. (scbagai muhajir dari
Mekah). Aku bclum pernah mclihat pcnduduk Madinah bcrgcmbira
segcmbiraketika mcreka menyambut kedatangan Nabi saw, sehingga
aku lihat para budak wanita dan anak-anak mcncriakkan: 'Ini Ra-
sulullah saw. telah datang (dalam satu riwayat(2s3) disebutkan: "...
schingga para budak pcrcmpuan mcncriakkan: "Rasulullah saw. telah
datang)." Tatkala Rasulullah saw. sampai, aku langsung membaca:
Sabbihisma rabbika al-a la dalam surat-surat yag scmisalnya."(HR
Bukhari;lzsrl

Dari fuias, dia berkata: "... Tatkda mereka sudah mendekati Madi-
nah (dalam pcrjdanan pulang dari Khaibar), Rasulullah saw. bergcrak
cepat, maka kami pun bergerak cepat pula. fuias berkata: 'Tiba-tiba
unta al-'Adhba' (yang dinrnggangi Rasulullah saw.) terpcleset, sehing-
ga Rasulullah saw. jatuh dan jatuh pula bersama bcliau Shafiyyah.

(252) Muslim, Kitab: Zuhud dan kclemahan-lcmbuuri, Bab: Hadits Hijrah, discbut
pula hadits pclana, jilid 8, Nm: 237.

(253) 3uklr6, Kitab Manaqib, Bab: Kcdatangan Nebi eaw. bcscrta para sahabamya

di Medinah, jilid 8,blm.262.
(25a) 3ogr.ri, Kiab: Tafsir, Bab: Surat Sabhihisnarabbila al- ala, jrlid 10, lrlm. 237.
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Rasulullah saw. segera bangun dan memperbaiki hijab Shafiyyah. Se-

jumlah wanita muncul." Dan dalam satu riwayat dikatakan: "... tatkala
kami memasuki kota Madinah, maka keluarlah wanita-wanita yang
bergigi kecil-kecil. Mereka saling berpandangan menyambut keda-

tangan Shafiyyah." (HR Muslim)(2ss)
Sementara itu, Ibnu Sa'ad meriwayatkan dariAbdullah bin Umar

hal berikut ini: "Tatkala Nabi saw. memandang Shafiyyah, beliau meli-
hat Aisyah bersembunyi di balik kerumunan orang banyak. Akan tetapi
beliau bisa mengenalnya."(250)

Dari Abu Thufail, dia berkata: "Aku berkata kepada Ibnu Abbas:

'.. . beritahu aku mengenai thawaf antara Shafa dan Marwa de ngan naik
kendaraan; apakah hukumnya sunnahf Soalnya kaummu menga-nggap

hal itu sunnah.' Ibnu Abbas menjawab: 'Mereka benar dan juga bo-
hong.'Abu Thufail bcrtanya: 'Apa maksudmu mereka itu benar dan
juga bohongf ' Ibnu Abbas menjawab: 'Sebab Rasulullah saw. (pada

wakru penaklukan kota Mckah) dikerumuni orang banyak.'Mereka
berkata: 'Ini Muhammad... ini Muhammad, sehingga gadis- gadis
keluar dari rumah mereka ....' (HRMuslim)Qs7)

Sementara Tirmidzi meriwayatkan hadits Burairah. Dia berkata:

"Rasulullah saw. kcluar untuk mengikuti suatu peperangan. Ketika
pulang, seorangwanita berkulit hitam datang menemui beliau. Wanita
itu berkata: "Wahai Rasulullah, aku telah bernazar, seandainya engkau
ditakdirkan Allah kembali dalam keadaan selamat, aku akan menabuh
gendang dan bernyanyi di hadapanmu.'Rasulullah saw. berkata: "Ka-
lau memang kamu sudah bernazar demikian, maka lakukanlah. Akan
tetapi, kalau belum, maka tidak perlu." (258)

(255) yrr.1;-,6tab: Nikah, Bab: Keutamaan rnemerdckakan budakpcrcmpuankcmu-
dian mcnikahinya, jilid 4, hlm. 147 - 148.

(256) Hadits ini dikcmukakan oleh sycikh Nashiruddin at-Albani dobmloabnya Hlhb
al-Mar ah al-Muslimah, hlm. 50. Beliau bcrkata: "Ini adalah sanad yang mana pcrawi-
pcrawinya dipcrcaya. Cuma saja sanadnya tcrputus antara Ibnu Abi ar-Rijal dan Ibnu Umar.
Akan tctapi, ada riwayat lain dari Atha yang menguatkan riwayat ini, mcskipun starusnya
mursal.

(257) Muslim, Kitab: Hajji, Bab: Anjuran berlari-lari kecil sewaktu melakukan thawaf
dan umrah, juga dalam thawaf pcrtama dari haji, jilid 4, hlm. 64.

(258)61-nr.;62i, Kitab: Manaqib, Bab: Sesungguhnya setan takut kepadamu hai
Umar. Bcliau bcrkata: "Hadits ini hasan lagi sahih." jilid 9, trlm. 284. Mcngcnai hadits ini,
Nashiruddin al-Albani berkata: "Hadits ini sahih." (Silahkan lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi,
nomor: 2913)
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Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Kemi meriwayatkan dengan sanad
yang terputus dalam kita.b Al-Halnbiyat ucapan (nyanyian) sejumlah
kaum wanita kctika menyambut kedatangan Nabi saw. yang berbunyi
'thala albadru alaina, min tsaniyyatul wailn ." Ada yang berpendapat
bahwa nyanyian itu mcreka pcrdengarkan ketika mcnyambut keda-
tangan Nabi saw. dari hii".h. Dan ada pula yang mengatakan: "Sewak-
tu mcnyambut kedatangan Nabi saw. dari Perang Tabuk.'(2se)

b. P adt Acara Bersanling di P elrrifirtrln
Dari Aisyah r.a., dia bcrkata: "Nabi saw. mcnikahiku ketika aku

bcrusia enam tahun .... Sesampainya di Madinah, kami singgah di
Bani al-Harits bin Khazraj,lalu aku diserang penyakit demam panas,
sehingga rambutku rontok dan tirgg.l scbahu. Iantas ibuku, Ummu
Ruman, datang kepadaku ketika aku scdang bcrmain ayunan dcngan
teman-temanku. Dia berteriak memanggilku. Lalu aku datang mc-
ncmuinya, sementara aku belum tahu apa maksudnya padaku. Dia
membimbing tanganku hingga berhenti di pintu satu rumah, me-
nunggu nafasku yang tcrcngah-engah hingga agak tcnang sedikit.
Kemudian ibuku mengambil sedikit air, lalu mcngusapkannya ke
muka dan kcpalaku, selanjutnya mcmbawaku masuk ke dalam rumah.
Rupaya sejumlah wanita Anshar sudah bcrada di dalam rumah. Mc-
reka mcnyarributku seraya bcrkata: 'Semoga mcndapat kebaikan, ber-
kah dan sebaik-baik bagian.'Ldu ibuku mcnycrahkan diriku kepada
mercka. Mercka pun segcra mcngurusiku dan mendandaniku. Aku
tcrkejut sckali kctika tiba-tiba Rasulullah saw muncul dan ibuku
menycrahkanku kcpada bcliau, sementara aku kctika itu baru ber-
umur sembilan tahun." (frR Bukhari dan Mus-litn;tzcol

Bukhari mcnyebutkan hadits ini sccara ringkas dalam Kitab Nikah,
Bab doa bagi wanita-wanita yang bcrkata: "Apa yang discbut Bukhari
scbagai arusy (pengantin) adalah nama bagi kcdua pasangan di awal
perjumpaan mcreka. Kalimat ini mencakup pasangan laki-laki dan
wanita. Bcrarti dia termasuk di dalam doa kaurn wanita tadi yang

(259) FathutBari,ir\d9, hlm. 193.
(260) iupr.6, 6sb: Manaqib, Bab: Pcrkaudnan Nabi saw dcngan Aisyah, jilid 8, blm.

224. Muslim, Kiab: Nikah, Bab: Scorang bapak mcngawinlan anak gadis pcrawannya yang
masih kccil, jilid 4, hlm. l4I.
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memohonkan kebaikan dan berkah. Hd itu jelas mencakup suami dan
istrinya."(26r)

Scmentara Ahmad meriwayatkan melalui jalur lain ketika Aity"h
berkata: "... lalu ibuku membawaku ... kctika itu Rasulullah saw. duduk
di atas ranjangnya. Di samping bcliau terdapat sejumlah laki-laki dan
wanita dari kaum Anshar. Kemudian ibuku menyuruhku duduk dalam
kamar beliau, dan berkata: 'Apakah mcrcka ini keluargamu, wahai
Rasulullahf Semoga Allah memberkahimu dengan keberadaan mere -

ka!' Sctelah itu kaum laki-laki dan wanita bcrgegas meninggalkan
kami. Rasulullah saw membina rumah tangga denganku di rumah-
ku.D(262) Dari Airyah r.a. dikatakan bahwa dia mcmbawa (menggiring)
pcngantin wanita kepada scorang lelaki dari kaum Anshar. Lalu Nabi
saw. berkata: "Hai Airyah apakah kalian tidak mcmpunyai pcrmainan/
hiburan) Scbab, orang-orang Anshar menyukai permainan." (HR
Bukhari)(zoa)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Perkataan Nabi saw. (Ap"k"h kalian
tidak mcmpunyai pcrmainan), dalam riwayat Syuraik, menurut versi
Thabrani dalam lrttab Al-Awsafh disebutkan bahwa Nabi saw. berkata:

'Apakah kalian tidak mcngirimlon anakwanitayang bisa bcrmain gendang
dan bcrnyanyi bcrsamanyaf ' Aku bcrtanya: 'Apa yang akan dia kata-
kan|'Beliau menjawab: 'Kami datang kepadamu ... kami datang kcpa-
damu .... Maka hiduplah kami ... dan hiduplah kamu ... Kalau tidaklah
karcna si e mas mcrah yang bersemayam di le mbahmu dan kalau tidak-
lah karcna si gandum yang hitam manis ... Tentu tak kan gemuk gadis-
gadismu ....

Perkataan Nabi saw. bahwa orang-orang Anshar menyukai pcr-
mainan, dalam hadits Ibnu Abbas menurut versi Ibnu Majah dan Iabir
dalam tr,ttab Arnali al-Ivlahamili mendapat tambahan yang berbunyi:
'Suatu kaum yang mahir melantunkan gh"azal." Dalam hadits Jabir
juga terdapat tambahan lain sebagai berikut: "Temui dia segera, hai
Zainab." Maksudnya adalah seorang wanita yang pernah bcrnyanyi
di Madinah.(2ft)

(26r) po11ru1 4ori, jilid I l, hlm. 130.
(262) pr17ru1 Bari, jilid 8,hlm. 224 - 225.
(263) 3upr.ri, Kitab: Nikah, Bab: Kaum wania yang mcmbimbing mcmpclai wanita

kcpada suaminya dan mcndoakan kcbcrkahan, jilid ll, hlm. 133.
(264) Po17r1Ban, jilid lI, hlm. 133.
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Kami tambahkan bahwa ucapan Nabi saw.: "Sebab orang-orang
Anshar menyukai hiburan," mcngingatkan karni pada firman Allah
yang berbunyi:

"Dan apabila mereha melihat perniagaan atau pennoinan, mere-
ka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu
sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: 'Apa yang di sisi Allah
adalah lebih baik doipada permainan dan perniagaan,'danAllah
sebaih-baih Pemberi rezehi. " (al-|umu'ah: II)

Dalam tafst Ath-Tlubari terdapat sejumlah riwayat dalam menaf-
sirkan ayat ini, diantaranya riwayat )abir bin Abdullah yang mcngata-
kan: "Biasanya anak-anak gadis, apabila menghadiri pesta perkawinan
seseorang, pcrgi mclihat pcrtunjukan gcndang dan scruling, mem-
biarkan Nabi saw. berdiri scndirian di atas mimbar dan mcreka bubar
meninggalkan Nabi saw. untuk mclihat pertunjukan tcrscbut. Lalu
Allah menurunkan ayae "Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka bubar unftk menuju kepadanya ....' Imam ath-
Thabari berkata mcngomentari riwayat ini: "Yang lcbih rncndekati
kebenaran adalah hadits yang kami riwayatkan dari )abir, sebab ]abir
bertemu dcngan mcreka dan mcngetahui sccara persis urusan me-
reka."(265)

Sementara itu, Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Al- Fath:
"Abu LJwanah menyebutkan dalam kita sahihnya dari Iabir bahwa me-
reka jika menikahkan scseorang, anak-anak gadis mereka mcmainkan
scruling schingga orang tertarik mcndcngarkannya, dan mereka mc-
ninggalkan Rasulullah saw berdiri (berkhotbah) scndirian. Maka turun-
Iah ayat ini."(26) Adapun dalam riwayat Ad-Dur al-Mantsur olch Sayuthi
discbutkan: "Apabila ada pesta pcrkawinan, maka kcluarga pengantin
mcngadakan hiburan dan membunyikan alat-alat musik. D(267)

Dad Khalid bin Dzakrvan, dia berkata: "Rubayyi binti Mu'awwidz
bin Afra bcrkata: "Nabi saw. datang lalu masuk kctika diselenggarkan
aqua pernikahan untutku. Beliau duduk di atas tempat tidurku seba-

{265) 16"1 Ath-Thabari, tafsir ayat 'Dan apabila mcrcka mclihat pcrniagaan atau
pcrmainan." (al-Jumu'ah: II)

1266) Po11ru1Baii, jrhd3, hlm. 76.
(267) 91o11t7-Dumr al-Mantsur, tafsir surat'Dan apabila mcrcka mclihat pcrniagaan

atau permainan." (rl-|umu'ah: Il)
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gaimana engkau duduk di dekatku sekarang. Lantas budak-budak
perempuan kami mcnabuh rebana dan meratapi orang-orang yang

terbunuh dari ayah-ayah kami pada Perang Badar. Ketika salah seorang

dari mereka berkata (dalam nyanyiannya): 'Dan bersama kami ada

Nabi yang mengetahu apayang bakal terjadi besok.'Lantas Nabi saw.

menegrunya seraya berkata: 'Tinggalkan yang ini dan nyanyikanlah apa

yang kamu nyanyikan tadi!"' (HRBukhari)(268)
Dalam l,rtab Fathul Barl disebutkan pula hal sebagai berikut: Al-

Mihlab berkata: 'Dalam hadits ini terdapat keterangan mengenai pe m-
beritahuan nikah dengan cara mengadakan hiburan rebana dan nyanyl-
an yang diperbolehkan agama. |uga tcrdapat keterangan mengenai
imam yang menghadiri pesta perkawinan meskipun di situ terdapat
hiburan, selama hiburan tersebut tidak keluar dari batas-batas yang
diperbolehkan agama."' Mengenai hal yang satna, ada riwayat lain
yang dikcluarkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang sahih dari
hadits Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi saw. pernah mengun-
jungi wanita-wanita Anshar yang sedang mengadakan pesta perkawin-
an. Ketika itu mercka menyanyikan:

"Ahu hodiahhan hepadanya seehor biri-biri yang sedang meronta
di tambatannya...
Sementara suamimu di sohara lepas ...
dan hau tahu opa yang bakal terjadi esoh hari ....

Lantas Nabi saw. meluruskannya seraya berkata: "Tidak ada yang
mengetahui apa yang bakal terjadi esok selain Allah.D(26e)

Dari Anas r.a., dia berkata: "Nabi saw. melihat kaum wanita dan
anak-anak datang dari pesta perkawinan,lalu Nabi saw. tegak berdiri
seraya berkata: 'Ya Allah, kaiian adalah orang yang paling aku cintai.'
Nabi mengulang ucapannya itu tiga kali." (HR Bukhari dan Mus-
lim;lzzol Dalam k.rtab Shahih al-lami ash-Shaghir dan tambahannya
terdapat satu hadits yang berbunyi: "Bedakan antara halal dan haram-

(268) grrgr".;, Kitab: Nikah, Bab: Mcnabuh rcbana pada waktu nikah dan rcscpsi
perkawinan, jilid ll, hlm. 108.

(269) p o11ru7 Bari, jilid, I 1, trlm. 109.
(270) Buthari, Kitab: Manaqib, Bab: Ucapan Nabi saw. kepada orang-orang Anshar:

"Kalian adalah orang yang paling aku cintai, jilid 8, hlm. I14. Muslim, Kitab: Kcutamaan-

kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan orang-orang Anshar, jilid 7, hlm. 174.
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nya memukul gendang dan tarik suara pada acara pernikahanl"(271)
An-Nasa'i juga meriwayatkan dad Amir bin Sa'ad, ia berkata: "Aku

meniumpai Qurzhah bin Ka'ab dan Abu Mas'ud al-Anshariy pada
sautu resepsi pekawinan. Kebctulan ketika itu kulihat beberapa orang
gadis/budak perempuan sedang bernyayi. Aku berkata: TVahai saha-

bat-sahabat Rasulullah saw. dan para pcjuang Badr mereka berani
melakukan perbuatan ini dekat kalian berdua!"'

Kcdua sahabat Nabi saw. itu berkata: 'Silakan duduk, dan kalau
kamu mau, mari kita dengarkan bcrsama. Kalau tidak, kamu boleh
pergi. Akan tetapi, Rasulullah saw. telah memberikan kcringanan pada
kita untuk mendengarkan hiburan pada acara pernikahan."(272)

c. PadaPestaPeilawlnan
l. Ummul Mukminin Menjadi Pcngantin: para undangan yang hadir

ke pcsta perkawinan tcrsebut bcrada sanr ruangan dcngannya (scbc-
lum hijab diwajibkan atas ummahatul mukminin)

Dari Anas bin Malik, dia berkata: "Aku adalah orang yang paling
tahu akan ayat ini, yaitu ayat hiiab. Ketika ZajLnab dihadiahkan kcpada
Rasulullah saw., Zainab berada di rumah bcrsama bcliau. Beliau mcm-
buat makanan dan mcngundang orang-orang. Sampai di rumah Nabi
saw., mcrcka duduk dan bcrbincang-bincang. (Dalam riwayat muslim
discbutkan: Sementara istri bcliau mcmalingkan mukanya kc arah

dinding) schingga Nabi saw. keluar masuk kamarnya, namun mercka
masih saja duduk dan bcrbincang-bincang. I{aka turunlah ayat be-
rikut: 'Hai orang-orang yang bcriman, janganlah kamu.memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan dengan
tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tctapi jika
kamu diundang, maka masuklah kamu dan jika kamu selesai makan,
keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguh-
nyayang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepada-

mu (untuk menyuruh kamu keluar), danAllah tidak malu (menerang-
kan) yang benar. Jika kamu mcminta scsuatu (keperluan) kcpada
mereka (istri-istri Nabi) maka mintalah dari belakang tabir.' Maka

(27I) 55"1 norn or 4082. Muhaqqiq (peneliti) bcrkaa: "Hadits ini dcrajatnya hasut."
(272) 9"416 ;rr1 tcrdapat dalam ki ab Misytat al-Mashabih,Kttb: Nikah, Bab: Mcm-

bcritahu pcrnikahan, hadits no. 3159 Muhaqqiq, Sycikh Nashiruddin at-Albani bcrkata:

"Isnadnya sahih."



302 xeuetasan Vanita

dipasanglah hijab, dan orang-orang purr scgcra bcrdiri." (HRBukhari
dan Muslim)(273)

2. Pengantin Mclayani Undangannya
Dari Sahal, dia bcrkata: "Ketika Abu Usaid as-Sa'idi menjadi pe-

ngantin, dia mengundang Nabi saw. beserta para sahabat beliau. Maka
tidak adayang membuat makanan dan menghidangkannya pada mere-
ka selain istrinya, Ummu Usaid. Dia telah merendarn beberapa biji
kurma di dalam satu beiana kecil yang terbuat dari batu pada malam
harinya. Tatkala Nabi saw. sclcsai makan, Ummu Usaid menghancur-
kan kurma tersebut,lalu menuangkannya sebagai hadiah khusus untuk
Nabi saw." (I{RBukhari dan Mustim)(zzl)

Bukhari mcngemukakan hadits ini dalam bab: "Seorangwmita/
istri melayani kaum laki-laki pada pesta pcrkawinan sendirian." Hafizh
Ibnu Hajar berkata: "Eladits ini dapat dijadikan dalil mengenai diper-
bolehkannya wanita melayani suami dan para undangannya, tapi tentu
dengan catatan tidak menimbulkan fitnah, serta dengan tetap mem-
perhatikan hal-hal yang wajib dia tutup.r(2zs)

d. P adf, P erayaan Hari Besar
Dari Anas, dia berkata: "Ketika Nabi saw. tiba di Madinah, mereka

mempunyai dua hari saat mercka bcrmain dan bersuka ria pada kedua
hari tersebut. Idu Nabi saw bersabda: 'Allah SWT telah memberikan
ganti yang lcbih baik bagi kalian daripada kcdua hari tersebut, yaitu
Idul Fiui dan Idul Adha.'' (I{R an-Nasa'i) (276)

l. Shalat'Ld dan Perayaan Segcnap Muslimin dan Muslimat
Ayyub menceritakan dari Hafshah, dia berkata: "Kami pernah

melarang anak-anak gadis kami keluar rumah pada dua hari raya. Lalu

(273) 3rr11r"r1, Kitab: Ta6ir, Bab: Firman Allah (]anganlah kamu mcmasuki rumah-
rumah Nabi kccuali bila kamu dii"inkan untuk makan", iilid 10, hlm. 148. Muslim, Kitab:
Nikah, Bab: Pcrkawinan Zainab binti |ahsy, jilid 4, hlm. l5l.

(274) grpr"ri, 11;ab: Nikah, Bab: Wanitlstri mclayani kaum pria pada pcsta pcrka-
winan scndirian, jilid ll, hkn. 160. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Bolch minum nabidz
yang bclum mcnjadi kcras, jilid 6, hlm. 103.

(27s) Eathul Bai, iilid rr, hrm. 160.
(276) 

51ro1r;1t o1-1rmi ash-Shaghir, no. 4336. Shahih Sunan an- Nasa'i, Kiab: Dua hari
raya, Bab: Hari-hari raya jahi.liah, jilid I, hlm. 341, hadits no. 1465.
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datang seorang perempuan. Dia singgah di istana Bani Khalaf. Dia
bercerita bahwa saudara perempuannya bertanya kepada Nabi saw.:

'Kalau salah seorang dari kami tidak memiliki jilbab, apakah menjadi
masalah kalau dia tidak ikut keluar ke te mpat shalad'Nabi saw. menia-
wab: 'Hendaklah temannya mamakaikan sebagian jilbabnya kepadanya
dan hendaklah dia menyaksikan kebaikan dan doa kaum muslimin!'
Ketika Ummu Athiyyah datang, aku bertanya kepadanya: 'Pernahkah
engkau mendengar Nabi saw. berbicara mengenai masalah inif ' Um-
mu Athiyyah mcnjawah: 'Demi bapakku, pcrnah!' Ummu Athiyyah
memiliki kebiasaan setiap menyebut Nabi selalu mengatakan "demi
bapakku"-- Aku.pcrnah mendengar beliau berkata: 'Anak-anak gadis
dan wanita-wanita di balik tirai atau anak-anak gadis yang berada di
balik tirai dan wanita haid boleh keluar (pada hari raya) dan hendaklah
mcreka mcnyaksikan hari baik dan doa orang-orang mukmin. Semen-
tara wanita haid hendaklah menjauhkan diri sedikit dari tempat shalat.'
Hafshah berkata: 'Orang haid jugaf ' IJmmu Athiyyah berkata: 'Bu-
kankah wanita haid boleh menyalsikan hari Arafah, ini dan ituf '' (I{R
Bukhari)(zzz)

Bukhari menge mukakan hadits tcrsebut di dalam bab wanita haid
menyaksikan dua hari raya dan doa kaum muslimin, tetapi hendaklah
menjauhkan diri sedikit dari ternpat shalat. Hafizh Ibnu Hajar berkata:

"Sabda Nabi saw. (sebagian jilbabnya) berarti dia mcminjamkan pakai-
an yang tidak dia butuhkan saat itu kepada temannya. Ada yang ber-
pendapat: "Maksudnya, dia mengikutsertakan temannya memakai
pakaianyang sedang ctia pakai."(278) Ada pula yang berpendapat: "Di-
sebutkan begitu, hanya sekadar mubalaghah. Artinya, menunjukkan
betapa pentingnya wanita keluar pada saat tersebut, meskipun dua
orang terpaksa harus memakai satu kain."(27e) Yiamimpcroleh kesan

seolah-olah saat itu banyak anak gadis yang dilarang keluar rumah
karena sangat rusaknya kondisi sosial setelah periode pertama Islam.
Para sahabat tidak memperhatikan kondisi tersebut. Mereka hanya
melihat bahwa hukum tersebut masih tetap bcrlaku sebagaimana hal-
nya pada zaman Nabi saw..(280)

(277) Bulhari, Kitab: Haid, Bab: Wanita haid mcnghadiri dua hari raya, jilid l, hlm. 439
(278) Po11ru1Bai,iitd. r, hlm. 439.
(279) Pa17y!s,a7i. jilid 3, hlm. L22.
(280) Fathul Bai, iilid r, hlm. 439.
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Hadits di atas dijadikan dalil mengenai wajibnya shalat 'Id. Na-
mun, pendapat ini masih perlu diteliti se bab banyak dari mereka yang
diperintahkan untuk menghadiri acara shalat dua hari raya itu bukan
kalangan mukallaf. Dari situ jelaslah bahwa tujuan anjuran menghadiri
shalat 'Id itu adalah untuk menyemarakkan syrar Islam dengan cara

berkumpul dengan banyak orang agar semua orang mendapatkan
berkah hari baik tersebut. Wallahu a'lnm.

Dalam hadits itu juga terdapat anjuran bagi kaum wanita unruk
ke tempat shdat hari raya, baik dia masih remaja maupun sudah tua,
dari kalangan terpandang maupun bukan. Para ulama Salaf berbeda
pendapat dalam soal ini. Iyadh menyimpulkan dengan menukil riwayat
dari Abu Bakar, AIi, dan Ibnu Umar. Sementara riwayat Abu Bakar
dan Ali yang sampai kepada kita adalah yang dikeluarkan oleh Ibnu
Abi Syaibah dan lainnya dari kedua orang ini. Keduanya berkata: "Ada-
lah hak bagi yang birikat pinggang ra,anitauntuk keluar ke acara shalat
dua hari raya." Riwayat ini.berstatus marfu'walaupun pada sanadnya

tidak ada masalah. ddn dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, serta Ibnu
al-Mundzir. Kalimat "adalah hak" bisa berarti wajib dan bisa juga
berarti sunnah muakkad; adapula yang menganggapnya mandub.
Pendapat tersebut dipastikan oleh al-)urjani dari kalangan mazhab
Syaf i dan Ibnu Hamid dari kaiangan mazhab Hanbali. Sementara itu,
adapula yang beranggapan bahwa riwayat itu sudah dinasakh (tidak
berlaku lagi, penj.).

Ath-Thahawi berkata: "Perintah Nabi saw. supaya wanita haid dan
yang, berada di batik tabir (pingitan) keluar menyaksikan hari raya,

berkemungkinan terjadi pada masa permulaan Islam yang ketika itu
jurnlah urnat Islam masih sedikit. Karena itu, tujuan mereka diperintah
keluar adalah agar terlihat banyak sehingga dapat menggentarkan
pihak musuh. Dengan demikian, pada masa sekarang ini, hal seperti
itu tampaknya sudah tidak diperlukan lagi." Yang perlu kita tanggapi
di sini adalah bahwa untuk menasakh suatu riwayat tidak cukup de-
ngan kata-kata 'mungkin'. Al-Karmani berkata: "Sejarah ketika itu
kurang dikenal." Kami berpendapat bahwa hal itu bahkan sangat dike -

nal dengan adanya dalil berupa hadits Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa dia menyaksikannya ketika dia rnasih kecil. Peristiwa tersebut
terjadi setelah penaklukan kota Mekah. Jadi maksud ath-Thahawi
belum sempurna. Dia menegaskan dalam hadits lJmmu Athiyyah
mengenai adanya 'illat hukum dengan menyaksikan hari baik dan doa
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kaum muslimin, serta mengharap berkah dan kesucian hari tersebut.
Sementara itu, Ummu Athiyyah memfatwakan hal itu beberapa waktu
sesudah masa Nabi saw. sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
itu. Sementara itu, belum ada riwayat dari sahabat mana pun yang
berlawanan dengan maksud riwayat ini.(28r)

Dari Ummu Athiyyah, dia berkata: 'Kami dipcrintahkan supaya
keluar pada hari raya, hingga kami mcngcluarkan gadis perawan, hingga
kami mengeluarkan wanita haid. Mcrcka berada di bclakang orang
banyak, bertakbir bersama mereka, dan berdoa seperti doa mereka
dengan mengharapkan berkah serta kesucian hari tersebut." (HR
Bukhati dan Muslim)(zaz)

Bukhari mcnyebutkan hadits ini dalam bab takbir pada hari-hari
Mina dan ketika berangkat ke Arafah. Setelah itu, beliau mengemu-
kakan atsar (riwayat) berikut ini: "Adalah Umar bertakbir di dalam
tendanya di Mina. Suara takbirnya didcngar ole!/orang-orang yang
berada di masjid, maka mereka bertakbir pula. Ialu diikuti pula olch
orang-orang yang bcrada di pasar sehingga Mina bergetar dan gemu-
ruh oleh suara takbir. Biasanya Ibnu Umar bertakbir di Mina pada
hari-hari tcrsebut selesai shalat lima waktu, di atas kasurnya, dalam
pondoknya, ketika duduk dan ketika berjalan pada semua hari Mina.
Sementara Maimunah bertakbir pada hari Nahar. Adapun wanita-
wanitayang lain bertakbir mengikuti Iban bin Utsman dan Umar bin
Abdul Aziz pada malam hari-hari Tasynq bersama kaum laki-laki di
masjid.

Dari Ibnu Abbas (ketika itu dia masih kecil dan hampir balig) dia
berkata: "Aku keluar bersama Nabi saw. pada hari Idul Fitri dan Idul
Adha. Lalu beliau shalat hari raya, kemudian berkhotbah dan sctelah
itu beliau mendatangi kaum wanita untuk membcri nasihat, peringat-
an, dan memerintahkan mcreka bersedekah.' (I{R Bukhari)(zaal

Bukhari menyebutkan hadits ini dalam bab keluarnya anak-anak
ke tempat shdat. Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Maksudnya, pada hari-

(28L) Po11ru1Bai,iilid 3, hlm. 123.
(282) Bukhari, Kitab: Dua hari raya, Bab: Takbir pada hari-hari Mina dan kctila berang-

kat ke fuafah, jilid 3, hlm. I 15. Muslim, Kitab: Dua hari raya, Bab: Mcngcnai dipcrbolch-
kannya wanita kcluar pada hari raya mcnuju tcmpat shalat, jilid 3, hlm. 120.

(283) 316r.r;, litab: Dua hari raya, Bab: Kcluarnya anak-anak kc tcmpat shalat, iilid
3, trlm. I17.
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hari raya, meskipun mereka tidak mengerjakan shalat." Berkata pula
az-Zin bin al-Munir: "Dalam uraiannya, penyusun lebih memilih
istilah (ke tempat shalat) ketimbang (shalat hari raya) supaya dapat
mencakup semua orang yang datang ke tempat tersebut, apakah dia
shaldt ataupun tidak."(28a) Disyariatkannya membawa anak-anak ke

tempat shalat bertujuan mendapatkan berkah dan menunjukkan syiar

Islam dengan ramainya orang yang hadir di tempat tersebut. Karena
itulah, maka wanita pun disyariatkan kcluar .... Dcngan demikian,
perintah tersebut mencakup orang yang melakukan shalat dur yang
tidak mclakukannya. Namun dcmikian, pcrlu ada orang yang mengon-
trol anak-anaknya dari bermain-main, apakah mcreka shalat maupun
ddak.D(285)

2. Bernyanyi pada Hari Raya

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Abu Bakar datang ke rumahku.
Ketika itu bcrsamaku ada dua orang budak perempuan kaum Anshar
(dalam satu riwayat(286) disebutkan dua orang budak perempuan yang
pintar bernyanyi). Keduanya menyanyikan cerita-cerita kaum Anshar
mengenai Pcrang Bu'ats (perang antara Suku I(hazraj dan Suku Aus,
tiga tahun sebelum peristiwa hijrah, serta dimenangkan oleh Suku
Aus). Aisyah bcrkata: "Keduanya bukan pcnyanyi." (Riwayat lain(287)

mcnyebutkan: "Keduanya pintar menabuh gendang.") Lalu Abu
Bakar memprotes seraya berkata: "Seruling setan ada di rumah Ra-
sulullah saw l " Peristiwa tersebut terjadi pada hari raya. . I-alu Rasulullah
saw. berkata: 'Wahai Abu Bakar, masing-masing kaum ada hari rayanya,

dan ini adalah hari raya kita." (HR Bukhari dan Muslim)(288)
Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Perkataan Aisyah (keduanya bukan

penyanyi) dia bantah dari segi makna apa yang telah dia tetapkan
dengan lafalnya. Bagaimanapun, bernyanyi adalah istilah untuk me-

QBa) Fathut Bai, jilid 3, hrm. r r 7 - I 18.
(28s) 15;6.
(286) 3u11r"ri, Kitab: Manaqib, Bab: Kedatangan Nabi saw. dan para sahabatnya di

Madinah, jilid 8, hlm. 267.
(287) 3upr"r1, Kitab: Dua hari raya, Bab: Orang yang tidak scmpat mclakukan shalat

'Id, hcndaklah dia shalat dua raka'at, jilid 3, hlm. 128.
(288) Srprui, Kitab: Dua hari raya,. Bab: Sunnah dua hari rayt bagi pcmcluk Islam,

jfid 3, hlm. 98. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Dipcrbolchkan bermain yang tidak
mcngandung maksiat, jilid 3, trlm. 21.
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nunjukkan ma-kna tarik suara, berdendang (menurut orang-orang
fuab an-Nashb), dan bersenandung. Dalam hal ini, pelakunya belum
tenru disebut penyarryi. Yang dinamakan penyanyi adalah orang sangat
mahir memanjangkan dan memendekkan suaranya dengan tujuan
merangsang pendengarnya melakukan hal-hal yang keji, baik secara

tersirat maupun terus terang."
Sementara itu, aI-Qurthubi berpendapat: "(Kcduanya bukan pe -

nyanyl). Maksudnya, mcreka iru bukan orang yang pintar bernyanyi,
scperti para penyanyi terkcnal dan punya profesi dalam bidang ini.

Hal itu menafikan (tidak berhubungan dengan) nyanyian yang
biasa dibawakan oleh orang-orang yang terkenal dalam bidang tarik
suara dan mampu menggerakkan sesuatuyang diam scrta mengungkit
yang terse mbunyi dalam diri manusia. Hal yang scperti itu, jika terjadi
dalam bcntuk syair yang di dalamnya terkandung ungkapan tentang
kecantikan wanita, kenikmatan tuak, dan hal-hal lain yang diharamkan
agama, maka tidak ada lagi pertikaian tcntang pcngharamannya. Ha-
dits tersebut dijadikan dalil mengenai diperbolehkannya mendengar-
kan suara nyanyian budak perempuarr, walaupun bukan miliknya.
Se bab Nabi saw. tidak membantah Abu Bakar ketika mendengarkan-
nya, melainkan membantah karcnaAbu Bakar memprotesnya. Kedua
budak perempuan tersebut terus bernyanyi sampai Airyrh memberi
isyarat supaya mereka keluar. Yang jelas, hal itu dipcrbolchkan sepan-
jang tidak mcngundang fitnah dan tidak menimbulkan hal-hal yang
ncgatif. W allahu A lam."

3. Bermain pada Hari Raya
Dari Aisyah r.a. dia berkata: "... ketika itu adalah hari raya di mana

orang Sudan bermain tombak dan perisai (dari kulit). Entah aku yang
mcminta, atau Nabi saw. sendiri yang mengatakan: 'Ap.k.h engkau
ingin melihatnya?'Aku jawab: 'Ya.' Lalu aku disuruhnya berdiri di
belakangnya, dan pipiku mene mpel ke pipinya. beliau bcrkata: 'Lagi,
lagi, teruskan hai BaniArfidah (Arfidah: gelar bagi orang-orang Hab-
syah).' (Dalam satu riwayat disebutkan(28e)' rTrlu mereka dihardik
olch Umar. Nabi saw. berkata: "Biarkan saja mereka bermain. Kalian
tenang, hai BaniArfidah!") Setelah aku bosan melihatnya, beliau ber-

(289) 3o11r"r'i, Kitab: Dua hari raya, Bab: Orang yang tidak scmpat mclakukan shalat

'id, hendaklah dia mela}:ukan shalat dua rakaat, begitu juga kaum wanita, jilid 3, hlm. 128.
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kata: 'Sudah, cukup!'Aku jawab: 'Ya.'Beliau berkata: 'Sekarang pergi-
lah!' (Dalam riwayat lain disebutkan(2e0)' "Bayangkanlah seperti gadis
kecil yang masih suka permainan.").'' (HRBukhari dan Muslim;(zetl

12. Pertemuan ketika Bertanya dan Ingin Mengetahui Sesuatu

Allah SWT berfirman:
"Dan tatkoladia sampai di sumber air negeri Madyondiamenjum-
pai di sana sehumpulan orangyang sedang meminumhan (ternah-
nya) dan dia menjumpai di belahang orang banyah itu dua orang
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata:
'Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?'Kedua wanita itu
menjawab: 'Kami tidak dapat meminumhan (ternah hami) sebe-
lum pe ngem bala-pe nge mbala itu me mulonghan (ternaknya) se-

dang bapah hami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya."'
(al-Qashash: 23)

Dari Aun bin Abu Iuhaifah r.a. dia berkata: "Nabi saw memper-
saudarakan Salman dengan Abu Darda. Lalu Salman bertamu ke tcm-
pat Abu Darda. Salman mclihat Ummu Darda memakai pakaian yang
sudah usang. Karena itu dia bertanya kcpada IJmmu Darda: 'Ada apa
denganmul Ummu Darda bcrkata: 'saudaramu, Abu Darda, tidak
begitu pcduli pada dunia ...." (HRBukhaai)Qe2)

Jika Rasulullah saw. mengajari kita supaya mengucapkan salam
kepada orang yang dikenal dan tidak kita kend, maka peristiwa di atas

rnengajarkan kepada kita bahwa sudah sepantasnyalah, di samping
mengucapkan salam, kita pun mcnanyakan keadaan seseorang yang
kita temui bila terlihat dia sedang membutuhkan sesuaftl.

13. Pertemuan ketika Kunjungan
Dari Kuraib, budak Ibnu Abbas, disebutkan bahwa Ummu Sala-

mah berkata: "Aku pernah mcndengar Rasulullah saw. melarangnya

(290) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Wania melihat orang-orang Habsyah dan seumpa-
manya tanpa ragu-ragu, jfid ll, hlm. 250. Muslim, Kitab:

(291) 3ugr..i, 11tab: Dua hari raya, Bab: Tombak dan tameng pada hari raya, ifid 3, irlm.
95. Muslim, Kitab: Shalat dua hari raya, Bab: Dipcrbolchkan bermain ... jilid 3, Hm.22.

(292) 3rr1t,"ti, a;tab: Adab, Bab: Mcmbuat makanan dan bcrsusah-payah untuk tamu,
jilid r3, hlm. I5l.
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(melakukan shalat sunnah dua rakaat sesudah asar), kemudian pernah
pula aku melihat beliau mengeriakannya sctclah mcnunaikan shalat
asar, kemudian bcliau masuk mcncmuiku kctika aku sedang bersama
beberapa wanita Bani Haram dari kalangan Anshar ...." (HRBukhari
dan Muslim)(zra)

Dalam V,ttab Fathul Barl disebutkan: "... dalam hadits ini terdapat
dalil mengenai diperbolehkannya kaum wanita mengunjungi istri sese -

orang walaupun suaminya ada bersamanya.D(2e4) Dari |abir bin Ab-
dullah, ia bcrkata: "IJmmu Mubasysyir mcnceritakan kepadaku bahwa

dia pernah mendengar Nabi saw. bersabda di samping Hafthah: 'Insya
Allah, tidak seorang pun dari para sahabat yang akan masuk ncraka,
dirnana mereka melakukan bai'at di bawahnya (pcserta Bai'at Ridh-
wan, peni.).' Hafshah berkata: 'Tentu, wahai Rasulullah.' Saat hendak
mcninggalkarurya, Hafthah berkata:'Bukankah Allah bcrfu man: Dan
tidak ada scorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu?

Nabi saw. bersabda: 'Tctapi Allah yang Maha Mulia lagi Maha Agung
juga bcrfirman: (Kcmudian Kami akan menyclamatkan orang-orang
yang bcrtalava dan membiarkan orang-orang yang zalim dalam ncraka
dalam keadaan berlutut). "' ((HR Mustim)(2es)

DariAisyah r.a. dikatakan bahwa Nabi saw. masuk menemuinya.
Ketika itu di sampingnya ada scorang wanita. Nabi saw. bertanya:
"Siapa wanita inil" Aisyah menjawab: "Si fulan, yang discbut-scbut
tentang shdatnya." Nabi saw. bersabda: "Cukup,lalcukanlah (ibadah)
mcnurut kemampuanmu! Demi Allah, sesungguhnya Allah tidak
merasa bosan hingga kamu sendiri yang akan merasa bosan:' (HR
Bukhari dan Muslim)(2e6)

Dari Ibnu Syihab, ia berkata: 'Urwah bin Zubair rnenccritakan

(293) 3rgr"r;, 11itab: Bab-bab mcngcnei sujud sahwi, Bab: Apabila ada yang bcrbica-
ra dcngannya, scrncntara dia scdang shalat, maka dia mcmbcri isyarat dengan tangaflnya
dan mcndcngarkan bicaranya, jilid 3, hlm. 347. Muslim, Kitab: Shalat orang yang musafir
dan mcngqashar shalat, Bab: Mcngctahui dua rakaat shalat yang pcrnah dilakukan olch
Rasulullah saw scsudah ashar, jilid 2, hlm. 2I0.

Qe\ Po11rr1Ban, jnrd3, hlm. 349.
(295) trr4rrs1;-, 1;tab: Kqramaan-kcutamap para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan

para sahabat "pohon', jilid 7, hlm. 169.
(296) gukhari, Kitab: Iman, Bab: Amal yang pa.ling discnangi olch Allah addah amd

yang bcrkcsinambungan, jilid I, hlm. 109. Muslirh, Kitab: Shalat orang musa.fir dan mcng-
qashar shalat, Bab: Masalah orang yang mcnganhrk dalam shdamya, iilid 2, ilm. f 80.



310 reneuasan wanita

kepadaku bahwa Aisyah berkata: 'Rasulullah saw. menemuiku ketika
aku sedang bersama seorang wanita Yahudi. Wanita itu bertanya:

'Ap.k"h kamu merasa bahwa kaiian akan diuji di dalam kubur?'Aisyah
berkata: 'Mendengar itu Rasulullah saw. agak berang, lalu berkata:
"Sesungguhnya yang akan diuji itu adalah orang-orang Yahudi."
Aisyah berkata; 'Setelah beberapa malam wanita Yahudi itu tinggal
bersama kami, maka Rasulullah saw. bertanya: "Apakah kamu merasa

bahwa diwahyukan kepadaku sesungguhnya kamu akan diuji di dalam
kuburf " Setelah itu aku mendengar Rasulullah saw. memohon per-
lindungan dari siksa kubur.""' (HR Bukhari dan Muslim. Riwayat
ini oleh Muslim;(zrz)

Dari Aisyah: "... setelah sampai di Madinah, aku sakit selama se-

bulan. Sementara itu, orang-orang tenggelam dalam fitnah pembuat
berita bohong...." Aisyah berkata: "Pada pagi harinya kedua orang
tuaku berada di dekatku, sedangkan aku telah menangis selama dua
malam saru hari. Air mataku tidak pernah berhenti mengalir dan aku
tidak bisa tidur, sehingga aku mengira bahwa tangisanku itu me mbelah
jantungku. Ketika kedua orang tuaku sedang duduk menungguiku
yang sedang menangis, datanglah seorang wanitaAnshar meminta izin
menemuiku. Aku membcrinya izin,lalu dia duduk sambil menangis.
Pada saat kami dalam keadaan demikian, Rasulullah saw. masuk. Beliau
memberi salam, kemudian duduk ...." (D"r, di dalam riwayat Bu-
khad(2e8) disebutkan: "Lalu Nabi saw.'bertahmid dan memuji Allah,
kemudian berkata: 'Amma ba du ..., wahai Aisyah, jika kamu relah
mclakukan sesuatu yang tidak baik atau tclah berbuat zalim, maka
bertobadah kepada Allah, karena sesungguhnya Allah mencrima tobat
hamba-Nya."' Aisyah berkata: "Ketika itu telah datang seorang wanita
dari kalangan Anshar. Dia duduk di pintu,lalu kau berkata: 'Apakah
kamu tidak malu pada wanita ini menyebutkan sesuatu ...?' (HR
Bukhari dan Muslim)(2ee)

(297) 3upr.r1,6ab: Doa-doa, Bab: Mohon pcrlindungan dari sifat kikir,iilid 13, hlm.
430. Muslim, Kitab: Shalat Bab: Anjuran, mcmohon pcrlindungan dari silaa kubur, jiLid
2,hlm. 92.

(298) Bukhari, Kitab: Taftir, Bab: Firman Allah (Sesungguhnya orang-orang yang ingin
agar (bcrita) pcrbuatan yang amat kcji itu tersiu di kalangan orang-orang yang bcriman
...), jilid I0, hlm. 105.

(299) Bulhari, Kitab: Pepeiangan, Bab: Berita bohong, iilid 8, hlm. 437. Muslim, Kitab:
Tobat, Bab: Tentang beria bohong dan ditcrimanya tobat si penuduh, jilid 8, hlm. I 14.
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Dari Ibnu Abi Laila, ia berkata: "Kami belum pcrnah diberitahu
seseorang bahwa dia melihat Nabi saw. mengerjakan shalat dhuha
selain Ummu Hani, sebab Ummu Hani pernah mengatakan bahwa
Nabi saw. masuk ke rumahnya pada hari penaklukkan kota Mekah, lalu
mandi dan mengerjakan shalat sebanyak delapan rakaat. Aku belum
pernah sama sekali melihat shalat beliau yang lebih ringkas daripada
yang beliau lakukan saat inr. Namun, beliau menyempurnakan ruku
dan sujudnya." (HR Bukhari dan Muslim)(aoo)

Dari Ummu al-Fadhd, dia berkata: "Seorang Arab desa datang
menemui Nabi saw ketika beliau sedang berada di rumahku. Orang
fuab itu berkata: Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku telah mem-
punyai seorang istri. Tetapi kemudian aku menikah lagi denganwanita
lain. Ialu istriku yang pertama mengira bahwa dia pernah menyrsukan
istriku yang kedua sebanyak satu atau dua kali isapan.' Mcndengar itu
Nabi saw. bersabda: 'Tidak diharamkan satu atau dua kali isapan."'
(HRMuslirn;taotl

Dari Abu Musa r.a., dia berkata: "... Asma binti Umais masuk dia
termasuk di antara orang-orangyang datang bersama kami-- menemui
Hafshah, isri Nabi saw., sebagai tamu. Dia berhijrah bcrsama orang-
orang yang hijrah ke Najasyi. Lalu Umar masuk menemui Hafshah,
sedangkan Asma berada di dekatrrya. IJmar bertanya ketika melihat
Asma: 'Siapakah wanita inil'Asma menjawab: 'Asma binti Umais.'
'Aprk h ini wanita (yang sudah berada di Habysah) ataukah dia (yang
datang mclalui) lautanf'Asma menjawab: 'Ya!?" (HRBukhari dan
Muslim)(aoz)

Dad Abdullah bin Umar bin fuh dikatakan bahwa sejumlah orang
dari Bani Hasyim datang menemui Asma binti Umaisy. Lalu Abu
Bakar ash-Shiddiq masuk. Pada waktu itu fuma memang sudah berada
di bawah perlipdunganAbu Bakar. KetikaAbu Bakar melihat orang-
orang Bani Hasyim itu, dia merasa tidak senang. LaIu masalah ini dia

300) Bukhad, Kiab: Bab-bab ibadah sunnah, Bab: Shalat Dhuha dalam kcadaan bcpcr-
gian, jilid 3,h1m.295. Muslim, Kiab: Shdat orang musafir dan mengqashar shalat, Bab:

Anl'uran melakukan shalat Dhuha sckurang-kurangnya dua rakaat, jilid 2,hlm.257.
(301) Muslim, Kitab: Menyu.subkan, Bab: Mcngcnai satu dan dua usapan, jilid 4, hlm.

166.
(302) 3rprrr1, Kitab: Peperangan, Bab: Pcrang Khaibar, iilid 9, hlm. 24. Muslim,

Kiob: Kcuamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Di anara keuamaan Ia'far bin Abu Thalib,
Asma binti Umais dan warga perahu, jihd.7,blm. L72.
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sampaikan kepada Rasulullah saw. sambil berkomentar: "Memang aku

tidak melihat selain yang baik-baik saja." Rasulullah saw. bersabda:

"sesungguhnya Allah telah mengampuninya (fuma) dari perbuatan
tersebut." Kemudian Rasulullah saw. berdiri di atas mimbar dan ber-
sabda: "sesudah hari ini, seorang lelaki tidak boleh masuk menemui
wanita yang suaminya tak ada kecuali dia bersama seorang atau dua
orang lelaki lain." (HR Muslim)(3o3)

Dari Umair bin al-Aswad al-'Ansiy dikatakan bahwa dia menda-
tangi Ubadah binShamitketika beliau mampirdi Pantai Himsh. Keti-
ka itu beliau sedang berada di suatu bangunan miliknya bersama
LJmmu Haram (isuinya). Umair berkata: "IJmmu Flaram bercerita
pada kami bahwa dia pernah mendengar Nabi saw. bersabda: 'Pasukan
pertama dari umatku yang berperang menyeberangi lautan (telah
melakukan pekerjaan yang membuat mereka) wajib/berhak (masuk
surga).'Ummu Haram berkata: 'Aku berkata: "Wahai Rasulullah,
apakah aku termasuk di antara merekaf "' Rasulullah saw. menjawab:

'Ya, kamu termasuk di antara mereka.' Kemudian Nabi saw. bersabda:

'Pasukan pertama dari umatku yang memerangi kota Kaisar (Romawi)
diampunkan dosa-dosa mereka.'Aku bertnya: 'Apakah aku termasuk
di antara merekayang Rasulullahf ' Rasulullah saw menjawab: 'Tidak!'"
(HRBukhari)(3u)

Dari Abu Wa'il dia berkata: "Pada suatu hari aku pergi menemui
Abdullah bin Mas'ud sesudah melakukan shalat subuh. Setelah meng-
ucapkan salam dari pintu, dia mengizinkan kami masuk. Namun aku
tetap tertegun sejenak, sehingga keluar seorang pelayan wanita. Dia
berkata: 'Mengapa Anda tidak masukl' Lalu aku masuk, rupanya Ab-
dullah bin Mas'ud sedang melakukan shalat sunnah. Begitu selesai dia
bertanya: 'Mengapa kamu tidak masuk, padahal sudah diizinkanl' Aku
menjawab: '"Tidak, cuma aku merasa khawatir kalau sebagian peng-
huni rumah masih tidur.'Abdullah bin Mas'ud berkata: ')adi kamu
mengira keluarga anak Ummi Abdu (keluarga Ibnu Mas'ud) orang-
orang yang lalaif ' IGmudian dia meninggalkanku untuk kembali mela-
kukan shdat sunnah, sampai dia mengira bahwa matahari telah terbit.

(303) 14*1-, glab: Salam, Bab: Haram berkhulwat dengan lawan jcnis dan mcnepui-
nya, jilid 7, hlm. 8.

(30a) 3rpr"ri, 16tab: ]ihad, Bab: Kisah tentang pcpcrangan dcngan Romawi, jilid 6,
hlm.443.
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LaIu dia bertanyakepada pembanturya: 'Coba lihat, apakah matahari
sudah tcrbitf ' lantas pcmbantu itu pcrgi melihatnya. Tcrnyata mata-
hari belum tcrbit. Kcmudian Ibnu Mas'ud mcneruskan shalat sunnah-
nya, hingga dia mcrasa bahwa matahari sudah terbit. Kembali dia
mcnyuruh pembantunya untuk mclihat matahari. Ternyata matahari
telah tcrbit. klu dia bcrkata: 'Segala puji bagi Allah yang masih bcrke-
nan mcnuntun kami sampai hari ini ... dan tidak membinasakan kami
karena dosa-dosa yang dilakukan.' LaIu scorang laki-laki dari suatu
kaum tiba-tiba berkata: 'Kemarin aku mcmbaca surat al- Mufashshal
keseluruhannya (awal surat al-Fath hingga akhir Al-Qur'an). Mende-
ngar itu Ibnu Mas'ud bcrkata: 'Scccpat inrkah, sccepat mcmbaca syairl
Scsungguhnya aku mcndengar bcbcrapa pasang ayat dan sesungguh-
nya aku hafal bcberapa pasang ayat yang dibaca oleh Rasulullah saw.

scbanyak delapan belas surat dari surat d- Mufashshal, dan dua surat
del: Alif Laam Han Miim ) - (HR Muslim) (aos)

Dari Abu Burdah, dia bcrkata: "Aku menemui Abu Musa yang
sedang bcrada di rumah putri al-Fadhal binAbbas. Kctika aku bcrsin,
Abu Musa tidak mcndoakanku, tetapi ketika putri Fadhal bersin, dia
mcndoakannya. Setelah aku pulang, aku memberitahukan hal itu kcpa-

da ibuku. Kctika datang mencmui Abu Musa, ibuku berkata: 'Anakku
bersin di dekatmu, kamu tidak mendoakannya. Tctapi kctika putri
Fadhal bcrsin, kamu mcndoakannya.'Abu Musa menjwab: 'Anakmu
bersin, tetapi dia tidak memuji Allah, makanya aku tidak mcndoakan-
nya. Sedangkan putri Fadhal bersin, dia mcmuji Allah, makanya aku
mendoakannya. Aku pcrnah mcndengar Rasulullah saw. bersabda:

"Apabila scseorang dari kamu bersin, lalu dia memuji Allah, maka
doakanlah dia. Tetapi jika dia tidak memuji Allah, maka tidak usah

didoakan.''' (HR Muslirn )(ao6)

Dari Qais bin Hazim, dia berkata bahwa Abu Bakar mendatangi
seorang wanita Kabilah Ahmas yang bcmama Zainab binti al-Muhajir.
Dia melihat wanita itu tidak mau bcrbicarara, lalu Abu Bakar bcrtanya:

"Mcngapa dia tidak mau bicaraf " Para sahabat menjawab: "Dia sedang

mclakukan haji secara diam." Iantas Abu Bakar bcrkaa kepada wanita

(305) 14*5-, 9i1"6: Shdat orang musafr, Bab: Mcmbaca Al-Qur'an sccara pcrlahan

dan tidak bolch tcrgcsa-gcsa, jilid 2, hlm. 205.
(306) Mustim, Kitab: Zuhud dan kclcmahan-lcmbuten, Bab: Mcndoakan orang yang

bersin dan makruhnya mcnguap, jilid 8, hlm. 225.
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itu: "Bcrbicaralah, sebab itu adalah perbuatan orang-orang jahiliah. "
l,alu wanita itu mulai berbicara seraya berkata: "Siapa kamu inif " Abu
Bakar menjawab: "Salah seorang dari kalangan Muhajirin." Wanita itu
bertanya lagi: "Muhajirin yang manaf " Abu Bakar menjawab: "Dari
suku Quraisy." Wanita itu terus bertanya: "Dari suku Quraisy yang
mana kamu?" Abu Bakar berkata: "Kamu ini bcnar-benar banyak
tanya. Aku adalah Abu Bakar. " Wanita itu masih meneruskan pertanya-
annya: "Apakah yang bisa mcnctapkan kami atas perkara yang baik ini
(Islam) ini adalah selagi para pemimpinmu tcgak (pada jalan yang
benar) besertamu." Wanita itu bertanya lagi: "Siapakah yarrg dinama-
kan para pemimpin itu!" Abu Bakar mcnjawab: "Tidakkah kaummu
mcmiliki beberapa pembcsar dan tokoh yang mcmerintah mereka, lalu
mereka menaatinya|" Dia mcnjawab: "Ya." Abu Bakar berkara: "Me-
reka itulah pemimpin untuk semua orang." (HRBukhari)(30i)

Dari Tsabit al-Bunani, dia berkata: "Aku pernah berada di dekat
Anas bin Mdik, dan di sampingnya ada pula anak purinya. Anas berka-
ta: "Pernah datang kcpada Rasulullah saw. scseorang wanita yang
menawarkan dirinya seraya berkata: 'Wahai Rasulullah, apakah engkau
mau kepadakuf 'Mendengar itu putri Anas berkata: 'Alangkah sedikit-
nya rasa malunya. Sungguh memalukan, sungguh memalukan.'Anas
bcrkata: 'Dia lebih baik daripada kamu. Dia senang kcpada Rasulullah
saw., lalu dia mcnawarkan dirinya unruk beliau."' (HRBukha6;(aoal

14. Pertemuan ketika Mencurahkan Kasih Sayang
dan Perhatian

Dari Aisyah r.a., dia bcrkata: "Hdah binti Khuwailid, saudara
pcrempuan Khadijah, meminta izin masuk kepada Rasulullah saw..
Tiba-tiba bcliau teringat kembali akan gaya Khadijah setiap kali mc-
minta izin masuk, sehingga beliau kaget karenanya. Lalu beliau berka-
ta: 'Ya Tuhan, Halah rupanya.'Aku merasa ccmburu, lalu aku berkata:
'Apa y*g membuatmu selalu teringat kepada wanita tua renta dari
suku Qu:aisy terscbut. Kcdua pipinya tclah mcrah keriput karena lapuk
dimakan masa. Sckarang Allah telah memberikan pengganti yang lebih

(307) 3ugr.r1, Kitab: Kcuamaan-kcutamaan para sahabat Nabi saw., Bab: Hari-hari
Iahiliah, jilid 8, hlm. 148.

(308) 3ugr..i, 11iab: Nikah, Kitab: Seorang pcrempuan mcnawarkan d.irinya kcpada
lclaki yang salch, jilid ll, hlm. 79.
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baik daripadanya untukmu." (HRBukhri dan Mustim)(aoe)
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: "Nabi saw. berkata kcpada

Asma binti Umais: 'Mengapa aku mclihat tubuh keluarga saudaraku
(malsudnya )a'far bin Abu Thalib) kurus dan lemah. Apakah dia kela-
paranf " Asma menjawab: "Bukan, dia terkena 'ain." Nabi berkata:
"|ampilah mereka." Aku menawarkan kepada bcliau. Tetapi bcliau
berkata: "|ampilah mereka olehmu! " (HR ltuslirn)tstol

Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., dia berkata: "Aku datang bersama
saudaraku dari Yaman. Kami tinggal di sana bcberapa waktu. Kami
tidak mcngira sclain bahwa Abdullah bin Mas'ud addah salah scorang
dari anggota kcluarga Nabi saw., mcngingat seringnya dia bcrsama
ibunya berkumpul dengan Nabi saw.." Dan menurut riwayat Muslim:
"Karena seringnya mcreka bertemu dan bcrkumpul bersama beliau."
(HR Bukhari dan Musti-;tattl

Dari Anas r.a., dia bcrkata bahwa Nabi saw. tidak pcrnah mcma-
suki suatu rumah di Madinah selain rumah LJmmu Sulaim, kecuali kc
rumah istri-istri beliau. Ketika ditanyakan kepada bcliau hd tcrscbut,
Nabi saw. menjawab: "Scsungguhnya aku menyayanginya. Karena sau-

daranya terbunuh sewaku bersamaku." (HRBukhari dan Musli'";{atzl
Dalam lrttab FathulBari discbutkan: "Mcngenai kalimat Nabi saw.

tidak pernah masuk suatu rumah di Madinah sclain rumah LJmmu
Sulaim, menurut al-Humaidi maksudnya adalah "yang rutin dimasuki
oleh Nabi saw.' ... Scmcntara Ibnu at-Tin berpcndapat bahwa mak-
sudnya adalah bahwa Nabi saw. sering sckali masuk ke rumah IJmmu
Sulaim."(ata) Dari Anas, dia berkata: "Suatu hari Nabi saw mene-

(309) Bukhari, Kiab: Kcuamaan-kcutamaan orangAnshar, Bab: Pcrnikahan Nabi saw.

dcngan Khadijah dan kcuamaannya, jilid 8, hlm. 140. Muslim, Kiab: IGutamaan-kcutama-
an para sahabat, Bab: Kcutamaan-kcutamaan Khadijah, ummul mukminin, jilid 7, hlm. 134.

(3I0) 14or11-, Kitab: Sdam, Bab: Dipcrbolchkan menjampi orang yang tcrkcna 'arh,
luka lambung, racun, dan pandangan orang lein, jilid 7, hlm. 18.

(3ll) Bukhari, Kitab: Kcutamaan-keutamaan, Bab: Sifat-sifat tcrpuji Abdullah bin
Mas'ud r.a., jilid 8, hlm. l(X. Muslim, Kitab: Kcuamaan-kcutamaan para sahabat, Bab:

Di antara kcuamaan Abdullah bin Mas'ud dan ibunya, jilid 7,tim. 147.
(312) 3,1klr.6, 11;ab: Iihad dan stratcgi pcrang, Bab: Kcrrtamaan orang yang mcmpcr-

siaptan orang yang hcndak bcrpcrang atau mcnggantikan urusan kcluarganya dcngan baik,
jilid 6, hlm. 390. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara

kcutamaan Ummu Sulaim, jilid 7, hlm. 145.
(3r3) po17u13a7i. jilid 6, hlm. 391.
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muiku. Pada saat itu aku sedang bersama dengan ibuku dan Ummu
Haram, bibiku. Beliau berkata: "Berdirilah, aku akan shalat bersama
kalian scmua." (Di luar waktu shalat lima waktu) Lalu beliau shalat
bersama kami." ... Kemudian beliau berdoa untuk kami, anggota
kcluarga, supaya kami memperoleh segala kebaikan dunia dan akhi-
rat. " (I{R Muslim;(at+l

Dari Anas, dia berkata bahwa Nabi saw. adalah orarg yang paling
baik akhlaknya (dalam satu riwayat disebutkan: "Nabi saw membaur
bersama kami.D)(3ls) Aku mempunyai saudara laki-laki bernama Abu
Umair. Anas bcrkata: "Aku kira dia seusia anak sapihan. Apabila datang
ke rumah, beliau berkata: 'Hai Abu Umair, apa yang dilalcukan burung
pipititu." Maksudnya, burung pipityang dipermainkan oleh adikku.
Tcrkadang beliau ingin shalat kctika berada di rumahku (maksudnya
rumah lJmmu Sulaim) lalu beliau mcnyuruh menggelar tikar yang
diduduki oleh Abu Umair. Tikar terse but beliau sapu sambil disirami
sedikit air. Kemudian beliau berdiri. Kami pun berdiri di belakang beliau,
lantas beliau shdat bersama kami." (HRBukhari dan Mustim)(ato)

DalamFathul Bard disebutkan: "Dalam hadits ini terdapat bcbera-
pa dalil, antara lain, perama, dibolehkannya seorang lelaki mcngun-
jungi wanita ajnabi, dengan syarat wanita tersebut bukan gadis dan
aman dari fiurah.(3I7) Kedua, dibolehkannya sescorang tidur siang di
rumah bukan istrinya, sckalipun dia di sana tidak bersama istrinya.
Kctiga, dibolehkannya tidur siang. Keempat, dibolehkannya seorang
pcnguasa tidur siang di rumah sebagian ralsyatnya, meskipun rdcyatnya
adalah wanita. Kelima, dibolehkannya seorang laki-laki memasuki
rumah seorang wanita yang suaminya sedang tidak berada di rumah,
walaupun wanita tersebut bukan mahramnya, tetapi harus aman dari
fitnah.(3l8) Keenam, bahwa seorang pembesar, apabila mengunjungi
suanr kaum, hendaklah dia mcnjadi penghiburbagi mereka. Buktinya

Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Bolch bcrjamaah melakukan shalat sunnah, jilid 2,
hlm. 128.

(315) Srrklr.ri, Kitab: Adab, Bab: Ramah tcrhadap orang lain, jilid 13, hlm. 142.
(316) 3upr6, 16tab: Adab, Bab: Gclar unruk anak kccil dan lclaki yang bclum punya

anak, jilid 13, hlm. 204. Muslim, Kitab: Adab, Bab: Anjuran mcmbcrsihkan tenggorokan
anak yang baru lahir, jilid 6, hlm. 176 dan Kitab: Masjid-masjid dan rempar-rcmpat shalat,
Bab: Bolch bcrjamaah mclakulcan shalat sunnah, jihd,2,hlm. 127 .

(3r7) po11rr1Bari, jrlid 13, hlm. 2oS - 206.
(3ls) 66.
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Nabi saw. bersalaman dcngan Anas, bercanda dengan Abu Umair,
tidur di kasur Ummu Sulaim, dan shalat bersama mcrcka di rumah
mereka, sehingga semua mereka mendapatkan bcrkah beliau.D(3le)

DariAun binAbu )uhaifah r.a., dia berkata: "Nabi saw. memper-
saudarakan Salman dengan Abu Darda. Lalu Sdman bertamu ke tem-
patAbu Darda. Salman mclihat Ummu Darda memakai pakaianyang
sudah usang. Karcnaitu dia bertanya kepada Ummu Darda: 'Ada apa
denganmuf 'Ummu Darda menjawab: 'Saudaramu,Abu Darda, tidak
begitu peduli pada dunia. Ialu Abu Darda datang kemudian dia mc-
nyuguhkan makanan untuk Salman, scraya bcrkata; 'Makanlah, ... aku
sedang puasa." Salman mcnjawab: 'Aku tidak makan kecuali jika eng-
kau makan.'LaIuAbu Darda makan. Sctclah malam tiba,Abu Darda
bangun untuk shdat. Sdman bcrkata: 'Tidurlah.' Ialu Abu Darda
tidur, kemudian dia bangun lagi. Salman berkata: 'Tidurlah.''Dan
setelah sampai di pcnghujung malam, Salman berkata: 'Sekarang ba-
ngunlah.'Abu Juhaifah bcrkata: 'Kemudian mereka shalat berdua.'
Kemudian Salman berkata kepada Abu Darda: 'Sesungguhnya Tirhan-
mu berhak atas dirimu, badanmu bcrhak atas dirimu dan kcluargamu
berhak atas dirimu, maka berikanlah kcpada setiap yang bcrhak, hak-
nya masing-masing.' Berikutnya Abu Darda datang kepada Nabi saw.,

lalu mcnccritakan hal tcrscbut kepada bcliau. Nabi saw. berkata: 'Bcnar
apa yang dikatakan oleh Salman.'" (I{R Bukhari;lazol

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Dari hadits inr dapat kita ambil bebe-
rapa kesimpulan, diantaranya anjuran bcrsahabat di jalan Allah, me-
ngunjungi teman-teman, bermalam di tempat mereka, dan diperbo-
lehkannya berbicara dengan wanita ajnabi untuk suatu keperluan serta

menanyakan scsuatu yang ada manfaatnya,'walaupun pada zahirnya
pertanyaan tcrscbut tidak ada hubungannya dcngan si pcnanya."(321)

Bcrikut ini beberapa gambaran yang tiada duanya tcntang perhati-
an dan kasih sayang yang luar biasa, terccrmin dari pcnyiapan dan
pengadaan sampai ke pendandanan. Dari Anas r.a. dikatakan bahwa
Ummu Sulaim mcnggelar tikar (dari kulit) unruk Nabi saw., kemudian
beliau tidur (siang) di atasnya. Anas bcrkata: "Kctika Nabi saw. tidur,

(3re) FathulBai, jilid 13, blm.207
(320) 3upr.r'i, 6tab: Adab, Bab: Mcmbuat makanan dan bcrsusah payah untuk amu,

jilid I3, hlm. l5l.
(321) Fathul Bari, jilid 5, hlm. l5I.
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IJmmu Sulaim mengambil keringat dan rambut beliau,lalu mengum-

pulkannya dalam suatu bejana, kemudian mengumPulkannya ke dalam

wewangian ...." (HRBukhari dan Muslim)(322)

Sementara iru, dalam riwayat Muslim disebutkan: "Saat tidur,
beliau banyak mengeluarkan keringat. IJmmu Sulaim lalu mengum-
pulkan keringat tersebut dan mencampurkannya dengan minyakwa-
ngi, kemudian memasukkannya ke dalam botol-botol kecil. Kemudian
Nabi saw bertanya: 'Wahai l-Immu Sulaim, apa inif ' ummu sulaim

menjawab:'Keringatmu, aku mencampurnya dengan minyak wangi-
k r.tn(323)

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. mene-

mui lJmmu Flaram binti Milhan. Lantas dia menjamu makan Ra-

sulullah saw.. Ketika itu, IJmmu Haram di bawah (istri) Ubadah bin
Shamit. Rasulullah saw. berkunjung ke rumahwanita tersebut. Lantas

wanita tersebut menjamu makan Rasulullah saw. dan menyisir rambut
beliau. Lalu Rasulullah saw. tertidur, dan ketika bangun beliau terse-
nyum. Melihat yang de mikian Ummu Haram bertanya: "Apakah yang
menyebabkanmu tersenyum, wahai Rasulullahl " Beliau menjawab :

"sejumlah orang dari umatku menawarkan diri kepadaku sebagai pa-

sukan perang di jala.n Allah. Mereka mengarungi lautan ini bagaikan
raja-raja di atas singgasananya." (HRBukhari dan Muslim)(az+)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalam hadits itu diterangkan bahwa
seorang wanita ajnabi boleh mclayani orang lain. )uga disebutkan
bahwa seorang wanita boleh melayani tamu dengan menyisir rambut-
nya. Sejumlah ulama mempersoalkan masalah ini. Ibnu Abdilbarr,
berkata: "Saya kira IJmmmu Flaram pernah menyrsukan Rasulullah
saw., atau saudaranya (Ummu Haram), IJmmu Sulaim, sehingga me-
reka menjadi ibu atau bibi dari Raulullah saw. karena persusuarr. fustru
karena itulah beliau mau tidur di rumah Ummu Haram dan men-
dapatkan apa-apa yang boleh didapatkan oleh seseorang dari para

(322) Bugr.r;,1;tab: Memohon izin, Bab: orangyang mengunjungi suatu kaum,lalu
tidur di tcmpat mcrcka, jilid 13, hlm. 3I2. Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan, Bab:
Harumnya kcringat Nabi saw., jilid 7,hlm.82.

(323) 14or1i-, 111tab: Keutamaan-keutamaan, Bab: Harumnya keringat Nabi saw. dan
mencari berkahnya, jilid 7, hlm. 82.

(32a) Bukhari, Kitab: )ihad dan strategi perang, Bab: Mendoakan jihad dan mati syahid
bagi pria dan wanita, jilid 6, hlm. 350. Muslim, Kiab: Kepemimpinan, Bab: Keutamaan
berperang di lautan ..., jilid 6, trlm. 49.
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mahramnya." Sementara ulama lain berkata: "Nabi saw. adalah se-

orangyang ma shum (terpclihara dari kesalahan). Beliau bisa mcngua-
sai keinginarurya tcrhadap istrinya, apalagi terhadap yang lain. Dengan
demikian, beliau jelas bersih darinya dan terbebas dari segala perbuatan
keji serta perkataan kotor.(325) Dengan demikian, peristiwa tcrsebut
merupakan scmacam pengkhususan bagi Rasulullah saw.." Kemudian
ulama ini berkata: "Mungkin juga peristiwa ini terjadi sebclum rurun
ayat hijab." Pendapat itu kita tolak sebab peristiwanya sudah terang
terjadi sesudah turunnya ayat hijab. Di awal pcmbicaraan ini telah
dijelaskan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada haji Wada. Sementara
itu, Iyadh menjawab pendapat pertama dengan mengatakan bahwa
pengkhususan tidak dapat ditetapkan dengan "kemungkinan". Ada-
pun masalah kemakshuman Rasulullah saw. merupakan sesuatu yang
sudah diterima bulat. Tetapi, pada dasarnya adalah tidak adanya peng-
khususan dan bolehnya mcniru perbuatan-perbuatan Rasulullah saw.

selama belum ada dalil yang mengatakan bahwa perbuatan terscbut
khusus untuk Rasulullah saw.." Sementara itu, ad-Dimyathi menolak
dengan tegas orang yang mengemukakan dasan mahram Bcliau berka-
ta: "Gugur semua dugaan orang yang mengatakan bahwa Ummu
Flaram adalah salah seorang bibi Nabi saw. karena persusuan, atau
karena keturunan. Setiap orang yang ditetapkan sebagai bibi, sudah
jclas jadi mahram, scbab ibu-ibunya sekcturunan. Scmentara orang-
orang yang pernah menyusukan Nabi saw. sudah dikctahui semua.(326)

Kemudian Hafizh Ibnu Hajar berkata: "|awaban yang paling tcpat
adalah alasanldtushushiyyah. Tidak bisa ditolak dengan dasan bahwa
pengkhususan tidak bisa ditetapkan kecuali dengan dalil, sebab dalil-
nya sudah jelas sekali. Wallahualam."(327') '

Dr. Yusuf Qardhawi mengomentari masalah ini dalam suatu fanna

beliau yang disampaikan melalui TV Qathar --penulis memiliki tcks
tcrtulisnya. Beliau bcrkata: "Saya tidak mcngerti, di mana letak dalil-
nya, jelas ataupun tidak." Dapat pula penulis tambahkan pada komen-
tar Dr. Yusuf Qardhawi ini bahwa walaupun tidak ada dalil mcngenai
pcngkhususan, Hafizh ibnu Hajar akan mengemukakan dalil kcpada
kita mengenai umumnya hukum kctika menerangkan hadits Abu

(32s) F*hut Barr. jilid 13, hlm. 320.
(326) Po17u1grri. jilid 13, hlm. 320.
(327) Po11rr1 Ban, jitd 13, hlm. 32I.
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Musa al-Asy'ari bcrikut. Hadits ini mcnerangkan bahwa wanita yang

pernah menyisir rambut Abu Musa adalah istri dari salah seorang
saudaranya. Dari Abu Musa r.a. dia berkata: "Nabi saw mengutusku
kepada suatu kaum di Yaman. Aku datang kepada Nabi saw. ketika
bcliau sedang berada di Batha'. Nabi saw. bertanya kepadaku: 'Bagai-
mana kamu bertalbiah sewaktu melakukan ihram?'Aku jawab: 'Aku
mengucapkan talbiyah sebagaimana Nabi saw. mengucapkannya.'
Nabi saw. bertanya: 'Apakrh kamu membawa hewan kurbanl'Aku
jawab: 'Tidak.'Ialu Nabi saw menyuruhku thawaf. Maka aku thawaf
sekitar Baitullah dan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Kemu-
dian Nabi saw. mcmerintahkanku bcrtahallul, lalu aku bertahallul.
Kcmudian aku mcnemui seorang wanita dari kaumku scndiri unruk
aku minta bantuannya menyisir rambut kepalaku sekaligus member-
sihkannya." Dalam satu riwayat(3zE) discbutkan: "Kcmudian aku men-
datangi sdah scorang dari kaum wanita Bani Qais, lalu dia menyisir
rambutku." (HR Bukhari dan Muslim)(32e)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Tentang ka\mat kemudian aku mcne-
mui seorang wanita ilai luumku sendii yang ccpat terbayang di ddam
benak kita adalah bahwa wanita tersebut berasal dari Qais bin Ailan.
Antara mereka dan orang-orang Asy'ari tidak tcrdapat hubungan
nasab (keturunan). Akan tetapi, dalam riwayatAyyub bin A'id (-ak-
sudnya riwayat kcdua) wanita tcrscbut adalah salah scorang wanita
dad Bani Qais. Dari sini saya simpulkan bahwa Qais yang dimaksud
adalah Qais bin Sulaim, bapak dari Abu Musa al-Asy'ari. Semcntara
wanita tcrsebut adalah istri salah scorang saudaranya. Abu Musa mem-
punyai bcberapa orang saudara, yaitu Abu Rahm dan Abu Burdah.
Ada yang mengatakan: 'Dan Muhammad.rrr(330)

Perhatian dan kasih sayang yang mencapai tingkatan seperti itu,
scrta disclang-sclingi olch bcrdckatan dan bcrsentuhan badan, hanya
dipcrbolehkan selama aman dari fitnah. Dan biasanya, tidak bisa aman

(328) 3rpr..;, 6tab: Hajji, Bab: Mcnycmbclih hcwan scbclum mcncukur rambut, jilid
4, hlm. 308. Muslim, Kitab: Hajji, Bab: Mcngcnai pcnghapusan tahallul dari ihram dan
perintah mcnycmpurnakannya, jilid 4, hlm. 44.

(329) B',Urari, Kitab: Hajji, Bab: Orang yang ihram di zaman Nabi saw. adalah sepcrti
ihramnya Nabi saw., jilid 4, hlm. 16l. Muslim, Kitab: Hajji, Bab: Mcngcnai penghapusan
tahallul dari ihram, jilid 4, hlm. 45.

(330) Postrrl gori, jilid 4, hlm. 16l.
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/bcbas dari fitnah kecuali daiam kondisi-kondisi khusus sebagaimana
yang kita lihat dalam nash tersebut. Kondisi-kondisi khusus itu hanya
ada dalam saflr fcnomena sosial yang benar-bcnar sudah diakui bisa
membantu bebasnya fitnah serta mcnunjang terciptanya suasana rasa
kasih sayang yang mencapai taraf ini. Fenomena tcrsebut berindikasi
bahwa lamanya masa pergaulan antara individu-individu muslim yang
salch dapat melahirkan perasaan khusus yang mulia dalam hati mcrcka
yang bcrgaul. Bersamaan dengan itu, hilanglah dorongan hawa nafsu
dan syahwat. Perasaan scmacam ini tidak mungkin lahir jika tidak
karena lamanya masa pergaulan. Sebagai contoh, perasaan bersaudara
yang tcrjadi antara Rasulullah saw. dan Ummu Sulaim dan Ummu
Haram. Begitu juga antara Abu Musa al-Asy'ari dengan istri kakaknya.
Contoh lain seperti perasaan keibuan yang dirasakan oleh Sahlah binti
Suhail, isui Abu Hudzaifah, terhadap Sdim, budak Abu Hudzaifah.
(Lihat kisah mcrcka ini dalam pcmbahasan tentang perte muan kctika
kaumwanita menuntutilmu dari kaum laki-laki). Ddam suasanapera-
saan scmacam itu, naluri syahwat terhadap lawan jenis semakin mcni-
pis, bahkan hampir pupus. Kami kira, fuman Allah: ". .. atau pclayan-
pelayan lclaki yang tidak mcmpunyai kcinginan (terhadap wanita)...."
(an-Nur: 3l) mengisyaratkan pcngertian itu. fika hanya masdah tua
umur, hal itu tidak bisa mcngikis dorongan seksual, walaupun bisa
lebih lcmah. Akan tetapi, perasaan sekeluarga dan lamanya masa pcr-
gaulan dapat meredam dorongan hawa nafsu.

15. Pertemuan untuk Menyampai(an Rasa Hormat
dan Pujian

Dari Anas r.a, dia berkata bahwa Nabi saw. melihat beberapa orang
wanita dan anak-anak datang dari satu pcsta perkawinan. Lantas Nabi
saw. tegak berdiri, (dalam satu riwayat(aal) disebutkan tegak berdiri
kegirangan) seraya berkata: 'Ya Allah, kalian tcrmasuk di antara orang-
orang yang paling aku cintai.' Beliau mengatakannya sebanyak tiga
kali." (I{RBukhari dan Muslim)(332) Dari Altras bin Malik r.a. dikata-

(331) B1klrr{, Kitab: Nikah, Bab: Pcrginya kaum wanita dan anak-anak kc pcsta

pcrkawinan, jilid Il, hlm. 157.
(832) Bukhad, Kiqb: Manaqib, Bab:'Pcrkataan Nabi saw. kcpada orang-orang Anshar:

rKalian adalah orang yang paling aku cinrai," jilid 8, hlm. I 14. Muslim, Kiteb: Kcuamaan-

kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcuamaan orang-orang Anshar, jilid 7, hlm. 174.
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kan bahwa seorang wanita Anshar datang bersama anak-anaknya kepa-

da Nabi saw.. Lantas Nabi saw. berkata: "Demi Dzat yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya kalian adalah orang yang paling aku

cintai." Beliau mengatakannya sebanyak tiga kali. (HRBukhari dan
Muslim)(333)

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Hindun bin Utbah datang dan
berkata: 'Wahai Rasulullah, dahulu tidak ada di permukaan bumi ini
penghuni rumah yang paling aku cintai agar dia hina dibandingkan
penghuni rumahmu. Kemudian sekarang, tidak ada di permukaan
bumi ini penghuni rumah yang paling aku cintai agar dia mulia diban-
dingkan penghuni rumahmu.' Nabi saw. bcrkata:'Dan juga, demi Yang
jiwaku berada dalam genggaman-Nya." (semoga Dia menambah rasa

cintamu pada Allah dan Rasul-Nya). (HR Bukhari dan Muslim)(aa+)
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa dia meminjam kalung dari fuma

lalu kalung tersebut hilang. Maka Rasulullah saw mengutrls beberapa
orang sahabat beliau untuk mencarinya. Di tengah perjalanan, waktu
shalat tiba. Lantas mereka mengerjakan shalat tanpa berwudhu ter-
lcbih dahulu. Setelah sampai pada Nabi saw, mereka mengadukan hal
tersebut, maka turunlah ayat mengenai tayamum. Usaid bin Hudhair
berkata (kepada Aisyah): "Semoga Allah membalasimu dengan kebaik-
an. Sebab, demi Allah, tidak satu masalah yang terjadi padamu, kecuali
Allah membcrikan jalan keluarnya dan menjadikannya sebagai berkah
bagi kaum muslimin." (HRBukhari dan Muslim)(33s)

Dari Ummu al-Ala' ... bahwa setelah Utsman Mazh'um wafat, dia
dimandikan dan dikafani dengan pakaiannya. Lalu Rasulullah saw.

datang. Aku berkata: "Rahmat Allah atasmu, wahai Abu as-Sa'ib.
Kesaksianku untukmu. Sesungguhnya Allah telah memuliakanmu. "
Mendengar ucapanku iru Rasulullah saw. berkata: "Bagaimana kamu
tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Aku berkata: 'Demi bapak-
ku wahai Rasulullah, lalu siapa orang yang akan dimuliakan Allahf "

(333) 3og'r"r';, Kitab: Sumpah dan nazar, Bab: Bagaimana sumpah Nabi saw., jilid 14,
hlm. 335. Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara keutarnaan
orang-orang Anshar, ji.lid 7,hlln. 174.

(334) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Kisah Hindun binti Utbah, jilid 8, hlm. l4I.
Muslim, Kitab: Kcputusan-keputusan pcngadilan, Bab: Kasus Hindun, jilid 5, hlm. 130.

(335) Bupr.r1, Kitab: Manaqib, Bab: Keutamaan-keutamaan Aisyah ra., jilid 8, hlm.
I08. Muslim, Kitab: Haid, Bab: Tayammum, jilid I, hlm. I92.
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Rasulullah saw meniawab: "Yang jelas, al-yaqin (kematian) telah da-
tang menjemput Mazh'un. Demi Allah, aku mengharapkan semoga
dia mendapatkan yang baik. Akan tetapi, aku sendiri sebagai Ra-
sulullah, tidak tahu apa yang bakal dipcrbuat Allah rcrhadap diriku."
Ummu al-Ala bcrkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak akan me-
nyanjung seseorang lagi (mengenai sesuatu yang belum aku ketahui).
Peristiwa iru me mbuatku sedih, lalu aku bawa tidur. Dalam tidur aku
bermimpi melihat lJtsman memiliki sumber airyang terus mengalir.
Mimpi itu aku ceritakan kepada Rasulullah saw.. Beliau berkata: "Itu
adalah amalannya. " (HR Bukhari) (sa6)

16. Pertemuan untuk Memohon Doa Restu
Dari Atha bin Rabah, dia berkata bahwa Ibnu Abbas berkata kepa-

daku: "Apakah kamu mau aku tunjukkan seorang wanita calon ahli
surga?" Aku jawab: "Tentu. Ibnu Abbas berkata: 'TVanita hitam inilah
orangnya. Dia pernah datang kepada Nabi saw,lalu berkata: :Sesung-

gutrnya aku terserang pcnyakit ayan, dan aku khawatir auratku terbuka
se mentara aku tidak sadar. Maka tolong berdoalah kepada Allah agar
aku sembuh."'Nabi saw' berkata: 'Jika kamu bisa sabar menghadapi-
nya, bagimu adalah surga. Tapi kalau kamu menginginkan kesembuh-
an, aku juga bisa mendoakannya kepada Allah agar Dia berkenan mc-
nyembuhkanmu." Wanita itu berkata; "Saya akan coba sabar." Setelah
itu ia berkata lagi: "Tapi aku khawatir auratku terbuka. Karena itu
doakan kepada Allah supaya auratlcu tidak terbuka." Iantas Nabi saw.

mcndoakannya. (HR Bukhxli rlen Mustim)(rrzl
Dari Anas r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. masuk menemui Um-

mu Sulaim ... lalu beliau mendoakan Ummu Sulaim dan para penghuni
rumahnya. Ummu Sulaim berkata: "Ya Rasulullah, aku ada sedikitke-
perluan khusus." Nabi saw. berkata: "Apa itul" Ummu Sulaim berkata:

"Pcmbantumu, Anas. Tidak satu pun yang tinggal dari kcbaikan akhirat,
begitu juga dunia, kecuali doakan untukku: 'Ya Allah, berikanlah rezeki
baginya berupa harta dan anak dan berkahilah dia.' Tcrnyata aku kini
orang Anshar yang paling banyak hartanya. Anakku Umainah men-

(336) Bukhari, Kitab: Ta'bir (tafsir mimpi), Bab: Mimpi kaum wanita, iilid 16, trlm. 49.
(337) 3upr.r;, 11tab: Musibah sakit, Bab: Kcutamaan orang yang mati karcna penyakit

ayan, iilid 12, hlm. 128. Muslim, Kitab: IGbajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab:

Pahala mukmin yang ditimpa musibah, jilid 8, hlm. 16.
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ceritakan kepadaku bahwa dia dikuburkan ...." (HR Bukhari dan
Mustim)(338)

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. pernah
datang ke rumah LJmmu Sulairn dan tidur di atas kasurnya. Saat itu
Ummu Sulaim tidak ada di rumahnya. Pada hari yang lain, Nabi saw.

datang lagi,lalu tidur di atas kasur Ummu Sulaim. Kemudian Ummu
Sulaim ditcmui oleh salah seorang sahabat dan diberitahu: "Nabi saw.

tidur di rumahmu dan di atas kasurmu." Anas berkata: "IJmmu Su-
Iaim segera pulang. Dia melihat beliau berkeringat, bahkan sampai
mengalir ke alas kulit yang ada di atas kasur. IJmmu Sulaim segera

membuka kotak kccil miliknya. Dia kemudian menyeka keringat terse-
but dan memerasnya ke dalam kotak kecil tadi. Nabi saw. terbangun
dan kaget melihat hal terscbut. Beliau bertanya: "Apa yang sedang
kamu kerjakan ini, hai Ummu Sulaim?" lJmmu Sulaim menjawab:
'Tyahai Rasulullah, aku ingin mendapatkan berkahnya untuk anak-
anakku." Nabi saw. bcrkata: "Kamu benar." (IIR Muslirn)(33e)

Dari fuma r.a. dikatakan bahwa dia mengandung Abdullah bin
Zubir. Dia berkata: "Aku ikut berhijrah, seJangkan aku ketika itu
sudah dekat melahirkan. Ketika sampai di Madinah aku singgah di
Quba' dan di sini aku melahirkan. Kemudian aku pcrgr mene mui Nabi
saw.,lalu aku meletakkan bayiku di pangkuan beliau. Beliau meminta
scbiji kurma. Kurma itu beliau kunyah, kemudian me masukkannya ke
mulut bayiku. Sesuatu yang pertama sckali masuk ke dalam rongga
mulut bayiku adalah air liur Rasulullah saw. Rasulullah saw. memasuk-
kan kurma tersebut ke mulut bayiku, kemudian beliau berdoa dan me-
mohonkan kcberkahan untuknya. Ibnu Zubair merupakan bayi perta-
ma yang dilahirkan pada masa Islam." (HRBukhari dan Muslim)(e+o)

Dari as-Saib bin Yazid, dia berkata: "Bibiku pernah menemui
Rasulullah saw. bcrsamaku. Bibiku berkata: Wahai Rasulullah kepona-
kanku mendcrita ngilu pada kcdua kakinya.' Lalu beliau mengusap

(338) Bukhui, Kitab: Puasa, Bab: Orang yang mengunjungi suaru kaum, tctapi tidak
bcrbuka di tcmpat mercka, jilid 5, hlm. 13l. Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan para
sahabat, Bab: Di antara kcutamaan Anas bin Malik, jilid 7, hlm. I59.

(339) 14,s1;-, 111tab: Kcutaman-keutamaan, Bab: Harumnya keringat Nabi saw. dan
mcncari berkah padanya, jilid 7, h.lm. 8I.

(3a0) 3uklr.ri,6tab: Manaqib, Bab: Hijrah Nabi saw. bersama para sahabat bcliau di
Madinah, jilid 8, hlm. 249. Muslim, Kitab: Adab, Bab: Anjuran mcnggosok tcnggorokan
anak yang baru lahir, jilid 6, hlm. 175.
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kepalaku dan rnendoakanku supaya mendapat berkah. Kemudian be -

liau berwudhu. Lalu aku minum sisa air wudhunya. Kemudian aku
berdiri di belakang beliau. Bentuknya seperti telur burung merpati."
(HR Bukhari dan Muslim;(s+tl

Dari Abdullah bin Hisyam --dia pernah bertemu dengan Rasulullah
saw dan ibunya, Zunab binti Humaid, pernah mcmbawanya pergi
untuk mcnemui Rasulullah saw.-- Ibunya berkata: 'Wahai Rasulullah,
bai'adah dia." Rasulullah saw. menjawab: "Dia itu masih kecil." Lantas
Rasulullah saw. mengusap kepalanya dan mendoakannya." (HR
Bukhari)(e+z)

Dari Ummu Qais binti Mihshan dikatakan bahwa dia membawa
anak lelakinya yang masih kecil dan belum memakan makanan kepada
Rasulullah saw., Iantas Rasulullah saw. mcndudukannya di pangkuan-
nya. Anakini kemudian kencing dan mengenai pakaian Rasulullah saw.

Ialu Rasulullah saw. meminta dibawakan air, kcmudian bcliau mcmcr-
cikkan air ke kain yang kena kencing tcrscbut, dan tidak membasuh-
nya." (HR Bukhari dan Mustirn;ta+al

Dari Anas bin Malik, dia bcrkata: "Adalah Rasulullah saw. setiap
kali ingin mengerjakan shalat di pagi hari, para pelayan Madinah da-
tang mcmbawa bejana yang berisikan air. Setiap kali disodorkan bcja-
na, beliau membenamkan tangarurya ke dalam bejana tersebut. Bahkan
kadang-kadang mcreka datang pagi-pagi sckali, kctika udara masih
dingrn. Namun, beliau tetap mcmbenamkan tangannya ke ddam beja-
na tersebut." (HR Muslim)(344)

Dari Abu Hurairah, dia bcrkata: "Scorang wanita datang kepada
Nabi saw. dcngan membawa anak lelakinya yang masih kccil. Dia
berkata: 'Wahai Rasulullah, anakku ini scdang sakit dan aku sangat
mengkhawatirkannya, sebab sudah tiga orang anakku yang mcninggal
dunia." Nabi saw. berkata: "Sungguh kamu telah membuat suatu

(3aI) Srgrr'1, Kiab: Wudhu, Bab: Abdurrahman binYunus mcnccritakanpada kami,
jilid f , hkn. 308. Muslim, Kiab: IGuamaan-kcuaman, Bab: Tcntang cap kcnabian, sifamya,

dan lcta-knya di tubuh Nabi saw., jilid 7, hlm. 86.
(342) Bukhari, Kiab: Hulum-hukum, Bab: Baiat anak kccil, jilid 16, hlm. 326.
(343) Bukhari, Kitab: Wudhu, Bab: Kcncing bayi, jilid l, hlm. 339. Muslim, Kiab:

Thaharah, Bab: Hukum, kcncing anak yang masih menyusu dan cara mcmbasuhnya, jilid
I, hlm. 164.

(39) Muslim, Kitab: IGutamaan-kcutamaan, Bab: Akrabnya Nabi saw. dcngan orang
orang dan mcrcka mencari bcrkah darinya, jilid 7 ,tlm. 79.
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dinding yag kuat yang akan membentengimu dari api neraka." (HR
Mustim;(a+sl

17. Pertemuan dalam Acara Perjamuan
Dari Anas dikatakan bahwa salah seorang tetangga Rasulullah saw

adalah orang Persia. Dia pandai memasak. Suatu hari dia membuat
makanan untuk Rasulullah saw. Kcmudian dia datang untuk mengun-
dang Rasulullah saw.. Rasulullah saw. bertanya: "Dan inil" (maksud-
nya Aisyah, peristiwa ini terjadi sebelum diwajibkannya hijab atas istri-
istri Nabi saw.) Orang itu menjawab: "Tidak." Rasulullah saw. juga
bcrkata: 'Tidak.' Lantas orang itu kcmbali mcngundang Rasulullah
saw.. Rasulullah saw. kembali berkata: "Dan inil" Orang itu berkata:

"Tidak." Mendengar itu Rasulullah juga berkata: "Tidak." Kemudian
orang itu kcmbali lagi mengundang Rasulullah saw. untuk ketiga kali-
nya. Rasulullah saw. bertanya: "Dan inil" Orang itu menjawab: "Ya."
Rasulullah dan Aisyah segera berdiri mengikuti orang itu hingga sam-
pai ke rumahnya." (HR Muslim)(t+c)

Dari Anas bin Mdik r.a. dikatakan bahwa ncneknya Mulaikah
mengundang Rasulullah saw. untuk menikmati makananyang sengaja

dia buatkan unftk Rasulullah saw.. Lalu bcliau memakan makanan
terscbdt. Setelah itu bcliau berkata: "Berdirilah kalian. Aku akan shalat
untuk kalian.'Anas bin Malik bcrkata: "Lalu aku berdiri di atas tikar
milikku yang telah menghitam karena lamanya dipakai. Aku mcmer-
cikkan airke tikartersebut. I-aIu Rasulullah saw. berdiri. Aku membuat
shaf bcrsama seorang anakyatim di belakang beliau, sementara nenek-
ku yang telah tua di belakang kami. Rasulullah saw shalat untuk kami,
sctelah itu beliau pergi.' (HRBukhari dan Muslim)(3l7)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ddam hadits tersebut tcrdapat bcbe -

rapa pelajaran, diantaranya mengenai perlunya memenuhi undangan,

(345) I4*1i-, 1;tab: Kebajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Kcutamaan
orang yang kcmatian anak dan dia mcrasa kchilangan, jilid 8, hlm. 40.

(346) Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Apa yang harus dilakukan amu apabila bcrsama-
nya ikut orang yang tidak diundang olch yang cmpunya makanan dan anjuran supaya yanB

empunya makanan mcmbcri izin kcpada pcngikut terscbur, jilid 6, trlm. I16.
(3a7) 3,1L1rr'1, Kitab: Shalat, Bab: Shalat di atas tikar, jilid 2, hln. 35. Muslim, Kitab:

Masjid dan tcmpat-tcmpat shalat, Bab: Bolch berjamaah mengerjakan shalat sunnah, jilid
2,tlm. 127.
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walaupun undangan tersebut bukan ke pesta perkawinan, dan walau-
pun yang mengundang tcrsebut seorang wanita. Tetapi dengan syarat
aman dari fi.tnah.'(348)

DariAnas r.a.dikatakan bahwaNabi saw. datang menemui Ummu
Sulaim. Lantas (Jmmu Sulaim menghidangkan kurma dan minyak
samin untuk beliau. Nabi saw. berkata: "Kembalikanlah minyaksamin
dan kurma tersebut ke tempatnya masing-masing, sebab aku sedang
puasa ...." (HR Bukhari)(31e) Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata:
"Bias4nya Rasulullah saw. apabila pergi ke Quba, beliau selalu singgah
menemui IJmmu Haram binti Milhan. Lantas Ummu Haram meng-
hidangkan makanan untuk beliau ...." (Iil.B 'kha'i dan Muslim)(aso)

Dari Iabir binAbdullah r.a., dia berkata: "Ketika khandaq (parit)
digali, aku melihat kcadaan Nabi saw. sangat lapar. Karena itu aku
segera kembali mcncmui isuiku. Aku berkata: 'Apakah engkau mem-
punyai sesuanr (makanan), scbab aku lihat Rasulullah saw. laparsekalif '
Istriku mengeluarkan kantong kulit berisi saru gantang gandum, dan
kami juga mempunyai scekor anak domba jinak. Scwaktu aku me-
nyembelihnya, istriku bekerja menumbuk gandum. Dia selesai, aku
pun selcsai. Aku me motong-motong daging anak domba tadi, kemu-
dian memasukkannya ke dalam kuali. Kemudian ketika aku hendak
pergi mcmberitahu Rasulullah saw, istriku berkata: 'Iangan engkau
membuatku malu kepada Rasulullah saw. dan orang-orangyeng bersa-

ma beliau!' Maka aku pun menghampiri Rasulullah saw. dan bcrbisik
kepada beliau: Wahai Rasulullah, kami telah menycmbclih anakdom-
ba kami dan kami juga menumbuk scgantang gandum yang ada pada
kami. Karcna itu, datanglah engkau bersamaorang-orang yang ada
bersamamu.' Lantas Nabi saw. bangkit dan berkata: 'Hai warga I(han-
daq, si fabir telah membuatkan makanan untuk kalian. Ayolah kalian
semua kcsana!' Ialu Rasulullah saw. berkata kepadaku: ']angan kamu
turunkan kualimu dan jangan kamu buat roti adonanmu sampai aku
datang!'Aku datang bersama Rasulullah saw. mendahului orang-

(348) 7 o11ru16or;, jrtid 2, blm. 37 .

(349) 3rpr.r1, Kitab: Puasa, Bab: Orang yang mcngunjungi suatu kaum, tctapi dia
tidak bcrbuka di tcmpat mcrcka, jilid 5, trlm. 127.

(350) Bukhad, Kiab: Mohon izin, Bab: Orang yang mcngunjungi suatu kaum, lalu
dia tidur siang di tcmpat mcrcka, jilid 13, hlm. 313. Muslim, Kitab: IGpcmimpinan, Bab:

Kcutamaan bcrpcrang di laut, jilid 6, hlm. 49.
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orang, hingga aku bertemu dengan istriku. Istriku berkata sambil
kesal: 'Ini terjadi gara-gara kamu.'Aku jawab: 'Aku telah lakukan apa

yang kamu katakan kepadaku tadi.'Istriku lantas memberikan adonan

roti tadi kepada Rasulullah saw. Lalu beliau menyemburnya dengan
ludah dan memberkahi adonan tersebut. Bcliau pun menuju ke kuali
kami dan menyemburnakan ludah serta memberkalunya, seraya berka-

ta: 'Sekarang pangglah tukang roti untuk membantumu membuatrya
dan sendoklah dari kualimu, tapi jangan engkau turunkan.' Jumlah
mereka yang ada ketika itu seribu orang. Aku bersumpah derni Allah
mcrcka makan scmua sampai kcnyang dan pulang. Sementara itu, kuali
kami masih mendidih seperti semula. Demikian juga adonan roti,
masih tetap seperti sediakalanya. (Dalam satu riwayat(3sr) disebutkan
bahwa Rasulullah saw. berkata: 'Makanlah olehmu yang ini dan ha-
diahkanlah, sebab orang-or.rng yang menderita kclaparan.').' (I{R
Bukhari dan Muslim)(asz)

Dari Anas bin Malik, dia bcrkata: "Abu Thalhah bcrkata kcpada
IJmmu Sulaim: "Aku mcndengar suara Rasulullah saw demikian le-
mah. Aku tahu bcliau lapar. Apakah engkau mempunyai sesuatu?"
LJmmu Sulaim mcnjawab: "Ya." I,alu LJmmu Sulaim mengeluarkan
beberapa potong roti. Kemudian dia mengambil kerudungnya, lalu
mcmbungkus roti tadi dcngan sebagian kerudung itu dan menyisip-
kannya ke bawah tanganku, sementara bagian lain dari kerudung itu
ia selendangkan kepadaku. Kemudian dia menyuruhku pergi ke tem-
pat Rasulullah saw.. Aku pun berangkat mcmbawa roti tersebut lalu
aku temukan Rasulullah saw sedang bcrada di masjid bersama sejum-
lah orang. Aku segera menghampiri mereka. Rasulullah saw. bertanya
kepadaku: "Apakah Abu Thalhah yang mengirimmu?" Aku jawab:

"Ya." Beliau bertanya lagi: "Membawa makanan?" Aku jawab: "Ya."
Ialu Rasulullah saw. berkata kepada orang-orang yang bersama beliau:

"Bangunlah kalian." I-alu Rasulullah saw. berangkat diiringi para saha-

bat beliau. Sementara aku berjalan di depan mereka untuk memberi-
tahu Abu Thalhah. MakaAbu Thalhah berkata: "Hai Ummu Sulaim,
Rasulullah saw telah datang bersama orang banyak, tetapi kita tidak

(35I) 3,rgr.r1, Kitab: Peperangan, Bab: Pcrang Khandaq, jilid 8, hlm. 401.
(352) 3161111, Kitab: Peperangan, Bab: Perang Khandaq, jilid 8, hlm. 402. Muslim,

Kitab: Minuman, Bab: Boleh mengajak orang lain ke rumah orang yang diyakini tidak akan

mcrasa kcbcratan dengan hal terscbut, jilid 6, hh. f 18.
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mempunyai cukup makanan untuk dihidangkan kepada mereka."
IJmmu Sulaim berkata: "Allah dan Rasul-Nya lebih rahu." Lalu Abu
Thalhah berangkat menyongsong Rasulullah saw., kemudian Ra-
sulullah saw. datang bersama Abu Thalhah. Rasulullah saw berkata:
"Llmmu Sulaim, bawa ke sini apa yang engkau miliki!" IJmmu Sulaim
datang membawa roti tersebut. Rasulullah saw. memerintahkan Um-
mu Sulaim mcngaduk dan mcmeras wadah samin untuk mcmbuar
lauk pauk roti. Sctelah itu Rasulullah saw. membacakan scsuatu terha-
dap roti tersebut, kemudian berkata: "Izinkan sepuluh orang masuk."
Abu Thalhah mengizinkan mereka masuk. Mercka makan sampai
kenyang, kemudian keluar. Kemudian Rasulullah saw. berkata:"lzin-
kan sepuluh orang lagi." Abu Thalhah mcngizinkan masuk sepuluh
orang lagi. Mereka makan hingga kenyang, kemudian keluar. Ra-
sulullah saw. berkata: "Izinkan sepuluh lagi." Abu Thathah segera
mcngizinkan sepuluh lagi. Mereka makan sampai kenyang, kcmudian
keluar. Kemudian beliau berkata lagi; "Izinkan sepuluh lagi." Hingga
makan scmua orang yang ada ketika itu sampai kenyang. Sedangkan
jumlah mcreka scmuanya mencapai sekitar tujuh puluh atau delapan
puluh orang." (HRBukhari dan Muslim;(rsa)

Dari Sahal dia berkata: "Ketika Abu Usaid as-Sa'idi menjadi pe -

ngantin, dia mengundang Nabi saw. dan para sahabatnya. Ketika itu
tidak ada ora-ng yang me mbuatkan makanan dan menghidangkannya
kepada mereka selain istrinya, LJmmu Usaid -- padahal dia scdang
menjadi pengantin(3s+) -- Dia telah merendam beberapa biji kurma
dalam saru bejana yang terbuat dari batu pada mdam harinya. Tatkala
Nabi saw. selesai makan, Ummu tlsaid melumatkan kurma-kurma
tersebut, lalu ke mudian menuangkannya scbagai hadiah khusus untuk
Nabi saw.." (HRBukhari dan Muslim)(3ss)

Dari Fathimah binti Qais, dia berkata: "... lalu Rasulullah saw.

menyuruhnya menjalani masa 'iddahnya di rumah Ummu Syarik.

(353) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Tanda-tanda kcnabian dalam Islam,iilid 7, hlm.
399. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Boleh mengajak orang lain ke rumah orang yang

diyakini tidak akan merasa kebcratan dcngan hal tcrscbut, jilid 6, hlm. ll8.
(354) Yang terdapat dalam kurung adalah tambahan dari Muslim.
(355) 3rr11rr"1, 16tab: Nikah, Bab: Seorang wanita mclayani tctamu lclaki scndirian pada

pesta perkawinan, jilid ll, hlm. 60. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Bolch mcminum
nabidz yang belum menjadi keras, jilid 6, hlm. I30.
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Kemudian beliau berkata: 'Tetapi rumah wanita iru sering dipenuhi
oleh sahabat-sahabatku.' Dalam satu riwayade s 6 ) disebutkan :'sesung-
guhnya Ummu Syariksering didatangi oleh para muhajirin pertama.'
Dalam satu riwayat lagr?sz) dise butkan bahwa beliau berkata: 'Pindah-
lah kamu (Fathimah binti Qais) ke rumah IJmmu Syarik!' Ummu
Syarik adalah seorang wanita kaya dari kaum Anshar, banyak membe-
lanjakan uangnya untuk kcpentingan agama Allah, dan sering dising-
gahi oleh para tamu. Aku jawab: 'Akan aku lakukan.' Kemudian beliau
bcrkata: 'Iangan kamu lakukan, sebab Ummu Syarik adalah wanita
yang banyak tamu."' (HR Muslim)(rsa)

Abu Hazim menceritakan bahwa Sahal berkata: "Kami gcmbira
sekali pada suatu Jum'at. Aku bertanya kepada Sahal: "Kenapaf " Dia
mcnjawab: "Bersama kami ada seorang wanita tua. Dia mengirim
seseorang ke Budha'ah untuk memungut umi-umbian. Umbi-umbian
terscbut dia masak dalam periuk, dicampur dengan gandum yang
sudah dilumatkan. Sctelah selesai shalat |um'at kami langsung pulang.
Kami mengucapkan salam kepada wanita tcrsebut. Lalu wanita itu
mcnghidangkan makanan yang telah dia siapkan untuk kami. Kami
gembira sekali karcnanya. Kami tidak tidur dan tidak makan siang
kecuali setelah selesai shalat )um'at.' (HR Bukhari) (3se)

Dari asy-Sya'bi, dia berkata: "Aku menemui Fathimah binti Qais.
Lalu dia mcnyuguhiku kurma segar yang bcrnama ruthab ibnu thab
dan menuangkan minuman suwaiqa sult (yang terbuat dari biji-bijian
seperti gandum). Lalu aku bertanya kepadanya mengenaiwanitayang
sudah ditalak tiga yang harus menjalani masa 'iddah-nya ..." (I:IR
Muslim)(aoo)

Pada nash-nash yang telah disebutkan tadi dapat pula pcnulis
tambahkan nash dari luar kedua kitab sahih guna menguatkan bahwa

(356) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Wanita yang tclah ditalak tiga tidak bcrhak lagi
mendapatkan nafkah, jilid 4, hlm. 196.

(357) 14o16-, 6tab: Fitnah dan tanda-tanda kiamat, Bab: Kcluarnya dajjal dan mcne -

tapnya di bumi, jilid 8, hlm. 203.
(358) 14ur11-, Kitab: Talak, Bab: Wanita yang tclah ditalak tiga tidak bcrhak lagi

mcndapatkan nafkah, jilid 4, hlm. I95.
(359) 3r6..ri, litab: Mohon izin, Bab: Salam lclaki kcpada wanita dan salam wanita

kepada lelaki, jilid 13, hlm. 271 .

(360) Muslim, Kitab: Fitnah dan tanda-tanda kiamat, Bab: Kcluarnya dajjal dan mene-
tapnya di bumi, jilid 8, trlm. 205.
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kaum wanita boleh menerima tamu ketika suami mereka sedang tidak
berada di rumah, dengan syarat para tamu yang dimalcsud telah dikenal
baik dan dipercaya oleh suami mereka. Ath-Thabari mengeluarkan
riwayat dari Qatadah bahwa Rasulullah saw. telah menetapkan bagi
parawanitay'stri dalam bai'at utuk tidak menerima kaum laki-laki dan
berbicara dengan mereka. Ialu Abdurrahman bin 'Auf bertanya: "Ka-
mi punya tamu, semcntara kami tidak berada bersama istri kami)"
Rasulullah saw. menjawab: "Bukan mereka itu yang aku maksud-
kan.'(361)

18. Laki-laki dan Wanita Saling Menukar Hadiah
Dari Aisyah r.a. dia berkata: "Tidak ada kecemburuanku terhadap

istri Nabi saw. mana pun sebesar cemburuku tcrhadap Khadijah. Dia
wafat sebelum Nabi saw. mengawiniku. Tapi aku sering mendengar
Nabi saw. menyebut-nyebumya, dan Allah menyuruh beliau unruk
menyampaikan berita gembira kepada Khadijah tcntang scbuah rumah
di surga yang terbuat dari mutiara. Seringkali beliau menyembelih
kambing, kcmudian mcmbagi-bagikannya kepada karib kerabat I(ha-
dijah secukupnya." (HR B.khari dan Muslim )(362)

Dari Anas bin Malik r.a., dia bcrkata: 'Kctika orang-orang muha-
jirin datang ke Madinah dari Mekah, mereka tidak memiliki (apa-apa).
Sementara itu orang-orang Anshar banyak me miliki tanah dan pcrkc-
bunan. Orang-orang Anshar ini kemudian membagi-bagikan tanah
dan pcrkcbunan mereka kepada orang-orang Muhajirin dengan ke-
tentuan orang-orang Anshar membcri orang-orang Muhajirin sctiap
tahun bagian dari hasil modal yang ditanamkan, sementara biaya kerja
dan penggarapan usaha tcrsebut mereka tanggung. Ibunya Anas pcr-
nah memberi Rasulullah saw. hasil perkebunan kurmanya." (HRBu-
khari rlan Muslim)(363)

(362) 3upr.ri, Kitab: Manaqib, Bab: Pcrkawinan Nabi saw. dcngan Khadijah dan

kcutamaan Kh"dij.h r.a., jilid 8, hlm. 135. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para

sahabat, Bab: Kcutamaan-kcutamaan Khadijah, ummul mukminin, jilid 7, hlm. 133.
(363) Bukhari, Kitab: Pcmberian, Kcutamaan dan anjuran unn* mclakukannya, Bab:

Kcutamaanpcmbcrian,jilid6,hlm. lTl. Muslim,Kitab:]ihaddansuatcginya,Bab:Orang-
orang Muhajirin mcngcmbalikan lagi pcmbcrian orang-orant Anshar bcrupa pohon dan

kurma karcna mcrcka tidak mcmcrlukannya lagi sctclah pcnaklukkan kota Mckah, jilid 5,

hlm. 163.
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Dari Sahal bin Sa'ad r.a., dia berkata: "Seorang wanita datang
membawa burdah." Sahal bertanya: "Tahukah kalian apa burdah ituf "
Ada yang menjawab: "Ya, yaitu selimut yang disulam bagian-bagian
pinggirnya." Perempuan itu berkata: 'Wahai Rasulullah, aku telah
menyulam burdah ini dengan tanganku sendiri, sekarang akan aku
kenakan padamu." Lalu Rasulullah saw. mengambil burdah tersebut,
karena bcliau memang memburuhkannya. Lantas Rasulullah saw. da-
tang ke tempat kami. Rupanya burdah itu beliau kenikan sebagai
sarungnya." Ialu muncul salah seorang sahabat seraya berkata: 'lMahai
Rasulullah, pakaikanlah burdah itu kepadaku." Rasulullah saw. men-
jawab: "Boleh." Lalu beliau duduk di satu tempat duduk. Kemudian
beliau pulang untuk mclipat burdah terscbut. Setelah itu beliau mengi-
rimkannya kepada laki-laki yang memintanya tadi. Lalu orang-orang
berkata: "Bcnar-benar hebat kamu. Kamu minta burdah tersebut pada
beliau, scbab kamu tahu bahwa beliau tidak mau menolak orangyang
memfurta." Laki-laki itu menjawab: "DemiAllah, aku tidak meminta-
nya kecuali untuk aku jadikan kain kafan bila datang ajalku nanti."
Sahal bcrkata: 'Benar saja, burdah itu tclah diajadikan sebagai kain
kafannya. " (HR Bukhari)(354)

Dari Jabir dikatakan bahwa ibu Malik pernah me mbcri Nabi saw.

hadiah bcrupa mihyak samin yang diletakkan dalam satu bejana milik-
nya. Pada suatu hari anak-anaknya datang mcminta lauk-pauk, scbab
mcreka tidak memiliki apa-apa lagi. Ibu Malik lantas mencari bejana
yang dulu pcrnah dia jadikan te mpat hadiah bagi Nabi saw.. Ternyata
dia mcndapatkan minyak samin di dalamnya. Kemudian minyak samin
tcrsebut senantiasa dapat memenuhi kcbutuhan lauk-pauk rumah
tangganya sampai dia memerasnya. Pada suatu hari dia datang kepada
Nabi saw.. Beliau bcrtanya: 'Apakah kamu memerasnyaf " Ibu Malik
menjawab: "Ya." Nabi saw.'berkata: "Kalau saja kamu biarkan (tidak
mcmerasnya) niscaya dia akan selalu ada." (HR ltuslira;ta6sl

Dari Anas bin Malik, dia berkata bahwa Rasulullah saw. menjadi
pengantin bersama Zunab. Lalu Ummu Sulaim berkata kepadaku:
'Bagaimana kalau kita berikan suatu hadiah untuk Rasulullah sawl"
Aku menjawab: "Lakukanlah!" Lantas Ummu Sulaim mengambil

(364) Bukhari, Kitab: |ual-bcli, Bab: Tu-kang tcnun, jilid 5,h1m.222.
(365) I\4*1;-, lqtab: Kcutamaan-kcutamaan, Bab: Mukjizat-mukjizat Nabi sa;., iilid

7, hlm. 60.
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kurma, minyak samin, dan susu yang sudah mengeras (scperti keju)
untuk dimasak mcnjadi makanan halsah dalampcriuk. Ummu Sulairn
mengirim makanan tersebut bersamaku kepada Rasulullah saw.. Lalu
aku berangkat membawa makanan tersebut kepada Rasulullah saw..

Menurut riwayat Muslim, IJmmu Sulaim berkata: "Hai Anas, pergilah
membawa makanan ini kepada Rasulullah saw. dan katakan kepada
beliau: "Ibuku mengutusku untuk mcmbawa makanan ini kepadamu,
dan ibuku mengucapkan salam kepadamu. Ibuku juga bilang: "Apa
yang dapat kami berikan untukmu hanya sedikit, wahai Rasulullah."
Anas berkata: "Lantas aku pergi me mbawa makanan tersebut kepada

Rasulullah sarv. dan aku katakan kepada beliau: "Ibuku mengucapkan
salam padamu dan ibuku berkata: 'Ap" y"ng dapat kami berikan un-
tukmu hanya sedikit, wahai Rasulullah.'(366) Rasulullah saw. berkata
kepadaku: "ktakkanlah makanan tersebut!" Kemudian beliau mcme-
rintahkanku seraya berkata: "Tolong undang kc sini agak beberapa
orang (beliau menycbutkan nama-nama mereka) dan juga undang ke
sini orang-orang kamu temui ...." (HRBukhari dan Muslim)(acz)

Dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata: "IJmmu Hufaid, bibi Ibnu
Abbas, memberikan hadiah kepada Nabi saw. bcrupa keju, minyak
samin, dan biawak. Namun yang dimakan Nabi saw hanya keju dan
minyak samin. Sementara biawak beliau tinggalkan karcna merasa
jijik." Ibnu Abbas berkata: "Biawak tersebut dimakan pada acara perja-
muan Rasulullah saw.. Scandainya biawak haram, tentu saja tidak di-
makan pada acara perjamuan Rasulullah saw. tersebut." (HRBukhari
dan Muslim)(lrs)

Dari Ummu al-Fadhal binti al-Harits dikatakan: "Sejumlah orang
bertengkar di dekatnya pada hari Arafah mengenai puasa Nabi saw..

Sebagian mereka mengatakan bahwa Nabi saw. berpuasa, dan sebagian

lagi mengatakan bahwa Nabi saw. tidak berpuasa (pada hari tersebut).
Lantas Ummu al-Fadhal mengirim semangkuk susu kcpadaNabi saw

(366) 14or11., Kitab: Nikah, Bab: Pcrkawinan Zainab binti Jahsy, turunnya ayat hijab
dan ditctapkannya rcscpsi pcrkawinan, jilid 4, hlm. f 50.

(367) 3,,klrrt;,64b: Nikah, Bab: Hadiah untuk pcngantin, iilid ll, hlm. I34. Muslim,

Kitab: Nikah, Bab: Pcrkawinan Zainab bind f ahsy, turunnya ayat hijab dan ditetapkannya
rcscpsi perkawinan, jilid 5, hlm. I50.

(368) B,,khari, Kitab: Hibah (pcmbcrian), Bab: mcncrima hadiah, jilid 6, hlm. 130.

Muslim, Kitab: Binatang buruan dan scmbclihan, Bab: Dihalalkannyabiawak, jilid 6, hlm. 69.



334 feueuasan Vanita

yang sedang melakukanwuquf di atas untanya. Lalu behau metninum
susu tersebut." (I{R Bukhari dan Muslim)(36e) Halizh Ibnu Hajar
berkata: "Dalam hadits di atas terdapat pelajaran bahwa laki-laki boleh
menerima hadiah dari seorang v721i62."(370)

19. Pertemuan dalam Mimpi yang Benar
Penulis terdorong untuk mengemukakan masalah pertemuan da-

lam mimpi karena mimpi para nabi selalu benar. Dalam sebuah riwayat
dari Aisyah, dia berkata: "Pada pe mulaan sekali, wahyu disampaikan
kepada Rasulullah saw. bcrupa mimpi yang benar dalam tidur." (HR
Bukhari dan Muslim)(37r) Ini dari satu sisi. Sementara dari sisi lain,
penulis ingin rnengingatkan bahwa pertemuan antara kaum wanita dan
kaum laki-laki adalah sesuatu yang alami. Orang-orangyang berlebih-
an dan memaksa diri menghindari pertemuan ini padahal pertemuan
tersebut telah ditakdirkan oleh AIIah sebagai ujian dan cobaan bagi
mereka di kala bangun-- maka mereka akan dicoba dan diuji di kala
tidurnya. Pertemuan itu merupakan cobaan rutin yang tidak bisa lcpas
darinya. Jika hal itu terjadi bukan berdasarkan pilihannya melainkan
terjadi sccara alamiah. Kalau tidak dengan wanita-wanita muslimah,
maka dengan wanita-wanita kafir; dan kalau tidak pada wakru bangun,
maka pcrtemuan tersebut akan terjadi pada waktu tidur.

Di samping itu Rasulullah saw. juga pernah bersabda sebagai
bcrikut:

4rA, u|;'#r(r1" nii utrr BiF
'Mimpi orang muhmin adalah sebagian dari emiat puluh enam
bagian dari henabian. " (HRBukhari dan Muslim)G7D

(369) Srprri, 6itab: Hajji, Bab: Wukuf di atas kcndaraan di Arafah, iilid 4, hlm. 259.
Muslim, Kitab: Puasa, Bab: Disuruh berbuka bagi orang yang sedang melakukan manasik
hali di fuafah pada hari fuafah, jilid 3, hlm. 45.

(370) po11ru1&ori, iilid 5, hlm. I42.
(37r) Bukhari, Tafsir mimpi, Bab: Permulaan wahyu kepada Nabi saw. adalah berupa

mimpi yang bcnar, jilid 16, hlm. 5. Muslim, Kitab: Iman, Bab: Pcrmulaan wahyu kepada
Nabi saw., jilid l, hlm. 97.

(372) 3,r11r"r', Kitab: Taftir mimpi, Bab: Mimpi yang benar adalah sebagian dari 46
bagian dari kcnabian, jilid 16, hlm. 28. Muslim, Kitab: Mimpi .. , jnid 7, hlm. 52.
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Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa Nabi saw pernah berkata kepada-
nya: "Aku melihatmu dalam tidur dua kali. Pertama sekali aku melihat-
mu dalam selembar sutra (yang dibawa oleh malaikat) Malaikat itu
berkata: 'Ini adalah istrimu, maka bukalah dia.' Ternyata kamu di
dalamnya. Lalu aku berkata: 'Kalau itu memang datang dari Allah,
makapasti akan telaksana."'(HRBukhari rlrn Muslim)(373) Dari Iabir
bin Abdullah r.a., d-ia bcrkata: "Nabi saw. bcrkata: 'Aku bcrmimpi
masuk suga. Tiba-tiba aku bcrtemu denganwanitayang bertahi mata-
nya, istri Abu Thalhah . ...' " (HR Bukhari dan Muslim;(azn) p.ri 65o
Hurairah r.a., dia bcrkata: "Suatu hari kami berada di dekat Rasulullah
saw.. Tiba-tiba beliau berkata: 'Suatu saat aku tidur, lalu bermimpi
berada dalam surga. Tiba-tiba aku lihat seorangwanita sedang berwu-
dhu di samping sebuah istana. Lalu aku bertanya: "Siapa pcmilik istana
inil" Mereka mcnjawab: "Milik LJmar." Aku mcnyebutkan kccembu-
ruannya,lalu berpaling membclakanginya. Setelah itu Umar menangis
dan berkata: "Apakah kepadamu aku cemburu, wahai Rasulullahl''"
(HR Bukhari dan Muslim)(azs)

Dari Ummu al-Ala, dia bcrkata: "... dan dalam tidur aku bcrmimpi
melihat lJtsman memiliki sumbcr airyang tcrus mcngalir. Mimpi ini
aku ccritakan kepada Rasulullah saw. Bcliau berkata: 'Itu adalah amd-
annya.'' (HRBukhari)(376) Hafizh ibnu Hajar berkata: "Ibnu Bath-
thal mengatakan bahwa dia se tuju dengan pendapat yang mengatakan
bahwa mimpi scorang mukmin yang salch tefmasuk dalam sabda Ra-
sulullah saw. yang bcrbunyi: ..... (377) (arab hlm. 268, naskah bahasa
Arab)

(373) 3rgr.r;, Kitab: Manaqib, Bab: Perkawinan Nabi saw. dengan Aisyah dan kcda-

tangannya kc Madinah, jilid 6, hlm. 225. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para

sahabat, Bab: Tcntang Kcutamaan Aisyah, jilid 7. hlm. 134.
(374) 3upr.r'1, 16tab: Manaqib, Bab: Sifat-sifat tcrpuji Umar bin Khanab, jilid E, hlm.

41. Muslim, Kitab: Keutamaan-kcutamaur para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan Ummu
Sulaim, ibunya Anas bin Malik, jilid 7, hlm. I45.

(375) 3"klr.ri, Kitab: Manaqib, Bab: Sifat-sifat tcrpuji Umar bin Khattab, iilid 8, trlm.
42. Muslim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antan kcuamaan Umar
r.a., jilid 7, hlm. I 14.

(376) 3rr11rui, Kitab: Tafsir mimpi, Bab: Mata air yang mcngalir dalam mimpi, jilid
16, h.lm. 68.

(377) polpulBan, jitid 16, hlm. 68.



336 x.u.t"on wanita

20. Pertemuan ketika Membesuk Orang Sakit
o. I(tum Wanita Menbesuk Krntm l.a;ki-lr;ki

Bukhari meny6butkan hadits berikut dalam bab kaum wanita
membesukkaum laki-laki. Beliau berkata: "I]mmu Darda membesuk
seorang laki-laki penghuni masjid dari kalangan Anshar."(378) Dari
Aisyah, dia bcrkata: "Tatkala Rasulullah saw. sampai di Madinah, Abu
Bakar dan Bilal r.a. terserang pcnyakit demam panas. Aku scgera mene-
mui mcreka, Ialu aku berkata: 'Ay"h, apa yang kamu rasakanf Bilal,
apa yang kamu rasakan?' Biasanya Abu Bakar, kalau diserang demam
pils, beliau berkata: 'Sctiap orang ingin selalu berkumpul dcngan
kcluarganya .... Akan tetapi kematian lebih dekat daripada tali sandal-
nya.'Sementara Bilal, kalau sembuh dari demamnya, biasa mengata-
kan: 'Aduh kiranya perasaanku, mungkinkah aku menginap barang
semalam ... di satu lembah ... yang di sekitarku terdapat rcrumputan
dan tenrmbuhan yang scdap aromanya .... Mungkinkah suatu hari aku
bisa datang ke sumbcr air Mijannah, masih mungkinkah aku melihat
bukit Syamah dan Thafilf " Selanjutnya Aisyah berkata: "Lalu aku
menemui Rasulullah saw dan mcnceritakan ucapan mereka tersebut
kcpada bcliau. Mendengar itu bcliau berdoa: 'Ya Allah, tanamkanlah
dalam hati kami rasa cinta pada Madinah sebagaimana halnya kami
mencintai Mekah, atau lcbih dari itu. Ya Allah, karuniakanlah kesehat-
an kcpadanya, bcrkahilah liter dan gantangnya bagi kami, buanglah
penyakit dcmarnnya, dan letakkanlah penyakit tcrscbut di Iuhfah (Juh-
fah adalah nama suanr tempat yang tcrletak antara Mekah dan Madi-
nah). (HR Bukhari) (aze)

Hafizh Ibnu Hajar; dalam menerangkan hadits terse but, berkata:

"Pcrkataan Bukhari (kaum wanita membesuk kaum laki-laki) artinya
adalah kalau kaum laki-laki terse but dari golongan ajnabi/bukan mah-
ram, maka haruslah me menuhi syarat umum, yaitu, aman dari fitnah."
}{af:z,hlbnu Hajar juga berkata: "Ucapan Bukhari bahwa hal itu berla-
ku sebclum turunnya pcrintah hijab jclas disanggah. Dalam sebuah
riwayat bcliau mengatakan b'ahwa hd itu terjadi sebelum rurunnya

(378) Ri*"y"t -chgcnai Ummu Darda mcmbcsuk salah scorang pria Anshar. Bukhari
mengcluarkannya dalam kitab Al-Adab al-Muftad Dalam kitab shahihnya bcliau mengcmu-
kakan hadits ini dcngan status mu'allaq. Lrha;tFathulbaai, jiltd,L2,blm. 221.

(379) gukhari, Kitab: Musibah sakit, Bab: Kaum wanita membesuk kaum pria, iilid
12,blm.22L.
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perintah hijab. fawabannya, tidak ada masalah beliau mcngatakan
scorang w.ulita mcmbcsuk scorang laki-laki. Hal itu boleh saja dilaku-
kan asalkan wanita yang bersangkutan menutup aurat. Adapun masa-

lah waktu terjadinya, sebelum atau sesudah turunnya perintah hijab,
bisa disinkronkan, yairu dengan faktor aman dari fitnah.(3E0)

Di antara ddil yang bisa dijadikan alasan mengenai diperbolehkan-
nya wanita me mbcsuk laki-laki adalah apa yang pernah dilakukan oleh
LJmmu Mubasysyir binti al-Barra bin Ma'rur. Dia pernah mcmbesuk
Ka'ab bin Malik tatkala beliau sudah hampir wafat. IJmmu Mubasysyir
datang menjumpai Ka'ab,lalu berkata: "Wahai Abu Abdurrahman,
ucapkanlah salam kepada anakku, Mubasysyir!" Ka'ab berkata: "Semo-
ga Allah mcmberikan ampunan bagimu, hai Ummu Mubasysyir. Bu-
kankah kamu pcrnah mendengar apa yang dikatakan olch Rasulullah
saw.: 'Ruh orang muslim itu bagaikan burung yang bertengger di
pohon surga. Allah SWT akan mengembalikan ruh tcrscbut ke dalam
jasadnya pada hari kiamat.' IJmmu Mubasysyir bcrkata: "Kamu be-

nar." Lantas dia beristighfar kepada Allah.D(38I)

b. Krum laki-lf,ki Membesuk Kaurr Wanita
Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Rasulullah saw. pcrnah menemui

Dhaba'ah bint: az-Zubair, lalu bertanya padarrya: 'Barangkali kamu
ingin menunaikan ibadah hajif ' Dhaba'ah mcnjawab: 'Demi Allah, aku

mau. Akan tctapi aku scring sakit-sakitan.' Rasulullah saw. berkata:

'Bcrhajilah dan buatkanlah syarat dcngan mcngatakan: 'Ya Allah, aku
akan bertahdlul apabila nanti menemui halangan di mana saja. Kctika
itu Dhaba'ah mcnjadi istri al-Miqdad bin al-Aswad."' (HR Bukhari
dan Muslim)(r8z)

Dari Jabir bin Abdullah dikatakan bahwa Rasulullah saw. pada

suatu hari menemui Ummu Sa'ib atau Ummu Musayyab, lalu berkata:

"Ada apa dcnganmu, hai Ummu Saib atau hai Ummu Musayyabf
Mengapa kamu gcmetaran?" Ummu Sa'ib menjawab: "Demam, sialan.

(?Eo) Po17u1gori, iilid 12, bhm.222.
(38r) g.4isr irri dirbutkan dalam kiab Silsilah Al-Aha-dis Ash-shahihah olch Sycikh

Nashiruddin al-Albani no. 995.
(382) 3upr"6, Kitab: Nikah, Bab: Sckufu (scpadan) dalam agama, jilid ll, hlm. 35.

Muslim, Kitab: Hajji, Bab: Bolch hukumnya bagi orang yang ihram mcnsyaratkan bcrtahal-

lul dcngan alasan sakit atau scumpamanya, jilid 4, hlm. 26.
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SemogaAllah melenyapkannya segcra." Nabi saw. berkata: "Iangan
kamu caci maki dcmam, sebab demam itu dapat menghapus kesalah-
an-kesalahan anak-cucu Adam sebagaimana semprotan api tukang besi
yang dapat menghabiskan karat besi." (HRMuslim)(383)

Hadits ini mengingatkan penulis pada apa yang diriwayatkan oleh
Abu Daud dari Ummu al-Ala. Ummu al-Ala berkata: "Ketika sakit,
Rasulullah saw. datang membesukku." Beliau berkata: "Tenanglah,
wahai Ummu Al-Ala, karena sesungguhnya penyakit orang muslim itu
akan dijadikan oleh Allah sebagai penghapus kesalahan-kesalahannya
scbagaimana halnya api yang bisa mcnghilangkan kotoran ernas dan

Pcrak.'(384)
Sementara an-Nasa'i juga pcrnah meriwayatkan dari Abu Uma-

mah. Dia berkata: 'Salah seorang wanita dari warga al-Awali pernah
sakit. Nabi saw. adalah orang yang paling baik dalam soal membesuk
orang sakit. trGrcna itu bcliau berkata: 'Apabila wanita ini nanti me-
ninggal, tolong kalian beritahu ,1u.rn(385)

Dari Abu Mulaikah, dia bcrkata: "Sebelum Aisyah meninggal
dunia, Ibnu Abbas datang meminta izin kcpadanya ketika dia scdang
kepayahan menghadapi sakaratulmaut. Aisyah berkata: 'Aku khawatir
akan dipuji orang,lalu aku ini discbut sebagai sepupu Rasulullah saw.

dan di antara orang yang terpandang dari kalangan muslimin.' Aisyah
berkata :'Izinkanlah dia masuk.' Setclah masuk, Ibnu Abbas bertanya :

'Bagaimana perasaanmu Aisyahf ' Aisyah menjawab: 'Baik-baik saja

selama aku masih bcrtalava.' Ibnu Abbas berkata: 'Insya Allah, kamu
akan baik-baik saja, wahai istri Rasulullah saw.. Rasulullah saw. tidak
pernah mengawini gadis perawan selain engkau dan pemberian maaf
untukmu turun dari langit (masalah ini berkaitan dengan kasus berita
bohong)."'

(3E3) 1t4rr5-,1iab: Kcbajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Pahala orang
mukmin dari sakit yang mcnimpanya, karcna kcscdihan aau lainnya, bahkan sampai karcna
tcrtusu-k duri, iilid 8, hlm. 16.

(384) 66, p"rr4, Kiab: fenazah, Bab: Mcmbesuk kaum wanita, jilid 3, hlm. 4. Lihat
jugaShahihal-laniosh-Shaghir,no. 637 dan Shahih Sunan Abu Daud, hadits nomor 265)..

(385) 16"s 5*ranAn-Nasa'i, Kitab: Jcnazah, Bab: ]unrlah takbir shalat jenazah, Hadits
nomor 1872.
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c. Ko;um laki-lflki Membesuk S@daru Merelca (sencntaro di
scm4 adtl<,/umwanita)
Dari Abdullah bin Umar r.a., dia berkata: "Sa'ad bin Ubadah

mengalami sakit keras. Lalu Rasulullah saw. datang menjenguknya
bersama Abdurra.trman bin Auf, Sa'ad bin Abu Waqqash, dan Abdutlah
bin Mas'ud. Ictika beliau masuk menemuinya, beliau menemukan dia
scdang dikerumuni kcluarganya. I-alu Rasulullah saw bertanya: 'Apa-
kah dia sudah meninggall'Mcreka menjawab: 'Bclum, wahai Ra-
sulullah.'Lantas Nabi saw. mcnangis. Mclihat Nabi saw. menangis,
orang-orang pun turut mcnangis. Lalu Rasulullah saw. bersabda: 'Ti-
dakkah kalian mendcngar bahwa sesungguhnya Allah tidaklah menyik-
sa disebabkan air mata atau kesedihan hati, tctapi Dia menyiksa karena
ini --beliau menunjuk lidahnya-- atau mcngasihani (juga karcna li-
d.h).'' (HR Bukhari dan Muslim)(at6)

Hadits di atas mcngingatkan pcnulis pada apa yang diriwayatkan
oleh Malik dalam trtt:.b Al-Muwaththn dan oleh an-Nasa'i ddam kitab
sunannya, dari Iabir binAtik bahwa Rasulullah r"iu. d"t*g membcsuk
Abdullah bin Tsabit. Kctika itu beliau mendapatkan Abdullah bin Tsabit
dalam keadaan sakarat. Nabi saw. berteriak mcman$gilnya, tetapi Ab-
dullah bin Tsabit tidak menjawab. Akhirnya Nabi saw. surut dan berkata:
"Susah sekali hati kami mclihatmu, hai Abu ar-Rabi.' Kaum warrita pun
turun berteriak dan menangis, sehingga Iabir bcrusaha mendiamkan
mcrcka. Ialu Rasulullah saw. bcrkata: "Biarkan sajalah mcreka. Tctapi
kalau sudah datang yang wajib, mercka tidak boleh lagi menangis."
Mercka bertanya: "Apa yangwajib ituf ' Beliau menjawab: 'Kematian."
Puui beliau berkata: "Demi Allah, seandainya aku mcngharapkan kamu
menjadi syahid, tcntu sejak dahulu kamu telah mcnyelcsaikan scgala-
galanya. " Rasulullah saw. mcnjawab: "Sesungguhnya Allah tclah mcnja-
tuhkan/menetapkan pahdanya berdasarkan niatnya."(387)

Hadits di atas juga mengingatkan penulis pada apa yang diriwa-
yatkan oleh ath-Thabrani dari Qais bin Hazim, dia berkata: 'Kami
datang menjenguk Abu Bakar ketika beliau scdang sakit. Kami lihat

(386) 311L1r".;, Kitab: Tafsir, Bab: Firman Allah (Dan mcngapa kamu tidak bcrkata
ketika mendcngarkan bcrita bohong itu: "Sckali-kali tidak panas bagi kita mcmpcrkatakan
ini ..,) jilid I0, hlm. 100.

(3E7) Bukhari, Kitab: ]cnazah, Bab: Mcnangis dckat orang sakit jilid 3, hlm. 4I8.
Muslim, Kitab: )enazah, Bab: Mcnangisi orang mati, jilid 3, hlm. 40.
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- 
di sampiug beliau ada seorang wanita berkulit putih bertatto di kedua
tangannya sedang melayani beliau. Wanita itu adalah Asma binti
Umais.D(388)

21. Bersam&-silrm pada Satu Tempat Tinggal

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata: "Nabi saw. berangkat mcnuju
Madinah ... bcliau bcrjalan hingga sampai ke samping rumah Abu Ay-
yub ... kemudian Nabiyullah saw. bcrtanya: 'Manakah rumah keluarga
kami yang terdekatl'Abu Aynrb menjawab: 'Saya, wahai Nabiyullah,
ini rumahku dan ini pintuku.' Nabi saw. bcrkata: 'Pergilah dan siapkan-
lah tcmpat tidur siang unnrk kami.'Abu Aynrb berkata: 'Berdirilah
kalian berdua dcngan mcndapat bcrkah Allah.'' (HRnukna6yaarl

Hafizh ibnu Hajar berkata: "Ibnu Sa'ad menceritakan bahwa dia
pernah menginap di kediaman Abu Ayyub selama tujuh bulan hingga
dia bangun rur:rah-rumahnya."(3e0) Dari Abu Ayyub, dia mengatakan
bahwa Nabi saw pernah tinggal bcrsamanya. Nabi saw. tinggal di
bawah dan Abu Ayyub di atas. Pada suatu malam Abu Ayyub ter-
bangun,lalu berkata kepada keluarganya: "Kita berjalan di atas kepala
Rasulullah saw.. Marilah kita mcnyingkir." Lalu mereka bermalam di
samping. Ketika hal itu dikatakan pada Nabi saw., beliau berkata: "Di
bawah lebih nyaman." Abu Ayyob berkata: "Aku tidak akan menaiki
loteng yang engkau berada di bawahnya." Akhirnya Nabi saw pindah
ke atas dan Abu Ayyob kc bawah. Biasanya Abu Ayyub mcmbuatkan
makanan unruk Nabi saw.. Kctika makanan itu dihidangkan kepada
beliau, Abu Ayyub mcnanyakan tempat iari-jari bcliau, Ialu mengamati
tcmpat jari-iari bcliau terse but. Suatu hari, Abu Ayyub membuat ma-
kanan yang ada bawang putihnya. Ketika makanan itu dikembalikn
Abu Ayyub kembali menanyakan tempat jari-jari Nabi saw.. Lalu dija-
wab: "Beliau tidak memakannya." Abu Aynrb kaget sekali. Dia lang-

(388) 66"1 .1-14uwarhtha, Kitab: ]cnazah, Bab: Larangm mcnangisi orang mati, dan
Shahih Sunan an-Nasa'i, Kitab: Iihad, Bab: Orang yang mcnjadi pcjuang, hadis no.2993,
iilid2,hlm.672.

( 3E9 ) 14.1-" 
"r 

-Zawa'id, jilid 5, hlm. l 7 l, Hafi zh al-Haitsami bcrkata: "Diriwayatlan
oleh atl-Thabrani dan scmua rijal sahih." Hafizh Ibnu Hajar juga berkata: "Dil.cluarkan
olch ath-Thabari dengan sanad yang sahih, " Fathulbaai, jltd l2,blm. 499.

(390) 3rgr"ri, Kitab: Manaqib, Bab: Hijrah Nabi saw. dan para sahabat bcliau kc
Madinah, jilid 8, hlm. 252.
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sung naik menemui Nabi saw dan bertanya: "Apakah bawang putih
itu haraml" Nabi saw. menjawab: "Tidak, tetapi aku tidak menyukai-
nya." Abu Ayyob bcrkata: "Aku juga tidak menyukai apa-apa yang
tidak engkau sukai." Abu Ayyub bcrkata: "Pada waktu itu Nabi saw.

kedatangan malaikat dan wahyu." (HR Mustim;(artl
Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Menurut versi Ibnu Khuzaimah dan

Ibnu Hibban dari hadits Ummu Ayyub, Ummu Ayyub bcrkata: 'Ra-
sulullah saw. singgah di tcmpat kami,lalu kami bcrusaha mcnghidang-
kan makanan khusus untuk beliau yang terbuat dari kacang-kacangan
....' Selanjutnya disebutkan hadits tadi.'(3e2)

Dari Khariiah bin Zaid bin Tsabit dari Ummul Ala --dia adalah
salah scorang dari isri-istri mercka (orang Anshar) yang pernah mela-
kukan bai'at terhadap Rasulullah saw.. Dia bcrkata: "Keluar unftrk
kami nama LJtsman bin Mazh'un untuk menempati (rumah kami)
kctika orang-orang Anshar melakukan undian pcnempatan orang-
orang Muhajirin. Kcmudian lJtsman mengalami sakit. IGmi berusaha
merawatnya hingga dia mcninggal dunia. Dia kami kafani dcngan
kain-kain ...." (HR Bukhari)(3e3)

Dari Anas, dia berkata: "Sctelah mercka tiba di Madinah, orang-
orang Muhajirin menetap di rumah-rumah orang Anshar. Abdurrah-
man bin Auf mcnctap di rumah Sa'ad bin ar-Rabi. Sa'ad bin ar-Rabi
berkata: 'Aku bagr hartaku denganmu dan aku serahkan salah seorang

istriku untukmu (dalam satu riwayat discbutkan: 'Lihadah, istriku yang
mana yang kamu sukai. Akan aku serahkan dia untukmu. Apabila dia
tclah halal dan habis masa'iddahnya) kamu boleh mcngawininya.D(3e4)
AMurrahman berkata: "Scmoga Allah memberakhimu melalui kcluarga
dan harramu.' Setclah itu, Abdurrahman perg ke pasar untuk melaku-
kan jual-beli (bcrniaga). Akhirnya Abdurrahman mendapatkan keun-
tungan dari hasil penjualan keju dan samin. Selanjutnya dia kawin ...."
(HR B-khari)(3es)

(3eL) Po11rr13a;. iilid 8, hlm. 253.
(392) 14r.1i-, Kitab: Minuman, Bab: Bolch makan bawang putih, tctapi bagi orang

j'ang hcndak bcrbicara dcngan orang tua, scyogyanyalah mcninggdkannya, jilid 6, hlrn. 127.
(3e3) Fathul Bai, jrlid 2,hlm. 487 .

(39a) 3rr11r"r'1, Kitab: Taftir mimpi, Bab: Mimpi mclihat mata air mcngalir, iilid 16,

h.lm. 68.
(395) 3uprr'1, Kitab: Juat-bcli, Bab: Firman Allah: 'Apabila tclah ditunaikan shalat,

maka bcrtcbaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah, jilid 5, hlm. I93.
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Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Tawaran Sa'ad kepada Abdurrahman
supaya melihat-lihat keadaan isui-isuinya (dua orang) dan bahwa
Sa'ad akan menyerahkan salah satu dari keduanya untuk Abdurrah-
man, tentu sudah sama-sama diketahui oleh kedua istri Sa'ad ketika
itu. Sebab hal itu terjadi sebclum turunnya ayat hijab dan mereka
ketika itu sama-sama berkumpul."(3e6) Uhat pasal tentang kekhususan

hijab untuk istri-istri Nabi saw.. Dalam pasai itu dijelaskan bahwa para
sahabat terus bcrtcmu dcngan wanita-wanita kaum muslimin keba-
nyakan tanpa memakai hijab sampai sesudah rurunnya ayat hiiab.

Dari Urwah dikatakan bahwa dia bertanya kepada Aisyah tentang
firman Allah: "Dan jika kamu takut tidak dapat bcrlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi ...." Aisyah
berkata: "Hai kcponakanku, wanita yatim ini berada di bawah kekuasa-

an wdinya. Sang wali suka pada kecantikan dan hartanya, tetapi si wali
bcrmaksud mengurangi maskawinnya. Karena itulah mereka dilarang
menikahinya kalau memang tidak bisa berbuat adil dalam menycmpur-
nakan maskawinnya, dan mereka diperintahkan menikah dengan wani-
ta-wanita yang lain saja." (HR Bukhari dan Musti"';tar;

Dari Aisyah, Allah SWT berfirman: "... dan apa yang dibacakan
kcpadamu dalam Al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita
yatim yang kamu tidak membcrikan kepada mereka apa yang ditetap-
kan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka." Aisyah
berkata: "Ayat itu menyangkut seorang wanita yatim yang berada di
pangkuan (kekuasaan) seorang lelaki. Irlaki itu telah mengikutserta-
kan wanita yatim ini dalam menguasai hartanya. Akan tetapi, si lelaki
tidak be rhasrat untuk mengawini wanita yatim ini dan juga bcrkebcrat-
an mengawinkannya dengan lelaki lain agar lelaki lain tersebut tidak
ikut pula menguasai hartanya. Akhirnya dia mengurung wanita yatim
ini. l-alu Allah melarang mcreka dari melakukan perbuatan seperti itu."
(HR Bukhari)(3e8)

Dari Fathimah binti Qais, dia menceritakan bahwa suaminya, Abu

(396) Bukhad, Kitab: Nikah, Bab: Mcngadakan rcscpsi pcrkawinan meski hanya dcngm
mcnycmbclih scckor kambing, jilid If , ilm. 144.

(397) po17ru1gori. jilid f I, hlm. l14.
(398) Bukhad, Kitab: Nikah, Bab: Sekufu dalam soal harta, jilid I I, hlm. 39. Muslim,

Kitab: Taftir, jilid 8, hlm. 239.
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Hafsh bin al-Mughirah al-Makhzumi telah mcnjatuhkan talak tiga
atasnya .... Nabi saw. berpesan kepada Fathimah agar tidak buru-buru
mcnikah lagi sebelum membcritahu bcliau dan Nabi saw. menyuruh-
nya pindah kc rumah Ummu Syarik. Sctelah itu Nabi saw me mberita-
hukan bahwa Ummu Sy..ik scring didatangi oleh orang-orang Muha-
jirin pertama. Karena itu beliau menyuruh Fathimah pindah ke rumah
Ibnu Ummi Maktum yang buta. Nabi saw. berkata: "Sebab apabila
kamu menanggdkan kerudungmu, dia tidak akan bisa melihatmu."
Akhirnya aku berangkat kc rumah Ibnu Ummi Maktum ...." (HR
Muslim)(ase)

DariAisyah dikatakan bahwa Salim, budakAbu Hudzaifah, sudah
lama sekali tinggal bersamaAbu Hudzaifah dan keluarganya di rumah
mcreka. Pada suatu hari istri Abu Hudzaifah mendatangi Nabi saw.,

lalu bcrkata: "sesungguhnya si Salim itu sudah akil balig sepcrti lclaki
lain. Dia selalu membaur dengan kami. Aku khawatirAbu Hudzaifah
mcmendam sesuatu dalam hatinya karena masalah ini." Nabi saw.

berkata padanya: "Susukanlah si Sdim itu, maka dia akan menjadi
mahrammu dan akan hilang apa yang terpendam dalam hati Abu
Hudzaifah itu." (Menurut satu riwayat istri Abu Hudzaifah berkata:

"Tapi bagaimana mungkin aku menyusukannya scmcntara dia sudah
bcsar?" Rasulullah saw. tersenyum, lalu berkata: "Aku tahu bahwa dia
sudah besar.") Pada kesempatan lain istri Abu Hudzaifah kembali
mendatangi Rasulullah saw. dan berkata: "Aku tclah mcnyusukannya,
lalu hilang apa yang tcrpcndam dalam hati Abu Hudzaifah." (HR
Muslim)(1oo)

ZZ.Petemuan ketika Makan dan Minum
Dari Abu Hurairah r.a. dikatakan bahwa seorang laki-laki datang

kepada Nabi saw.. Lalu beliau meminta istri-istri beliau menjamu lelaki
ini. Mereka berkata: "Kami tidak memiliki apa-apa selain air.' Ra-
sulullah saw. bertanya: "Siapa yang mau mencrima atau menjamu
orang inif " Seorang laki-laki Anshar menjawab: "Saya." Lalu laki-laki
Anshar ini membawa tamunya ini ke rumah istrinya, dan berkata:

(399) Bu.khari, Kitab: Nikah, Bab: Apabilawali adalah peminangnya, iilid rI, hlm.94.
(400) tr4rr.1-, Kitab: Talal, Bab: Wanita yang sudah ditalak tiga tidak bcrha-k lagi

mcndapatkan nafkah, ji.lid 4, hlm. 196.
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'Muliakanlah tamu Rasulullah saw. ini." Istrinya menjawab: "'Iapi kita
tidak punya selain makanan anak-anak kita." Suaminya berkata: "Siap-
kan sajalah makanannya, nyalakan lampu, dan tidurkanlah an'ak-anak-
mu jika mereka minta makan malam." Akhirnya sang istri menyiapkan
makanan, menyalakan lampu, dan menidurkan anak-anaknya. Kemu-
dian dia berdiri, seolah-olah ingin membetulkan lampu,lalu mema-
damkannya. Kedua suami istri ini berupaya memperlihatkan kepada
tamu mereka seolah-olah mereka sudah makan. LaIu mereka tidur
malam iru tanpa makan malam. Esokpaginya merekapergi menemui
Rasuiullah saw. (dan menceritakan apa yang mereka lakukan). Mende -

ngar itu Rasulullah saw. berkata: "Malam tadi Allah tertawa atau heran
mclihat ulah kalian berdua." (Mcnurut riwayat Muslim: "Allah sung-
guh merasa heran melihat perbuatan kalian terhadap tamu kalian tadi
malam.") LaIu Allah mcnurunkan ayat: "Dan mereka mengutamakan
orang-orang Muhajirin atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orang-orang yang beruntung.' (HR Bukhari dan
Muslim)(rotl

Dari Yazid bin al-Asham, dia berkata: "Seorang pengantin baru
di Madinah mengundangku ke rumahnya. Dia menyuguhkan tiga
bclas macam masakan daging biawak kepadaku. Adayang aku makan
dan adayang aku tinggalkan. Besoknya, ketika bertemu dengan Ibnu
Abbas, aku ceritakan hal itu kepadanya. Mendengar ceritaku itu, ba-
nyak orang yang berkumpul di sekitarnya, hingga ada yang berkata:

"Rasulullah saw. bersabda: 'Aku tidak mau memakannya, tetapi aku
juga tidak melarang dan mengharamkannya."' Lantas Ibnu Abbas
berkata: "Buruk sekali apa yang kalian katakan. Nabiyullah saw. tidak
diufus kecuali untuk menentukan yang halal dan yang haram. Sesung-
guhnya Rasulullah saw. satu hari sedang berada di rumah Maimunah.
Saat itu ada al-Fadhal bin al-Abbas dan Khalid bin al-Walid serta se-

orang wanita lain. Tiba-tiba kepada mereka disuguhkan piring besar
berisikan daging. Tatkala Nabi saw. ingin menyantapnya, Maimunah
segera memberitahu beliau bahwa daging tersebut adalah daging bia-
wak. Nabi saw. langsung menahan tangannya seraya berkata: "Ini
adalah daging yang belum pernah aku makan sama sekali." Dan kepa-

(401) 14rr.1i-, Kitab: Persusuan, Bab: Menyusukan anak yang sudah besar, jilid 4,
hlm. 168.
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da mereka beliau bcrkata: "Makanlah olch kalian!" Lantas d-Fadhal,
Khalid bin al-Walid danwanita itu memakan d"g"g tersebut. Semen-
tara Maimunah bcrkaa: 'Aku tidak memakan sesuatu kccuali scsuatu
yang dimakan olch Rasulullah saw.." (HRMusl;.;(loz)

Dari Abdurrahman bin Abu Bakar r.a., dia berkata: "Abu Bakar
datang dengan mcmbawa seorang atau bcberapa orang amu, ldu dia
bermalam di tcmpat Nabi saw.. Ketika dia datang, ibuku bcrkata:
'Kamu tahan tamumu atau tamu-tamumu tadi malarnl'Abu Bakar
bertanya: 'Ap.k.h kamu tidak memberinya makan malam.' Ibuku
menjawab: 'Aku tclah mcnawarkan kepadanya atau kcpada mereka,
tetapi mcreka atau dia tidak mau.' Abu Bakar marah sckali. Dia mc-
nyumpah-nyumpah dan mcncaci-maki serta bersumpah untuk tidak
mcmberinya makan. Aku bersembunyi kctakutan. Ialu Abu Bakar
memanggil: 'Hai si bcrat lamban.'Wanita itu (ibuku) bcrsumpah
untuk tidak mcmakannya schingga Abu Bakar makan, dan tamu atau
para tamu pun bersumpah untuk tidak memakannya hingga Abu
Bakar makan. LaIu Abu Bakar bcrkata: 'Scakan-akan ini (sifat marah)
dari sctan. Idu dia memina makanan itu dan memakannya. Akhirnya
semua ikut makan. Tidak ada suap yang mercka angkat kccuali di
bawahnya muncul ganti yang lcbih banyak dari yang diangkat terscbut.
Abu Bakar bcrkata kepada ibuku: 'Hai saudara Bani Firas, ada apa inif '
Ibuku berkata: '\Mahai permata hatiku, sesungguhnya makanan itu
sckarang lcbih banyak daripada sebelum kia makan.' Kemudian merc-
ka mcneruskan makan, dan Abu Bakar mengirimkannya kcpada Nabi
saw. Abdurrahman mcnyebutkan bahwa Nabi saw. memakannya."
(HR Bukhari)(aoa)

Dari Anas bin Malik, dia berkata: "Abu Thalhah mcnyuruh Ummu
Sulaim memasak makanan yang khusus untuk Nabi saw. IGmudian
Ummu Sulaim mcngirimku kcpada Nabi saw.. Nabi saw. melctakkan
tangannya di atas makanan tersebut sambil mcmbaca basmalah. Ke-
mudian beliau berkata: 'Suruhlah masuk scpuluh orang.' Sctclah di-

(a02) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Firman Allah; "Dan mcrcka mcngutama-k"an
(orang-orang Muhajirin) atas diri mcrcka scndiri, sckalipun mcrcka mcmcrlukan (apa yang
mcrcka bcrikan itu), jilid 8, hlm. 120. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Mcmuliakan tamu
dan kcutamaan mcndahulukan kcpcntingan tamu, jilid 6,blm. 127.

({3) Muslim, Kiab: Hcwan buruan, scmbclihan, dan yang bolch di6af21 rlagintnya,

Bab: Bolch mcmakan biawak, jilid 6, hlm. 69.
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izinkan, mereka pun masuk, lalu Nabi saw. bcrkata: 'Makanlah dan
bacdah basmalah!' Kcsepuluh orang itu pun makan. Demikianlah
yang dipcrbuat Nabi saw. hingga jurnlah yang makan mcncapai dela-
pan puluh orang. Sctclah itu barulah Rasulullah saw. makan bersama
para pcnghuni rumah. Itu pun masih mcninggalkan sisa." Dalam satu
riwayat disebutkan: "Kcmudian Rasulullah saw. makan bersama Abu
Thalhah, Ummu Sulaim, danAnas bin Malik. Ternyata masih bersisa,

maka kami memberikannya kepada tctangga-tetangga kami." (HR
Mustim)tlo+)

Sycikh Abu Ni'mah al-Anqarawila0s) be.kata: "Adapun mengenai
makannya Nabi saw. bersama Ummu Sulaim, maka para ulama mem-
perbolehkan seorang wanita makan bcrsama laki-laki ajnabi. Meng-
ingat muka dan kcdua telapak tangan wanita tidak dianggap aurat,
maka laki-laki ajnabi boleh mclihatnya selama mclihatnya tidak karena
nafsu atau tcrus-mcncrus karena ingin mengamati kecantikannya."(ao6)

Dalam L,rtab Al-Muwathtla' dise butkan bahwa Malik pernah dita-
nya: "Apakah seorang wanita boleh makan bcrsama laki-laki yang
bukan mahramnya atau bcrsama budak lclakinya?" Malik menjawab:
"Tidak ada masalah asalkan hal tersebut bcrlangsung menurut ca.ra-

cara yang biasa mereka lakukan. Bisa saja seorang wanita makan bersa-
ma suaminya bcrserta orang lain yang mcrcka ajak makan, atau bersa-
ma saudaranya scndiri mcnurut cara yang s1s1x."(ao7)

Dalil-dalil mengcnai ikut sertanyawanita makan dan minum bcr-
sama kaum laki-laki adalah hadits-hadits berikut ini. Dari Aisyah dika-
takan.bahwa scorangwanita datang mcncmui Nabi saw.. Kepada Nabi
saw. disuguhkan daging,lalu Nabi saw. menyuguhkan daging itu kcpa-
da wanita tadi. Aisyah berkata: "fangan kamu lumuri tanganmu, hai
Rasulullah." Nabi saw. mcnjawab: "Wahai Aisyah, wanita ini pernah
mengunjungiku semasa hidup Khadijah dan bahwa scsungguhnya
setia janji itu adalah sebagian dari iman."(ros) p"ri Ummu Ammarah

(4(X) Bukhad, Kitab: Adab, Bab: Pcrkataan scorang tamu kcpada sahabamya: Aku tidak
mau makan hingga kamu makan," jild f 3, hlm. 152.

(405) 14*5.,6ab: Mhuma, Bab: Bolch mcnga.iakorrng lain kc rumah orangyang
diyakini tidak akan mcrasa kebcratan dcngan hal tcrscbut, jilid 6, hlm. l19.

(406) p;..6.1.1, Abu Ni'matullah Muhammad Syu-kri bin Hasan aI- Anqarawi (berasal

dari AnLara, ibukoa Turki sckrrang) Pcnulis hagtia& (catatan pinggir) kitab Shahih Muslim.
(407) yrlr lHaslah Shahih Muslim, jilid 6, hlm. I20.
(408) 14ssx1[1ha' Malik, jilid 2, hlm. 935.
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binti Ka'ab dikatakan bahwa Nabi saw. pernah mengunjunginyar lalu
Ummu Ammarah mengajak beliau makan. Nabi saw. berkata: 'Ayo,
makanlah." Ummu Ammarah mcnjawab: 'Aku sedang berpuasa."(a0e)

Dari Ummu Hani, da bcrkata: "Pada saat tcrjadinya pcnaklukkan
kota Mekah, Fathimah datang,ldu duduk di samping kiri Rasulullah
saw., sementara IJmmu Hani di samping kanan bcliau. Anak pcrem-
puan itu datang membawa scbuah bcjana yang bcrisikan minuman.
Dia mcnyodorkan bcjana terscbut kepada Nabi saw., lantas beliau
mcminumnya. Sctelah itu bcliau menyodorkannya pada Ummu Hani.
IJmmu Hani pun meminumny".n(4ro)

Dari Safinah dikatakan bahwa seorang laki-laki pcrnah mcnjamu
Ali bin Abu Thdib. klu laki-laki inr membuatkan makanan untukAli.
Fathimah bcrkata: 'Bagaimana jika kia undang Nabi sirw., agar bcliau
makan bersama-samakita." Akhirnya mercka mcngundang Nabi saw.

dan Nabi saw. pun mcmperkenankannya ....' (4rr)

23. Pertemuan dalam Perjalanan
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa LJmmu Habibah dan Ummu

Salamah menccritakan sebuah gereja yang pernah mcrcka lihat di
Habasyah. Di dalam gcrcja tcrscbut tcrdapat gambar-gambar. Lalu
kcduanya menccritakan hal tcrscbut kcpada Nabi saw.. Bcliau berkata:

'Sesungguhnya mcreka ini, apabila ada orang yang saleh mati di
tempat mcrcka, maka mercka bangun masjid di atas kuburnya dan
mercka membuat gambar sepcrti gambar-gambar terscbut. Mercka
adalah scburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiamat.' (HR
Bukhari)(*tz)

Dari Ummu lGalid --dia ikut hijrah bersama bapaknya, Khalid bin
Sa'id bin al-Ash danibunya Haminah binti Khalaf-- dia berkata: "Aku
datang dari Habasyah kctika aku masih kccil, lalu Rasulullah saw.

memakaikan pakaian wol yang bercorak kepadaku. Bcliau bcrkata:

(409) 66"1 Sitsilah at-Ahadit ash-Shahihah, komcntar hadits no. 216. Scluruh rijal
hadits ini tsiqah, yainr rijd Bukhari dan Muslim.

(+Lo) mtsytlglt abt tnsftaDih, tahqiq d'Albani, Muhaqqiq kitab ini bcrketc "Isnad hadits

ini baik," no.2O75.
$rr) yi*1rs ot-Maslmbih,hadis no. 322I, Sycikh Nashiruddin al-Albaniy bcrkata

mcngcnai hadits ini: "Sanrdnya hasan."
(ar2) 3rgr.ri, Kitab: Manaqib, Bab: Hijrah kc Habasyah, iilid 8, h.lm. 189.
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"Sanah ... sanah.'? Al-Humaidi berkata: "Maksudnya adalah: "baik ...
baik." (HR Bukhari)(413) Dar' Abu Musa r.a., dia berkata: 'Telah
sampai kepada kami bcrita tentang kcpergian Nabi saw. ketika kami
masih berada di Yaman. Lantas kami berangkat untuk berhijrah me-
nuju beliau .... Kami naik perahu yang mcngantarkan kami kepada raja

an-Najasyi di Habasyah. IGmi baru bertemu dengan Nabi saw. setelah
Khaibar ditaklukkan .... Asma binti Umais --di antara orang yang
datang bersama kami-- masuk mcne mui Hafrhah, istri Nabi saw. scba-

gai tamu. Dia juga pernah hijrah kc an-Nasjasyi bersama orang-orang
yang hijrah." (HRBukhari dan Musli-;tfl+)

Dari Marwan dan Miswar bin Makhramah --kcduanya adalah
sahabat Rasulullah saw.-- dikatakan: 'Suatu hari datanglah wanita-
wanita mukmin yang pcrnah ikut hijrah (diantaranya lJmmu Kaltsum
binti Uqbah bin Abu Mu'tih) kepada Rasulullah saw.. Kctika itu Um-
mu Kaltsum telah menjadi gadis dewasa. Tidak lama kemudian da-
tanglah kcluarga Ummu Kaltsum kcpada mereka. Tetapi Nabi saw.

tidak mau mcnge mbalikannya kepada mcreka . . .. " (HR Bukhari)(4r s )

Dari Anas dikatakan bahwa Rasulullah saw. ikut dalam peperangan
Khaibar . .. maka kami kalahkan kaum itu secara palsa, ke mudian kami
kumpulkan scluruh tawanan. lalu datang Dahyah. Dia bcrkata: "\il'a-
hai Nabiyullah, bcrilah aku scorang dari para tawanan wanita itu."
Nabi menjawab: "Pergilah ambil seorang untukmu." Ternyata Dahyah
mcmilih Shafiyyah binti Huyay. lalu datang seorang laki-laki kepada
Nabi saw., dan berkata: "\[ahai Nabiyullah, mcngapa cngkau berikan
kepada Dahyah, Shafiyyah binti Huyay scorang wanita terpandang
dari kabilah Quraizhah dan Nadhirl Wanita itu hanya pantas untuk-
mu:" Mendengar inr, Nabi saw. menyuruh mcmanggil Dahyah supaya
mcnghadap bcliau dengan mcmbawa Shafiryah. Setelah mcmpcrhati-
kan wanita itu Nabi saw. berkata kepada Dahyah: "Kamu ambil saja
wanita tawanan yang lainnya.'Anas berkata: 'Ialu Nabi saw. mcmcr-
dckakanwanita tersebut, kamudian mcngawininya. Kctika sampai di

(413) 3ugrri, Kitab: Manaqib, Bab: Ilijrah kc Habasyah, jilid 8, hlm. I89.
(ara) Srprr';,1iab: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Ktraibar, jilidg hlm. 24. Muslim, Kitab:

Kcutamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Di antara keuamaan fa'frr bin Abu Thalib, fuma
binti Umais, dan warga sampan, jiid 7, hlm. L72.

(4r5) 3rpr..i, litab: Syarat-ryarag Bab: Slarat-qrarat yang dipcrbolchkan dalam Islam,
jilid 6, hlm. 241.
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tengah perjalanan, LJmmu Sulaim mempersiapkan/mendandani Sha-
fiyyah untuk Nabi saw.." Sementara dalam riwayat Muslim dikatakan:
"Nabi saw. mengantarkan Shafiyyah kc rumah Ummu Sulaim untuk
dihias dan didandani sekaligus menghabiskan masa'iddahnya di ru-
mah Ummu Sulaim. Setelah itu baru Ummu Sulaim menycrahkan
Shafiyyah binti Huyay kepada Nabi saw di malam hari." (HRBukhari
dan Muslim)(+to)

Dari Anas, dia berkata: "Nabi saw. membangun perkawinan
(melakukan hubungan suami istri) di antara Khaibar dan Madinah
sebanyak tiga kali dengan Shafiyyah binti Huyay. Lalu aku mengun-
dang kaum muslimin untuk menghadiri acara perkawinan beliau. Pada
acara beliau ini tidak ada roti maupun daging. Beliau memerintahkan
menggelar hamparan (yang terbuat dari kulit), lalu di atasnya ditaruh
scdikit kurma, keju, dan samin. Maka berlangsunglah acara perkawin-
an beliau. Orang-orang Islam bertanya apakah Shafiyyah adalah salah
seorang ummahatul mukminin atau di antara budak beliau. Bcberapa
orang dari mereka menjawab: 'Kalau Nabi saw. membcrinya hijab,
berarti dia addah ummul mukminin, tetapi kalau beliau tidak mcm-
bcrinya hijab berarti Shafiyyah hanyalah sebagai budak beliau.'Tatlala
berjalan, Nabi mcmbentangkan alas duduk di belakang beliau untuk
Shafiyyah serta membcntangkan hijab antara ShrfiW.h dcngan orang-
orang banyak.D(4r7) Dan dalam satu riwayat disebutkan: "Aku mclihat
Rasulullah saw. menyelubungi Shafiyyah di belakang beliau dengan
bafu'aba'ah. Kemudian beliau duduk di samping unta seraya mclctak-
kan lutut beliau. I-alu Shafiyyah meletakkan kakinya di atas lutut bcliau
schingga Shafiyyah bisa naik kc atas unta tersebut." (HRBukhari dan
Muslim)(4l8)

Dari Anas, dia berkata: "... IJmmu Sulaim kemudian hamil." Anas
berkata: "Pada suatu hari Rasulullah saw bcpcrgian dan kcbetulan
IJmmu Sulaim ikut bcrsama beliau. Apabila mau kc Madinah, biasa-

(416) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: Apa yang disebutkan mcngcnai paha, jilid 2, hlm.
25. Muslim, Kiab: Nikah Bab: Kcutamaan mcmcrdekakan budak pcrcmpuan, kcmudian
menikahinya, jilid 4, hlm. I47.

(aI7) 3rprr6, 6tab: Jual-beli, Bab: Apakah scscorang boleh bcpergian dcngan budak
perempuan sebclum dia istibra' (tuntas haid)? jilid 5, hlm. 328.

(ar8) 3u6r.ri, litab: Nikah, bab: Mcngambil budak dan seseorang yang mcmerdcka-
kan budak, kemudian mengawininya, jilid I I, hlm. 30. Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Kcuta-
maan memerdekakan budak percmpuan, kemudian menikahinya, jilid 4,tilm. I47.
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nya Rasulullah saw. tidak mau melakukannya pada malam sehingga
harus mengetuk-ngetukpintu orang. Setelah dekat ke kota Madinah,
Ummu Sulaim mengeluh sakit seperti sudah mau melahirkan. Abu
Thalhah berusaha menolongnya dan menyrruhnya untuk tabah ...."
(HRMuslim;(+te)

Dari Rubayyi binti Mu'awwidz, dia berakta: "Kami pernah ikut
berperang bersama Nabi saw.. Kami bertugas memberi minum dan
melayani orang-orang, serta mengembalikan orang-orang yang terbu-
nuh dan terluka ke Madinah." (HR Bukhari)(a20) Dari Imran bin
Hushain, dia berkata: "Ketika Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan
beliau, ada seorang wania Anshar yang sedang menunggu unta. Kare-
na bosan dan kelelahan, dia mengutuk untanya. Hal itu didengar oleh
Rasulullah saw., maka bcliau berkata: 'Ambillah semua yang ada pada
binatang itu dan tinggalkanlah dia, karena dia adalah binataag yang
terkuruk.'Imran bcrkata: 'Seolah-olah aku melihat unta itu sekarang
ini berjalan di tengah-tengah orang banyak, tetapi tidak seorang pun
yang mau merawarrrya.'' (HRMuslim)(42l) DariAbu Barzah al-Asla-
miy, dia berkata: "Ketika seorang wanita belia menunggang seekor
unta yang membawa beberapa jenis barang dagangan suatu kaum,
tiba-tiba dia ketahuan oleh Nabi saw.. Mereka bingung tidak karuan.
Lalu wanita itu berkata kepada untanya: 'Hus, jalan! Ya Allah, kutuklah
unta ini!'Abu Barzah bcrkata bahwa Nabi saw. berkata: 'Tidak bisa
menemaniku seekor unta yang telah dikutuki.'' (IrR Muslim)(azz)
Dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata: "Aku kembali bersama Umarra dari
Mekah, hingga ketika sampai di Baida'kami melihat satu kafilah (rom-
bongan) yang sedang beristirahat di bawah pohon samurah. Umar
berkata kepadaku: 'Pergilah lihat, siapa saja yang ada dalam rombong-
an itu!' Ibnu Abbas berkata: 'LaIu aku pergi melihatnya. Ternyata di
situ ada Shuhaib. Lalu hal ini aku beritahukan kepada Umar. Mendc-
ngar itu Umar berkata: "Panggilkan dia untukku!" (Menurut riwayat

(4r9) Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan
Abu Thalhah al-Anshariy, jilid 7, hlm. 145.

(420) Bukhari, Kitab: |ihad, Bab: Kaum wanita mengcmbalikan orang-orang yang

terbunuh dan terluka, jilid 6, hlm. 420.
(421) Muslim, Kitab: Kebaikan, hubungan kckeluargaan dan etika, Bab: Larangan Nabi

saw. dari mcncaci hcwan tcrnak, jilid 8, hlm. 23.
$22) 6i4.,iilid 8, hlm. 23.
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Muslim: "Tapi dia bersama keluarganya." LJmar berkata: "Sekalipun
dia bersama kcluarganya.") Akhirnya aku kcmbali mcnemui Shuhaib
dan berkata: "Ayo, berangkadah, temui amirul mukminin!"'' (I{R
Bukhari dan Musll- ;t+za)

Dari Adi bin Hatim, dia bcrkata: "Kctika aku bcrada di samping
Nabi saw., tiba-tiba datang kepada beliau seorang lald-lald mengadu-
kan kemiskinannya. Kemudian datang pula seorang laki-leki lain yang
mcngadukan kasus pcnyamunan. Ialu bcliau berkata: 'Hai Adi, per-
nahkah kamu mclihat Hirah (nama tcmpat)f ' Aku jawab: 'Belum, tapi
aku pcrnah dibcritahu mcngenai kota itu.'Sclanjutnya Nabi saw. bcr-
kata: ')ika umurmu panjang, pastilah kamu akan mclihat seorang wani-
ta di ddam sekedup berangkat dari Hirah hingga di Thawafdi IG'bah,
dia tidak takut kcpada seorang pun sclain kepada Allah.' Aku bertanya
pada dffiu sendiri: 'Ialu kemana perginya p:ua pcnyamun Thayyi
yang suka mengacau negeri tcrsebutf ' ... Adi bcrkata: 'Terbukti akhir-
nya aku melihat wanita dalam sckcdup bcrangkat dari Hirah hingga
dia berthawaf di IG'bah, dia tidak takut sclain kcpada Allah.'' (HR
Bukhari;trz+) Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: 'Kalimat (hingga dia thawaf
di Ka'bah) ditambah olch Ahmad mclalui jalur lain dari Adi dengan
kdimat (tanpa didampingi seorang pun)."(42s)

Di tcmpat lain Hafizh ibnu Hajar berkata: "fladits Aisyah (jihad
yang tcrbaik dan tcrindah adalah mclakukan haji) dijadikan orang
scbagai dalil bagi diperbolehkannya seorangwanita menunaikan iba-
dah haji bersama orang (lelaki) yang dia percayai, meskipun lelaki
tcrscbut bukan suami atau mahramnya. Akan tctapi, pcndapat yang
masyhur mcnurut mazhab Syaf i addah mcnsyaratkan (supaya yang
mcnemani wanita tersebut dalam menunaikan ibadah haji adalah)
suami, mahram, atau wanita-wanita yang dipcrcaya. Menurut satu

pcndapat: "Cukup ditemani oleh satu orangwanitayang dipcrcaya."
Semcntara mcnurut pendapat yang dinukil oleh al-Karabisiy dan dia
pandang sahih dalam kttab Al-Muludzdzab: "Seorang wanita bolch

(a23) 3upr.ri, Kitab: |cnazah, Bab: Sabda Nabi saw.: "Mayit akan disiksa karcna
scbagian tangisan kcluarganya," jilid 3, hlm.40l. Muslim, Kitab: Jcnazah, Bab: Mryit bisa

disiksa karcna tangisan kcluarganya atasnya, jilid 3,h[m.42.
(a2a) Sugrr';, 1;ab: Hadis-hadits para nabi, Bab: Tanda-tanda kcnabian dalam Islam,

jfid7,11m.423.
(425) Pq17v1&sri, iiid.7, hlm. 423.
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bepergian sendirian saja kalau perjalanan aman. Tapi semua ini untuk
yang wajib seperti haji atau umrah." Al-Qaffal menganggap riwayat
'ni ghaib, karena itu dia menolak se mua bentuk perjalanan. Se mentara
ar-Ruwaini memandangnya hasan. Dia berkata: "Hanya saja pendapat
ini berlawanan dengan nash ...."

Di antara dalil-dalil mengenai dipcrbolehkannya seorang wanita
bcpergian bcrsama wanita lain yang dipercaya dalam kondisi perjalanan
aman, hadits Umar yang mengizinkan istri-iseri Nabi saw. menunaikan
ibadah haji setelah mendapatkan kesepakatan dari Umar, Utsman,
Abdurrahman bin Auf, dan para istri Nabi saw. mcngenai masalah ini,
sementara tidak ada di antara para sahabat Nabi saw. yang lain yang
menentangnya. Adanya kebcratan scbagian ummahatul mukminin
melakukan perjalanan haji adalah karena alasan khusus sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya, dan bukan karcna alasan bahwa
perjalanan tersebut haruslah bersama mahram. Argumentasi orang
yang berpcndapat bahwa wanita bolch bepergian sendirian dalam
kondisi aman adalah hadits Adi bin Hatim yang bcrbunyi: "Hampir
wanita yang dalam sekedup kcluar/berangkat dari Hirah tanpa didam-
pingi suaminya." Adayang berkomentar bahwahadis tersebut menun-
jukkan adanya kejadian semacam itu, dan bukan mengenai pemboleh-
annya. Komentar itu dijawab dengan argumcntasi bahwa riwayat ini
dalam bentukpujian sefta menyebarkan syi'ardan cahaya Islam. Riwayat
itu dapat dijadikan alasan mengenai bolehnyawanita bepergian sendirian
dalam kondisi aman." Kemudian ibnu Hajar berkata: "Qarinahy'syarat
yang disebutkan dalam riwayat tersebut menguatkan pendapat orang
yang menjadikan riwayat itu sebagai dalil bagi diperbolehkannya wanita
melakukan perjalanan haji sendirian dalam kondisi aman.D(426)

Ibnu Daqiq al-Id, dalam menguraikan hadits: 'Tidak halal/boleh
bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari akhirat melakukan
perjalanan yang memakan waktu saru hari kecuali bcrsama mahram-
nya," berkata: "Kata wanita dalam hadits tersebut bersifat umum
unnrk semua wanita." Sebagian pengikut Maliki berkata: "Menurut
hemat saya yang dimaksud dengan wanita di dalam hadits tersebut
adalahwanitayang masih muda. Sementarawanita yang sudah tua dan
tidak punya daya pikat lagi, boleh saja bepergian kcmana dia mau

$26) pos11r176a7;. jilid 4, hlm.446-447
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dalam scmua bentuk pcrjalanan tanpa didampingi suami atau pun
mahram." Apa yang dikatakan oleh para pcngikut Maliki iru ini men-
takhshish-kan keumumam hadits, kalau dilihat dari segi maknanya.
Se mcntara pcngikut Syaf i berkesimpulan bahwa wanita boleh beper-
gian dalam kondisi aman tanpa didampingi seseorang. Dia bolch bcr-
jalan scndirian mcngikuti rombongan suatu kafilah dalam kondisi
keamanannya tcrjamin. (azz)

Dalam ktteb Al-Mudauutanahal-Ktbra oleh Imam Malik disebut-
kan: "Aku bertanya, apa pendapat Malik mengcnai scorang wanita
yang ingrn melakukan pcrjalanan haji, semcntara dia tidak mempunyai
walif " Beliau menjawab: "Dia boleh pcrgi bersama orang yang dia
pcrcayai dari kalangan laki-laki dan wanita."(42E)

24. Pertemuan dalam L)rusan Kematian
a. Menongisi, Menuii, Mendoakan, dtn Meny@tuni

Dari Anas r.a., dia berkata: "Kctika sakit Nabi saw. sudah sangat
kritis, beliau jatuh pingsan. Lalu Fathimah bcrkata: 'Aduh sulitnya
bapakku.' Beliau bcrkata: 'Tidak akan ada lagi kesulitan atas bapakmu
sesudah hari ini.'Setelah beliau mcninggal dunia, Fathimah bcrkata:
'Aduh bapakku, dia telah memenuhipanggilanTuhannya. Aduh bapak-
ku, siapakah orang yang surga Firdaus tempatnya. Aduh bapakku,
kepada malaikat Jibril kami beritahukan kematiannya.'' Kctika beliau
sudah dimakamkan, Fathimah berkata: 'Hai Anas, apakah batinmu
tenang menaburkan tanah kc atas Rasulullah saw.|'' (HRButr,ari;toe I

Dari Usamah bin Zaid r.a., dia berkata: "Putri Nabi saw. mengutus
scseorang kcpada beliau untuk mcmberitahu bcliau bahwa anakku
scdang mcnghadapi kematiannya dan meminta beliau supaya mcngun-
jungi kami. Lalu bcliau mengirim utusan untuk mcnyampaikan salam
dan bcliau bcrkata: 'Sesungguhnya milik Allah-lah apa yang ia ambil
dan milik-Nya juga apa yang telah ia berikan. Scgala sesuatunya di sisi
Allah telah ditcntukan waktunya. Karcna itu hendaklah kamu bcrsabar
sambil mengharapkan pahala dari-Nya.' Putri Nabi saw. ini kembali
mcngutus scseorang kepada Nabi saw. sambil bcrsumpah agar Nabi

---W ,l-Al*rn , Syarh umdat a.l -Ahkam , iihd, 2 , hlm . 67 .

$28) 61-111u4orwanahal-ktbra, .:lch Imam Malik, jilid l, Nm. 452.
(429) Bukheri, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Sakit dur wafamya Nebi saw., jilid 9, hlm. 215.
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saw. mendatanginya. Akhirnya Nabi saw. berdiri. Bersama beliau ada

Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz bin )abal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit,
dan beberapa orang laki-laki lainnya. Lalu diangkatkan/diserahkan
kepada Rasulullah saw. anak tersebut. Nafasnya sudah tersendat-sendat

dan berbunyi bagaikan geribah air yang kering. Melihat keadaan iru
kedua mata Rasululllah saw. berlinang. Sa'ad bertanya: 'Ada apa ini,
ya Rasulullahl' Rasulullah saw menjawab: 'Ini adalah rahmat (belas-

kasih) yang dijadikan Allah dalam hati para hamba-Nya. Sesungguhnva
Allah hanya mengasihani hamba-hamba-Nya yang mempunyai sifat
belas kasihan."' (fIR Bukhari dan Muslim)(aao)

Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa sebelum kalimat (lalu diangkat-
kan) ada be berapa kalimat yang mahdzuf (dthilangkan) kalau lengkap-
nya berbunyi: "Lalu mereka berjalan hingga sampai ke rumah putri
Rasulullah saw tersebut. Berikutnya mcreka meminta izin. Setelah
diizinkan, barulah mereka masuk. Lalu diangkatkan kepada Rasulullah
saw. anak tersebut."'Bcberapa kalimat yang mahdzuf tersebut dapat
ditemukan dalam riwayat Abdulwahid yang berbunyi: "Setelah kami
masuk mereka menyodorkan anak tersebut kepada Rasulullah saw.."

Dari hadits ini dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya
adalah boleh berjalan untuk melakukan takziyah dan berbesuk tanpa
izin.$3rl Hafizh Ibnu Hajar mengisyaratkan tentang adanya beberapa

orang sahabat yang pergi bersama Rasulullah saw.. Dari Kharijah bin
Zaidbin Tsabit dikatakan bahwa Ummul Ala, salah seorang wanita
Ansharyang pernah melakukan bai'at terhadap Nabi saw., memberita-
hukannya bahwa orang-orang Muhajirin dibagi-bagi melalui undian.
Maka keluarlah unruk kami nama Utsman bin Mazh'un. Lalu clia kami
bawa tinggal di rumah kami. Pada suatu hari dia sakit yang membawa-
nya pada kernatian. Setelah diawafat, dimandikan dan dikafani dengan

pakaiannya, maka masuklah Rasulullah saw.. Aku berkata: "Rahmat
Allah atasrnu, hai Abu as-Sa'ib. Kesaksianku untukmu. Sesungguhnya
Allah telah rnemuliakanmu." Mendengarkan ucapanku itu Rasulullah
saw. berkata: "Bagaimana kamu tahu bahwa Allah telah memuliakan-
nya?" Aku berkata: "Demi bapakku, wahai Rasulullah, lalu siapakah

(430) 3r,L1r.r';, Kitab: Jenazah, Bab: Sabcla Nabi sarv: "lvlavrt bisa disiksa karena sebagi-

rn tcngis ke luarganva atasnva", jilid 3, hlm. 397. lvluslim, Kitab: )cnazah, Bab: Ir(cnangisi
mavir, jilid 3, hlm. 39.

(431) Pr77u1 grr1, iilid 3, hlm. 399.
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orangyang akan dimuliakanAllahl" Rasulullah saw. menjawab: "Yang
jelas, al-yaqin (kematian) telah datang mcnjemput Mazh'un. Dcmi
All.h, aku mengharapkan semoga dia mendapatkan yang baik. Akan
tetapi, aku sendiri sebagai Rasul (utusan) Allah tidak tahu apa yang
bakal diperbuat Allah terhadap diriku.' Ummul Ala berkata: "Demi
N&, setelah ini aku tidak akan menyanjung scseorang lagi (mengenai
scsuatu yang belum aku ketahui)."(HR Bukhari;tlazl

Dari |abi bin Abdullah r.a., dia berkata: "Ketika ayahku terbunuh,
aku mcmbuka kain yang menutupi mukanya sambil menangis. Lalu
mereka melarangku, sementara Nabi saw. sendiri tidak melarangnya.
Bibiku Fathimah pun turut mcnangis. Ialu Nabi saw. berkata: 'Apakah
kamu (Fathimah) mcnangis atau tidak, para malaikat akan senantiasa
menaunginya dengan sayap-sayapnya hingga kalian mcngangkatnya. "'
(HR Bukhari dan Muslim)(+aa)

Dari Anas r.a. dikatakan bahwa ibu Haritsah datang kepada Nabi
saw.. Haritsah gugur pada hari pcperangan Badar karcna terkcna panah
nyasar. Ibu Haritsah bcrkata: 'Wahai Rasulullah, engkau sudah tahu
betul dimana posisi Haritsah dalam hatiku. Seandainya dia dalam
surga, maka aku tidak akan menangisinya. Namun jika tidak, maka
cngkau akan melihat apa yang bakal aku pcrbuat." Lalu Nabi saw.
berkata \epada ibu Haritsah: "Apakah kamu sudah kehilangan akal,
apakah surga itu hanya saruf Scsunggutrnya surga itu banyak sckali,
sedangkan Haritsah berada dalam surga Firdaus yang paling tirggi."
Selanjutnya beliau bcrkata: "Sesungguhnya pcrgi pada pagi atau sore
hari dalam rangka membela agama Allah adalah lebih baik daripada
dunia dengan segala isinya. Tempat salah seorang kamu yang hanya
berjarak antara dua busur panah atau tcmpat telapak kakimu di surga
adalah lebih baik daripada dunia dcngan segala isinya. Seandainya saja
seorang wanita penghuni surga mcnampakkan dirinya ke bumi ini,
niscaya dia akan menerangi tempat di antara keduanya, dan niscaya
aromanya memenuhi tempat di antara keduanya, serta niscaya sclen-
dang penutup kepalanya lebih baik daripada dunia dengan segda isi-

(432) 3opr.r1, Kitab: lcnazah, Bab: Mcnemui (membuka wajah) mryit sctclah ia
dibungkus kafan, jilid 3, trlm. 358.

(a33) 3rpr"6, Kitab: )cnazah, Bab: Mencmui (mcmbuka wajah) mryit sctclah dia
dibungkus kafan, jilid 3, hlm. 358. Muslim, Kiab: Kcutamaan-kcum.maan para sahabag Bab:

Mcngcnai keutamaan Abdullah bin Umar bin Haram, orang tua )abir r.a., jilid 7, hlm. 152.
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nya." (HR Bukhari)(+a+)
Dari Ummu Salamah, dia berkata: "Rasulullah saw masuk ke

rumah Abu Salamah, dan ternyata mata Abu Salamah masih terbuka.
Lalu Rasulullah saw. memejamkannya. Kemudian beliau berkata: 'Se-
sungguhnya roh itu apabila dicabut, maka mata akan mengikutinya.'
Para keluarga Abu Salamah menjcrit-jerit. Maka Rasulullah saw. ber-
sabda: '|anganlah kalian mendoakan diri kalian kecuali dengan kebaik-
an, karena malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.' Kemudian
beliau berdoa: 'Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkadah dcrajat-
nya di tengah-tengah orang yang mendapatkan hidayah Allah. Jadi-
kanlah penggantinya pada keturunannya yang masih tinggal, ampuni-
lah kami dandiawahai Tuhan scmesta alam,lapangkanlah dia di dalam
kuburnya dan terangilah dia di sana!' (HR Muslim)(a3s)

Dari Ummu Salamah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

"Apabila kalian hadir dekat orang sakit atau orang mati, maka ucap-
kanlah yang baik-baik. Karcna para malaikat mcngaminkan apa yang
kalian ucapkan." Ummu Salamah berkata: "Tatkala Abu Salamah
meninggal dunia, aku datang kepada Nabi saw. dan bcrkata: 'Ya Ra-
sulullah, Abu Salamah telah meninggal dunia."' Beliau berkata: "fJcap-
kanlah olchmu: 'Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan berilah aku
gantinya dengan ganti yang baik.'' Aku pun mengucapkan apayang
beliau perintahkan tcrscbut. Lalu Allah memberiku ganti dengan
orang yang lebih baik daripada Abu Salamah, yaitu Muhammad saw.."
(HRMuslim)(a35)

b. Memandiknn dan Mengofani Mayat
Dari Ummu Athiyyah al-Anshariy r.a., dia berkata bahwa Ra-

sulullah masuk ke tempat kami ketika putri beliau meninggal dunia.
Beliau berkata: "Mandikanlah dia tiga kdi atau lima kali atau lebih
banyak dari itu --jika kalian ingin demikian-- dcngan air dan daun
bidara, dan bcrilah kapur barus atau scdikit kapur barus pada kali yang
terakhirnya. Iika telah selesai, beritahulah aku." Ketika kami tclah
selesai, kami langsung memberitahu beliau. Lalu beliau memberikan

(434) 3"kllri, Kitab: Doa-doa, Bab: Sifat surga dan ncraka, jilid 14,hlm.236.
(a35) 14o16-, Kitab: Jcnazah, Bab: Mcmcjamkan mata mayit, jilid 3, hlm. 38.
(436) Muslim, Kitab: Jcnazah, Bab: Apa yang dibaca dckat orang sakit atau orang mati,

jilid 3, hlm. 38.
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kain sarung bcliau seraya berkata: "Pakaikanlah padanya pakaian ini!"
Menurut satu riwayat(437) dikatakan: "Kalian mulailah dari bagian
anggotanya yang kanan dan tempat-tempat wudhu dari anggota ba-
dannya! " (HR Bukhari dan Muslim)(a3s)

c. Menyalttl<mt J etwzah
Dari Aisyah dikatakan bahwa ketika Sa'ad bin Abi Waqqash me-

ninggal dunia, para istri Nabi saw. menyuruh agar jenazah Sa'ad dile-
watkan dalam masjid agar mereka dapat ikut menyembahyangkannya.
Orang-orangpun melakukannya, dan jenazah Sa'ad dihentikan di ka-
mar-kamarpara istri Nabi saw. supaya mereka dapat menycmbahyangi-
nya. Jenazrh Sa'ad dikeluarkan dari pinru jenazah mcnuju Maqa'id
(tcmpat duduk dan berwudhu yang ada dekat masjid). Para istri Nabi
saw. mendapat bcrita bahwa orang-orang memandang aib/mcncela
hal itu dan mereka berkata: "lenazah tidak boleh dimasukkan kc dalam
masjid." Berita itu sampai kepada Aisyah sehingga bcliau berkata:
"Alangkah cepatnya orang-orang menccla apayang tidak mcrcka kc-
tahui bcnar. Mereka menccla kami karena jenazah tcrscbut dilewatkan
ke dalam masjidl Padahal Rasulullah saw. sendiri tidak mcnyembah-
yangi jenazah Suhail bin al-Baidha kccuali di dalam masjid!" (HR
Muslim)(43e)

Sehubungan dengan hadits mengenai shalat atas jenazah Nabi
saw.,Imam an-Nawawi berkata: "Pendapatyang sahih mcnurut jum-
hw/mayoitas ulama adalah bahwa mereka menyembahyangi jcnazah

Nabi saw. secara scndiri-sendiri. Kctika itu, satu rombongan masuk,
lalu melakukan shalat sendiri-sendiri, kemudian keluar. Kcmudian
masuk rombongan lain, lalu mereka shalat sepcrti yang dilakukan
rombongan pertama. Setelah selesai se mua kaum pria, barulah masuk
rombongan wanita, dan terakhir sekali rombongan arp[6-11fi."(aa0)

(437) Bukhari, Kitab: fcnazah, Bab: Apa yang dianjurkan memandikannya dcngan
hitungan ganjil, jilid 3,hlm.373.

(438) Bukhari, Kitab: Je nazah, Bab: Memandikan maft dan mcwudhukannya dcngur
air dan sidr, jilid 3, hlm. 370. Muslim, Kitab: Jcnazah, Bab: Mcmandikan mayit, jilid 3,

hlm.47.
(a39) 14m5-, litab: fenazah, Bab: Menydatkan jcnazah di dalam masjid, jilid 3, hlm.63.
(4a0) Lihar Syarh an-Nawawi Ala Shahih Muslim, jilidT,hlm. 36.
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d. Mengirhlgi Jenazah
Dari Ummu Athiyyah r.a., dia berkata: "Kami dilarang mcngiringi

jenazah, tetapi tidak ditegaskan atas kami." (HRBukhari dan Mus-
lim)(44t) Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Kalimat tidak ditegaskan atas
kazl maksudnya adalah tidak ditegaskan pelarangannya. Tidak seperti
larangan -larangan I ain yang dite gaskan pelarangannya. Seakan - akan
Ummu Athiyyah ingln mengatakan: "Dimakruhkan atas kami mengi-
ringi jenazah, tetapi tidak sampai diharamkan." (Lihat pembahasan
mengenai bolehnya wanita me mikul jenazah dalam h,ttab F athul B ar i,
jilid 3, blm.425. Hal ini membantah pcndapat yang tidak me mboleh-
kan wanita mengiringi jenazah.)

Al-Qurthubi bcrkata: "Dari konteks ucapan lJmmu Athiyyah
terlihat bahwa larangan di sini bersifat tanzih (waspada agar tidak
melakukan sesuatu yang diharamkan, penj.). Pendapat inilah yang
dipegang oleh jumhur ulama. Sementara Malik cenderung mengata-
kannya boleh. Ini adalah pcndapat penduduk Madinah. Dalil yang
mengatakan boleh adalah riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Abi
Syaibah melalui jalur Muhammad bin Umar bin Atha dari Abu Hurai-
rah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. pada suatu hari berada dalam
suatu iringan jenazah. Pada saat iru Umar melihat seorang wanita,
langsung Umar meneriakinya. Lalu Rasulullah saw. berkata: "flai
IJmar, biarkan sajalah wanita itu ...." (al-Hadits) Ibnu Majah dan an-
Nasa'i turut mcnyampaikan riwayat itu melalui jalur yang sama, juga
melalui jalur lain, yaitu dari Muhammad bin Umar bin Atha, dari
Salamah bin al-Azraq, dari Abu Hurairah. Scmua rijalnya tsiqah."(442)

Dalam L,ttab Al-Mudawwanah al-Kubra,karangan Imam Malik bin
Anas disebutkan hal sebagai berikut: "Aku bertanva: 'Apakah Malik
memperbolehkan kaum wanita keluar untuk mengiringi jenazah?'
Malik menjawab: 'Ya, selanjutnya dia boleh. Tidak mengapa bagi
seorang wanita mengiringi jenazah anak dan bapaknya, atau seperti
suami dan saudara perempuannyx ...."'(443)

Ibnu Daqiq al-Id berkata: "Ffadits-hadits yang menunjukkan di-
perketat/dilarangnya kaum wanita --atau sebagian kaum wanita--

('!41) Bukhari, Kitab: Jenazah, Bab: Wanita mcngiringi jenazah, jilid 3, hlm. 387
Muslim, Kitab: fenazah, Bab: Larangan wanita mcngiringi jenazah, jilid 3, hlm. 47.

(t142) Disadur dariFathulbari,jilid 3, hlm. 387.
$43) Al-Mudawuanah alKubra, Imam Malik, jilid I, hlm. I88.
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mengiringi ien zah lcbih banyak ditemui daripadayang dimaksudkan
olch hadits ini, seperti hadits yang mcnceritakan masalah Fathimah.
Hd ini tcrjadi mungkin karcna tingginya kcdudukan Fathimah. Begitu
pula hadits Athiyyah mengcnai wanita secara umum. Atau bisa juga
kedua hadits ini mewakili semua wanita degan berbagai status dan
keadaannya. Sementara itu, Malik mempcrbolehkan kaum wanita
mcngiringi jenazah dan memaluuhkannya atas wanita remaja dalam
hal-hal yang dapat menimbulkan kcmunkaran."(4) Dapatpula diam-
bahkan di sini bahwa hadits: "Pulanglah kalian (hai kaum wanita)
dalam keadaan berdosa, bukan dalam keadaan bcrpahala," adalah
dha'if (lemah).(++s)

e. Melr;kul<an Zi*rah l(tbur
Dari Anas bin Malik r.a., dia bcrkata: "Pada suatu waktu Nabi saw.

lcwatdengan scorangwanitayang scdang menangis di samping kubur.
Nabi saw berkata: 'Takudah kamu kcpada Allah dan bersabarlah.'"
(HRBukhari dan Muslim)(ffi) Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Kalimat
bab ziarah kubur artinya menyangkut pensyariatannya. Tampaknya,
penulis kitab tidak mau menegaskan hukumnya, sebab hukumnya
masih dipertikaikan olch para ulama. Pcnulis kitab juga tampaknya
tidak mau menetapkan memrrut syaramya hadits-hadis yang mcnyata-
kan ziarah kubur bolch. Muslim pcmah mcriwayatkan hadis Buraidah
yang di dalamnya terdapat nasakh (pembatalan) tcrhadap larangan
ziarahkubur. Lafalnya adalah scbagai berikut: "Sebelumnya aku mcla-
rang kalian dari melakukan ziarah kubur. Tetapi sekarang lakukanlah!'
Sementara Muslim mcriwayatkan hadits Abu Hurairah yang berstatus
marfu', bunyinya: 'Lakukanlah olch kalian ziarahkubur scbab ziarah
kubur itu bisa mengingatkan seseorang akan kematian ...."

Para ulama berbeda pendapat mcngcnai kebcradaanwanita dalam
hubungannya dengan ziarah kubur. Ada yang mcngatakan: "Kaum
wanita termasuk dalam umumnya iztnziarahkubur." Pendapat inilah
yang dipegang olch sebagian besaryang tcnnr saja dalam kondisi aman

(444) Kiab' Ihkam al-Ahkam, Syarh Umdat al-Ahkam, jilid l, hlm. 424 - 425.
(aas ) Lihat Dha' if al-lami' ash-Shaghir, no. 87 3.
(446) Bukhari, Kitab: )cnazah, Bab: Ziarah kubur, jilid 3, hlm. 391. Muslim, Kitab:

|cnazah, bab: Tcntang sabar dalam mcnghadapi musibah pada goncangan pcrtama, iilid
3, hln. 40.
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dari fitnah. Pendapat mengenai bolehnya kaum wanita menziarahi
kubur didukung oleh hadits yang disebutkan dalam bab ini. Lrtak
dalilnya adalah bahwa Nabi saw. tidak pernah melarang se orang wanita
duduk di samping kubur. Taqrir (diam)nya Nabi saw. di sini bisa dijadi-
kan dasan yang kuat untuk masalah ini. Aisyah adalah satu di antara
orang yang berpcndapat bahwa iztn ziarah kubur itu bersifat umum
sehingga mcncakup laki-laki dan wanita. Al-Hakim meriwayatkan
melalui jalur Ibnu Abi Malikah bahwa dia pernah melihat Aisyah men-
ziarahi kubur saudaranya, Abdurrahman. Ada yang bcrtanya kepada
Aisyah: 'Bukankah Nabi saw. telah melarang perbuatan itu?" Aisyah
menjawab: "Bcnar, dahulu bcliau melarangnya. Tapi kcmudian beliau
justru menyuruhnya." Ada ulama yang berpendapat: "Izin ziarah
kubur tcrsebut khusus untuk kaum laki-laki, sementara bagi kaum
wanila tidak dipcrbolehkan ziarah kubur." Pcndapat ini ditegaskan
oleh Syeikh Abu Ishaq dalam kitab Al-Muhadzdzab. Beliau mengambil
dalil dari haditsAbdullah bin Umaryang telah disebutkan sebelumnya
dalam bab wanita mengiringi jcnazah. Ditambah lagi dcngan hadits:
"Allah melaknat/mcngutuk wanita-wanita pcnziarah kubur." Hadits
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi --yarrgbeliau anggap sahih-- dari hadits
Abu Hurairah. Bcliau juga mcmpunyai ddil lain yang menguatkan,
yaitu hadits Ibnu Abbas scrta hadits Hasan dan Tsabit.

Berikutnya juga ada pcrbcdaan pendapat para ulama mengenai
dimakruhkannya kaum wanita melakukan ziarahkubur. Apakah mak-
ruhnya berarti diharamkan, atau cuma untuk tanzih! Al-Qurthubi
bcrkata: "Kutukan Allah itu hanya ditujukan kcpada wanita-wanita
yang tcrlalu sering melakukan ziarah kubur. Digunakannya kata sifat
( gSIj) waz n( 3rr]i; menunjukkan perbuatannya sudah berlebihan.
Faktor yang membuat dia dikutuk dapat saja karena hak melayani
suaminya terabaikan karena terlalu seringnya melakukan ziarah kubur
atau karena mcmbuka-buka aurat akibat bertcriak histeris, dan lain
scbagainya. Bcrdasarkan itu pula ada yang berpendapat bahwa jika
tidak terjadi hal-hal yang seperti tadi, maka tidak ada alasan melarang
wanita melakukan ziarah kubur, sebab ziarah kubur dapat mcngingat-
kan sescorang akan kematian, dan hal ini sama-sama dibutuhkan oleh
kaum laki-laki dan wanita.

Dalam hadits di atas tcrdapat beberapa pclajaran, diantaranya sifat
tawadhu (rcndah hati) dan kclcmahlembutan Rasulullah saw. terhadap
orang yang bodoh; rasa toleran, dan sifat pemaafbeliau terhadap orang
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yang sedang ditimpa musibah; scrta kekonsistenan beliau dalam men-
jdankan tugas amar ma'ruf dan nahi munkar. Hadits itu juga dapat
dijadikan ddil mengenai bolehnya melakukan ziarah kubur, baik pen-
ziarah tersebut laki-laki maupun wanita, atau baik yang diziarahi itu
muslim mapun kafir, scbab hadits itu tidak merincinya. An-Nawawi
berkata: "Mengcnai boleturya ziarahkubur tclah discpakati oleh jum-
hur ulama dcngan suara bulat." (s7)

25. Pertemuan ketika Menghadapi Pihak yang Berwenang

Allah SWT bcrfuman:
"Sesunguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang
mengajukan gugatan hepadamu tentang suaminya, dan mengadu-
kan (halnya) hepada Allah. Dan Allah mendengar soal iawab
antoro kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha MelihoL " (d-Mujaadilah: I )

Dari Aisyah ra., dia berkata: "Aku mendengar bctul pembicaraan
Khaulah binti Tsa'labah. Tapi dia mcrahasiakan sebagiannya. Ketika
mcngadu kcpada Rasulullah saw. dia bcrkata: Wahai Rasulullah, dia
telah mcmakan kcremajaanku dan aku telah mcmberinya anak yang
banyak, hingga sctclah usiaku telah lanjut dan aku tidak produktiflagi,
dia mcnzhiharku. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bisa mengadu.' Dia
tidak mau meninggalkan Rasulullah saw. hingga Jibril turun mcmbawa
ayat berikut: 'Scsungguhnya AIIah telah mendengar pcrkataan wanita
yang mcngajukan gugatan kcpadamu tentang suaminya, dan meng-
adukan halnya kcpada Allah ..." (HR Ibnu Maiah)(44t)

Dalam kiab Ath-Tlabaqat al-Kubraada satu riwayat dari Imran bin
Abu Anas, dia bcrkaa: 'Menurut radisi jahiliah, apabila seseorang tclah
mcnzhihar istrinya, maka istrinya itu haram baginya sampai akhir zaman.

Orang yang pertama sekdi menzhihar istrinya ddam Islam adalah Aus
bin Shamit. Suatu waktu, dalam keadaan panas hati, dia bertengkar dan

rircmaki istrinya dengan mengatakan: 'Kamu bagiku sudah seperti Pung-
gung ibuku.' Tetapi kcmudian dia mcnycsdi ucaparurya inr lalu berkata:

(#7) FathulBari,iilid 3, hlm. 391-39I.
(a48) 65"i Shahih Sunan Ibn Majah, Kiab: Nikah, Bab: Zhihar, iilid l, hlm. 351,

hadits no. 167E.
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'Aduh ..., apa yang kuucapkan tadi telah membuatmu haram bagiku.'
Khaulah berkata: 'Tapi kamu kan belum pernah menyebut kata-kata
talak. Zhihar hanya diharamkan atas kita sebelum Allah mengutus Rasul-

Nya! Karena itu pcrgilah temui Rasulullah saw. dan tanyakan kepada
beliau mengenai apa yang telah kamu perbuat tersebut!' Aus bin Shamit
berkaa: 'Aku bcnar-bcnar malu kepada beliau untuk menanyakan masa-

lah ini. Bagaimana kalau kamu saja yang pergi menanyakarurya kepada
Rasulullah saw.f Mudah-mudahan kamu mendapat jawaban yang positif
schingga kita bisa lepas dari problem yang sedang kita hadapi ini. Beliau
pasti lebih tahu me-ngenai masalah ini.'Akhirnya Khaulah berpakaian,
lalu berangkat hingga sampai ke tempat Rasulullah saw. yang ketika itu
berada di rumah Aisyah. Khaulah berkata: Wahai Rasululullah, si Aus,
tentu cngkau sudah kcnal siapa orangnya, dia adalah bapak anak-anakku,
anak pamanku, dan orang yang paling aku sayangi. Engkau pun sudah
tahu mcngenai dosa (kecil)yang menimpmya, ketidakberdayaan fisik,
kelemahan tenaga, dan kecerobohan lidahnya. Orang yang paling ber-
hak menjenguknya dengan membawa sesuatu, jika ada, adalah aku, dan
orangyangpaling berhak menjengukku dengan membawa sesuatu, jika
ada, adalah dia. Akan tetapi, dia telah terlanjur mengeluarkan suatu
ucapan. Tapi, demi Yang menurunkan Al-Kitab kepadamu, dia tidak
pcrnah sama sekali menyebut kata-kata talak. Dia cuma mengatakan:
"Kamu bagiku sudah seperti punggung ibuku."' Rasulullah saw. bcrka-
ta: 'Aku tidak punya pendapat sclain bahwa kamu tclah diharamkan
baginya.' Ucapan Rasulullah saw. ini digugat oleh Khaulah berkali-kali,
kemudian dia bcrkata: 'Ya Allah, hanya kepada-Mu-lah aku bisa meng-
adukan kcgundahan hatiku ini ... tidak yang lebih berat bagiku daripada
berpisah dengannya. Ya Allah, lewat lisan Nabi-Mu, turunkanlah sesuatu
yang bisa membebaskan kami dari malapetakayang sedang kami alami
ini."'Aisyah berkata: "Khaulah mcnangis, dan scisi rumah kami pun
turut menangis karena kasihan dan iba melihatnya. Dalam keadaan
demikian di hadapan Rasulullah saw., Khaulah terus berbicara. Adalah
Rasulullah saw. ketika turun wahyu kepadanya, beliau biasanya mere-
mas-rcmas kcpalanya, warna wajahnya berubah pucat, di dahinya mcm -

bcrsit air bcning dan berkeringat hingga bercucuran bagaikan muriara.
Aisyah bcrkata: Wahai masalahmu.'Khaulah berkata: 'YaAllah semoga
baik-baik saja. Tiada yang aku inginkan dari Nabi-Mu selain yang baik.'"
Airy.h berkata: "sebclum terungkap dari Rasulullah sesuatu, aku kira
nyawa Khaulah telah melayang dari jasadnya karena takut kalau wahyr
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yang turun terse but mengenai perpisahannya. Akan tetapi, setelah ter-
ungkap sesuatu dari Rasulullah saw., ketika beliau tersenyrm seraya ber-

kata: TVahai Khaulah!'Khaulah menjawab: 'Ya, saya Rasulullah'Khau-
lah segera bangkit dan berdiri. Dia senang sekali melihat Rasulullah saw.

tersenyum. Kemudian Rasulullah saw. berkata: 'Allah telah menurun-
kanwahyu mengenai dirimu dan suamimu.'Kemudian bcliau memba-
cakan ayat kesatu dalam surat al-Muiadilah tadi. Selanjutnya beliau
berkata:'Suruhlah suamimu memerdekakan seorang budak.' Khaulah
menjawab: 'Budak yang mana, ya Rasulullahf Demi Allah, dia tidak
memiliki budak dan tidak memiliki pesuruh selain aku.' Rasulullah saw.

berkata: 'trGlau begitu, suruh dia berpuasa dua bulan berturut-turut.'
Khaulah berkata: 'Demi Allah, dia pasti tidak akan mampu melaksana-
kan, ya Rasulullah. Sebab, sekali minum saja dia menghabiskan air seba-

nyak ini, se banyak ini sekaligus setiap hari. Penglihatannya sudah berku-
rang bersamaan dengan menurunnya kondisi fisiknya. Dia itu sekarang
tidak lebih bagaikan suatu medan berat yang tidak bisa dilalui.' Kemu-
dian Rasulullah saw. berkata: 'Atau suruh dia memberi makan enam
puluh orang miskin.' Khaulah berkata: 'Dari mana dia mcndapatkan
semua itu, wahai Rasulullah. Untuk mcndapatkan satu porsi makanan
saja sudah susah.'Akhirnya Rasulullah saw. berkata: 'Sudah, sekarang

suruh saja dia pergr ke tempat lJmmu al-Mundzir binti Qais. Ambillah
darinya satu wasaq (60 gantang) kurma, lalu sedekahkan semuanya

untuk enam puluh orang miskin!' Khaulah bergegas bangkit dan pulang
mcnemui suaminya Aus. Dia temukan suaminya duduk di pintu mc-
nunggu kedatangan Khaulah. Aus bertanya: Wahai Khaulah, bagai-

mana keputusannyaf ' Khaulah menjawab:'Keputusannya baik-baik saja,

cuma saja kamu jelek. Rasulullah saw. menyuruhmu mendaangi Ummu
al-Mudzir binti Qais untuk mengambil satu wasaq kurma darinya. Sete-

lah itu kamu sedekahkan kurma tersebut kepada enam puluh orang
miskin.' Kemudian Khaulah berkata: 'Aus bergegas meninggalkanku
dan berlari hingga kembali lagi sambil memanggul kurma tersebut di
atas punggungnya. Sepengetahuanku dia itu tidakpernah memanggul
kurma lebih dari lima gantang.' Selanjutnya trGar:Iah berkata: 'I-alu dia
mcmberi makan dua mud (cupak) untuk setiap orang miskin."'(44e)

Dari Iubair bin Muth'im, dari bapaknya, dia berkata bahwa seorang

$49) Ath-'thabaqat al-Kubra,Ibn Sa'ad, jilid 8, hlm. 379 - 38o.
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wanita datang kepada Nabi saw. (unruk menanyakan sesuatu) Lalu be-

liau menyrruhnya kembali lain kali saja. Sebelum pergi, wanita itu berta-

nya: "Bagaimana menurutmu kalau nanti datang, tetapi tidak menemu-
kanmuf" seolah-olah dia mengatakan: "Kalau kamu nanti sudah me-

ninggal." Nabi saw berkata: "Seandainya nanti kamu tidak mendapati
aku, maka temuilah Abu Bakar!" (HRBukhari dan Musl.im;(lsol

Dari Ka'ab bin Malik (tentang kisah tiga orang yang ditangguhkan
penerimaan tobat mereka), Ka'ab berkata: "Lalu istri Hilal bin Umay-
yah mendatangi Rasulullah saw. dan berkata: 'Ya Rasulullah, suamiku
Hilal bin Umayyah adalah seorang tua sebatang kara, tidak mem-
punyai pelayan, apakah engkau keberatan bila aku melayaninya?' Ra-
sulullah saw. menjawab: 'Tidak, tetapi jangan sekali-kali dia dekat
padamu.' Istri Hilal berkata: 'Tapi demi Allah, Hilal sudah tidak punya
keingingan apa-apa lagi, de mi Allah, dia tidak henti-hentinya menangis
semenjak engkau melarang kaum muslimin berbicara dengannya sam-
pai saat ini.'" (HR Bukhari dan Muslim)(ast)

Dari Aisyah dikatakan bahwa Fathimah dan Abbas datang mene -

mui Abu Bakar untuk meminta bagian warisan mereka dari Rasulullah
saw. Keduanya menuntut bagian tanah milik Rasulullah saw. yang
terletak di Fadak dan Khaibar. Abu Bakar berkata: "Aku pernah men-
dengar Rasulullah saw. bersabda: 'Peninggalanku tidak dapat diwaris-
kan karena merupakan sedekah. Keluarga Muhammad hanya boleh
memakarurya saja.' Selanjutnya Abu Bakar berkata: 'Demi Allah aku
tidak pernah membiarkan sesuatu perkara yang pernah aku lihat Ra-
sulullah saw. melakukannya kecuali aku juga ikut melakukanya.'Abu
Bakar berkata: 'Fathimah tidak mau menegurnya dan tidak mau ber-
bicara dengannya sampai dia (Fathimah) meninggal.'Menurut satu
iwayat$s2):'Fathimah tidak mau bertegur sapa dengan Abu Bakar,

(450) 3,r11r".i, Kitab, Manaqib, Bab: Al-Humaidi dan Muhammad bin Abdullah
menceritakan pada kami, jilid 8, hlm. 19. Muslim, Kitab, keutamaan-keutamaan para
sahabat, Bab: Di antara keutamaan Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., lilid 7, hlm. lI0.

(451) Bukh.ri, Kitab, Peperangan, Bab: Hadits Ka'ab bin Malik dan fuman Allah: "Dan
terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mcreka," jilid 9, hlm. 184.
Muslim, Kitab: Tobat, Bab: Hadits mengenai tobatnya Ka'ab bin Malik dan kedua orang
temannya, jilid 8, hh. f 09.

(452) Bukhari, Kirab, Kewajiban seperlima, Bab: Kewajiban seperlima, iilid 7, hlm. 8.
Muslim, Kitab, ]ihad, Bab: Sabda Nal.:i saw.: "Peninggalanku tidak dapat diw.ariskan. Ia
merupakan sedekah." jilid 5, hlm. I53.
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dan terus dcmikian sampai dia meninggal dunia."'(HRBukhari dan
Muslimfls3)

Dari Zud, bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata: "Saya pernah
pergi ke pasar bersama Umar bin Khattab. Lalu ada seorang wanita
muda mencmuinya dan berkata: 'Wahai amirul mukminin, suamiku
telah wafat dan dia meninggalkan beberapa orang anak yang masih
kecil. Mereka belum mampu memasak kaki kambing (artinya bclum
bisa mencari makan sendiri, peni.). Mereka tidak memiliki lahan per-
tanian dan juga tidak memiliki hewan ternak. Aku khawatir mereka
akan dimakan serigala (mati kelaparan). Saya adalah putri Khafaf bin
Ima al-Ghifari. Ayahku ikut scrta pada pcpcrangan Hudaibiyah bersa-

ma Nabi saw..' Lalu Umar berhenti bersama wania itu, selanjutnya
dia bcrkata: 'Selamat berjumpa dengan kerabat dekatku.' Kemudian
dia berpaling ke arah seekor unta yang memiliki punggung yang kekar.
Unta itu scdang ditambatkan pada scbuah rumah. Umar menaikkan
dua karung penuh berisi makanan ke atas unta tersebut dan meletak-
kan barang belanjaan dan pakaian di antara kcdua karung tcrsebut.
Kcmudian Umar menyerahkan tali kendali unta kepadawanita terse-
but. Umar berkata: 'Tuntunlah unta ini. Ia tidak akan binasa sampai
Allah memberikan kebaikan kepadamu.' Lalu ada seorang laki-laki
yang berbicara: 'Wahai amirul mukminin, banyak sekali kamu berikan
untuk wanita itu.' Umar berkata: 'Lancang sekali kamu. Demi Allah,
kctahuilah bahwa aku melihat betul bapakwanita ini dan saudara laki-
lakinya ketika mcreka mcngepung scbuah benteng dalam waktu yang
cukup lama, dan akhirnya mereka bcrhasil menaklukkannya.' Kcmu-
dian pada pagi harinya kami mcngembalikan bagian mcreka berdua
dari harta rampasan perang." (HR Bukhari)(asa)

26. Pertemuan Ketika Memberikan Syafaat (Bantuan)

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Aku mcmbeli Barirah, namun ke-

luarganya mcnsyaratkan me-wala -nya. Kctika hal itu aku ceritakan
kepada Nabi saw., beliau bcrkata: 'Mcrdekakan saja dia. Sesungguhnya

(453) 3ugt"ti, Kitab, Fara'idh, Bab: Sabda Nabi saw.: 'Aku tidak mcwariskan. Apa

yang aku tinggalkan adalah sedekah," jilid 15, hlm. 6. Muslim, Kitab, ]ihad, Bab: SaMa
Nabi saw.: "Pcninggalanku iirlek deFat diwariskan. Ia mcrupakan scdckah, jilid 5, hlm. 155.

(45a) 3uHr.ri, Kiab, pcpcrangan, Bab: Pcrang Hudaibiyah, jilid 8, hlm. 451.
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wala' itu adalah bagi orang yang memberikan kertas.' Maka aku me-
merdekakan Barirah. Kemudian dia dipanggil oleh Nabi saw. dan
disuruh memilih: dirinya atau suaminya. Barirah berkata: 'Sekalipun
dia memberi aku ini dan itu, aku tetap tidak mau bersamanya.'Ter-
nyata dia lebih memilih dirinya.r(ass) p* menurut riwayat Ibnu Abbas

diceritakan bahwa suami Barirah adalah seorang budakyang bcrnama
Mughis. Rasanya aku melihatnya berjalan di belakang Barirah sambil
menangis sehingga air matanya mengdir sampai ke jenggotnya. Lalu
Nabi saw. berkata kepada Abbas: "Wahai Abbas, apakah kamu tidak
heran melihat betapa cintanya Mughits kepada Barirah dan betapa
kesalnya Barirah kepada Mughits)" Selanjutnya Nabi saw. berkata:
"Bagaimana kalau kamu rujuk saja pada suamimuf " Ba-tirah berkata:

'Wahai Rasulullah, apakah cngkau menyrruhku melakukan hal itul"
Rasulullah saw. menjawab: "Aku cuma ingin memberikan syafaat/
bantuan." Barirah berkata: "Aku sudah tidak membutuhkannya lagi."
(HR Bukhxli;l+sol

Dari Aisyah dikatakan bahwa seorang wanita melakukan pencurian
pada masa Rasulullah saw. lalu orang yang sekampung dengannya
melaporkan kasus ini kepada Usamah binZajd dengan tujuan me-
minta bantuannya. Setelah menceritakan kasus wanita itu kepada Ra-
sulullah saw., wajah Rasulullah saw. berubah menjadi merah. Dalam
riwayat lain berbunyi: "Lalu wanita itu dibawa mcnghadap Rasulullah
saw.. Setelah Usamah b:r;-zatd menceritakan kasus wanita itu kepada
Rasulullah saw., beliau bcrkata: 'Kamu berbicara denganku mengenai
salah satu hukum dari hukum-hukum Allahl"' (HR Bukhari dan
Muslim)(457)

Dari Anas dikatakan bahwa saudara perempuan ar-Rubayyi, Ummu
Haritsah melukai scseorang. Ialu mereka membawa kasus ini ke hadap-
an Rasulullah saw. untuk diperkarakan. Rasulullah saw. berkata: "Harus
dilalsanakan qistrash ... harus dilaksanakan qishash." LJmmu ar-P.ubayyi
berkata: 'Wahai Rasulullah, apakah harus dijatuhkan hukuman qishash

(a55) 3rr11r"r1, 11tab, Memerdekakan budak dan keuramaannya, Bab: Menjual budak
wala' dan menghibahkannya, jilid 6, htm. 93.

(456) 3o11r.t;, Kitab: Talak, Bab: Syafaat Nabi saw. kcpada suami Barirah, iilid Il,
hlm. 328.

(457) Muslim, Kitab: Pembagian, orang-orang yang mcmerangi, qishash dan diyat,
Bab: Menctapkan qishash masalah gigi dan lainnya, jilid 5, hlm. 105.



Bab V Bukti Peran Wanira Muslimah 367

tcrhadap si firlan itu) Dcmi Allah, tolong jrng* diqishash dia!" Nabi
saw. berkata : " Subhannllah, w ahu U mmu ar- Rubayyi, huku m qishash
adalah kctentuan Allah." Ummu ar-Rubayyi berkata lagi: "/angan,
demi Allah, jangan diqishash dia sama sekali." fuias berkata: "Dia terus
bersikcras hingga akhirnya mereka menerima diyat (tebusan harta)."
Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya di antara hamba-haba Allah
inr terdapat orang yang kalau benumpah kepada Allah, dia berlaku jujur
kepada-Nya. " (HR Muslim;(+sal

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Pada satu riwayat Muslim menyebut-
kan bahwa seseorang yang memberikan syafaat (bantuan) hendakiah
menyampaikan syafaatnya di hadapan orangyang diberi syafaat supaya
pemberi syafaat ini dapat dimaafkan seandainya syafaat yang dia beri-
kan tidak ditedma.D(4se) Dari Aisyah r.a., dia dibcritahu oleh scseorang
bahwa Abdullah bin az-Zubair berkata mengcnai barang jualan atau
suatu pcmbcrian dari Aisyah untuknya: "Demi Alah, silakan pilih apa-
kah Aisyah bersedia menghentikan ini atau aku akan mcndiamkan-
nya." Aisyah berkata: "Bcnarkah dia telah mengatakan ini?" Mereka
menjawab: "Benar." I-antas Aisyah berkata: "Demi AIIah, aku bernazar
bahwa aku tidak akan bicara dengan lbnu az-Zubair selama-lamanya."
Setclah begitu lama tidak bertegur sapa antara mereka, Ibnu az-Zubair
meminta bantuan scseorang untuk meminta pada Aisyah. Aisyah ber-
kata: "Tidak, demi Allah, aku tidak mcncrima bantuan scseorang me -

ngenai masalah ini, dan aku tidak akan melanggar nazarku." Tetapi
se tclah sekian lama Ibnu ez-Zubir melalui keadaan ini, akhirnya dia
mencoba menceritakan masalahnya ini kepada al-Miswar bin Makhra-
mah dan Abdurrahman bin al-fuwad bin Abdi Yaghuts. Kcdua orang
ini bcrasal dari Bani Zuhah. Ibnu az-Zubair bcrkata kepada mereka:
"Demi Allah, aku sangat mengharapkan kiranya kalian bisa membantu
membawaku masuk ke rumah Aisyah, sebab tidak bolch baginya ber-
nazar untuk memutuskan hubungan denganku." Al-Miswar dan Ab-
durrahman mengabulkan permintaan lbnu az -Ztbair, lalu ke duanya
berangkat dengan mengenakan serban. Sesampainya di te mpat Aisyah

{ncrcka minta izin sera}ra mengucapkan: "Assalamu'alaikum warah-
matullahi wabarakatuh, apakah kami boleh masuk?" Aisyah berkata:

(a58) BrHlari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: l:.its bcrkata, jiJid 9, lrlm. E5. Muslim, Kitab:
Hudud, Brb: Mcmotong tangan pcncuri yang tcrpandang dan lainnva, jilid 5, trlm. I14.

$se) Polhu1Bari, iilid I5, hlm. 100.
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"Ya, silakan masuk!" Mereka bertanya: "Semua kami?" Aisyah men-
jawab: "Ya, silakan masuk semuanya!" Rupanya Aisyah belum tahu
bahwa bersama mereka ada Ibnu az-Zubur. Tatkala mereka masuk,

Ibnu az-Zubair pun masuk mclewati tabir dan langsung mendekati
Aisyah. Sambil menangis lbnt az-Zubair meminta Aisyah memaaf-

kannya. Begitu pula al-Miswar dan Abdurrahman meminta Aisyah
agar bersedia memaafl<an lbnuaz-Zubair, berbicara dan menerimanya
kembali. Mereka berkata: "Sesungguhnya Nabi saw. --sebagaimana

engkau ketahui-- mclarang tidak bertegur sapa. Sesungguhnya tiada
halal bagi seorang muslim tidak bertegur sapa dengan saudaranya lebih
dari tiga malam." Setelah mcreka mendesakAisyah terus-menerus de-
ngan menyebutkan keutamaan menyambung silaturahmi dan meng-
ingatkan akan bahaya memutuskamya, akhirnya Aisyah mengemuka-
kan alasannya sambil menangis. Dia berkata: "Aku telah bernazar dan
nazarku itu sangat berat." Al-Miswar dan Abdurrahman terus mcn-
desak Aisyah hingga akhirnya dia bersedia berbicata dengan Ibnu az-

Zubair dan untuk menebus nazarnya ini Aity"h memerdckakan empat
puluh orang budak. Kctika ingat akan nazarnya setelah kejadian itu,
Aisyah menangis sampai air matanya mcmbasahi kerudungnya.'(HR
Bukhari;t+ool

27. Pe*emuan ketika Memberikan Kesaksian, Mengikuti
Proses Pengadilan, dan Melaksanakan Hukuman

a. MemegangKesclcsian

Allah SWT berfirman:
"... Dan persaksihanlah dengon dua orang saksi dari orangprang
lelahi diantaramu. Jika tidak ada dua orang lelaki, maha boleh
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa, maka yang seorang logi
mengingathannya ...." (al-Baqarah : 282)

Imam Ibnu al-Qayyim berkata: "Kchadiran wanita sewaktu rujuk
(scsudah talak) lebih mudah daripada kehadirannya sewaktu pcnulisan

(tt60) Bukhari, Kitab: Adab, Bab: Tidak bcrtcgur sapa dan sabda Nabi saw.: -Tiada
hald bagi orang muslim untuk tidak bcrtcgur sapa dcngan saudaranya lcbih dari tiga hari,"
iild r3, hlm. I04.
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dokumen dan catatan hutang-piutang. Begitu juga kehadirannya se -

waktu mendengarkan wasiat orang yang sudah mcndekati kematian.

Iika Allah memperbolehkan wanita menjadi saksi bagi pencatatan
hutang-piutang yang ditulis oleh kaum laki-laki --semcntara kaum
wanita biasanya mcnulisnya di hadapan kaum laki{aki-- maka kchadir-
an kaum wanita untuk menjadi saksi dalam kasus-kasus lain scperti
wasiat dan rujuk tentu lcbih dapat ditcrim".r(46r)

b. Me'nllrluril+an lksalcsilcan
Aisyah bcrkata (mcngcnai bcrita bohong): "Sctclah diccritakan

kepada bcliau apa yang mcnimpa diriku ... Rasulullah saw. datang ke
rumahku. Beliau menanyakanku kcpada pcmbantuku. Pembantuku
berkata: 'Tidak, demi Allah, aku tidak pcrnah mengctahui adab aib
(ccla) pada dirinya. Cuma saja dia pernah tertidur sehingga kambing
masuk, lalu mcmakan tcpung atau adonan rotinya.'Sebagian sahabat
Rasulullah saw. membentaknya,ldu berkata: 'Bicardah yang benar
kepada Rasulullah saw..'Kcmudian mercka mcncrangkan sccara gam-
blang pcrsoalan yang dibicarakan orang itu kcpadanya. Pembantu itu
akhirnya mengucap: 'Subhanallah, demi Allah, aku tidak mcngetahui
pcrsodannya kccuali scpcrti pcngctahuan tukang emas terhadap biji
cmas yang mcrah.'D (HRBukhari dan Muslim)(ro2)

c. Mengaiul<an Dakwazln serto Meneliti dM Metgeluarlcan
PutusanHukum
Dari Anas dikatakan bahwa saudara pcrcmpuan ar-Rubhyyi, Um-

mu FIariB, mclukai scseorang. T alu rnslgle mcmbawa kasus ini kepada
Rasulullah saw. dan beliau memutuskan: 'Harus dilaksanakan qishash
... harus dilaksanakan qishash ....' (HRMuslim)(463) Dari Iabir dikata-
kan bahwa seorang wanita dari Bani Makhzum melakukan pcncurian.
Lalu wanita ini dihadapkan kcpada Nabi saw.. Dia mcminta pcrlin-

(46r) 6s"5 llamal-Muwaqqiin, jilid I, hlm.93.
(a62) fukhari, fitab, Tafsir, Bab: Surat an-Nur. Firman Allah, "scsungguhnya orang-

orang yang ingin agar (bcrita) perbuatan yang amat kcji itu tersiar di kdangan orang-orang
yang bcriman, jilid 10, hlm. I05. Muslim, Kitab: Tobat, Bab: Mcngcnai bcrita bohong, jilid
8, hlm. L19.

(463) 14rr5rn, 1i1"5: Pembagian orang-orang yarrg memerangi, qishash dan diyat, Bab:

Mcnetapkan qishash masalah gigi dan lainnya, jilid 5, trlm. 105.
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dungan dari Ummu Salamah, isui Nabi saw.. Maka Rasulullah saw.

bersabda: 'Seandainya Fathimah melakukan pencurian, niscaya akan

aku potong tangannya."' (HR Muslim;(lo+l
Dari Khansa binti Khidam --seorang wanita Anshar-- dia men-

ceritakan bahwa bapaknya mengawinkannya ketika dia menjanda.
Tetapi, dia tidak menyukai kebijalcsanaan bapaknya ini. l,alu dia men-
datangi Rasulullah saw.. Rasulullah saw. memutuskan menolak per-
nikahannya. (HRBukhari)(46s) Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: "Istri
Tsabit bin Qais bin Syammas datang menemui Rasulullah saw.,lalu
berkata: 'Wahai Rasulullah, aku tidak menuding Tsabit mengenai
agama dan akhlaknya. Akan tetapi, aku takut akan kekufuran."' Dalam
sanr riwayat disebutkan: "Akan tetapi, aku tidak kuat denganny^.tt(466)
Rasulullah saw. bertanya: "Apakah kamu bersedia mengembalikan
kebunnya kcpadanyal" Wanita itu berkata: "Ya." Akhirnya wanita itu
mengembalikan kebun Tsabit. Kemudian Rasulullah saw menyrruh
Tsabit menceraikan istrinya. " (HR Bukhari)(a67)

Dari Aisyah r.a., istri Nabi saw dia berkata: "Pada suatu hari, istri
Rifa'ah al-Qurazhi datang menemui Nabi saw.. Ketika itu aku sedang
duduk-duduk, dan di samping beliau ada Abu Bakar. Istri Rifa'ah
berkata: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku pernah menjadi istri
Rifa'ah. Tapi dia tclah mcnjatuhkan talak tiga kepadaku. Akhirnya aku
kawin setelah dia dengan Abdurrahman bin az-Zubur. Tapi sayang,
ya Rasulullah, demi Allah, dia tidak memiliki apa-apa sclain kain ber-
umbai-umbai scmacam ini (Dia mengambil kain berumbai-umbai
tersebut dari balik jilbabnya).' Pembicaraan tersebut didengar oleh
I(halid bin Sa'id yang masih berada di pintu dan belum diizinkan
masuk. Aisyah bcrkata bahwa Khalid berkata: 'Wahai Abu Bakar, apa-

kah kamu tidak bisa menghentikan wanita yang bcrkata tcrlalu polos
di hadapan Rasulullah saw. inif ' Tetapi tidak, demi Allah, Rasulullah

(4#) Muslim, Kitab, Hudud, Bab: Mcmotong tangan pcncuri yang tcrpandang dan
lainnya, dan larangan mcmbcri syafaat terhadap hal yang berkaitan dcngan hudud, jilid 5,
hlm. ll5.

(465) Buthari, Kitab, Nikah, Bab: Apabila seorang lclaki mcnikahkan anak perempuan,
tctapi anaknya tidak suka, maka nikahnya ditolak, jilid I I, hlm. 100.

(tt66) Bukhui, Kitab: Talak, Bab: Khulu' dan bagaimana mcntalak dengannya, iilid I I,
hlm. 319.

(a67) 16i6
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saw. hanya tcrscnyum saja mendcngukannya. Kemudian beliau ber-
tarrya kepada wanita tersebut: tBarangkali kamu ingin rujuk pada Rifa-
'ah) Tidak, kamu tidak boleh rujuk sampei Abdurrahman mereguk
madumu dan kamu mercguk madunya.'Setelah iru, maka kasus ini
menjadi suatu sunnah." (HRBukhari dan Muslim;(c8)

Dari Sa'id bin )ubair, dia bcrkata: "... Aku berkata: Wahai Abu
AMurrahman, apakah dua orang yang terlibat dalam li'an perlu dipisah-
kanl' Dia menjawab :'Subhanallah, ya begitulah. Sesungguhnya orang
yang peftama sckdi menanyakan hal itu adalah si firlan bin fulan. Dia
mcnanyakannya langsung kcpada Rasulullah saw. :'TV'ahai Rasulullah,
bagaimana menurut pandanganmu jika salah seorang di antara kami
mendapati istrinya melakukan suatu perbuatan keji, apa yang harus dia
lakukad Iika dia bicarakan hal inr, berarti dia bcrbicara mcngcnai masa-
lah yang besar, dan jika dia mendiamkan hal itu, juga scpcrti itu!" Abu
Abdurrahman bcrkata: "Rasulullah saw. dia saja dan belum mcnjawab-
nya." Tetapi, setclah bebcrapawaktu berselang si fulan itu datang lagi
kepada Rasulullah saw. dan berkata: 'Scsungguhnya orang yang aku
tanyakan kcpada engkau mcngcnai kasusnya, sungguh tclah diuji aku
dengannya." Lantas Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Ag*g menu-
runkan ayat-ayat berikut dalam surat an-Nur: 6-9:

"Dan omngorong yang menuduh istrinya (berzina), padahal mere-
ka tidah ada mempunyai sohsi*ahsi selain diri mereha sendiri,
maka persaksian orang itu ialah empat hali bersumpah dengan
nama Allah, seswtgguhnya dia adalah termasuk omngorangyang
benar. Dan (sumpah) yang helima bahwa laknat Allah atasnya,
jiha dia termosuh orangorangyang berdusta. Istrinya itu dihindar-
kan dari huhuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah,
sesungguhnya suominya itu benar-benar termasuh orangorang
yang dusta, dan (sumpah) yang helima bahwa murka Allah atas-

nya jika suaminya itu termasuk orangorang lang benar.\a0s)

(46E) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Wanita yang sudah ditalak tiga tidak bcrhak lagi
mcndapatkan nafl<ah, ji.lid 4, hlm. 195.

(469) gutllari, Kiab: Pakaian, Bab: Pakaian yang dihiasidcngan rumbai-rumbai, iilid
12, hltn. 37E. Muslim, Kitab: Nikah, Bab: wanita yang sudah ditalak tiga tidak halal bagi
orang yang mcntdatnya, hinggauanita itu kawin dcngan ldaki lain, ldu bcrscnrbuh dengan-
nya, kcmudian ia ccraikan dan sctclah habis masa 'iddahnya, ji.lid 4, hlm. 154.
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Rasulullah saw. membacakan ayat-ayat tersebut kepadanya, menasi-
hati, mengingatlon, serta me mberitahukan bahwa azab atau silsa di du-
nia itu lebih ringan daripada siksa akhirat. Tapi si firlan itu bersikeras dan
berkata: "Tidak, demi Yang mengutusmu dcngan kebenaran, aku tidak
berdusta mengenai istriku." Kcmudian Rasulullah saw memanggil istri-
nya. Kepada istrinya Rasulullah saw. mcmberikan nasihat, mengrngatkan,
dan memberitahu bahwa sesungguhnya silsa dunia jauh lebih ringan di-
bandingkan dcngan siksa akhirat. Tapi istri firlan itu pun berslkeras pada
pcndiriannya dan berkata: "Tidak, demi Yang mcngutusmu dengan
kebenaran, dia adalah seorang pendusta." Akhirnya Rasulullah saw. me-
mulai dcngan pihak suami. Sang suami bersumpah cmpat kali atas nama
Allah bahwadia termasukorang-orangyang bcnar, dan (sumpah) kelima
bahwa laknat atasnya jika dia tcrmasuk orang-orangyang bcrdusta. Ke-
mudian beliau beralih ke pihak istri. Si istri pun bersumpah empat kali
atas nama Allah bahwa dia (suaminya) termasuk orang yang berdusta,
dan (sumpah)kelima adalah murkaAllah atasnya jika suaminya termasuk
orang-orangyang benar. Kemudian Rasulullah saw. mcmisahkan kedua-
nya." (HRBukhari dan Muslim, tapi ini adalah riwayat Muslim)(47o)

Dari Abu Mulaikah dikatakan bahwa ada dua orang wanita mcn-
jahit di scbuah rumah. Sementara dalam kamar ada orang-orangyang
berbicara. Lantas salah seorang dari kedua wanita yang mcnjahit tadi
keluar dalam keadaan telapak tangannya tcrtusuk oleh jarum jahit. Dia
mendakwa temannya yang satu lagi sebagai penycbab kejadian ini.
Akhirnya kasus ini diajukan kepada Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata:

"Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Seandainya dakwaan orang-orang
dikabulkan, niscaya akan habislah darah suatu kaum dan harta benda
mcreka. Karena itu coba kalian ingatkan wanita itu kepada Allah dan
bacakan padanya: "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji
Allah . . . . " Mereka segera mcngingatkan wanita itu kepada Allah scsuai
perintah Ibnu Abbas. Akhhnya wanita itu sadar dan mcngaku.' Lantas
Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi saw. pernah bcrsabda: 'Sumpah diber-
lakukan kepada orang yang tertuduh."' (HRBukhari)(azl)

(470) Bukhari, Kitab: Li'an, Bab: Maskawin orang yang bcrli'an, jilid Il, hlm. 380.
Muslim, Kitab: Li'an, jilid 4, trlm. 206.

(471) Bukhari, Kitab: Tafsir suratAli Imran, Bab: Firman Allah: "sesungguhnya orang-
orang yang mcnukar janji Allah dan sumpah-sumpah mcrcka dcngan harga yang scdikit,
mcrcka itu tidak mcndapat bagian (pahala)," jilid 9, hlm. 280.
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Dari Sa'ad bin Zaid bin Umar bin Nufail, dia menceritakan bahwa
Arwa (nama seorang wanita, perrj.) menantangnya berperkara di ha-
dapan Marwan --dengan tuduhan bahwa Sa'id telah mengurangi hak-
nya (sengkcta tanah, peni.). Sa'id bcrkata: "Aku telah mengurangi
haknya? Aku bcrsaksi bahwa sungguh aku pcrnah mendengar\Ra-
sulullah saw bersabda: 'Barangsiapa yang mengambil barang scjcngkal
tanah secara zalim, maka di hari kiamat kelak akan dikalungkan ke
Iehernya setclah tujuh lapis bumi."' (HRBukhari dan Muslim)(azz)

il. Mengtkuti P elr.lcsanarln Hukurlnoln

Allah SWT bcrfirman:
"Perempuan yang berzina dan lelahi yang berzina, maha deralah
tiaptiap seorangdari heduanya seratus hali dera, dan janganlah
belas-kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (men-
jatanhan) ogamaAllah, jiha kamu beriman kepada Altah dan hari
ahhirat dan hendahlah (pelahsanaan) huhuman mereha disah-
sikan oleh sejumlah dai orangomng yang beriman." ( an-Nuur: 2)

Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya dia bcrkata: "Suatu
ketika ada scorang wanita suku Ghamidi datang kcpada Rasulullah
saw.. Dia mengatakan: "Wahai Rasulullah, scsungguhnya aku telah
berzina, maka bcrsihkanlah aku." Tctapi Rasulullah saw. menolak
pcngakuannya. Besok harinya wanita itu datang lagi menemui Ra-
sulullah saw. dan berkata: "Wahai Rasulullah, kcnapa engkau menolak-
ku. Barangkali alasanmu sama seperti ketika menolakpcngakuan Ma-
'izl Dcmi Allah, scsungguhnya aku sudah hamil." Rasulullah saw
mcnjawab: "Barangkali tidak. Sekarang pulanglah dulu sampai kamu
melahirkan." Sctclah mclahirkan, wanita itu datang lagi mencmui
Rasulullah saw. sambil mcmbawa bayi laki-laki yang tcrbungkus sehelai

kain. Dia berkata: "Ini bayinya, sudah kulahirkan." Rasulullah saw.

bcrkata: "Sckarang pulanglah dulu dan susukan bryimu itu sampai

ftamu mcnyapihnya." Setelah sampai saat menyapihnya, wanita itu
datang lagi kepada Nabi saw. dengan mcmbawa bayinya, dan di tangan

(472) 3o1h"r';,6tab: Pcrmulaan makhluk, Bab: Riwayat mcngcnai tujuh langit, iilid
7,blm. l04. Muslim, Kitab: Musaqat, Bab: Diharamkannya mcnganiaya, mcrampas tanah,

dan lainnya, jilid 5, hlm. 58.
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bayi itu ada scpotong roti. Dia berkata: "Ini dia wahai Nabiyullah, aku
telah menyapihnya, dan dia sudah bisa memakan makanan sendiri."
Akhirnya Nabi saw. mcnycrahkan bayi tersebut kepada salah seorang
laki-laki dari kaum muslimin, ke mudian bcliau menyuruh orang-orang
menyiapkan segala scsuatu untuk pelaksanaan hukuman tcrhadap
wanita terscbut. Maka digalilah lubang, wanita itu pun langsung dita-
nam hingga sebatas dada, kemudian disuruh orang-orang merajun
(mclcmparnya) dengan batu. Ialu Khalid datang mcmbawa scbuah
batu, kemudian mclcmparnya tepat di kepalanya. Maka muncradah
darah schingga mengenai muka I(halid sehingga Khdid memaki-maki-
nya. Mendengar Khalid mcncaci-maki wanita itu, maka Nabi saw.

berkata: "Tcnang scdikit, wahai Khalid. Demi Yang jiwaku berada
dalam genggaman-Nya, wanita itu benar-benar telah tobat dengan
tobat yang apabila dilakukan seperti itu olch seorang penarik pajak
sccara ddak halal, niscaya dia akan diampuni." Selesai pelaksanaan
hukuman, Rasulullah saw. menyuruh kaum muslimin mcnycmbah-
yangkannya. Selanjutnya wanita itu dimakamkan. (HR Muslim;(+zal

Dari Abu Hurairah danZaj,d, bin Khalid al-Juhani, keduanya bcr-
kata: "Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. lalu berkata: 'Aku
datang kepadamu tidak lain supaya kamu bcrkenan memutuskan pcr-
kara kami bcrdasarkan Kitabullah.' Lalu lawannya bcrpcrkara yang
kclihatan lebih pintar darinya bcrdiri seraya berkata: 'Benar, putuskan-
lah perkara kami ini bcrdasarkan Kitabullah, dan sekarang izinkanlah
aku mcnjclaskannya, wahai Rsulullah.' Nabi saw. berkata: 'Ya, jelaskan-
lah!'Laki-laki itu berkata: "Sesungguhnya anakku bckcrja sebagai
pclayan dalam keluarga orarg ini. Suatu hari anakku bcrzina dengan
istrinya. Aku lalu mencbusnya dcngan seratus ekor kambing dan se -

orang pclayan. Tetapi ketika hal ini aku tanyakan kepada salah seorang
yang alim, dia mcngatakan bahwa anakku itu hanya tcrkena hukuman
dcra scbanyak seratus kali dan diasing:kan selama scrahun. Dan istri dia
inilah yang terkcna hukuman rajam.' Nabi saw. bcrkata: 'Dcmi Yang
jiwaku berada dalam genggaman-Nya, aku akan memuruskan perkara
kalian ini bcrdasarkan Kitabullah. Kambing yang seraftls ekor dan
seorang pclayan dikembalikan kepadamu dan anakmu harus dijilid

(a73) 14o.11-, 1;tab: Hudud, Bab: Orangyang mcngaku bahwa dirinya tclah bcrbuat
zina, jilid 5, hlm. 120.
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(dera) seratus kali serta diasingkan selama sctahun. Sekarang pergilah
kepada istri orang ini, wahai Unais! )ika dia mengaku, maka lakukanlah
hukuman rajam terhadapnya.'Setelah LJnais menemui istri orang itu
dan ditanyakan masalahnya, ternyata dia mengaku, maka dilaksanakan-
lah hukuman rajam atasnya." (HRBukhari dan Muslim)(a7a)

Dari Aisyatr dikatakan bahwa seorang wanita melakulen pencurian
pada masa Nabi saw., yaitu sewaktu peristiwa penaklukan kota Mekah.
LaIu orang yang sekampung dengannya melaporkan kasus ini kepada
Usamah binZuduntuk meminta bantuannya. Setelah lJsamah men-
ceritakan kasus wanita ini kepada Nabi saw., wajah beliau bcrubah
menjadi merah. Beliau berkata: "Kamu berbicara denganku mcngcnai
salah satu hukum dari hukum-hukum Allah)" Usamah berkata: "Maaf-
kanlah aku, wahai Rasulullah!" Setelah hari sore, Nabi saw. berdiri
berpidato. Setelah memuji Allah sebagaimana mestinya, bcliau kemu-
dian bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya yang mcmbuat celaka
orang-orang yang sebelum kamu adalah jika yang mcncuri di antara
mereka itu ternyata seorang tcrpandang, maka mereka biarkan saja.

Tetapi jika yang mencuri di antara mereka adalah orang lemah, maka
mereka mclaksanakan had (hukuman) atasnya. Dcmi Yang Muham-
mad bcrada di dalam gcnggaman-Nya, seandainya Fathimah binti
Muhammad melakukan pencurian, niscaya akan aku potong tangan-
nya." Menurut riwayat an-Nasa'i,(azs) Nabi saw. berkatar "Bangun hai
Bilal, ambil tangan wanita itu, lalu potong!" Setelah peristiwa itu,
wanita tersebut lalu bertobat dcngan baik dan mcnikah. Pada suatu
hari dia datang menemuiku untuk meminta tolong menyampaikan
hajatnya kepada Rasulullah saw. lalu aku penuhi permintaannya ter-
sebut. " (HR Bukhari dan Muslim;t+z0l

Dari Aisyah ra., dia berkata: "IGtika sampai kepada Rasulullah saw.

berita mengenai terbunuhnya Ibnu Haritsah, )a'far, dan Ibnu Rawahah,
beliau duduk dan terlihat berscdih hati. Aku melihatnya dari celah daun

(474) Bukhari, Kitab: orang-orang yang dipcrangi tcrdiri dari orang-orang yang kafr
dan murad, Bab: Apakah scorang imam boleh mcmcrinahkan seorang lclfi untuk mclak-

sanakan had tanpa kchadirannya, jilid 15, hlm. 203. Muslim, Kiab: Hudud, Bab: Orang
yang mcngaku bahwa dirinya telah bcrbuat zina, jilid 5, h.lm. l2l.

(475) pi."4rr. daiFathutBai, jilid 15, hlm. 102.
(476) 3,'klr6, litab: Hudud, Bab: Dimakrul*an mcmbcri ryafaat apabila suatu pcrka-

ra had sudah diajukan ke pcnguasa, jilid 15, trlm. 94. Muslim, Kiab: Hudud, Bab: Mcmo-
tong tangan pcncuri meskipun dia orang tcrpandang atau lainnya ..., jilid 5, hlm. l14.
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pintu. Lalu datang seseorang mengabarkan bahwa istri ]a'far menangis
dan meratap. Mendengar itu Nabi saw menyuruh orang tersebut mela-
rangnya. Orang itu pergi,lalu kembali lagi dan menuturkan bahwa istri-
istri Ja'far tidak mau memrrut. Nabi saw. berkata: 'Iaranglah mereka!'
(Orang itu pergi) lalu datang lagi untuk ketiga kalinya seraya berkata:
'Demi Allah, mereka mengalahkanku, wahai Rasulullah.' Aisyah men-
duga bahwa beliau mengatakan: 'Kalau begitu, taburkanlah tanah ke
mulut mereka!"' (HR Bukhari d-an Muslim)(477)

Dari Abdullah bin Umar dikatakan bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: "... sesungguhnyaAllah tidaklah menyiksadisebabkan air mata
atau kesedihan hati. Akan tetapi, Dia menyiksa karena ini --beliau
menunjuk lidahnya-- atau mengasihani (juga karena lidah) dan bahwa
scsungguhnya mayit itu diazab bisa karena tangis keluarganya atas-
nya." Biasanya LJmar r.a. memukul orang yang menangisi mryit de -

ngan tongkat, melemparnya dengan batu, dan menaburkan tanah
kepadanya. " (HR Bukhari)(478)

Bukhari menyusun bab tentang mengeluarkan ahli maksiat dan
pertengkaran dari rumah setelah mengenalnya, dan Umar pernah
mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar ketika dia meratap.
Hafizh Ibnu Hajar berkata ketika menjelaskan maksud bab ini: "Per-
kataan Bukhari (Umar pernah mengeluarkan saudara pere mpuan Abu
Bakarkctika dia meratap) disambung oleh Ibnu Sa'ad dalam lr.ttab Ath-
Thabaqat dengan isnad yrng sahih meldui jalur az-Zuhidari Sa'id bin
al-Musayyab, dia bcrkata: "Tatkala Abu Bakar meninggal dunia, Ai-
syah melaksanakan acara meratap untuk kepergian Abu Bakar. Berita
ini sampai ke telinga Umar,lalu dia melarangnya. Tetapi mereka (kaum
wanita) tidak mengindahkanlarangan Umarini. Akhirnya Umar ber-
kata kepada Hisyam bin al-Walid: 'Suruh putri Abu Quhafah itu keluar
menemuiku!' Lalu keluarlah Ummu Farwah. Lantas Umar memu-
kulnya dengan tongkat beberapa kali pukulan. Mendengar kejadian
itu, wanita-wanita yang ikut meratap di sana bubar. Disambung (diri-
wayatkan pula secara maushul) oleh Ishaq bin Rahawaih dalam kitab
Musnnd-nya melalui jalur lain dari az-Zuhn,yangbunyinya: 'Akhirnya

(477) 3u6r.r1, L;tab: ]cnazah, Bab: Orang yang dudu-k kctika mendapatkan musibah
dan kelihatan kescdihan di wajahnya, jilid 3, hlm. 410. Muslim, Kitab, ]enazah, Bab: Ancam-
an keras terhadap pcrbuatan meratap, jilid 4, hlm. 45.

(478) Bukirxri, Kitab: |enazah, Bab: Mcnangis dekat orang sakit, jilid 3, hlm. 4I8.
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wanita-wanita yang ikut meratap tersebut keluar satu persatu, scmen-
tara lJmar memukul mereka dengan tongkat."'(479)

2E. Pertemuan ketika Bermubahalah
Bermubahalah adalah setiap pihak dari orang-orangyang berbeda

pendapet berdoa kepada Alleh SWT dengan sungguh-sungguh eger
Dia menjatuhkan laknat kepada pihak yang berdusta.

Allah SWT berfuman:

"Sesunguhnya misal (penciptoan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptahan Adam dari tanah hemu-
dian Allah berfirman kepadanyo: 'Jadilah (seorang manusia),'
maha j adilah dia. (fua yang te lah Kami ceritakan iru), irulah yang
benar, yang datang dari Tuhanmu, harena itu janganlah hamu
termasuk orang yang rogu{ogu. Siapa yang membantahmu tentang
hisah Isa sesudah datang ilmu (yang menyahinkan hamu), maha
kata hanlah (ke padanya) :' Mari lah k ita me manggil anak-anah
kami dan anah<nah hamu, istri-istri hami dan istri-istri kamu, diri
kami dan diri kamu; kemudian morilah kita bermubahalah hepa-
da Allah dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada
orangorang yang dusta- '" (AIi Imran: 59-61)

Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa firman Allah: 'Maka
katakanlah (kepadanya): 'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan
anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri
kamu," artinya mari kita hadirkan mereka semua sewaktu bermubaha-
lah. Pada keesokan harinya, dan setclah Rasulullah saw. mcnyampaikan
bcrita itu kepada mercka, beliau datang sambil mcnggendong Hasan
dan Husen dcngan sehelai kain beledru milik beliau. Scmentara Fathi-
mah berjalan di belakang hampir mcnempcl di punggung Nabi saw..

Pada hari itu juga ikut bebcrapa orang istri beliau ....

29. Pertemuan dalam Berbagai Peristiwa yang Menarik
a, Antaro Serius ilmt Santai

Dari Abu Huaid as-Sa'idi, dia berkata: 'Kami ikut bersama Ra-

sulullah saw. ketika terjadi pepcrangan Tabuk. Setibanya diWadilqura

(479) Po11ru13on, iilid 5, hlm.47l
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(sebuah lembah yang terletak + 3 mil dari Madinah, dari arah Syam)
tepatnya di sebuah kebun mi.lik seorang wanita, Rasuluilah saw. berkata
kepada para sahabatnya: 'Coba kalian taksir berapa hasil kebun kurma
ini!' Rasulullah saw. sendiri memperkirakannya sekitar l0 wasaq (I
wasaq = I0 gantang). Kepada wanita pemilik ke bun itu Rasulullah saw.

berkata: 'Cobalah kamu hitung berapa yang harus dikeluarkan (zakat-

nya) dari hasil kebunmu itu!' Setelah kami sampai di Tabuk beliau
bcrkata: 'Nanti malam angin akan bertiup sangat kencang. Ketika itu
tidak boleh adayang berdiri seorang pun. Barangsiapayang membawa
unta, tambatkanlah unta tersebut sebaik mungkin!'Kami pun segera

menambatkan unta kami. Ketika malam tiba, angin mulai bcrtiup
sangat kencang. Saat itu ada seorang laki-laki yang berdiri. Angin
menyeretnya dan menghempaskannya kc bukit Thayyi. Raya Ailah
(nama suatu kota di kawasan pantai I-aut Mcrah, sebelah utara Hijaz)
mcnghadiahkan seckor bighal (peranakan kuda dan kelcdai) berwarna
putih kcpada Nabi saw.. Sementara Nabi saw. menghadiahkan sclem-
bar selimut kepadanya dan menuliskan sebuah surat yang berisikan
pengakuan tentang kekuasaan Raja Ailah (sebab mereka konsisten
membayar upeti). Selanjutnya kami mclanjutkan perjalanan keWadil-
qura. Sesampainya di sana Rasulullah saw bcrtanya kepada wanita
pemilik kebun tadi: 'Berapa hasil panen kebunmul'Wanita itu men-
jawab: 'Sepuluh wasaq. Sesuai dengan taksiran Rasulullah saw..' (HR
Bukhari dan Muslim)(a8o)

Peristiwa wanita pemilik kebun yang menyaksikan semacam per-
lombaan yang bersifat antara serius dan main-main ini, bukanlah suaru
perkara yang aneh. Sebab, pada pcinbahasan sebelumnya telah kita
ketahui bagaimaan Aisyah, Ummul Mukminin, menyaksikan orang-
orang Habsyi mclakukan permainan sungguhan di masjid.

b, Sedikit Bergurau untuk Menciptalan Hubungan yang lx.bih
Akrab
Dari Masruq, dia berkata: "Aku pernah masuk menemui Aisyah

sedangkan di sampingnya terdapat Hasan bin Tsabit yang sedang
melantunkan syair yang bait-baitnya berisikan pujian dan sanjungan

(480) Bukhari, Kitab: Zakat, Bab: Perkirakan jumlah buah dalam kebun kurma, jilid
4, hlm. 86. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan, Bab: mengcnai mukjizat-mukjizat Nabi
saw., jilid 7, hlm. 61.
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untuk Aisyah. Flasan berkata:

(Dia itu) uanita yang menjaga kehormatan lagi sopan ...

Dia tidah dituduh dengan hebimbangan ...

dan dia itu lapar di pagi hari...
karena tidak pernah memahon doging uonita-uanito yang lalai
(Aisyah merasa lapar karena dia tidak pernah memakan daging
wanita-wanita lainnya. futinya, dia tidak pernah bergunjing. Per-
buatan bergunjing sama artinya dengan memakan daging orang
orang yang digunjingkannya)

Ialu Aisyah bcrkata kepada Hasan: 'Tetapi kamu tidaklah scpcrti
itu.' (Hasan dikatakan tidak scpcrti dia karcna Hasan pernah terlibat
kasus pergunjingan bcrita bohong) Masruq bcrkata: 'Maka saya bcr-
tanya kepada Airyah: "Tetapi mengapa kamu mcngizinkannya masuk

menemuimu? Padahal Allah berfuman: 'Dan barangsiapa di antara
mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam penfaran berita
bohong itu, baginya azab yang besar.'Aisyah mcnjawab: 'Silsa manakah
yang lcbih kcras daripada kcbutaanl' Selanjutnya dia bcrkata kepada

Masruq: 'scsungguhnya Hasan mcnghalau serangan dari Rasulullah
saw. dengan syair-syair hija'-nya."' (HR Bukhari dan Muslim)(4tl)

Dari Abu Musa r.a., ... Asma binti Umais masuk mcnemui Haf-
shah, istri Nabi saw, sebagai tamu. Dia ikut hijrah ke Najasyi bersama

orang-orang yang hijrah. I:lu masuk Umar unnrk mencmui Hafshah,
sedangkan Asma bcrada di dekatnya. Umar bertanya ketika melihat
Asma: 'Siapa inil" Asma menjawab: "Asma binti Umais.'L}mar ber-
tanya: "Ap"k.h ini wanita (yang sudah bcrada di) Habsyah ataukah
wanita (yang datang melalui) lautanf " Asma mcnjawab: 'Ya." Umar
berkata: 'Kami lebih dahulu berhijrah daripada kalian, karena itu kami
lebih berhak tcrhadap Rasulullah saw. daripada kalian." fuma kesal

sckali mendengarkannya,lalu dia berkata: "Dcmi Allah, kalian bersama

Rasulullah mcmbcri makan orang yang lapar dan mcnasihati orang
yang di antara kalian. Semcntara kami berada di suatu negeri yang jauh
(dari Rasulullah saw. dari segi keturunan) dan benci terhadap Islam
di Habsyah. Scmua itu kami lakukan demi mencari ridha Allah dan

(aEI) 3rpr".1, 161sb: pcpcrangan, Bab: Bcrita bohong, jilid 8 trlm. 444' Mustim, Kitab:

Kcutamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Kcutamaan-kcutamaan Hasan bin Tsabit r.a., jilid
7, hlm. 163.
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Rasul-Nya. DemiAllah, saya tidak akan memakan makanan atau mc-
minum minuman hingga aku sampaikan apa-apa yang kamu ucapkan
itu kcpada Rasulullah saw. Kami dig*ggo dan ditakut-takuti, dan aku
akan mcnuturkan hal tersebut scrta menanyakannya kepada Nabi saw.
Dcmi Allah, aku tidak berdusta, tidak menyimpang dan tidak akan
menambah-nambahnya .. .. " (HR Bukhari dan Muslim)(+sz )

Dari Sa'ad bin Abu Waqqash, dia bcrkata: "IJmar minta izin kepa-
da Rasulullah saw. supaya dipcrbolehkan masuk. Kctika itu di samping
beliau ada beberapa orang wanita Quraisy (mungkin istri-isui beliau
atau istri-istri beliau bersama wanita-wanita Quraisy lainnya). Mercka
sedang bcrbicara dengan Rasulullah saw. dan meminta beliau membcri
lcbih banyak (seandainya mercka itu para istri Nabi saw. berarti mereka
minta tambahan nafl<ah. Tetapi, kalau ada wanita lain di sana, bcrarti
mereka meminta keterangan lebih banyak mengenai persoalan mcre-
ka) dengan suara yang agak kcras. Ketika Umar minta izin, mcreka
berdiri dan bergegas ke balik hijab. Setclah itu baru Rasulullah saw.

mcngizinkan Umar masuk sambil tcrtawa. Sehingga Umar berkata:

'Scmoga Allah scnantiasa membuat gigimu tertawa, wahai Rasulullah!'
Nabi saw. berkata: 'Aku heran tcrhadap ulahwanita-wanitayang baru-
san berada di sampingku. Begitu mcndcngar suaramu, rncreka lang-
sung bcrgegas menuju kc balik hijab.' Umar berkata: 'Sebenarnya
wahai Rasulullah, engkaulah orang yang lebih pantas untuk mereka
takuti.' Selanjutnya Umar bcrkata: W'ahai wanita-wanita yang mcnjadi
musuh dirinya scndiri, patutkah kalian mcrasa takut pada diriku, se -

mentara kalian tidak takut pada Rasulullah sawl' Mereka menjawab:
'Ya, lantaran kamu lebih keras dan lebih kasar daripada Rasulullah
saw..' Kemudian Rasulullah saw bersabda: 'Demi Dzat yang jiwaku
berida dalam genggaman-Nya, tidak akan pernah setan menemuimu
di suatu jalan yang sedang kamu lalui, kecuali dia pasti akan mencari
jalan lain selain jalan yang kamu lalui.' " (HR Bukhari dan Muslim;tca I

(4E2) grr11rui, Kiab: Pcperangan, Bab: Pcrang Khaibar, iitd 9, blm. 124. Muslim,
Kitab: Kcutamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Di anara kcutamaan fa'far bin Abu Thalib,
fuma binti Umais, dan warga sampan, jilid 7,blm. L72.

(a83) Sukheri, Kiab: Permulaan ma.kh.lul,, Bab: Sifet Iblis dan bala tentaranya, jilid
7, hlm. 152. Muslim, Kitab: Kcuamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan
Umar r.a., jilid 7, hlm. Il5.
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c. Mend.engotrl<an Berito yarlg Merlyenangkan dan Memintd
Pengulmgon Cerita
Dari Abu Musa r.a., dia berkata: "... tatkala Nabi saw datang,

fuma binti Umais berkata: Wahai Nabiyyullah, sesungguhnya Umar
mengatakan begini ... begini.'Nabi saw. bertanya: 'Lalu apa katamu
padanya)'Asma menjawab: 'Aku bilang begini ... begini.'Mendengar
keterangan fuma, Nabi saw. berkata: 'Tiadalah dia lebih berhak terha-
dapku daripada kamu. Dia dan teman-temannya hanya mempunyai
satu hijrah. Scdangkan kalian, wahai penumpang perahu, mempunyai
dua hijrah.'Asma berkata: 'Sungguh aku melihat Abu Musa dan para
penumpang perahu datang kcpadaku berbondong- bondong untuk
menanyakan hadits ini kepadaku. Tidak ada di dunia ini sesuatu yang
membuat diri mereka merasa lebih bahagia dan bangga dibandingkan
dengan apa yang dikatakan kcpada mereka itu olch Nabi saw..' Selan-
jutnya Asma berkata: 'Sungguh aku melihat Abu Musa mcmintaku
mengulangi hadits tersebut."' (HR Bukhari dan Muslim)(aEa)

Peristiwa -peristiwa itu dapat ditafsirkan melalui kaidah - kaidah
syariatyang mcnctapkan bahwa pada pcrmasalahan itu terdapat perbe-
daan antara scsuatu yang diharamkan karena zat sesuatu itu sendiri
--hal se macam ini tidak ada alasan untuk mcnghampirinya-- dan antara
scsuatu yang dimakruhkan atau diharamkan karena zat faktor yang
lain. Seandainya pada masalah itu tidak ada peluang bagi datang atau
tcrjadinya faktor yang lain tersebut, maka hilang pulalah hukum mak-
ruh atau haramnya sesuatu terscbut. Scbagai contoh, makruh hukum-
nya berscnda-gurau dcngan laki-laki atau menyaksikan suatu jenis
permainan kaum laki-laki karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah
dan hal-hal yang negatif. Akan tetapi, jika diyakini tidak akan terjadi
fitnah atau hd-hal yang negatif, hil*g pulalah hukum makruhnya.

30. Pertemuan dalam Berbagai Suasana

Dari Abdullah bin Mas'ud, dia bcrkata: "Ketika Rasulullah saw.

sedang melaksanakan shalatdi samping IG'bah, ada sekelompokorang

Quraisy scdang duduk-duduk mcngobrol. Tiba-tiba ada di antara

(484) Bukha.i, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Ktraibar, jilid 9, hlm. 24. Muslim, Kitab:
Kcutamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan Ja'far bin Abu Thalib, Asma

binti Umais, dan warga sampan, jilid 7,hlm. 172.
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merckayang bcrkata: 'Tidakkah kalian melihat orang yang suka pamer
inif Siapakah di antara kalian yang berse dia pergi kc tcmpat pemotong-
an hcwan milik kcluarga fulan itu, Ialu mengambil kotoran, darah, dan
perut-perut hewan yang sudah dipotong, setelah itu bawa benda-
benda terscbut ke sini? Kemudian tunggulah dia (Nabi saw.) sampai
sujud. (Ketika dia sujud) lctakkanlah kotoran-kotoran tersebut di
antara dua bahunya!' Maka bangkidah orang yang tcrbejat di antara
mereka untuk melaksanakan tawaran tersebut. Ketika Nabi saw. mela-
kukan sujud, dia segcra melctakkan kotoran tersebut di antara dua
bahu Nabi saw.. Nabi sa!v. tetap sujud, sementara mcreka tcrtawa
hingga sebagian mcreka rebah kc sebagian yang lain saking asyiknya
tertawa. Lantas ada scseorang yang pergi menemui Fathimah untuk
melaporkan kejadian ini. Kctika itu Fathimah masih gadis kecil. Dia
bcrgegas menemui Rasulullah saw. Rupanya beliau masih tetap dalam
keadaan sujud hingga Fathimah membuang kotoran tersebut. Fathi-
mah menghadapi orang-orang Quraisy tcrscbut sambil mcncaci-maki
mereka. Sctelah Rasulullah sw. selesai menunaikan shalat, beliau ber-
doa: 'Ya Allah, balaslah tindakan orang Quraisy ini, ya Allah, balaslah
tindakan orang Quraisy ini, ya Allah balaslah tindakan orang Quraisy
ini!'Kemudian bcliau menyebutkan nama mereka: "YaAllah, balaslah
tindakan Umar bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah,
al-Walid bin Utbah, Umayyah bin Khalaf, Uqbah bin Abi Mu'aith,
dan Imarah bin at-Walid!'' Abdullah berkata: "Dcmi Allah, aku me-
lihat betul mercka itu mati konyol pada waktu peperangan Badar.
Kcmudian mercka discret kc sumur kuno dekat Badar. Setelah itu
Rasululah saw. bersabda: 'Penghuni sumur ini akan selalu dilaknati."'
(HRBukhari)(48s) Bukh ' menyebutkan hadits ini dalam bab seorang
wanita membuang sesuatu yang bisa mengganggu dari mushalla.

Dari Umar r.a., dia berkata: "Aku berkata kcpada Rasulullah saw.:

'Wahai Rasulullah, orangyang masuk mcnemuimu adayang baik drin
adapula yang rusak. Bagaimana kalau kamu perintahkan ummaharul
mukminin mcmakai hijabf ' Lalu Allah mcnurunkan ayat hijab. " (HR
Bukhari;lrs6) Dari Aisyah (mcngcnai bcrita bohong) .. . lalu Rasulullah

(485) Brr1h.ri, Kitab: Shalat, Bab: Seorang wanita membuang dari mushalla sesuatu
yang bisa mcngganggu, jilid 2, hlm. l4l.

(aE6) 3rgr"r;, Kitab: Tafsir, Bab: Firman Allah: ')anganlah kamu mcmasuki rumah-
runrah Nabi kccuali bila kamu diizinkan untuk makan," iilid 10, hlm. 146.
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saw. bersabda dari atas mimbar: Wahai kaum muslimin, siapakah yang
bersedia menolongku dari seseorang yang telah sampai hati melukai
perasaan anggota kcluargakul DemiAllah, aku tidak mengetahui ten-
tangkeluargaku selain baik-baik sajr. Orang-orangiuga telah menye-
but-nycbut seorang laki-laki yang kukctahui baik. Dia tidak pernah
masuk mcnemui kcluargaku (istriku) kccuali bersamaku. "' (HB Bu-
khari dar Muslim;trezl

Dari Anas bin Malik dikatakan bahwa dia pernah mclihat Ummu
Kaleum, putri Rasulullah saw., mcngenakan mantcl sutcra yang bcrga-
ris. (HRBukhari)(188) Dari Anas bin Malik, dia bcrkata bahwa Umrnu
Sulaim mcmpunyai seorang anak pcrcmpuan yatim. Pada satu saat
Nabi saw. mclihat anak pcrcmpuan yatim tcrscbut dan berkata: 'I{ai
kamu, kemarilah! Kamu sudah besar. Semoga usiamu tidak tambah
lanjut lagi!' Mendcngar ucapan Nabi saw. tcrscbut, anak yatim itu
bcrgcgas pulang mcnemui LJmmu Sulaim sambil menangis. Ummu
Sulaim bcrtanya: "Ada apa denganmurwahai anakku)" Dia menjawab:
"Nabi saw. mcndoakan jclck bagiku agar usiaku tidak berambah lanjut
lagi. Sekarang usiaktr tidak akan bcrtambah lanjut lagi sclama{amanya
... Mendcngar ccrita anaknya itu, Ummu Sulaim bcrgcgas mcntcna-
kan kain kcrudung,lalu pcrgi mencmui Rasulullah saw. Melihat IGda-
tangan lJmmu Sulaim, bcliau bcrtanya: "Ada apa dcnganmu, wahai
Ummu Sulaim?'Ummu Sulaim mcnjawab: "Wahai Nabiyyullah, apa-

kah engkau tclah mcndoakan kcjclekan untuk anakyatimkul'Bcliau
bcrtanya: "Apa itu, wahai Ummu Sulaim?" Ummu Sulaim mcnjawab:
"Aku kira cngkau tclah mcndoakan supaya tidak bcrrambah lagi usia-
nya." Anas berkata: "Nabi saw. tcrtawa mcndcngarkan jawaban Um-
mu Sulaim,lalu bcliau bcrkata: 'Wahai Ummu Sulaim, tidakkah kamu
tahu bahrva aku tclah mcmbuat syarat terhadap Tuhanku. Aku bcrkata:

'Aku hanyalah seorang manusia, aku bisa suka scbagaimana layaknya
manusia suka, dan aku pun bisa marah sebagaimana layaknya manusia
marah. Maka barangsiapa dari umatku yang kudoakan kcjclekan bagi-
np;scmcn&ua dia tidak panas didoakan dcmikian, maka hal inr akan

(s7) Buthrri, Kiab: Taftir, Bab: Suretan-Nur: 'Mcngapa diwrknr kmu mcndcngar
bcria bohong orang mukmin dan o[ang mukminat tak bcrsrngka bark tcrhadap din mcrc-
k ," iilid 10, Nm. 85. Muslim, Kiab: Tobat, Bab: Mcngcnai hadits bcrita bohong d;.
dicrimanya tohet si pcnuduh, jilid E, hkn. l18.

(4E8) 3u5r6, Kiab: Pakeian, Bab: Sutcra untuk wanita, jilid 12, hlm. 416.
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menjadi penyuci baginya, se bagai pembersih dan pendekat yang mem-

buatnya dekat kepada Ailah pada hari kiamat."' (I{R Muslim)(a8e)

Dari Anas r.a., dia berkata: "Pernah ada seorang laki-laki memberi-

kan sejumlah pohon kurma kcpada Nabi saw. sehingga bcliau berhasil
menaklukkan Quraizhah dan Nadhir. Sesungguhnya keluargaku me-

nyuruh agar aku datang kepada nabi saw., lalu memintakan sesuatu

yang telah mcreka bcrikan kcpada beliau atau sebagiannya. Sementara

Nabi saw. sendiri telah memberikannya kepada Ummu Aiman. Lalu
Ummu Aiman datang. Dia melctakkan pakaiannya di batang lehcrku
scraya berkata: 'Sckali-kali tidak! Demi Dzat yang tiada Tuhan sclain

Dia, beliau tidak akan mcmberikannya kcpada kalian, sebab beliau
telah memberikannya padaku.' Kira-kira bcgitulah dia katakan. Semcn-
tara Nabi saw. sendiri bersabda: 'Bagimu scdemikian ini.' LJmmu
Aiman berkata: 'Demi Allah, tidak bisa sama sekali hingga beliau mem-
bcrikannya padaku --Anas mcngira dia bcrkata-- sebanyak scpuluh kali
lipatnya. "' (HR Bukhari dan Muslim)(aeo)

Dari Iman bin Hushain, dia berkata: "... ada scorang wanita An-
shar yang ditawan dan Adhba' (nama unta milik Nabi) pun tertangkap,
sedangkan wanita tersebut diikat. Orang-orang biasanya mcngandang-
kan hewan ternak di depan rumah mereka. Pada suatu malam, wanita
terscbut terlcpas dari ikatannya, lalu menuju tcmpat unta. Sctelah
dekat ke tempat unta tersebut, dia mengeluarkan suara scperti suara

unta, sehingga onta-onta tersebut mcmbiarkannya saja hingga dia
berhasil sampai kc tempat Adhba', dan tak satu pun dari unta-unta
terscbut bersuara." fmran berkata: "IJnta Nabi saw. ini jinak sckali.

Idu wanita itu di bagian belakang unta, kemudian memacunya. Mu-
suh mengetahui bahwa dia melarikan diri, maka mcrcka mcncarinya,
tetapi tidak bcrhasil menemukamya. Wanita itu bernazar bahwa jika
Allah menyelamatkannya, maka dia akan mcnye mbelih Adhba'. Sete-
lah sampai di Madinah, orang-orang melihatnya. Mercka berseru: 'Itu
Adhba', untanya Rasulullah saw..'Wanita itu menceritakan bahwa dia

(4E9) Muslim, Kitab: Kcbajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Barangsiapa

yang dikutuk, dicaci atau didoakan jclck olch Nabi saw. scdangkan dia scbcnarnya tidak
pantas dipcrlakukan scpcrti itu, maka baginya hal itu mcrupakan suatu zakat, pahala, dan

rahmat, jilid 8, hlm. 26.
(490) 3ugr.r1,litab: Pcpcrangan, Bab: Kcpulangan Nabi saw. dariAhzab, jilid 8, hlm.

414. Muslim, Kitab: Jihad dan strategi pcrrng, Bab: Mcngambil makanan dari dacrah

musuh, jilid 5, hlm. I63.
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telah bernazar bahwa jikaAllah menyelamattannya, dia akan menyem-
belih unta itu.' Orang-orang segera menemui Rasulullah saw. dan
menceritakan hal tersebut kepada beliau. Beliau berkata:'Subhanallah,
jelek sekali balasannya kepada unta iru, dia bernazar untukAllah, jika
Allah menyelamatkannya, maka dia akan menyembelihnya. Tidak per-
lu memenuhi nazar yatg berbau maksiat dan juga tidak perlu meme-
nuhi nazar pada sesuatu yang tidak dimiliki oleh seorang hamba."'
(HRMuslim)(aer)

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Ketika Rasulullah saw. mengalami
sesuatu yang pada akhirnya mengantarkan beliau pada wafatnya, da-
tanglah waktu shalat, lalu dikumandangkan adzan. Bcliau berkata:
'Suruhlah Abu Bakar mengimami orang shalat .... Akhirnya keluarlah
Abu Bakar unruk mengimami orang shalat. Lantas Nabi saw. merasa-
kan dirinya agak ringan (sehat), maka beliau berusaha keluar dengan
digandeng oleh dua orang laki-laki.'" (HRBukhari dan Mustim)(4e2)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dalam riwayat fuhim mcnurut versi
Ibnu Hibban disebutkan: 'Lantas Nabi saw. merasa dirinya agak ri-
ngan, hingga beliau berusaha kcluar dengan digandeng oleh Barirah
(budak perempaun yang dibeli olch Aisyah untuk ke mudioan dimcr-
dekakan) dan Nubah (seorang budak laki-laki).'"t+ra) Kalau menurut
Ibnu Majah dari riwayat Salim bin Umaid discbutkan bahwa beliau
bcrusaha kcluar dengan digandeng oleh Barirah dan scorang lclaki
lain. Sementara dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dengan sanad jayyid
disebutkan bahwa Nabi saw. kcluar dengan diapit oleh Barirah dan
Nubah.(4e4) An-Nawawi mencoba menghimpun/mensinkronisasikan
semua riwayat tcrsebut dengan mengatakan bahwa Nabi saw. keluar
dari rumah mcnuju masjid dengan diapit oleh dua orang ini (Barirah
dan Nubah). Selanjutnya kc tempat shalat digandeng oleh al-Abbas
dan AIi ... (4es)

(491) }4o.1-, 11;tab: Nazar, Bab: Tidak pcrlu mclaksanatan nazar yang mengandung
maksiat tcrhadap Tuhan, bcgitu juga nazar scsuatu yang tidak dimiliki hamba, jilid 5,
hlm.78.

(a92) 3ugr"r'i, 16ab: Bab-bab Azan, Bab: Batasan orang sakit untuk mcnghadiri shdat
jamaah, jilid 2, hlm. 292. Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Pcnunjukkan imam tcrhadap scscorang

untuk menggantikannya mcngimami shalat apabila dia ada halangan, jilid 2, hlm. 23.
(4e 3) F athut B ai, ilid 2, hlm. 29 s.
(494) HadW as-Sai,illid,2, hlm. 18.

$95) Po11ru1 \rri,ifid2,hlm. 295.
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31. Pertemuan Laki-laki Muslim dengan Wanita Nonmuslim

o, Kctila Wonito Nonmus lim Meny akiti A, orlrg Mukminin
Dari ]undub bin Sufran r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw.

pernah sakit sehingga beliau tidak mcngcrjakan qiyamullail dua atau

tiga malam. Idu datang scorang wanita menemui beliau dan berkata:

'Wahai Muhammad, aku benar-benar mengharapkan agar setanmu

telah meninggalkanmu. Aku tidak pernah melihatnya mendekatimu
dua atau tiga malam terakhirini." MakaAllah SWT menurunkan ayat:

"Demi waktu dhuha (matahari sepenggalan naik), dan demi malam
apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada
(pula) benci kepadamu." (HR Bukhari dan Muslirn;tle0t

Peristiwa itu tcrjadi di Mekah tidak lama setelah Nabi saw" di*g-
kat menjadi Rasulullah.

b. Kctika Mencegoh l(ernurl<.oran
Dari Abu Dzar, dia berkata: "Aku keluar dari kaumku, Ghifar.

Merckalah orang yang pcrnah mcnghalalkan bulan haram (dilarang
berpcrang pada bulan tersebut, pcni.). Aku kcluar bcrsama saudara

lclakiku (Unais) dan ibuku. Kami scmpat singgah di rumah paman
kami. Kami dihormati dan dipcrlakukan dengan baik sekali. Namun
kaum pamanku mcrasa hasad (iri/dengki) terhadap kami. Mereka
bcrkata: ')ika sampai kamu meninggalkan keluargamu maka Unais
akan kcmbali kcpada mercka.' Rupanya pamanku sudah termakan
hasutan mereka. Dia datang dan menumpahkan kekesalannya kepada

kami berdasarkan apa yang dikatakan kaumnya kepadanya.'Aku kata-

kan kepada pamanku: 'Paman tclah mcngotori kebaikan yang telah.
Setelah ini sudah tidak ada lagi kompromi denganmu.' Kami ldu pcrgi
mcnuju unta kami, kemudian menungganginya. Kami lihat paman
kami menangis sambil mcnutupi mukanya dengan secarik kain. Kami
berangkat hingga sampai di dekat kota Mekah. Di sini Unais rnengada-

kan perlombaan membaca syair dcngan seseorang dengan taruhan
pcmcnang berhak mengambil unta lawan tanding yang kalah. Setelah
itu keduanya mencmui scorang paranormal untuk menenrukan siapa

(a96) 3ugr.ri, 16;tab: Ta6ir, Bab: Firman Allah, "Tuhanmu tiada mcninggalkan kamu
dan tidak (pula) bcnci kcpadamu." Muslim, Kitab: |ihad, Bab: Gangguan yang dilakukan
oleh orang-ora4g musyrik dan munafik tcrhadap Nabi saw., jilid 5, hlm. 182.
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pcmenangnya, Tcrnya[a piuanormal itu mengunggulkan Unais. De-
ngan dcmikian Unais dapat mcmbawa kcmbali unta kami serta satu
ekor unta lainnya. Selanjutnya Unais berkata: 'Aku sudah mulai shalat
tiga tahun sebelum aku bertcmu dengan Rasulullah saw, wahai anak
saudaraku.'Aku bertanya: 'Untuksiapa kamu shdatf ' Dia mcnjawab:
'Untuk Allah.'Aku bertanya lagi: 'Kcmana kamu mcnghadap)'Dia
mcnjawab: 'Aku jclas menghadap kc arah mana Tuhan mengarahkan-
ku. Aku pernah shalatisya, hiogg" setelah sampai di penghujung ma-
lam, aku menggeleak bagaikan tumpukan kain (karena kelclahan) dan
tcrtidur sampai matahari mcnycngat kulitku.'IGmudian Unais ber-
kata: 'Scbenarnya aku ada keperluan di Mekah. Tolonglah bantu aku!'
Akhirnya dia berangkat ke Mckah. I:ma sckali dia perg. Tapi akhirnya
dia datang juga. Aku bertanya: 'Apa yang kamu lakukan di sanaf 'Unais
berkata: 'Aku bertemu dengan seorang laki-laki di Mckahyang seaga-
ma dcnganmu. Dia mengaku bahwa dia tclah diutus oleh Allah.'Aku
bertanya: 'Lantas apa kata orang-orang)' Dia menjawab: 'Mereka
mcngatakan bahwa laki-laki itu adalah seorang penyar, seorang para-
normd, sekdigus tukang sihir.' Unais sendiri adalah sdah seorang
pcnyair. Unais bcrkata: 'Aku sudah scring sekali mcndengarkan ucapan
paranormal. Tapi aku yakin dia bukanlah scperti yang mcrcka katakan.
Aku bandingkan pula ucapannya dengan bahasa dan gaya syah yang
ada, tapi rasanya tidak cocok untuk disebut syat. Dcmi Allah, dia
addah scorang yang jujur, dan mcrcka addah para pendusta.'Abu
Dzar berkata: 'Sckarang, tolonglah aku, agar aku bisa pcrgi melihatnya
dengan mata kepalaku scndiri.'Aku pun pcrg, dan sesampainya di
Mekah, aku mcncmui orang yang paling lemah dari pcnduduk Mekah.
Kcpadanya aku bertanya: 'Mana orang yang kalian anggap gila atau
kesurupan ituf' Sambil mcnunjuk padaku lclaki itu bcrkata: 'Orang
gilaf ' Tidak kuduga wiuga lcmbah Mekah itu beramai-ramai melem-
parku dcngan tanah liat kering dan tulang-bclulang sampai aku jatuh
pingsan. Beberapa saat sctelah itu baru aku bisa bangun. Kulihat tu-
buhku bagaikan tugu merah (tcmpat pembataian orang pada zaman

iahiliah). Lalu aku pcrg kc sumur zarm-zarm untuk mcmbersihkan
darah-darah yang menyelimuti tubuhku, sclanjutnya minum. Wahai
anak saudaraku, aku menetap di situ selama tiga puluh hari. Siang dan
malam tidak ada makanan yang masuk ke dalam perutku selain air
zam-zarn. Tetapi anehnya nrbuhku malah bertambah gcmuk sehingga
pcrutku kclihatan buncit. Aku tidak pernah merasakan lctih atau lemah
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karena kelaparan. Pada suatu malam, Mekah disinari pancaran bulan
purnama yang terang-benderang. Ketika itu warga Mekah tcrtidur pu-
las. Tidak scorang pun dari mereka terlihat thawaf mcngitari Baitullah.

Tidak lama kemudian tcrlihat dua orang wanita warga Mekah yang

sedang berdoa di hadapan Isafa dan Na'ilah (dua patung yang konon
bcrasal dari pasangan muda-mudi yang datang unftk melakukan haji
dari Syam. Mereka dikutuk mcnjadi batu karena bcrciuman ketika
mclakukan thawaf). Kedua patung itu dikcluarkan dari masjid setelah

Mekah ditaklukkan). Kedua wanita itu datang mendekatiku ketika
mcreka dalam keadaan thawaf. Aku berkata: 'Kalian kawinkan saja

yang satu dengan yang lainnya (maksudnya Isafa dan Na'ilrh).' Kedua
wanita itu tidak mempedulikan ucapanku. Mereka tcrus saja bcrdoa
pada Isafa dan Na'ilah. Aku mencoba menggoda lagi: 'Hai, mereka

itu (Isada dan Na'ilah) sama saja dengan tunggul kayu, tapi aku tidak
mau menyebut gelarnya.' Kedua wanita itu pergi sambil mengomel-
ngomel: 'Kalau saja ada orang-orang kita di sini (tentu dia sudah diha-
j*, p*j.).' Pada saat itu datanglah Rasulullah saw." (I{RMuslim)(4e7)

c. IGtil<nMencari Infomusi terrtarrrg lGod..un Sesuctu

Hadits berikut ini merupakan lanjutan hadits di atas. Dari Abu
Dzar, dia bcrkata: "Ldu kedua wanita itu disambut olch Rasulullah
saw. danAbu Bakaryang sedang turun. Rasulullah saw. bcrtanya: 'Apa
yang terjadi pada kalian?'Mercka mcnjawab: 'Di antara Ka'bah dan
kelambunya ada orang gila.' Beliau bertanya lagi: 'Apa katanya kepada

kalian)' Mcreka menjawab: 'Dia mengeluarkan kata-kata yang mem-
buat kami sangat kesal.'Kemudian Rasulullah saw. pergi mcnyalami/
mcncium HajarAswad. Selanjutnya thawafdi sckitar Baitullah bersama
sahabatnya, Abu Bakar. Kcmudian shalat. Sctclah beliau melakukan
shalat, Abu Dzar mengatakan bahwa dialah orang yang pcrtama sekali
menyampaikan ucapan selamat Islam kepada Nabi saw.. Dia berakta:
'Aku ucapkan assalamu'alaika, ya Rasulullah.' Rasulullah saw. memba-
lasnya dengan : TVa'alaika warahmatullah.' Kcmudian bcliau bertanya;
'Siapa kamu inif 'Aku mcnjawab: 'Aku bcrasal dari keluarga Ghifar
....'' (I{R Muslim)(4e8)

(497) 14ur1i., Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat Bab: di antara keutamaan
Abu Dzar r.a., jilid 7, hlm. I53.

(aes) 1916
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d. I<etil<tBertempur
Dari Barra'r.a., dia berkata: "Pada hari itu kami bertemu dengan

orang-orang musyrik di Uhud. Nabi saw. menempatkan pasukan pc-
manah dan mengangkatAbdullah scbagai komandan mercka. Beliau
berpcsan: 'Kalian harus tctap bertahan di sini sckalipun kalian melihat
kami telah berhasil mengalahkan mcreka. Kalian juga harus bertahan
di sini sekalipun kalian mclihat mercka berhasil mengalahkan kami.
Kalian tidak pcrlu membantu kami.' Sctclah pcrtempuran dimulai,
orang musyrik lari pontang-panting, hingga aku lihat kaum wanita
berusaha mempercepat langkah mercka di bukit sambil menyingsing-
kan pakaian sehingga kclihatan bctis dan gclang-gelang kaki mereka
...." (HR Bukhari)(4ee)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Ddam hadits ez-Zubak bin al- Aw-
wam menurut vcrsi Ibnu Ishak, dia bcrkata: 'Dcmi Allah, aku rupanya
melihat Hindun binti Utbah bersama tcman-tcmanrrya lari sambil
menyingsingkan pakaian. Kccudi scdikit saja yang tidak mcnyinsing-
kan pakaian.rn(Sffi)

e. IGtilca B er fu d*lnn Kmdisi trGitis ilrln Teri adi B encorrr
Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata: "Nabi saw pcrnah mengirim

pasukan mata-mata (pengintai), dan bcliau mcngangkat Ashim bin
Tsabit sebagai pemimpin mcreka. Dia adalah kakeknya Ashim bin
Umar bin al-I(hattab. I-alu mcreka berangkat, hingga kctika sampai
di satu tempat di antara Usfan dan Mckah, mcreka tcringat akan per-
kampungan warga Hudzail yang biasa discbut Uhyan. Pasukan peng-
intai membuntuti mereka yang berjumlah f 00 orang pcmanah. Pasu-
kan pcngintai tcrus mctracak jejak mcreka hingga sampai kc suatu
tempatyang biasa mereka singgahi. Di tcmpatini mercka menemukan
biii-biji kurma yang mcrcka jadikan pcrbckalan dari Madinah. Mercka
bcrkata: 'Ini adalah kurmaYatsrib.' Pasukan pcngintai terus mcmbun-
tuti jcjak mcrcka sampai berhasil mcncmukan mcrcka. Setclah Ashim
dan kawan-kawannya kelclahan, mercka bcrhenti di scbuah lahan
kosong. Tiba-tiba kaum yang dicari itu muncul ldu mcngepung Ashim
dan kawan-kawannya. Kaum itu bcrkata: 'Kalian boleh mcmbuat per-

(499) Buthari, Kiub: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Uhud, iilid 8, hlm. 352.
(5oo) PoglrulBori, iilid 8, hlm. 353.
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janjian ka.lau singgah di tempat kami ini agar kami tidak membunuh
seorang pun dari kalian.'Ashim langsung menjawab: 'Kalau saya, tidak
mau berada di bawah perlindungan orang kafir. Ya Allah, beritahulah
Nabi-Mu mengcnai keadaan kami ini.'Akhirnya kaum itu menyerbu
Ashim dan kawan-kawannya. Ashim terbunuh bersama teman-te-
mannya yang jumlah keseluruhannya tuiuh orang karena tertembus
anak panah. Yang tinggal adalah I(hubaib, Zid,danseorang laki-laki.
Mereka akhirnya terpalcsa membuatperjanjian dengan kaum itu. Scte-

lah itu barulah mcreka diperbolchkan singgah di tcmpat itu. Setelah

menguasai teman-teman Ashim, mercka mclepaskan tali-tali busur
panah mercka kemudian menjadikannya sebagai pengikat tcman-te-
man Ashim. Laki-laki yang ketiga berkata: 'Ini adalah awal pcngkhia-
natan.' Dia kebcratan pergi dengan mereka, maka mereka menyerct
dan mcmaksa supaya ikut. Karena tidak mau juga, akhirnya mercka
membunuhnya. Lalu mcreka bcrangkat mcmbawa Khubaib dan Zaid.
Sampai di Mckah, mereka mcnjual kcdua orang ini. Khubaib dibcli
oleh keluarga al-Harits bin Amir bin Naufal dan dijadikan tau/anan
karena Khubaib adalah orang yang tclah mcmbunuh al-Harits bin
Amir pada peperangan Badar. Tatkala keluarga al-Haris sepakat mcm-
bunuhnya, Khubaib mcminjam pisau cukur dari salah seorang anak
perempuan al-Harits untuk mencukur bulu ari-arinya. Anak pcrcmpu-
an d-Harits meminjaminya pisau cukur. Namun, anak perempuan al-
Harits bcrkata: 'Aku lupa pada anak kecilku. Dia bcrjdan hingga ke
tcmpat Khubaib,lalu Khubaib mcngambil dan melctakkannya di atas

pahanya. Aku tekcjut sckali mclihatnya scbab dia tahu bahwa anak itu
anakku, sementiua pisau cukur tadi sudah bcrada di tangah Ktrubaib.'
Khubaib bcrkata padaku: 'Aprk.h kamu khawatir aku akan membu-
nuhnyaf Inrya Allah aku tidak akan pernah melakukannya.'Anak pc-
rempuan al-Harits berkata: 'Sama sekali aku belum pcrnah mclihat
tawanan yang lebih baik daripada I(hubaib. Aku pcrnah mclihatnya
scdang memakan setangkai anggur, padahal di Mekahwaktu itu tidak
ada buah-buahan, dan dia scndiri scdang dirantai besi. Yang demikian
itu pasti rezeki yang didatangkan oleh Allah untuknya.' Ketika mercka
membawa Khubaib keluar dari tanah Haram unnrk dibunuh, Khubaib
berkata: 'Beri aku kesempatan unruk melakukan shalat dua rakaat.'
Sctelah shalat, IGubaib kembali kepada mcrcka, lalu berkata: 'Kalau
saja kalian tidak menyangka bahwa tiada keluh kcsah dalam diriku akan
kematian, niscaya aku akan menambah rakaat shala*u.'Dcngan demi-
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kian, Khubaib merupakan orang yang pertama sekali mcnyunnahkan
shalat dua rakaat sc\Maktu akan dibunuh. Kemudian Khubaib berdoa:
'Ya Allah, hirunglah junrlah mereka!' Selanjutnya dia berkata:

Ahu tiada peduli asalkan aku dibunuh dalam keadoan muslim ...

Di belah mana pun sebab hematianhu adalah harena Allah ...

Semuo itu tercerah kepada-Nya jua ... semoga Dia berhenan mem-
berhahi percendian dan angota tubuhhu yong furcerailerai ...

Setelah itu Uqbah bin Harits berdiri dan membunuhnya. Orang
Quraisy mengirim utusannya kepada Ashim agar mercka dibcri sedikit
dari bagian jasad Ashim yang dapat mercka kenal, sebab Ashim adalah
pembunuh salah seorang pcmbesar mereka pada waktu pcperangan
Badar. Ialu Allah SWT mcngutus sckawanan lebah jantan bagaikan
awan hitam untuk melindungi Ashim sehingga mercka tidak mampu
mcngambil jasad Ashim sedikit pun." (HRBuhhari)(sot)

f . IGtiko Berafu di Pengod;ilml
Dari AMullah bin Umar r.a. dia bcrkata: "Scjumlah orang Yahudi

datang kepada Rasulullah saw. untuk mclaporkan bahwa scpasang
warga mereka telah bcrbuat zina. Nabi saw. bertanya kepada mercka:
'Apakah kalian tidak menemukan dalam kirab Taurat masalah rajam|'
Mcrcka mcnjawab: 'Kami hanya mcmpcrmalukan dan mendcra mere-
ka.'Abdullah binSalam mcnyela: 'Kalian bohong. Dalam kitab Taurat
ada masalah rajam. Coba kalian bawa Taurat ke sini.' Mcrcka lalu
membukanya. kntas salah seorang dari mereka meletakkan tangannya
persis di atas ayat mengcnai rajam,lalu dia membaca ayatyang sebelum
dan sesudahnya. Abdullah bin Sdam bcrkata: 'Angkadah tanganmu!'
Irlaki inr lalu mcngangkat tangannya, dan tcrnyata di dalamnya ada
ayat mcngenai rajam. Mercka berkata: 'Dia benar, hai Muhammad.
Di dalamnya terdapat ayat rajam.'Idu Rasulullah saw memcrintah
mercka supaya mclaksanakan hukum rajam tcrhadap kedua pelaku zina
tcrscbut. Aku melihatlaki-laki pelaku zina terscbut memiringkan ba-

dannya untuk melindungi pasangan wanitanya dari lcmparan batu.''
(HR Bukhari dan Muslim)(soz)

(50r) 3r15"ri,131"6:Pcpcrangur,Bab:PcrangReji',Ra'li"rLn Dzekuan,iilid8,hlm.382.
(502) 3upr"ri, Kiab: Orang yang dipcrengi dari kalangan kafu dan murad, Bab:

Bcbcrapa hukum, mcngcnai ahli dzimmah dan muhshamnya apabila bcrbuat zina den
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g. I<ctilra Meminta fun Menawarkan I osa Baik
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: "Suatu waktu kami melaku-

kan perjalanan, kemudian singgah di suatu tempat. Tiba-tiba muncul
seorang wanita. Dia berkata: 'Kepala kampung kami terscngat kala.

Sementara orang-orang kami tidak ada di tempat. Apakah ada di antara
kalian yang bisa menjampil' Menurut satu riwayat (503) disebutkarl
bahwa rombongan kaum muslimin yang melakukan perjalanan terse -

but berharap agarwarga kampung tempat mereka singgah itu bersedia
menerima mercka se bagai tamu, tetapi warga kampung itu kcberatan.
Maka pergilah scseorang di antara kami bersama wanita itu . .. setelah
kawan kami menjampi kepala kampung, sembuhlah dia. Kepala kam-
pung memcrintahkan warganya memberi kami tiga puluh ekor kam-
bing dan susu segar. Setelah dia kembali kami bertanya kcpada kawan
kami itu: 'Ap.k"h cngkau mahir menjampi atau memang engkau su-
dah biasa mcnjampif ' Dia menjawab: 'Tidak, jampiku hanya dengan
membaca al-Fatihah.' Kami berkata: ')angan cerita apa-apa dahulu
sampai kita menemui Rasulullah saw. dan menanyakan masalah ini
kepada beliau.'Scsampainya di Madinah, hd menceritakan masalah
tersebutkepada Rasulullah saw, Bcliau bertanya: 'Bukankah tidak ada
yang mcmberitahunya bahwa surat al-Fatihah itu bisa dijadikan untuk
menjampi) IGlian bagi-bagikan kambing itu dan bcrikan bagianku!"'
(HR Bukhari dan Muslim;lsorl

Dari Imran, dia berkata: "Kami pcrnah melakukan pcrjalanan
bersama Nabi saw. ... lalu orang-orang mengeluh kcpada Nabi saw.

karena kehausan. Nabi saw. turun, lalu memanggil scseorang ...iuga
Ali. Beliau berkata: 'Pergilah kamu berdua mencari air!'IGduanya pun
berangkat. Ddam perjalanan mcreka bcrtemu dcngan scorang wanita
yang duduk di antara dua geribah air besar di atas unta miliknya.'
IGduanya bertanya kepada wanita iru: 'Di mana ada airl' Dia men-
jawab: 'Kemarin aku berjanji bisa mendapatkan air pada saat ini, se-

diajukan kcpada imam, iilid 15, hlm. 182. Muslim: Kitab: Hudud, Bab: Mcrajam orang
Yahudi ahli dzimmah dalam kasus zina, jilid 5, hlm. 122.

(503) 31916;, Kitab: Upah, Bab: Apa yang dibcrikan mcngenai mantra, jilid S, hlm.
36I.

(504) Bu.khari, Kiab: Kcutamaan-kcutamaan Al-Qur'an, Bab: Kcutamaan fatihatul-
kiub, jilid 10, hlm. 430. Muslim, Kitab: Salam, Bab: Bolch mcngambil upah atas mantra
yang mcnggunakan ayat-ryat Al-Qur'an dan dzikir, jilid 7, hlm. 20.
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karang orang-orang kami sudah tidak ada.' Mcreka berkata kepada
wanita itu: 'Kalau begitu, berangkadah kamu sekarang!'Wanita itu
bertanya: 'Kemana?' Mereka mcnjawab: 'Kcpada Rasulullah saw.'
Wanita itu bertanya lagi: 'Orang yang dise but gila irul' Mercka men-
jawab: 'Ya, dialah orang yang kau makudkan. Sckarang bcrangkadah!'
Mereka membawa wanita itu kepada Nabi saw. dan menccritakan
kepada bcliau kisah wanita tcrsebut. Nabi saw. bcrkata: 'Suruhlah dia
turun dari untanya.'Dan beliau minta diambilkan bejana air. Isi bejana
itrr beliau kosongkan/tuangkan melalui mulut kedua geribah air milik
wanita tcrscbut. Berikutnya bcliau ikat mulut kedua geribah dan beliau
lcpaskan sumbat yang ada di bagian bawah kcdua geribah tersebut,
lalu bcliau panggil orang-orang: 'Minumlah kalian dan tampunglah
airnya. Maka datanglah orang-orang. Mcrcka ada yang minum dan
ada pula yang menampung airnya untuk wudhu, mandi, dan lainnya.
Yang terakhir sekali adalah orang yang scdang junub. Dia diberi air
satu bejana. Kepada orang ini Nabi saw. berkata: 'Pcrgilah dan guna-
kanlah air ini untuk mandimu ! ' Sementara wanita itu melihat saja apa

yang dilakukan orang-orang terhadap airnya. Demi Allah, scmuanya
tclah memenuhi keperluannya. Namun kcdua gcribah air tersebut
terlihat olch kami jauh lcbih penuh daripada scbelumnya. Nabi saw.

berkata: 'Kumpulkanlah apa yang ada pada kalian untuknya!'Maka
mercka kumpulkanlah kurma, tepung, dan gandum untuk wanita
tcrsebut. Setelah bahan makanan tcrsebut terkumpul, mcreka masuk-
kan kc dalam kain dan mcreka naikkan ke atas unta di bagian depan
wanita itu. Sctclah itu Nabi saw. berkata kepadanya: 'Tahukah kamu
bahwa kami tidak mcngurangi airmu itu scdikit punl' Tctapi Allah-
lah yang telah membcri kami air...'(HRBukhari dan Muslimfsos)

h. I<ctiko B er sono Tow anon
Dari Iyas bin Salamah, ayahku pernah bcrccrita kcpadaku scbagai

berikut: "Aku ikut bcrperang di daerah Fazarah dcngan komandan
Abu Bakar yang telah diangkat oleh Rasulullah saw. untuk memimpin
pasukan. Ketika iarak kami dcngan sumber air tinggal beberapa saat

lagi, Abu Bakar memcrintahkan unnrk beristirahat (karena malam

(505) Bukhari, Kiab: Tayammum, Bab: Dcbu yrng suci adalah scbagai wudhunya
orang muslim dan cukup scbag:ai pcngganti air, jiiid l, hlm. 464. Muslim, Kitab: Shalat,

Bab: Mcngqadha shalat yang kctinggdan, ji.lid 2, hlm. 140.



394 reueuasan wanita

sudah larut). Setelah itu baru dilancarkan serangan. Sesampainya kami
dckat sumber air, terjadilah pcrtempuran. Ada yang terbunuh dan ada

pula yang tertawan. Kemudian aku melihat rombongan musuh di
antara mercka ada wanita dan anak-anak. Karena khawatir mcreka
lebih dahulu mcndaki bukit, maka aku segera melepaskan anak panah

kc arah mereka yang sedang mendaki bukit tersebut. Begitu melihat
ada anak panah mclcsat kc arah mereka, mercka pun berhenti dan tidak
mencruskan pendakiannya. Mcreka bcrhasil aku ringkus, lalu aku

Siring. Di antara mercka tcrdapat scorang wanita dari Bani Fazarah
yang mengenakan tutup kepala dari bahan kulit yang sudah disamak
bcrikut anak gadisnya yang paling cantik di Arab. Mercka aku giring
sampai ke tempat Abu Bakar, dan Abu Bakar memberikan anak gadis
wanita itu kcpadaku ...."' (HR Muslim)(s06)

Dari Anas dikatakan bahwa Rasulullah saw. ikut dalam peperangan
Ktraibar ... maka kami kalahkan kaum itu (musuh) sccara paksa, kemu-
dian kami kumpulkan scmua tawanan. Lalu datang Dahyah. Dia ber-
kata: 'Wahai Nabiyyullah, bcrilah aku scorang dari para tawanan itu!"
Nabi saw. menjawab: "Pergilah ambil seorang untukmu!" Tcrnyata
Dahyah memilih Shafiyyah binti Huyay. Lalu datang seorang laki-laki
kcpada Nabi saw, dan bcrkata: "\['ahai Nabiyullah, mengapa engkau
bcrikan kepada Dahyah, Shafyyah binti Huyay itu? Dia adalah scorang
yang tcrpandang dari Kabilah Quraidzh dan Nadhir! Wanita itu hanya
pantas untukmu!" Mcndcngar itu, Nabi saw. mcnyuruh memanggil
Dahyah gupaya menghadap beliau dengan membawa Shafiyyah. Sctc-
lah memperhatikan wanita itu, Nabi saw. berkata kepada Dahyah:
"Kamu ambil saja wanita tawanan yang lainnya!" Anas bcrkata: "Idu
Nabi saw. mcmcrdekakan wanita terscbut, kemudian mengawininya
....' (HR Bukhari dan Muslim)(so7)

i. lktiko Menberil,"an Hailiah
Dari Anas bin Malik r.a. dikatakan bahwa seorang wanita Yahudi

datang kepada Nabi saw. dcngan membawa seekor kambing beracun.

(506) Muslim, Kitab: )ihad, Bab: Pcmbcrian dan mcncbus orang Islam dengan tawan-
an, jilid 5, hlm. I50.

(507) 3rr11r".;, Kiab: Shalat, Bab: Apa yang discbutkan mcngcnai paha, jilid 2, hlm.
25. Muslim, Kitab: Nikah, Bab: Kcutamean mcmcrdckakan budak pcrcmpuan, kcmudian
mcngawininya, jilid 4, hlm. 145.
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Kambing iru sempat dimakan oleh beliau. Wanita itu kemudian di-
tangkap dan dibawa menghadap Nabi saw.. Mcreka bertanya: "Ap.k.h
kami diperbolehkan membunuhnyaf" Nabi saw. menjawab: "Tidak
usah." (Anas bcrkata: "Aku akan selalu bisa mengenali ciri-ciri pcre m-
puan yang ingin mcncclakakan Rasulullah saw itu." (HRBul<hari dan
Muslim;(sosl .

(508) 3"klr.ri, Kitab: Hibah (pcmbcrian), Bab: Mcncrima hadiah dari orang-orang
musyrik, jilid 6, hlm. 159. Muslim, Kiab: Sdam, Bab: Racun, jilid 7, hlm. 14.
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Keterlibatan Wanita Muslimah
dalam Bidang Profesi

dan Pedoman Syariatnya

A. BLII(TI,BUKTI KETERLIBATAN MUSLIMAH DAIAM
BIDANS PROEESI PADA MASA KERASUIITN

Scsungguhnya wanita muslimah itu mcnjalani hidupnya berdasar-
kan nur hidayah (petunjuk) Alah yang Dia turunkan dalam Kitab-Nya
dan dijclaskan oleh Rasulullah saw. di dalam Sunnahnya. Contoh dan
bukti konkret yang akan pcnulis ketcngahkan di sini hanyalah contoh
dari beberapa pcristiwa yang pcrnah dilakukan olch para wanita yang
termaktub di dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi saw.

walaupun praktik-praktik yang pcrnah tcrkumpul dari kegiatan wanita-
wanita mukminah pada masa hidup Nabi itu tidak akan lebih dari
sckadar bebcrapa bentuk pencrapan tcrhadap petunjuk Allah. Peluang
untuk mcnerapkannya masih terbuka luas pada masa kita sckarang dan
pada masa kapan pun. Masih banyak, bahkan masih teramat banyak
lagi kcmungkinan bentuk-bentuk praktik baru yang rclcvan dcngan
situasi dan kondisi setiap masa.

Pembaca dapat mengamati bahwa dari sckian contoh yang pcnulis
ketcngahkan mengenai kcgiatan wanita ini, sebagiannya bersifat suka-

rela. Tctapi hd itu tidak mcnjadi masalah. Sclama syariat mcmperbo-
lehkan pertcmuan laki-laki dan wanita dalam berbagai jenis kegiatan,
tcnru sama halnya antan kegiatan yang dilakukan untuk mcndapatkan

Kebebasan Wanita 399
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imbalan dan kegiatan yang bcrsifat sukarela. Yang terpenting dalam
pembahasan kia ini adalah menetapkan dan membuktikan bahwa syariat

membolehkan kaum laki-laki bertemu dengan wanita sesuai dengan
keperluannya. Berikut ini penulis sebutkan bidang-bidang pekerjaan

yang pernah digeluti kaum wanita pada masa hidup Rasulullah saw..

1. Menyusui dan Memelihara Anak dengan Mendapatkan
Imbalan
Allah SWT berfirman:
"Tempathanlah mereka (para istri) di mana hamu bertempat
tinggal menurut hemampuanmu dan janganlah hamu menyusah-
han mereka untuk menyempitkan (hoti) mereha. Dan jika mereka
(istri-istri) yang sudah ditalak itu sedang hamil, maha berihanlah
kepada mereha nafkahnya hingga mereho bersalin, hemudian
jiha mereka menyusuhon (anak<nak)mu untuhmu, maka beri-
hanlah hepada mereha upahnya; dan musyawarahkanlah di anta-
ra hamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jiha hamu menemui
hesulitan, maha perempuan lain boleh menyusuhan (anah itu)
untuknya. " (ath-Thalaq: 6)

Dari Anas bin Malik, dia berkata: 'Pada malam itu aku dikaruniai
seorang anak, yang aku beri nama dcngan nama bapakku, Ibrahim."
Kemudian bcliau mcnycrahkan anak iru kepada lJmmu Saif, istri se-

orang tukang besi yang biasa dipanggil Abu Saif. Dalam riwayat dari
Anas bin Malik, dia bcrkata: 'Aku tidak pernah melihat sescorang yang
begitu mcnyayangi keluarganya melcbihi Rasulullah saw..'Anas ber-
kata: 'Bcliau mcnyusukan Ibrahim di perkampungan Madinah. Beliau
berangkat dan kami ikut bersama beliau. Lalu beliau memasuki satu
rumah yang penuh dengan asap sebab suami (dari wanita yang me-
nyusukan Ibrahim itu) adalah scorang tukang besi. Beliau mengambil
Ibrahim, lalu menciumnya, kemudian pulang ....' " (HR Muslim;(t)

(r) Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcrrtamaan, Bab: Kasih sayang dan kcrcndahan hati
Nabi saw. tcrhadap anak-anak dan keluarga, dan kcutamaan sifat tcrscbut, jili d 7 ,hLm.76.
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2. Menggembala Ternak

Dari Mu'awiyah bin Hakam as-Sulami, dia berkata: "... Aku punya
seorang budak perempuan yang kuberi tugas menggembala dombaku
di sekitar Gunung Uhud dan wilayah )awwaniyah. Pada suatu hari
serigala memangsa seekor domba dari domba-dombayang digembala-
kan oleh budak perempuanku itu. Sebagai salah seorang anak cucu
Adam, aku merasa sedih seperti halnya orang lain sedih karena ke-
hilangan sesuaru miliknya. Cuma saja aku agak emosi sehingga aku
menamparwajahnya. Lalu aku pergi menemui Rasulullah saw.. Beliau
melihatku sudah mclakukan suatu kcsalahan besar. Karena itu, aku
bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah aku harus memerdekakannya?'
Beliau berkata: 'Bawalah kepadaku budak perempuanmu itu!' l,alu
aku bawa budak itu. Beliau bcrtanya kcpadanya: 'Di manakah Allahl'
Budak percmpuan itu menjawab: 'Di langit.' Rasulullah saw bertanya
lagi: 'Siapakah aku inil' Dia menjawab: 'Engkau adalah utusan Allah.'
Iantas Rasulullah saw. berkata padaku: 'Merdekakanlah dia, sebab dia
adalah seorang wanita mukminah. "' (HR Muslim)(2)

Dari Sa'ad bin Mu'adz, dia menceritakan bahwa budak perempu-
an milik Ka'ab bin Malik sedang mcnggcmbala kambing di daerah

Sal'i. Tiba-tiba ada kambing yang sakit. Untung segera diketahui olch
budak pcrcmpuiur Ka'ab, lalu dia mcnycmbelihnya dcngan scbuah
batu. Hal ini kemudian ditanyakan kcpada Nabi saw. dan beliau me-
ngatakan: "Makan saja!" (HR Bukhari)(3)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkatakctika menjelaskan hadits Maimunah,
khususnya ketika Maimunah mcmerdekakan budak pcrempuannya:

"... dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan bahwa Rasulullah saw.

berkata: 'Apahah kamu tidak benedia menebus anah perempuan

saudara dari mengembala dengon budah perempuan i1ul"{1)

(2) Muslim, Kiab: Masjid dan tcmpat-tcmpat shalat, Bab: Iarangan bcrbicara dalam

shalat dan pcnasakkan hukum scbclumnya yang mcmpcrbolchkan, iilid 2, hlm. 7I.
(3) Bukhari, Kitab: Binaang scmbclihan dan buruan, Bab: Scmbclihan pcrempuur dan

budak pcrcmpuan, jilid 12, hlm' 21.
(4) Disadur dtiFathulBai, jilid 6, hlm. 146.
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3. Bercocok Tanam

Dari )abir bin Abdullah, dia berkata: "Bibiku dicerai. Pada suatu
hari dia ingin memetik buah kurmanya, lalu seorang laki-Ifi menghar-
diknya agar jangan keluar rumah. Lantas bibiku menemui Rasulullah
saw. untuk menanyakan masalah ini. Rasulullah saw. berkata: 'Tentu,
petiklah buah kurmamu. Barangkali dengan itu kamu akan bisa ber-
sedekah atau akan melakukan sesuatu yang baik."' (frR Muslim)(s)

Dari Iabir dikatakan bahwa Nabi saw. bertemu dengan Ummu
Mubasysyir, scorang wanita Anshar, di dalam kcbun kurma miliknya.
Lalu Nabi saw. berkata kepadanya: "Siapa yang menanam pohon kur-
ma ini) Orang Islam atau kafirl" Ummu Mubasysyir berkata: "Orang
Islam." Nabi saw bcrkata: "Tidak menanam seorang muslim akan
suatu tanaman atau tumbuh-tumbuhan, lalu hasilnya dimakan oleh
manusia, hewan atau sesuatu, kecuali hal itu mcnjadi scdekah bagi
orang yang menanamnya." (ffR Muslim)(r)

Dari Abu Humaid as-Sa'idi, dia berkata: "Kami ikut bersama Ra-
sulullah saw. kctika terjadi pepcrangaar Tabuk. Setibanya di Wadilqura,
tepatnya di sebuah kebun milik seorang wanita, Rasulullah saw. berkata
kepada para sahabatnya: 'Coba kalian taksir, berapa hasil kebun kurma
ini!' Rasulullah saw. scndiri memperkirakannya sekitar scpuluh wasaq.
Kepada wanita pcmilik kebun itu Rasulullah saw. berkata: 'Cobalah
kamu hitung bcrapa yang harus dikcluarkan (zakatnya) dari hasil ke-
bunmu ini!'Sctclah sampai di Tabuk, bcliau berkata: 'Nanti malam
angin akan bcrtiup sangat kcncang. Ketika itu tidak boleh ada yang
berdiri seorang pun. Barangsiapa yang membawa unta, maka hendak-
Iah untanya ditambatkan scbaik mungkin!'Kami pun segera menam-
battan unta kami. Kctika malam tiba, angin mulai bcrtiup sangat
kencang. Saat itu ada scorang laki-laki yang bcrdiri. Angin menyerct-
nya dan menghcmpaskannya ke Bukit Thayyi'. Raja Ailah mengha-
diahkan seckor baghal (peranakan kuda dan keledai) bcrwarna putih
kepadaNabi saw.. SementaraNabi saw menghadiahkan sehelai selimut
kcpada raja itu, dan menuliskan sebuah surat yang berisikan pengakuan
mcngenai kckuasaan raja Ailah di daerah yang terletak dekat lautan iru

(5) Muslim, Kitab: Thalaq, Bab: Wanita yang scdang mcnjatani masa 'iddah karcna
talak ba'in bolch kcluar rumah, jilid 4, hlm. 250.

(6) Muslim, Kitab: Musaqat, Bab: Keutamaan bcrcocok tanam, jilid 5,h1m.27.
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(karcna ralsyatnya konsisten membayar upeti). Selanjutnya kami kem-
bali meneruskan perjalanan ke Wadilqura. Sesampainya di sana Ra-
sulullah saw. bertanya kepada wanita pemilik ke bun tadi: 'Berapa hasil
panen kebunmul'Wanita iru menjawab: 'Scpuluh wasaq. Sesuai de-
ngan taksiran Rasulullah saw.."' (HR Bukhari dan Muslfun)(7)

4. Menangani Industri Rumah Thngga

DaiZunab, istri Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: "Aku bcrada
di masjid. Lalu aku melihat Nabi saw.. Beliau bcrkata:

'Berscdckahlah kalian (wahai kaum wanita) walaupun dengan
pcrhiasan kalian.'Scmentara Zajnab kctika itu mcmbcri nafl<ah untuk
(suaminya) Abdullah dan anak-anak yatim yang bcrada di dalam tang-
gungannya. Zinab berkata kcpada Abdullah: 'Cobalah kamu tanyakan
pada Rasulullah saw., apakah sudah cukup bagiku dengan memberimu
nafkah beserta anak-anak yatim yang bcrada dalam ranggunganku,
schingga aku tidak pcrlu lagi berscdekahf '' (HRBukhari dan Mus-
h),t, Dalam riwayat Ibnu Majah dinyatakan bahwa dia adalah scorang
wanita pcrajin.(e) Semcntara dalam kitab A th-Thabaqat al-Kubradiscbut-
kan bahwa istri Abdullah bin Mas'ud --ibu anak-anaknya-- addah
wanita yang bcrgerak dalam bidang industri. Dia bcrkata kcpada Ra-
sulullah saw.: "Wahai Rasulullah, aku adalah scorang wanita yang
mcmiliki kcterampilan. Hasil kctcrampilanku itu aku jual scbab aku,
suamiku dan anakku tidak mcmiliki apa-apa. Hal inr aku lakukan untuk
mcnafkahi mercka." Rasulullah saw. berkata: "IGmu mcndapatkatr
pahala dari apa yang kamu nafkahkan untuk p61sftx."(r0)

Dari Sa'ad bin Sahal r.a., dia bcrkata: "Scorang wanita datang
membawa burdah. Sa'ad bcrtanya: 'Tahukah kalian apa burdah itul'

(7) Bukhari, Kiab: Zakat, Bab: Mcnaksir buah kurma, jilid 4, hlm. 87. Muslim, Kitab:
Kcutamaan-kcutamaan, Bab: mcngcnai mukjizat-rnukjizat Nabi saw., jilid 7, hlm. 61.

. (E) Bukhari, Kitab: Bcrzakat kcpada suami dan anak yatim yang dipclihara, jilid 4, hlm.
71. Muslim, Kitab: Zakat Bab: Kcutamaan mcmbcrikan naftah dan scdckah kcpada karib
kcrabat, jilid 3, hlm. 80.

(9) Ibnu Majah, Kitab: Zakat, Bab: Bcrscdckah kcpada kaum kcrabat. Muhaqqiq
(pcncliti) hadits ini mcnycbutkan bahwa ddam titab az-Zawaid discbutkan bahwa isnad
hadits ini sahih. Hadis ini juga tcrdapat dalam Kiab Shehih Sunen Ibnu Majah, hadis no.
14E5, jilid l, hlm. 307.

(10) ltn-fnabaqat al-Kttbra olch Ibnu Sa'ad, jilid E, hlm. 290
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Ada yang menjawab: 'Ya, yaitu selimut yang disulam di bagian-bagian
pinggirnya.'Wanita itu berkata: 'Wahai Rasulullah, aku telah me-
nyrlam burdah ini dengan tanganku sendiri ....'" (HRBukharixll)

Berbicara mengenai industri rumah tangga mengingatkan penulis
pada sebuah kisah menarik yang terdapat dalam h,ttab Ath Thnbaqat

al-Kubra tentang bidang profesi lain, seperti bisnis/perdagangan yang
kadang-kadang berlangsung di dalam rumah. Abu Ubaidah bin Mu-
hammad bin Ammar bin Yasir meriwayatkan dari ar-Rubayyi binti
Mu'awwidz bin Afra, dia berkata: "Aku bersama sejumlah wanita
Anshar berkunjung ke tempat Asma binti Makhrabah, ibunya Abu
)ahal, pada masa lJmar bin Khattab. Anaknya yang bernama Abdullah
bin Abu Rabi'ah mengiriminya minyak wangi dari Yaman. Asma men-
jualnya secara kredit. Aku termasuk di antara para pembelinya. Setelah
minyak wangi itu dia taruh di dalam botolku, lalu dia menimbang
seperti halnya untuk te man-te manku yang lain. Dia berkata: 'Tulislah
perjanjian bahwa kalian berhutang kepadaku!'Aku menjawab: 'Ya.'
Laiu aku tulis perjanjian atas nama ar-Rubayyi binti Mu'awwidz. Me-
lihat namaku itu, Asma berkata: 'Menyingkirlah kamu. Kamu rupanya
adalah putri orang yang membunuh tuannya.' Ternyata, ayah ar-Ru-
bayyi ikut membunuh Abu Jahal pada peperangan Badar. Aku men-
jawab: 'Bukan, aku adalah putri orang yang membunuh budaknya.'
Asma berkata: 'Demi Allah, aku tidak mau sarna sekali menjual apapun
kepadamu.'Aku menjawab: 'Demi Allah, aku juga begitu. Aku sama
sekali tidak mau membeli apa pun darimu. Demi Allah, minyakmu ini
tidak wangi dan tidak terkenal.' Tetapi sejujurnya aku katakan bahwa
aku belum pernah mencium aroma minyak wangi yang lebih sedap
dari itu. Cuma saja aku sudah kesal sekali."(12)

5. Mengelola Usaha Kerajinan
Dari Jabir bin Abdullah r.a. dikatakan bahwa seorang wanita An-

shar berkata kepada Rasulullah saw.: "... aku punya budak yang ahli
dalam bidang pertukangan." Dalam satu riwayat(13) disebutkan bahwa

Bukhari, Kitab: |ual beli, Bab: Tukang tenun, jilid 5,hlm.222.
(r2) *h-finfuqat al-Kubra,olch Ibnu Sa'ad, jilid 8, hlm. 300.
(r3) Bukhari, Kitab: Hibah dan kcutamaannya, Bab: Orang yang meminta sesuaru

pembcrian dari tcmannya, jilid.6,hlm. 127.
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dia menyuruh budaknya memotong kayu tharfa' untuk diolah menjadi
mimbar .... (HR Bukehri)(r1)

Dalam bidang usaha "kelola-mengelola" (manajemen) dapat pula
penulis sebutkan sebuah contoh kcpada para pembaca, yaitu kisah
Ummu Syuraik. Dia menjadikan rumahnya sebagai tcmpat persing-
gahan piua tamu yang berasal dari kaum muhajirin yang pcrtama. Ini
sama halnya dengan pengelolaan tempat pcnginapan (wisma). Hanya
saja pckerjaanyang dilakukan LJmmu Syuraik ini bersifat sukarela (lihat
ketcrlibatan wanita dalam bidang sosid).

6. Merawat Pasien

a. Mengobati Orung Sokit
Dari Aisyah r.a. dia berkata: "Pada peperangan Khandaq Sa'ad

terkena panah. Dia dipanah oleh seorang laki-laki Quraisy yang berna-
ma Hibban bin Ariqah. Dia adalah Hibban bin Qais dari Bani Ma'ish
bin Amir bin Lu'ay. Irlaki ini memanah Sa'ad tcpat pada otot lengan-
nya. I-antas Nabi saw. membuatkan tcnda di masjid agar bcliau mudah
menjenguknya .... Tidak ada yang mcnakutkan mcreka --sementara
dalam masjid terdapat tenda Bani Ghifar-- selain darah yang mcngalir
ke tempat duduk mereka. Mereka berteriak ketakutan: 'Hai penghuni
tenda, apa yang mengalir ke arah kami dari tcmpat kalian ituf ' Rupanya
luka Sa'ad memuncratkan darah dcngan sangat dcras sehingga sahabat
ini meninggal karcnanya.' (HR Bukhari;ttsl

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "PerkataannyatodaBani Ghifar rclah
disebutkan oleh Ibnu Ishaq sebclumnya bahwa tenda tersebut milik
Rufaidah al-Aslamiyyah. Mungkin juga Rufaidah bersuamikan scorang
laki-laki yang bcrasal dari Bani Ghifall6) dan bahwa Rasulullah saw
mcnempatkan Sa'ad di tenda Rufaidah, dekat masjid beliau, scbab

Rufaidah biasa merawat orang-orang luka. Karena itulah Rasulullah
saw. mcmerintah untuk menempatkan Sa'ad di tenda Rufaidah agar

beliau dekat dan mudah menjcngukny^.n(r7\

(14) Bukhari, Kitab: Jual bcli, Bab: Tu.kang kayu, jihd.5,blm.222.
(15) nukhari, Kltab: Pcpcrangan, Bab: Kcmbalinya Nabi saw. dari pcperangan Ahzab,

jilid 8, hlm. 416.
(16) Fathul Ban, jitid 8, hlm. 419.
(r7) Fathut Bari, jrlid' 8, hlm. 4I5.
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b. Melakukan P engobatan dengan J ampi
Dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulullah saw. memperboleh-

kan suatu keluarga Anshar menggunakan jampi untuk mengobati sakit
karena racun kalajengking dan ngilu pada kuping." (HRBukhari dan
Muslim)(ts)

Dalam kitab Silsilah al-Ahndits ash-Shnhihah disebutkan bahwa
scorang laki-laki Anshar mcngalami luka lambung. I-alu orang-orang
menyuruhnya pcrgi mene mui asy-Syifa binti Abdullah yang bisa men-
jampi pcnyakit lambung. Dia pun pergi mencmui asy-Syifa dan me-
mintanya untuk menjampi penyakit tersebut. Tapi asy-Syifa berkata:

"De mi Allah, aku tidak pernah menjampi penyakit ini semenjak sudah
masuk Islam." Akhirnya laki-laki Anshar itu pergi menemui Rasulullah
saw. dan mcmberitahukan apa yang dikatakan asy-Syifa kcpadanya.
Mcndengar cerita laki-laki itu, Nabi saw. lalu memanggil asy-Syifa.
Beliau bcrkata kcpada asy-Syifa: "Coba peragakan kepadaku bagaima-
na kamu mcnjampi!" Asy-Syifa segcra melaksanakan perintah Rasulullah
saw.. Setelah itu bcliau bcrkata; "Sekarang tolong jampi laki-laki ini.
Setelah itu ajarkanlah caranya kcpada Hafshah seperti halnya kamu
pernah mengajarinya cara-cara menulis! " (I{R Hakim)(te)

7. Melayani Angkatan Bersenjata

Dari ar-Rubayyi binti Mu'awwidz, dia berkata: 'IGmi pcrnah ikut
bersama Nabi saw.. Tugas kami adalah memberi minum kamu (pa-
sukan Islam), mclayani keperluan mercka serta mengantarkan orang-
orang terluka dan terbunuh ke Madinah." (HRBuktrari)(zo)

Dari Ummu Athiyyah - -seorang wanita Anshar- - dia berkata: "Aku
ikut berperang bersama Rasulullah saw. sebanyak tujuh kali. Aku meng-
gantikan tugas mereka kctika mcreka bepcrgian dan membuatkan
makanan untuk mereka ....' (HR Muslim)(zt)

(18) Bukhari, Kitab: Kcdoktcran, Bab: Pcnyakit lambung, jilid 12, hlm. 28I. Muslim,
Kitab: Salam, Bab: Diizinkan mcnjampi sakit mata, luka di lambung, tcrkcna racun, dan
sakit akibat pandangan orang, jilid 7, hlm. 17.

(19) Lihat Sitsilah al-Nudits ash-Stuhihah no: 178.
(20) f uHrari, rctab: Iihad Bab: Kaum wanita mcngcmbalikan orang-orang yang tcruka

dan terbunuh, jilid 6, hlm. 420.
(21) Muslim, Kitab: Jihad stratcgi pcrang, Bab: Wanita-wanita yag ikut bcrpcrang

mcndapatkan bagian ghanimah, jilid 5, hlm. 199.
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8. Menjadi Petugas Kebersihan
Pembahasan tentang keterlibatan wanita dalam kegiatan sosial

meliputi aktivitas wanita muslimah yang secara sukarela membersihkan
rnasjid Nabi saw.. Telah penulis jelaskan sebelumnya, pekerjaan yang
mereka lakukan iru sifatnya sukarela. Hal itu tidaklah bertentangan
dengan prinsip syariat yang memperbolehkan jenis pekerjaan seperti
itu walaupun dilakukan untuk mendapatkan imbalan/upah.

9. Menjadi Pembantu Rumah Thngga

Dari Ummu Salamah dikatakan: " ... aku menyuruh seorang bu-
dak perempuan pergi ke tempat Rasulullah saw., dan aku katakan
kcpadanya: 'Berdirilah kamu di samping beliau dan katakan kcpada
beliau:'Wahai Rasulullah, IJmmu Salamah berkata kepadamu:'Aku
pernah mendengarmu melarang mengerjakan dua rakaat ini (sesudah

asar, pcni.) tetapi aku lihat kamu mcngerjakannya!' ... Budak perem-
puan itu segera melaksanakan perintahku ....''' (IIR Bukhari dan
Muslim;(zzl

Dari Ummu Salamah r.a. dikatakan bahwa Nabi saw. melihat di
rumah Ummu Salamah seorang budak pcrcmpuan yang di wajahnya
terdapat warna hitam kemerah-merahan. Nabi saw. berkata: "Baca-
kanlah jampi untuknya, karcna itu adalah pcnyakit akibat pandangan
orang." (HR Bukhari dan Muslim)(23)

Dari Asma binti Abu Bakar r.a., dia berkata: "Az-Zubir menga-
winiku. Di bumi ini dia tidak memiliki harta atau hamba atau.apapun
kecuali unta dan kudanya. Akulah yang memberi makan kudanya,
menimba air, menjahit timba airnya (yang terbuat dari kulit) serta

membuat adonan .. .. Aku juga biasa mengangkut biji kurma dari tanah

az-Zubair yang diserahkan kepadanya oleh Rasulullah saw. di atas

kcpalaku. Tanah itu jauhnya kira-kira dua pertiga farsakh (2 mil) ...

---8, B"Lh-t, Krrab: Lupa, Bab: Apabila ada yang bcrbicara dengannya, scmentara dia
scdang shalat, maka dia mcmberi isyarat dcngan tangannya, dan mcndcngarkan pcm-

bicaraannya, jilid 3, hlm. 348. Muslim, Kitab: Sha.lat orang musafr dan mengqasar shalat,

Bab: Mcngctahui dua rakaat shalat yang pernah dilakukan olch Nabi saw sesudah asar, jilid
2, hlm. 210.

(23) Bukhari, Kitab: Kedokteran, Bab: Menjampi pcnyfit akibat pandangan orang,
jilid 12, hlm. 3Il. Muslim, Kitab: Salam, Bab: Diizinkan mcnjampi salit mata, luka lam-
bung, terkcna racun, dan sakit akibat pandangan orang, jilid 7, hlm. 18.
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hingga Abu Bakar mengirimkan seorang pelayan kepadaku setelah itu
untuk menggantikanku mengurusi kuda. Dcngan demikian seolah-
olah dia memcrdekakanku." (HRBukhari dan Muslim)(2a)

Dari Abdurrahman bin Abu Bakar dikatakan bahwa yang disebut
Ashabusshuffah itu adalah orang-orang miskin. Rasulullah saw. pernah
bersabda: "Barangsiapa yang mempunyai makanan unruk dua orang,
maka ajaklah orang kctiga, kalau untuk cmpat orang, maka ajaklah
orang kelima atau keenam. Abu Bakar pcrnah membawa tiga orang,
sementara Nabi saw. berangkat membawa sepuluh orang." Selanjutnya
Abdurrahman bcrkata: "Y.artu aku, ayahku, dan ibuku. Kcmudian aku
tidak tahu. Apa dia mengatakan istriku dan pclayan antara rumah kami
dan rumah Abu Bakar...." (HRBukhari dan Muslim)(zsl

Dari Mu'awiyah bin Suwaid, dia berkata: "Aku pernah menem-
pclcng budakku,lantas aku lari. Aku pulang mcnjelang shalat zuhur.
Aku ikut shalat di belakang ayahku. Sctelah itu ayahku memanggil dia
dan aku, seraya bcrkata: 'Lakukanlah balasan tcrhadapnya!'Tctapi
ternyata budak itu memaafkanku. Sclanjutnya ayahku bcrkata: 'Kami
adalah Bani Muqrin. Pada masa Rasulullah saw. kami hanya memiliki
scorang budak perempuan. Pada suatu hari salah seorang anggota
kcluarga kami ada yang menempelengnya. Peristiwa tersebut sampai
kc telinga Rasulullah saw. Bcliau berkata: 'Merdekakanlah dia!'Te-
man-temanku bcrkata mcmbclaku: 'Mercka hanya mcmiliki seorang
budak perempuan itu saja.' Bcliau akhirnya berkata: 'Kalau begitu,
jadikanlah dia sebagai pclayan kalian. )ika kalian tidak memburuh-
kannya lagi, maka biarkanlah dia pergi!'" (HR Muslim)t25)

lO.Beberapa Gejala Sosial Baru yang Berkaitan
dengan Pekerjaan Wanita dalam Bidang Profesi

a. Kemajuan dan keanekaragaman dunia pendidikan mcliputi jen-
jang dan pemcrataan bagi anak laki-laki dan wanita. Gcjala sepcrti

(24) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Ccmburu, jilid ll, hlm.234. Muslim, Kitabr Salam,
Bab: Dipcrbolchkan mcmbonccng wanita ajnabi, jilid 7, hlm. ll.

(25) Bukheri, Kitab: Wa,ktu-waktu shalat, Bab: Bcrcengkrama dcngan tamu dan kc-
luarga, jilid 2, trlm.2l5. Muslim, Kitab: Minuman, Bab: Mcmuliakan tamu dan kcutamaan
mcndahulukan kcpdntingan tamu, jilid 6, hlm. 130.

(26) Mustim, Kitab: Sumpah, Bab: Cara mcmpcrlakukan budak-budak dan kafarat
orang yang tcrlanjur mcncmpclcng budaknya, jilid 5, hlm. 90.



Bab VI: Keterlibatan Wanita Muslimah 409

itu mcnumbuhkan kcmampuan bagi kaum wanita untuk mcng-
geluti berbagai bidang profcsi.

b. Peningkatan pelayanan kesehatan, keanekaragaman, serta peme-
rataanya bagi laki-laki dan wanita. Gcjala pertama dan kedua ini
sccara bcrsama-sama berperan mclahirkan kcbutuhan baru bagi
masyarakat, meliputi masalah pcrlunya wanita mcmasuki berbagai
bidang dan spcsiaiisasi, scpcrti pendidikan, pengobatan, dan pe-
rawatan.

c. Kcmajuan dalam bidang sarana transportasi --dunia pcncrbangan
khususnya- - mcmbutuhkan adanya pramugari-pramugari yang
akan mcmberikan pclayanan tertcntu bagi para pcnumpang wanita
kapan pun dipcrlukan.

d. Kcmajuan dan keanekaragaman pcrlcngkapan dan pakaian wanita
mcnuntut adanya tcnaga-tcnaga wanita yang menangani urusan
jual-beli (sebagai kasir, pramuniaga, dan lain-lain, pcnj.)

c. Lamanya jarak waktu antara sampainya seseorang kc tahap kcma-
tangan seksual dan antara mampunya scseorang mandiri dari segi -

finansial untuk mcmasuki jcnjang perkawinan, telah menimbulkan
problcm kcjiwaan yang cukup bcrat di kalangan para pcmuda.
Scorang pcmuda akhirnya membunrhkan bantuan istrinya dalam
bcntuk uang yang dia pcroleh dari usahanya agar scgera mcwujud-
kan impian untLlk mcmbangun rumah tangga.

f. Munculnya kcluarga-keluarga kccil yang terpisah dan mandiri.
Padahal scbclumnya suatu kcluarga bcsar hidup bcrsatu dan bcr-
kumpul di bawah satu atap, meskipun anak-anaknya, baik yang
Iaki-laki maupun yang wanita, sudah menikah semua. Gcjala ini
membuat pihak laki-laki scmakin mcmbutuhkan pcmasukan yang
lcbih bcsar agar dia dapat membangun dan menghidupi kcluarga
kecil baru tadi. Hal itu membutuhkan bantuzrnpihaklain. Gcjala
seperti itu, di samping semakin mcnambah rumitnya masalah
sosial, juga sangat mcnguras tcnaga wali pihak wanita --baik ayah-
nya maupun saudaranya-- untuk mcnanggung biaya hidupnya
dalam kondisi wanita itu dicerai oleh suaminya atau hidup mcn-
janda. Karcna itu dia tcrpalsa bekcrja unhrk mcmcnuhi kcbutuhan
hidupnya.

g. Rcndahnya pcndapatan scb"gr* masyarakat Islam jika dibanding-
kan dcngan pcningkatan biaya hidup. Gcjda scperti itu saling
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mendukung dengan dua gejala sebelumnya dalam mcmbuat pe-
muda semakin membutuhkanwanita bekerja supaya dapat mem-
bantunya dalam membangun rumah tangga.

h. Dominasi sistem konglomerasi dan perusahaan-perusahaan besar

terhadap semua bidang kehidupan, mulai dari bidang industri dan
perdagangan atau dunia pendidikan dan kesehatan, sampai bidang
jasa dan pelayanan. Padahal sebelumnya banyak jenis profbsi yang
tcrpulang pada usaha perseorangan. Bahkan, sebagiannya dapat
dilakukan di dalam rumah sendiri, seperti menenun, menyulam,
mcnjahit, membuat berbagai jcnis makanan, menyamak kulit,
mengajar, me mbcrikan layanan pengobatan, dan lain-lain. Akibat
sistem tersebut, kaum wanita terpaksa keluar meninggalkan ru-
mahnya untuk mencari/melakukan pekerj aan. Padahal sebelum -

nya dia biasa menggabungkan --di dalam rumahnya-- antara ke-
giatan usaha dengan usaha rumah-tangga dan anak-anak.

i. Mengingat kondisi dan tanggung-jawab utama wanita adalah
mengurus rumah tangga, masyarakat dewasa ini membutuhkan
lebih banyak lagi wanita-wanita terampil yang dapat bekerja dalam
bidang profesi, karena faktor-faktor berikut:
l) Sebagian wanita hanya bekerja separuh waktu se3uai dcngan

kelaziman.
2) Sebagian wanita me miliki masa libur yang sangat panjang ka-

rena melahirkan atau mengurus anak.
3) Sebagianwanita mengundurkan diri secara total dari pekerja-

annya karena banyaknya urusan kcluarga.

B. PEDOI,fAN SYARIAT BAqI WANITA MUSLIMAH
YANQ BERI(ARIR PADA MASA SEKARANQ

l. Pendahuluan
Sebelum mengetengahkan pedoman d.an ketentuan syariat, pe-

nulis merasa perlu mengingatkan pembaca akan dua masalah yang
sangat penting. Pertama mcngenai bcberapa persepsi yang keliru dan
berkembang pada zaman sekarang. Kedua, mengenai penelitian ilmiah
yang sangat diperlukan unruk mengarahkan karir wanita. Mengcnai
masalah pertama, penulis tekankan bahwa persepsi-persepsi yang keli-
ru tentang karir wanita sebagaimana yang sering digembar-gemborkan
oleh orang-orang Barat, seperti slogan bahwa wanita yang sudah me-
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nikah harus mandiri dalam soal ekonomi agar bebas menyalurkan
kehendaknya, haruslah ditentang. Sebab, persepsi semacam itu dapat
menghancurkan sendi tempat tegaknya suanr keluarga. Keluarga me -

rupakan sebuah instansi yang keberhasilannya bergantung pada rasa

kebersamaan anggotanya, dan sikap saling berbagi tanggung jawab

antara mereka. Instansi tersebut tidak dapat tegak dengan baik jika
anggotanya hidup sendiri-sendiri dan sclalu bcrkompctisi. Yang juga
harus ditentang adalah persepsi mereka yang mengatakan bahwa karir
itu sangat penting bagi wanita agar dia dapat mewujudkan jati dirinya
dan mengembangkan kepribadiannya. Mereka keliru sekali dalam
masalah ini sebab wanita dapat saja mcwujudkan jati dirinya, walaupun
hanya melalui pckerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan sedikit
keterlibatan dalam bidang sosial atau politik. Hal ini jelas tidak akan
berbenturan dengan profesi lain yang mungkin dia lakukan dan bcr-
modalkan pengalaman hidupnya yang bcrmanfaat jika hal semacam

itu memang dapat dia lakukan.
Di samping iru, ada juga pendapat orang-orang ckstrcm yang

perlu dibantah. Mereka mcngatakan bahwa wanita dilarang mcng-
geluti bidang profesi kecuali dalam kondisi darurat. Sebab, keadaan
darurat dapat memperbolehkan hal-hal yang biasanya dilarang. Dan
darurat iru sendiri perlu pula dilihat kadar atau tingkatannya. Dengan
de mikian, sepertinya profesi wanita dianggap sama dengan me makan
bangkai dalam kondisi yang dikhawatirkan akan mati jika tidak mc-
makannya. Na'udzubillalr! Kita tidak mengcrti, apa alasan pelarangan
tersebutf Sebenarnya tingkat keterikatan seorang wanita dcngan ru-
mah tangga merupakan masalah sosial yang bentuknya bcrvariasi sc-

suai dengan kondisi seorang wanita dan kondisi masyarakatnya, dan
bukan masalah hukum agama yang sudah tetap dari Allah SWT dan
mutlak, sehingga tidak mungkin diganggu-gugat lagi.

Masalah kedua berkaitan dengan penelitian ilmiah yang sangat

dibutuhkan unruk mengarahkan karir wanita. Penulis katakan, karir
yang dilakukanwanita dalam masyarakat sekarang --dalam batas-batas

ketentuan syariat-- merupakan perkembangan penting dan serius,
dampaknya hampir menjangkau semua aspck kchidupan sosial dan
ekonomi, khususnya eksistensi keluarga yang merupakan bangunan
dasar bagi sebuah masyarakat. Agar perkembangan ini berjalan pada
jalurnya yang benar, sehingga hasilnya yang baik dapat dinikmati dan
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pcngaruhnya yang ncgatif bisa disingkirkan, maka perkembangan ini
haruslah discrtai dan diikuti olch perkcmbangan serupa dalam bidang-
bidang pcndidikan, sosial, ekonomi, dan pcraturan. Hal itu didasarkan
pada kcnyataan bahwa berbagai sisi kehidupan itu saling terkait, ber-
intcraksi, dan saling bcrpengaruh.

Marilah kita mcmohonkepadaAllah semoga Dia bcrkenan mcmbe-
rikan taufik kepada para pencliti yang ikhlas dalam mclakukan kajian-
kajian ilmiah yang bersifat menyeluruh, mulai dari mengcnali per-
bedaan-pcrbedaan mcndasar antara laki-laki dan wanita, pengelolaan
pcndidikan atau konscpnya bagi anak-anak lelaki dan perempuan,
sampai pada masalah karir atau profesi yang cocok untuk setiap jenis.
Kajian-kajian tersebut merupakan persiapan serta pendahuluan yang
penting dan alamiah untuk menentukan jalur-jalur pengembangan
yang scmcstinya dilakukan di setiap bidang dari bcrbagai bidang ke -

hidupan. Dcngan mclakukan semua itu, masyarakat kita diharapkan
dapat bangkit scsuai dengan bimbingan hidayah dan nur Allah.

2. Pedoman Syariat yang Terpenting
a. Perryediun Pendidikan yang CocokbagiWanita

Dalam halini, kitaperlu mcnyediakan pendidikanyang cocok unnrk
wanita dcngan tujuan di samping untuk mcncapai targct umum dari
pendidikan Islam, juga dapat mcwujudkan dua hal penting. Pertama,
bcrtujuan agar wanita mampu mcngurus rumah tangga dan anak-
anaknya scbaik mungkin, dan supaya dia mampu mcmikul tanggung-
jawabnya setelah menikah sebagai pelalsanaan atas sunnah Rasulullah
saw. yang mcngatakan: "\il'anita (istri) adalah pemimpin atas anggota
keluarga dan anak suaminya. Seorang istri bertanggung jawab atas
mereka."(27) Kcdua, agar dia mcnguasai suatu bidang profesi yang
pantas dilakukannya kapan dibutuhkan, baik kebutuhan tersebut
bersifat pribadi atau kcluarga maupun sosial.

Dari Abu Burdah, dari bapaknya, dia bcrkata bahwa Nabi saw.

bersabda: "Laki-laki mana saja yang mempunyai budak pcrempuan,
ldu dia mcngajarnya dengan baik, dia didik, kcmudian dia mcrdcka-
kan, lalu dia kawini budak pcrcmpuan terscbut, maka baginya dua

(27) Bukhari, Kitab: Hukum-hukum, Bab: Firman Allah: "Taarilah Allah dan taatilah
Rasul-(Nya) dan ulil amri di antara kamu," jilid 16,hlm. 229.
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ganjaran ...." (HR BulJrari)(za) |ika demikian pentingnya mengajar
dan mendidik budak pcrempuan, maka mendidik anak perempuan
sendiri tentu jauh lebih pcnting daripada itu.

Dari Aisyah r.a., dia berkata: "Seorang wanita mcngemis kcpadaku
sambil membawa dua orang anaknya datang kepadaku, dan aku kctika
itu tidak memiliki sesuatu untuk diberikan kepadanya kecuali sebiji
kurma. Kurma itu aku berikan kepadanya dan aku bagi-bagikan unhrk
kedua anaknya. Kemudian wanita iru bcrdiri, lalu pcrgi. Kctika Nabi
saw. datang, aku ccritakan peristiwa terscbut kcpada bcliau. Bcliau
berkata: 'Barangsiapa yang bcrsedia mcngurus dan berbuat sesuatu
untuk anak-anak perempuan ini dan mempcrlakukan mcreka dcngan
baik, maka anak-anak pcrempuan tcrsebut akan menjadi pcmbatas
bagi orang yang mcngurusinya dari api ncraka."' (HR Bukhari)t2e)

Ketika mcnerangkan hadits Aisyah ini, Hafizh Ibnu Hajar mc-
ngemukakan beberapa hadits lain --dcngan tingkat kckuatan isnad
yang berbeda-- mcngcnai anjuran bcrbuat baik (ihsan) kepada anak-
anak perempuan, diantaranya:

4,. . .'#:,1'u;fi #;ri'# br6 . . .F
"Berilah mereka nahah, carikanlah 

^{r"*o "iomi, 
dan didiktah

mereka.dengan baih."

4.'"rrj.h, ai'"e+L'*t . . .y
"Pergautitah *ereko delngan baik dan takutloh pada Allah dataq
sool urusan mereka."

{i;tx;'
6 tr. oz 6ldtljfrzt je.r, ...F

"Dia mendidik, menyayangi, dan mengasuh mereha."

Selanjutnya, Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: "Scmua sifat dan
perbuatan di atas terkumpul ddam kalimat ihsan yang tersimpul dalam

(2E) Buthari, Kitab: Nikah, Bab: Mcngambil budak dan orang yang mcmcrdckakan
budak pcrcmpuannya, ldu mcngawininya, jilid II, hlm. 28.

(29) Bukhari, Kiab: Adab, Bab: Mcnyayangi anak dan mcngccupnya, jilid 13, trlm. 33.
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hadits Aisyah."(30)
Perlu pula penulis ingatkan di sini mengenai dua hal. Pertarna,

kalimat ihsan yang terdapat dalam hadits tersebut memberikan gam-
baran kepada kita bahwa berbuat ihsan kepada anak perempuan itu
dapat dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepadanya se-

luas mungkin untuk menimba akhlakyang mulia dan ilmu-ilmu yang
bermanfaat. Jika akhlak yang mulia sifatnya tetap, maka ilmu yang
bermanfaat berbeda jenis dan kadarnya dari masa ke masa dan dari satu
tempat ke tempat lain. Namun, yang terpenting adalah membekali
anak perempuan dengan ilmu dan keterampilan sehingga pada giliran-
nya dia mampu memikul tanggung jawab setelah berumah tangga.
Kedua, betapa akan mulia dan terhormatnya wanita yang disebutkan
dalam hadits Aisyah tersebut, dan betapa akan besarnya nilai ihsan
wanita tersebut terhadap kedua anak perempuannya, andaikan saja dia
mampu bekcrja untuk mcnghidupi dirinya beserta kedua anak perem-
puannya dari hasil usaha yang halal dan baik, bukan dengan mengemis,
mengharap belas kasih orang lain dan makan dari sedekah, sebab sede -

kah itu menurut sabda Rasulullah saw. disebut sebagai ampas/kotoran
harta manusia.(32)

Pentingnya menumbuhkan kemampuan bekerja dan berusaha di
kalangan wanita pada masa sekarang ini diperkuat lagi oleh ketidak-
mampuan sebagian besar orang tua/wali menanggung biaya hidup
seorang wanita beserta anak-anaknya jika dia diceraikan suaminya atau
hidup menjanda sebagaimana telah penulis jelaskan pada pendahuluan
tulisan ini. Alangkah tepatnya ungkapan Ibnu Abidin: "Orang tua
hendaklah menyerahkan anak perempuannya kepada seorang perempu-
an yang bisa mengajarinya cara memotong pakaian dan menjahit."(33)
Dengan demikian, dia akan mampu menghidupi dirinya sendiri kapan
pun dibutuhkan. Itulah yang penulis maksudkan dengan ungkapan
bahwa semuanya berhimpun dalam kalimat ihsan sebagaimana yirng
disebutkan dalam hadits Aisyah di atas.

(30) Fathul Bari, jilid 13, hlm. 34.
(31) Muslim, Kitab, Zakat, Bab: Tidak mempekerjakan keluarga Nabi saw. unruk

mengurus sedekah, jilid 3, hlm. I 19.
(32) Lihat Hasyiah Ibnu Abidin AIa ad-Dar al-Mukhtar, jilid2,hlm.67L.
(33) Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi, Kitab: Bab-bab sifat kiamat, Bab: Masalah hisab

dan qishash, hadits no: L970, jilid2,hlm.290.
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Penulis menyarankan agar sebuah konsep pendidikan haruslah
mencakup tiga aspck berikut ini:
l. IGji* teoretis terhadap salah satu bidang keterampilan.
2. Iatihan praktik terhadap bidang keterampilan terscbut, serta harus

yakin betul bahwa siswa sudah memiliki pcnguasaan yang baik
terhadap latihan terscbut, sehingga jika saatnya mcnikah agak dini
sebelum mendapatkan pekerjaan yang tetap, dia sudah mempu-
nyai modal latihan yang akan membuatnya mampu unhrk me-
ncrjuni suatu pekerjaan, apabila dibutuhkan, dcngan benuk scrta
hasil yang mcmuaskan.

3. Pelajaran atas pedoman-pcdoman syariat yang bcrkaitan dengan
profesi wanita. Semua itu merupakan matcri tambahan atas ma-

teri-matcri pelajaran pokok yang sudah ada.

b.WanitaHonrsMananf attltanWaktuSecaraMaloirnal
Kaum wanita harus mampu mcmanfaatkanwaktu secara maksimal

sehingga dia dapat mcnjadi unsur masyarakatyang produktifdan tidak
menjadi seorang penganggur dalam sctiap fasc kehidupannya. Dan itu
dapat dicfektifkan ketika dia masih mcnginjak usia rcmaja, dcwasa,
hingga dia tua dan pikun. )clasnya, hal itu pun terjadi dalam seluruh
statusnya, baik scbagai anak, scbagai istri, atau scbagai wanita yang
diccrai (janda). Sctiap ada waktu yang tersisa setelah mcnyclcsaikan
urusan rumah tangga, hendaklah dia menggunakan kcscmpatan tcr-
scbut untuk melakukan hal-hal yang bcrmanfaat, baik ddam bidang
profesi maupun nonprofcsi.

Allah SWT bcrfirman:
"Barangsiapa yang mengerjahan amal saleh, fuik lakilahi maupun
perempuan dalam keadaon beriman, maha sesung,uhnya ahan
Kami furihan kepadanya hehidupan yang baik dan sesunguhnya
ahan Kami furi fulasan hepada mereka dengan pahola yang lebih
baih dari apa yary telah mereha herjakan. " (an-Naht 97)

Ayat tersebut menyebutkan secara global tcntang balasan yang
diberikan kepada nranusia --laki-laki danwanita-- pada hari kiamat atas

amal saleh yang telah dia lakukan. Akan tctapi, ada hadits yang me-

nycbutkan secara rinci agar kita memanfaatkan umur sebaik mungkin
dan membcri pcringatan kcras terhadap orang yang mcmbuang-buang
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wakru dan menyia-nyiakan wakru hidupnya tanpa melakukan amal
saleh (karya yang bermanfaat). Artinya, setiap detik dari wakru yang
kita pakai akan diperhitungkan dan akan dimintai pertanggungjawab-
annya. Begitu juga halnya kebaikan atau keburukan yang telah dilaku-
kan, meskipun ukurannya hanya sebesar atom.

3. Suami dan Ayah Bertanggung Jawab Memberikan
Nafkah
Suami bertanggung jawab menafkahi istrinya, dan itu hukumnya

wajib/fardu. Dengan demikian, istri tidak perlu lagi bekerja dan ber-
usaha kcras unruk menutupi keburuhan hidupnya. Demikian juga,
scorang bapak bertanggung jawab memberikan nafkah kepada anak
perempuannya. Dan terakhir, negara pun harus menggantikan posisi
kedua-belah pihak ini (suami/ayah) apabila keduanya tidak mampu,
atau meninggal dunia sementara mereka tidak meninggalkan apa-apa
untuk memenuhi kebutuhan hidup wanita yang malang ini.

a. Tanggung Jawab Suami df,lfrnlMembefikan Ncflcah
Allah SWT berfirman:
"Kaum laki-lahi itu adalah pemimpin bagi haum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebogian mereha (laki-laki) atas
sebahagion yong lain (perempuan), dan harena mereha (laki-
lahi) telah menafkahkan sebahogian dari harta mereka.... " (an-
Nisa': 34)

Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: "Kalian wajib membcri mereka makan dan pakaian menurut
yang Patut ...." (HR Muslim)(a+)

Dari Aisyah dikatakan bahwa Hindun binti Utbah berkata: "Ya
Rasulullah! Abu Sufran adalah seorang lelaki yang sangat pelit. Dia
tidak mau mcmberiku nafkah yang dapat mcncukupi keburuhanku
dan anak-anakku, kecuali apa yang kuambil dari hartanya tanpa sepe-

ngetahuannya." Rasulullah saw. berkata: 'Ambillah dari hartanya

(34) Muslim, Kitab: Haji, Bab: Haji Nabi saw., jilid 4, hlm. 4l
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menurut cara yang patut dan bisa mencukupi ke butuhanmu dan anak-
anakmu! " (HR Bukhari dan Muslim)(as)

b. Tonggung Jawab Ayah dalamMemberikan Ncfkch
Dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bcrsabda:

"... Mulailah dengan orang yang menjadi keluargamu!" Scorang istri
akan berkata: "Silakan pilih, kamu beri makan atau kamu ceraikan
aku!" Seorang budak akan berkata: "Beri makanlah aku dan pekerja-
kanlah aku!" Seorang anak akan berkata: "Beri makanlah aku sampai

kamu meninggalkanku pada orang lain!" (HRBukhari)(a6)
Hafizh Ibnu Hajar bcrkata tentang perkataanAbu Hurairah bah-

wa seorang anak akan berkata: "Beri makanlah aku sampai engkau
meninggalkanku pada orang lain," dapat dijadikan dalil tentang anak-

anak yang mempunyai harta atau suatu keterampilan, maka ayahnya
tidak wajib mcmbcrinya nafl<ah/belanj a. Sebab, orang yang mengata-
kan '... sampai kamu meninggalkanku pada orang lain" mengandung
makna tidak ada sesuanr pun yang dapat dia harapkan selain nafl<ah/
belanja dari ayahnya. Dalam hal ini, orang yang mempunyai kcte-
rampilan atau harta, tentu dia tidak mungkin berkata dcmikian.D(37)
Sementara itu, al-I(hair ar-Ramli berkata: "]ika scorang wanita dapat
menutupi kcburuhan pribadinya dengan mcnjahit atau mcncnun, dia
harus mcncari nafl<ah dcngan usahanya scndiril'(3E)

c. Tanggung Jautah Negcrc ddfitMerteril<an Ncflcch
Dari Abu Hurairah r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw. bcrsabda:

"... Aku adalah orang yang paling bcrhak terhadap orang-orarig muk-
min daripada diri mercka sendiri, sebab barangsiapa di antara orang-
orang mukmin yang meninggal dunia dan meninggalkan hutang,
maka akulah yang akan membayarnya. Tetapi apabila dia meninggal-

(35) Bukhari, Kitab: Naftah dan kcutamaan mcmberikan naftah untuk kcluarga, Bab:

Apabila suami tidak mcmbcrikan naftah, maka si istri bolch mcngambil uang tanPa sc-

pcngetahuan suaminya, jilid Il, hlm.435. Muslim, Kitab: Putusan pcngadilan, Bab: IGsus

Hindun, jilid 5, hlm. 129.
(36) Bukhari, Kiub: Naftah, dan kcutamaan mcmbcrikan naftah untuk kcluarga, Bab:

Kewaliban membayarkan naftah kepada keluarga dan famili, jilid ll, hlm. 428.
(37) FathulBai,irhd ll, hlm. 428.
(38) Hasyiah Ibnu Abidin AIa ad-Dar al-Mukhur, jilid 2,h1m.671.
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kan harta, maka semuanya untuk para ahli warisnya." Riwayat lain(3e)

menyebutkan: " Dan barangsiapa yang meninggalkan beban/sangkut-
paut, maka kamilah yang akan menyelesaikannya." (HRBukhari)tao)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Penyusun buku tersebut sengaja

memasukkan hadits ini ke dalam bab nafkah, dengan tujuan unruk
mengindikasikan bahwa barangsiapa yang mati meninggalkan anak-

anak, sementara dia tidak meninggalkan apa-apa untuk mereka, maka

belanja mereka ini harus ditangani oleh baitulmaal (Badan Keuangan)
umat Islam."(4l) DariAbdullah bin Umar r.a. dikatakan bahwa Rasulullah

saw bersabda: "Setiap kamu adalah pemimpin, dan akan dimintai
pertanggungjawaban tentang yang dipimpinnya. Seorang pangeran
adalah pcmimpin bagi ralsyatnya, dan dia akan dimintai pertanggung
jawaban mengenai mereka ...." (HR Bukhari dan Muslim)(a2)

Dari Zid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata: "Saya pernah
pergi ke pasar bersama Umar bin Khattab. Lalu ada seorang wanita
muda menemuinya, dan berkata: '"WahaiAmirul Mukminin, suamiku
sudah wafat dan dia meninggalkan beberapa orang anak yang masih
kecil. Dcmi Allah! Mereka belum mampu memasak kaki kambing
(artinya belum bisa mencari makan sendiri, penj.).Mereka tidak me-
miliki lahan pertanian dan juga tidak me miliki hewan ternak . . . . " Lalu
Umar berhenti bersama wanita itu, dan tidak lama berselang, Umar
berpaling ke arah seekor unta yang mcmiliki punggung yang kckar.
Unta iru sedang'ditambatkan pada sebuah rumah. Umar menaikkan
dua karung penuh berisi makanan ke atas unta tersebut serta meletak-
kan barang belanjaan dan pakaian di antara kedua karung tersebut.
Kemudian Umar menyerahkan tali kcndali unta kepada wanita terse-
but. Umar berkata: "Tuntunlah unta ini! Dia tidak akan binasa hingga
Allah memberikan kebaikan kcpadamu .... " (HR Bukhari)(a3)

(39) Bukhari, Kitab: Meminjam, mcmbayar utang, skorsan, dan pailit, Bab: Mcnyem-
bahyangkan orang yang (mati) meninggalkan hutang, jilid 5, hlm. 458.

(a0) rukhari, Kiab: NaIkah, Bab: Sabda Nabi saw: "Barangsiapa yang mati mcninggal-
kan hutang, maka itu adalah mcnjadi tanggunganku," iilid II, hlm. ,144.

(4r) Fathul Bari, jilid I I, hlm. 444.
(42) Bukhari, Kitab: Memerdekakan budak, Bab: Makuh hukumnya mcmperpanjang

pcrbudakan, jilid 6, hlm. 106. Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutamaan imam yang

adil dan sanksi imam yang za.lim, jilid 6, hlm. 8.
(43) Bukhari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Hudaibiyah, jilid 8, hlm. 45I.
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4. Kaum Laki-laki adalah Pemimpin Keluarga

Kaum laki-laki memegang posisi kepemimpinan dalam keluarga.
Karena itu, scorang istri atau anak perempuan yang ingin mclakukan
suatu pekerjaan yang bersifat profesi, haruslah meminta izin kepadanya

terlcbih dahulu. Allah SWT berfirman: "Kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum wanita." Dari Abdullah bin Umar r.a. dikatakan
bahwa Rasulullah saw. bcrsabda: "... dan scorang laki-laki adalah pc-
mimpin bagi anggota keluarganya dan dia akan dimintai pcrtanggung
jawaban atas mereka ...." (HR Bukhari dan Muslirn)(al)

Sudah dimaklumi bahwa kepemimpinan seorang laki-laki danwc-
wcnangnya dalam memberikan izin kcpada istri atau anakwanitanya
menyangkut kcgiatan profcsi scjalan dengan anuan agama dan tradisi.
Namun dcmikian, dia tidak bolch mempcrgunakanwcwenang ini sccara

leluasa --tanpa alasan yang dapat diterima syariat-- ddam melarang
wanita dari melakukan suatu kegiatan yang bermanfaat baginya dan bagi

masyarakatnya. Sebaliknya, scorang laki-laki juga tidak berhak mcmaksa

istrinya melakukan suatu profcsi jika bukan dalam kondisi tcrpaksa.

5. Anjuran Segera Menikah bagi Wanita

Wanita muslimah disunnahkan --atau diwajibkan ddam kondisi
tertentu-- segera mcnikah demi mcnjaga kesuciannya dan demi mc-
nunjang terwujudnya masyarakat yang suci serta bcrsih. Dcngan dcmi-
kian, sctiap individu, baik laki-laki maupun wanita, dapat menikmati
kesehatan mental yang baik dan pcrilaku yang benar. Scmcntara itu'
kcgiatan profcsi kadang-kadang dapat mcnjadi makruh --bahkan ka-

dang-kadang menjadi haram-- jika kegiatan terscbut mengalihkan
perhatiannya dari menikah atau menjadikan scbuah perkawinannya
telantar tanpa alasan yang benar-benar memaksa dcmikian. Sclain itu,
seorang wanita pun dianjurkan melakukan kcgiaan yang bcrsifat profesi
jika tcrnyata hal itu dapat menunjang lebih sempurna dan langgengnya
perkawinan. HaI itu dapat dipcrjelas olch hadist-hadits bcrikut ini:

tli, $L1f ...): * $t J?) * *\Y i / ,f
(44) Bukhari, Kiab: Mcmcrdckakan budak, Bab: Makruh hukumnya mcmpcrpanjang

pcrbudakan, jilid 6, hlm. 106. Muslim, Kiab: IGpcmimpinan, Bab: Kcuamaan imam yang

adil dan sanksi imam yang zalim, jilid 6, hlm. 8.
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"Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah saw.: '... Ingat! Demi Allah,
sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut hepada Allah
dan paling tahwa kepoda-Nyo di antaro halian. Namun demikian
ahu berpuasa dan berbuha, melakukan shalat dan tidur, serta
mengawini wanita-wanita. Barangsiapa yang tidak suha kepada
sunnahku, maka dia tidah termasuh he dalam golonganku. '" (frR
Bukhari dan Muslim)(as)

t :,s.j;,(*, 1 c.r* "v{t € rs
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I a. a.
lt*,f
\,l,cr.
9t d-rs
tvtt*

"Dari Abdulloh, dia berkata: 'Kami pernoh bersama Nabi saw.
sewahtu masih remoja, dan hami tidak memilihi apa<pa. Lalu
Rasulullah saw. bercabda pada kami: "Wahai para pemuda, ba-
rangsiapa di antara halian yang mampu menangung biaya rumah
tangga, hendaklah dia kawin, harena lebih meredam gejolah pan-
dongan dan memelihara kemaluan. " "' (HR Bukhari;(+e)

Sementara itu, bagi wanita, pcrkawinan dapat menjadi sunnah atau
wajib. Namun, jika tcmyaa kegiaun profesi telah mengalihkan perhatian-
nya dari mcnikah, maka hukum profcsi itu menjadi makruh atau haram.

Dari Urwah bnaz-Zubir dikatakan bahwa dia pernah bertanya
kepada Aisyah mcngenai firman Allah: 'Dan jika kamu tidak akan

(45) Bukhari, Kiab: Nikah, Bab: Anjuran untuk mcnikah, jilid Il, hlm. 4. Muslim,
Kitab: Nikah, jilid 4, hlm. 129.

(6) Br-kh.ri, Kitb: Nikah, Bab: Barangsiapa yang bclum mampu kawin, maka hcndak-
lah dia bcrpuasa, jilid lI, hlm. 13.
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dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) wanita yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu se -

nangi)," Aisyah menjawab; "Wahai keponakanku, ini adalah mengenai
anak yatim wanita yang berada di pangkuan (asuhan) walinya, lalu wali
itu senang pada kecantikan dan hartanya, dan dia berhasrat mengu-
rangi sebagian maskawinnya. Mereka (wali) dilarang mengawini wa-
nita-wanita yatim scandainya mereka tidak bisa berbuat adil dalam
memenuhi maskawinnya, dan mereka disuruh supaya kawin dengan
wanita-wanita yang lain saja. " (HR Bukhari)(a7)

Meskipun ayat dan hadits terscbut hanya menyebutkan masalah
anakwanita yatim, di ddamnya kita akan menemukan isyarat tentang
perlunya sese gera mungkin mengawinkan anak- anak perempuan. Da-
lam hal ini, ulama fiqih berbeda pendapat mengenai masalah apakah
itu berarti sebelum balig atau sesudahnyaf Pendapat yang lebih kuat
mengatakan bahwa menikah sesegera mungkin itu sctclah usia balig.
Rasuluilah saw. menganjurkan kcpada kita supaya mengawinkan anak-
anak wanita lebih dini dcmi menjaga kcsucian, kcbersihan, dan ke-
sehatan mentalnya. Beliau bersabda: "Seandainya si Usamah itu anak
perempuan, tentu aku sudah memberinyapakaian dan mendandaninya
untuk scgera dikawinkan."(48) Karcna itulah penulis berani mengata-
kan bahwawanita itu disunnahkan cepat-cepat kawin dan dimakruh-
kan menangguhkannya demi kepcntingan profesi atau karir. Namun
demikian, pengertian cepat menikah itu berbeda dari masa kc masa

dan dari suatu tempat ke tempat lain. Jika pada masa dahulu menikah
cepat iru berarti ketika menginjak usia balig, maka jika kita bandingkan
dengan masa kita sek-*g, terjadi kemunduran dari usia balig bebera-
pa tahun, dan masa mundur ini pun berbcda lamanya antara lingkung-
an pedesaan dengan lingkungan perkotaan.

Mengingat perkawinan itu menyangkut kebunrhan fitrah manrrsia,
agama kita memberikan beberapa bentuk pertimbangan dan kemu-
dahan, diantaranya seorang muslim boleh mcnawarkan anak gadisnya
atau saudara perempuannya kepada keluarga yang baik-baik dan se-

(47) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Mcngawinkan anak pcrcmpuan yatim, jilid ll,
hlm. I03.

(48) Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya. )uga tcrdapat
da.lam kitab Sftahih al-lami' ash-Shaghir no.5155. Disusun dan ditahqiq olch Nashiruddin
al-Albaniy.
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orang wanita muslimah boleh menawarkan dirinya kepada laki-laki
yang saleh. Kemudahan lain misalnya boleh menerima maskawin walau-
pun hanya berupa cincin yang terbuat dari besi atau dengan mengajar-
kan beberapa surat dari Al-Qur'an. Bentuk-bentuk kemudahan ter-
sebut dapat Anda baca dalam pembahasan mengenai keluarga.

Untuk mcngikuti manhaj Allah yang mempermudah urusan per-
kawinan, penulis katakan bahwa wanita disunnahkan melakukan ke-
giatan yang bcrsifat profesional jika hal seperti itu dianggap dapat
me mbantu terlaksananya perkawinan, khususnya dalam kondisi ting-
kat pendapatan kaum laki-laki yang berhasrat kawin terlalu kecil untuk
dikatakan cukup guna menanggung biaya keluarga. Bahkan, sunnah
itu dapat menjadi wajib apabila keluarga si gadis meyakini pentingnya
masalah ini guna mempermudah proses perkawinan putri mereka. HaI
yang demikian itu sesuai dengan kaidah ushul fiqih yang berbunyi:
sesuaru yang tidak bisa se mpurnaferlalsana yang wajib kecuali dengan
adanya sesuatu terscbut, maka hukumnya wajib. Sementara perkawinan
mcnurut beberapa ijtihad para ulama hukumnya wajib bagi orang yang
diyakini --atau bcsar kemungkinan-- kesucian dan kehormatannya tidak
terjaga kecuali dengan perkawinan. Keadaan semacam itu rata-rata di-
alami oleh kalangan rcmaja, laki-laki dan wanita. Apalagi pada zaman
yang penuh dengan berbagai macam godaan dan cobaan ini.

6. Wanita Muslimah Hendaknya Sering Melahirkan
Sesuai dcngan tingkat kemampuan kcluarga dan kebutuhan ma-

syarakat, wanita muslimah hendaklah sering melahirkan. Pekerjaan dan
profesi tidak patut menjadi pcnghalang wanita dari melahirkan. Dalam
hal ini, Allah SWT berfirman:

"Allah menjadihan bagi hamu istri-istri dari jenismu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anahanah dan cucu-
cucu .... " (an-Nahl: 72)

Dari )abir, dia bcrkata bahwa Rasulullah saw. berkata kepadanya:
"Pandai-pandailah ... pandai-pandailah kamu, hai ]abir!" (HRBukha-
ri dan Muslim;(+el Dalam L'rtab Fathul Bari disebutkan bahwa Iyadh

(49) Bukhari, Kitab: Nikah, Bab: Menginginkan anak, jilid lI, hlm. 256. Muslim,
Kitab: Pcrsusuan, Bab: Anjuran nikah dcngan gadis perawan, jilid 4, hlm. 176.
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berkata: "Bukhari dan ulama lain menafsirkan kata-kata pandai-pandni-
lah dalam arti usaha rpendaoatkan anak dan leturunan. Pengarang buku
Al-Af'alberkata: di+ - {L ,;'b:}t uk>,semenrara al-Kisa'i ber-

k^t^, 1i,! dt d'-rf.t - ,p'St r,til(Arab, hlm. 358)tsor
Sungguh benar Rasulullah saw. yang menganjurkan supaya kita

berusaha mendapatkan anak, seperti sabdanya ini:

(p,';Sr iY t I l, ;\l rst t;i?Y
"Kawinilah olehmu wanita yang penyayang dan mampu beranak
(tidak mandul), sebab oku merasa bangga dengan jumlah yang
banyak. " (HR an-Nasa'i)(st)

7. Wanita Bertanggung Jawab Mengurus Rumah Thngga

Seorang wanita berkewajiban mengurus tumah tangga dan anak-
anaknya sebaik mungkin. Dengan demikian, kegiatan profesi tidak
boleh sampai menghalanginya pelaksanaan tanggung jawab ini. Bagai-
manapun, urusan rumah tangga dan anak-anak mcrupakan tanggung
jawab utama wanita yang sudah berkeluarga. Allah SWT bcrfirman:

"Dan di antora tanda-tanda hehuasaan-Nya ialah Dia mencipta-
kan untuhmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya hamu cen-
derung dan merasa tenteram hepadanya, dan dijadikan-Nya dL
antaramu rasa hasih dan sayong.... " (ar-Ruum: 2l)

Dari Abdullah bin Umar r.a. dikatakan bahwa Rasulirllah saw
bersabda: "... dan seorang istri adalah pemimpin bagi rumah suami
dan anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban tentang
mereka ...." (HRBukhari dan Muslim)(sz)

Dari Abu Hurairah dikatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

t, * ;ei p; :*, Ck *)i rE;,a.'*y
(50) Fathut Bari, illid I l, hlm. 256.
(51) Lihat Shahih Sunan an-Nasa'i, Kitab: Nikah,. Bab: Makruh mcngawini orang

mandul, hadits no. 3026, jilid 2, hlm. 380.
(52)Bukhari, Kitab: Memerdekakan budak, Bab: Makruh hukumnya mempcrpanjang

perbudakan,;ilid 6, hlm. 106. Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutamaan imam yang

ada dan sanksi imam yang zalim, jilid 6, hlm. 8.
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4vx pr €, gi: Jb tc)i:t ef G
"Sebaik-baih wanita yang mengendarai unta odalah wanita Quraisy. "

Dalam riwoyat loin disebuthan: "Wanita Quraisy yang saleh adalah
wanita yang sangat menyayangi anahnya yang masih kecil dan
songat menjaga suomi dalam soal milihnya. " (HRBukhari)(sa)

Suami, istri, dan anak-anak sama-sama berhak penuh untuk mcn-
dapatkan tempat tinggal yang tenang dan indah. Di dalamnya semua
pihak dapat menikmati ketcnangan, ketenteraman, dan rasa akrab serta
menyaru dalam keluarga, di samping perhatian dan kasih-sayang. Se-

orang suami, seyogianya menemukan ketenangan jiwa dan kepuasan
batin di dalam rumahnya, di dalam gelora cinta dan rasa kasih sayang
bersama istrinya. Sungguh benar firman Allah yang berbunyi: "Supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya." Di samping ke-
bahagiaan juga dapat dia temukan senda gurau dengan anak-anaknya.
Perasaan yang tenang dan segar berpengaruh besar terhadap pening-
katan produktivitas seseorang, disamping dapat meningkatkan mutu
dan kehebatan produk yang dia hasilkan dalam bidang apa pun.

Kemudian bagi seorang istri, walaupun turut andil dalam menja-
lankan kegiatan yang bersifat profe sional, rumah tetap menjadi taman
surgawi te mpat dia menikmati kepuasan dan ketenangan batin, karena
di sanalah dia mcndapatkan perhatian dan kasih sayang dari suaminya
juga karcna perasaan bahagia yang timbul ketika dia sendiri mencurah-
kan rasa kasih sayang kcpada anak-anak. Semua itu akan meningkatkan
produktivitasnya keluarga dan profesinya sehingga mencapai tingkat
yang lebih baik dan lebih hebat.

Sementara anak-anak, seyogianyalah mereka mendapatkan perha-
tian yang cukup baik dari keluarga dalam berbagai tahap pcrtumbuh-
annya, mulai dari ketika masih mcnyrsu, ke mudian pemcliharaan dan
belaian kasih sayang yang tidak mungkin mcrcka dapatkan selain dari
ibunya, setidak-tidaknya tiga tahun (kecuali dalam keadaan terpaksa),
berikut pendidikan yang bijaksana dari kedua orang tua hingga mereka
berusia balig dan matang. Semua itu berlangsung dalam suasanayang

(53) Brkhari, Kitab: Naftah, Bab: Scorang istri yang mcnjaga hak milik suaminya, iilid
ll, hlm. ,140.
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penuh rasa cinta dan kasih sayang, di samping rasa talqva kcpadaAllah
SWT. Dcngan dcmikian, akan terwujudlah rumah tangga yang men-
jadi taman surgawi bagi suami, istri, dan anak-anak. Taman surgawi
itu tidak mungkin memunculkan nrnas-tunas baru, :rromanya scmcr-
bak, dan dapat dinikmati olch scmua orang tanpa partisipasi wanita
dalam bcntuk pcmikiran, pcrasaan, dan perbuatan nyata. )ustru inrlah
wanita yang bcrgclut dalam bidang profesi scyogianya melakukan
scgala sesuatunya secara seimbang dcngan langkah-langkah yang di-
perhitungkan, agar kegiatan profesi tidak sampai mcrugikan kcpcn-
tingan kcluarga. Kcsukscsan dalam bidang profcsi sama sckali tidak
bolch merusak kescimbangan tcrscbut dan dia tidak bolch lupa pada
kehidupannya yang asli dan peranannya yang utama hanya karena
kcsibukan-kcsibukan tambahan atau karena bcberapa kcasyikan ber-
gelut dalam bidang profesi.

8. Kondisi yang Mewajibkan Seorang Wanita Melakukan
Kegiatan Profesional
Scorang wanita dikatakan wajib tcrjun kc dalam bidang profcsi jika

berada dalam dua kondisi. Pcrtama, kctika harus menanggung biaya
hidup sendiri bcserta kcluarga pada saat orang yang mcnanggungnya
sudah tiada atau tidak bcrdaya (orang tua, suami, atau ncgara). Kcdua,
dalam kondisi wanita dianggap fardu kifayah untuk melakukan suatu
pekerjaan yang dapat membantu terjaganya eksistcnsi suatu masyarakat
muslim. Dalam kondisi seperti itu, scorang wanita haruslah.berusaha
sedapat mungkin mensinkronkan kcwajiban dcngan tanggung jawab-
nya tcrhadap rumah tangga dan anak-anak.

o. Iktil<a Hanrs Menrrrtgurrrg Bicy a Hidup S erndiri dan Arfik A;fik
Dari Jabir bin Abdullah, dia bcrkata: "Bibiku diccrai. Pada suatu

hari dia ingin mcmetik kurmanya. l,alu seorang laki-laki mcnghardik-
nya agar ja.g* kcluar rumah. Lantas bibiku mcndatangi Rasulullah
saw. untuk mcnanyakan masalah ini. Rasulullah saw. bcrkata: 'Tentu,
pctiklah kurmamu ...." (I{R Musliml(sll Dari Aisyah, dia berkata:

"Seorang wanita untuk mengemis kcpadaku sambil membawa dua

(54) Muslim, Kiteb: Talak, Bab: Kcluarnya wania yang scdang mcnjalani masa 'iddah
karcna ditdak ba'in, jilid 4, hlm. 200.
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orang putrinya, dan aku ketika itu tidak memiliki sesuant unnrk diberi-
kan kepadanya kecuali sebiji kurma. Kurma itu aku berikan kepadanya

dan aku bagi-bagikan untuk kedua putrinya ....' (HRBukhari)(ss)
Di sini penulis mengulang kembali apayang telah penulis ucapkan

pada pedoman pertama, yaitu betapa akan mulia dan terhormatnya
wanita yang disebutkan dalam hadits Aisyah tersebut, dan betapa akan

besarnya nilai ihsan wanita tersebut terhadap kedua putrinya seandai-
nya saja dia rnampu bekerja untuk menghidupi dirinya beserta kedua
putrinya dari hasil usaha yang hatal dan baik, bukan dengan mengemis,
mengharap bclas kasih orang lain, atau makan dari sedekah, sebab
sedckah itu menurut sabda Nabi saw disebut sebagai ampas/kotoran
harta manusia.(s6)

Ibnu al-Qayyim berkata: "LJlama fiqih berbeda pendapat me-
ngenai hukum laki-laki yang tidak mampu menafkahi istrinya, apakah
keduanya boleh dipisahkanf Syaf i mempunyai dua pendapat, di-
antaranya: "..... Kedua, si istri tidak boleh memfasakh (membatalkan)
nikahnya. Akan tetapi, cukup bagi suami memberi izin kepada istrinya
untuk berusaha ...." Abu Hanifah dan kedua temannya berpendapat:
"Si istri tidak boleh memfasakh nikah ... si suami harus memberikan
kesempatan kepada istrinya berusaha untuk mendapatkan nafkah/
belanja untuk dirinya ...." Mengenai masalah ini juga ada pendapat
lain yang mcngatakan bahwa si istri dibebankan unnrk menanggung
nafkah suaminya jika suaminya itu tidak mampu mendapatkan nafkah
untuk dirinya sendiri. Ini adalah pendapat Abu Muhammad bin Hazm,
dimana beliau berkata dalam kttab Al-Muhallah: "]ika si suami tidak
mampu menafkahi dirinya sendiri, sementara istrinya kaya, maka si

istrilah yang menanggung nafkah suaminya, dan dia tidak boleh me -

minta kembali apa yang telah dia nafkahkan kepada suaminya setelah
suaminya me ndapat ke lapangan .. . dan mereka berkata: "Sebab Allah
SWT mewajibkan atas orangya-ng memcgang kebenaran supaya sabar

menghadapi orang yang sedang mendapatkan kesulitan dan dianjur-
kan kepadanya untuk bersedekah dengan cara melupakan haknya.
Selain dari kedua perkara ini, maka dianggap zalim dan tidak diper-

(55) Bukhari, rctab: Adab, Bab: Menyayangi anak dan mengecupnya, jilid 13, hlm. 33.
(56) Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Tidak mcmpekerjakan keluarga Nabi saw dalam

mcngurus scdckah, jilid 3, hlm. I19.



Bab Vt: Ketertibatan \flanita Muslimah 427

bolehkan. Sementara kita mengatakan kepada wanita ini persis se bagai-
mana yang difirmankan oleh Allah SWT bahwa wanita itu hanya punya
dua pilihan: menunggu (memberi tangguh) sampai suaminya mampu,
atau menyedekahkan apa yang dia nafkahkan kepada suaminya. Dan
tidak ada hak baginya di luar dua perkara/pilihan ini.-(s7)

Menurut hemat pcnulis tidak ada bedanya antara wanita yang kaya

karena banyak memiliki harta warisan serta wanita yang kaya karena
hasil usaha dan jerih payahnya sendiri. Bahkan, inilah rezeki yang
paling nikmatyang akan mewujudkan kehidupanyang terhormat bagi
dirinya dan bagi kcluarganya.

b. Kebutuhan Masy ar akat p ada B eb er ap a P ekerj aan (tugas y ang
dionsgap far du kif ayah)
Wajib atau fardu dari segi tuntutan unruk mclaksanakannya ter-

bagi menjadi fardu 'ain dan fardu kifayah. Fardu 'ain adalah fardu yang
dituntut melakukannya olch syariat dari sctiap individu yang sudah

mukallaf, dan tidak sah jika digantikan oleh orang lain, seperti shalat,

zakat, haji, menunaikan janji, serta menjauhi minuman keras dan judi.

Fardu kifayah adalah suaru kcwaiiban yang dituntut oleh syariat me-

laksanakannya atas sejumlah orang yang sudah mukdlaf. Jika sudah

dilaksanakan, kcwajiban tcrscbut berarti sudah ditunaikan dan yang
lainnya sudah terbebas dari dosa dan beban. Akan tetapi, seandainya
bclum ada individu mukallaf yang melaksanakannya, semuanya mc-
nanggung dosa karcna mcngabaikan kewajiban tcrsebut. Contohnya
adalah mclakukan amar ma'rufdannahi munkar, shalat jenazah, mem-
bangun rumah sakit, menyelamatkan orang tenggclam, me madamkan
kebakaran, mcmbcrikan pelayanan kesehatan, mendirikan proyek indus-
tri yang dibutuhkan oleh orang banyak, peradilan, fatwa, mcnjawab
salam, memberikan kesaksian, dan lain-lain. Kewajiban- kewajiban
terscbut dituntut syariat agar ada di dalam masyarakat orang yang
mclaksanakannya, tapi bukan dari setiap individu dari individu-indi-
vidu masyarakat. Sebab kebutuhan yang diperlukan sudah akan dapat
tcrwujud dengan adanya bcberapa orang yang sudah mukallaf me-
laksanakannya, dan tidak tcrgantung pada setiap individu yang sudah

(57) Kjab Zaad al-Mdad: Kcpurusan Nabi saw. yang mcmpcrbolchkan wania bcrpisah

dari suaminya karcna si suami mcmpcrsulit urusan nafkah.
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mukallaf. Jadi pada fardu kifayah, yanB dituntut melaksanakannya
adalah sekelompok anggota masyarakat. Kclompok yang berkewajiban
melaksanakan fardu kifayah tcrsebut haruslah melaksanakannya. Se-

mentara bagi orang yang tidak mampu dari segi keterampilan, maka
cukup dcngan membcrikan dorongan moral agar orang yang mampu
mau melakukan dan mcmikul tanggung jawab tersebut. Aphbila ke-
wajiban tcrsebut sudah dilaksanakan) semuanya terbebas dari dosa.
Akan tetapi, jika mereka mengabaikannya, semuanya bcrdosa. Dosa
bagi yang mampu adalah karena dia mcngabaikan suatu kewajiban
yang scbcnarnya mampu dia laksanakan. Scmentara dosa bagi orang
yang tidak mampu adalah karena dia tidak memberikan dorongan
kepada orang yang mampu supaya dia mau mcmikul dan mclaksana-
kan kcwajiban yang sudah menjadi bagiannya. Ini adalah konsekuensi
kebersamaan dalam menunaikan suatu kcwajiban. IGlau ada satu ke-
lompok yang melihat orang tenggelam, semcntara di antara mereka
itu ada yang bisa bcrcnang dan bisa mcnolong orang yang tcnggclam
terse but, dan ada pula di antara mereka yang tidak bisa berenang dan
tidak mungkin mcmbcrikan pcrtolongan, maka yang wajib melalsana-
kan tugas ini adalah orang yang bisa bcrenang. Dia harus bcrusaha
se bisa mungkin mcnyclamatkan orang yang tcnggelam tcrscbut. )ika
dia tidak mcngambil inisiatif untuk mclaksanakan kcwajiban tcrsebut,
teman-teman yang lain harus mcndorongnya supaya scgcra mclak-
sanakan tugas ini. )ika dia tclah melaksanakan tugasnya, maka tidak
scorang pun yang akan berdosa. Akan tctapi, jika dia tidak melaksana-
kannya, maka scmuanya mcnanggung dosa. Bila tidak ada pilihan dan
hanya satu orang saja yang bisa melaksanakan suatu fardu kifayah,
maka hukumnya menjadi fardu 'ain bagiyang bersangkutan. Scbagai
contoh, apabila orang yang tenggelam dan butuh pcrtolongan itu
hanya disaksikan oleh seorang saja yang bisa berenang -- apabila ke-
jadian itu hanya dilihat olch seorang-- lalu diminta kcsaksiannya scrta
apabila di suatu daerah hanya ada seorang dokter, lalu dibutuhkan
pcrawatan darinya, maka tugas fardu kifayah yang harus mereka laksa-
nakan itu berubah hukumnya menjadi fardu 'ain bagi mereka." (sE)

Se mcntara itu, fardhu kifayah untuk kaum wanita --dalam bidang
kegiatan profcsi-- meliputi tugas-tugas yang dapat mcmenuhi kcbu-

(58) Kitab 'llm lJshul at-Fiqft, olch Abdulwahhab Khilaf, trlm. 108-109
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tuhan masyarakat muslim dari sejumlah wanita. Tugas-tugas terse but
mcrupakan tuntutan dan kebutuhan sosial. Tidak menjadi masalah
apakah tugas tersebut pada dasarnya merupakan spesialisasi kaum
wanita saja, atau tugas yang me merlukan kctcrlibatan kaum wanita di
dalamnya. Begitu juga tugas-tugas yang pada dasarnya mcrupakan
bidang khusus kaum laki-laki, tetapi mengingat keterbatasan tenaga
kaum laki-laki, maka diperlukan bantuan tcnaga wanita guna me-
wujudkan kebutuhan masyarakat. Contoh jcnis pertama adalah sepcrti
mengajar, mengobati dan mcrawat kaum wanita, mcnjaga dan meng-
ajar anak-anak, memelihara anak-anak yatim dan anak-anak terlantar,
serta berbagai macam bidang pelayanan sosial lainnya.

Al-Juwaini, imam kcdua Masjidil F{aram, mcmbcrikan ketcrangan
yang cukup bagus mengenai kcdudukan fardu kifayah. Dalam hal ini,
beliau menyatakan hal berikut : "Melaksanakan kewajiban-kewaj iban
yang hukumnya fardu kif"y.h paling tepat untuk meningkatkan derajat
dan lebih bagus daripada fardu 'ain dalam segi seni mcndekatkan diri
kcpada Allah. Scorang hamba yang sudah mukallaf, bila diberi tugas
untuk melaksanakan suanr kewaiiban, ternyata dia meninggalkan dan
tidak mcngindahkan pcrintah agama dengan pcrbuatan, maka dia
mendapatkan dosa. Tetapi kalau dia menjalankan, maka dia mendapat
pahda. ]ika suatu kewajiban yang hukumnya fardu kifayah diterlantar-
kan, dosanya mcnimpa semua, tanpa mcmbedakan pangkat dan de-
rajat. Akan tetapi, jika ada orang yang mcla.tsanakannya, berarti dia
telah mcmbebaskan dirinya dan tcman-temannya dari dosa dan siksa,

di samping mengharap pahalayang lebih scmpurna. Orangyang me-
wakili scmua kaum muslimin dalam melakukan suanr kcwaiiban dari
bcrbagai kewajiban agama, martabatnya tidak akan pernah dilecehkan.
Kemudian ada bcberapa kewajiban yang dianggap fardu kifayah mc-
laksanakannya, tetapi pada kondisi-kondisi tertcntu menjadi fardu 'ain
bagi sebagian ora[g. "(se)

9. Kondisi yang Menyunahkan Wania Melakukan Kegiatan
Profesi
Dalam hal ini, disunnahkan bagi wanita melakukan kcgiatan pro-

fesional dengan syarat sejalan dcngan tanggung jawab keluarga dan

(se) N-chiyatsi, hlm. 358-359.
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berpedoman pada tu;'uan-tujuan berikut ini: membantu suami, ayah,
atau saudaranya yang miskin; berniat mencapai suatu kepentingan
besar bagi masyarakat Islam; serta berkorban demi kebaikan.

a. Mertontu Suomi, b ah, atau Saudor orrry o y ottg Mis lcin

Dari Zainab, istri Abdullah r.a., dia bcrkata: "... lalu Bilal datang
menemui kami. Kami berkata: 'Tolong tanyakan kepada Nabi saw.

apakah sah jika aku memberikan nafl<ah kepada suamiku dan anak-anak
yatim yang ada dalam tanggungankuf Tetapi jangan beritahu beliau
tentang siapa kami!' Lantas Bilal masuk untuk mcnyampaikan perta-
nyaan tersebut kepada Nabi saw.. Nabi saw. bertanya: 'Siapa mcreka
ituf ' Bilal menjawab: 'Zainab.'Nabi saw. bertanya: 'Zainab yang manaf '
Bilal mcnjawab: 'Istrinya Abdullah.' Lalu Nabi saw. berkata: 'Ya, sah.

Dia mendapat dua pahala, yaitu pahala kcrabat dan pahala sedekah.'
Dalam satu riwayat(fl) disebutkan: 'suamimu dan anakmu adalah orang
yang paling berhak untuk kamu beri sedckah."' (HR Bukhari dan
Muslim)(ot)

Dalam k ttab F athul Baru discbutkan : "Para ulama menggolongkan
sedekah dalam haditEini kc d,alam sedekahwajib (zakat) dengan dasan
adanya kata-kata (*'Ul"ji\ = apakah sahf Pendapat itu ditegaskan
oleh al- Maziri. Scmentari Iyadh memberikan komentar tcrhadap kata-
k"t" 1flA 'U'{t>= walaupun dari barang perhiasan kalianf (Kalimat
Arab kedua tcrdapat pada awd hadits jika hadits tcrscbut terrulis leng-
kap, penj.). Beliau bcrkata: "Mcngingat sedekah yang mcreka berikan
berasal dari hasil industri/kcrajinan mcrcka, maka ini menunjukkan
bahwa sedekah tersebut merupakan sedekah sukarcla." Peqdanat ini
didukung olch an-Nawawi. Mereka mentalsvilkan kata -t{ata e* 'rs;;t>
dengan arti: apakah scdekah tcrsebut cukup bagiku untuk melindungi
diri dari api nerakal Seolah-olah dia khawatir kalau scdekah yang di-
berikan kepada suaminya tidak bisa mcmenuhi apa yang dia maksud.
Apa yang diisyaratkan bahwa scdekah tcrse but berasal dari hasil indus-
tri dipcrkuat oleh ath-Thahawi dengan bcrpegang pada pcrkataan Abu

(60) Bukhari, Kitab: Zakat, Bab: Bcrzakat kcpada karib-kcrabat, jilid 4, htm. 68.
(61) Bukhari, Kitab: Zakat, Bab: Bcrzakat kepada suami dan anak yatim yang dipclihara,

jilid 4, hlm. 71. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan membcrikan naflrah dan sedckah
kepada karib kerabat dan suami, jilid 3, lrlm. 80.
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Hanifah. Dalam sebuah riwayat melalui Rabithah, istri Ibnu Mas'ud,
disebutkan bahwa dia adalah seorang wanita pcrajin. Dcngan hasil
usahanya dia mcnafkahi suami dan anak-anaknya. Ath-Thahawi bcr-
kata: "Ini menunjukkan bahwa sedekah yang dimaksud dalam hadits
adalah sedekah sunnah."(62) Dari uraian di atas kita dapat mengatakan:
"Alangkah nikmatnya harta yang diperoleh seoreng wanita dari hasil
usahanya yang dianggap sunnah. Sebab dengan cara itu dia mampu
mewujudkan kchidupan yang terhormat bagi diri dan keluarganya."

b . Mewuj ull<an l(ep entingan Masy ar oko;t Mrrs lim
Demikian juga halnya dengan wanita-wanita yang dikarunia Allah

bakat yang besar dan kemampuan yang tinggl dalam bemrrur kata. Dari
mulutnya akan meluncur kata-kata indah, nasihat-nasihat mengesankan,
dan kcterangan yang jelas dalam bentuk bait-bait syair yang memesona-
kan semuanya, nrlisan yang memikat, maupun wanita yang mcmiliki
otak yang brilian. Dengan otak tersebut dia dapat menycrap bcrbagai
macam ilmu pcngetahuan untuk kemudian dikembangkan dan didaya-
gunakan. Wanita-wanita semacam itu patut mempertahankan dan
mengembangkan bakat mereka hingga mereka mampu membayarkan

" zakatbakat' tcrsebut. Apalagi wanita-wanita seperti itu mungkin lebih
hcbat daripada kaum laki-laki dalam bidang pekerjaan mcrcka.

c. Berkorban pada lalan yong Baik
Dari Aisyah, ummul mukminin, dia berkata: "... yang paling pan-

jang tangannya di antara kami adalah Zajnab (binti )ahsy), sebab ber-
usaha dengan tangannya sendiri dan bersedekah ....' (HRMuslim)t6a)
Dari Aisyah r.a., dia berkata: "... aku belum pernah sama sekali melihat
wanita yang lcbih baik dalam soal agama dibandingkan Zainab (binti
Jahasy), paling takwa kepada Allah, paling benar dalam berbicara,
paling suka mcnyambung silaturahmi, serta paling suka mengorban-
kan dirinya unruk pekerjaan yang dengan pckcrjaan itu dia bisa bcr-
scdekah dan mendckatkan diri kepada Allah SWT." (HRMuslim)(64)

(62) Fathul Ban,iitid 4,htm.72.
(63) Murlim, Kitab: Kcutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan

Zeinab, ummul mukminin, jilid 7, hlm. 144.
(64) Muslim, K.itab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Mcngcnai kcutanraan

Aisyah r.a., iilid 7, hlm. 136.
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Dari labir bin Abdullah, dia berkata: "Bibiku dicerai. Pada suaru
hari dia ingin memetik buah kurmanya. LaIu seorang laki-laki meng-
hardiknya agar jangan keluar rumah. Lantas bibiku menemui Rasulullah
saw. unruk menanyakan masalah ini. Rasulullah saw. berkata: 'Tentu,
petiklah buah kurmamu. Barangkali dengan iru kamu akan bisa ber-
se dekah atau akan melakukan sesuatu yang baik."' (HR Muslim)(65)

10. Seorang Suami Sunnah Membantu Istri yang Sibuk
Seorang suami disunnahkan membantu istri dalam menyelesaikan

urusan rumah tangga ketika istri terlalu sibuk menyelesaikan pekerja-
annya yang dianggap sunnah. Dan wajib bagi sang suami membantu
istri jika pekcrjaan yang dilakukan istrinya itu adalah pekerjaan yang
termasuk kategori wajib.

Dari Abdullah bin Umar r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: "...dan scorang laki-laki adalah pemimpin bagi anggota kcluarga-
nya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban mengenai mereka ...."
(HR Bukhari dan Muslim)(66) Dari al-Aswad bin Yazid, dia berkata:
"Aku bertanya kepadaAisyah r.a.: "Apayang dilakukan olch Nabi saw.

di rumahf " Aisy.h mcnjawab: "Befiau ikut menyelesaikan urusan ke-
luarga, dan apabila mendengar azan beliau keluar." (HR Bukhad)(67)

Semoga Allah merahmati Bukhari yang olch ulama disebutkan
bahwa kefaqihan dan kealiman beliau tercermin dari tarajim (judul-
judul) yang terdapat dalam kitab sahihnya. Beliau mcnyebutkan hadits
tersebut di bcberapa bab dalam kitab beliau, ydft bab pelayanan se-

orang laki-laki terhadap keluarganya,(u8) bab orang yang mengurus
kepentingan kcluarga,(6e) dan bab bagaimana seharusnya seorang laki-
laki di tengah kcluarganya.(zo)

Di antara bukti perhatian suami terhadap rumah tangga dan rasa

(65) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Dipcrbolchkan keluar bagi wanitayang scdang mcn-
jalani masa 'iddah karcna ditalak ba'in, jilid 4, hlm. 200.

(66) Bukhari, Kitab: Memcrdckakan budak, Bab: Makruh hukumnya mcmpcrpanjaag
pcrbudakan, jilid 6, hlm. 108. Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: rcutamaan imam yang
adil dan sanksi imam yang zalim, jfid 6, hlm. 8.

(67) Bukh.ri, Kiab: Naftah, Bab: Pclayanan suami dalam kcluarganya, jilid ll, trlm.435.
(68) ru.thari, Kitab: Naftah, jilid I I, hlm. 435.
(69) Bukhari, Kiab: Bab-bab adzaa, jtlid2,hlm. 303.
(70) Bukhari, Kiab: Adab, jilid 13, hlm. 70.
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tanggung iawabnya terhadap keluarga adalah dengan membantu istri
secafe umum dalam menangani urusan rumah tangga dan anak-anak.

Bantuan seperti itu semakin diperlukan ketika kegiatan yang berkaitan
dengan profesi istrinya semakin berat sehingga terwujudlah keadilan
dalam semua usaha dan pengorbanan yang dilakukan oleh kedua belah

pihak, baik di dalam maupun di luar rumah, di samping sebagai tanda
rasa cinta dan kasih sayang yang sangat diharapkan oleh kedua bclah
pihak. Rasulullah saw sendiri menurut riwayatAhml4(zl) pernah me-

merah susu kambing dan melayani dirinya sendiri. Dalam riwayat
Ahmad yanglin7z) discbutkan bahwa beliau pernah menjahit kain,
menyemir sepatu, dan mengerjakan pekerjaan yang biasa dikerjakan
kaum lakiJaki di rumah mereka, padahal istri-istri beliau terkonsentrasi
pcnuh untuk mengurusi urusan rumah tangga. Maka bagaimana de-
ngan wanita yang cukup sibuk mengurus kegiatan profcsif

Perlunya seorang suami membantu keluarganya ditetapkan oleh
tiga ayat berikut ini:

"... Don tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjahan) kebaiih-
an dan takwa.... " (al-Maa'idah: 2)

"... Dan para wanita mempunyai hah yang seimbang dengon he-
wajibannya menunfi cara yang ma'ruf .... " (al-Baqarahz 228)
"Allah tidah membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke-

sanggupannya.... " (al-Baqarah: 286)

11. Pengaturan Gaji Istri yang Bekerja
Dalam kondisi seorang istri menjalani kegiatan profesi atau bekerja,

pasangan suami-istri hendaklah saling merelakan dalam menangani
pengaturan gaji atau upah yang didapatkan isui dari hasil usahanya.

Dari Kuraib, budak Ibnu Abbas, dikatakan bahwa Maimunah binti
al-Harits r.a. memberitahukan bahwa dia mcmerdekakan seorang bu-
dak perempuan tanpa mcmohon restu terlebih dahulu dari Rasulullah
saw.. Ketika giliran Nabi saw. bcrada di rumahnya, dia berkata: "Ya
Rasulullah, apakah engkau sudah tahu bahwa aku tclah memerdekakan

budak perempuanku?" Rasulullah saw. bertanya: "Apa bcnar sudah

(7I) Uhat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 67L
(72) Lrhrrt Shahih at-lami' ash-Shaghir, no. 4813.
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kamu lakukan)" Maimunah menjawab: "Ya." Bcliau berkata: "Andai-
kata budak perempuan itu kamu berikan kepada bibi-bibimu, tentut
lebih besar lagi pahalamu." (I{R Bukhari dan Muslim)(za)

Dari Zainab, istri Abdullah r.a., dia berkata: "... lalu Bilal datang
menemui kami. Kami berkata: 'Tolong tanyakan kepada Nabi saw.,

apakah sah bila aku memberikan nafkah kepada suamiku dan anak-
anak yatim yang berada dalam tanggungankuf ' ... Nabi saw. berkata:

'Ya, sah. Dia mendapat dua pahala: pahala kcrabat dan pahala sedekah."'
(HR Bukhari dan Muslim)(7a)

Sifat saling merelakan antara pasangan suami istri dalam bcrbagai
macam urusan adalah suatu hal yang sangat terpuji. Hal itu merupakan
modal utama bagi keluarga yang didirikan di atas cinta dan kasih sayang

scrta saling berbagi suka dan duka. Jika hal itu tidak disertai sikap saling
merelakan, kemungkinan besar akan terjadi pertikaian dalam hal hasil
yang diperoleh istri dari pckcrjaannya. Jika demikian, bagaimana jalan
keluarnya| Hadis Maimunah tersebut menyebutkan bahwa si istri bebas

mengatur uangnya, meskipun dalam hadits itu tenirat dalil mcngcnai
Iebih baiknya bermusyawarah dengan sang suami. (Pembahasan me-
ngcnai hak setiap suami dan isteri dalam harta pasangannya akan menyu-
sul dalam pcmbahasan mengcnai kcluarga muslimah, insya Allah).

Adapun hadits Zajnab, istri Abdullah, menunjukkan sunnahnya
seorang istri membantu suaminya dengan uangnya. Akan tetapi, pema-
sukan si istri dari hasil kerjanya, khususnya pckerjaan dcngan kriteria-
kriteria masa sckarang, membuat istri terpaksa mclimpahkan sebagian
beban badaniah dan kejiwaan kcpada suaminya. Padahal masalah ini
tidak seharusnya terjadi scandainya si istri tcrkonscntrasi penuh mcng-
urus rumah tangganya. Konscntrasi istri untuk mengurus rtrmah tang-
ganya merupakan hak suami sebagai imbalan dari kewajiban mcncari
nafkah yang dia pikul sendirian. Karena itu, si suami patut mendapatkan
sedikit imbalan dari hasil pekerjaan istrinya atas pckcrjaanyang dilakukan
sang suami di rumah. Tapi bagaimana dia dapat memperoleh imbalanl

(73) Bukh..i, Kitab: Hibah (pcmbcrian), kcutamaan dan anjuran untuk mclakukarurya,
Bab: Hibah scorang wanita kcpada sclain suaminya, jilid 6, hlm. 146. Muslim, Kitab: Zakat.
Bab: Kcutamaan mcmbcrikan nafkah dan sedckah kcpada karib kcrabat, jilid 3, hlm. 79.

(74) Bukhari, Kitab: Zakat, Bab: Bcrzakat kcpada suami dan anakyatim yang dipclihara,
jilid 4, hlm. 71. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kcutamaan mcmbcrikan naftah dan scdckah
kcpada karib kerabat, jilid 3, hlm. 80.
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Hal itu merupakan masalah yang paturt dikeluarkan pasangan suami-istri
dengan tujuan menyelesaikan permasalahan yang tcrjadi antara mcreka.
Di sini penulis melontarkan beberapa usulan untuk kita kaji:
a. Suami memikul penuh seluruh kebutuhan belanja pokok rumah

tangga (mengingat suami adalah penanggung jawab utama dana
untuk belanja keluarga).

b. Isui memikul belanja tambahan keluarga dengan hasil usahanya
(mcngingat dialah penyebab timbulnya pengeluaran tambahan).

c. Istri mcmberikan sedikit uangnya kepada suaminya scbagai imbal-
an dari jerih payah lahir dan batin yang dia hadapi di rumah. Ium-
lahnya tennr scsuai dengan kondisi keuangan sctiap pasangan
suami -istri. Barangsiapa yang mempunyai kemampuan, hcndaklah
dia merelakan se bagian haknya kepada pasangannya agar dia dapat
melakukan perbuatan positif dan bisa mcmbelanjakan uangnya
pada jalan-jalan yang baik. Betapa indahnya cinta dan kasih sayang

mcnguasai suami-istri dalam semua situasi dan kondisinya.

12. Bantuan Masyarakat Muslim terhadap Profesi Kaum
Wanita

Masyarakat muslim hendaklah saling mcmbantu dalam mencipta-
kan berbagai fasilitas dan peluang yang dapat mcmbantu wanita karir
memcnuhi tanggung jawab terhadap kcluarga danpckerjaannya. Allah
SWT berfirman:

"Dan orangorangyang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagi-
an mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagianyang lain
.... " (at-Taubah: 7l)

Dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata bahwa Rasulullah saw.

bersabda: "Kamu lihat orang-orang mukmin itu dalam hal saling mcn-
cinta, saling mcnyayang, dan saling mengasihi antara mereka sepcrti
rubuh. Apabila sdah satu anggota tubuh mcrasa sakit, maka sckujur
tubirhnya sama-sama merasa demam dan tidak bisa tidur (bcgadang)."
(HR Bukhari dan Muslim)(7s)

(75) luttrari, Kitab: Adab, Bab: Mcnyayangi manusia dan hcwan, iilid 13, Nm. 46.

Muslim, Kitab: Kcbajikan dan hubungan kckcluargaan, Bab: Sding mcnyayang dan mcn-

dukung antara scsarna orang mukmin, jilid 8, hlm. 20.
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Masyarakat muslim dengan segenap individu, organisasi ke masya-

rakatan, dan para cendekiawannva hendaklah sahng menyaya-ngi, saling
mendukung, dan saling menasihati. Para penegak kebenaran dalarn
masyarakat muslim hendaklah saling rnenghimbau untuk bekerjasama
mcnundukkan rintangan dan halangan yang menyulitkan kaum wanita
ketika mereka terpaksa berperan ganda mengurus rumah tangga dan
anak-anak serta mengurus pekerjaan, akibat tekanan keadaan. Di antara
upaya yang dapat dilakukan adalah hal seperti berikut ini:
l. Menyediakan fasilitas penampungan anak-anak berkualitas di se-

tiap kompleks perumahan dan perusahaan-perusahaan besar.

2. Mendukung kreativitas dan kegiatan profesi yang dilakukan kaum
wanita di rumah-rumah.

3. Memperluas cakupan kegiatan profesi dan pelayanan di rumah tang-
ga yang dalam hal ini memerlukan penanganan bersama, sepcrti:

a. Keikutsertaan wanita menghasilkan berbagai produk di dalam
rumah (home industri), seperti industri kerajinan tangan,
bahkan kalau perlu industri rumit yang beberapa bagiannya
dapat dikerjakan di rumah-rumah, kemudian perakitannya
secara uruh dilakukan di pabrik. Be berapa pengalaman baru
menunjukkan kesuksesan cara sepcrti iru. Bahkan, ada bebera-
pa negara yang sebagian besar komoditi ekspornya bergan-
tung pada hasil kerajinan rumah tangga.

b. Keikutsertaan wanita dalam bidang pelayanan dalam rumah,
seperti menyediakan makanan-makanan siap atau semisiap.
Atau seperti menjadikan rumah suatu keluarga sebagai tempat
penampungan dan bermain-main beberapa orang anak-anak.

13. Thnggung Jawab Pemerintah Muslim terhadap Profesi
Kaum Wanita

Pemerintah muslim me mpunyai dua tanggung jawab pokok me-
nyangkut kegiatan profesi kaum wanita. Pertama, memberikan gaji
yang cukup bagi laki-laki sudah kawin yang bekerja sebagai karyawan
pemerintah agar dia dapat bekerja sendirian tanpa bantuan istri dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga sang istri tidak perlu
bekerja unruk mendapatkan tambahan pemasukan. Kedua, mencipta-
kan iklim yang kondusif bagi wanita ketika dia bekerja unruk kepen-
ting* negara.
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Dari Abdullah bin Umar r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw.

bersabda: "Setiap karnu adalah pemimpin dan akan dimintai pertang-
gungjawaban tentang yang dipimpinnya. Seorang raja adalah pemirn-
pin bagi rakyatnya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban me-
ngenai mereka ...." (HR Bukhari dan Muslim)(76)

Di antara contoh-contoh kewajiban pemerintahan muslim rer-
hadap wanita karir, diantaranya adalah:
L Mernperhatikan bidang-bidang khusus laki-laki danwanita ketika

menerima karyawan untuk dirugaskan di berbagai macam badan
pemerintahan. Masalah ini harus didasarkan pada kajian ilmiah,
kejiwaan, dan sosial.

2. Menyediakan fasilitas penampungan anak-anak di kantor-kantor
pemerintahan guna memudahkan para ibu menjaga anaknya ka-

pan pun diperlukan, di samping juga mcmbangun fasilitas penam-
pungan anak-anak di setiap kompleks perumahan.

3. Menyediakan fasilitas yang mendukung terciptanya suasana islami
ketika tcrjadinya pertemuan antara laki-laki dan wanita di dalam
sarana angkutan umum maupun di tempat kerja.

4. Membuat peraruran-peraturan yang diperlukan agar wanita bisa

mensinkronkan urusan keluarga dan anak-anak dengan urusan pc-
kerjaan. Contohnya, memberikan masa cuti yang cukup bagi wanita
yang melahirkan dan menjaga anaknya dengan gaji penuh atau

scparuh gaji (selama 3 tahun). Atau diperbolehkan baginya bekerja

setengah hari kerja dengan gaji penuh atau separuh, pada masa-masa

wanita menjaga bayinya. Atau bisa juga dengan mcngurangi jam

kcrja satu jam schari untuk mempertimbangkan masalah kemacetan
Ialu lintas, baik ketika masuk atau ketika pulang kcrja.

14. Memelihara Wanita agar Bekerja Sesuai dengan Fitrahnya
Dalam hal ini, kaum wanita harus dijaga dari melakukan pekerjaan

yang bertolak bclakang dengan sifat dan tabiatnya, baik secara jasmani

maupun kejiwaan. Pekerjaan yang tidak sesuai dengan wanita itu ada

2 macam, yaitu pekcrjaan yang dilarang oleh agama secara mutlak dan

(76) Bukhari, Kitab: Mcmcrdckakan budak, Bab: Makruh hukumnya mcmpcrpanjang
pcrbudakan, jilid 6, hlm. 106. Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutamaan imam yang

adil dan sanksi imam yang zalim, jilid 6, hlm. 8.
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pckerjaan yang nash qath'i melarangnya. Penetapan hukumnya di-
dasarkan pada ijtihad para ulama.

a. Profesi yongDilarang Agana
Rasulullah saw. bersabda:

4ii;yi;t r{)?'i'eiy
"Tidahahan pernah berhasil suatu haumyang menyerahkan urusan
m e re ha ( he kuas aan) ke pada se orong w an ita. " ( HR Bukhari; (zrl

Tcntang hadits di atas, Dr. Mushthda as-Siba'i berkomentar seba-

gai bcrikut: "Y*g dimaksudkan hadits itu adalah pucuk pimpinan
masyarakat. Sebab riwayat ini berhubungan dengan sampainya bcrita
kcpada Nabi saw. bahwa orang-orang Pcrsia menyerahkan posisi kepe-
mimpinan negara setelah Raja Kisra wafat kepada putri beliau. Scdang-
kan kcpcmimpinan sccara umum tidak dilarang berdasarkan ijma (kc-
scpakatan) para ulama. Buktinya ulama-ulama fiqih secara bulat mcm-
perbolehkan wanita menjadi pengurus anak-anak kecil dan orang-
orang yang kurang keahliannya, bolch mcnjadi wakil suaru kelompok
masyarakat dalam mcngclola kcuangan dan mengurus pertanian merc-
ka, bahkan boleh menjadi saksi. Sementara itu, kesaksian menurut
ulama fiqih sama dcngan kepemimpinan. Bahkan, Abu Hanifah mem-
perbolehkan wanita mcmimpin pengadilan dalam bcbcrapa kasus ter-
tcnru, sementara itu pcngadilan sama juga dcngan kcpemimpinan.
Nash hadits terscbut mcnurut hcmat kami tcrang sckali mcnunjukkan
bahwa yang dilarang adalah jika wanita memcgang pucuk pimpinan
negara. Hal itu dapat disamakan dcngan posisi-posisi yang sangat vitd.
Adapun untuk posisi-posisi lain, tidak pernah Islam melarang wanita
mcngepalainyal mengingat tingginya kemampuan wanita. Tetapi se-

mua itu haruslah scsuai dcngan prinsip dan akhlak Islam.D(78) Mcnge-
nai penguasaan wanita atas bebcrapa jabatan di pengadilan, al-Qadhi
Ibnu Rusyd mengatakan: "Ulama berbeda pendapat mengcnai pencn-

(77) Bulhari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Surat Nabi saw. kcpada Kisra dan Qaishar, jilid
9, hlm. 192.

( 78) KiBb, Al-Mar' ah Baina al-F iqh wa al-Qanun, hlm. 39, 40, dan 167 .
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ruan syarat laki-laki untuk menduduki jabatan tersebut. Iumhur ulama
berpendapat bahwa iru merupakan syarat bagi sahnya suatu kcputus-
an." Abu Hanifah berkata: "Wanita boleh menjadi jalaa unnrk urusan
harta dan keuangan." Ath-Thabari berpendapat: 'TVanita boleh secara

mutlak menjadi hakim untuk semua perkara .... Barangsiapa yang
menolak putusan wanita, berarti dia menyamakannya dengan imam
besar, dan orang yang menerima putusannya dalam soal harta, berarti
dia menyamakannya dengan pembolchan wanita me mberikan kesaksi -

an soal harta, sementara orang yang bcrpendapat bahwa punrsan wani-
ta berlaku untuk semua perkara bcralasan bahwa yang pokok adalah
setiap orang yang datang darinya kata putus mcngenai perkara di
antara manusia, maka keputusannya dapat ditcrima, kecuali apa yang
sudah ditcnrukan olch ijma ulama seperti menjadi imam besar.(7e)

b. UsaluUmat Islam Agon WanitaTidak Menggeluti Pekeriaan
Berat
Yang dimaksud dengan pekcrjaan-pekerjaan berat itu adalah pckcr-

jaan yang membutuhkan tcnaga kuat secara terus-mcnerus sehingga
menguras scmua tcnaga wanita. Begitu juga tcrmasuk di dalamnya
pekerjaan-pekerjaan yang mcnuntut kctcgaran jiwa, karena sifat pckcr-
jaan tcrsebut keras dan kasar schingga bisa mcnghancurkan pcrasaiur
wanita.

Dalam kesempatan ini penulis mcngemukakan pendapat Syeikh
Muhammad d-Ghazali seput.u jabatan-jabatan pemerintahan yang
bolch diisi oleh wanita. Mcnurut hcmat penulis, pendapat irii masih
mcmerlukan kajian yang lebih mendalam lagi, dan masih mcmcrlukan
dialog antarulama mujtahid pada masa kita sckarang ini. Pendapat
Sycikh Muhammad al-Ghazali itu addah scbagai berikut: 'Sesung-
guhnya pilar-pilar yang tegak di atasnya hubungan antara laki-laki dan
wanita tcrlihat jclas sekali dalam firman Allah:

'... Ahu tidak menyia-nyiahan amol orangorangyang beramal di
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (harena) sebogian
kamu adalah turunan dai sebagian yang lain....' (AIi Imran: 195 )

'Barangsiapayong mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maho sesuryuhnya akan

(79) Bidayah al-Mujtahid, jlid 2, hlm. 344.
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Kami berikan kepadanyo hehidupan yang boik dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan hepada mereha dengan pahala yang lebih
baik dori apa yang telah mereho herjakan. '(an-Nahl: 97)

)uga hadits berikut ini: 'Kaum wanita adalah mitra kaum laki-laki.'
Kemudian ada pula beberapa perkara yang belum ada perintah atau
larangan agama mengenainya. Hal seperti itu dapat dikelompokkan
ke dalam hal yang sengaja dibiarkan untuk memberi peluang dan
kebebasan bagi kita dalam penentuan langkah dan kebijaksanaan, baik
positif maupun negatif. Dalam masalah seperti itu tidak seorang pun
boleh menjadikan pendapatnya sebagai agama. Bagaimanapun, hal
seperti itu hanyalah pendapat semata! Barangkali itulah rahasia yang
tersimpan di balikucapan Ibnu Hazmyang mengatakan: 'Sesungguh-
nya Islam tidak melarang wanita menduduki jabatan apa pun, di luar
posisi khalifah agung.' Saya dengar ada yang mcnanggapi pendapat
Ibnu Hazm ini dengan mengatakan: 'Pendapat itu bertentangan de-
ngan firman Allah yang berbunyi:

'Kaum laki-laki ituadaloh pemimpin bagi haum wanitaoleh kare-
no Allah telah melebihhan sebahagian mereka (laki-lahi) atas
sebahagian yang lain (perempuan) dan harena mereha (laht
laki) telah menafkahhan sebagian dari harta mereho)....' (an-
Nisa':34)

Bagi si penyanggah, pengertian ayat di atas meliputi ketenruan
bahwa wanita tidak boleh menjadi pemimpin laki-laki dalam urusan
apa pun! Sanggahan tersebut tidak dapat ditcrima sama sekali se bab
jika kita teruskan membaca ayat itu, kita akan menemukan bukti bahwa
kepemimpinan yang tercantum dalam ayat adalah kepemimpinan se-

orang laki-laki di rumahnya. Ingadah kebijakan lJmar ketika bcliau
me mpercayakan jabatan Badan Hisbah (pcngawasan) pasar Madinah
kepada seorang wanita, asy-Syifa. Beliau memberi hak penuh kepada
asy-Syifa untuk mcngawasi warga pasar, baik laki-laki maupun wanita.
Dia mempunyai wewenang untuk mcnentukan mana yang halal dan
mana yang haram, menegakkan kcadilan, serta menccgah terjadinya
penyelewcngan. Apabila scorang laki-laki mcmpunyai istri seorang
dokteryang bekerja di rumah sakit, maka dia tidak bcrhak mencampuri
urusan pekerjaan istrinya, dan dia tidak mcmpunyai wewenang apa-
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apa terhadap jabatan istrinya di rumah sakit. Mungkin ada yang ber-

kata bahwa ucapan Ibnu Hazm itu bisa.dibatalkan dengan hadits:
'Akan hancur kaum yang mempercayakan urusan mereka kepada se -

orang wanita.' Menurutnya, rnenyerahkan urusan kaum muslimin
kepada wanita sama artinya dengan mengantarkan umat ke gerbang
kehancuran. Karena itu, segala bentuk urusan, besar ataupun kecil,
tidak boleh diserahkan kepada kaum wanita .... Sementara iru, Ibnu
Hazmi menilai hadits ini dengan menyebutkan khusus tentang kepala
negara. Adapun selain itu, tidak ada hubungannya sama sekali dengan
hadits tersebut. Kami ingin mengemukakan pandangan sedikit me-

ngenai maksud hadits.
Akan tetapi, kami bukanlah di antara pendukung agar wanita men-

jadi kepda negara atau kepala pemerintahan. Kami hanya mendukung
satu perkara, yaitu agar suatu negara atau pemerintahan dipimpin oleh
orang yang paling mampu dur layak untuk posisi tersebut. Kami telah
meneliti hadits yang diriwayatkan sehubungan dengan topikini dengan

cermat. Walaupun sudah jelas bahwa hadits ini sahih dalam sanad dan
matannya, maksudnya belum terlalu jelas. Ketika Persia menyerah kepa-

da pasukan penaklukan Islam, negeri itu dikuasai oleh pemerintahan
kerajaan yang diktator dan absolut. Kepercayaan mereka animisme,
keluarga kerajaan tidak me ngenal apa yang diistilahkan dengan musya-
warah, perbedaan pendapat tidak mcndapat tempat, dan hubungan
antara anggota keluarga kerajaan sangat buruk. Seseorang menganggaP
lumrah membunuh ayah atau saudaranya demi mewujudkan impiannya.

Rakyat harus patuh dan tunduk mengikuti segala perintah. Ketika bala-

tentara Persia kalah dan wilayah negaranya semakin menciut, sebenarnya

bisa saja seorang panglima militer mengambil alih kekuasaau untuk
meredam laju kekalahan. Akan tetapi, budaya politik animisme telah
rnewariskan bangsa dan negeri itu kepada seorang gadis yang tidak tahu
apa-apa. Hal inrlah yang menjadi faktor lenyapnya kerajaan Persia secara

keseluruhan. Dalam mengulas semua kejadian itu, Nabi saw mengeluar-

kan sabdanya tersebut. Kemudian, kejadian itu dijadikan patokan bagi

kejadian-kejadianyang lain. )ika saja Persia ketika itu mengenal musya-

warah, kemudian wanita penguasa iru meniru Goldamair, penguasa

wanita Yahudi yang pernah memerintah Israel, dan urusan militer di-
serahkan kepada panglimanya, tentu komentarnya akan lain. Anda boleh
bertanya: 'Apa maksudmu?'Saya jawab: 'Nabi saw. pernah membacakan
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surat an-Naml di hadapan orang banyak di Mekah. Beliau menceritakan
kisah yang terdapat dalam surat ini, yaitu kisah ratu kerajaan Saba'yang
memimpin kaumnya menuju keimanan dan kemenangan dengan ke-
bijaksanaan dan kepintarannya. Mustahil beliau mengeluarkan purusan
dalam hadits yang bertentangan isinya dengan wahyu!

Adalah Ratu Balqis, dia mempunyai kerajaan yang sangat luas
sebagaimana yang digambarkan oleh burung Hud Hud dalam ayat
berikut:

'Sesungguhnya ahu menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai
singgasana yang besar. '(an-Naml: 23)

Sulaiman mengajaknya masuk Islam serta melarangnya bersifat
takabur dan inkar. Ketika mcnerima surat Sulaiman yang berisikan
ajakan tersebut, dia tidak langsung membalasnya. Namun, dia me-
musyawarahkannya terlebih dahulu dengan para petinggi kerajaan.
Ternyata mereka langsung memberikan dukungan penuh terhadap apa
saja keputusan yang akan diambil sang ratu. Mereka berkata seperti
dalam firman Allah berikut ini:

'... Kita adalah orangorang yang memilihi hehuatan don Quga)
memiliki heberonian'yong sangat (dalam peperangan), dan he-
putusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang
ahan homu perintahkan' (an-Naml: 33)

Tetapiwanita cerdik dan bijaksana itu tidak lupa diri hanya karena
kekuatan diri dan kepatuhan ralcyat padanya. Bahkan, dia bcrkata: 'Kita
harus menguji terlebih dahulu apakah Sulaiman itu seorang penguasa
diktator yang haus jabatan dan kekayaan atau benar-benar seorang
nabi pembela iman dan dakwahl' Setelah bcrtemu dengan Sulaiman
dia tetap pintar dan bijaksana dalam membuat kesimpulan. Dia pelajari
dahulu segala sesuarunya meliputi apa yang diinginkan dan apa yang
akan dilakukan Sulaiman. Akhirnya dia mengambil kesimpulan bahwa
Sulaiman adalah seorang nabi yang saleh; dan dia teringat pada isi surat
yang dikirimkan Sulaiman kepadanya, sebagaimana firman Allah be -

rikut ini:
'Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)-
nya: Dengan menyebut noma Allah Yang Moha Pemuroh lagi Maha
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Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong
terhadapku dan datanglah kepadahu sebagai orongorang yong
berserah diri.' (an-Nemt: 30-3 1 )

Kemudian dia memutuskan untuk meninggalkan agama animis-
mcnya, untuk kemudian masuk agama Allah, seraya berkata:

'... Ya Tuhanhu, sesungguhnya ahu telah berbuat zalim terhadap
diriku dan ahu berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah,
Tuhan semesta alam.'(an-Naml: 44)

Apakah hancur kaum yang menyerahkan urusan mereka kcpada
wanita luar biasa semacam itu? Wanita semacam itu lebih mulia daripada
laki-laki yang diajak olch kaum Tsamud untuk membunuh unta dan
mengelabui nabi mercka, Saleh, sebagaimana firman Allah berikut ini:

'Maka mereka memanggil hou)annya, lalu kawannya menanghap
(unta itu) dan membunuhnya. Alanghah dahsyatnya azabKu dan
ancamanancaman-Ku. Sesungguhnya Kami me nimpahan atas
mereha satu suara yang heras meryuntur, moha jadilah mereha
seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang pu-
nya handang binatang. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan
Al-Qur'an untuk pelojaran, maha adakah orangyang mau meng-
ambil pelajaran' (d-Qamar: 29-32)

Sekali lagi saya tcgaskan bahwa saya bukanlah pendukung konsep
agar wanita menguasai jabatan-jabatan tinggi sebab jumlali wanita
yang betul-bctul bcrbobot tidaklah terlalu banyak. Scmua yang ada

itu hampir dapat dikatakan scbagai kcbctulan atau keberuntungan
belaka. Apa yang saya inginkan tidak lebih dari sekadar mcnafsirkan
hadits yang tcrdapat dalam bcberapa kitab dan mcncegah tcrjadinya
bcnturan/pertentangan antara hadits tcrscbut dengan realita sejarah.
Inggris misalnya mencapai masa kecmasannya pada masa pcmcrintah-
an Ratu Victoria. Sckarang dia menjadi pcrdana mcntcri. Masa peme-
rintahannya dianggap puncak kebcrhasilan ckonomi dan kcstabilan
politik di Inggris. Iika demikian, mana masa kchancqran yang diduga
$akal te4adi jika kcpemimpinan discrahkan kcpada kaum wanita.

Pada kesempatan lain saya pcrnah membicarakan pukulan tclak
yang menghantam umatfshm di daratan India di tangan Indira Gandhi.
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Bagaimana dia bisa membelah wilavah Islam rnenjadi dua bagian dan
menyebabkan berbagai macam penderitaan di kalangan umat Islamf
Sementara Marshall Yahva Khan kembali membawa kekalahan dan
kehancuran. Dan terus terang saja, kita orang Arab telah mengalami
berbagai musibah yang ditimbulkan oleh Goldamair semasa dia me-
mimpin kaumnya! |adi ceritanya bukan masalah wanita atau laki-laki,
melainkan masalah akhlak dan bakat diri. Indira Gandhi pernah me -

nyelenggarakan pemilu untuk mengetahui apakah rakyatnya akan
memilihnya untuk tetap memerintah atau tidak. Ternyata dia jaruh
dalam pemilihan yang dia prakarsa.i sendiri. Akan tetapi, setelah iru
rakyatnya kembali memilihnya berdasarkan kemauan mereka sendiri
tanpa ada unsur paksaan sedikit pun!

Dengan demikian, yang mana dari dua kelompok ini yang lebih
pantas mendapat bimbingan dan dukungan dari Allah serta menjadi-
kannya se bagai khalifah/pe mimpin di bumif Mengapa kita tidak ingat
pada ucapan Ibnu Taimiyy"h y"ng mengatakan: 'Sesungguhnya Allah
mungkin saja memenangkan negara kafir --karena keadilannya-- atas

negara Islam --karena di dalamnya rerjadi berbagai macam bentuk ke-
zaliman. Lantas, apa hubungan dengan urusan masalah laki-laki dan
wanitaf Wanita yang baik agamanya (dan didukung oleh scmangat yang
kuat) Iebih baik daripada laki-laki berjenggot, tapi berjiwa ftxfu."'(80)

Setelah mengetengahkan pendapat Syeikh al-Ghazali tentang topik
yang cukup serius ini, kami kira ada baiknya jika kita kutip ucapan lain
yang bersumbcr dari beliau juga. Dalam hal ini beliau berkata; "Sesung-
guhnya Allah tahu bahwa saya --meskipun saya yakin akan ke benaran
pendapat saya-- tidak suka pertikaian dan hal vang aneh-aneh. Saya suka
melangkah bersama jamaah dan akan mengalah dari pendapat yang saya

yakini demi regaknya persatuan dan kesatuan urnx1."(8I)

15. Kaidah Uhsul Fiqih tentang Thbiat Kerja Wanita
Ketika kcterlibatan wanita dalam bidang profesi mcnuntut ber-

te munva mereka dengan laki-laki, maka kedua belah pihak seyogianya-
lah menjaga sopan sannrn bertemu scbagaimana yang sudah dijelaskan
dalam pasal khusus, diantaranya dapat penulis sebutkan di sini seperti:

(80) Kitab As-Sunnah an-Nafuuiyyah Baina ahl al-Fiqh wa aht al-Hadits, hal: 47-5I.
181) 16;tr , hrm 41.
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memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat, menjaga pandangan,
dan tidak berkhulwat atau berdesak-desakan. Begitu pula tidak bolch
bertemu terlalu lama atau berulang-ulang, misalnya kaum laki-laki dan
wanita berkumpul di suatu tempat selama waktu kcrja, walaupun
masing-masing mengurus urusan sendiri-sendiri. Tetapi, jika tabiat kerja
itu sendiri membutuhkan pertemuanyang berulang-rl*g supaya bisa
saling mengisi dan bertukar pikiran atau untuk kcpcrluan lainnya, maka
tidak ada masalah sepanjang ada alasan yang betul-betul mendesak.

Akan tetapi, jika salah satu dari kctentuan-kctentuiur agama di atas

tidak dapat dipenuhi di tempat dia bekerja, apakah harus kita kesam-

pingkan kepentingan-kepentingan yang dapat diwujudkan seorang
wanita untuk diri dan masyarakatnya,lalu kita desak dia supaya tidak
ikut lagi bekerja di perusahaan terse butf Ap"krh tidak lcbih baik kalau
dia terus bekerja unnrk mcwujudkan berbagai kepentingan dan di
samping itu dia harus berusaha sedapat dan sebijaksana mungkin men-
j alankan ketentuan-ketennran syariatl

Kaidah ushul menetapkan wajibnya memperhitungkan seberapa
besar ke butuhan dan kepentingan ketika akan menghindarkan scsuatu
yang dapat menimbulkan mudarat /kerugian. Sehubungan dengan
itu, Ibnu Taimiyah berkata:
l. "Di samping melihat berapa bcsar kerugian yang ditimbulkan

sehingga perlu dilarang, maka perlu pula dipertimbangkan bcntuk
kebutuhan yang mendesak agar suatu perkara diperbolehkan,
dianjurkan, atau dianggap positif. "(82)

2. Tidak satu pun perkara yang dilarang dcngan alasan saddudz-
dzari'ah (menutup peluang bagi terjadinya sesuatu yang negatif
penj.) kecuali hal itu dilakukan demi kemaslahatan yang lebih kuat.
Contohnya larangan berkhulwat dcngan wanita ajnabi, bepcrgian
bersamanya, atau memandangnya sebab hal itu akan menimbul-
kan akibat negatif. Begitu juga larangan bepergian terhadap wanita
tanpa didampingi suami atau mahram. Semua itu tidak dilarang
melakukannya kecuali karcna dikhawatirkan akan berakibat nega-

tif. )ika hal itu dilakukan untuk kcmaslahatan yang lebih kuat,
berarti hal itu tidak akan mcnimbulkan sesuatu yang negatif.(aa)

(82) uaima' Fatawa lhrThimiyyah, ilid 26, hlm. l8l.
(8t) Maima' Fatawa lbnTaimiyyah, jlidz3,hlm. 186 -187



446 r.u.u"trn Vanita

3. Kaidah ushul mengatakan bahwa jika terjadi pertentangan antara

kemaslahatan dan kemudaratan, maka dahulukan/pilih yang lebih
kuat dari keduanya.(84) I

$9 Mnima' F atawa lht Taimiyygh, ilid, 20, hlm. 5 3 8
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Bukti Keterlibatan Wanita Muslimah
dalam Kegiatan Sosial

;Q esungguhnya aktivitas kchidupan wanita muslimah scnantiasa
(J didasarkan pada nur hidayah Allah yang Dia rurunkan dalam
Kitab-Nya dan dijclaskan olch Rasulullah saw. di dalam Sunnahnya.
Contoh dan bukti nyata yang akan penulis ketcngahkan mcngenai
kcgiatan wanita dalam bidang sosial ini hanydah contoh dari be berapa
peristiwa tertentu yang termaktub dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadis-hadits Nabi saw.. Walaupun dikumpulkan, scluruh praktik yang
pcrnah dilakukan olch wanita-wanita mukminah pada masa para nabi
dan pada masa hidup Nabi kita tercinta tidak akan lebih dari sckcdar
bcberapa contoh pcncrapan tentang petunjuk Allah. Peluang untuk
mencrapkannya masih terbuka luas pada masa kita sckarang dan masa-

masa yang akan datang. Masih banyak bahkan masih teramat banyak
lagi kemungkinan bentuk-bentuk praktik baru yang rclevan dengan
situasi dan kondisi setiap zaman.

Yang penulis maksud dengan kegiatan sosial di sini ada dua ma-
cam. Pertema, kegiatan yang dilakukan sccara bersama. futinya, se-

jumlah orang bcrgabung dan bekerjasama melakukan scsuatu yang
bcrmanfaat bagi diri mereka dan masyarakat umum, baikddam bidang
ibadah, keilmuan, maupun hiburan. Kedua, kcgiatan yang dilakukan
oleh satu atau beberapa orang secara sukarela scbagai pcngabdian
terhadap masyarakat dalam bidang pcndidikan, amar ma'rufdan nahi
munkar, kerja bakti, pengabdian sosid, serta kegiatan-kegiatan lainnya.

Kebebasan'*ranita 449
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Mcngingat bcsarnya peran yang mungkin dilakukan wanita dalam
bidang sosial di tengah masyarakat, kami berusaha menyebutkan be-

berapa nash Al-Qur'an dan hadits-hadits sahih yang diriwayatkan olch
Bukhari dan Muslim serta ada hubungannya dengan masalah ini. Dan
mungkin saja sebagiannya sudah discbutkan sebelumnya dalam pasal

III, IV, dan V. Begitu juga nash-nash yrng menyebutkan keterlibatan
wanita dalam bidang sosial, meskipun tidak terjadi pcrtemuan dengan
laki-laki ajnabi. Hal itu mcnunjukkan betapa pentingnya keterlibatan
wanita dalam berbagai bidang kehidupan.

Bcrikut ini penulis kcmukakan bcbcrapa bentuk kegiatan yang
pcrnah melibatkan wanita pada zaman Nabi saw.

1. Keterlibatan Wanita dalam Kegiatan Masjid
a.IGgiatanlbddah

Dari fuma binti Abu Bakar, dia berkata: "Matahari gcrhana pada
masa Nabi saw.. Aku mcnunaikan hajatku, kcmudian datang dan ma-
suk kc masjid. Aku mclihat Rasulullah saw. berdiri. Maka aku pun ikut
bcrdiri bersamanya. Beliau bcrdiri lama sckali schingga terpikir olchku
untuk duduk. Kemudian aku mcnoleh kc arah scorang wanita yang
sudah lcmah,lalu aku berkata dalam hati: wanita itu lcbih lcmah dari-
padaku. Akhirnya aku tetap berdiri. Lalu bcliau ruku yang juga sangat
lama. Kcmudian beliau mcngangkat kcpala dan kcmbali bcrdiri lama,
schingga kalau ada orang yang baru datang pasti dia mengira bahwa
bcliau bclum ruku. Ketika Rasulullah saw. sclesai shalat, matahari pun
sudah kembali terlihat seperti biasa. Lalu beliau bcrkhotbah di tcngah
khalayak ramai dengan memuji Allah sebagai satu-satunya Yang bcrhak
dipuji. Kcmudian beliau bcrkata:' 'Amma ba'du .. .. '' (HR Bukhari dan
Muslim)(t)

b.Ifr,gior,olnllm;ioh
Dari Fathimah binti Qais: "... aku pcrgi kc masjid, lalu shalat

bersama Rasulullah saw.. setelah Rasulullah saw. sclcsai melaksanatan
shdat, beliau duduk di atas mimbar. Sambil tertawa beliau bcrkata:

(r) Bukhari, Kitab: ]um'at, Bab: Orang yang mcngucapkanammaba'dzdalam khotbah
scsudah mcmuji Allah, jilid 3, hlm. 54. Muslim, Kitab: shalat istisqa', Bab: Apa yang dipcr-
lihatkan kcpada Nabi saw. dalam shdat gcrhana, jilid 3, hlm. 32-33.
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'Hendaklah semua orang tetap di tempatnya.' Kemudian beliau ber-
tanya: 'Apak"h kdian tahu mengapa kalian aku kumpulkanl'Mereka
menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lcbih tahu.'Beliau berkata: 'Demi
Allah, sesungguhnya aku mengumpulkan kalian tidak untuk suatu
kegembiraan atau ketakutan, akan tctapi aku kumpulkan kaliankarcna
Tamim ad-Dariyyang dulu seorang Nasrani telah datang untuk ber-
bai'at dan masuk Islam. Dia menceritakan kepadaku satu cerita yang
sesuai dengan apa yang pernah aku ceritakan kepada kalian mcngcnai
masihid dajjal ...." (HRMustim) (z)

c. I(egia;ton Hi*iurart
Acara hiburan yang dimaksud diantaranya adalah melcwati masa-

masa scnggang bcrsamawanita-wanita mukmin. Dari ar-Rubayyi binti
Mu'awwidz bin Afra, dia berkata: "Pada pagi-hari Asyura Rasulullah
saw. berkirim surat kcpada warga perkampungan Anshar yang isinya:

'Barangsiapa yang pagi ini sudah tcrlanjur berbuka (sarapan) maka
hcndaklah dia sempurnakan puasa pada sisa harinya, dan barangsiapa
yang memang sudah puasa, maka hcndaklah dia teruskan puasanya.'
Rubayyi berkata: 'sctclah itu kami berpuasa (pada hariAsyura). IGmi
suruh anak-anak kami bcrpuasa dan kami buatkan untuk mcreka main-
an yang terbuat dari bulu yang dicat."' Dalam riwayat Muslim disebut-
kan: "Dan kami pergi ke masjid ... Apabila mcreka menangis minta
makanan, maka kami berikan kcpada mercka mainan tcrsebut scbagai
pcnghibur hingga mcreka mcnycmpurnakan puasanya.' (HR Bukhari
dan Musliml3)

Cukup kita scbutkan di sini satu contoh saja untuk setiap kegiatan.
Scbclumnya --kctika kita mcmbahas masdah keikutscrtaan dan pertc-
muan di masjid-- telah penulis jelaskan bahwa scorang wanita mus-
limah datang kc masjid sctidaknya untuk dua belas macam tujuan,
diantaranya untuk mclaksanakan bcrbagai macam kcgiatan ibadah
scpcrti shdat bcrjamaah, baik shalat fardu maupun shalat sunnah, juga
shdat jcnazah dan shdat gerhana. Tujuan lainnya adalah untuk mclak-

(2) Muslim, Kitab: cobaan dan tande-tenda kiamat, Bab: Kcluarnya Dajjd dan mc-

nctapnya di bumi, jilid 8, hlm. 203.
(3) Bukh.d, Kiab: Pursa, Bab: I\asa anrk-anet, iilid 5, hlm. l(X. Muslim, Kiteb:

Puesa, Bab: Barangsiepa yang tcrlenjur sarepu pade pagi hari.tsyur., hcnd.klrh dia mc-
nahan (puasa) sisa harinya yang masih tinggal, jilid 3, hlm. 152.
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sanakan kegiatan ilmiah, misalnya mendengarkan pengajian yang di-
sampaikan melalui mimbar Rasulullah saw. dalam berbagai kesempat-

an, menghadiri perkumpulan umum yang undangannya disampaikan

oleh muazin dengan mengumandangkan kalimata;rl i>rti. Segir"
juga halnya mengikuti kegiatan yang bersifat hiburan seperti menyaksi-
kan permainan yang dipertunjukan oleh orang-orang Habsyah pada
hari raya.

2. Keterlibatan Wanita dalam Acara [Jmum atau Resepsi

a. Acara P erryambutan Tamu
Dari Abu Bakar r.a., dia berkata: "... Kami sampai di Madinah pada

malam hari. Maka orang-orang saling bcrselisih satu sama lain mcnge-
nai di tcmpat siapakah di antara mercka Rasulullah saw. akan berhenti.
Maka beliau berkata: 'Aku akan berhcnti di perkampungan Bani Najjar,
pamannya Abdul Muthalib, dengan demikian aku menghormati me -

rcka.'Kemudian kaum laki-laki danwanita naik ke rumah, sedangkan
para pcmuda dan pelayan bertebaran di jalan sambil berseru: '\ /ahai
Muhammad, wahai Rasulullah, wahai Muhammad, wahai Rasulullah!"'
(HR Muslim)(4)

b.I(c,romaianHoriRcya
Dari Ummu 'Athiyyah, dia bcrkata: "Kami dipcrintah supaya kc-

luar pada hari raya hingga kami mcngcluarkan gadis perawan dari balik
tirainya, hingga kami mcngeluarkan wanita-wanita haid. Mereka ber-
ada di bclakang orang banyak, bertakbir bcrsama mereka dan berdoa
scpcrti doa mereka sambil mengharap berkah dan kesucian hari ter-
sebut." (HRBukhari dan Mtslim)(s)

c. Resepsi Perkawinan
Dari Aisyah r.a., ia berkata: "... kemudian datang mencmuiku

ibuku, Ummu Ruman .... Kemudian dia membawaku masuk kc satu

(4) Muslim, Kitab: Zuhud dan kclcmah.lcmbutan, Bab: Hadits hijrah yang discbut juga
hadits tcntang pclana, jilid 8,hlm.237.

(5) f,rkh"ri, Kitab: dua hari raya, Bab: takbir pada hari-hari Mina, iilid 3, hlm. I 15.
Muslim, Kiab: Shalat dua hari raya, Bab: Wanita dipcrbolchkan kcluar rumah pada dua hari
raya, jilid 3, hlm. 21.
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rumah. Begitu masuk aku lihat be berapa orang wanita Anshar sudah
berada di dalamnya. Mereka menvambutku dengan mengucapkan:
'Semoga kamu mendapatkan ke baikan, berkah, dan keberunrungan!'
Lalu ibuku menyerahkanku kepada mereka unruk didandaru sebaik
mungkin. Tidak ada yang membuarku lebih kaget selain karena ibuku
menverahkanku kepada Rasulullah saw. wakru pagi ...." (HRBukhari
dan Muslim)(ot

Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa Ahmad meriwayarkan darijalur
Iain seperti berikut: Aisyah berkata: "Ibuku membawaku masuk. Aku
dapati Rasulullah saw. sedang duduk di atas ranjangnya. Di samping
beliau ada beberapa orang laki-laki dan wanita Anshar. Lalu ibuku
menluruhku duduk di kamar Rasulullah saw. kemudian ibu berkata:
'Mereka ini keluargamu, wahai Rasulullah) Semoga Allah member-
kahimu pada mereka.' Setelah iru laki-laki dan wanita tersebut bcr-
lompatan keluar. Lalu Rasulullah saw membangun kehidupan rumah
tangga denganku di rumah kami."(7)

Dalam hal ini, kita juga menyebutkan satu contoh saja untuk
setiap jenis kegiatan. Se bab contoh-contoh serupa sudah banyak dikc-
mukakan ketika membicarakan keikutsertaan dan pcrtemuan wanita
dengan laki-laki dalam berbagai pesta dan acara. Setiap acara mem-
punyai sifat tersendiri. Acara penyambutan misalnya, dapat dianggap
acara hiburan murni, sementara hari-hari besar dapat merupakan
gabungan antara kegiatan agama --yang tcrcermin lcwat takbir bcr-
sama dan shalat 'id-- dan kcgiatan ilmiah --yeng terccrmin lcwat
mendcngarkan khotbah 'id-- scrta acara hiburan yang tcrccrmin lcwat
keluarnva kaum muslimin, laki-laki, wanita, dan anak-anak meng-
hadiri suatu keramaian yang penuh berkah, pcrsis scpcrti fcstival bcsar
menurut istilah sekarang. Scmcntara menurut istilah Nabi saw.: "Su-
paya mcreka (para wanita) mcnghadiri perkumpulan kaum muslimin
dan doa mereka.' Hal-hal itu pun terccrmin dengan menyaksikan
permainan orang-orang Habsyah.

(6) Buthari, Kiab: Mrnaqib, Bab: Pcrkawinen Nebi saw. dcngan Aisyah, irlid 8, hlm.
224. Muslim, Kiab: Niteh, Bab: Scorang bapat mcnga*,inten anek gadisnya yang masih

kccil, jilid4,hlm. l4l.
(7\ Fatlultui,iilid 8, hlm. 224-225.
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3. Keterlibatan Wanita pada Kegiatan Ilmiah di Luar Masjid

a. Rasulullah sau,. Menyelcnggoral<on Semincr llmiah trGusus

untukKsumWanito
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: "Seorang wanita datang

menemui Rasulullah saw., dan berkata: Wahai Rasulullah, kaum lelaki

bisa pergi me mbawa haditsmu. Karena itu tolonglah beri kami kesem-

patan barang saft hari untuk mendengarkan hal iru langsung dirimu.
Kami ingin engkau mengajarkan kepada kami apa yang telah diajarkan
Allah kepadamu.' Beliau berkata: 'Berkumpullah kalian pada hari ini
dan ini di tempat ini dan ini.' Setelah mereka berkumpul, Rasulullah
saw mendatangi mereka dan mengajarkan kepada mereka apa yang
tclah diajarkan Allah kepada beliau. Kemudian beliau bersabda: "'Se-
tiap kalian didahului meninggal dunia oleh tiga orang anaknya, maka

baginya mereka merupakan hijab/pembatas dari neraka.'Lalu di anta-

ra wanita-wanita tcrsebut ada yang bertanya: 'Wahai Rasulullah, jika
cuma dua?'Kcmudian dia ulang pertanyaan itu dua kali lagi. Rasulullah
saw. mcnjawab: 'Ya, dan dua, dan dua, dan dua."'(HRBukhari dan
Mustim)(8)

b. Umruhatul Mukminin Menbuka Pintu Rumah untuk
Or ang y ang B erminat Men d.ahmi Stnnah R csrrltllah saul.

Dari Sa'ad bin Hisyam bin Amir dikatakan bahwa dia mendatangi
Ibnu Abbas untuk mcnanyakan perihal witir Rasulullah. Ibnu Abbas
berkata: "Maukah kamu aku tunjukkan orang yang paling tahu dari
pcnghuni bumi ini mcngenai witir Rasulullahl" Sa'ad bertanya: "Siapa
orangnya?" Ibnu Abbas bcrkata: "Aity"h. Tcmuilah dia dan tanyakan-
lah masalah itu kepadanya. Setclah itu temui aku kcmbali dan ccritakan
padaku apa jawabannya padamu!" Lalu aku bcrangkat menuju rumah
Aisyah. Scbelum sampai, terlcbih dahulu aku mcndatangi Hakim bin
Aflah dan mengajaknya supaya mau mcncmaniku untuk mcnemui
Aisyah. Pada mulanya Hakim menolak dan bcrkata: "Aku tidak dekat
dengannya scbab aku pernah mclarangnya supaya j*g* bcrbicara
sama sckdi mengcnai dua kclompok (kelompok Ali serta kelompok

(8) Bukhari, Kiab: Bcrpcgang tcguh pada Al-Qur'an dan Hadits, Bab: Nabi saw.

mcngajar umamya, pria den wanita, ji.lid 17, hlm. 55. Muslim, Kiab: Kcbajiken, hubungan
kckcluargaan dan ctika, Bab: Kctamaan orang yang ditinggd mati anaknya, jilid 8, hlm.39.
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Thalhah dan Zubair). Akan tetapi Aisyah rerap pada pendiriannya (dia
keluar bersama Thalhah dan Zubair untuk menunrut balas kematian
Utsman)." Namun, sctelah aku bersumpah dan mencoba meyakinkan-
nya, akhirnya Hakim setuiu untuk menemaniku menemui Aisyah.
Kami pun bcrangkat bersama, scsampainya di rumah Aisyah, kami
minta izin masuk. Setclah diizinkan, barulah kami masuk menemui-
nya. Aisyah bcrtanya: "Ap"k"h itu Hakim?" (Rupanya Aisyah sudah
mcngenalnya) Hakim berkata: "Ya, bcnar!" Aisyah bertanya lagi: "Sia-
pa yang bersamamu itul" Hakim berkata: "Sa'ad bin Hisyam." Aisy.h
masih bertanya: "Siapa Flisyam iruf " Hakim mcnjelaskan: "Dia itu
putra Amir." Aisyah merasa kasihan padanya, dan berkata: "Kalau
begiru, baiklah.' (Qatadah berkata: "Dia pernah mendapat musibah

'ketika peperangan Uhud) Kemudian aku mulai bertanya: "Wahai
Ummul Mukminin, terangkanlah kepadaku mengcnai akhlak Rasulullah
saw. ! " Aisyah berkata: "Bukankah kamu biasa membaca Al-Qur'an) "
Aku jawab: "Bcnar." Aisyah berkata: "Sesungguhnya akhlak Nabi saw.

adalahAl-Qur'an." Waktu itu aku sudah bcrniat untuk berdiri (pamit-
an) dan bertekad tidak bertanya kepada siapa pun tentang scsuatu
apapun sampai aku meninggal dunia. Namun mendadak aku teringat
sesuatu, maka cepat-cepat aku ajukan pcrtanyaan: "Terangkan kepada-
ku tentang shdat malamnya Rasulullah saw." Aisyah berkata: "...."
(HRMuslim)tr)

Dari Abu Bakar bin Abdurrahman dikatakan bahwa Marwan meng-
utusnya kepada Ummu Salamah untuk menanyakan perihal seorang
laki-laki yang mendapatkan pagi dalam keadaan junub, apakah sah

puasanyaf Ummu Salamah mcnjawab: "Rasulullah saw. pcrnah ba-
ngun pagi dalam keadaan junub karena bersetubuh, bukan karcna
mimpi. Namun beliau tidak berbuka dan tidak mengqadha (meng-
ganti) puasanya. " (HR Muslim)(ro)

Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dia berkata: "Aku datang
menemui Aisyah, lalu berkata: 'Maukah kamu menceritakan kepadaku

. tentang sakit Rasulullah saw.l'Aisyah berkata: 'Tentu. Sakit Nabi saw.

berat sekali. Beliau bertanya: "Apakah orang-orang sudah shalatf "

(9) Muslim, Kitab: shalat orang musafir, Bab: Mcngenai shalat malam dan orang yang

tidur atau sakit schingga tidak bisa mclakukannya, jilid 2, hlm. I69.
(I0) Muslim, Kitab: Puasa, Bab: Sahnya puasa orang yang mcndapati pagi dalam

kcadaan junub, jilid 3, hlm. 138.
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Kami jawab: "Belum, wahai Rasulullah. Mereka masih menunggu-
mu." Beliau berkata: "Tuangkanlah air untukku ke dalam bak itu."'
Arsyah berkata: 'Kami segera melaksanakan perintah beliau. Beliau

mandi, kernudian berusaha bangkrt. Tetapi beliau jatuh pingsan ....
Sementara itu orang-orang masih tetap berkumpul di masjid menung-

gu Nabi saw. untuk mengerjakan shalat isya yang terakhir. Kemudian
bcliau mengutus seseorang menemui Abu Bakar agar dia mengimami
shalat jamaah. Utusan itu berkata kepada Abu Bakar: 'Sesungguhnya
Rasulullah saw. menyuruhmu mengimami shalat jamaah. Abu Bakar
--adalah seorang yang le mah lembut dan rendah hati-- berkata: 'Wahai
IJmar, kamu sajalah yang menjadi imamnya.' I-Jmar berkata kepada

Abu Bakar: 'Kamu lebih berhak untuk itu.'Akhirnya Abu Bakar meng-
imami shalat jamaah beberapa hari. Kemudian ketika Nabi saw. merasa

badannya sudah agak ringan (sehat), beliau mencoba keluar dengan
dipapah olch dua orang, sdah satunya Abbas, untuk melaksanakan
shalat zhuhur. Sementara Abu Bakar ketika itu sedang shalat bersama
jamaah. Ketika melihat Rasulullah saw. datang, dia bergerak untuk
mundur. Rasulullah saw. memberi isyarat kepadanya supaya tidak
mundur. Kemudian beliau berkata kepada kedua orang yang memapah
beliau:'Dudukkanlah aku di sampingnya!' Mereka mendudukkan
beliau di samping Abu Bakar. UbaidiUah berkata: 'Akhirnya Abu Bakar

shalat berimam (mengikuti) pada shalat Nabi saw, sementara jamaah

mengikuti shalat Abu Bakar, dan Nabi saw. shalat dalam keadaan du-
duk ...."' (HRBukhari dan Muslim)(rt)

Dari Abu Salamah, dia berkata: "Seorang laki-laki datang mene-
mui Ibnu Abbas, sedangkan Abu Hurairah duduk di sampingnya.
Lelaki iru berkata: 'Berilah aku.fatwa tentang wanita yang melahirkan
elnpat puluh malam sesudah suaminya wafat.' Ibnu Abbas berkata:
'Yang paling akhir dari dua 'iddah.'Aku berkata: 'Dan wanita-wanita
harnil, waktu 'iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan kan-
dungannva.' Abu Hurairah berkata: 'Aku sependapat dengan anak

saudaraku, yairu Abu Salamah. Lalu Ibnu Abbas mengutus budaknya
yang bernama Kuraib kepada Ummu Salamah untuk menanyakan

(t I ) Bukhari, Kitab: Shalat, Bab: seseorang iru dijadikan imam supaya diikuri, jilid 2,
htm. 314. Muslim, Kitab: Shalat, Bab: Imam menunjuk seseorang untuk mengganrikannya
ketika dia berhalangan, jilid 2, hlm. 20.
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masalah ini kepadanya.'I-Immu Salamah berkata: 'Suami Subai'ah al-
Aslamiyyah terbunuh ketika dia (Subai'ah) sedang hamil. Dia melahir-
kan 40 malam sesudah wafat suaminya. Kemudian dia dilamar oleh
seseorang. Lalu Rasulullah saw. mcnikahkannya. Di antara yang me -

lamarnya termasuk Abu as - Sanabil.' " ( HR Bukhari dan Muslim; t t z I

4. Keterlibatan Wanita dalam Amar Ma'ruf Nahi Munkar
Allah SWT bcrfirman:
"Dan orangorangyang beriman, lelahi dan perempuan, sebogian
mereha (adalah) menjodi penolong bagi sebagianyang lain. Me-
reha menyuruh mengerjahan yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munhar.... " (at-Taubah: 7l)

Rasyid Ridha berkata: "Dalam ayat ini terdapat dalil tentang wajib-
nya melaksanakan amar ma'ruf dan nahi munkar bagi laki-laki dan
wanita .... Wanita-wanita dahulu mengetahuinya sekaligus mcngamal-
kannya."ita)

Sebagai bukti bahwa wanita-wanita dahulu mengctahui dan meng-
amalkamya, kita dapat mclihat apa yang diriwayatkan olch Thabrani
dari Yahya bin Abu Sulaim ini. Dia berkata: "Aku pcrnah melihat
Samra'binti Nuhaik --dia scmpat bertemu Rasulullah saw.-- mcmakai
baju tebal dan selendang tebal. Di tangannya ada cambuk yang dia
gunakan untuk mcmukul orang-orang. Dia aktif mcnjalankan tugas
amar ma'ruf dan nahi munkar." (HRThabrani)(14)

5. Keterlibatan Wanita Berbakti dalam Bidang Kebajikan
dan Pengabdian Sosial

a. Mert erikm Banturtn kepadt l(ntm Muhaiirin
Dari Anas bin Malik r.a., dia bcrkata: "Ketika orang-orang Muha-

jirin tiba di Madinah dari Mckah, mereka tidak memiliki apa-apa.

(12) Sukhari, Kitab: Tafrir, Bab: Surat ath-Thalaq "Dan pcrcmpuan-pcrcmpuan yang

hamil ....', jilid 10, hlm. 279. Muslim, Kitab: Talak, Bab: Bcrakhirnya masa 'iddah wanita
yang ditinggal mati suaminya atau lainnya karcna rnclahirkan , jiltd 4, hlm. 201 .

(13) Nida' lta at-lins al-I-athif, hlm. 13, cctakan Al-Maktab al-Islami - Bcirut.
(l$ Majna'az-Zaoaid, Kiab: Manaqib, Bab: Mcngcnai S,mra'r.a., jilidg, hIm.264.

Hafizh al-Haitsami bcrkata: "Diriwayatkan olch ath-Thabrani. Scmua rijalnya tsiqah.-
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Sementara iru orang-orang Anshar banyak memiliki tanah dan per-
kebunan. Orang-orang Anshar ini kemudian me mbagi-bagikan tanah
dan perkebunan mereka kepada orang-orang Muhajirin, dengan ke-

tentuan orang-orang Anshar mcmberi orang-orang Muhajirin setiap

tahun bagian dari hasil invcstasi yang ditanamkan, sementara biaya

kerja dan penggarapan usaha tersebut mereka tanggung. Ibu Anas
pernah memberi Rasulullah saw. hasil perkebunan kurmanya. Tapi
Nabi saw. kemudian membcrikannya kepada Ummu Aiman, budak
pcrempuannya. Yaitu, ibu Usamah binZajd....' (HR Bukhari dan
Muslim)(ts)

b. Meniamu ar ang Baik ilon Terhonnat
Dari Fathimah binti Qais dikatakan: "Rasulullah saw. berkata ke -

padaku: 'Pindahlah kamu kc rumah ummu Syarik --Ummu Syarik
adalah seorang wanita kaya raya dari kaum Anshar, banyak membelan-
jakan uangnya pada jalan Allah dan sering disinggahi oleh para tamu.'
Aku menjawab: 'Akan aku lakukan.' Tapi kemudian beliau berkata:

'Iangan kamu lakukan, scbab LJmmu Syarik adalah seorang wanita
yang banyak tamu !' Dalam satu riwayadl6) disebutkan:'sesungguhnya
Ummu Syarik scring didatangi oleh para Muhajirin pertama."' (I{R
Muslim)(tz)

c. Merryurtongkan Mimbar pada Masiid
Dari Iabir bin Abdullah r.a., dia berkata bahwa seorang wanita

Anshar berkata kcpada Rasululah saw.: "\ffahai Rasulullah, maukah
kamu aku buatkan sesuaru yang engkau bisa duduk di atasnyal .... Ialu
wanita itu membuatkan mimbar untuk bcliau. Apabila hari ]um'at
tiba, Nabi saw. duduk di atas mimbar tersebut." (HR Bukhari)(r8)

(f 5) Bukhari, Kitab: Hibah, kcutamaan dan anjuran untuk mclakukannya, iilid 6, hlm.
Hil: l7l # Muslim, Kitab: ]ihad dan stratcgi pcrang, Bab: OrangMuhajirin mcngcmbalikan
pcmbcrian orang Anshar, Jilid: 5, Halaman: I63.

(16) Muslim, Kitab: Talak, Bab: Wanita yang sudah ditalak tiga tidak berhak lagi
mcndapat naftah, jilid 4, hlm. I95.

(17) Muslim, Kitab: Cobaan dan tanda-tanda kiamat, Bab: Kcluarnya dajjal dan mcnc-
tapnya di bumi, jilid 8, hlm. 203.

(r8) Bukhari, Kiab: |ual-bcli, Bab: Tukang kayu, jilid 5,b1m.222.
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d. Keri a Bakti Member sihkan Masiid
Dari Abu Hurairah dikatakan bahwa seorang laki-laki atau seorang

wanita berkulit hitam pernah menyapu masjid. Dalam satu riwayat
menurut Bukhari(le)disebutkan: "Aku tidak melihat selain bahwa dia
adalah seorang wanita. Kemudian tukang sapu iru meninggal. Nabi
saw. menanyakan perihal tukang sapu itu. Para sahabat menjawab: 'Dia
sudah meninggal.'Nabi saw. berkata: 'Kenapa kalian tidak memberi-
tahukan hal itu kepadakuf Sekarang tunjukkanlah kepadaku di mana
kuburannya!' Kemudian Nabi saw. pergi ke pusara tukang sapu itu,
lalu menyalatkannya. "' (HR Bukhari dan Muslim) (zo)

Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa seorang wanita boleh menyum-
bangkan tenaganya untuk keperluan masjid berdasarkan taqrir Nabi
saw.' (2r)

e. Memb erikan P er aw atan
Dari Kharijah binZaid dikatakan bahwa Ummul 'Ala --salah se-

orang wanita Anshar yang ikut melakukan bai'at dengan Nabi saw.--

bercerita kcpada Kharijah bahwa Utsman bin Mazh'un mcndapatkan
undian mendiami rumah ketika orang-orang Anshar mengadakan
undian mengcnai tcmpat tinggal orang-orang Muhajirin. Ummul 'Ala
berkata: "IJtsman ditimpa musibah sakit di tempat kami. Lalu aku
mcrawatnya sampai dia mcninggal. Kami mcngafaninya dengan kain-
kain sendiri ...." (HR Bukhari)(22)

f . Merawat Orang Sakit Setelah Peperangan
Dari Abu Hazim dikatakan sesungguhnya dia mendengar Sahal

bin Sa'ad ditanya tcntang lukayang diderita oleh Rasulullah saw., dan
Sahal menjawab: "Demi Allah, sesungguhnya aku tahu siapa yang
membasuh luka Rasulullah saw. iru, siapa yang menuangkan air dan
dengan apa beliau diobati.' Sclanjutnya Sahal mcnjelaskan : "Fathimah,

' (19) Bukhari, Kiab: Shalat, Bab: Pclayan masjid, iilid 2, hlm. 100.
(20) Bukhari, Kitab: Shalat, Beb: Mcnyapu masjid, mcmungut sobckan kait, kotoran,

dan kayu-kayuan, jilid 2, hlm. 99. Muslim, Kitab: fcnazah, Bab: Shdat di atas kuburan' jilid
3, hlm. 54.

(2r) F athul Boi, ifid 2, hlm. loo.
(22) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Kcdatangan Nabi bcrsama para sahabat bcliau di

Madinah, jilid 8, hlm. 266.
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putri Rasulullah saw. yang rnembersthkan darah danAIi binAbu Thalib-
lah yang menuangkan air dengan sebuah bejana. Ketika Fathirnah
melihat tcrnyata air itu hanya menambah semakin banyaknya darah
keluar, dia lalu mengarnbil sepotong tikar, lalu membakarnya dan
menempelkan (abu)nya pada luka tersebut, sehingga darah dapat
ditahan. Gigi depan beliau patah dan begitu juga pelindung kepala
beliau. " (HR Bukhari dan Muslim)(23)

Dari Anas r.a., dia be rkata: "Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata:

"Pamanku Anas bin Nadhar tidak hadir dalam peperangan Badar.
Pamanku berkata: 'Wahai Rasulullah, aku tidak hadir pada perang
pertama kali ketika engkau memerangi orang-orang musyrik. Sungguh
apabila nanti Allah menghadirkanku pada peperangan menghadapi
orang-orang musyrik, sungguh Allah akan melihat apa yang aku per-
buat.'Kemudian ketika terjadi Perang Uhud dan orang-orang mus-
limin terhalau, dia berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon
ampun kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh mereka --vang dia
maksud para sahabat Nabi saw. - - dan aku be rle pas diri kepada-Mu dari
apa yang diperbuat oleh mereka (maksudnya orang-orang musyrik).'
Kemudian Anas bin Nadhar maju. Dia disambut oleh Sa'ad bin Mu'adz.
Pamanku berkata: Wahai Sa'ad bin Mu'adz, surga, demi Tuhan Nadhar,
sesungguhnya aku mencium baunya dari arah Uhud.' Sa'ad berkata:
'Aku tidak mampu, wahai Rasulullah seperti apa yang dia lakukan.'
Anas bin Malik berkata: 'Kami temukan di tubuhnya delapan puluh
tikaman pedang atau tikaman tombak atau lemparan anak panah. Kami
menjumpainya sudah terbunuh, dan orang-orang musyrik telah meng-
aniaya (memotong-motong anggota tubuhnya) hingga tidak seorang
pun bisa mengenalinya sclain saudara perempuannya dengan (menge-
nali) jarinya.'" (HRBukhari dan Mustim)(24)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ath-Thabari meriwayarkan dari Abu
Hazim bahwa pada peristiwa peperangan Uhud dan setelah orang-

(23) Bukh.ri, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Nabi saw. tcrluka pada pcpcrangan Uhud, iilid
8, hlm. 375. Muslim, Kitab: Iihad, Bab: Perang Uhud, jilid 5, hlm. 178.

(24) Brrkh..i, Kitab: ]ihad, Bab: Firman Allah 'Di antara orang-orang mukmin itu ada
orang-orang yang mcncpati apa yang mcrcka janjikan kcpada Allah; maka di antara mercka
ada yang mcncmui ajalnya dan di antara mcrcke ada (pu.la) yang mcnunggu-nunggu dan
mercka sedikit pun tidak mcngubahnya, jilid 6, hlm. 36I. Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan,
Bab: )aminan surga bagi syahid, jilid 6, hlm. 45.
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orang mus)'rik pergi, kaum wanita keluar menemui para sahabat unruk
membanru mereka. Di antara mereka terdapat Fathimah.'(2s)

6. Beberapa Contoh Kegiatan Wanita dalam Bidang Sosial
Thnpa Bertemu dengan Kaum Laki-laki

a. B erkorban untuk Keb aiikan
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa beberapa orang isui Nabi saw

bertanya kepada beliau: "Siapakah di antara kami yang paling cepat
menyusul engkau?" Nabi saw menjawab: "Orangyang paling panjang
tangannya di antara kalian." l,alu mereka mengambil sepotong bambu
unruk mengukur panjang hasta mereka. Ternyata Saudah yang paling
panjang tangannya. Akhirnya tahulah kami --sctelah wafatnya Zajnab
binti )ahasy-- bahwa panjang tangan itu maksudnya banyak bersedc-
kah. Zainab adalah orangyang paling dahulu di antara kami mcnyusul
beliau dan dia sangat senang bersedekah." Dalam satu riwayat(26)
disebutkan: "Dia (Zainab) paling suka mengorbankan dirinya untuk
pekerjaan yang dengan pekerjaan itu dia dapat bersedekah dan mendc-
katkan diri kepada Allah." (HR Bukhari dan Muslim)(27) Dari Iabir,
dia berkata: "... lalu Rasulullah saw. segera menemui istri beliau, Zunab
yang saat itu sedang menyamak kulit." (HR Muslim)(28)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Dalam lrttab Mustadrak,Bab: Mana-
qib, al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah: " ... Zunab adalah seorang
wanitayang sangat tcrampil. Dia bisa mcnyamak kulit dan pintar men-
jahit. Dia suka bcrsedekah pada jalan Allah.' Al-Hakim meriwayatlan-
nya mcnurut syarah Muslim.(2e)

(2s) FathulBari,jfidS, hkn. 375.
(26) Muslim, Kiab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Tcntang kcutamaan

Aisyah r.a., jilid 7, hlm. 136.
(27) Buthari, Kitab: Zakat, Bab: Musa bin Ismail mcnccriakan pada kami, jilid 4, hlm.

28. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: Tcntang kcutamaan Zainab
ummul mukminin, jilid 7,Iim. L44.

(2E) Muslim, Kiab: Nikah, Bab: Barangsiapa yrng mclihat scorant wanita, ldu dia
tcrgiur padanya, meta dianjurkan kcpadanya supay. scgcr. mcncmui istrinya dan mcng-
gaulinya, jilid 4, hlm. 130.

(29) Fathul Bai, iilid 4, hlm. 29-30.
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b. MembantuTetangga
Dari fuma binti Abu Bakar r.a., dia berkata: "Az-Zlbir menga-

winiku. Di bumi ini dia tidak memiliki harta atau hamba atau apapun
kccuali unta dan kudanya. Akulah yang memberi makan kudanya,
menimba air, menjahit tempat airnya (yang terbuat dari kulit), dan

membuat adonan. Tetapi aku tidak bisa mcmbuat roti dengan baik.
Karena itu, para tetanggaku dari kaum Ansharlah yang biasanya mem-
buatkan roti unnrkku. Mereka adalah para wanita yang tulus . . . .' (HR
Bukhari dan Muslim)(30)

c. Meminiamkon Pakaian untuk AcaraTertentu
Dari Abdul Wahid bin Aiman, dia berkata: 'Suatu hari aku me -

nemui Aisyah r.a.. Dia memakai kebaya bahan katun seharga lima
dirham. Dia berkata: '... Pada zaman Rasulullah saw. dahulu, baju ini
seringkali dipinjam oleh wanita-wanita di Madinah untuk berdan-
dan. "' (HR Bukhari){3t)

il. Ikut Ser ta ilalatn Bidang P endidikan dan P engentas an Buta
Alcsara
Dari asy-Syifa binti Abdullah, dia berkata: "Nabi saw. datang me -

nemui kami. Ketika itu aku berada di samping Hafthah. Beliau berkata:

'Bersediakah kamu mengajari Hafshah cara menjampi luka lambung
seperti halnya kamu pernah mengajarinya cara-cara menulis?"' (fIR
Ahmad dan Abu Daud)(az)

7. Beberapa Gejala Sosial Baru yang Berkaitan dengan
Kegiatan Wanita dalam Bidang Sosial

a. Kemajuan dan keanekaragaman dunia pendidikan yang meliputi
jenjang dan pe merataannya bagi anak laki-laki dan wanita. Gejala
ini menumbuhkan kemampuan bagi kaum wanita untuk meng-
geluti berbagai bidang kegiatan sosial.

(30) Bukh.ri, Kitab: Nikah, Bab: Ce mburu, jilid ll, hlm. 234. Muslim, Kitab: Salam,
Bab: Bolch mcmbonccng wanita ajnabi kclelahan di jalan, jilid 7, hlm. I I .

(3r ) Bukhari, Kitab: Hibah, keutamaan dan anjuran untuk melakukannya, Bab: Memin-
jamkan scsutu kepada pengantin kctika membina (hubungan suami isri), jilid 6, hlm. 169.

(32) Silsilah al- Ahadits ash-Shahihah, no. 17 8.
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b. Tumbuhnya semangat kebersamaan dan kecenderungan unnrk
me mbentuk organisasi massa. Fenomena ini merupakan hasil dari
semakin meluasnya jangkauan pendidikan serta semakin majunya
sarana informasi dan transportasi. Semangat kebersamaan ini
muncul merata di segala bidang kehidupan. Dalam bidang pen-
didikan misalnya, muncul pusat-pusat penelitian dan kelompok-
kelompok studi. Dalam bidang profcsi, berdiri organisasi-organi-
sasi profesi, dan dalam bidang politik, terbentuk partai-partai
politik. Tenru lumrah saja kalau dalam bidang sosial muncul pula
berbagai macam organisasi. Semua itu mcmbutuhkan partisipasi
dan sumbangan positifdari kalangan wanita di samping partisipasi
dan sumbangan positif dari kaum laki-laki.

c. Fenomcna keterbclakangan umat, khususnya di dalam sebagian
masyarakat kita, dcngan mcluasnya kcmiskinan, kebodohan, pe -

nyakit, penyelewengan, kekacuan, dan sikap masa bodoh. Feno-
mena ini sangat membutuhkan bcrbagai bcntuk kegiatan sosial
yang dapat menjangkau dcsa dan kota scrta mcliputi laki-laki dan
wanita. Hal seperti iru dibutuhkan guna mcngurangi dampak
ncgatifdari keterbelakangan tersebut serta demi tcgaknya masya-
rakat yang makmur dan scjahtera.

d. Masalah rcmaja baru tumbuh dan lcmahnya kesadaran beragama
tentang tanggung jawab seorang muslim, laki-laki dan wanita,
tcrhadap masyarakatnya. Begiru juga kcsadaran mengenai pen-
tingnya kerjasama dalam mclaksanakan tanggung jawab tcrscbut.

8. Definisi Kegiatan Sosial Modern dan Peranan Wanita
a. Kegiatan sosial bagr seorang muslim mcliputi sctiap kcgiatan yang

dilalsanakan secara bersama dan tcrorganisasi dengan tujuan me -

wujudkan kesejahteraan bagi masyarakat dalam bidang kchidupan
sosial, baikyang bcnifat kcbudayaan, pcndidikan, kcsehatan, olah-
raga, hiburan, scni atau pun bcrupa pcmbcrian bantuan material
kepada para fakir miskin.

b. Kegiatan sosial dan sctiap kcgiatan kemanusiaan yang dilakukan
olch seorang muslim atau muslimah --sampai yang bcrsifat hi-
buran-- masukke dalam lirgkop ibadah dalam pengcrtiannyayang
luas, yaitu menaati AIIah dan mengikuti pcrintah-Nya, scrta segda
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sesuatunya berjalan pada garis yang telah ditenrukan Allah dan
disertai niat yang baik. Allah SWT berfirman:
"Dan Aku tidah menciptakan jin dan manusia melainhon supaya
mereka menyembah-Ku. " (adz-Dztiyet: 56)

c. Scgi-segi positif kegiatan sosial dalam bidang kebajikan dan pe-

layanan sosial diantaranya dapat menjaga martabat kaum fakir
miskin kctika diberikan bantuan kepada mereka dalam berbagai
bentuk pelayanan. Pemberian bantuan ini sebaiknya disalurkan
melalui organisasi-organisasi masyarakat, bukan melalui orang
perseorangan seperti sedekah. Dcngan demikian, para fakir miskin
mcrasa dirinya diperhatikan dan mendapat keberuntungan.

d. Kcgiatan sosial tersebut diikuti oleh dua golongan masyarakat.
Pertama, mencakup orang-orang yang mengerti nilai kcgiatan
sosial dan siap bcrkorban jiwa raga scrta waktu dan harta, betapa-
pun bcsarnya pengorbanan terscbut. Kedua, kelompok yang dapat
memetik keunftlngan dari kcgiatan tersebut dan mau mcngikuti-
nya. Yang ingin penulis tekankan di sini adalah pentingnya inter-
aksi positif antara mcncrima dan memberi. Orang yang tidak mau
mcnerima sesuatu dengan tujuan belajar, mengembangkan diri,
dan membina kemampuan tidak akan pernah memberi. Sebab
bagaimana mungkin seseorang membcri scmcntara dia sendiri
lemah, bodoh, dan tidak memiliki kemarnpuan apa-apa.

e. Di antara tujuan kcgiatan sosial adalah mcmbuka pintu kegiatan-
kegiatan yang positif sehingga terbuka peluang bagi muslim dan
muslimah --bagaimanapun kemampuan dan apa pun jenis bakat-
nya-- untuk berkorban dan memberikan sumbangsihnya. Jika
seorang laki-laki pada zaman Nabi saw. --scperti Abu Mas'ud al-
Anshari-- dipcrintah supaya bersedckah,lalu dia langsung pergi
kc pasar dan bekcrja sebagai buruh atau kuli angkut hingga dia
mcmperoleh upah bcsar dua mud makanan pokok (HR Bukha-
ri),(3r) n .1"*-ta --scperti Zunab binti )ahasy-- telah disebutkan
se belumnya bahwa dia bekcrja dengan tangan dan tenaganya sen-
diri agar dia dapat bcrsedekah.

(33) Bukhari, Kitab: Upah, Bab: Orang yang mcnycwakan dirinya untuk mcmikul
barang, kcmudian mcnycdckahkan hasil usahanya, dan upah buruh angkat, jilid 5, hlm. 357.
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f. Jika kegiatan profesi --pada pokoknya-- adalah tugas khusus kaum
Iaki-laki dan sebaliknya mengurus rumah tangga adalah tugas
khusus kaum wanita, maka kegiatan sosial adalah tugas bersama
laki-laki dan wanita, bahkan porsinya bisa jadi lebih untuk kaum
wanita karena pertimbangan-pertimbangan berikut ini:
I ) potensi perasaan, kehalusan budi, dan rasa sayang kaum wanita;
2) kadang-kadangwanita memilih bckerja dalam bidang kcgiatan

sosial karena melihat profcsi ini le bih cocok dengan kondisinya;
3) kegiatan sosid adalah suatu mcdan luas yang terbentang di

hadapan ibu-ibu rumah tangga untuk berintcraksi dcngan
masyarakat dan untuk menumbuhkan sikap kepedulian sosial

mereka di samping menunaikan tugas terhadap masyarakat
pada satu sisi, dan pada sisi lain berguna untuk mcmcnfaatkan
waktu luang setelah mengcrjakan urusan rumah tangga mc-
lalui kegiatan yang bcrguna untuk mcnycnangkan, atau kc-
giatan yang berguna sekaligus menyenangkan; serta

4) keahlian wanita yang le bih besar dalam sod membcrikan pela-
yanan kepada kaum wanita, anak-anak, dan kalangan lansia
(lanjut usia).

E. Kegiatan sosial megandung be berapa kcistimcwaan yang memu-
dahkanwanita melibatkan diri di dalamnya, baik dari segi tcmpat,
wakhr, maupunvariasi bidang kegiatan. Dari scgi tcmpat, di sctiap
daerah ada organisasi sosial. Dari segi waktu, dia ikut serta kapan
ada waktu kosong, dan dari segi variasi bidang kcgiatan, dia mam-
pu menyesuaikan diri dengan ilmu, keuangan, dan pelayanan yang
mungkin dia sumbangkan.

h. Alangkah indahnya gambaran yang dikemukakan Aisyah --seba-

gaimana yang telah disebutkan sebclumnya-- mengcnai seorang
wanitayang mcrupakan teladan satu-satunya. Aisyah berkata: "...
dan aku bclum pernah mclihat sama sekali wanita yang lebih baik
dalam soal agama dibandingkan Zinab (binti ]ahasy) ... dan dia
paling suka mengorbankan dirinya untuk pekerjaan yang sedang
pckcrjan itu dia dapat berscdckah dan mcndekatkan diri kepada
Allah.D(34) Alangkah patutnya wanita zam n sekarang mcngikut

(34) Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Bab: di anura kcutamaan
Airyah r.a., jilid 7,hlm. 136.
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jejak Zainab r.a., agar langkahnya diberkahi Allah, berjalan pada

garis-Nya, dan senantiasa diisi dengan berbagai bidang kcgiatan
sosial yang bermanfaat.

9. Pedoman Syariat bagi Wanita yang Ingin Mengikuti
Kegiatan Sosial pada Zaman Sekarang

Pertama, scperti halnya laki-laki, wanita dihimbau melakukan
sesuatu yang positif unruk masyarakatnya. Allah SWT berfirman: "...
dan perbuadah kcbajikan, supaya kamu mendapat kemenangan." (al-
I:Iaijjl. 77) Sclain itu, pelaksanaan peran sosial seorang wanita harus
senantiasa ditata pcnataan sehingga sclaras dengan tanggung jawab

terhadap rumah tangga dan anak-anaknya, baik pada tingkat per-
seorangan, keluarga, masyarakat, hitgg" pemcrintahan. Upaya penye-
Iarasan kedua tanggung jawab itu cukup mudah se bagaimana telah kita
isyaratkan scbelumnya ketika mcmperkenalkan definisi kegiatan sosial.

Allah SWT bcrfirman dalam beberapa ayat berikut ini:
"Barangsiapa yang mengerjahan amal<mal sqleh, baik lohi-laki
maupun perempuan sedang ia orangyang furiman, maho mereha
itu masuk he dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau se-

dikitpun. " (an-Nisa': 124)

"Dan orangorangyang beriman, lelahi don perempuan, sebogian
mereha (odalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mere-
ha menyuruh (mengerjahan) yangma'ruf dan mencegah dari yang
munhar.... " (at-Taubah: 7I)
"... Dan tolong menolonglah hamu dalom (mengerjakan) kebajih-
an dan takwa.... " (al-Maa'idah: 2)

"Tidak ada kebaihan poda kebanyahon bisihan-bisikan mereha
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedehah ataq berbuat mo'ruf atou mengadahon perda-
maian di antara manusia.... " (an-Nisa': l14)

Dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata: "Nabi saw. bersabda:

'IGmu lihat orang-orang mukmin itu dalam hal saling mcncinta, saling
menyayang, dan saling mengasihi antara mercka seperti sebatang tu-
buh. Apabila salah satu anggota fubuh merasa sakit, malia sckujur
tubuhnya sama-sama mcrasa dcmam dan tidak dapat tidur.'" (HR
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Bukhari dan Muslim)(3s) Dari Abu Musa r.a., dari Nabi saw, beliau
bersabda: "Scorang mukmin terhadap seorang mukminlainnya adalah
ibarat satu bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian yang
lainnya," dan beliau merapatkan jari-jemarinya. (HR Bukhari dan
Muslim)(3e)

Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata: "... aku datang menemui
Nabi saw dan bcrkata: 'Akan berbai'at kepadamu atas Islam.' Lalu
beliau menentukan syaratnya dan (mcnyuruhku untuk memberikan)
nasihat kepada setiap muslim. Maka aku bcrbai'at atas kctcntuan ini
...." (HR Bukhari dan Mustim)(37) Dari Tamim ad-Dari dikatakan
bahwa Nabi saw. bersabda: "Agama itu nasihat." Kami (para sahabat)
bcrtanya: "lJntuk siapal" Beliau mcnjawab: "LJntuk Allah, untuk
Kitab-Nya, unruk Rasul-Nya, untuk para pcmimpin kaum muslimin,
dan untuk kaum muslimin sccara umum." (HRMusliml3a)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dan nasihat untuk kaum muslimin
sccara umum artinya mcngasihani mereka, melakukan hd-hd yang
manfaatnya kembali kepada mereka, mengajarkan scsuatu yang bcr-
manfaat bagi mcrcka, menccgah scsuatu yang akan mcrugikan mcrcka,
menginginkan untuk mcreka apayang diainginkan untuk dirinya, dan
tidak mcnyukai terjadi pada mercka apa yang tidak dia sukai tcrjadi
pada dirinya 5gndfti."(3e)

Dari Abdullah bin Umar r.a. dikatakan bahwa sesungguhnya Ra-
sulullah saw. bersabda: "Seorang muslim itu adalah saudara dari muslim
yang lain. Karena itu dia tidak boleh mcnganiaya dan mengacuhkan
saudaranya tcrscbut. Barangsiapa yeng mcnanggung hajat saudaranya,

(35) Bukhari, Kitab: Adeb, Bab: Mcnyayangi manusia dur bineteng tcrnak, jilid 13,
hlm. 46. Muslim, Kitab: Kcbajikan, hubungan kckcluargaan den ctite, Bab: Sding mc-
nyayang dan mcndukung antara scsama orang mukmin, jilid 8, hfm. 20.

(36) fuHrari, rctab: Pcrbuatan-pcrbuatan zalim Bah Mcnolong ormg yang dianiaya,
jilid 6, hlm. 24. Muslim, Kitab: Kcbajitan, hubtrngan kckcluargaan dan ctito, Bab: saling

mcnyaymg dan mcndukung mtar. scsama orang mutmin, jilid 8, hlm. 20.
(37) Buthari, Kitab:Iman: Bab: Sabda Nabi saw. 'Agama inr addah nasihat untut Allah,

Resul-Nyr den pemimpin-pcmimpin keum muslimin', jilid l, Bab: 147. Muslim,Kiab:
Iman Bab: Kctcrangan bahnasenya tidak masuk surga sclein orang-oreng mutmin, jilid I,
hlm.54.

(3t) Muslim, Kitab: Iman, Bab: Kctcrangen behwasanya tidek mesut surga sclain

or.ng-orznt mutmin, jilid I, hlm. 53.
(19). EathulBa'i. iilid I, hlm. I47.
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makaAllah pun akan menanggung hajatrya, dan barangsiapayang me-
lepaskan salah satu kesusahan seomng muslim, makaAllah pun akan me -

lepaskannya salah satu dari kesusahan (yang dia hadapi) pada hari kiamat
dan barangsiapayang menuflrp (aib) seorang muslim, makaAllah akan

menutupi aibnya pada hari kiamat." (HRBukhari dan Mustim)(ao)
Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Sabda Nabi saw. (tidak boleh meng-

acuhkannya) artinya tidak membiarkannya bcrsama orang yang me-
nyakitinya atau sesuatu yang bisa mcnyakitinya. Akan tctapi dia bantu
dan dia bcla. Hukumnya bisa wajib dan bisa sunnah, bcrgantung pada
situasi dan keadaanny".n(41) Dapat pula pcnulis tambahkan di sini
bahwa ( tidak mcngacuhkannya ) itu artinya menyelamatkannya dan
tidak membiarkannya cclaka. Banyak dari pcrbuatan-perbuatan baik
dapat kita golongkan ke dalam pokok pcmbicaraan kita ini, seperti
menyclamatkan scscorang dari suatu pcnyakityang mcmatikan, kcmis-
kinan yang mcmbuat scorang hina, kebodohan yang menycsatkan,
atau kckosongan (jiwa) yang menghancurkan.

Dari Abu Musa r.a., dia bcrkata: 'Rasulullah saw. bcrsabda: 'Setiap
orang muslim wajib bcrsedckah.' Para sahabat bcrtanya: 'Bagaimana
dcngan orang yang tidak mcmiliki apa-apal' Bcliau menjawab: 'Hcndak-
lah dia bckcrja dcngan tangannya schingga dia mcndapat manfaat untuk
dirinya dan bisa benedekah.' Mercka bcrtanya: 'Kalau dia tidak sanggup
aau tidak melakukannya?' Beliau menjawab: 'Hendaklah dia mcnyuruh
orang berbuat baikatau dia mcngatakanyang baik-baik!'Mcreka bera-
nya: 'Kalau dia tidak melakutannyal'Beliau mcnjawab: 'Hendaklah dia
mcnahan dirinya dari berbuat kejahatan, maka scsungguhnya yang de-
mikian inr addah scdckah baginya.'' (HRBukhari dan Musti-;t*zl

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bcr-
sabda: "Setiap ruas tul*g (tangan dan kaki) manusiawajib bersedckah
sctiap hari sclagi matahari tcrbit pada hari tcrscbut. Dia bcrbuat adil
kcpada dua orang adalah scdekah, mcmbantu scscorang mcngurus

(m) Bukh"ri, Kitab: Pcrbuatan-pcrbuetan zalim, Beb: Scorang muslim tidak bolch
mcnganiaya dan mcnyakiti saudannyl scsama muslim, jilid 6, hlm. 22. Muslim, Kitab: Kc-
bajikan hubungan kckcluergaan dan ctike, Bab: Diharamkan mcnganiaya, jilid 8, hlm. 18.

(4r) FathulBai, jilid 6, ilm.22.
(42) Bukhari, Kitab: Adab, Beb: Sctiap kcbeikan adalah scdctah, iilid 13, hlm. 55.

Muslim, Kitab: Zakat, Bab: kctcrangan bahwa scbutan scdckeh itu bcrhku unnrk scmua
jcnis kcbaikan, jilid 3, h.kn. 83.
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tunggangannya dcngan menaikkannya atau menaikkan tunggangan
tersebut adalah sedekah, kata-kata yang baik adalah sedekah." (HR
Bukhari <tan Muslim)(+a)

Dari Abu Dzar r.a.., dia bcrkata: "Aku bcrranya kcpada Nabi saw.

amal apakah yang paling baikl' Beliau mcnjawab: "Bcriman kepada
Allah dan bcrjihad di jalan-Nya." Aku bertanya: DBudak yang bagai-
manakah yang paling baik?" Beliau meniaweb: "Yang paling tinggi
harganya dan paling mahd nilainya mcnurut yang cmpunya." Aku
bertanya lagi: "Kalau aku tidak bisa mclakukannyal" Bcliau menjawab:
"Kamu bisa mcmbantu orang yang bckerja aau bckcrja untuk orang
yang tidak bagus pckcrjaannya." Aku masih bcrtanya: "seandainya aku
juga tidak bisa melakukannya)" Beliau menjawab: "Upayakanlah agar
kamu tidak berbuat jahat kepada manusia. Itu adalah scdckah yang
kamu scdckahkan untuk dirimu scndiri.' (HRBukhari dan Muslin)(4r)

Dad Abdullah bin umar r.a., dia berkata b=ahwa Rasulullah saw.

bersabda:

W- Jrt' u J:r, /t'l;&i 6\Ll {5.'o;"{rt>
l, r ti-if !r.uuV',i.b3q';;6.3g {b-

(tu' a
"Ada empot puluh macam perkoru dimana yng paling tittgi diante
mnya adalah memberikan hambing (untuk dimanfaatkan susunya,
hemudian dikembolihan lqi). Setiap orang yang mengerjahan
salah satu dai yang empat puluh macom perkara itu harena meng-
haraphan pahalanyo dan membena*an apa yang dijanjihan, maha
harenanya Allah akan memasukkannya ke dalam surga." (HR
Bukhari)(as)

. (43) Bukhari, Kitab: Jihad, Bab: Oreng yang mcmcganBi pcdal dan yang scumpamanya,
jilid 6, hlm. 472. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: Kctcrangan bahwe scbutan zakat itu bcrlalu
untuk scmua jcnis kcbaikan, jilid 3, hlm. E3.

(44) Bukhari, Kitab: Mcmcrdckakan budak, Bab: Budak yang manateh yang palins
baih jilid 6,h1m.74. Muslim: Kiab: Iman, Bab: Kctcrangan brhwe iman kcpeda Allah

adalah amalan yang paling afdal, jilid l, hlm. 62.
(45) Buthd, Kiab: Hibah, kcutemaan den anjuran unnrk mclatukannye, Bab: Kc-

utemaan pembcrian, jilid 6,blm. 172.
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Dari fuias r.a., dia bcrkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

';t +'irV q3 ui'ri L'j,i. t';J'u 
(.b

.4i* y. ii'ok "r\ ry'tf'or;y. rl
"Tidah menanam seorang muslim suatu tanaman atau tumbuh-
tumbuhan, lalu hasilnya dimohon oleh burung atau manusia atau
binatang, kecuali hal iru menjadi sedehah baginya. " (HRBukhari
rlan Musli6fas)

Dari Abu Hurairah r.a., dia bcrkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

l, r h iy l:F qHli'ri3'o'.l..4ca 0uiyi)

(16.)i 'u -,ft 

^;;itt,i.Pt 
* ,si\i'..btlLl1\i:t

"Iman itu ada rujuh puluh cabang lebih. Yang paling utamanya
adalah ucapan La ilaalu illallah dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan apa soja yang membahayakan dari jalan. Dan
malu itu adalah salah satu cabang dari rmon. " (HR Mustim)(ez)

DariAbu Hurairah r.a., dia bcrkata bahwa Rasulullah saw. bcrsabda:

,t*.pl ,* )rrb:*'L, i.h,F,',f;Wy
{d';nd h r 'r<ztiLt

"Ketika seorang lahi-lahi berjalon di suatu jalan, kemudian di-
dapatinya sepotottgduri di jalan tersebut, lalu dibuangnya, Allah
berterima hasih hepadanya dan mengampuni dosanya." (HR
Bul.hari dan Mgslim)(aa)

(46) Buthri, Kiab: Pcrtanim, Beb: Kcutamran bcrcocok tanam apabila hasilnya
dimrten olch ..., jilid 5, trlm.400. Muslim, Kiub: Pcngairan, Bab: Kcutamaan bcrcocok
anam, jilid 5, hlm.2E.

(47) Muclirn, Kiab: Imen, Beb: Crbang-cebang iman, iilid l, hlm. 46.
(4E) Buthri, Kitab: Bab-bab adzan, Brb: Kcutamean scgcra mclatsanakan shalat
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Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata bahwa Rasulullah saw. bcrsabda:

a.-:-) t ; J:;;'frit *L'"r;u d;.;.,f , Wy
ir u,s?t'lr\'* #r'r1,ty'a;'"i W

'^Ui "i L u; .; {. "$ ip,u g. u,lu;
:rlid .{tj'* dht #i33r p',i, ; *,
* ,y if):Jti l?i t'frt 6u'blt:$tJ;iG.

.4?t.y,
"Ketiha seorang lelohi berjalan, dia merasa sangat haus, lalu dia
singgah di sebuah sumur, kemudian meminum aimya. Setelah itu
dia berangkat, tiba\iba dia melihat seehor anjingyang menjulur-
han lidahnya sambil menjilati tanah harena kehausan. klahi iru
berhata: 'Apa yang dialami anjing ini sudah sampai seperti yang
hualami tadi.' Dia segera mengisi sepatunya dengan air. Lalu
sepatu iru dia tahan dengan mulutnya, hemudian dia naik, lalu
memberi minum anjing tersebut. Allah berterima hasih hepada-
nya dan mengampuni dosanya. Para sahabat bertanya: 'Wahai
Rasulullah, apakah terhadap binatang kami mendapat pahala?'
Beliau menjawab: 'Dalam setiap hoti yang basah terdapat paha-
Ia.'" (HR- Bukhari dan Muslim)(ae)

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. bcrsabda:

A t[\y';.-u;lt'^-lk 
"tr 

gi$..;k qy

zhuhur, jilid 2, hlm. 279. Muslim, Kiab: IGbajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab:

Kcutamaan mcmbuang scsuatu yang bisa mcnyahttan dari jahn, jilid 8, hlm. 34.
(49) Bukhari, Kitab: Pcrtanian, Bab: Kcutamaan mcnyiramkan air, jilid 5, hlm. 438.

Muslim, Kiab: Mcmbunuh ular dan lainnya, Bab: Kcutamaan orang yang mcmbcri minum
binatang yang tcrhormat dan hukumnya, jilid 7, hlm. 44.
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.(*rut* r;il (i';,"*" M"L,; Uu;.'.u

"Ketiha seekor anjing berputar mengelilingi s"Ouan sumur, dia
hampir mati hehausan. Tibaliba ada seorang wanita nahal dari
Bani Israil yang melihotnya. Wanito itu menangalkan sepatunya,

kemudian (mengambil air dengan sepatu tersebut dan) memberi
minum anjing tersebut. Lalu Allah mengampuninya karena per'
buatannya tercebut." (HR Bukhari dan Muslim; (so)

Dari Adi bin Hatim, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

'^-{t'4'*5 't-, tl!i-llt *-i'u'& Jy
#; ?i v\t,s/$ + Gi'** .9u-,,j

,s; )r iT- t;;"*"i'i6.'tt6irt'r4?bt ,a:t

,it 4!; ,*rA ,r-ir ttf;u .+tlx ,6t"'tt

4*-4yp'#y:$::
"Tidak seorang pun di antara kamu melainhan Allah ahan ber-
bicara kepadanya pada hari kiamat, tidak ada antara Allah dan
dia seorang penerjemah pun. Dia memandang he sebelah kanan-
nya, maha yang dia lihat honyalah amal yang dia bawa. Dia me-
mandang ke sebelah'kiri, maka yang dia lihat hanyalah amal
yang dia bawa. Dan dia memandang ke depan, maka yang dia
lihat hanyalah neraha percis di hadapdnnya. Karena itu tokutlah
halian kepada neraha, waloupun dengan (bercedekah) separuh
hurma." Dalam satu riwayatGD disebutkan: "Barangsiapa yang

(50) Bukhari, Kiab: Hadits-hadits mcngcnai para nabi, Bab: Abu al-Yaman mcnccriakan
kcpade kami, jilid 7, hlm. 322. Muslim, Kitab: Mcmbunuh ular dan hinnya, Bab: Kcutqaan
orang yang mcmbcri minum binatang yang. tcrhormat den hukumnya, jilid 7 ,Iim. 44.

(5r) Bukhari, Kitab: Kalimat-kalimat yang mclunatkan hati, Beb: Barangsiapa yang

dipcrdcbe*an hiseb amalannye akan disiksa, jilid 14, hlm. 197. Muslim, Kitab: Zatat, Bab:

Anjuran bcrscdekrh mcstipun dcngan scparuh kurma, jilid 3, hlm. 86.
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tidak memiliki separuh kurma, maka dengon perkataan yang
baih-baih." (HR Bukhari dan Mustirn)(sz)

Ada yang perlu kita catat, nash-nash di atas --mcskipun disebutkan
dcngan shighat mudznkar, scmuanya mencakup laki-laki dan wanita
sekaligus.

Kedua, berbuat kebajikan --begitu juga bekerjasama demi ke-
baikan-- secara umum hukumnya sunnah. Namun, kadang-kadang
menjadi fardu 'ain atau fardu kifayah. Wanita muslimah yang tahu
seyogianyalah mcmpcrhatikan hal-hal yang dianggap fardu -kifayah
bagi wanita dalam bidang sosial, diantaranya seperti pcmeliharaan
wanita yang sudah dewasa dan masih gadis, bcgitu juga anak-anak,
khususnya anak-anak yatim.

Adapun masalah bcrbuat kcbajikan dan mcmbcrikan bantuan
kcpada orang-orang secara umum merupakan suatu mcdan yang luas
sckali untuk dijadikan tempat berkiprah oleh orang-orang baik ddam
setiap masyarakat. Sebelumnya sudah banyak contoh yang dikemuka-
kan dengan didukung olch nash-nash sebagaimana yang terdapat
dalam pcdoman syariatyang pcrtama, di samping dalil-dalilyang dike -

mukakan scbclumnya mcngenai kctcrlibatan wanita dalam bidang
sosial pada masa kcnabian.

Di samping dianjurkan untuk mcngikuti kegiatan sosial yang
bermanfaat, kaum wanita juga dianjurkan mengorbankan hartanya
jika dia memang mempunyai harta. Akan tctapi, scandainya tidak
mcmpunyai harta, dia bolch mengambil harta suaminya mcnurut
yang wajar (dalam batas yang bisa diizinkan suaminya). Dari Asma
r.a., dia berkata bahwa aku bcrkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak
mcmiliki apa-apa selain apa yang tclah dibcrikan az-Zubirkepadaku,
apakah aku boleh berscdckah)" Bcliau menjawab: 'Bcrsedckahlah
kamu, dan janganlah mewadahi, makaAllah akan mewadahi atasmu.
(Janganlah kamu bersifatkikirdcngan mcnyimpan hara dalam wadah
sehingga Allah pun tidak akan mau membcri tambahan untukmu).'
Dan dalam sebuah riwayat(s3) discbutkan: 'Berikanlah scmampumu!"

(52) Brkh.ti, Kit"b: Tauhid, Bab: Allah bcrbicare dcngen prra nebi dan lainnya pada

heri kiamat, jilid 17, hlm. 353. Muslim, Kitab: Zatet, Bab: Aniumn bcrscdckeh mcslipun
dcngen rcpenrh kurma, jilid 3, hlm. E6.

(53) B.khrri, Kiab: Zaket, Bab: Bcrscdclah mcnurut kcmampuen jilid 4, ttlm. 43.
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(HR Bukhari dan Muslim;(sll Dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa
Rasulullah saw. bersabda:

$'bg *1*i ;J W &'u i?;t,. ai r$
4r,3 \;;ivtT^tdiaa;i

"Apabila seorang wanita berinfah dori mahanan rumahnya tanpa
-merusah, maha dia mendopathan pahala dari apayang telah dio
infakkan dan suaminyo mendapatkan pahala karena apa yang
telah diusahakannya..." (HR Bukhari dan Muslim)Gs)

Namun, sungguh disayangkan, dalam masyarakat yang terbcla-
kang, kegiatan sosial yang dianggap fardu kifayah, umumnya tcrbuang
sia-sia tcrdcsak olch kebutuhan atau keperluan yang bcrsentuhan lang-
sung dcngan kehidupan manusia, semcntara semangat berkorban dan
membcri scmakin mcnipis, scrta harga diri semakin bcrkurang. Pada-
hal, masyarakat kita sckarang scdang mcmerlukan individu-individu
--laki-laki maupunwanita-- yang mcmahami tanggung jawab spiritual-
nya tcrhadap bcrbagai kebutuhan dan kepcrluan masyarakatnya yang
mendesak. Selama kcbutuhan dan kepcrluan masyarakat itu bclum
dapat kita penuhi dan kita wujudkan, semua di antara kita sama-sama
mcmikul dosa atas keterbelakangiurnya, scbab banyak di antara kita
yang hanya duduk bcrpangku tangan tanpa berusaha sccara sungguh-
sungguh memajukan masyarakat. Kondisi sepcrti itu sama artinya
dengan meninggalkan salah satu bcntuk jihad fi sabilillah. Semua kita
akan dimintaipcrtanggung jawaban di hadapanAllah padahari kiamat,

Kadang-kadang terjadi juga pelarian diri dari tanggung-jawab

Muslim, Kitab: Zeket, Bab: Anjuran bcrinfak dan dimakruhkan mcnghitung-hitung, jilid
3, hlm. 93.

(54) Bukhari, Kiab: Hibah, kcuamaan .lan anjuran unok mclakulannya, Bab: Pcm-
bcrian scorang wania kcpada selain suaminya, jilid 6, hlm. 145. Muslim, Kitab: Zatet, Bab:
Anjuran bcrinfak dan dimakruhkan mcnghitung-hitung, jilid 3,tim.92.

(55) Bukahri, Kiab: Zakat, Bab: orang yang mcnyuruh pclayannya mcmbcrikan
scdcleh danyangdiscnhi itu tidek mcngambil rsuatuapapun dari scdckatr inr unrukdirinya
scndiri, jilid 4, hlm. 36. Muslim, Kitab: Zakat, Bab: pfi{1 S6srlehara yang jujur dan wanita
apabila dia bcrscdckah ..., iilid 3, hlm. 90.
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agama dalam soal fhrdu kifayah yang disebabkan oleh kejahilan/kc-
bodohan akibat adanva jurang pemisah yang me mbuat sebagian besar

wanita hidup terisolasi dari dunia lain. Ke bodohan itu kadang-kadang
ada yang berbentuk ketidaktahuan mengenai sifat kcbutuhan dan
keperluan masyarakat beserta musibah dan bencanayang melandanya;
kadang-kadang juga berbentuk ketidaktahuan dalam hal cara-cara
menangani kebutuhan dan kcpcrluan masyarakat tcrscbut. Bagai-
manapun, hasil akhir tetap sama, yairu lari dari tanggung jawab dan
menghindar dari fardu kifayah. Kemudian, scsuaru yang hukumnya
fardu kifayah atas suatu umat akan berubah mcnjadi fardu 'ain bagi
orang yang mengetahui kefarduan dan kepentingannya serta mampu
melaksanakannya. Meskrpun sebagian fardu kifayah pada mulanya
difardukan atas lelaki, demi menutupi kebutuhan masyarakat dan
karena sedikitnya jumlah laki-laki yang betul-betul paham dan me-
miliki kemauan.kcras, bebcrapa fardu kifayah terscbut mcrambat kepa-
da kaum wanita yang dibcri kemudahan (kesempatan), ilmu pcngc-
tahuan, dan ke mampuan olch Allah SWT. Untuk jelasnya, silakan baca

kembali pcndapat al-)uwaini, imam kcduaMasjidil F{aram, mcngenai
bahaya melalaikan fardu kifayah dalam materi pedoman kesepuluh
dalam hal keterlibatan wanita dalam bidang profcsi.

I(ctiga, wanita muslimah dianjurkan melakukan kcgiatan sosial
apabila hal itu dapat mcndatangkan manfaat baginya dan dapat mcm-
bangun kepribadiannya, baik menyangkut akal, scmangat, ataupun
jiwa sosialnya. Allah SWT berfirman:

"Dan ingatlah apa yang dibacokan di rumahmu dari ayateyat
Allah dan hikmah (sunnah Nabi). Sesunguhnya Allah adalah
Maha Lembut lagi Maha Mengetahui." (al-Ahzab: 34)

Dari Aisyah r.a., dia bcrkata: "Adalah Nabi saw. apabila sudah
datang sepuluh malam (tcrakhir dari Ramadhan) mcngcncangkan
sarungnya (mcnjauhi istri-isuinya dan mcngkonscntcrasikan dirinya
untuk beribadah), mcnghidupi malamnya dan membangunkan kcluar-
ganya. " (HR Bukhari dan Mustim)(s6)

(56) Bukhd, Kiteb: Puasa, Bab: Amalan pada scpuluh malam tcrekhir dari bulan
Ramadhan, ji.lid 5, hlm. 174. Muslim, Kitab: I'tikaf, Bab: Bcrsungguh-sungguh pada scpu-

luh hari tcrathir dari bulan Ramadhan, iilid 3, hlm. 176.
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Ayat pada firman Allah di atas mengisyaratkan tentang apa yang
patut dilakukan wanita guna membina kepribadiannya dengan mem-
baca Kitabullah, mempelajari ayatnya, serta mempelajari ilmu dan hik-
mah (hadits). Se mentara hadits yang dituliskan ke mudian mendorong
wanita agar melibatkan diri dalam kegiatan qiyamul lail, khususnya pada

sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan. Sebelumnya, pada pasal

yang lalu telah kita bicarakan masalah keterlibatanwanita ddam kcgiatan

di masjid. Di situ dapat kita lihat bagaimana antusiasnya wanita mus-
limah menge mbangkan kepribadiannya dengan mengikuti kc giatan
ibadah dan ilmiah. Dia melakukan i'tikaf di masjid, mengikuti shalat

tarawih dan shdat gerhana, di samping menghadiri shdat |um'at.
Mcngingat pentingnya shalat )um'at --dalam mcngembangkan

kepribadian wanita muslimah melalui pemenuhan keburuhan jiwa,
akal, dan sosial sctiap pekan bagi mukmin dan mukminah yang meng-
hadirinya-- dan mcngingat banyaknya wanita yang tidak mcnghadiri-
nya meskipun begitu pcnting, penulis mcrasa perlu menguraikan agak
lcbih rinci hd-hal yang mcndukung anjuran supaya wanita menghadiri
shalat )um'at. Mcnurut istilah sekarang, shdat )um'at dapat dikatakan
scbagai kegiatan sosial sebab dilakukan sccara tcratur serta memberi-
kan andil besar dalam menggugah perasaan dan pcmikiran wanita,
sckaligus mengeluarkannya dari ketcrasingannya. Di samping itu,
dapat juga mcmupuk kcsadaran dan kcmatangan jiwanya, khususnya
jika dia memperhatikan dengan sungguh-sungguh khotbah )um'at
yang berisi nasihat-nasihat yang mcngetcngahkan cara penanganan
kasus-kasus manusia, baik yang bcrsifat ekonomi, sosid dan politik,
maupun mcngenai kcadaan dunia Arab dan Islam.

Berikut ini akan pcnulis bicarakan pendapat bebcrapa ulama fiqih
terdahulu yang lebih ccndcrung mcnyisihkan wania dan menjauhkan-
nya dari majelis shalat Jum'at. Selain itu akan penulis kemukatan dalil
yang menguatkan sunnahnya wanita mcnghadiri shalat )um'at dari
hadits, pcrkataan ulama, scrta ddil-dalil aqli dan syar'i yang kami kira
semua orang telah mcngakuinya.

Pertama adalah Imam an-Nawawi dalam Lttab Al-Majmu', Syarah
al -Muhadzdzab menye butkan : "Sahabat- sahabat kami mengatakan
bahwa yang mendapat keringanan untuk mcninggalkan shalat )um'at
ada dua golongan. Pertama, orang yang berat dugaannya (ada ke-
mungkinan) bahwa u&ur (halangan)nya akan berakhir. Namun, setc-
lah itu wajib |um'at baginya, sepcrti budak, orang sakit, musafu, dan
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yang scienisnya. Mcreka itu hcndaknya mclakukan shalat zhuhur scbc-
lum waktu |um'at. Tetapi yar.rg lebih baik adalah mentakhirkannya
hingga habis waktu |um'at. Kedua, oreng yeng tidek ada harapan
udzurnya akan bcrakhir, sepcrti wanita dan kalangan lansia (lanjut
usia). Mcngenai masalah ini ada dua pendapat. Yang paling tepat
adalah menyegcrakan zhuhur di awal untuk mcndapatkan fadhilah
(keutamaan) shalat di awal waktu. Selain itu juga disunnahkan mcn-
takhirkannya sampai wakft ]um'at habis seperti yang pertama tadi
sebab mcrcka pada dasarnya lcbih dianjurkan untuk mcnghadiri fum'at.
Mengingat shalat )um'at adalah shalat orang-orang yang utuh (tidak
punya udzur) maka disunnahkan mcndahulukannya atas zhuhur."

Sahabat-sahabat kami berkata: "Disunnahkan bagi orang yang
mempunyai udzur mcnghadiri shdat fum'atwalaupun dia sudah mc-
laksanakan shalat zhuhur, sebab shalat ]um'at lcbih scmpurna" serta

"Telah kami sebuttan bahwa orang-orang yang mempunyai udzur
seperti hamba, wanita, musafir, dan lain-lain, yang diwajibkan atas mere-
ka adalah shdat zhuhur. Kalau mereka lakukan bolch dan kalau mereka
tinggalkan, ldu melakukan shalat )um'at juga sah mcnurut ijma para
ulama.' Kalau ada yang mengaakan: "IGlau ddam shdat zhuhur wajib
atas mereka cmpat rakaat, maka bagaimana dcngan dua rakaat yang
gugur ketika mcrcka mclakukan shalat fum'atl' Jawabannya: 'Mcski-
pun cuma dua rakaat, shalat )um'at jelas lcbih sempurna daripada shalat
zhuhur. Karena inrlah shalat )um'atwajib hukumnya atas orang-orang
yang scmpurna (tidak mempunyai udzur). Gugurnya wajib lum'at bagi
orang-orang yang mcmpunyai udzur mcrupakan keringanan bclaka.
Akan tctapi, jika dia berupaya melakukannya tcntu lcbih baik dan sah

hukumnya." Pengarang buku ini juga menyebutkan bahwa mcngenai
orangyang sakit, (halangannya) hirgg, dia mampu bcrdiri, dan orang
yang berwudhu hingga dia sudah mcninggalkan mengusap scpatu.
Sctelah itu hcndaklah dia mcmbasuh kedua kakinya."(s7)

Itulah hukum shdat )um'at bagi orang-orang yang mempunyai
udzur. Akan tctapi, asy-Syirazi, pengarang loab al-Muludzilzab,dan
an-Nawawi pengarang t*ttab al-Majmil' mengccudikan wanita muda
dan wania yang sudah tua tctapi masih punya "keinginan" dari hukum
tcrsebut. Keduanya bcrpendapat bahwa kedua kelompok wanita tersc-

(57 ) ab Maimu' Sy arh al- Muhadzdzab, jrlid 4, hlm. 36 3, 3 64, 3 6 5
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but makruh hukumnya mcnghadiri shalat )um'at. Bcgitu juga mengha-

diri shalm.shalat lainnya. Dalil yang dipakai pcngarang Al'Mulwdzdzab
adalah riwayat yang mcngatakan bahwa Nabi saw. melarang kaum
wanita kcluar kecuali yang sudah tua.

- An-Nawawi mengatakan dalam syarahnya: "Hadits f;:* l\\
1rA4; staftsnya gharib dan diriwayatkan oleh Baihaqi denfan
sahad dhi'if dan mauquf (terhcnti)pada Ibnu Mas'ud:

"o\q,i t9;'#l i* il';t a; uy

4,A* e r::r,* rL * t, k'6*
"Tidah ada shalat yang lebih ofdal dilokuhan oleh wonita melebihi
shalat di rumahnya selain di heduo masjidhu, di Mehah dan di Madi-
noh, hecuali unnita yang sudah tua dengan serytunya yonguso4g. "(s8)

Komentar an-Nawawi di atas dapat dijadikan pegangan untuk
menggugurkan pendapat orang yang menjadikan hadits tcrscbut sc-

bagai dalilnya. Dapat pula kami tambahkan bahwa nash Baihaqi yarg
mauquf itu tidak mcngandung larangan terhadap keluarnya wanita.
Hadits itu cuma mcnjclaskan keutamaan shdatwanita di rumahnya.
Scmentara dalil pengarang Al-Ivlajmu' adalah hadits Aisyah yang ber-
bunyi:

yrt :r'e)'rii! lAt o.rLi t t 

l,'!:r',i,-1.>
4,l31;t d ;a}4 G 6r,',:,af;#A :t'U

"Seandainya Nabi saw. mendapathan/melihat apa yang dilahu-
kan oleh houm wanita, niscaya beliau ahan melarang mereha."
Menurut riwoyat Muslim: 'Niscaya beliau ohan melarang mereha
ke masj id,' sebogaimana dilarangnya wanita-wanita Bani Israil. "
(HR Bukhari dan Muslim)(se)

(58) At-Maimu' Syarh al-Muludzilzab, iibd 4, hlm. 94-95.
(59) Bukhari, Kiab: Bab-bab sifat shalat, Bab: Jamaah mcnunggu bcrdirinya imam,

jilid 2, hlm. 495. Muslim, Kitab: Shalag Bab: Kcluarnya wanita kc masjid, jilid 2, hlm. 34.
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Da.lam mengomcntari pcndapat orang yang menjadikan hadits
tcrsebut sebagai dalilnya, kita cukup mengemukakan pendapat Ibnu
Qudamah al-Hanbali. Beliau berkata: "sunnah Rasulullah saw.lebih
berhak untuk diikuti. Sementara ucapan Aisyah itu khusus untukwanita
yang mengada -ada ( berlebi h- lcbihan ), bukan lainnya. Tidak diragukan
lagi bahwa wanita yang demikian dimakruhkan pcrgi kc masjid."(5o)

Dapat pula penulis tambahkan tcntang apa yang dikatakan oleh
Ibnu Qudamah bahwa perkatean Aisyah dapat kita katcgorikan kc
dalam kelompok "celaan bagi wanita yanB mengada-ada", bukan un-
tuk mcnasakh sabda Nabi saw. yang mcngatakan: ")anganlah kalian
melarang kaum wanita yang mcngambil bagian mcrcka dari masjid!"
Mungkinkah sabda Nabi saw. bisa dinasakh olch ucapan seorang ma-
nusia biasa, betapapun tinggi ilmu dan kedudukannyal

Setclah mcngcmukakan komentar yang membantah dalil-dalil
mengenai pengecualian wanita dari orang-orant yang mcmpunyai
udzur untuk mcnghadiri shdat fum'at, kami kira sekarang kita dapat
mcmbuat kesimpulan. Ringkasnya, orang yang mcmpunyai udzur
disunnahkan mcnghadiri |um'at, dan shalat |um'at itu, meskipun
hanya dua rakaat lebih sempurna daripada shalat zhuhur, tcntunya.
Dcngan dcmikian, orang-orang yang sempurna (tidak mcmpunyai
udzur) wajib mclaksanakan shalat )um'at. Kcwajiban shalat ]um'at
gugur bag orangyang mempunyai udzur scbagai kcringanan mcnurut
pcndapat an-Nawawi atau rukhshah dan kelapangan mcnurut pcn-
dapat Ibnu Abdilbaril5r) )ika dia bcrupaya mclaksanakannya tcntu
lcbih baik.

Senada dcngan itu, as-Sarakhsi mengatakan dalam ktt$ Al-Mab-
suth: "Orang yang musafir, budak, wanita dan orang sakit, apabila
menghadiri fum'at dan mclaksanakannya, sah hukumnya bcrdasarkan
hadits al-Hasan r.a., yang bcrbunyi:

'i l-{t In t Ji, { rW li+J. irAto,?}

4y$';b',st 
"rg'ytti!fr

(60) (;ttrrb at-uuglmi,ithdz,hLn. 375 - 376,cctalanAl-Mrnar, trhun 1367.
(61) At-l(ufFiAlr/lal-Ivlodirrrhal-i4nliki, jilid l, hlm.248, cctaten pcrame, Matabah

er-Riyrdh al-Hadieeh.
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"Kaum uanita melahuhan shalat Jum'at bersama Rasulullah saw.

derEan memahai uewangian, dan hepada mereka dipesanhan supa-

ya tidak heluar kecuali dalam headaan tidah memahai wewangian. "

Mengingat kewajiban melaksanakan shalat )um'at itu gugur bukan
karena faktor yang berkaitan dengan shalat itu, akan tetapi karena ada

kesulitan dan keadaan darurat, maka apabila ada kemampuan, hendak-
lah mereka bergabung denganyang lain dalam melaksanakannya."(52)

Kedua adalah dari Abdullah bin Umar yang mengatakan bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapayang ingin menghadiri shalat

)um'at dari kalangan laki-laki dan wanita, hendaklah dia mandi." (HR
Ibu Khuzaimah)(63) Hadits tersebut menunjukkan bolehnya wanita
mcnghadiri shalat )um'at.

Dari saudara perempuan Imrah binti Abdurrahman, dia bcrkata:

"Aku mcngambil (bclajar) Qanf wal-Quranul Mnjiid (surat Qaaf) dari
mulut Rasulullah saw pada hari ]um'at. Bcliau sering membacanya di
atas mimbar setiap hui ]um'at." (I{RMuslim)(n) Hadits tersebut mem-
buktikan bahwa wanita menghadiri shalat )um'at pada masa kenabian.

Scbuah hadits mcnyebutkan:

,:-Gri "yt yG,i *,i, *'-6',*'t::J,b
{ni'tf *3i it;r I'u'lt *

"Shalat Jum'at itu adalah satu kepastian yang wajib dilaksanahan
oleh setiap muslim secam berjamaah kecuali empat orang: hamba
sahaya, atau perempuan atau anak kecil otau orang sahit. " (HR
Abu Daud)(65)

(62) Al-Mabsuth, ilid 2,hlm. 23.
(63) Hadits Abdullah bin Umar mcnurut Abu Uwanah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu

Hibban dalam kitab-kiab sahih mcrcka. (Fathulbari, jrlid,2, hlm. 8).
(64) Muslim, Kitab: fum'at, Bab: Mcnycdcrhanakan shalat Jumat dan khotbah, jilid

3, hlm. I3.
(65) RiweyatAbu Daud, Kitab: Bab-bab |um'at, Bab: |um'at bagi budak dan wanita,

jilid f , hh. 644. Hafzh Ibnu Hajar bcrkate: "Isnadnya sahih dan rijalnya tsiqah." Al-Hakim
mcriwayatkan ddam kitab N-Mustailrak mclalui jalur Thariq drri Abu Musa al-Asy'ari."

{Fathulbaan, jrhd 3, hlm. 7) dan sahih Sunan Abu Daud, hadis no.942.
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Hadits tersebut menyangkal konsep bahwa shdat )um'at waiib
hukumnya bagi kaum wanita. Diriwayatkan bahwa Mdik pcrnah mc-
ngatakan: "Barangsiapa yang ingin mcnghadiri )um'at sclain dari kaum
laki-laki, dan kchadirannya itu untuk mcncari keutamaan, maka dianjur-
kan ktpadanya mandi dan mengikuti segala tata tertib shalat )um'at.i'(66)
Di sini dapat diambil kesimpulan tentang adanya keutamaan yang di-
perolch wanita dengan mengikuti shalat )um'at.

)ika mcnghadiri Jum'at itu tidak wajib bagi wanita, tctapi diper-
bolehkan, scmentara kaum wanita rncnghadiri shalat )um'at pada masa

Nabi saw., di samping wanita dapat memperoleh kcutamaan dengan
menghadiri |um'at tersebut, yaitu dengan cara mendengarkan khot-
bah |um'at yang mengandung pclajaran dan nasihat, mcndengarkan
bacaan Al-Qur'an, serta dapat berkumpul dan bekcrjasama dengan
wanita-wanita mukminah lainnya pada jalan yang baik, kami dapat
menetapkan bahwa hukum menghadiri shalat fum'at bagi wanita ada-
lah mandub/sunnah. Hal ini dipcrkuat olch pertimbangan-pertim-
bangan berikut:
l. Iika kaum laki-laki butuh mcndcngarkan pcngajaran sctiap lum'at

--sebagaimana yang ditetapkan syariat-- maka kebutuhan wanita
pada pcngajaran tidak lebih kccil dibandingkan dcngan laki-laki.
Barangkali dalam pcngajaran tcrscbut tcrdapat pcnjclasan mcngenai
problem sosial yang memerlukan kcrjasama dalam pemccahannya,
atau penjelasan mcngcnai isu-isu yang perlu mcndapat pcrhatian
dari kalangan wanita.

2. Di samping kcbutuhannya pada pcngajaran tidak lcbih kecil di-
bandingkan dcngan kaum laki-laki, barangkali satu atau bcbcrapa

|um'at tidak dapat dia hadiri karcna haid dan nifas atau karcna
sibuk mengasuh anak-anak dan mengurus rumah tangga, sching-
ga banyak kcscmpatan yang terpaksa dia lewatkan.

3. Rasulullah saw. mcnyuruh kaum wania dan anak-anak gadis meng-
hadiri shalat hari raya dan mcncgaskan'masalah ini. Sementara
shalat |um'at mcmiliki bebcrapa kesamaan dcngan shalat 'id, yakni
sama-sama mcmpunyai khotbah dan diikuti olch scjumlah bcsar

umat Islam. Di samping itu juga mcrupakan penghormatan tcr-
hadap hari )um'at scbagai suatu hari yang mcmpunyai kcutamaan

(6) FathulBai, iilid 3, hlm. 7
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tertentu menurut ajaran Islam. Berdasarkan semua itu dapat di-
katakan bahwa posisi shalat fum'at berada di tcngah-tengah antara

shalat lima waktu dan shalat 'id.

Dengan dcmikian jelaslah bahwaAllah Yang Maha Bijaksana tidak
mewajibkan shalat Jum'at secara mudak kepada wanita untuk mem-
berikan kcringanan kepadanya. Akan tetapi --lepas dari semua pcrtim-
bangan tersebut-- wanita tetap dianjurkn shalat |um'at. Dan seyogia-
nya kcinginan untuk menghadiri shalat Jum'at itu bersumber dari
wanita yang bersangkutan dan suami atau walinya, schingga semua
pihak terlibat dalam mcwujudkan sesuatu yang baik tersebut.

Keempat, wanita diperbolehkan mengikuti kcgiatan sosial yang
bersifat hiburan, bila dengan itu dia dapat mengisi waktunya dengan
hal-hat yang menyenangkan, tentunya dalam batas-batas yang halal
dan baik. Bahkan dianjurkan jika kegiatan tersebut menyebabkan
wanita lcbih scmpurna dalam melaksanakan bcrbagai tanggung jawab-
nya. Sebelumnya telah penulis sebutkan bcberatra contoh nyata dari
Sunnah yang mengisyaratkan tentang keterlibatan wanita dalam ke-
giatan yang bersifat hiburan, baik di masjid ataupun di luar masjid.

Kclima, scharusnya di antara sasaran-sasaran pendidikan anak-
anak kaum muslimin,lclaki ataupun wanita, tercakup di dalamnya
upaya untuk menumbuhkan kemampuann mereka agar dapat melaku-
kan kegiatan sosial yang baik dan bcrmanfaat bagi manusia. Sebaiknya
rcmaja putra dan putri diarahkan pada konsep bahwa tanggung jawab-
nya di hadapan Allah melampaui batas keluarga hingga menjangkau
masyarakat Islam sclama mereka mampu berbuat scsuatu. Untuk men-
capai sasaran terscbut, kurikulum pendidikan haruslah mencakup tiga
aspek bcrikut ini:
l. Mcmperkuat dan membangun landasan moral yang sebagian ke-

rangkanya telah digariskan oleh nash yang telah disebutkan pada
pcdoman pertama.

2. Mempelajari masyarakat setcmpat dan kebutuhan-kebutuhannya.
3. Mcngadakan pelatihan kerja sekitar masalah pclayanan sosial dalam

dua bidang, yaitu bidang pendidikan masyarakat melalui kegiatan-
kcgiatan sekolah dan bidang masyarakat umum melalui organisasi-
organisasi sosial yang ada di setiap lingkungan setempar.
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Keenam, kaum wanita harus mampu memanfaatkan waktunya
secara utuh, harus menjadi rnsur yilrg bcrmanfaat bagi masyarakatnya,
dan menolak mcnjadi penganggur pada fase mana pun dalam proses
kchidupannya. Sctiap ada waktu luang sctclah mengcrjakan urusan
rumah tangga, dia harus manipu manfaatkan dan mengisinya dcngan
amal saleh (kegiatan yang bermanfaat). Kcgiatan sosial mcrupakan
medan yang sangat luas untuk mclakukan berbagai jenis amd salch.
Al-Muhadzdzab bcrkata: '... wanita boleh berbuat kctaatan (yang
baik) di luar hal-hal yang fardu tanpa izin suaminya sclama kcgiatan
itu tidak mcngganggu atau menghambatnya dari menunaikan ke-
wajiban-kewajibannya tcrhadap suaminya. Dan seorang suami tidak
boleh mcmbatalkan scsuatu yang mcrupakan kctaatan kepada Allah
yang dilakukan tanpa izinnya." (67 )

Ketujuh, seorang laki-laki dianjurkan membantu istrinya dalam
mengurusi rumah tangga jika istri sangat disibukkan olch kegiatan-
kegiatan sosial yang hukumnya sunnah, dan diwajibkan membantu
istrinya jika kcgiatan yang menyibukkan istrinya itu hukumnya wajib.
Dalil tentang hal itu telah kita bahas ddam uraian tcntang pcdoman
kcdclapan mcngcnai kcgiatan profcsi kaum wanita. Scorang suami ikut
mendapatkan pahala dari kegiatan sosid yang dilakukan istrinya, dan
pahalanya akan semakin bertambah scsuai dcngan tingkat dorongan
dan bannran yang dia bcrikan kcpada istrinya.

Berikut ini akan kita kutip hadits Rasulullah saw yang berbunyi:

qtG ri y i ;i W l-;b'u ;fA #f $S

4t-3 L.6?l GTtt'.cil L.6?t
'Apabita seorang wanita *nn oO aorf 

^o*.on* 
rumaniya tanpa

merusahhan, maka dio mendapathan pohola dari apa yang teloh

. dia infokhan dan suaminya mendapathan pahala karena apa
yang telah diusahahannya.... " (HR Bukhari den Muslim)(ea)

(67) Disadur dari Eathul Boi, jrlid,3, hlm. 7.
(6E) Bukhari, Kitab: Zatet, Bab: orang yang mcnyuruh pclayannya mcmbcrikan

scdckeh dan yeng discrahi itu tidak mcngambil scsuatu .pr pun dari scdckeh itu untuk
dirinyr scndiri, iilid 4, hlm. 36. Muslim, Kiab: Zrkat, Bab: Pahde bcndfiara yang jujur

den wanita apabila dia bcrscdck h ..., iilid 3, hlm. 90.
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Bcrdasarkan apa yang disebutkan dalam hadits di atas dapat kita
katakan bahwa apabila wanita ikut dalam kcgiatan sosial yang berman-
faat semcntara dia mcngorbankan waktu rumah tangganya untuk
kegiatan tersebut --tanpa merusak-- maka dia memperoleh pahala atas

pekcrjaannya ini dan suaminya juga mcndapat pahala karcna kescdia-

annya mengurus rumah tangga dan memberikan nafkah di satu sisi,
dan sabar atas kctidakhadiran istrinya di rumah di sisi lain.

Kcdclapan, masyarakat Islam harus bahu-membahu dalam pcnyc-
diaan sarana-sarana yang dapat rncnunjang wanita dalam melaksana-
kan tanggung jawabnya terhadap masyarakat, di samping tanggung
jawabnya tcrhadap kcluarga. Allah SWT bcrfuman:

"Dan orangorangyang beriman, lelahi dan perempuan, sebagian
mereka (adolah) menjadi penolong bogi sebogianyang lain...."
(at-Taubah: 7l)

Dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: "Kamu lihat orang-onmg mukmin itu dalam hd saling mencinta,
saling menyayangi, dan saling mcngasihi antara mcreka scperti sebatang
tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh mcrasa sakit, maka sekujur tu-
buhnya mcri$a bcgadang dan demam." (HRBukhari dan Must;.";torl

Masyarakat Islam dcngan scgcnap individu dan organisasi kc-
masyarakatannya haruslah solider dan saling menyayangi. Orang bijak
dalam masyarakat Islam dihimbau untuk mcnjalankan pcran positif
yang mcliputi:
I. Pengadaan organisasi-organisasi sosial, baik organisasi wanita mur-

ni ataupun gabungan, di seluruh wilayah agar terbuka berbagai
pcluang bagi kaum wanita untuk mcndapatkan andil yang dapat
dia lakukan dalam rangka mcngabdikan diri pada masyarakat,
apapun jcnisnya dan scbcsar apapun kcmampuannya.

2. Mcndorong wania agar membcrikan andilnya dalam rangka meng-
abdikan diri kepada masyarakat dcngan cara menjclaskan peran
dan tanggung jawabnya melalui berbagai media massa dankuriku-
lum pendidikan serta mendorong pelaksanaan pcranan tcrscbut.

(69) Buthari, Kitab: Adab, Bab: Mcnyayangi manusia dan hcwan, iilid 13, hlm. 46.
Muslim, Kiteb: Kcbajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Saling mcnyayang dan
mcndukung antara sesama orang mukmin, jilid 8, hlm. 20.
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3. Mendorong kaum wanita mcmbiasakan diri mengunjungi organi-
sasi-organisasi sosial untuk mcngikuti bcrbagai jcnis kegiatannya
(ilmiah, olahraga, kesehatan, gotong royong, dan lain-lain).

4. Menghimbau kaum laki-laki agar mendukung kaum wanita dalam
melakukan kcgiatan sosial, baik dalam bcntuk memberi ataupun
menerima.

Kcsembilan, pcmcrintahan muslim bcrtanggung jawab ddam soal
mcngarahkan wanita dan mcndorongnya supaya mengikuti kcgiatan
sosial yang bermanfaat. Dari Abdullah bin Llmar r.a. dikatakan bahwa
Rasulullah saw, bcrsabda: "Sctiap kamu adalah pcmimpin, dan akan
dimintai pertanggungjawaban tentang yang dipimpinnya. Seorang
pangeran adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan dia akan dimintai
pcrtanggungjawaban mengenai mereka ...." (HRBukhari dan Mus-
lm)(70) Tanggung jawab terscbut dapat diwuiudkan dcngan bcbcrapa
cara, diantaranya:
l. Mcngarahkan wanita mclalui berbagai mcdia massa pemerintah

agar mcmberikan andil dalam mcmbangun masyarakat, baik dc-
ngan cara mendirikan organisasi sosial khusus untuk u/anita mau-
pun bcrgabung sccara serius dcngan kegiatan-kegiatan organisasi
yang sudah ada.

2. Mcmpcrmudah proses pcndirian organisasiorganisasi sosial untuk
berbagai jenis kegiatan: ilmiah, olahraga, dan sosial. Baik organi-
sasi itu khusus untuk wanita ataupun organisasi umum, di sana

kaum wanita mengikuti kegiatan-kcgiatannya secara aktif. Kemu-
dian mcmbcrikan bantuan matcrid dan mord scdapat mungkin
kepada organisasi-organisasi tcrsebut agar dia dapat melaksanakan

Pcranannya.
3. Mendorong wanita yang bekcrja di kantor pcmcrintahan agar

turut scrta ddam kegiatan sosial dcngan cara mcngurangi jam
kcrja atau membcrinya scmacam "cuti sosid" (sebagaimana libur' 
sekolah) kctika scorang wanita tcngah mcnjalankan tugas besar
pada salah satu organisasi sosial.

(70) Bukhari, Kiab: Mcmcrdckekan budak, Bab: Makruh hukumnya mcmperpanjmg
pcrbudakan, jilid 6, hlm. 106. Muslim, Kiteb: Kcpcmimpinm, Bab: IGutaman imam yang

adil dan ganjaran imam yang zalim, iilid 6, hlm. 8.
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Kcsepuluh, ketika keterlibatan wanita dalam bidang sosial me-

nuntutnya bertemu dengan laki-laki, kedua belah pihak scyogianyalah
mcnjaga tata tertib bertemu. Diantaranya dapat pcnulis sebutkan di
sini seperti: memakai pakaian yang sopan dan menutuP aurat, mcnjaga
pandangan dan tidak bcrkhulwat atau berdcsak-desakan, serta meng-
hindarkan hal-hal yang dapat menimbulkan kecurigaan. Jika salah satu

dari kctentuan-kctcntuan agama iru tidak dapat terpenuhi di orga-
nisasi-organisasi sosial yang ada, apakah harus kita gugurkan kcpen-
tingan-kepentingan yang dapat diwujudkan seorang wanita di orga-
nisasi-organisasi tersebut, sehingga dia tidak boleh lagi mengikuti
kegiatannya| Apakah tidak lcbih baik jika kita biarkan dia mengutama-
kan kepentingan-kepentingan tcrscbut di samping dia pun harus
berusaha sedapat dan sebijaksana mungkin mcnjalankan ketentuan
syariatf Kaidah ushul fiqih mcnetapkan wajibnya memperhitungkan
seberapa besar ke butuhan dan kepentingan ketika akan menghindar-
kan sesuatu yang dapat mcnimbulkan mudarat/kcrugian. Ada baik-
nya kita scbutkan kcmbali pendapat Ibnu Taimiyyah mengenai masa-

lah tersebut:
l. Di samping mclihat seberapa besar kerugian yang ditimbulkan

schingga perlu dilarang, maka perlu juga dipertimbangkan bcn-
tuk kcbutuhan yang mendcsak agar suatu perkara dapat digolong-
kan ke dalam kriteria dipcrbolehkan, dianjurkan, atau dianggap

Positif'(zt)
2. Tidak satu pun dari perkara yang dilarang dengan alasan sadudz

dzari'ahkecuali hal itu dilaksanakan demi kcmaslahatanyang lebih
bcsar. Contohnya larangan bcrkhulwat dengan wanita ajnabi,
bepergian bersamanya, atau memandangnya scbab hal itu dapat
menimbulkan akibat yahg ncgatif. Begitu juga larangan bepergian
atas wanita tanpa didampingi suami atau mahramnya. Semua itu
tidak dilarang mclakukannya kecuali karena dikhawatirkan akan
berakibat negatif. ]ika hal itu dilakukan untuk kcmaslahatan yang
lebih besar, berarti hal itu tidak akan menimbulkan sesuaru yang
negadf.Vz)

(7 r) Mai mu' F atawa fuiu Taimiyyah, jrlid, 26, hlm. I 8 I .

(72) Majmu'Fatawa [hnuTaimiyyah, jilid23,hlm. 186 - 187
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3. Keidah ushul mengatakan bahwa apabila antara kemaslahatan dan
ke mudaratan terj adi pertentangan, maka dahulukan/pilih mana
yang lebih kuat di antara keduanya.(73) o

(73) Maimu'Fatawalbnuhimiyyah, jilid 20, hlm. 538.
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Bukti Keterlibatan Wanita Muslimah
dalam Kegiatan Politik
pada Masa Kerasulan

O csungguhnya wanita muslimah itu tcngah mcnuju kchidupan

C) y*g mcngikuti nur hidayah Allah yang Dia turunkan dalam
Kitab-Nya dan dijelaskan oleh Rasulullah saw. mclalui Sunnahnya.
Contoh dan bukti nyatayang akan pcnulis kctcngahkan di sini meliputi
kcgiatan wanita dalam bidang politik dan hanya mcrupakan contoh
dari beberapa peristiwa tcrtcntu yang tcrmaknrb ddam ayat-ayat Al-
Qur'an dan hadits-hadis Nabi saw.. Namun, walaupun praktik-praktik
yang pcrnah dilakukan olch wanita-wanita mukminah pada masa.para

nabi dan pada masa hidup Nabi kita tcrcinta dikumpulkan, semua itu
tidak akan lcbih dari sckadar bcberapa contoh pcncrapan pctunjuk
Allah. Pcluang untuk mencrapkannya masih tcrbuka luas pada masa

kita sckarang dan masa-masa yang akan datang. Masih banyak, bahkan
masih teramat banyak lagi kcmungkinan bcntuk-bcntuk praktik baru
yang rclcvan dcngan situasi dan kondisi sctiap masa.

Islam adalah suatu konscp yang menginginkan pcrubahan dalam
bidang i'tikad dan akhlak scrta bcrbagai kondisi maryarakat dan pihak
pcnguasa. IGrena inrlah kclompok orang-orang yang bcriman kcpada
Allah dan Rasul-Nya dalam masyarakat jahiliah di Mckah diumpama-
kan scbagai partai yang paling revolusioncr dan mcnentang pihak
penguasa dalam suatu ncgara modcrn. Apabila kegiatan agama biasa-

nya dianggap scbagai kcgiatan sosial, maka hal itu tidak lain karena

Kebebasan Wanita 491



492 reuetasan wanita

gcrakannya hanya terbatas antarindividu dalam masyarakat. Adapun
jika kegiatannya bcrbenturan dengan kebijakan pihak penguasa, lalu
dia mcngambil sikap oposisi, apalagi jika melakukan revolusi terhadap

pihak penguasa, maka dalam istilah modern hal itu dianggap kegiatan

politik. Sehubungan dengan itu penulis akan mengemukakan bebera-

pa contoh berikut yang tergolong ke dalam kegiatan politik. Kegiatan

tersebut ada yang bcrbentuk masulurya seseorang ke dalam agama

baru (Islam), mempclajari agama baru sebagai persiapan unruk me-
masukinya dan sctelah itu bergabung dengan kelompok umat Islam,
masuk agama baru yang diiringi kepeduliannya pada bcnta perkem-
bangannya dan mcngajak orang unftk memasukinya, menghadapi
tekanan dan siksaan karena menganutnya, meninggalkan tanah air
de mi me mpcrtahankannya, atau ikut serta dalam jihad untuk membela

dan memperkuat posisi agama baru ini.
Mengingat besarnya pcranan yang dapat dimainkan wanita dalam

kegaitan politik di tengah masyarakat sekarang ini, penulis berusaha
mengemukakan bcberapa nash dari AI-Qur'an dan hadits-hadits sahih

riwayat Bukhari dan Muslim yang berkaitan dcngan masalah ini mcski-
pun nash-nash tersebut telah disebutkan dalam pasal khusus mengcnai
masa para nabi atau pasal khusus mengenai istri-isri Nabi saw.. Bcgitu
juga nash-nash yang menyebutkan keterlibatan wanita dalam kcgiatan
politik meskipun tidak terjadi pertemuan dcngan laki-laki ajnabi. Kon-
disi-kondisi tcrsebut dapat menunjukkan beapa pentingnya kcterlibat-
an wanita dalam scmua bidang kehidupan.

1. Keterlibatan Wanita di Negeri Kafir
a.WanitaMenontapkonHati Ncbi Agornc Bcru (Ncbi Saur.)

Dari Aisyah, Ummul Mukminin, dia berkata: "Mula pertama Ra-
sulullah saw. menerima wahyu adalah mclalui mimpi yang benar dalam
tidur .... Lalu malaikat (Jibril) datang kepada beliau ... dan berkata:
"Bacalah dengan mcnycbut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-
mulah yang pding pemurah ...." Rasulullah saw. pulang membawa
ayat terse but dcngan hati yang gemet.u. Lalu masuk ke rumah Kha-
dijah dan berkata: "Selimutilah aku, selimutilah aku." Orang-orang
scgera menyelimutinya, hingga hil"ng rasa takutnya. [alu bcliau mcn-
ceritakan scluruh peristiwa yang beliau alami kepada l(hadijah dan
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berkata: "Aku benar-benar khawatir tcrhadap diriku." Khadijah ber-
katal "]angan begitu. Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu
selamanya. Engkau adalah orang yang suka menyambung tali persau-
daraan, engkau suka memikul beban orang lain, engkau suka mcng-
usahakan kebutuhan orang yang tidak punya, cngkau suka melayani
tamu, dan engkau suka membannr para pcnegak kebenaran.'Kemu-
dian Khadijah mengajak beliau menemui Waraqah bin Naufal bin Asad
bin Abdil (Jzza, saudara misan Kt 

"dij.h. 
Dia adalah orang yang sudah

mengikuti ajaran Nasrani pada zaman iahiliah. Dia biasa mcnulis dc-
ngan tulisan Ibrani dan cukup banyak menulis Injil dengan tulisan
Ibrani. Kctika itu dia sudah tua dan buta. ICradijah berkata kcpadanya:

"Hai paman, dengarkanlah cerita anak saudaramu ini!" Waraqah bcr-
kata: "Hai anak saudaraku, apa yang kamu alami)" Rasulullah saw.

mcnceritakan scgala yang didaminya kepada Waraqah. Waraqah bcr-
kata: "Ini adalah Namus (Jibril) yang dulu diturunkan kepada Musa
a.s.. Oh, kalau saja di masa kenabianmu inr aku masih muda. Oh, kalau
saja aku masih hidup pada saat.kamu diusir olch kaummu.D Rasulullah
saw. bertanya: "Apakah mercka akan mengusirkul"Waraqah mcnjawab:

"Ya, sctiap orang yang datang dcngan mengcmban nrgas sepertimu
ini, pasti dimusuhi. |ika harimu itu sempat kualami, tcntu aku akan
membela mati-matian." Tidak lama sctclah itu, War.aqah pun mening-
gal dunia, dan wahyu terhenti." (HR Bukhari dan Muslim)(t)

Pcrhatikan I(hadijah, Ummul Mukminin, yang mcnentcramkan
hati Rasulullah saw. dcngan kalimat-kalimat yang mcnunjukkan ke-
sempurnaan akalnya dan mcmbuktikan kcbcnaran apa yang dialami
oleh Rasulullah saw. dengan berbagai cara dan alasan. IGlimat-kdimat
tcrscbut bcrisikan rasa kasih sayangyang mcmancarkan pcnghormatan
dan sanjungan. Kcmudian dia berusaha mengkaji dan mcndalami
agama baru itu dari sumbcr yang paling senior dan dipcrcaya. Bcrikut-
nya dia mcnjadi orang yang pertama sckali beriman kepada Allah Yang

Maha Esa. Sikap Khadij.h y*g begitu ccrdik dan bijaksana meng-
ingatkan kita kepada sikap scorang wanita lain yang tcrmasuk di antara

orang-orang yang pertama sekali beriman kcpada agama baru sccara

diam-diam. Dia sangat hati-hati sekali bcrtindak dalam masyarakatnya

( I ) Bulhari, Kitab: Bagaimana pcrmulaan turunnya wahyu kcpade Rasululdh saw., jilid
l, hlm. 25. Muslim, Kitab: Iman, Bab: Pcrmulaan wahyu, jilid l,hlm.97.
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yang masih menolak agama yang baru dia anut. Kehati-hatiannya iru
didasari oleh kecerdikan dan kelihaian dalam bcrtindak demi menjaga
kelompoknya yang masih lemah.

KetikaAbu Bakar menyampaikan pidato di salah satu masjid orang

Quraisy di sekitar Ka'bah, ada sekitar tiga puluh delapan orang laki-
laki yang berdiri mcnghampiri Abu bakar dan memukulinya dengan
keras sekali. Kcmudian Abu Bakar diantar kc rumahnya. Ketika sadar,

dia langsung bertanya: "Bagaimana kcadaan Rasulullahl" Ibunya ber-
kata: "Demi Allah, aku tidak tahu bagaimana keadaan sahabatmu itu."
Abu Bakar berkata: "Pcrgilah ibu menemui Ummu Jamil binti al-
Khattab dan tanyakan kepadanya keadaan Rasulullah saw.!" Ibu Abu
Bakarpunpergi menemui Ummu Jamil. Setelah bcrtemu dia bcrkata:
"Abu Bakar menyuruhku menanyakan kepadamu keadaan Muham-
mad bin Abdullah.' Ummu Jamil menjawab: "Aku tidak kenal siapa

Abu Bakar dan Muhammad itu. Apakah kamu inginkan aku pergi
bersamamu)" Ibu Abu Bakar menjawab: "Ya." Akhirnya mereka pcrgi
menemui Abu Bakar dan mcreka mcncmukan Abu Bakar hampir sa-

karat dan dalam keadaan payah sekali. Ummu Jamil mcnghampiri Abu
bakar dan berbisik kepadanya: "Kaummu yang fasik dan kafir begitu
tcga melakukan hal scmacam ini terhadapmuf Aku bctul-betul bcrha-
rap semogaAllah membcrikan bdasan yang sctimpal tcrhadap mcreka."
Namun Abu Bakar hanya bcrkata: "Bagaimana keadaan Rasulullah)"
Ummu )amil berkata: "Ini ibumu, dcngarkanlah apa katanya!" Abu
Bakar berkata: "Aku bukan menanyakanibuku kepadamu!" Akhirnya
IJmmu Jamil mcnjelaskan: "Beliau selamat dan baik-baik saja." Abu
Bakar bertanya lagi: "Di mana beliau sekarangl" lJmmu famil bcrkata:
"Di rumah al-Arqam bin Abu al-Arqam." Abu Bakar berkata: 'Aku
tidak akan makan atau minum apa pun se belum aku bcrtemu dengan
Rasulullah saw.." Kcdua wanita tersebut membiarkan saja sejenak
sampai Abu Bakar dan orang-orang menjadi tenang. Setelah itu mcre-
ka pcrgi dengan memapah Abu Bakar untuk menemui Rasulullah saw.

Sesampainya di tempat Rasulullah saw., Abu Bakar langsung mcrang-
kul Rasulullah saw. dan mcnciumnya, kemudian diikuti oleh kaum
muslimin yang lain."(2)

BidayahWaan-Nihoyah,olch Ibnu lGtsir, jilid 3, hlm. 30.
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b. Wanita l-ebih Menghnani fuanw Baru (Islrrn)

l. Wanita yang Irbih Dahulu Beriman daripada Bapaknya

Dari Aisyah r.a. dikatakan: "IJmmu Habibah (binti Abu SuSran)
dan Ummu Salamah bercerita tenrang gereja yang mereka lihat di
Habsyah." (HR Bukhari)(a) g"6r,t tcrsebut menerangkan bahwa
Ummu Habibah termasuk di antara orang-orang yang hijrah ke Hab-
syah sctclah masuk Islam. Scmcntara bapaknya, Abu Su$an, kerika itu
masih dalam kcadaan musyrik sampai beberapa saat scbelum penakluk-
an kota Mckah. Ummu Habibah mempunyai kisah menarik dcngan
bapaknya scbclum bapaknya masuk Islam.

Ketika Abu Sufran bin Harb datang ke Madinah, dia ingin me -

nemui Rasulullah saw --yang sedang bcrsiap-siap untuk menyerang
kota Mekah. Abu Sufian meminta Rasulullah sa\M. mempcrpanjang
masa berlakunya pcrjanjian Hudaibiah. Namun Rasulullah saw. me-
nolaknya. AkhirnyaAbu Sufran berdiri dan pergi mencmui putrinya,
Ummu Habibah. Ketika dia hendak duduk di atas tikar Nabi saw.,
Ummu Habibah menggulung tikar tcrsebut. Abu SuSan berkata: "Oh
putriku, apakah kamu suka atau tidak suka jika aku duduk di atas tikar
itul" Ummu Habibah menjawab: "Masdahnya bukan begitu. Ini
adalah tikar Rasulullah saw., semcntara Bapak masih dianggap najis dan
musyrik." Abu Sufyan berkata: "Oh, rupanya kamu sudah kena (mak-
sudnya tukar agama) pula scpcninggdku ini.D(4)

2. Wanita yang kbih Dahulu Beriman daripada Saudaranya

Dari Sa'id bin Said, dia berkata: "Demi Allah, aku melihat diriku
diikat oleh Umar karena masuk Islam --menurut sanr riwayat(s): 'Aku
dan saudara pcrcmpuannya'-- sebelum Umar masuk Islam ...." (fIR
Bukhari)t6)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "I-Imar masuk Islam lebih kemudian
daripada saudara perempuannya, Fathimah, bescrta suaminya. Faktor
pertama yang mendorong Umar masuk Islam adalah karena men-
dcngarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an di rumah saudara percmpuan-

(3) Buthari, Kitab: Manaqib, Bab: Hijrah Kc Habsyah, jilid 8, hlm. 189.
G) atn-flufuqat al-Ktbra,Ibnu Sa'ad, jilid 8, trlm. 99 - 100.
(5) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Islamnya Umar bin Khatab, jilid 8, hlm. l8l.
(6) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Islamnya Sa'id bin Zaj,d r.r.,jilid 8, hlm. 176.
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nya itLr. Kisah masuk Islamnya Umar ditulis paniang lebar oleh al-

Qurthubi dan lainnya."(7)

3. Wanita yang kbih Dahulu Beriman daripada Suaminya

Dari Ubaidillah, dia berkata: "Aku pernah mendcngar Ibnu Abbas

r.a. berkata: 'Aku dan ibuku termasuk di antara kclompok al-mustadh-

'afin (orang-orang yang lemah). Ak, dari kalangan anak-anak dan
ibuku dari kalangan wanita." (HR Bukhari)(E) Dalam menguraikan
bab ini Bukhari berkata: "Ibnu Abbas r.a. beserta ibunya tcrmasuk di
antara orang-orang yang lcmah. Dia tidak mengikuti bapaknya dalam
menganut agama kaumnya."

Scmentara itu, dalam menguraikan masalah tersebut, Hafizh Ibnu
Hajar berkata: "Nama ibunya adalah Lubabah binti al-Harits al-Hilali-
yah dan diberi gelar Ummu al-Fadhal. Al-Fadhal adalah anak Abbas
yang paling tua. Ungkapan bahwa dia tidak mengikuti bapaknya dalam
menganut agama kaumnya adalah tambahan dari penyusun buku.
Alasannya, karena al-Abbas baru masuk Islam setelah pepcrangan
Badar. Tetapi pendapat tcrscbut masih dipertikaikan. Yang bcnar ada-

lah bahwa al-Abbas hijrah pada tahun pcnaklukan kota Mekah, pada

awal tahun. Dia datang bersama Nabi saw. dan menyaksikan peristiwa
pcnaklukan. Wallahu A' laml9)

Di dalam hadisnya itu Ibnu Abbas mcngisyaratkan ayat Al-Qur'an
yang bcrbunyi:

"Mengopa kamu tidah mau berperang di jalan Allah dan (mem-
bela) orangorangyang lemah baik laki-lahi, perempuon maupun
anahanak yang semuanya berdoa:'Ya Tuhan hami, ke luarhanlah
kami dari negeri ini (Mehah) yang zalim penduduhnya dan beri-
lah hami pelindungdari stsi Engkau, dan berilah kami penolong
dari sisi Engkau."'(an-Nisa': 75)

Dari al-Miswar bin Makhramah, dia berkato: "... Nabi sau. me-
nyebut*yebut menantunya yang berasal dari Bani Addu Syams
(Abu alAsh bin ar-Rabi). Beliau memuji sikap menantunya itu.

(7) Fathul Bari, jilid 8, hlm. 176.
(8) B,rkh.ri, Kitab: |cnazah, Bab: Apabila anak kccil masuk Islam, lalu dia mati, apakah

dia dishalatkan, jilid 3, hlm. 464.
(e) FathulBan, jlid 3, hlm. 462.
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Beliau berhata: 'Kalau berbicara denganhu, dia selalu jujur dan
kalau berjanji denganhu, selalu dia tepati.... '" (HRBukhari dan
Muslim;(to)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Abu al-Ash bin ar-Rabi menikah
dengan Zainab, putri Rasulullah saw. sebclum beliau diangkat mcnjadi
Rasul. Zanab adalah putri Nabi saw. yang paling tua. (Zainab masuk
Islam, sementara Abu al-'Ash tidak mau masuk Islam).(tt) Kctika tcr-
jadi Perang Badar, Abu al-Ash ditawan bcrsama orang-orang musyrik
lainnya. Ldu Zainab menebusnya. Nabi saw. menerimanya dcngan
syarat Abu d-Ash harus mcngirim Zainab kcpada beliau. Syarat itu di-
penuhi oleh Abu al-Ash. Inilah maksud dari kata-kata: "IGIau berjanji
denganku, selalu dia tepati.D(12)

Di antara wanita yang juga terhitung lebih dahulu masuk Islam
daripada suaminya adalah Hawwa binti Yazid al-Anshariyyah. Dia
masuk Islam sejak lama, kctika Rasulullah saw. masih di Mekah dan
scbelum Hijrah. Dia dipcrlakukan sangat tidak baik oleh suaminya.
Karena itulah Rasulullah saw. mendatangi suaminya dan mengajaknya
masuk Islam scraya bcrkata: "Hai Abu Yazid, pendampingmu, Hawwa,
mcmbcritahuku bahwa kamu mempcrlakukannya tidak baik scjak dia
mcninggalk.rn agamamu. Takudah kepada flfr, seganlah kcpadaku
ddam mcmpcrlakukannya, dan jangan kamu halang-halangi dia!" Abu
Yazid berkata: "Baik, demi menghormatimu, aku akan mclakukan apa

yang kamu sukai dan aku berjanji akan mcmperlakukannya secara baik-
baik.D(I3)

Begitu pula Ummu Sdim. Dia lcbih dahulu masuk Islam daripada
suaminya yang pertama, Malik bin Nadhar, bapaknya Anas. Sctclah
Ummu Salim masuk Islam, suaminya datang. Scbelum itu dia tidak
berada di rumah. Ketika bertemu dcngan Ummu Salim, Malik bin

(r0) Bukhari, Kiub: Kcwejiban scpcrlima, Bab: Apa yang discbutkan mcngcnai amcng,
tongkat, pcdang, kcndi, dan cincin Rasulullah saw. , jlid7,blm.22. Muslim, Kitab: IGutama-
an-kcutamaan para sahabat, Bab: IGutamaan-kcutamaan Fatimah, putri Nabi saw., jilid 7,

hlm. l4l.
( I I ) Yang tcrdapat dalam kurung diambit dari Ath -Tlubaqat al-Kubra , karangan Ibnu

Sa'ad, jilid 8, hlm. 31.
(r2) FathulBai. jilid 8, hlm. 86.
(ts) lth-Tlubaqat al-ktbra,Ibn Sa'ad, jilid 8, hlm. 323-324.
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Nadhar berkata: "Apakah kamu sudah kena (tukar agama) pulal"
I-Immu Salim menjawab: "Aku tidak mcnukar agama. Aku hanya bcr-
iman kcpada laki-laki ini." Sambil membcrikan isyarat Ummu Salim
mcnyuruh Anas mengucapkan La ilaha illallah dan Asyhadu Anna
Mulummndan Rnsulullah. Anas segera mcnuruti perintah ibunya. Me-
lihat kcadaan itu Malik bin Nadhar mcmperingatkan Ummu Salim
scraya bcrkata: ")angan kamu rusak anakku!" Ummu Salim menjawab:

".{ku tidak mcrusaknya sama sckali." Suatu ketika Malik, bapaknya
Anas, pergi bcrpcrang. Akhirnya dia dibunuh olch musuhnya."(r4)

Ada pula seorang wanita yang masuk Islam bersamaan dcngan
suaminya. Akan tetapi, karena si istri ini beriman berdasarkan kcingin-
an dan pilihannya scndiri, dia tetap dalam Islam, meskipun suaminya
murtad. Itulah dia Ummu Habibah. Dia dikawini oleh Ubaidillah bin
fahasy. Pasangan suami-istri ini ikut hijrah ke bumi Habsyah pada
hijrah yang kedua. Akan tetapi, suaminya kcmudian masuk agama
Nasrani (keluar dari Islam), semcntara l-Immu Habibah tctap mempcr-
tahankan agama dan hijrahny". r(r5)

4. Wanita yang kbih Dahulu Masuk Islam daripada Majikannya

Dari Ammar bin Yasir, dia berkata: "Aku melihat Rasulullah saw..

Di samping beliau tidak ada sclain lima orang hamba, dua orang wanita
danAbu Bakar....'(HRBukhari)(t0) 14.5rrd hadis itu adalah bahwa
seorang wanita budak, mcskipun begitu lemah mcngingat status so-
sialnya yang rcndah, dia lebih dahulu masuk Islam daripada tuannya,
bahkan meskipun dia mendapat tekanan dari tuannya karcna memeluk
agama baru ini (Islam). |ustru semua itu semakin mcmacu scmangat-
nya dan membuatwawasannya scmakin luas. Di antara budak-budak
perempuan tersebut adalah seperti Hamamah, Ummu Abis, Zinnirah,
an-Nahdiyyah dan putrinya, scrta budak perempuan Bani Adi. Bcbcra-
pa kisah mengcnai budak-budak perempuan terscbut akan penulis
kemukakan dalam pembicaraan tentang orang-orang mukmin yang
mcliputi laki-laki dan wanita yang mendapat tekanan dari masyarakat
sekitarnya.

Qa) Lth-rhafuqat al-ktbra,Ibn Sa'ad, iilid E, hlm. 425.
(ts) *h-fhabaqat al-Ktbra,Ibn Sa'ad, jilid 8, hlm. 96.
(16) B,rkl,"ri, Kitab: Manaqib, Beb: Islamnya Abu Bakar Siddik r.a., iilid 8, hlm. I70.
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5. Wanita yang I-ebih Dahulu Islam daripada Anggota Keluarganya

Dari Marwan dan al-Miswar bin Makhramah r.a.: "Adalah Ummu
Kaltsum binti Uqbah bin Abu Mu'ith di antara orang-orang yang
pergi kepada Rasulullah saw. ketika itu (yairu setelah perdamaian Hu-
daibiah). Saat itu dia sudah dewasa. Maka datanglah keluarganya me-
mohon supaya Nabi saw. mengembalikan Ummu Kaltsum kepada
keluarganya. " ( HR Bukhari )( 

t z) D alam Y,trab A th-Thnb aqat al-Kubr a
disebutkan: "Kami belum pernah tahu seorang wanita Quraisy me-
ninggalkan kedua orang tuanya sebagai muslimah dan muhajirah selain
Ummu Kaltsum binti Uqbah .... Kemudian dia dibunruti oleh kedua
saudara lelakinya, yaitu al-Walid dan Ammarah bin Uqbah dengan
harapan bisa membawanya kembali.'(18)

6. Mukminin Laki-laki dan Wanita yang Mendapatkan Tckanan dari
Masyarakatnya

Dari Sa'id binZaid,dia berkata: "Demi Allah, aku melihat diriku
diikat oleh Umar karena masuk Islam --menurut satu riwayat (le): aku
dan saudara perempuannya-- sebelum Umar masuk Islam ...." (HR
Btrkhari)(zo) Bukhari menge mukakan hadits terscbut dalam bcberapa
bab, diantaranya bab orangyang lebih memilih dipukul, dibunuh, dan
dihina daripada kufur.

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Hadits ini jclas sekali maksudnya,
yaitu Sa'id dan istrinya lebih memilih keimanan daripada kufu1.D(21)

Se mentara perkataan: "Diriku diikat oleh lJmar karena masuk Islam,"
artinya adalah dia diikat karena masuk Islam sebagai penghinaan ter-
hadapnya dan memaksanya supaya meninggalkan Islam karena Sa'id
adalah suami Fathimah binti al-Khattab, saudara perempuannya IJmar,
dan bapaknya adalah Zid putra paman LJmar. Umar masuk Islam
lebih kemudian daripada saudara pcrempuannya, Fathimah beserta
suaminya. Faktor pertama yang mendorong LJmar masuk Islam adalah
karena mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an di'rumah saudara

(17) Bukhari, Kiab: Syarat, Bab: Syarat-syarat yang dipcrbolchkan dalam Islam, jilid
6, hlm. 240.

(lE\ Ath-'Ihabaqat al-Kubra,Ibnu Sa'ad, iilid 8, hlm. 230.
(19) nururari, Xitab: Manaqib, Bab: Islamnya Umar bin Khattab r.a., jilid 8, hlm. l8l.
(20) Bukhari, Kiab: Manaqib, Bab: Islamnya Sa'id bin Zairdr.e., jilid8, hlm. 176.
(2r) Fathul Bai,iilid,15, hlm. 348.
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perempuannya iru. Kisah masuk Islamnya Umar ditulis panjang lebar
oleh al-Qurthubi dan lainnya. "(22)

Sebelum ini telah kita sebutkan hadits: "Aku melihat Rasulullah
saw.. Di samping beliau tidak ada selain lima orang budak, dua orang
wanita danAbu Bakar',(23) Sumayyah, ibunyaAmmar termasuk di antara

budakyang berlima tersebut. Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Seharusnya
di antara budak yang berlima itu termasuk Ammar, bapaknya dan
ibunya. Scbab orang yang bertiga ini sama-sama disiksa oleh ruannya
karena bcriman kepada Allah. Bahkan, ibunya merupakan orang yang
pertama mati syahid karena ditusuk olch Abu |ahal dengan tombak
hingga meninggal."(24)

Dalam buku-buku sejarah discburkan bahwa biasanyaAbu Bakar
apabila melihat salah seorang budak disiksa oleh majikannya akan
me mbeli budak tcrsebut untuk dimerdekakan. Contohnya seperti Bilal
dan ibunya Hamamah, Ummu Abis, Zinnirah, an-Nahdiyyah, scrta
putrinya, budak pere mpuan Bani Adi yang disiksa oleh Umar scbclum
L]mar masuk Islam.(25)

c. Seorarrg Wonit a Hiir oh Meninggall<an l(mpung Halamonny o
dafun Mempertalwnl<m fuama Baru (Islam)

L Laki-laki dan Wanita Diwajibkan Hijrah dari Negcri Kufur
Allah SWT bcrfirman:
"Sesungguhnya orangorang yang diwafathan malaikat dalam
headaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereha) molaihot
bertanya: 'Dalam keodaan bogaimaan hamu ini?'Mereka men-
jawab: 'Adalah hami orangomng yang tertindos di negeri (Mekah).'
Para malaihat berhata: 'Buhanhah bumi Allah itu luas, sehinga
kamu dapat berhijrah di bumi ini?' Orangorang itu tempatnya
neraka Jahannam, dan Jahannom itu seburuk-buruk tempot hem-

(22) Fathul Bai. jilid 8, hlm. L76.
(23) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Islamnya Abu Bakar Siddik r.a., jilid 8, hlm. 170.
(2a) Fathul Bari. jilid 8; hlm. 20.
(25) Kirab,4y'-Durm Ei llhtishar al-MnghaziWa as-Siym, olch Ibnu Abdilbaar, hlm.

19, cct. I, th. 1402 H/1984 M, Daar d-Kutub al-Ilmiyyah, Bcirut dan kitab Al-Fushul Fi
lkhtishar SirahRasulillah saar., Ibnu Ketsir, cct. I, th. 1400, Muassasah Ulumulquran,
Damsyik & Bcirut.
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bali, kecuali mereha yong tertindos baik laktlaki atau uanita
ataupun anahenok yang tidok mampu berdayo upaya dan tidak
mengetohui jalan (untuh hijrah). Barangsiapa berhijrah dijalan
Allah, niscaya mereha mendapati di muha bumi ini tempat hijroh
yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa yang heluor dari
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Alloh dan Rasul-Itlya,
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat
yang dituju), maha sungguh telah tetap pahalanyo di sisi Allah.
Dan adalah Al lah Maha Pe ngom pung lagi Maha Pe nyayang. " (n-
Nisa':97-I00)

lu-Zin al-Munayyir berkata: "Ayat tersebut tidak menunjukkan
bahwa yang lemah dan tertindas itu khusus untuk wanita, tctapi me-
nunjukkan pcrsamaas. "(26)

2. Iaki-laki dan'Wanita Irmah atau Tertindas yang Memohon Bantuan
Allah Agar Dapat Hijrah
Allah SWT berfirman:
"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (mem-
bela) orangorangyang lemah, baih laki-lahi, perempuon maupun
anakenak yang semuanya berdoa:'Ya Tuhan kami, keluarkanlah
kami dui negeri ini (Mahkah) yarE zalim penduduknya dan beilah
kami pelindungdari sisi Enghau, dan berilah kami penolongdari
sisi Engkau."' (an-Nisa': 75)

Pertama, Hijrah ke Habryah
Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa LJmmu Habibah dan Ummu

Salamah berccrita tentang gereja yang mcrcka lihat di Habsyah yang
diddamnya terdapat gambar-gambar. Hal itu mereka ceritakan kepada
Nabi saw.. Beliau bersabda: "Orang-orang tcrsebut, jika ada seorang
yang sdch di antara mereka meninggal dunia, maka mereka bangun
di atas kuburnya masjid (tempat ibadah) dan mereka buatkan gambar-
gambar orang salch yang mati tcrscbut di dalam masjidnya. Mcreka
itu adalah makhluk yang paling buruk menurut Allah pada hari kia-
mat. " (I{R Bukhari;tzzl

(26) Eathul Bai, jfid 3, hlm. 42s.
(27) Bukhari, Kiab: Manaqib, Bab: Hijrah kc Habsyah, iilid 8, hlm. 169
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Dari Abu Musa r.a., dia berkata: "... Asma binti Umais masuk

menemui Hafshah, isui Nabi saw., sebagai tamu. Asma ikut hijrah ke

Najasyi bersama orang yang hijrah ...." (HRBukhari dan Muslim)(28)

Dari Ummu Khalid --bapaknya Khalid bin Sa'id bin al-Ash dan ibunya

Hamimah binti Khalaf-- dia berkata: "Aku datang dari tanah Habsyah
--bersama kedua orang ruanya-- dan ketika itu aku masih gadis kecil.

Lalu Rasulullah saw. mengenakan pakaian wol yang ada ragi-raginya.
Rasulullah saw. mengusap ragi-ragi pakaianku tersebut dengan tangan-
nya seraya berkata: 'Sanah, sanah.'Al-Humaidi berkata: 'Maksudnya,
bagus, bagus."' (HR Bukhari)(2e)

Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Wanita-wanita yang ikut hijrah ke

Habsyah pada hijrah yang pertama adalah Ruqayah (putri Nabi saw.),

Sahlah binti Sahal (istri Abu Hudzaifah),IJmmu Salamah binti Abu
Umayyah (istri Abu Salamah), Lailat binti Abu Hitsmah (isui Amir
bin Rabi'ah).'(30) DAdapun jumlah wanita yang hiirah pada hijrah
kedua mencapai delapan belas orang, diantaranya lJmmu Habibah
binti Abu Su$an, fuma binti Umais, Haminah binti Khalafal-Khuza-
'iyyah."(at)

Kedua, Hijrah ke Madinah
Allah SWT berfirman:
"Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bogimu istri-
istrimu yang telah kamu beikan mashawinnya dan hamba sahaya
yang hamu miliki yang termasuh apa yang hamu peroleh dalam
peperangan yang diharuniahan Allah untuhmu, dan (demikian
pula) anahanah perempuan dari saudara lahi-lahi bapahmu,
anah<nak perempuan dari saudara perempuan bapahmu, anah-
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu don anak<nak
perempuan dori saudara perempuan ibumu yang turut hijrah ber-
sama hamu.... " (al-Ahzab: 50)

(2E) Bu-khari, rctab: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Khaibar, jilid 8, hlm. 26. Muslim, Kiab:
Kcutamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Di antara kcuamaan Ja'far bin Abu Thalib, Asma
binti Umais, jilidT,hlm. 172.

(29) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Hijrah ke Habsyah, jilid 8, trlm. 189.
(30) FathulBari,iilid 8, hlm. 186.
(31) FathutBari,iilid 8, hlm. I87-189. Dan lihat kitabAd-DurmFilkhtishar al-Magtuzi

Wa as-Siyar,Ibnu Abdilbarr, hlm. 2l-25, cct. I., th. l4O4/1984M, Daar al-Kutub al-
Ilmiyyah, Bcirut.



Bab Vlll Ketertibatan Wanita Muslimah dalam Kcgiatan politik 503

Dari Asma r.a. dikatakan bahwa dia mengandung Abdullah bin
az-Zubir. Dia berkata: 'Aku kcluar (bcrhijrah) di saat aku sudah
hampir melahirkan. Sesampainya di Madinah aku singgah di Quba, dan

di sini aku mclahirkan kandunganku." (HRBukhari dan Muslim)(rz)
Dari Marwan dan d-Miswar bin Makhramah r.a., keduanya ber-

cerita tentang sahabat-sahabat Rasulullah saw.: "Ketika Suhail bin Amr
menulis perjanjian pada hari iru (hari Hudaibiah), dia mensyaratkan

atas Nabi saw. sebagai berikut: 'Siapa pun yang datang dari golongan
kami kepada engkau, mcskipun dia sudah mcmeluk agamamu, harus
kamu kembalikan kepada kami dan kamu biarkan kami mengurusnya
.... Tidak satu pun dari kaum laki-laki (dari kclompok Suhail, penj.)
yang datang kcpada Nabi saw., kccuali bcliau kembalikan ketika itu
juga, meskipun dia sudah muslim. Suatu hari datanglah beberapa

orangwanita mukmin sebagai muhajirin. Adalah lJmmu Kalsum binti
Abu Mu'ith di antara orang-orang yang pcrg kepada Rasulullah saw.

ketika itu. Saat itu dia sudah dewasa. Maka datanglah kcluarganya
memohon supaya Nabi saw. mcngembalikannya kcpada mereka. Teapi
Nabi saw. tidak mau mengcmbdikan Ummu Kaltsum kepada keluar-
ganya.' (HR Brrkheri)(33)

Dari Abu Musa r.a., dia berkaa: "Berita Nabi saw. pcrgi ke Madinah
sampai kcpada kami ketika kami sedang berada di Yaman. Kami segcra

hijrah mcnyusul beliau .... K"pd yang kami tumpangi mcngantarkan
kami ke Najasyi di Habryah. Di situ kami bertcmu dengan fa'far bin
Abu Thalib. Kami tinggal bersamanya hingga kami scmua sampai (kc
Madinah) .... Ialu masuk Asma binti Umais --dia termasuk di antara

orang-orang yang datang bcrsama kami-- masuk mcncmui Hafrhah.'
(HR Bukhari dan Muslim)(I)

Dari Aisyah r.a. dikatakan bahwa ada seorang budak lrcrcmpuan
milik suatu perkampungan Arab. Budak itu kemudian mereka mcrde-

(32) Buthari, Kitab: Maneqib, Bab: Hijrah Nabi saw. bcrsama pan sahabatnya kc
Madinah, jilid 8,bLm.249. Muslim, Kitab: Adab, Bab: Aniuran mcntrhnikanakyang baru

lahir, jilid 6, hlm. 175.
(33) suthari, rctab: Syarat, Bab: Syarat dan hutum ypg dipcrbolchtan ddam Islam

dan pcmbai'atan, jilid 6, hlm. 2,40.
(3a) Brrkhrri, Kiteb: pcpcrangan, Bab: Pcrang Khaiber,iilid 9, hlm. 24. Mudim, Kitab:

Kcutamaan-kcutamaan para sahabat, Beb: Di antara tcutamaan It'far bin Abu Thalib dan

Asma binti Umais, jilid 3,hlm. L72.
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kakan. Dia tinggal bersama mcreka. Dia bcrcerita: 'Suatu hari scorang
anak perempuan kecil mereka keluar mcngenakan selcndang mcrah
dari kulit. Kcmudian sclendang itu dia letakkan atau jatuhkan. Ialu
lewat scekor burung rajawali. Melihat selendang yang tcrgcletak itu
langsung saja disambarnya sebab dikiranya daging. Mcreka segera
mencarinya, namun tidak mereka temukan. hntas mereka menuduhku
tclah mcngambilnya. Mereka periksa aku sampai ke dekat kemaluan-
ku.' Budak itu mcnyambung ccritanya seraya berkata: 'Dcmi Allrh,
aku masih berdiri bersama mercka ketika burung rajawali itu datang
kembali dan menjatuhkan selendang tersebut persis di tengah mercka.
Aku katakan kepada mereka: 'Inilah yang kalian tuduhkan padaku.
Kalian sudah mencurigaiku, padahal aku tidak bersalah sama sekali.
Ini buktinya!"'Setelah itu dia pergi mencmui Rasulullah saw. dan
masuk Islam. Airy.h berkata: "Dia memiliki sebuah tenda kccil yang
terbuat dari bulu-bulu binatang dalam masjid. Dia sering berkunjung
dan bercerita dcnganku. Setiap kali duduk di dekatku dia selalu mcng-
ucapkan: "Hari (tcrjadinya kasus) selcndang merupakan sebagian dari
keajaiban Allah.'

Ketahuilah, bahwasanya Tuhan tclah menyelamatkanku dari ncgcri
kufur ...." Aisyah berkata: "Aku bcrtanya kcpadanya: 'Mcngapa setiap
kali kamu duduk di sampingku kamu sclalu mcngucapkan kalimat tcr-
sebut?' Dia j awab dcngan mcnccritakan kisah tadi.' (HR Brr khrri)(3s )

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: 'Dalam hadits itu terdapat dalil yang
menyuruh scscorang kcluar dari ncgcri yang di ncgcri itu dia meng-
hadapi cobaan ke ncgeri yang dianggap lebih baik baginya. )uga tcr-
dapat dalil mcngenai hijrah dari negcri kulir.D(36)

Ddam beberapa kitab sejarah dan biografit3T) terdapat pembahasan
tcntang hijrahnya sejumlah'kaum wanita ke Madinah, diantaranya:
(Jmmu al-Fadhd (isuinya al-Abbas), Ummu Salamah binti Abu Umay-
yah, Laila bintiAbu Flitsmah, Umaimah bintiAbdulMuthalib, Zunrb
binti )ahasy, Hamnah binti |ahasy, Ummu Habibah binti fahary, |uda-
mah binti |andd,IJmmu Qais binti Muhshin, Ummu Habibah binti
Nabatah, Umamah binti Raqisy, Hafshah binti Umar bin al-Khattab,

(35) Sukhari, Kiab: Shalat, Bab: Tidurnya scorang wanita di masjid, jilid 2, hlm.79.
(36) Fathul Ban, iilid 2, hlm. 8I.
(37) lth-Tlubaqat al-Kubra,IbnuSa'ad, jilid E, hlm.276datr3l3 dankitab N-Dumr

Ei lllrtislur al-Mnghazi Wa as-Siar,Ibnu Abdilbarr, hlm. 45, 46, da.n 47 .
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Fathimah binti Qais, Subai'ah al-Aslamiyyah, dan LImmu Ruman.
Alangkah tepatnya ungkapan Imam az-Zuhri: "Kami belum pernah
tahu salah seorang dari wanita-wanita yang pernah hijrah murtad
sctclah bcriman. " (HR Bukhari)(38)

d. Seorang Wonita Mengaj ak Keluor ga Mengimtni Agamo B aru
Dari Imran bin Hushain dikatakan bahwa mereka pernah bcrsama

Nabi saw. dalam suaru perjalanan: " ... kami merasa sangat haus.
Dalam perjalanan terscbut kami bertemu dcngan seorang wanita yang
scdang menjuntaikan kakinya di antara dua geribah air besar yang
terbuat dari kulit. Kami bertanya kepadanya: 'Mana airnya)' Dia men-
jawab: 'Aduh, tidak ada air.' Kami bertanya lagi: 'Berapa jauh jarak
dari tempat kcluargamu kc lokasi air tersebutl' Dia menjawab: '(Per-
jalanan) satu hari satu malam.'Kami bcrkata: 'Kalau bcgitu berangkat-
lah menuju Nabi saw.l' ... Lalu Nabi saw. mcnyuruh mengambilkan
kedua geribah airwanita tcrsebut .... Kami mcmenuhkan setiap geri-
bah dan bejanayang ada pada kami, tapi kami tidak memberi minum
seekor unta. Scmcntara kedua geribah wanita itu hampir mengalir
airnya karena kcpcnuhan isi. Kemudian Nabi saw. berkata: 'Kemarikan
apa yang ada pada kalian.' Lalu kami mcngumpulkan apa-apa yang ada
pada kami berupa potongan-potongan roti dan kurma unnrk wanita
itu. Sesampainya di tempat keluarganya, wanita itu bcrkata: 'Aku
berjumpa dcngan scorang yang paling hcbat sihirnya, atau dia adalah
scorang nabi sebagaimaan yang mcreka duga.' LaIu Allah membcri
hidayah kepada warga kampung wanita itu berkat wanita iru sehingga
dia dan mcreka semua masuk Islam. Dan menurut satu riwayat(3e):

'Sctelah itu orang-orang Islam mcnyerang orang-orang musyrikyang
tinggal di sekitar perkampungan wanita itu, namun tidak mcnggang-
gu perkampungan tempat asal wanita itu.' Pada satu hari dia bcrkata
kepada kaumnya: 'Saya kira kaum itu (orang-orang Islam) mcmbiar-
kan kalian sccara sengaja (karena ada hubungan baik antara dia dc-
ngan orang-orang Islam). IGrena itu, apakah kalian mau masuk Islaml

(38) n*lari, Kitab: Syarat, Bab: Syarat-ryarat dalam bcrjihad dan bcrdamai, jilid 6,
hlm.28I.

(39) Bukhari, Kitab: Tayammum, Bab: Dcbu yang suci scbagai wudhunya scorang

muslim, jilid l, hlm. 470.
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Ajakan wanita itu dipatuhi kaumnya, lalu mereka masuk Islam."' (fIR
Bukhari dan Muslim)(ao)

)auh sebelum wanita ini masuk Islam dan mengajak kaumnya
kepada agama baru, telah masuk Islam pula wanita lain di Mekah.
Wanita iru bernama Ummu Syuraik dari kabilah Quraisy. lumlah umat
Islam ketika itu masih sedikit dan sangat lemah. Walaupun demikian,
Ummu Syuraik tetap berani mengunjungi wanita-wanita Quraisy un-
ruk memperkenalkan dan mengajak mereka masuk Islam sehingga
kegiatannya itu tercium oleh warga Mekah. Mereka langsung menang-
kapnya dan mengancamnya seraya berkata: "Kalau bukanlah karena
kaummu, tentu kamu sudah kami hajar."(al)

2. Keterlibatan Wanita di Negeri Islam
a. I(tum Wanita B erb ai' at kep afu Nabi s cur. Sebogai P emimpin

Umat lslam
Allah SWT bcrfirman:
"Hai Nabi, apabilo datang hepadamu perempuan-perempuan yong
beriman untuk mengadakan janji setia bahwa mereka tidah ahan
mempercehutuhan sesuotu pun dengon Allah, tidak mencuri, tidah
ahan berzina, tidak akan membunuh anak<nahnya, tidah ahan
berbuat dusta yang mereka ada<dakan antara tangan dan kahi
merekadan tidah akan mendurhahaimu dalam urusanyang baik,
maha terimalah janji setta mereka dan mohonhanlah ampunan
hepada Allah untuk mereha. Sesungguhnya Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang. " (al-Mumtahanah: I2)

Dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata: "Aku ikut shalat hari raya Fitri
bersama Rasulullah saw., Abu Bakar dan Utsman. Semuanya melaku-
kan shalat sebelum khotbah. Sctelah shalat barulah berkhotbah, ke mu-
dian Nabiyullah turun. Seolah-olah aku mclihat kepada beliau ketika
bcliau mcnyuruh jamaah laki-laki duduk dengan tangannya. Kemu-
dian beliau berjalan di sela-sela shaflaki-laki hingga sampai ke tempat

(40) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Trnda-tanda kcnabian dalam Islam, jilid 7, hlm.
392. Muslim, Kitab: Masjid dan tcmpet shalat, Bab, Mcngqada shalat yang tinggal dan
scgcra mcngqadhanya, jilid 2, hlm. 140.

(41) Al-lstubahFiTamyiz ash-sluhabah,olchlbnu Hajar al-Asqalani, iilid 4, hlm. 466.
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kaum wanita bersama Bilal. Di situ beliau mcmbaca ayat: "Hai Nabi,
apabila datang kepadamu perempuiur-perempuan yang beriman untuk
mengadakan janji setia bahwa mereka tidak akan menyekutukan sc-

suatu pun denganAllah, tidak akan mencuri, tidak akan bcrzina, ddak
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dustayang mcreka
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak aken mendurhakai-
DU ...," (sampai akhir ayat). Setelah itu bcliau bertanya: "Apakah
kalian menyetujui hal seperti itu?" Hanya sanr dari merekayang men-
jawab, sementare yang lainnya tidak. Yang menjawab itu berkata: "Ya,
wahai Rasulullah." Al-Hasan tidak tahu siapa wanita itu. Ibnu Abbas
berkata: "Ialu wanita-wanita itu bersedckah. Bilat menggelar pakaian-
nya sehingga wanita-wanita itu menjatuhkan (meletakkan) cincin besar
dan perhiasan milik mereka di atas pakaian Bilal.'(HRBukhari dan
Muslim)(lz) Bai'at yang dilakukan oleh kaum wanita terhadap Nabi
saw. mempunyai bcberapa arti:
I. Kemandirian pribadi seorang wanita. )adi dia bukan sekadar pcng-

ekor kaum laki-laki. Mercka melakukan bai'at sebagaimana halnya
kaum laki-laki.

2. Bai'at yang dilakukan kaum wanita merupakan janji setia terhadap
Islam dan taat kcpada Rasulullah saw. yang dilakukan tidak ber-
beda dcngan kaum laki-laki. Kadang-kadang kaum laki-laki ber-
bai'at kcpada Rasulullah saw. seperti kaum wanita. Dari Ubadah
bin Shamit dikatakan bahwa beliau pernah berkata --dan di scke-
liling bcliau ada sejumlah sahabat: 'Marilah kalian semua,lakukan-
lah bai'at terhadapku bahwa kalian tidak akan merripersekutukan
Allah dengan scsuatu pun, tidak akan mencuri, tidak akan berzina,
tidak akan membunuh anak-anak kalian, tidak akan berbuat dusta
yang kalian ada-adakan di antara tangan dan kaki kalian, dan tidak
akan mendurhakaiku dalam soal kebaikan ...." Ubadah bin Shamit
berkata: "Aku berbai'at kepada beliau berdasarkan ketcntuan-
ketentuan tersebut." (HRBukhari)(+a) 5.1 't itu, ada pula bai'at

(42) Bukhari, Kitab: Tafsir, Bab; gua3 al-Mrrmlrhinah, ayat: "Apabila datang kcpada-

mu percmpuan yang bcriman unn* bcrbai'at, jilid I0, hlm. 265. Muslim, Kitab: Shdat dua

hari raya, iilid 3, hlm. 18.
(43) Bukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Dclcgasi Ansha.r kcpada nabi saw dan bai'at

Aqabah, jilid 8, hlm. 222.
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yang khusus untuk kaum laki-laki, seperti bai'at yang berjihad dan
tegar menghadapi musuh, seperti Bai'at Ridhwan pada hari Hu-
daibiah.

3. Bai'at kaum wanita terhadap Rasulullah saw. didasarkan pada dua
pertimbangan. Pertama, pertimbangan bahwa Rasulullah saw. itu
adalah mubalig (orang yang menyampaikan) sesuatu dariAllah.
Kedua, pertimbangan bahwa Rasulullah saw. adalah imam atau
pemimpin umat Islam. Hal ini diperkuat oleh fuman Allah yang
berbunyi: " ... dan mereka tidak akan mendurhakaimu dalam urus-
arl yang baik ...," dan Sabda Nabi saw. mengenai kewajiban taat
kepada pemimpin: "Ketaatan itu hanyalah dalam urusan yang
baik.' (HR Bukhari dan Muslim)(4)

Berbicara mengenai wanita yang berbai'at kepada Nabi saw. meng-
ingatkan kita pada be berapa orang wanita yang ikut pada Bai'at Aqabah
Kedua bersama kaum laki-laki. Hafizh Ibnu Hajar --dengan mengutip
hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Ishaq dan disahihkan oleh Ibnu
Hibban-- mcnycbutkan: "Ka'ab bin Malik berkata: 'Kami pergi melalsa-
nakan haji bcrsama kaum kami yang musyrik. IGmi shalat dan menda-
lami agama. Bersama kami ada al-Barra bin Ma'rur, pemimpin dan
pe mbesar kami . . ..' Ka'ab berkaa: 'Kami berkumpul di Aqabah se banyak
tujuh puluh tiga orang lakiJaki dan bersama kami ada dua orang wanita:
Ummu Ammarah binti Ka'ab (salah scorang wanita Bani Mazin) dan
Asma binti Amr bin Adi (salah seorang wanita Bani Salamah;.:u(as)

b, Menguii Wanita.w anito y ang Hiir ah
Allah SWT berfirman:
"Hai orangorangyong beriman, apabila datarE berhijrah kepada-
mu perempuanperempuanyong berimon, maha hendaklah hamu
uji (keimanan) mereka. Allah lebth mengetahui tentang keiman-
an mereka; maka jika komu telah mengetahui bahwa mereka

(rt4) Bukhari, Kitab: Hukum-hukum, Bab: Patuh dan taat kepada iman( sclama tidak
menyangkut maksiat, jilid 16, hlm. 241. Muslim, Kitab: Kcpcmimpina, Bab: Kcwajiban
mcnaati para pcmimpin pada masa.lah yang bukan maksiat dan haram mcnaati mcrcka dalam
soal maksiat, jilid 6, hlm. 15.

(as) Fathul Bai, jilid 8, hlm. 220.
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(benar-benar) beriman, maha janganlah hamu hembalihan mere-
ha hepada (suami-suami mereha) orangorang hafir. Mereha tiada
halal bagi orang-orang hafir itu dan orangorang kafir itu tiada
halal pula bagi mereka.... " (d-Mumtahanah: I0)

Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan --keduanya saling mem-
benarkan satu sama lain-- berkata: "Rasulullah saw. keluar pada waktu
peristiwa Hudaibiah .. .. Lalu datang Suhail bin Amr. Dia berkata: 'Ayo,
silakan tulis antara kita suatu perjanjian.' lalu Nabi saw. memanggil
juru tulisnya dan berkata: 'Tolong tulis ....'Suhail membacakan: 'Siapa
pun yang datang dari golongan kami kepada engkau --meskipun dia
sudah memeluk agamamu-- harus kamu kembalikan kepada kami ....'
Suatu hari datanglah beberapa orang wanita mukmin. Ialu Allah me-
nurunkan ayat berikut: 'Hai orang-orang yang bcriman, apabila da-
tang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka ....' (HRBukhari)(46) Hafizh
Ibnu Hajar berkata: "Nama wanita-wanita mukmin tersebut diantara-
nya adalah Umaimah binti Bisyir (pcrnah menjadi istri Hassan bin
Dahdahah), Subai'ah binti al-Harits (pernah menjadi isui Musafir al-
Makhzumi), Burugh binti Uqbah (isri Syammas bin Utsman),Abdah
binti Abdul Azizbin Nadhlah (istri Amr bin Abdu Wuddl.'trzi

Dari Aisyah r.a., istri Nabi saw., dia berkata: "Biasanya wanita-
wanita mukmin yang hijrah kepada Nabi saw. diuji dcngan firman
Allah yang berbunyi: 'Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang bcriman, maka hen-
daklah kamu uji (keimanan) mercka ...,' sampai akhir ayat." Aisyah
berkata: "Barangsiapa di antara wanita-wanita mukmin itu yang meng-
akui syarat ini, maka dia benar-benar telah mengakui (mcnjalani) ujian."
(HRBukhari)(aa) g"6rn Ibnu Hajar berkata: "Pcrkataan barangsiapa
di antara wanita-wanita mukmin itu yang mengakui syarat ini, nuka dia
benar-benar telah mengakui/menjalani ujian mengisyaratkan sebuah
syarat keimanan. Irbih jelas dari itu adalah apa yang diriwayatkan oleh

(46) Bukhari, Kitab: Syarat-syarat, bab: Syarat-syarat dalam bcrjihad dan perdamaian,
jilid 6, hlm. 257.

(a7) Fathul Bai, jilid 6, h\m.276.
(48) Bukhari, Kitab: Thalak, Bab: Apabilascorang wanita musyrik atau Nasrani mc-

mcluk Islam di bawah kekuasaan suami yang kafir dzimmi atau harbi, jilid lI, hlm. 345.



510 Keneuasan wanita

ath-Thabari dari Ibnu Abbas, dia berkata: 'Ujian mereka adalah meng-
ucapkan asyhadu alla illallnh wa anna muhammndan Rasulullah.' Dalam
riwayat ath-Thabari dari Ibnu Abbas dikatakan: 'De mi Allah, dia pergi
bukan karena benci pada suami; demi Allah, dia pergi bukan karena
tidak suka pada satu negeri lalu pindah ke negeri lain; demi Allah, dia
pergi bukan karena mengejar dunia; demi Allah, dia tidak pergi selain
karena mencintai Allah dan Rasul-Nya."'(ae)

c. Welnito yong Mengaiak Calon Suominya Masulc Islam
Dari Iabir bin Abdullah dikatakan bahwa Rasulullah saw. berkata:

"Kepadaku diperlihatkan surga, lalu aku melihat isri Abu Thalhah . . .. "
(HRMuslim)(s0) Istri Abu Thalhah adalah LJmmu Sulaim. Perkawin-
annya denganAbu Thalhah ditandai kisah yang mengesankan betapa
kuat kepribadian dan keimanannya, dan betapa seriusnya dia mengajak
laki-laki yang datang melamarnya mengimani agama baru.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalam krtab Ath-Thabaqat bahwa .Prb:u

Thalhah melamar Ummu Sulaim. IJmmu Sulaim berkata: "Hai Abu
Thalhah, bukankah kamu sudah tahu bahwa tuhan yang kamu sem-
bah itu hanyalah sebuah pokok kayu yang tumbuh dari bumi,lalu
diukir oleh orang Habsyah bin fulan ituf Bukankah kamu juga tahu,
hai Abu Thalhah, bahwa tuhan yang kamu sembah itu kalau disulut
dengan api, dia akan terbakar? Tidakkah kamu perhatikan bahwa batu
yang kamu sembah itu tidak bisa memberi mudarat dan manfaat ba-
gimul"(5t)

Dari Tsabit al-Banani, dari Anas, dia berkata: "Abu Thalhah me-
lamar Ummu Sulaim. IJmmu Sulaim berkata: 'Demi Allah, orang
seperti kamu ini, hai Abu Thalhah, tidak pantas ditolak. Hanya saja
amat disayangkan, kamu adalah seorang laki-laki kafir, sementara aku
seorang wanita muslimah. Aku tidak halal kawin denganmu. Andaikata
kamu mau masuk Islam, maka itulah mahar (maskawin)ku dan aku
tidak akan meminta yang lain padamu. --padahal Abu Thalhah adalah
seorang laki-laki Ansharyang sangat kaya raya karena hasil perkebunan

$9) FathulBai,iilid,lI, hlm. 345.
(50) Muslim, Kitab: IGutamaan-kcuramaan para sahabat, Bab: Di antara keuramaan

Ummu Sulaim, ibunya Anas bin Malik, dan Bilal r.a., jilid 7, trlm. I45.
(st) eth-rhatuqat al-Kuha, jird,8,hlm.426 - 422.
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kurmanya.(52) Akhirnya Abu Thalhah masuk Islam, dan itulah yang
dijadikan sebagai maskawin unnrk Ummu Sulaim. Tsabit al-Banani
berkata: "Aku belum pernah sama sekali mendengar seorang wanita
yang lebih mulia maskawinnya dibandingkan dengan Ummu Sulaim
karena maskawinnya Islam." (HRan-Nas"r;;(ss) Ummu Sulaim meng-
ajak orang yang meminangnya kepada agama baru terjadi pada awal
waktu didirikannya negara Islam --meskipun belum sempurna-- sebab

di Madinah ketika itu masih bercampur baur antara orang-orang Islam,
musyrik, dan Yahudi.

d. Ket erlib at an Wanita dnlam J ihad Memb ela Islrrnr
Dari ar-Rubayyi binti Mu'awwidz, dia bcrkata: "Kami pcrnah

bersama Nabi saw. (dalam pepcrangan). Kami bertugas memberi
minum para prajurit, melayani mereka, mengobati orang terluka, serta
mengantarkan orang-orang yang terluka dan terbunuh ke Madinah."
(HRBukhari)(s4) D ' Anas bin Malik r.a., dia berkata: "... Rasulullah
saw. berkata: 'Scjumlah orang dari umatku menawarkan diri kepadaku
scbagai pasukan perang di jalan Allah. Mcreka mengarungi permu-
kaan laut bagaikan raja-raja di atas singgasananya.' IJmmu Haram
berkata: 'Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia men-
jadikanku di antara mereka.' Lalu Rasulullah saw. mendoakannya ...."
(HRBukhari dan Muslim)(ss) D.l"- hal ini, kita cukup mcnyebutkan
dua buah hadits yang berhubungan dengan keterlibatan wanita dalam
jihad, scbab hadits-hadits mengenai jihad telah disebutkan dalam pasal

terdahulu.

----6, 
Y.rrg *d;at di antara dua kurung adalah riwayat Bukhari Kitab: Minuman, Bab:

Meminta minum air awar, jilid 12, hlm. I75. Muslim, Kitab: Sedekah, Bab: Keutamaan

bcrnafkah dan bcrsedekah kcpada karib kcrabat dan suami, jilid 3, hlm. 79.
(53) Sh"hih Sr.ran an-Nasa'i, Bab: Kawin dengan mahar Islam, hadits no. 3I33, iilid

2,hlm.703.
(54) Bukhari, Kitab: |ihad, Bab: Kaum wanita merawat orang tcrluka dalam pcpe rang-

an, jilid 6, hlm. 420.
(55) Bukhari, xitab: |ihad, Bab: Mcndoakan supaya bisa berjihad dan mati syahid bagi

pria dan wanita, jilid 6, hlm. 350. Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: Kcutamaan bcr-

perang di laut, jilid 6, hlm. 50.
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e. Wanita y ang Mengumumkan Ke s etioanny a kep ada Rasulullah
saw. Sebagai P emimPin U mat Islam
Dari Aisyah r.a., ia berkata: "Hindun binti Utbah datang, lalu

berkata: 'Ya Rasulullah, dahulu tidak ada di permukaan bumi ini peng-
huni rumah agar dia hina dibandingkan penghuni rumahmu, kemu-
dian sekarang tidak ada di permukaan bumi ini penghuni rumah yang
paling aku cintai agar dia mulia dibandingkan penghuni rumahmu.'
Nabi saw. berkata: 'Dan juga, demi Yang jiwaku berada di dalam geng-
gaman-Nya (semoga Dia menambah rasa cintamu pada Allah dan
Rasul-Nya).'' (HR Bukhari dan Muslim)(s6)

t. Wanita yang Menyewa Lo,ki-lr;;ki dan Imam Mengakui
Penyewa.annya
Dari Ummu Hani binti Abu Thalib, dia berkata: "Aku pergi me-

nemui Rasulullah saw. pada tahun penaklukan kota Mekah. Aku dapati
beliau sedang mandi. Sementara putri beliau, Fathimah, berusaha
menutupi beliau dengan pakaian. Aku mengucapkan salam. Lalu be-
liau bertanya: 'Siapa iruf 'Aku jawab: 'Aku Ummu Hani binti Abu
Thalib.'Beliau berkata: 'Selamat datang Ummu Hani.'Setelah mandi,
beliau berdiri melakukan shalat se banyak delapan rakaat dengan hanya
mengenakan sehelai kain. Setelah shalat aku berkata: 'Ya Rasulullah,
saudaraku, Ali, mengaku bahwa dialah pembunuh seorang lelaki yang
aku sewa, yaitu fulan bin Hubairah.' Rasulullah saw. berkata: 'Kami
telah membayar upah orang yang kamu sewa iru, wahai LJmmu Hani.''
(HR Bukhari dan Muslim)(sz)

g. P erhatian Wanita terhadap U rus an P olitik

l. Ummu Salamah Memenuhi Himbauan Pemimpin Umat Islam
yang Disampaikan dari Atas Mimbar

Dari Abdullah bin Rafi, dia berkata: "IJmmu Salamah pernah ber-
cerita bahwa dia mendengar Nabi saw. mengatakan dari atas mimbar

(56) fukhari, Kitab: Manaqib, Bab: Penururan Hindun bin Utbah, jilid 8, htm. l4I.
Muslim, Kitab: Kasus-kasus pengadilan, Bab: Kasus Hindun, jilid 5, hlm. I30.

(57) Bukhari, Kitab: Kcwajiban seperlima, Bab: Mcnjamin istri-istri Nabi saw. dan
budak-budak mcrcke, jilidT, hlm. 83. Muslim, Kitab: Shalat orang musafu, Bab: Anjuran
shalat dhuha, jilid 2, hlm. 158.
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--ketika Ummu Sdamah sedang disisir-- : 'flai sckalian manusia!"
Ummu Salamah bcrkata kepada tukang sisirnya: 'Rapikan scgcra ram-
butku!' Mcnurut satu riwayat(sE): 'Aku bilang pada pcmbantuku: Sudah,

minggirlah dariku!' Pembantuku berkata: 'flimbauan itu disampaikan
Nabi saw. hanya untuk kaum laki-laki, bukan untuk kaum wania.' Aku
jawab: 'Aku adalah sdah seorang dari manusia ....'' (HRMustim)ise)

2. Ummu Salamah Mcndengarkan Pidato Pemimpin Umat Islam
ketika Mclancarkan Serbuan terhadap Bani Quraizhah

Dari Usamah bin Zaid dikatakan bahwa Jibril a.s. datang kepada
Nabi saw.. Kctika itu di samping beliau ada Ummu Salamah. Ialu Jibril
berbicara dengan Nabi saw., kemudian berdiri dan pergi. Nabi saw.

bcrranya kepada Ummu Salamah: 'Tahukah kamu siapa inil" Ummu
Salamah menjawab: "Dia adalah Dihyah.' Sctelah itu Ummu Salamah
berkata: "Demi Allah, aku tidak mcngiranya selain Dihyah hingga aku
mendcngar pidato Nabi saw. yang menceritakan tentang Iibril.' (HR
Bukhari der Muslim)(60)

Demikianlah riwayat ringkas mengcnai Ummu Salamah. Aisyah
mcnjclaskan pcmbicaraan |ibril dcngln Nabi saw. yang kemudian
diccritakan kcmbali olch Nabi saw. ddam khotbahnya. Aisyah berkata:
"Jibril a.s. datang kcpada Nabi saw --hal itu tcrjadi ketika bcliau pu-
Iang dari pcperangan Ahzab. Jibril bcrtanya kcpada Nabi saw. :'Apakah
engkau sudah meleakkan scnjaa? Demi Allah, kami bclum mclcakkan-
nya. IGrena itu pergilah serang merpka!' Nabi saw. bertanya:'Kcmana?'

)ibril mcnjawab: 'Ini kc sini,' sambil mengisyaratkan ke arah Bani

Quraizhah ...." (HR Bukhari)(6r)

(5E) Muslim, Kitab: Kcuamaan-kcutamaan, Bab: Mcncapkan tclaga Nabi saw. dan
sifat-sifet bcliau, jilid 7, trlm. 67.

(se) ibid
(60) Bukhari, Kitab Manaqib. Bab: Tanda-tanda kcnabian dalam Islam, jilid 7, hlm.

442. Muslim, Kitab: Kcutamaan-kcuamaan para sahabat, Bab: Di anwa tcuamaan Ummu
Salam.h, ummulmukminin, iifid 7, hlm. 144.

(61) Bukhari, Kiab: Pcpcrangan, Bab: IGmbalinya Nabi saw. deri Ahzab, jilid 8,
hlm.I 14.
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3. Fathimah binti Qais Menghadiri Pertcmuan (Jmum dengan Pe-
mimpin Umat Islam

Dari Fathimah binti Qais, dia berkata: 'Tatkala masa 'iddahku
sudah habis, aku mendengar seruan Rasulullah saw.. Beliau menyeru-
kan:'Ash-shnlatu jami'ah.'Aku segera pergr ke masjid dan shalat ber-
sama Rasulullah saw.. Aku berada di shafwanita yang tepat di belakang
shaf laki-laki." Sebuah riwayat(62) mengatakan: 'Aku berangkat ber-
sama orang-orang yang berangkat (ke masjid). Aku berada di shaf
terdepan dari kaum wanita, yaitu sesudah shafterakhir dari kaum laki-
laki.' Setelah shalat, Rasulullah saw. duduk di atas mimbar sambil
tertawa, lalu beliau berkata: 'Hendaklah semua orang tetap di tcmpat.'
Kcmudian beliau bertanya: 'Tahukah kalian mengapa kalian aku kum-
pulkanl'Mereka menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' IaIu
beliau berkata: 'Dcmi Allah, aku mcngumpulkan kalian bukan untuk
suatu kegembiraan dan bukan pula untuk suatu kctakutan ...."' (I{R
Muslim)(6a)

4. Zajnab binti al-Muhajir Memikirkan Masa Depan Umat lslam

Dari Qais bin Abu Ffazim, dia berkata: "Abu Bakar mendatangi
seorang wanita dari Kabilah Ahmus bcrnama Zanab binti al-Muhajir.
Melihat wanita itu tidak mau berbicara, Abu Bakar bertanya: 'Me-
ngapa dia tidak mau berbicaraf 'Mcreka mcnjawab: 'Dia bernazar
melaksanakan haji dcngan membisu.'Abu Bakar berkata kepadawanita
itu: 'Berbicaralah kamu, sebab perbuatan scmacam itu tidak diper-
bolehkan agama. Ini adalah perbuatan jahiliah.' Lalu Zainab mulai
berbicara seraya bcrkata: 'Siapakah engkau?'Abu Bakar menjawab:
'Seseorang dari kaum Muhajirin.' Zunab bertanya: 'Muhajirin yang
manaf 'Abu Bakar menjawab: 'Dari suku Quraisy.' Zunab terus ber-
tanya: 'Dari suku Quraisy yang mana engkau?' Abu Bakar bcrkata:
'Kamu ini bcnar-benar banyak tanya. Aku ini Abu Bakar.' Zajnab
bertanya: 'Ap" y*g bisa membuat kami tctap pada perlana/jalanyang
benar yang didatangkan oleh Allah scsudah zaman jahiliah ini|'Abu
Bakar menjawab: 'Yang bisa mcmbuat kalian tetap padanya ialah selma

(62) Muslim, Kitab: C,obaan dan tanda-tanda kiamat, Bab: IGluarnya dejjal dan mc-
nctapnya di bumi, jilid 8, hlm. 205.

(63) rbid., iilid 8, hlm. 203,
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para pemimpin kalian (konsisten pada jalan yang bcnar) bcrsama kalian.'
Zunab masih bcrtanya :'Siapakah yang dikatakan para pcmimpin itu|'
Abu Bakar menjawab: 'Bukankah kaummu memiliki para pembesar
dan tokoh yang apabila mereka memerintahkan sesuatu lalu kaumnya
mcnaatinyaf 'Zainab bcrkata: 'Ya, benar.'Abu Bakar berkata: 'Mcreka
inrlah pemimpin bagi semua orang."' (HR Bukhari)te)

5. Aisyah Menyclidiki Perilaku Seorang Penguasa

Dari Abdurrahmah bin Syammas, dia berkata: "Aku datang me -

ncmui Aisyah untuk menanyakan sesuatu." Aisyah bertanya: "Kamu
berasd dari mana)" Abdurrahman menjawab: "Seorang laki-laki dari
warga Mcsir." Aisyah bertanya: "Bagaimana sikap temanmu ini tcr-
hadap kalian dalam pcpcrangan tersebutf " Abdurrahman mcnjawab:
"Kami tidak mendendam padanya sama sekali. Jika ada salah scorang
dari kami yang mati untanya, dia ganti dengan unta. Kalau hambanya
yang mati, dia ganti pula dengan hamba, dan kalau ada yang mcm-
butuhkan belanja, langsung dia beri belanja ....' (HR Muslim;(osl

h. Wonito y ang Memb erilcrtn Sumbcng Scrcn ter';cor.g Isu Politilc

l. Ummu Salamah Mcmbcrikan Saran kcpada Rasulullah saw. pada

Peristiwa Hudaibiah

Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, keduanya saling mem-
bcnarkan ccrita tcmannya, berkata: "Rasulullah saw kcluar pada peris-
tiwa Hudaibiah .... Lalu datang Suhail bin Amr. Dia berkata: 'Ayo,
silakan tulis naskah perjanjian antara kita.' I:ntas Nabi saw. mcmanggil
juru tulisnya dan bcrkata: 'Tulislah ilengan nama Allahyang Maha
Pengasihlagi Mnla Pmyayang.' Suhail mcmprotes: 'Demi Allah, aku
tidak tahu arti kata Ar-Rahtnan itu. Sebaiknya kamu tulis saja dmgan
nama-Mu ya Alhh sebagaimana yang biasa kamu tulis.' Kaum mus-
limin kcbcratan dcngan usulan itu. Mereka berkata: 'Dcmi Allah, hd
tidak mau menulis kccuali dcngan kata-kata ilengan nama AllahYang
Malw Pengasih kgi Mnlu Pmyayan{ Akhirnya Nabi saw. mengambil

(a) Srkh".i, Kitab: Manaqib, Bab: Hari-hari jahiliah, jilid 8, hlm. I49.
(65) Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutamaan imam yang adil dan balasan

imam yang zalim, jilid 6, hlm. 7 .
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keputusan: 'Sudah, tulis saja dengannamn-Muya Allah.' ... Lalu Nabi
saw. berkata kepada Suhail: 'Kalian harus membiarkan kami dengan
bebas pergi ke Baitullah untuk melakukan thawafl' Suhail berkata:
'Demi AIIah, orang Arab tidak bisa berkata apa-apa. Kami menerima-
nya secara terpaksa. Tapi hal itu baru bisa dimulai pada tahun depan.'
Kesepakatan itu langsung ditulis. Kemudian Suhail mengajukan syarat
lagi: 'Siapa pun dari kelompok kami yang datang untuk bergabung
denganmu, meskipun dia sudah masuk agamamu, harus kamu kem-
balikan kepada kami.' Kaum muslimin merasa keberatan dan berkata
berkata: 'Subhnnallah, bagaimana mungkin kita mengembaiikan kepa-
da orang-orang musyrik seseorang yang datang menyatakan dirinya
sudah masuk Islamf ' ... Umar bin Khattab berkata: 'Aku datang mene-
mui Nabi saw. dan berkata: "Bukankah engkau ini adalah seorang
Nabiyullahl" Beliau menjawab: "Ya benar." Umar berkata lagi: "Bu-
kankah kita ini berada di pihak yang benar dan musuh kita di pihak
yang batilf " Nabi saw. menjawab: "Benar." Umar berkata: "Lalu me-
ngapa kita memberikan aib pada agama kitaf " Nabi saw berkata: "Aku
adalah utusan Allah. Aku tidak mau berbuat durhaka terhadap-Nya,
dan Dia adalah penolongku." IJmar berkata: "Bukankah sudah eng-
kau katakan kepada kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah untuk
melakukan thawafdi sanaf " Nabi saw. menjawab: "Ya, tetapi perlu aku
bcritahukan kepadamu bahwa hal itu baru bisa kita laksanakan pada
tahun yang akan datang." LJmar berkata: "Tidak bisa. Engkau harus
bisa mengunjungi Baitullah dan melakukan thawaf di sana sekarang
jrgr."' ... Usai pembicaraan mengenai masalah naskah perjanjian,
Rasulullah saw. berkata kepada para sahabatnya: 'Bangunlah untuk
menyembelih korban, kemudian bercukur!' Demi Allah, ternyata seru-
an Rasulullah saw. itu tidak diperhatikan oleh seorang pun dari mereka,
kendatipun beliau sudah mengulangnya sampai tiga kali. Akhirnya
dengan perasaan kesal, beliau pergi menemui Ummu Salamah dan
menceritakan masalah tersebut kepadanya. Ummu Salamah berkata:
'Wahai Nabiyullah, kalau engkau mcnginginkan demikian, keluarlah
sendirian. Iangan bicara sepatah kata pun dengan siapa pun dari mere -
ka sampai engkau menyembelih korbanmu dan memnggil tukang
cukur untuk mencukur rambutmu!'Akhirnya Nabi saw. pergi sendiri-
an. Beliau tidak berbicara dengan siapa pun di antara para sahabat hingga
beliau melaksanakan apa yang disarankan oleh Ummu Salamah.'Beliau
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menyembelih korbannya, kemudian memanggil tukang cukur, lalu
mencukur rambutnya. Begitu melihat Nabi saw. melakukan hal itu,
para sahabat bcrgegas bangkit untuk menycmbclih hcwan korban dan
sanr sama lainnya saling mcncukur..." (HRBukhari)t65)

2. Ummu Sulaim Mcmberikan Saran kepada Rasulullah saw. kctika
Perang Hunain

Dari Anas dikatakan, kctika terjadi peperangan Ffunain, LImmu
Sulaim berkata: 'Wahai Rasulullah, bunuhlah orang selain kita yang
pernah engkau bcbaskan (scwaktu peristiwa penaklukan kota Mekah)
yang kini melarikan diri darimu (mereka adalah orang-orang yang
masuk Islam kctika terjadi pcristiwa pcnaklukan kota Mekah. Mercka
discbut ath-Thulaqa atau orang-orang bcbas karcna Nabi saw mem-
bebaskan mereka pada peristiwa tersebut. Keislaman mereka masih
lemah sehingga Ummu Sulaim mengira mereka adalah orang-orang
munafik dan mereka berhak dibunuh karena lari dari pcpcrangan).
Rasulullah mcnjawab: 'Wahai Ummu Sulaim, sesungguhnya Allah
telah berlaku cukup dan bcrbuat baik." (HRMuslimf5T)

3. Hafshah Memberikan Saran kepada Saudara Laki-lakinya Sctelah
Kasus Penusukan lJmar r.a. di Masjid

Dari Ibnu Umar, dia bcrkata: "Aku datang mcncmui Haf3hah,lalu
dia berkata padaku: 'Tahukah kamu bahwa ayahmu tidak mcnunjuk
seorang khdifahl'Aku jawab: 'Memang, dan rasanya dia tidak mung-
kin melakukan hd itu.' Hafshah berkata: 'Seharusnya dia mclakukan
hd itu.'Di hadapan Hafshah aku bersumpah untuk mcyakinkannya
bahwa scbenarnya aku sudah mcnyarankan hal itu kcpada ayahku.
Tetapi dia diam saja sampai aku merasa bosan scndiri dan tidak mau
membicarakannya lagi dengannya. Ketika itu aku mcrasakan seolah-

olah aku sedang memikul gunung di pundak kananku schingga aku
berusaha kembali menemuinya. Dia bcrtanya kcpadaku mcngcnai
keadaan manusia, dan aku jawab seadanya. Kcmudian aku bilang pada-

nya bahwa aku mcndengar orang-orang sama mengatakan scsuatu,

(66) sukhari, Kitab: Syarat, Bab: Syarat-ryarat dalam bcrjihad dan bcrdamai dcngan
musuh perang, jilid 6, hlm. 257,269, dan 276.

(67) Muslim, Kitab: )ihad; Bab: IGum wanita bcrpcrang bcrsama kaum pria, jilid 5,

hlm. 196.
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dan aku bersumpah akan menyampaikannya padamu. Mereka mem-
bicarakan sikapmu yang tidak mau menunjuk seorang khalifah atau peng-
ganti. Bagi mereka sikap itu sangat naif. Sebagai seorang pengembala
unta atau pcngcmbala kambing saja misalnya, kamu tidak akan bisa

membiarkan hewan-hewan itu terlantar serta terlunta-lunta karena
harus kamu tinggalkan. Apalagi yang kamu gembalakan ini adalah
manusia.' Ternyata ucapanku itu dia setujui. Sejenak dia menundukkan
kepalanya, kcmudian mengangkatnya sambil mengarah kepadaku dan
berkata: 'Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi maha Agung akan

scnantiasa menjaga agama-Nya. Sekiranya aku tidak menunjuk seorang
khalifah, aku rasa hal itu sudah pernah dilakukan oleh Rasulullah saw.

Dan sckiranya aku menunjuk scorang khalifah, maka hal itu juga sudah
pernah dilakukan oleh Abu Bakar.'Abdullah bin Umar bcrkata: 'Demi
Allah bcgitu dia mcnyinggung-nyinggung nama Rasulullah saw. dan
Abu Bakar, maka tahulah aku bahwa dia memang bcrmaksud untuk
tidak menujuk scofang khalifah atau penggantinya."' (HRMuslim)(68)

4. Hafshah Memberikan Saran kepada Saudara Laki-lakinya kctika
Pengadilan Antara Ali dan Mu'awiyah

Dari Ibnu Umar, dia bcrkata: "Aku masuk mcnemui Hafthah. IGti-
ka itu rambutnya mencteskan air. Aku berkata: 'Kcadaan orang-orang
saat ini seperti yang kamu lihat scndiri. Aku tidak ikut dilibatkan dalam
urusan itu sedikit pun.'Hafshah berkata: 'Susullah segcra sebab mcre-
ka scdang mcnunggumu. Dan aku khawatir akan terjadi perselisihkan
kalau kamu tctap mcnutup diri dari mercka.' Hafthah tidak mem-
biarkan saudaranya, Abdullah, hingga dia pergi ...." (I{RBukhari)(6e)

Hafizh Ibnu Hajar bcrkata: "Maksud kali mat ktadaan orangorang
saat inisqertiyanglamulilut sendiri adalah pcperangan yang terjadi
antara Ali dan Mu'awiyah di Shiffin ketika orang-orang berkumpul
untuk menyidangkan scngke ta yang terjadi antara mercka . ... Mereka
scpakat mcngadakan pertemuan untuk mcnyclesaikan pcrtikaian tcr-
scbut. I:lu Ibnu Umar meminta saran kcpada saudara pcrempuannya,
apakah dia pcrlu ikut pada pertemuan tersebut atau ridak. Hafthah

(68) Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: Mcnunjukkhalifah dan mcmbiarkan masalah
itu, jilid 6, hlm. 5.

(69) Bukhari, Kitab: Pcpcrangan, Bab: Pcrang Khandag/ Ahzab, jilid 8, hlm. 466.
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menyarankan supaya Ibnu Umar ikut berkumpul bersama, sebab ke-
alpaannya dikhawatirkan mcnimbulkan pertikaian yang membuat sc-
makin bcrlarut-larutnya krisis terscbut.

Dalam sebuah riwayat menurut versi Abdur Razzaq dcngan sanad

hasan dari Ibnu Umar, dia berkata: "Kctika tiba saat bcrkumpulnya
Mu'awiyah di Daumatul )andal, Hafshah berkata: 'Tidak baik jika cng-
kau tidak hadir pada perdamaian yang pada acara itu Allah mcndamai-
kan umat Muhammad, sedangkan engkau adalah kcrabat Rasulullah
saw. dan Ibnu Umar gi1ft1x6xg."(70)

i. Wanita Merbuday al<an Ik s afur ar P olitik ilengur P etuniuk
Nabi saw.
Dari Dhabbah bin Muhshin dari Ummu Salamah, istri Nabi saw.,

dari Nabi saw., dikatakan bahwa sesungguhnya beliau berkata: 'Se-
sungguhnya bcberapa pemimpin akan ditugaskan memimpin kalian.
Mungkin sebagian tindakan mcreka kalian anggap baik dan sebagian-
nya lagr kalian anggap jelek. Barangsiapa yang tidak mcnyukainya maka
dia akan terbcbas dari dosa dan barangsiapa yang mengingkarinya dia
akan selamat, kecuali orang yang ridha dan mengikuti." Para sahabat
bertanya: 'W'ahai Rasulullah, apakah kami bolch mcmbunuh pemimpin
seperti itu?" Rasulullah saw. mcnjawab: "Tidak, sclama mcrcka masih
shalat. " (HR wtuslip;f zt I

Dari Abdurrahman bin Syammas, dia berkata: "Aku mencmui
Aisyah untuk mcnanyakan sesuatu kepadanya. Ai"y"h bcrkata kcpada-
ku: 'Aku ingin memberitahukan kepadamu sesuatu yang pcrnah aku
dengar dari Rasulullah saw.. Suatu hari di rumahku ini beliau pcrnah
berkaa: "Ya Allah, barangsiapa yang menjadi pe mimpin umatku dalam
bidang apa pun, lalu dia menyusahkan mercka, maka balaslah mercka
dengan kesusahan, dan barangsiapayang mcnjadi pemimpin umatku
dalam bidang apa pun, lalu dia bcrlaku lembut tcrhadap mereka, maka
bdas pulalah dengan kclembutan untuknya. "'" (HR Muslim)(72)

(7o) Fathul Bari. jilid 8, hlm. 406-407.
(71) Muslim, Kitab: IGpcmimpinan, Bab: Wajib hukumnya mcmbantah pcrintah

pcmimpin yang mcnyalahi ajaran agama, namun tidak bolch mcmbunuhnya sclama mcrcka
masih mclakukan shdat, jilid 6, hlm. 23.

(72) Muslim, Kitab: Kcpcmimpinan, Bab: Kcutamaan imam yang adil dan ganjaran
imam yang zalim, jilid 7,hlm.7.
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Dari Yahya bin Hushain, dari neneknya, Ummul Hushain, dia

berkata: "Aku mendengar nenekku berkata: 'Aku pernah haji bersama

Rasulullah saw. ketika haji wada. Rasulullah saw. berbicara banyak

sekali.'Kemudian aku dengar beliau berkata: 'lika diangkat rnenjadi

pemimpin untuk kalian seorang hamba yang cacat (salah satu anggota

rubuhnya) --saya kira nenek juga mengatakan hitam-- tetapi dia me-

nuntun kalian berdasarkan Kitabullah maka kalian harus tunduk dan

patuh kepadanya."' (HR Muslim)(7s)
Dari Ubaidillah bin al-Qibthiyyah, dia berkata: "Harits bin Abu

Rabi'ah, Abdullah bin Shafwan, dan aku bertamu kepada Ummu
Salamah, Ummul Mukminin. Mereka berdua bertanya tentang tentara

yang dibenamkan ke bumi --dan hal itu terjadi pada masa pemerintah-
an Ibnu az-Ztbir. Maka Ummu Salamah berkata bahwa Rasulullah
saw. berkata: 'Ada orang yang berlindung di Baitullah, kemudian
sepasukan tentara dikirim untuk menangkapnya. Ketika itu mereka
sampai di suatu tanah kosong dan tandus, mereka dibenamkan.'Aku
bertanya: 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang tidak
senang (dengan pasukan tadi)f ' Beliau berkata: 'Ikut dibenamkan
bersama mereka. Tetapi dia akan dibangkitkan pada hari kiamat sesuai

dengan niatnya."' (HR Muslim)(74)

3. Keikutsertaan Wanita dalam Menentang Penguasa
Muslim

a. P eran Aisyoh pada Masa Khalif ah Keempat
Dari Abdullah bin Ziyad al-Asadi, dia bekata: "Ketika Thalhah,

az-Zubatr, dan Aisyah berangkat ke Bashrah, Ali mengurus Ammar
bin Yasir dan Hasan bin Ali. Lalu kedua orang iru datang kepada kami
di Kufah, dan keduanya naik mimbar. Hasan berdiri di atas mimbar
yang paling tirggr, sementara Amar berdiri di tempat yang lebih rendah
daripada Hasan. Kami berkumpul di dekat Hasan,lalu aku mendengar
Ammar berkata: 'Sesungguhnya Aisyah telah berangkat ke Bashrah.
Dan demi Allah, dia adalah istri Nabi kalian di dunia dan di akhirat,

(73) Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: Wajib taat kepada para penguasa dalam hal
yang tidak berbau maksiat dan haram hukumnya kalau berbau makiat, jilid 6, hlm. 15.

(74) Muslim, Kitab: Cobaan dan tanda-tanda kiamat, Bab: Pembenaman tentara yang
menycrbu IG'bah, jilid 8, hlm. 166.
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tetapi Allah SWT menguji kalian apakah kcpada Ammar kalian paruh
atau kcpada Aisyah."' (HR B"khaai)(7s)

Peristiwa itu scngaja pcnulis kcmukakan untuk mempcrkuat ke-
tcrangan mengenai keterlibatan wanita dalam mcnentang seorang
pcnguasa muslim. Tampaknya, dalam hadits tcrscbut Ammar tidak
menolak keterlibatan Aisyah ddam mcncntang pcnguasa dcngan pcn-
dapat dan tuntutan --bcrsama sahabat-sahabat yang lain-- supaya para
pembunuh Utsman diqishas. Yang tidak diterima Ammar adalah hak
Aisyah untuk ikut keluar bersama rombongan besar, sebab hd itu
dapat mcnimbulkan perang besar a-ntara dua kubu umat Islam. Ammar
juga menentang mengapa Aisyah sampai keluar.

Scmentara Abu Musa dan Abu Mas'ud mencntang keikutsertaan
Ammar dalam mempersiapkan pasukan untuk menggempur rombong-
an yang dipimpin Airy"h, sebagaimana bunyi riwayat bcrikut ini. Dari
Abu Wa'il, dia berkata: "Abu Musa dan Abu Mas'ud datang mcncmui
Ammar binYasirketika diadikirim olchAli kc Kufah untuk mcmberang-
katkan mcreka (ke Basrah dalam rangka mcnghadapi pasukanAisyah).
Keduanya berkata kepada Ammar: 'Kami tidak pernah mclakukan per-
kara yang lebih dibenci menurut kami daripada terlalu buru-burunya
kamu dalam perkara ini sejak kamu masuk Islam.'Ammar menjawab:
'Aku juga belum pernah mclihat --pada kalian berdua semenjak kalian
masuk Islam-- suatu perkara yang lcbih dibenci menurutku daripada
kelambanan kalian dalam menangani perkara ini ...." (HRBukhari)(76)

I-ain lagi halnya dengan Abu Bakrah. Bcliau mcncntang kctcrlibat-
an kedua kubu yang berlawanan --pihak pcnguasa dan pihak oposisi-
- dalam krisis tersebut, se bagaimana riwayat bcrikut ini. Dari al-Hasan
(al-Bashri), dari al-Ahnaf bin Qais, dia berkata: "Aku kcluar membawa
senjataku pada saat-saat terjadinya krisis (Pcrang )amal dan Perang
Shiffin). Lalu Abu Bakrah menyambutku dan berkata: 'Mau pcrgi
kemana kamuf 'Aku jawab: 'Aku ingin pcrgi membela puua paman
Nabi saw. (Ali bin Abu Thalib). Abu Bakrah berkata bahwa Rasulullah
saw. pernah bersabda: 'Apabila dua orang muslim bcrhadapan dcngan
pedang masing-masing, maka kcduanya termasuk penghuni neraka.'

(75) Bokh"ri, Kitab: Cobaan-cobaan, bab: Utsman bin d-Haitsam mcnccritakan kcpa-

da kami, iilid 16, hlm. 167.
(76) Sukhari, Kitab: Cobaan-cobaan, Bab: Abu Na'im mcnccritakan kcpada kami, iilid

16, hlm. 170.
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Kctika dikatakan:'Bukankah ketentuan itu untuk pcmbunuh, lalu bagai-

mana dcngan yang terbunuhf ' Beliau menjawab: 'Yang terbunuh itu
pun mcmpunyai niat untuk membunuh sahabatnya."' (HRBukhari)(z)

|uga dari Abu Bakrah, dia berkata: "Sungguh Allah telah mem-

bcrikan pclajaran yang bermanfaat bagiku dari satu kalimat yang mun-
cul pada Pcrang Jamal, yaitu kctika sampai berita kepada Rasulullah
saw. bahwa orang Persia mengangkat Putri Kisra sebagai raja. Beliau
bersabda: 'Tidak akan pernah berhasil suatu kaum yang menyerahkan
urusan mcreka kcpada seorang wanita."' (HR Bukhari)(78)

Mcshpun kita mcrasa sungkan mengcmukakan pcristiwa itu, mcng-
ingat peristiwa itu berbuntut pePerangan yang sangat disesalkan antara

dua kubu umat Islam yang sama-sama kita hargai dan hormati, penulis
bcrusaha mcngaasi rasa sungkan terscbut guna mcmahami lebih men-
ddam lagi nash-nash yang bcrhubungan dengan masalahwanitauntuk
mcmenuhi apa yang telah penulis janjikan kepada para pembaca.

b. Peron Asrubinti AbuBaloir padaPemcrintahon al-Haiiai
binYusuf or,s-TsaqSi
Dari Abu Naufal, dia bcrkata: ' Suatu hari, aku mclihat Abdullah

bin Zubair bcrada di scbuah jalan yang menuju kc Madinah (dalam
kcadaan disalib). Tiba-tiba lcwat bcbcrapa orang Quraisy. Lalu disusul
olch yang lainnya. Terakhir lcwat pula Abdullah bin Umar. Dia singgah
dan mcnghampiri Abdullah bin Zabir seraya bcrkata: 'Keselamatan
untLrkmu, wahai Abu I(hubaib. Kcsclamatan unnrkmu, wahai Abu
IGubaib. Demi Allah, aku telah melarangmu dari ini. Dcmi Allah, aku
telah melarangmu dari ini. Demi Allah, aku tclah melarangmu dari ini.
Dcmi Allah, kalau tidaklah aku tahu bahwa kamu inr adalah scorang
yang rajin berpuasa, shalat, dan suka menyambung tali persaudaraan,
niscaya.kamu adalah umat yang tcrburuk dari umat yang tcrbaik.'
KcmudianAbdullah pun bcrlalu. Sikap dan ucapan Abdullah tcrscbut
sampai kepada d-Hajjaj. Lalu dia menyuruh scseorang mcnurunkan
Abdullah bin Zubair dari tiang salibnya, kemudian mclcmparkannya

(77) Sukhari, rctab: Cobaan-cobaan, Bab: Apabila dua orang muslim bcrtcmu dcngan
dua pcdangnya, jifid f0, hlm. 140.

(7E) Bukhari, Kitab: Cobaan-cobaan, Bab: Utsman bin al-Haitsam mcnccritakan
kcpada kami, jilid 16, hlm. 164.
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ke pekuburan orang-orang Yahudi. Selanjutnya al-Hajjaj menyuruh
anak buahnya meniemput ibunya Abdullah, Asma binti Abu Bakar.
Tetapi wanita iru tidak mau mcnemui al-Hajjaj. Al-Hajjaj kembali
mengutus kurir disertai ancaman: 'Kamu datang mcnghadapku atau
akan kuperintahkan sescorang menyeret rambutmu.' Tetapi Asma
tctap tidak mau mcnghadap seraya menjawab: 'Silakan kalau kamu
akan memerintahkan scseorang yang akan menycretku dengan ram-
butku.' Mendengar jawaban fuma itu al-Hajjaj mcnjadi bciang dan
berkata: 'Bawa ke sini sandal kebesaranku.' Sctelah memakai sandal
kebesarannya, al-Hajj aj bergegas berangkat. Begitu bcrtemu Asma, dia
berkata: 'Bagaimana pendapatmu mcngenai apa yang telah aku laku-
kan terhadap musuh Allah)'Asma menjawab: 'Aku berpcndapat bah-
wa kamu telah merusak dunianya, tetapi dia telah berhasil mcrusak
akhiratmu. Aku dengar bahwa kamu pernah mengatakan kepadanya:
'Wahai anak perempuan yang suka mcngenakan scpasang kain gen-
dongan."'Aku, dcmi flfr, memang mempunyai scpasang kain gen-
dongan. Satu aku gunakan untuk mengangkat makanan Rasulullah
saw. dan makanan Abu Bakar, satu lagi pakaian/ikat pinggang yang
sangat dibutuhkan olch setiap wania. Adapun apa yang pernah dicerita-
kan oleh Rasulullah saw. kepada kami bahwa di antara kaum Tsaqif itu
ada yang suka berdusta dan mcrusak, maka si pcndusta itu sudah kami
lihat orangnya (yaitu al-Mukhtar bin Abu Ubaid as-Tsaqafi), sementa-
ra si pcrusak (karena banyak membunuh), aku kira kamulah orangnya.'
Mendengar kata-kata tajam dari wanita itu, al-Hajjaj segcra pergi
meninggalkannya dan tidak bcrani lagi kcmbali." (HR Muslim)(7e)
Demikianlah seorangwanita muslimah tclah bcrsikap tegas mencntang
penguasa zalim yang bcrtindak kasar, semena-mena tanpa ada rasa

sungkan dan belas kasihan. Penguasa tersebut dia lecut dcngan kata-
kata yang menimbulkan rasa perih yang lebih hebat daripada cambuk.

Dalil-dalil tadi kita tutup dcngan dalil satu-satunya dariAl-Qur'an
yang mcnceritakan kepada kita kisah seorang raru yang sangat cerdik
dan bijaksana, pandai bcrpolitik, serta selalu mengutamakan musya-
warah dalam menjalankan roda pemcrintahamya yang kcmudian masuk
Islam lewat Sulaiman a.s.. Dengan bukti itu, Al-Qur'an memberitahu

(79) Muslim, Kitab: Keutamaan-keutamaan para sahabat, Bab: Kcbohongan suku

Tsaqif dan kccurangannya, jilid 7, hlm. I90.
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kita bahwa kadang-kadang wanita rnempunyai intelektual dan penda-
pat yang lebih hebat daripada kaum laki-laki dalam bidang politik.
Allah SWT berfirman:

"Dan dia memeriksa burung-burung lalu berhata: 'Mengapa aku
tidak melihat hud-hud, apahah dio termasuh yang tidak hadir.
Sungguh aku benar-benar ahan mengazabnya dengan azab yang
heras, atau benarbenar menyembelihnya hecuali jiha benar-benor
dia datang hepadaku dengan alasan yong terong.' Moha tidah
lama hemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkato: 'Aku telah
mengetahui sesuatuyang hamu belum mengetahuinya, dan hubawa
kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyahini.
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereha, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyoi
singasana yang besar. Aku mendapati dia dan haumnya menyem-
bah matahari, selain Allah dan setan telah menjadihan mereha
memandang indah perbuatan-perbuatan mereho lalu menghalangi
mereha dari jalan Allah, sehingga mereha tidak dopat petunjuk,
agar mereka tidah menyembah Allah yang mengeluarkan apa
yang terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa
yang hamu sernbunyihan dan apa yang kamu nyatakan. Allah,
tiada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, Tuhan Yang

mempunyai arasy yang besar. Berkata Sulaiman: 'Ahan hami
lihat, apa hamu benar, atauhah komu termasuk orangorangyong
berdusta. Pergilah dengan membawa surathu ini, lalu jatuhkanlah
kepada mereha, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhati-
hanlah apa yang mereha bicarakan.' Berkata ia (Balqis): 'Hai
pem besar-pem besar, sesungguhnya te lah dij atuhhan he padaku
sebuah surat yang mulio. Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman
dan sesungguhnya isinya: "Dengan menyebut nama Allah Yang
Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sehalian
berlahu sombog terhadaphu dan datanglah hepadahu sebagoi
orangorangyang berserah diri." Berhata (Balqis): 'Hai para pem-
besar, berilah ahu pertimbangan dalam urusanhu ini, ahu tidok
pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum hamu berada
dalam maj e lisku.' Mere ha menj awab:' Kita adalah orangorang
yang memiliki kekuatan dan juga memtlihi keberanian yang sa-
ngat (dalam peperangan), dan keputusan berada di tanganmu,
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maka pertimbanghanlah apa yang akan kamu perintahhan.' Dia
berkata: 'Sesungguhnya raja-roja apabila memosuhi suotu negeri,
niscoyo mere ho membinasahannya, dan me nj adi han pe nduduk-
nya yang mulia jadi hina, dan demikian pulalah yang mereha
perbuat. Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan hepada
mereha dengan membaua hodiah, dan ahu ahan menunggu apa
yang ahan dibawa hembali oleh utusan-utuson itu. "'(an-Naml:
20-?s)
"Dan ketiha Balqis datangditanyakanlah kepadanya: 'Serupa ini-
hah singgasanomu?' Dia me nj awab:'Seahan<han singasana ini
singosanahu, kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan
hami odaloh orongorong yang berseroh diri.' Dan apa yong di-
sembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya untuh melahir-
han keislamannya, harena sesungguhnya dio dahulunya termasuh
orangorangyong hafir. Dikatahon hepodanya: 'Masuklah ke dalam
istona. Maka tathala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam
air yang besar dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkata
Sulaiman: Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dori kaca.'
Berhata Bolqis: 'Ya Tuhanhu, sesungguhnya ahu telah berbuat
zalim terhadap dirihu dan ahu berserah diri bersama Sulaiman
kepada Allah Tuhan semesta alam."'(an-Naml: 42-4)

4. Beberapa Gejala Sosial Baru yang Berkaitan dengan

, Kegiatan Wanita dalam Bidang Politik

a. Gejala penjajahan yang melanda scbagian bcsar Dunia Islam scrta
pcncaplokan bumi Palestina oleh kaum zionis. Gejala ini mcmaksa

kaum wanita iku't serta berjihad. Dengan demikian, kaum wanita
mcmpunyai andil dalam pergerakan-pergerakan kcmerdekaan.

b. Gcjala pembauran masyarakat (globalisasi) seiring dcngan semakin

mudahnya masalah transportasi dan semakin luasnya jangkauan

informasi. Globalisasi telah membuahkan kesadaran berpolitik di
kalangan laki-laki dan wanita, di samping membuatnya mampu
mengikuti isu-isu politik, kemudian tcrlibat di dalamnya.

c. Gejala kemajuan bidang pendidikan, variasi, dan pemerataannya
dengan segala jenjangnya unnrk anak laki-laki dan wanita, scrta
semakin bariyaknya kaumwanitayang menekuni dunia profesi dan
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kegiatan sosid. Gejala ini telah menciptakan kcmampuan di kd*g-
an wanita untuk menckuni kegiatan politik, baik dalam benruk
ikut dalam pcmogokan, demonstrasi dan memberikan hak suara

dalam pemilihan anggota DP\ serikat buruh dan dewan legislatif,
dicalonkan mcnjadi anggota untuk badan-badan tersebut, atau

bcrgabung ke dalam partai-partai politik dan kekuatan-kekuatan
nasional.

d. Gejala semakin komplcksnya masyarakat modern yang diiringi
se makin kompleksnya kehidupan wania. Gejala ini telah menycbab-
kan munculnya bcrbagai problem dan kasus baru yang berkaitan
dengan wanita. Dcngan demikian, alasan wanita untuk ikut andil
dalam DPRdan dewan legislatifscmakin pcnting dan dibutuhkan,
mcngingat wanita lcbih tanggap terhadap isu-isu tersebut dan
lebih tahu tentang cara-cara menanganinya. Dengan demikian,
ketcrlibatan wanita bersama kaum laki-laki ddam badan-badan
tersebut akan lebih bermanfaat.

c. Gcjala semakin tumbuh dan majunya musyawarah pada skala inter-
nasional, mcskipun bcrbcda tingkat pelaksanaannya. Kadang-
kadang, gcjala tersebut tclah membuahkan usaha musyawarah
scrta langkah-langkah scrius dan kadang-kadang hanya bersifat
formalitas bclaka di kdangan pemcrintahan Arab dan Islam. Sclain
itu juga, tumbuhnya kccenderungan bermusyawarah di kalangan
laki-laki danwanita menjadi tuntutan partai-partai dan kekuatan-
kekuatan nasional dalam sctiap masyarakat untuk menerapkan
prinsip-prinsip musyawarah secara nyata.

5. Definisi Kegiatan Politik Modern

a. Yang dimaksud dengan kcgiatan politik adalah kegiatan yang ber-
kaitan dcngan cara-cara pe mbentukan dewan legislatif dan dewan
eksekutif, pola yang diikuti oleh kedua badan ini, serta tugas-tugas
yang dicmbannya. Kcgiatan scmacam ini membutuhkan perhatian
akan masalah politik yang akan mendorongnya untuk terus me-
lakukan kcgiatan dan pengamatan..Pada gilirannya hal itu akan
melahirkan pcnguasaan yang baik terhadap apa yang sedang terjadi
dan apayang harus tcrjadi. Semua itu akan memantapkan kegiatan
politik yang digcluti seseorang sehingga dirinya akan menjadi
tunipuan masyarakat.
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b. Kegiatan sosial merupakan persiapan yang alami bagi kcgiatan
politik. Sebab kegiatan sosial mcnimbulkan rasa peduli scseorang

terhadap kasus-kasus sosial. )ika kegiatan sosial menyangkut peran
perseorangan dalam kasus-kasus tadi, maka kegiatan politik me-
nyangkut peran pihak penguasa, dan antara kedua peran ini senan-

tiasa terjadi interaksi.

c. Gejala-gejala kegiatan politik yang terpenting tercermin lewat:
I) Partisipasi nyata ddam memilih penguasa.

2) Ikut serta dalam memilih wakil-wakil ralsyat di dewan-dewan
legislatif. Dewan-dcwan lcgislatif melakukan dua cabang tugas.

Pertama, membuat undang-undang dan kedua mengawasi
nrgas-nrgas dewan eksekutif.

3) Mengemukakan pendapat, pro atau kontra, terhadap kebijak-
sanaan - kebij aksanaan dewan eksekutif dan legislatif mcl alui
pidato, tulisan, demonstrasi, pemogokan, atau mcngajukan

Petisi.
4) Ikut serta dalam kegiatan partai-partai dan kekuatan-kekuatan

nasional.
5) Dicalonkan mcnjadi anggota DPR dan dewan legislatif.

d. Kegiatan politik membutuhkan banyak pengalaman, pengetahuan,
wawasan, dan kepedulian yang tirggi. Bisa saja, keahlian se macam

ini pada mulanya dimiliki oleh jumlah tcrbatas dari rdsyat, baik
laki-laki maupunwanita. Akan tetapi, keterbatasan ini akan scmakin

Ionggar bersamaan dengan semakin terbukanya pintu kebebasan

umum dari satu sisi, serta semakin rumbuhnya bcntuk-bentuk
kegiatan politik dari sisi lain. Setiap permasalahan ini merupakan
faktor penting dalam memberikan pengertian dan menarik publik
untuk bergerak dan menunaikan kewajibannya dalamrangka mem-
berikan masukan dan sumbang saran bagi penguasa. Seperti hdnya
kaum laki-laki yang berbeda tingkat kepeduliannya pada masalah-

masalah politik, kaum wanita pun demikian. Scbab di antara kaum

wanita itu ada yang buta huruf, ada yang terpelajar, ada ibu rumah
tangga yang senantiasa berdiam diri di rumah, ada ibu rumah
tangga yang mempunyai berbagai macam kegiatan di dalam dan

di luar rumah, serta ada pula wanita karir yang mempunyai tang-
gung jawab besar dalam bidang pendidikan, kesehatan, Pencrangan
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atau bidang-bidang lainnya. Setiap pihak mempunyai kemampuan
tersendiri dalam menjalankan kegiatan politik.

6. Pedoman Syariat bagi Wanita yang Ingin Menggeluti
Kegiatan Politik pada Zaman Sekarang

Pertama, wanita muslimah seperti halnya kaum laki-laki dihimbau
untuk ikut peduli terhadap masalah-masalah politik yang berke mbang
dalam masyarakat. )uga dituntut untuk ambil bagian --sesuai dengan
batas-batas kemampuan dan kondisinya-- dalam membangun masya-
rakatnya melalui kegiatan amar ma'ruf dan nahi munkar serta mem-
berikan nasihat atau dengan mendukung usaha-usaha yang positif dan
menentang hal-hal yang negatif. Hal seperti itu merupakan suatu
bentuk jihad yang akan berbuah ganjaran pahala, sebab dia telah me -

nasihati penguasa untuk berlaku adil.
Contoh yang paling tepat mengenai kepedulianwanita akan masa-

lah-masalah politikyang berke mbang di tengah masyarakatnya adalah
ucapan LImmu Salamah berikut ini: "Aku adalah salah seorang dari
manusia," yang dalam hal ini dia menganggap pidato yang disampai-
kan seorang pemimpin di hadapan khalayak ramai ditujukan kepada
kaum laki-laki dan wanita sekaligus, bukan untuk laki-laki.saja. Sung-
guh tepat sekali apayang diucapkan oleh Fathimah binti Qais ini: "Aku
pergi (ke masjid) bersama orang-orang yang pergi," y"ng menunjuk-
kan bahwa Fathimah ikut bersama kaum laki-laki memenuhi panggitlan
imam (lihat hadits Ummu Salamah dan hadits Fathimah binti Qais
dalam pembahasan tentang bukti keterlibatan wanita dalam kegiatan
politik dalam negara Islam.

Mengcnai andil wanita dalam membangun masyarakat dan me-
nasihati pcnguasa supaya berbuat adil dapat kita lihat dalam fuman
Allah SWT dalam ayat berikut ini:

"Dan orangorangyang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereha (adalah) menjodi penolong bagi sebagian yang lain. Me-
reka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf dan mencegoh dari
yang munkar, mendirihon sembahyang, menunoikan zahot, dan
mereka toat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu ahan diberi
rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha Perhasa lagi Maha
B ij oks ano. " (at-Taubahz 7 l)
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Dari Tamim ad-Dari dikatakan bahwa Nabi saw. bersabda: "Agama
itu nasihat." Kami (para sahabat) bertanya: "L)ntuk siapa)" Bcliau
menjawab: "UntukAllah, untuk Kitab-Nya, unruk Resul-Nya, untuk
para pemimpin kaum muslimin, dan untuk kaum muslimin secara

umum." (HRMusl.imf8o)
Dari Iarir bin Abdullah, dia berkata: "... aku datang mcnemui

Nabi saw. dan berkata: 'Aku berbai'at kcpadamu atas Islam.' Lalu
bcliau menentukan syaratnya dan ( menyuruhku membcrikan) nasihat
kepada sctiap muslim. Maka aku berbai'at atas ketentuan ini ...." (HR
Bukhari &n Muslim)(at)

Betapa tinggi nilai nasihat dalam agamaAllah, sebagaimana sabda

Rasulullah saw. dalam hadits berikut bahwa agama adalah nasihat.
Dengan demikian, agama yang haq (benar) tidak dapat tcgak kccuali
dengan memberikan nasihat. Agama Islam adalah agama setiap mus-
lim, baik laki-laki maupun wanita sehingga Allah SWT akan mcminta
pertanggungjawaban seluruh laki-laki dan wanita, apakah mereka telah
menunaikan kewajiban menyampaikan nasihat kepada para pemimpin
umat Islam dan masyarakat awam sesuai dengan posisi dan kemampu-
annyaI

Pada dasarnya, nasihat itu mempunyai dua sisi. Pcrtama, sisi ke -

jiwaan dan perasaan yang meliputi kcinginan atas suatu kcbaikan bagi
kaum muslimin secara kcseluruhan, baik masyarakat umum maupur
kalangan tertcntu. Kedua, sisi perilaku nyata meldui pendapat dan
kalimat haq, sckaligus pcrjuangan dan pengorbanan dalam menyirm-
paikan kebenaran tersebut.

Dalam mengomcntari ayat: "Dan orang-orang yang beriman, laki-
laki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian yang lain)," Rasyid Ridha --semoga Allah mcrahmatinya--
berpendapat seperti berikut ini: "Dalam ayat terscbut terdapat ke-
wajiban/perintah untuk mclaksanakan amar ma'rufdan nahi munkar
bagi laki-laki dan wanita, baik berbcntuk lisan maupun tulisan, ter-

(80) Mustim, Kitab: Iman, Bab: Keterangan bahwasanya tidak masuk surga sclain

orang-orang mukmin, jilid I, hlm. 53.
(81) Bukh.ti, Kitab: Iman, Bab: Sabda Nabi saw.: "Agama itu ada.lah nasihat untuk

Allah, Rasul-Nya, dan pcmimpin-pcmimpin umat Islam." jilid I, hlm. I47. Muslim, Kitab:
Iman, Bab: Kctcrangan bahwa tidak masuk surga selain orang-orang mukmin, jilid I,
hlm. 54.
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masuk di dalamnya mengkritik penguasa seperti khalifah, raja, emir
(pangeran), dan bawahan mereka. Wanita-wanita pada zamandahulu
mengctahui hal ini, sekaligus mengamalkanny". r(82)

Benar sekali apa yang diucapkan R tyrd Ridha bahwa kaum wanita
terdahulu benar-benar mengetahui dan mengamalkarurya. Samra binti
Nuhaik --scbagaimana yang telah kita bahas ketika membicarakan
kcgiatan sosial-- tclah mengamalkan kewajiban tersebut misalnya dia
menentang bawahan khalifah dan amir,lalu menyuruh mereka mc-
laksanakanyang ma'rufdan mencegah mereka dari kemunkaran. Mari
kita perhatikan lJmmu Darda, istri sahabat yang mulia, Abu Darda,
yang mencntang khalifah dan melarangnya dari berbuat munkar, se -

bagaimana riwayat berikut ini.
D ari Zud bin Aslam dikatakan bahwa Abdul Malik mengirimkan

peralatan rumah tangga untuk Ummu Darda. Pada suatu malam Abdul
Malik bangun dan memanggil pesuruhnya. Seolah-olah pesuruh itu
lambat melaksanakan perintahnya, lalu Abdul Malik mengutuknya.
Besoknya Ummu Darda berkata kepada Abdul Malik: "Tadi malam
aku mcndcngar kamu menguruk pesuruhmu ketika kamu memanggil -

nya." Bcrikutnya Ummu Darda berkata: "Aku pernah mendengarAbu
Darda berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 'Orang-orang yang
suka mengutuk tidak mcndapat syafaat dan tidak bisa menjadi saksi

pada hari kiamat."' (HR Muslim)(8a)
Perhatikan pula Asma binti Abu Bakaryang menghadapi kegarang-

an seorang amir bcrnama al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi. Hal ini juga
telah kita bicarakan sebelumnya yang darinya kita mene mukan riwayat
bahwa Asma mcmpertaruhkan hidup dan martabatnya di hadapan
pcnguasa zalim yang tidak mcnghargai sama sekali hak dan martabat
kaum muslimin.

Kedua, kadang-kadang hukum kegiatan politik adalah fardu, dan
wanita harus melaksanakan apa-apa yang dianggap fardu kifayah atas-

nya dalam bidang ini. Di antara yang dianggap fardu kifayah itu adalah:

a. Sctiap tugas yang wajib dilaksanakan guna menjamin penguasa
berbuat benar dan adil. Untuk itu diperlukan kerjasama antara

(82) Kitab Nida' lla lins al-Iathif,hlm.l3, cct.: Al-Maktab al- Islami - Bcirut.
(E3) Muslim, Kitab: Kcbrjikan, hubungan kekeluargaan dan etika Bab: Larangari

mcncaci-maki binatang dan lainnya, jilid 8, hlm. 24.
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wanita dan laki-laki agar sasaran ini tcrwujud scsuai dengan kc-
inginan. Misalnya, keikutsertaan wanita dalam memilih unsur-
unsur yang patut duduk di dcwan lcgislatif, DPRD, atau organisasi-
organisasi. Bcgitu pulaikut memberikan suara dalam rcfcrcndum.
Dengan demikian, wanita ikut mcmberikan sumbangsihnya dalam
mcncgakkan yang ma'ruf dan mcnumpas kcmunkaran.

b. Bergabung ke dalam partai atau orsospol yang bersih dan meng-
inginkan kcsejahtcraan umat, membantu pihak pcnguasa, mclaku-
kan perbaikan yang bersifat menyeluruh berdasarkan prinsip Islam
pada satu sisi, serta mcnguasai bcrbagai eksperimen dan ilmu-ilmu
modern pada sisi lain. Semua itu ditujukan unftk mcndukung
partai-partai dan orsospol-orsospol tadi dalam mcnghadapi kc-
kuatan-kekuatan yang mcmusuhi Islam dan partai-partai yang
mengambil kescmpatan dalam kesempitan yang kcgiatannya di-
dukung olch scjumlah besar kaum laki-laki dan wanita yang ingin
mencapai kepcntingan-kcpcntingan pribadi.

c. Mcmbudayakan kcsadaran berpolitik di kalangan kaum hawa,
khususnya pada musim-musim tertentu, seperti masa-masa pemilu.
Khususnya apabila pribadi-pribadi yang bertugas mcmbudayakan
kesadaran bcrpolitik ini dituntut untuk pergi kc rumah-rumah,
bcrbicara dengan kaumwanita dari dekat, serta mclakukan dialog
dengan mcrcka.

d. Bcrtugas mengatur dan melaksanakan kcgiatanpemilu untuk me-
nunjukkan kcjujuran dan kebersihannya, tcrutama di tcmpat-
tcmpat yang dikhususkan untuk kaum wanita guna mcnghindari
terjadinya kcadaan yang berdesak-desakan dengan kaum laki-laki.

]ika sebelumnya kita bcrbicara mcngenai fardu kifayah dalam bi-
dang sosial yang disia-siakan oleh masyarakat kita, sckarang yang lcbih
disayangkan lagi adalah diabaikannya hal yang dianggap fardu kifayah
dalam bidang politik, mcskipun kaum muslimin sudah mcrasakan
berbagai kcadaan yang tidak mcnguntungkan, baik karena tekanan
dari pihak luar atau karcna tindakan para pcnguasa yang diktator,
maupun karcna hilangnya rasa peduli terhadap urusan umat Islam di
kalangan mayoritas individu masyarakat. Scbcnarnya untuk hal sepcrti
itu dipcrlukan usaha yang lebih mcningkatkan kesadaran di kalangan
laki-laki dan wanita sccara merata, hirgg, mercka mcngcrti betul apa
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bahaya yang muncul akibat sikap mengabaikan fardu-fardu tersebut,

sehingga diharapkan mereka mau turut serta semaksimal mungkin
dalam melaksanakannya. Dengan demikian, mereka dapat menghapus

dosa dari diri mereka akibat mengabaikan pcrkara ini pada satu sisi,

dan mcmiliki andil dalam membangun masyarakat pada sisi lain. Di
samping itu mcreka pun dapat memperolch pahala yang berlipat ganda

di akhirat kelak. Pcngertian lcbih luas mengenai fardu-fardu kifayah
tclah dijelaskan dalam pedoman kesepuluh mengenai kegiatanwanita
dalam bidang profesi.

)ika kondisi politik dalam masyarakat Islam sudah stabil, kesadaran

dan keadilan penguasa dapat dikatakan sudah memadai di samping
mau bcrpcdoman kepada aturan Allah secara terus-menerus, pada saat

itulah kegiatan politik akan mcnjadi sunnah untuk menciptakan ke-

majuan yang lebih pesat lagi.
Perlu pula penulis ingatkan di sini kepadawanita muslimah bahwa

jika dia mcnghindar dari menunaikan kewajibannya dalam bidang
politik, sehingga dia harus menerima konsekuensi atau akibatnya,
ketahuilah bahwa wanita yang le mah iman dan hanya sibuk mcngurus
kepcntingan pribadi yang mcnyimpang dari Islam, tidak pcrnah mcng-
hindar. Bahkan, dengan bcrani dia terjun bersama kaum laki-laki men-
dukung kckuatan-kekuatan yang memusuhi Islam dan partai-partai
yang suka mencari kesempatan dalam kesempitan. Mereka bahu-mem-
bahu menghantam kekuatan-kekuatan yang murni dan haq serta ber-
satu padu mclakukan tekanan dan tipu muslihat. Sungguh bcnar apa

yang difirmankan Allah SWT:
"Orangorang munafik lohi-laki dan perempuan, sebagian dengan

sebogian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang
munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf .... " (at-Taubah: 67)

"Dan orangorangyang beriman, Ielaki dan perempuon, sebahagi
an mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagianyang lain.
Mereka menyuruh (mengerjahan) yang ma'ruf, mencegah dari
yong munhar.... " (at-Taubah: 7l )

Wanita muslimah dapat mengambil pelajaran dari peristiwa-peris-
tiwa yang terjadi pada masa kerasulan, sebagaimana riwayat berikut:
a. Seorang wanita menebarkan duri di jalan yang biasa dilalui oleh

Rasulullah saw.. Allah SWT berfirman:
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"Binasalah keduq tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binaso. Tidaklah berfaedah kepadonyo harta bendanya dan apa
yang dia usahahan. Kelah dia ahan masuh he dalam opi yang
bergejolah. Dan (begitu pulo) istrinya, pembawa kayu bakaryang
dilehernyo odo tali dari sabut. " (al-Lahab: l-5)

b. Seorang wanita mempermainkan Rasulullah saw. sebagaimana
kisah berikut ini. fundub bin Suffan, dia bcrkata: "Rasulullah saw
mengalami sakit sehingga beliau tidak bisa melakukan shalat malam
selama dua atau tiga malam. Lalu datang seorang wanita seraya

berkata: 'Wahai Muhammad sesungguhnya aku mengharapkan
agar setanmu benar-benar meninggalkanmu, aku tidak lagi me-
lihatnya mendekatimu sejak dua atau tiga malam.' Lantas Allah
AzzaWajalla menurunkan firman-Nya: "Demi wakru matahari
sepenggalan naik (dhuha), dan dcmi malam apabila telah sunyi.
Tuhanmu tidak meninggalkan kamu dan tidak (pula) benci ke-
padamu. " (HR Bukhari dan Muslim)(Ea)

c. Seorang wanita bekerjasama melakukan perusakan terhadap ke-
pentingan vital negara. Dari Ali r.a., dia berkata: "Rasulullah saw.

mengutus aku, Zubair dan Miqdad. Beliau berkata: 'Pcrgilah kalian
ke Raudhah Khakh. Di sana ada seorang wanita (dalam sekedup-
nya) membawa sepucuk surat. Ambillah surat itu darinya!' Kami
semua berangkat dengan menunggang kuda hingga sampai ke
Raudhah. Lalu kami bertemu dengan wanita tersebut. Kami ber-
kata padanya: 'Keluarkanlah surat iru!'wanita itu berkata: 'Aku
tidak membawa surat.' Kami berkata: 'Keluarkanlah surat itu atau
kami akan geledah pakaianmu.'Setelah diancam seperti itu akhir-
nya dia mengeluarkan surat itu dari jalinan rambutnya. Lalu surat
itu kami bawa kepada Rasulullah saw. Rupanya surat itu berbunyi:
'Dari Hathib binAbu Balta'ah kepada orang-orang Quraisy pen-
duduk kota Mekah.' Dalam surat itu Hathib memberitahukan
beberapa hal mengenai Rasulullah saw. Kcpada Hathib Rasulullah
saw. bertanya: 'Wahai Hathib, ada apa inif ' Hathib menjawab:
'Iangan tergesa-gesa berprasangka terhadapku, wahai Rasulullah.

(8a) Bukhari, Kitab: Ta-frir, Bab: Surat adh-Dhuha: "Tuhanmu tiada meninggalkan
kamu dan tiada (pula) benci kcpadamu," irlid 10, hlm. 338.



534 r.uetuon vhnita

Sesungguhnya aku akui bahwa aku memang cukup akrab dengan

orang-orang QuraisS tetapi jiwaku tidak dekat dengan mereka.

Aku tahu bahwa orang-orang Muhajirin yang bersama engkau

mempunyai kerabat yang dapat diandalkan unnrk melindungi
keluarga dan harta mereka di Mekah. Karena aku tidak beruntung
memiliki keturunan seperti mereka, maka aku mencari cara untuk
dapat melindungi keluargaku. Tetapi ketahuilah bahwa hal ini aku

lakukan bukan karena sudah kafir atau murtad dari agamaku. Aku
juga tidak akan ridha terhadap kekufuran setelah masuk Islam.'
Mcndengar jawaban itu Nabi saw berkata: 'Dia bcrbicara jujur
kcpada kalian.'Tetapi Umar berkata: 'Biarkan aku penggal teng-
kuk orang munafik ini, wahai Rasulullah.' Rasulullah saw. berkata:

'Dia tcrmasuk anggota pasukan Badar. Tahukah kamu barangkali
Allah mcmberikan keistimcwaan kepada anggota pasukan Badar
dcngan berkata: "Berbuatlah semaumu, karena scsungguhnya
Aku sudah mcngampunimu. " "' (I{R Bukhari dan Muslim)(8s)

Sclain itu, dapat pula kita petik pelajaran dari apa yang terjadi pada

masa-masa kcrasulan yang terdahulu ketika istri Nabi Nuh dan istri
Nabi Luth bersikcras untuk tetap dalam kekufuran, mengkhianati
suami mercka, dan bergabung ke dalam barisan orang-orang yang
zdim. Sungguh benar firman Allah SWT:

"Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang
orong kafir. Keduanya berada di dalam pengauasan dua orang
hambayang saleh di antara hamba-hambo Kami, lalu hedua isteri
itu berhhianat hepada kedua suaminya, maka kedua suaminya
itu tiado dopat membantu mereha sedikit pun dari sihsa Allah dan
dihotakan (hepada keduanya): 'Masuklah he neraka bersamo
orangorang yang masuk neraka. "'(at-Tahrim: I0)

Ketiga, seharusnya di antara sasaran pendidikan anak-anak wanita
kaum muslimin pun mencakup pembekalan mereka dengan pengeta-
huan-pengetahuan dasar mengcnai kondisi sosio-politis dan penum-

(85) Bu.khari, Kiab: fihad, Bab: Mata-mata, jilid 6, hIm.484. Muslim, Kitab: Keuama-
an-kcutamaan para sahabat, Bab: Di antara kcutamaan pasukan Badar dan kisah Hathib,
jilid 7, hlm. 168.
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buhan rasa kepcdulian mereka terhadap masdah-masalah terse but, di
samping penyadaran mereka akan peran wajib yang harus mercka
lakukan dalam bidang politik, diantaranya:
a. Ikut mengemukakan pendapat mengenai isu-isu umum seperti

melalui tulisan, de monstrasi, pemogokan, atau cara-cara lain yang
dianggap pantas.

b. Melaksanakan kcwajiban mcnyampaikan nasihat, hak pro dan
kontra (amar ma'ruf dan nahi munkar).

c. Mcndukung partai atau aliran politik yang prinsipnya lebih dckat
pada upaya menciptakan kesejahteraan masyarakat.

d. Memilih calonyang betul-betul m:rmpu memikul amanah sebagai

., wakil ralryat. futinya mclakukan hak pilih tcrhadap calon tcrbaik.
e. Bersedia dicalonkan untuk di duduk DPR jika dia mcmang me-

miliki kemampuan untuk mewakili ralryat dari suatu dacrah atau
sektor.

Di samping itu juga perlu diajarkan kcpada anak-anakwanita me-
ngenai pentingnya memanfaatkan waktu senggang di rumah unruk
kegiatan-kegiatan yang berguna.

Kegrpan politik guna menjamin tcrwujudnya pcnguasa yang bijak-
sana dan ridil mcrupakan sdah saru bentuk kcgiatan yang bcrmanfaat.
Dalil- dalil mengenai pentingnya me manfaatkan waktu tclah dike mu -

kakan dalam pcmbahasan mengcnai pcdoman kedua bagi kcgiatan
wanita dalam bidang profesi.

7. Hak Wanita dalam Pemilu
Pcmbicaraan mengcnai masalah ini bcrkisar pada dua inti pem-

bahasan, yaitu penetapan syariat hak wanita dalam me milih dan penen-

tuan syarat khusus bagi wanita yang ingin menggunakan hak ini.

o. P enctcporr- Sycriat Hak Wanita dabtn Memilih
Kaidah ushul mengatakan: "Yang asal dalam semua perkara addah

boleh." Mcngingat tidak adanya pelarangan agama terhadap hakwani-
ta untuk mcmilih (pemilu), hak ini pada dasarnya penulis anggap legd.
Adapun untuk soal penerapannya secara konkret dapat kita ambil dari
segala scsuatu yang dipcrbolchkan agama, scsuai dengan kondisi kita,
serta bermanfaat bagi semua.
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Di sini kami akan menukil pendapat Dr. Mushtafa as-Siba'i --semo-

ga Allah merahmatinya, dosen Syariah di Fakultas Syariah, Univcrsitas
Damsyik. Pendapat beliau yang kami nukil ini sebenarnya merupakan
pendapat sejumlah pakar dalam bidang syariat ketika terjadi dialog antara

mereka tentang scjauh mana agama menetapkan/mengakui hak pilih
dan pencalonan kaum wanita. Dr. Mushthfa as-Siba'i berkata: "Setclah
bcrdiskusi dan bertukar pendapat, kami berkesimpulan bahwa Islam
tidak melarang wanita mcnggunakan hak pilihnya. Pcmilu adalah pe-
milihan rakyat terhadap wakil-wakil yang menggantikan mereka dalam
membuat undang-undang dan mengawasi pemerintah. Proses pemilu
adalah proses ketika seseorang pergi ke pos pcmilihan. Di siru dia mem-
berikan suaranya untuk orang yang dipilihnya sebagai wakilnya di DPR
Wakil-wakil ini akan berbicara di DPRatas n.rmanya serta untuk mem-
bela dan mempcrjuangkan hak dan kcpentingannya. Di dalam Islam,
wanita tidak dilarang menunjuk seseorang untuk mewakilinya dalam
memperjuangkan hak dan mcnyalurkan aspirasinya scbagai salah se-

orang warga masyarakat ....'(86)

b. Adoklrh Sycrat Tertentu bagi Wanita ildam Menggundan
HakPilihrrya?
Bebcrapa pakaryang peduli akan masalah-masalah politik meng-

angkat masalah syarat-syarat ini sebagai pokok pcmbicaraan. Pertanya-
an yang timbul adalah apakah harus hak pilih wanita itu yang diikat
dengan syaray'ketentuan batas minimal pcndidikannya sehingga dia
memiliki pendapat yang bebas dari pengaruh pendapat orang tua atau
suaminyal

Setelah terjadi dialog, disimpulkan bahwa dalam masalah hak pilih
tidak perlu ada pembedaan antara laki-laki dan wanita kecuali dalam
masyarakat yang masih tcrtutup, yarig di dalamnya kaum wanita tidak
bebas bergerak, dilarang melakukan segala bcntuk kegiatan kc masyara-
katan, serta dikucilkan sccara total dari kaum laki-laki. Kondisi masya-
rakat seperti itu membutuhkan penanganan yang perlahan-lahan dan
berangsur-angsur. Di dalam masyarakat yang sudah terbuka, yang di
dalamnya kaum wanita dapat ambil bagian dalam kehidupan berma-
syarakat, tidakperlu lagi ada cara berangsur-angsur. Bahkan, tindakan

(86) Al-Mnr-ah Bain at-Fiqh wa al-Qanun,hlm. I 5 5
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konkret akan membuat berbagai macam unsurnya saling berinteraksi
dan menghasilkan berbagai perubahan yang berarti dari tahun ke

tahun, baik terhadap pola pikir wanita buta aksara yang hanya meng-
ikuti pendapat ayah atau suaminya, atau pola pikir masyarakat awam
yang tunduk pada sikap keluarga atau mengikuti sikap orang-orang
kaya dan berkuasa, atau juga terhadap pola pikir calon-calon kalangan
tradisional untuk mewakili ralcyat. Di lapangan akan terlihat sosok-
sosok dan partai-partai yang membawa prinsip-prinsip dan pe mikiran-
pemikiran baru. Mereka sudah pasti menjalankan peran tertentu dalam
memberikan penyuluhan terhadap kaum laki-laki dan wanita. Me-
lakukan tindakan konkret dengan trik-trik baru akan menarik simpati
kaum laki-laki dan wanita --meskipun dia buta huruf-- serta akan
mampu menumbuhkan kesadaran yang terus berkembang sejalan
dengan perputaran waktu sehingga mereka memiliki aspirasi yang
be bas dan pcndapat yang mandiri serta bcrsumbcr dari keyakinan dan
kepentingannya.

8. Hak Wanita untuk Dicalonkan ke Dewan Legislatif
Pembicaraan mengenai masalah pencalonan wanita di Dewan

kgislatif bcrkisar pada dua kajian, yaitu penctapan syariah mengenai
hak wanita untuk dicalonkan scrta penentuan syarat khusus bagi wa-
nita dalam menggunakan hak tersebut.

a. P enet ap an Sy afiat t er.;t afl g Hak W anit a untuk Dicalmrkan
Kami ulang kembali bahwa kaidah ushul mengatakan bahwa yang

asal dalam semua perkara adalah boleh. Mengingat tidak adanya pe -

larangan agama terhadap hak wanita untuk dicalonkan, kami ber-
pendapat bahwa pencalonan wanita pada dasarnya boleh-boleh saja.

Adapun soal penerapannya secara konkret, kita ambil segala sesuatu
yang diperbolchkan agama, sesuai dengan situasi dan kondisi, serta

bermanfaat bagi kita semua.
Sekali lagi kami kutip pendapat DR Mushthafa as-Siba'i. Beliau

berkata: "]ika prinsip Islam tidak melarang wanita menjadi pemilih,
apakah dia dilarang menjadi wakil?" Sebelum menjawab pertanyaan
ini, lebih dahulu marilah kita memahami tabiat dan sifat dewan per-

wakilan rakyat tersebut. Jabatan ini tidak lepas dari dua tugas pokok,
yaitu membuat undang-undang dan peraturan, scrta melakukan pcng'.
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awasan terhadap langkah-langkah dan kcbijakan dcwan eksekutif.
Mengenai pembuatan undang-undang, Islam tidak pernah mc-

larang wanita mcnjadi pcmbuat undang-undang sebab pembuatan
undang-undang scbelum segala sesuatunya membutuhkan ilmu pe-
ngetahuan yang luas dan pcngertian akan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat. Semcntara itu, Islam me mberikan hak yang sama kepada

laki-laki dan wanita unruk mendapatkan ilmu pcngetahuan. Dalam
sejarah kita banyak sekali ditemukan wanita-wanita yang alim dalam
bidang hadits, fiqih, sastra, dan lainnya.

Bcrikutnya soal mengawasi badan eksekutif. Masalah ini tidak
lepas dari rugas amar ma'ruf dan nahi munkar. Laki-laki dan wanita
sama-sama berkewajiban menjalankan tugas ini menurut pandangan
Islam. Allah SWT berfirman:

"Dan orangorang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebaha-
gian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain. Mereha menyuruh (mengerjahan) yang ma'ruf, mencegah
dari yang munhar.... " (at-Taubah: 7l)

Berdasarkan ayat di atas, maka belum ditemukan dalam nash-nash
Islam yang tcgas tentang dalil yang membatalkan hak wanita untuk
mcwakili ralsyat ddam membuat undang-undang dan melakukan pcng-
awasan.D(87)

Dari pembicaraan Dr. as-Siba'i di atas dapat kita ambil suatu ke -

simpulan bahwa wanita mcmpunyai hak menurut pandangan Islam
untuk mcnjadi wakil ralryat, walaupun guru kita ini pcrnah berpen-
dapat bahwa mcskipun demikian, kaum wanita tidak pcrlu mengguna-
kan hak ini karena bcberapa faktor yang berkaitan dcngan masalah
sosial. HaI itu mcrupakan ijtihad bcliau dalam mcmpertimbangkan
kondisi yang ada dalam lingkungan adat dan uadisi masyarakat Suriah
ketika beliau mclontarkan pendapat tcrscbut. Akan tctapi, kondisi
sosial itu biasanya mengalami perubahan dariwaktu ke waktu dan dari
satu negara kc negara lain. Beginr pula halnya ijtihad yang scsuai dengan
perkembangan manusia akan berubah ukuran dan pertimbangannya.

Sekarang kita simak pula pendapat Dr. Yusuf Qardhawi. Beliau
membantah argumentasi orang-orang yang mencntang hak wanita

(E7 ) Al-Mar' ah Bain al-Fiqh wa al-Qanun, hlm. I 56
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untuk dicalonkan dan menjawab syubhat, serta permasalahan-per-
masalahan yang mereka angkat dan mereka jadikan alasan. Di samping
itu beliau juga mempunyai ijtihad yang berbeda dengan ijtihad DR.
as-Siba'i. Qardhawi berpendapat bahwa keikutsertaan wanita dalam
DPRtidak bertentangan dengan kepentingan sosid, bahkan sebalik-

nya. Kepentingan sosial menuntut keterlibatan wanita di DPR DR.
Yusuf Qardhawi bcrkata: "Ada orang yang berdalih mengapa wanita
dilarang dicalonkan ke DPR sebab hal ini berarti menjadi pemimpin
bagi lelaki. Wanita menjadi pemimpin kaum laki-laki dilarang sebab

Al-Qur'an telah menetapkan bahwa kaum laki-laki adalah pemimpin
atas kaum wanita. Bagaimana mungkin kita mcmbolak-balik status ini
sehingga kaum wanita menjadi pemimpin atas kaum laki-laki? Di sini
saya ingin menjelaskan dua hal. Pertama, jumlah kaum wanita yang
dicalonkan ke DPR masih sangat terbatas, sementara mayoritas mudak
masih berada di tangan kaum laki-laki. Pihak mayoritas inilah yang
akan menjadi penentu dalam mengambil suatu keputusan, yang mem-
permudah dan mempersulit, sehingga tidak dapat dikatakan bahwa
pencalonan kaum wanita ke DPR akan membuat wanita menjadi pe -

mimpin kaum laki-laki.
Kcdua, ayat Al-Qur'an yarg menyebutkan kepemimpinan kaum

laki-laki atas kaum wanita lebih cenderung pada pcrmasalahan kchidup-
an dalam kcluarga. Artinya, laki-laki adalah kepala keluarga yang bcr-
tanggung jawab penuh terhadap keluarganya dengan dalil firman Allah:

"Kaum lelahi itu adolah pemimpin bagi haum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (lakilaki) otas seba-
hagian yang lain (wanita) dan harena mereka (laki-laki) telah
menafhahkan sebagian dari harto mereha.... " ( an-Nisa': 34)

Ungkapan "dan karena mereka (laki-laki) tclah menafkahkan se-

bagian dari harta mereka" menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
dimaksud adalah terhadap keluarga. Itulah tingkat/derajat yang di-
berikan kepada kaum laki-laki scbagaimana yang discbutkan dalam
firman Allah SWT:

"... Dan para wanita mempunyai hakyang seimbang dengan kewa-
jibannya menurut cara yang ma'ruf. Ahan tetapi para suami mem-
punyai satu tinghatan kelebihan daripada istrinya.... " (al-Baqarah:

228)
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Adapun kepemimpinan sebagian wanita atas sebagian laki-laki di
luar lingkup kcluarga, tidak ada nash yang melarangnya. Dalam hal
ini, yang dilarang adalah kepemimpinan umum seorang wanita atas

kaum laki-laki (pcmimpin umat, penj.).
Sementara maksud hadits marfu yang diriwayatkan oleh Bukhari

dari Abu Bakrah bahwa tidak akan pernah berhasil suatu kaum yang
menyerahkan urusan mcrcka kepada scorang wanita addah kepemim-
pinan umum atas umat sccara keseluruhan. futinya, seorang wanita
menjadi kepala negiua sebagaimana yang diisyaratkan oleh kalimat
"urusan mereka". Kalimat itu berarti urusan kepcmimpinan dan kepala

negara. Akan tctapi, jika kepemimpinannya untuk scbagian urusan saja,

tidak ada larangan bagi wanita untuk memirnpinnya, seperti dalam
urusan fatwa, ij tihad, pcndidikan, meriwayatkan hadits, administrasi,
dan yang scjcnisnya. Dalam hal-hd se macam itu, kepemimpinan wani-
ta sudah disctujui dcngan suara bulat dan telah dipraktikkan wanita
dari masa kc masa. Bahkan, dalam menenrukan putusan pengadilan
terhadap apa yang dia saksikan, Abu Hanifah mcmperbolehkannya
selama tidak menyangkut had dan qishash. Sementara juga ada sebagi-
an ulama fiqih salaf yang memperbolehkan kcsaksian wanita dalam
masalah had dan qishash, sebagaimana yang dise butkan oleh Ibnu al-

Q"yyr* dalam kitab A th-Thuruq al-Huktniyyah. Ath-Thabari mempcr-
bolchkannya sccira umum, bcgitu pula Ibnu Hazm, meskipun dia
pcngikut MazhabZhahtiyyah. Semua itu menunjukkan tidak adanya
dalil syariat yang tegas melarang wanita menangani pcngadilan. Kalau
tidak demikian, sudah pasti Ibnu Hazm mempertahankan dalil ter-
sebut, membakukannya, dan mcnyerang orang yang berbeda pen-
dapat dengannya sebagaimana yang biasa dia lakukan. Sebab atau
alasan munculnya hadits tersebut semakin memperkuat pendapat yang
mengatakan bahwa yang dilarang itu hanyalah kepemimpinan umum,
sebagaimana terjadi dalam contoh riwayat berikut ini. Ada yang ber-
ccrita kepada Nabi saw. bahwa bangsa Persia, setelah wafatnya Kisra,
mcngangkat Putri Kisra yang bernama Buran binti Kisra. Lalu Nabi
saw. menyampaikan sabdanya yang terkenal itu.

Di antara syubhat atau alasan yang dikemukakan oleh orang-orang
yang menentang pencalonan wanita ke DPR adalah bahwa kedudukan
anggota DPR lebih tinggi daripada pemerintah itu sendiri. Bahkan
lebih tinggi daripada kcdudukan presiden sebab sebagai anggota DPR
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dia berhak mengawasi negara dan kepala negara. Dengan kata lain,
berarti kita melarang wanita memegang posisi kepcmimpinan umum,
tetapi dalam bentuk lain kita menyerahkan posisi tersebut kcpadanya.
Masalah ini membutuhkan penjelasan dan analisis yang lebih men-
dalam mengenai pengertian keanggotaan di DPR dan MPR

Sudah sama-sama dimaklumi bahwa tugas DPR dalam sistcm
demokasi modern terbagi dua bagian: mengawasi dan mcmbuat un-
dang-undang. Dengan mcnganalisis kedua aspek itu akan jelas bagi
kita bahwa pengawasan dengan analisis yang final menurut pengertian
syariat mengacu pada apa yang dikenal dalam tcrminologi Islam se-

bagai amar ma'ruf nahi munkar dan memberikan nasihat tentang
agama. Tugas ini wajib hukumnya bagi umat Islam, baik sebagai pemim-
pin ataupun ra.lsyat umum. Melaksanakan amar ma'ruf, nahi munkar,
dan menyampaikan nasihat dituntut dari semua kaum laki-laki dan
wanita. Al-Qur'an dengan tegas menyatakan:

" Orangorang yang beriman, le lahi dan pere mpuan, se bahagian
mereha (adalah) menjadi penolong bogi sebahagian yang lain,
Mereka menyuruh (mengerjahan) yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munhar.... " (at-Taubah: 7I)

Selama wanita berhak membcrikan nasihat, mengemukakan mana
pendapat yang benar menurutnya, melaksanakan amar ma'ruf nahi
munkar dengan mengatakan: ini benar dan ini salah, maka tidak ada

alasan mclarang keanggotaannya di DPR guna melaksanakan rugas-
nya. Pada dasarnya, masalah tradisi dan pergaulan boleh-boleh saja

selama tidak ada larangan dari nash yang sahih dan tegas. )ika hanya
dikatakan bahwa dalam sejarah tempo dulu Islam tidak pernah mc-
ngcnal masuknya kaum wanita ke DPR dan MP\ maka hal ini tidak
dapat dijadikan landasan hukum untuk menolak kcanggotaan wanita
di DPRdan MPR Hal iru dapat dikategorikan kc dalam "berubahnya
fanara karena berubahnya waktu, tempat, dan keadaan." Permusya-
waratan pada zaman tempo dulu belum diatur secara rapi dan rinci,
baik untuk laki-laki maupun untuk wanita. Nash-nash yang menyebut-
kan masalah ini masih bersifat global dan umum. Sementara rincian
dan syarat-syaratnya diserahkan kepada ijtihad kaum muslimin, sesuai

dengan kondisi waktu dan tempat serta kondisi sosial pada zamarurya.
Sisi kedua dari tugas DPR berkaitan dengan pembuatan undang-
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undang. Ada kalangan yang terlalu emosional sehingga m,:rcka agak

berlebihan dalam membesar-besarkan tugas ini dan menganggapnya
lcbih penting daripada tugas pemimpin atau pemerintah, serta bahwa

DPR lah yang berhak mencntukan hukum dan membuat undang-
undang. Mcngingat pentingnya tugas itu, akhirnya mercka berkesim-
pulan bahwa wanita tidak boleh menggeluti tugas ini. Padahal, se-

benarnya masalah ini jauh lcbih scderhana dan mudah daripada apa

yang mcreka bayangkan, bagaimanapun pembuat hukum yang utama
adalahAllah SWT. Pokok-pokokhukum yang bersifat mcnyuruh dan
melarang datang dari Allah. Tugas kita scbagai manusia hanyalah me-

nyimpulkan hukum yang belum ada nashnya atau mcrinci nash-nash
yang bcrsifat umum. Dengan kata lain tugas kita adalah melakukan
ijtihad, mcnyimpulkan ( mengistinbath ), merinci, dan mcngolah. Ij ti -

had menurut syariat Islam adalah pintu yang terbuka lebar bagi laki-
laki dan wanita secara keseluruhan. Tidak pcrlu ada yang mengatakan
bahwa di antara syarat berijtihad itu --menurutrincian para ahli ushul--
adalah laki-laki, sementara wanita dilarang berijtihad.

Para ulama sudah scpakat bahwa ada beberapa hal dalam masalah
membuat hukum yang berkaitan dengan wanita dan kcluarga serta
bcrbagai hubungannya, perlu ditanggapi olehwanita. Dia tidak boleh
abscn, dan bahkan barangkali dalam bebcrapa hal pandangan kaum
wanita lcbih tajam daripada kaum laki-laki.(88)

Jika kami mengatakan bahwa wanita boleh duduk menjadi ang-
gota DP\ tidak berarti bahwawanita bolch bcrcampur-baur dengan
kaum laki-laki ajnabi tanpa batasan dan syarat, atau kegiatannya ter-
sebut, misalnya, mcrugikan kcpentingan suami, rumah tangga dan
anak.anaknya, atau juga keanggotaannya di DPR membuatnya me-
langgar norma-norma Islam menyangkut pakaian, gerak-gerik, dan
pembicaraan. Tapi justru sebaliknya, semua harus dijaga dan diperhati-
kan sepenuhnya tanpa kccuali.(8e)

(EE) DR Yusuf Qardhawi mcmbcrikan tiga contoh dari masa pcmcrintahan Umar bin
Khattab r.a. untuk mcncrangkan bagaimana pentingnya pcndapat wanita dalam masalah

kcluarga, khususnya:

a) Pcndapat wanita mcng€nai tidak pcrlunya menctapkan batas makimal maskawin.

b) masa kctidakbcradaan suami di rumah apabila dia kcluar untuk bcrpcrang.
c) kcwajiban mcmbcrikan pcmbcrian bagi anak yang baru lahir, bukan sctclah dia disapih.

(Eg) Fahwa Mu'ashirah,seri kedua.
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Dr. Mushthafa as-Siba'i dalam fanvanya mengisyaratkan bahwa
kebutuhan keadaan menuntut muslimah yang salch untuk mcncrjuni
kancah pe milu guna mcnghadapi wanita-wanita yang tidak beragama.
Kcbutuhan sosial dan politik kadang-kadang lebih pcnting dan lebih
besar daripada kebutuhan pribadi yang memperbolehkan wanita ke-
luar ke tengah-tengah kehidupan umum.

b. Adakah Syarat Tertentu bogi Wanita dalfrrl Menggurrilcn
HakPerl',cdmlrlnnya?
Topik tentang syarat-syarat ini juga diangkat oleh bebcrapa pakar

yang peduli pada masalah-masalah politik dengan topik permasalahan,
apakah hak pencalonan wanita tersebut pada permulaannya tcrbatas
untuk organisasi-organisasi wanita, atau organisasi yang anggota wa-
nitanya mencapai angka atau persentasc tertentu, baik organisasi yang
bersifat profcsi, sosial, maupun keilmuanl Dalam arti, apakah pen-
calonan wanita tidak bolch untuk menjadi anggota MPRyang bukan
mcrupakan sektor wanita yang bcsarf

Setclah diadakan dialog dan penclitian yang mendalam, disimpul-
kan --scbagaimana kesimpulan sebelumnya yang menyangkut hak pilih
kaum wanita-- bahwa tidak perlu ada perbedaan antara laki-laki dan
wanita dalam masalah ini, kecuali dalam masyarakat yang masih tcr-
tutup dan kaum wanita dalam masyarakat tersebut tidak bebas bcr-
gcrak scrta dilarang mengikuti scgala bcntuk kcgiatan kemasyarakatan
serta dikucilkan secara sertamerta dari kaum laki-laki. Dalam masya-

rakat scmacam ini perlu diadakan pembcnahan pclan-pelan dan ber-
angsur-angsur. Adapun ddam masyarakat yang sudah tcrbuka yang di
dalamnya kaum wanita bcrhak ambil bagian dalam kehidupan ber-
masyarakat, cara bcrangsur tersebut tidak diperlukan lagi.

Di samping tindakan nyata, perlu pula diadakan kajian lapangan
untuk mcngetahui dengan jelas bidang-bidang apa saja yang lcbih
banyak manfaatnya untuk diperankan oleh wanita. Adapun mengcnai
adab aau ctikanya, tclah kita kemukakan pendapat Dr. YusufQardhawi,
yainr wanita-wania anggoa DPRharus memperhatikan hal-hal berikut:
berbaur dengan kaum laki-laki dalam batas tcrtentu; mcnjaga ketcntu-
an agama dalam tatacara berpakaian, bergerak, dan berbicara; serta

mcnjaga hak suami dan anak-anak. Hal ini kita pandang sudah me-
rupakan ctika umum yang mcngarur pcrtemuan antara kaum wanita
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dengan kaum laki-laki dalam berbagai lapangan kehidupan. Penulis

sengaja mengkhususkan pasal kedua dari bab ini untuk mcmbahas

etika dan tata tertib secara rinci.
Keempat, seorang wanita dianjurkan menyisihkan se bagian harta-

nya, kcmudian scbagian harta kcluargmya, menurut yang wajar unnrk
kepentingan kegiatan politik, baik yang bersifat wajib maupun sunnah.

Sebaliknya seorang suami dianjurkan mcmbantu istrinya dalam menger-
jakan urusan rumah tangga apabila istrinya disibukkan oleh kegiatan
politik yang bersifat sunnah, dan wajib atasnya membanru mengerja-
kan urusan rumah tangga ini apabila kegiatan politik yang menyibuk-
kan istrinya bersifatwajib. Sang suami akan ikut menikmati pahala dari
kegiatan politik yang dilakukan oleh istrinya, dan pahdanya semakin
bertambah sesuai dengan besarnya dorongan dan bantuan yang dia
berikan kepada istrinya.

Dalil mcngenai disunnahkannya seorang wanita menyisihkan seba-

gian harta keluarganya dan mengenai disunnahkannya seorang suami
membantu istrinya telah disebutkan sebelumnya, yaitu, kctika meng-
uraikan pedoman kcdelapan mengenai kegiatan sosial.

Kelima, masyarakat muslim harus bahu - membahu menvediakan
faktor-faktor yang dapat mendukung wanita dalam menunaikan tang-
gung jawab politiknya terhadap masyarakatnya. Dari an-Nu'man bin
Basyir, dia bcrkata: "Rasulullah saw. bersabda: 'Kamu lihat orang-
orang mukmin itu dalam hal saling mencintai, saling menyayangi, dan
saling mengasihi antara mereka seperti sebatang tubuh. Apabila salah

satu anggota tubuh mcrasa sakit, maka sekujur tubuh akan merasa
begadang dan demam.'" (HR Bukhari dan Muslim)(eo)

Masyarakat Islam dengan segenap individu dan organisasi kema-
syarakatannya haruslah solider dan saling menyayangi. Orang-orang
bijak dalam masyarakat Islam dihimbau untuk menjalankan peranan
positif yang meliputi;
l. Mendorong wanita untuk turut ambil bagian dalam kegiatan poli-

tik dengan cara menjelaskan peran dan tanggung jawabnya melalui
bcrbagai media massa, menganjurkannya untuk menjalankan pe-

(90) Bukhari, Kitab: Adab, Bab: Mcnyayangi manusia dan hewan, jilid 13, hlm.42.
Muslim, Kitab: Kcbajikan, hubungan kckcluargaan dan ctika, Bab: Saling mcnyayang dan
mcngasihi anhra sesama orang-orang mukmin, jilid 8, hlm. 20.
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ranan tersebut, dan mcnghimbau kaum laki-laki supaya menjadi
pendorong kaum wanita sehingga wanita dapat bcrpartisipasi da-
lam kegiatan politik sesuai dengan kemampuanya.

2. Membenruk partai-partai politik menjadi beberapa bagian dan
komisi, khususnya bagian wanita dalam berbagai bidang kcgiatan,
agar dengan mudah mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan
tersebut. Hal ini dilakukan di samping kcikutscrtaannya bersama
kaum laki-laki dalam bidang-bidang yang lain.

Keenam, pemerintahan muslim bertanggung jawab dalam soal
mengarahkan wanita dan mendorongnya supaya ikut serta dalam kcgiat-
an politik. Dari Abdullah bin Umar r.a. dikatakan bahwa Rasulullah saw
bcrsabda: "Setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertang-
gungjawaban tentang yang dipimpinnya. Seorang pangcran adalah
pemimpin bagi ralcyatnya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban
mengenai mereka ...." (HRBukhari dan Muslim)(et)

Tanggung jawab tersebut dapat dircalisasikan melalui media-media
berikut:
L Mengarahkan wanita melalui media massa pemcrintah supaya

ambil bagian dalam membangun masyarakat dengan cara ber-
partisipasi secara sungguh-sungguh dalam kegiatan politik.

2. Melancarkan jalan bagi wanita supaya mereka dapat memainkan
peranannya dalam bidang politik dengan cara memberinya hak
untuk memberikan suara, hakuntukdicalonkan secara umum, dan
hak untuk dicalonkan mel alui organisasi - organisasi kewanitaan
atau organisasi-organisasi yang di dalamnya banyak unsur wanita
secara khusus.

3 . Menyediakan bebe rapa kursi bagi wanita di DPRD dan DP\ baik
dengan cara pemilihan maupun melalui pengangkatan langsung.

Ketujuh, ketika keterlibatan wanita dalam bidang politik me-
nuntutnya bertemu dengan kaum laki-laki, maka kedua belah pihak
seyogianyalah menjaga tata tertib bcrtemu sebagaimana yang sudah

(9I) B,rkh..i, Kitab: Mcmcrdckakan budak, Bab: Dimakruhkan mcmpcrpanjang per-
budakan, jilid 6, hlm. 106. Muslim, Kitab: Kcpemimpinan, Bab: Keutamaan imam yang

adil dan ganjaran imam yang zalim, jilid 6, hlm. 8.
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dijclaskan dalam pasal khusus. Diantaranya dapat penulis sebutkan di
sini adalah sepcrti: memakai pakaian yang sopan dan menurup aurat,
menjaga pandangan, tidak berkhulwat, tidak berdesak-desakan, se rta
bcrusaha menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan kecurigaan.

Akan tetapi, jika salah saflr dari ketentuan-ketentuan agama ini
tidak bisa dipcnuhi di organisasi-organisasi politik yang ada, apakah

harus kita gugurkan kepentingan-kepentingan yang dapat diwujudkan
oleh organisasi-organisasi tersebut, sehingga wanita tidak boleh meng-
ikuti kegiatannyaf Apakair tidak le bih baik jika kita biarkan dia meng-
utamakan kepentingan-kepentingan tersebut di samping dia pun harus

berusaha sebisa dan scbijakana mungkin menjalankan ketentuan syariatf

Kaidah ushul menetapkan wajibnya memperhitungkan se berapa besar
kebutuhan dan kepentingan ketika akan menghindarkan sesuaru yang
dapat menimbulkan mudarat/kerugian. Mcngomentari masalah ini
Ibnu Taimiyyah berkata:
l. Di samping melihat seberapa besar kcrugian yang ditimbulkan

schingga perlu dilarang, maka perlu pula dipertimbangkan bcntuk
kebutuhan yang mendesak agar suaru perkara diperbolehkan,
dianjurkan, atau dianggap positif. (ez)

2. Tidak satu pun dari perkara yang dilarang dengan alasan saddudz
dzari'eh kecuali hal itu dilaksanakan dcmi kemaslahatan yang
lcbih besar, sepcrti larangan berkhulwat dcngan wanita ajnabi,
bepergian bersamanya, atau memandangnya scbab hal itu dapat
mcnimbulkan akibat yang negatif. Begitu juga larangan bepergian
terhadap wanita tanpa didampingi oleh suami atau mahramnya.
Semua itu tidak dilarang melakukannya kecuali karena dikhawatir-
kan berakibat negatif. Jika hal itu dilakukan untuk ke mastrlahatan
yang lcbih besar, diprediksikan hal itu tidak akan menimbulkan
sesuatu Yang ncgatif. (e3 )

3. Kaidah ushul mengatakan bahwa jika terjadi pertentangan antara
kemaslahatan dan kemudaratan, maka yang didahulukan/dipilih
addah yang lebih kuat di antara kcduanya.(x)

(92) unjmu' ah Fatawa ibn Taimiyyah, jilid 26, hlm. l8l
(93) Maimu' ah F atawa iht Taimiyyah, inid 23, hlm. I 86 - I87
(9 a) Maimu' ah F atawa ibn Taimiyyah, iilid 20, hlm. 5 3 8.
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9. Ulasan Seputar Keikutsertaan Wanita dalam Bidang
Profesi, Sosial, dan Politik

P engakuan Elra, p erimen Modern dolam Masy ar akac B or at
Tokoh Uni Soviet, Mikhael Gorbachev, dalam bukunya Pzestroika

mengatakan:
"Sering masolah tinghat emansipasi wanita dilihat sebogai ukuran
dalam menentukan leuel sosialdan politik bagi suatu masyarahat.
Negara Souiet telah berupaya membendung pembedaan perlaku-
an terhodap kaum wanita yang dahulunya berlahu pada zaman
hekaisaran secara terencana tanpa dapat ditowarlawar. Seha-
rang wanito sudah mendapat tempot dalam masyarakat, dijamin
oleh undangundangdan kedudukannyo setoro dengan koum lakt
loki. Kita merasa sangat boga terhadap apayang telah berhasil
disumbonghon oleh pemerintah Souiet bogi haum wanita, yaitu
mempunyai hah yang sama dengan kaum laki-lahi dalam soal
pekerjaan, upah, dan jaminan sosra/. Wanita diberi hesempatan
mencicipi pendidihan, membangun masa depan, serta mengikuti
kegiatan sosia/ dan politih. Jiha bukan harena andil wanita dan
upaya yang sungguh-sungguh, tentu hita belum mampu memba-
ngun suatu masyarahat baru atau memenangkan peperangan
melawan fasisme.

Ahan tetapi sepanjang masa sejarah kepahlawanan hita yang
begiru berat, hita belum berdoya mencurahkan perhatian terhadap
hakhah khusus haum wanita dan hebutuhannyayang muncul dari
peranannya sebagai seorang ibu, kepala rumah tanga, dan tugas
mendidik anak<nak yang tidak munghin hita lepaskan dorinya.
Seorang uanita apabila dia beherja dalam bidangpenelitian ilmi.
ah, di proyek-proyek pembangunon, di sektor-sektor produhsi dan
jasa serta aktif menciptakan penemuan-penemuan baru, tidak
ahan punya wahtu lagi untukmelahsanakan hewajibannya sehari-
hari di rumah (pekerjaon rumah tonga, mendidik anah<nak, dan
menciptahan suasana kekeluargaan yang harmonis). Kita sudah
mengetahui bahwa banyak dari problem yang hita hadapi me-
nyangkut perilaku anak<nak, kawula remaja, hejiwaan, intelek-
tualitas, dan produhtifitas mereha, sebagiannya muncul ahibat
semahin rapuhnya hubungan heheluargaan dan tidak peduli ter-
hadap tagung jauab heluarga. Semuo itumerupakan hasilyang
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bertentangan dengan keinginan hita yang tulus dan yang kita jadi-
han alasan secara politis dalam mempersamakan antara pria dan
wanita dalam semua persoalan. Seharang, sejalan dengan kebijak-
an prestroiha, kita muloi berusaha mengatasi headaan ini. Justru
itulah hita sekarang perlu mengadahan diskusi4ishusi yang serius
melalui pers, organisasiorganisasi massa, di tempat pekerjaan
dan di rumoh. Khususnya mengenai apayang harus kito perbuat
untuk memperlancor proses pengembalian wanita kepada misi
he fe m i n i m an ny a y ang 7n u7n i.'{ss)

Penulis kira kata-kata "pengembalian wanita kepada misi kefemi-
nimannya yang murni' tidak berarti melarang wanita mengikuti ke -

giatan profesi, sosial, dan politik sama sekali. Akan tetapi, maksudnya
adalah pcrlu diciptakan keseimbangan antara fungsiya yang dasar dan
utama dengan rugas-tugasnya yang lain. c

(95) Prestroika,Mikhael Gorbachcv, hlm. I38.
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